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OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK 
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN 
HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT GRAHA LAYAR PRIMA Tbk. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA  
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS INI.
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Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 74.410.400 (tujuh puluh empat juta empat ratus sepuluh ribu empat ratus) Saham Kelas C atas nama yang merupakan Saham Baru atau 
sebesar 31,262% (tiga puluh satu koma dua enam dua persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
Harga Penawaran Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian 
Saham (“FPPS”). Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp223.231.200.000,- (dua ratus dua puluh tiga miliar dua ratus tiga 
puluh satu juta dua ratus ribu Rupiah).

Berdasarkan Akta No. 49/2013 sebagaimana ditegaskan kembali dalam Akta No. 28/2013, Perseroan mengadakan Program Alokasi Saham Karyawan 
(Employee Stock Allocation atau “ESA”) dengan mengalokasikan saham sebanyak 50.000 (lima puluh ribu) Saham Kelas C atau sebesar 0,067% (nol 
koma nol enam tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham pada Harga Penawaran. 

Pada Tanggal Pencatatan, Perseroan akan menerbitkan Saham Kelas C atas nama dalam rangka pelaksanaan konversi Pinjaman Tranche A 
berdasarkan Facility Agreement tanggal 30 November 2007 sebagaimana terakhir kali diubah dengan Amandemen No. 5 tanggal 20 Desember 
2013 kepada CJ CGV Co. Ltd. dan IKT Holdings Limited sebanyak 99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh tiga ribu tiga 
ratus tiga puluh dua) Saham Kelas C. Penerbitan Saham Kelas C baru terkait konversi Pinjaman Tranche A telah disetujui para Pemegang Saham 
Perseroan sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 28 tanggal 5 Desember 2013 yang dibuat di hadapan Jimmy Tanal, SH., M.Kn., pengganti dari 
Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapat persetujuan Menkumham No. AHU-65674.AH.01.02.Tahun 
2013 tanggal 13 Desember 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0119940.AH.01.09.Tahun 2013 
tanggal 13 Desember 2013 dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-54973 tanggal 18 Desember 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. 
AHU-0121449.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 18 Desember 2013 dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-01.10-54974 
tanggal 18 Desember 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0121450.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 
18 Desember 2013.

Dengan dilaksanakannya Program ESA dan konversi Pinjaman Tranche A, persentase kepemilikan masyarakat akan menjadi sebesar 22,022% (dua 
puluh dua koma nol dua dua persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Seluruh Saham Baru Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan 
kesanggupan penuh (full comittment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK / PENJAMIN EMISI EFEK

PT Indo Premier Securities
Pencatatan atas efek yang ditawarkan ini akan dilakukan pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”).

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ADALAH RISIKO TERKAIT PRODUKSI DAN KUALITAS 
FILM YANG DITAYANGKAN. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS 
INI.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI EMISI EFEK ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL 
EFEK INDONESIA (”KSEI”).

BIDANG USAHA PERSEROAN TERTUTUP UNTUK KEPEMILIKAN SAHAM ASING SESUAI PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 36 TAHUN 2010 TENTANG DAFTAR BIDANG USAHA YANG TERTUTUP DAN BIDANG USAHA YANG TERBUKA DENGAN 
PERSYARATAN DI BIDANG PENANAMAN MODAL (”PERATURAN PRESIDEN NO. 36/2010”). 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 April 2014
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Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana Saham ini kepada OJK di Jakarta dengan surat No. 219/GLP/BOD/VI/2013 pada tanggal 30 Januari 
2014 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No.8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 tahun 1995, 
Tambahan Lembaran Negara No. 3608 (selanjutnya disebut “UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya.

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan dicatatkan pada BEI sesuai 
dengan Persetujuan Pendahuluan Pencatatan Efek antara Perseroan dengan BEI pada tanggal 29 
Januari 2014. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka 
Penawaran Umum Perdana Saham batal demi hukum dan pembayaran pemesanan Efek tersebut wajib 
dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung 
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi masing-masing, sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di wilayah Republik Indonesia dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan 
keterangan atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa 
persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan 
Profesi Penunjang Pasar Modal menyatakan bukan merupakan pihak yang terafiliasi dengan Perseroan, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM dan peraturan 
pelaksanaannya. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi antara Penjamin Emisi Efek dan 
Perseroan dapat dilihat pada Bab XIV Prospektus mengenai Penjaminan Emisi Efek dan antara Lembaga 
dan Profesi Penunjang Pasar Modal pada Bab XV Prospektus mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang 
Pasar Modal Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG/PERATURAN SELAIN YANG BERLAKU DI REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA 
DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA PROSPEKTUS INI TIDAK 
DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA 
PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN, ATAU BUKAN 
MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA 
KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR REPUBLIK 
INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI 
OLEH PUBLIK DAN TIDAK ADA LAGI INFORMASI MATERIAL YANG BELUM DIUNGKAPKAN 
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN 
 
 
“Afiliasi” berarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 1 

UUPM dan peraturan pelaksanaannya, yang berarti :  
 
a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai 

derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal; 
b. hubungan antara Pihak dengan pegawai, direktur, atau komisaris 

dari Pihak tersebut;  
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat satu atau 

lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;  
d. hubungan antara perusahaan dan Pihak, baik langsung maupun 

tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh 
perusahaan tersebut;  

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, baik 
langsung maupun tidak langsung, oleh Pihak yang sama; atau  

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 
 

“Biro Administrasi Efek” 
atau “BAE” 

berarti pihak yang akan melaksanakan administrasi Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini yang 
ditunjuk oleh Perseroan, yang dalam hal ini adalah PT Datindo 
Entrycom berdasarkan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham 
No. 18 tanggal 28 Januari 2014 sebagaimana diubah dengan Akta 
Addendum I dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan 
Administrasi Saham No. 30 tanggal 25 Maret 2014 yang seluruhnya 
dibuat oleh Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dihadapan 
Lenny Janis Ishak, SH., Notaris di Jakarta. 
 

“Bank Kustodian” berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk 
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian 
sebagaimana yang dimaksud dalam UUPM. 
 

“Bapepam” berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, 
sebagaimana dimaksud dalam UUPM beserta peraturan  
pelaksanaannya. 
 

“Bapepam-LK” berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No.184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Keuangan. 
 

“Bursa Efek” atau “BEI” berarti bursa efek sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 4 
Undang-Undang Pasar Modal, yang dalam hal ini adalah PT Bursa 
Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta, tempat saham Perseroan 
akan dicatatkan atau penerima atau pengganti hak-haknya.  
 

“CAGR” berarti Compounded Annual Growth Rate, atau tingkat pertumbuhan 
majemuk per tahun. 
 

“Daftar Pemegang Saham” berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan 
tentang kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan 
Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang 
Rekening kepada KSEI. 
 

“Daftar Pemesanan 
Pembelian Saham atau 
DPPS” 

berarti daftar yang memuat nama-nama dari pemesan Saham Yang 
Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan, yang 
disusun berdasarkan Formulir Pemesanan Pembelian Saham yang 
dibuat oleh masing-masing Penjamin Emisi Efek. 
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“Direktur Independen” berarti Direktur Perseroan yang memenuhi persyaratan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan BEI No. I.A. tentang Pencatatan Saham dan 
Efek Bersifat Ekuitas yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat 
Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-
00001/BEI/01-2014 yang dikeluarkan tanggal 20 Januari 2014. 
 
Sebelumnya, Direktur Independen disebut juga Direktur Tidak 
Terafiliasi. 
 

“EBITDA” berarti Earning Before Interest, Tax, Depreciation and Amortization, 
atau laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi, dihitung 
dari laba usaha ditambah penyusutan aktiva tetap dan amortisasi 
sewa lahan. 
 

“Efektif” berarti terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan 
Pendaftaran sesuai dengan ketentuan Peraturan No.IX.A.2 angka 4, 
yaitu: 
1. atas dasar lewatnya waktu, yakni: 

 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan 
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah 
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan 
yang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham; atau 

 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir 
atas Pernyataan Pendaftaran yang diajukan Perseroan atau 
yang diminta OJK dipenuhi; atau 

2. atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi 
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang 
diperlukan. 

 
“Emisi” berarti penawaran saham yang dilakukan oleh Perseroan atau 

diperdagangkan kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum 
Perdana Saham guna dicatatkan dan diperdagangkan di BEI.  
 

“Entitas Anak” berarti perusahaan dimana Perseroan mempunyai kepemilikan saham 
dengan hak suara lebih dari 50%, baik langsung maupun tidak 
langsung, atau apabila Perseroan memiliki 50% atau kurang saham 
dengan hak suara, Perseroan memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan Entitas Anak. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, 
Entitas Anak Perseroan adalah GLM. 
 

“Formulir Konfirmasi 
Penjatahan Saham” atau 
“FKPS” 

berarti formulir yang dikeluarkan oleh Manajer Penjatahan yang 
merupakan konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan sebagai 
tanda bukti kepemilikan atas Saham Yang Ditawarkan yang dijual oleh 
Perseroan pada Pasar Perdana. 
 

“Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham” atau 
“FPPS” 

berarti asli Formulir Pemesanan Saham yang disediakan oleh 
Perseroan, formulir mana harus dibuat dalam rangkap 5 (lima), yang 
masing-masing harus diisi secara lengkap, dibubuhi tanda tangan asli 
calon pembeli atau pemesan dan diajukan oleh calon pembeli atau 
pemesan kepada Penjamin Emisi Efek pada saat memesan Saham 
Yang Ditawarkan. 
 

“Harga Penawaran” berarti harga atas setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham, yaitu sebesar Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah). 
 

“Hari Bank”  berarti hari pada saat dimana Kantor Bank Indonesia buka untuk 
menyelenggarakan kegiatan kliring.  
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“Hari Bursa” berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktifitas transaksi 
perdagangan efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional 
atau dinyatakan sebagai hari libur Bursa oleh Bursa Efek.  
 

“Hari Kalender” berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender 
Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur 
nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik 
Indonesia dan hari kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu 
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan hari 
kerja. 
 

“Hari Kerja” berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan 
Minggu serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia sebagai hari libur nasional.  
 

“Kemenkumham” berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia (dahulu dikenal dengan nama Departemen Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia, Departemen Kehakiman Republik 
Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-undangan Republik 
Indonesia atau nama lainnya). 
 

“Konfirmasi Tertulis” berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang 
dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan 
Efek (yang dalam hal ini Penjamin Pelaksana Efek atau para 
Penjamin Emisi Efek) untuk kepentingan Pemegang Rekening di 
Pasar Sekunder. 
 

“KSEI” berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal. 
 

“Manajer Penjatahan” berarti PT Indo Premier Securities yang bertanggung jawab atas 
penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat 
yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 
tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum. 
 

“Masa Penawaran Umum” berarti suatu periode dalam jangka waktu mana pemesanan 
pembelian Saham Yang Ditawarkan dapat dilakukan dan Formulir 
Pemesanan Pembelian Saham dapat diajukan kepada Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek sebagaimana 
ditentukan dalam Propektus, kecuali jika Masa Penawaran Umum itu 
ditutup lebih awal sebagaimana diatur dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek dengan ketentuan Masa Penawaran Umum tidak kurang 
dari 1 (satu) Hari Kerja.  
 

“Masyarakat” berarti perorangan dan/atau badan-badan dan/atau badan hukum baik 
Warga Negara Indonesia dan/atau badan-badan Indonesia dan/atau 
badan hukum Indonesia maupun warga negara asing dan/atau badan 
badan asing dan/atau badan hukum asing, baik yang bertempat 
tinggal atau kedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal 
atau berkedudukan hukum di luar negeri, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia.  
 

“Menkumham” berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia(sebelumnya dikenal dengan nama Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia, Menteri Kehakiman, Menteri 
Hukum dan Perundang-undangan dan/atau nama lainnya).  
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“OJK” berarti Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga independen 
penerus Bapepam-LK, dalam melaksanakan fungsi, tugas dan 
wewenang pengaturan dan pengawasan pemeriksaan dan penyidikan 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2011 
tentang Otoritas Jasa Keuangan.  
 

“Pasar Perdana” berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh 
Perseroan kepada Masyarakat selama Masa Penawaran Umum 
sebelum Saham Yang Ditawarkan tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek. 
 

“Pasar Sekunder” berarti Penjualan Saham Yang Ditawarkan setelah Saham Yang 
Ditawarkan tercatat pada Bursa Efek. 
 

“Pemerintah” berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia. 
 

“Para Pemesan Khusus” berarti mereka yang merupakan karyawan Perseroan termasuk 
Entitas Anak untuk melakukan pemesanan berdasarkan Program 
ESA. 
 

“Pemegang Rekening” berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek 
dan/atau sub rekening efek di KSEI yang dapat merupakan Bank 
Kustodian atau Perusahaan Efek. 
 

“Penawaran Awal” berarti ajakan baik langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan Prospektus Awal, segera setelah diumumkannya 
Prospektus Ringkas di surat kabar, yang bertujuan untuk mengetahui 
minat Masyarakat atas Saham Yang Ditawarkan, berupa indikasi 
jumlah saham yang ingin dibeli dan/atau perkiraan Harga Penawaran, 
tapi tidak bersifat mengikat dan bukan merupakan suatu pemesanan 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.8 dan dengan memperhatikan 
Peraturan No. IX.A.2. 
 

“Penawaran Umum 
Perdana Saham” 

berarti penawaran atas Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh 
Perseroan kepada Masyarakat dengan mengingat syarat dan 
ketentuan sebagaimana diatur dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek ini dan tata cara yang diatur dalam UUPM.  
 

“Penitipan Kolektif” berarti penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu 
pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI. 
 

“Penjamin Emisi Efek” berarti perseroan terbatas yang mengadakan perjanjian dengan 
Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham atas 
nama Perseroan yang dalam hal ini adalah PT Indo Premier 
Securities bersama-sama dengan para Penjamin Emisi Efek lainnya 
sebagaimana tercantum dalam Addendum Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, yang menjamin penjualan Saham Yang Ditawarkan 
berdasarkan kesanggupan penuh (full commitment) dan melakukan 
pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada 
Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan 
Bagian Penjaminan masing-masing dengan memperhatikan syarat 
dan ketentuan-ketentuan dalam PPEE. 
 

“Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek” 

berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan 
Penawaran Umum Perdana Saham yang dalam hal ini adalah PT Indo 
Premier Securities yang juga merupakan Penjamin Emisi Efek. 
 

“Peraturan No. IX.A.2“ berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam-LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata 
Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum. 
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“Peraturan No. IX.A.7” berarti Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan 
dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.  
 

“Peraturan No. IX.C.1” berarti Peraturan No. IX.C.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
No. KEP-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang Pedoman 
Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka 
Penawaran Umum. 
 

“Peraturan No. IX.C.2” berarti Peraturan No. IX.C.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
No. Kep-51/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 tentang Pedoman 
Mengenai Bentuk dan Isi Prospektus Dalam Rangka Penawaran 
Umum. 
 

“Peraturan No. IX.E.1” berarti Peraturan No. IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang Transaksi 
Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu. 
 

“Peraturan No. IX.E.2” berarti Peraturan No. IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang Transaksi 
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama. 
 

“Peraturan No. IX.I.5” Berarti Peraturan No. IX.I.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 
 

“Peraturan No. IX.I.6” berarti Peraturan No. IX.I.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. 
Kep-45/PM/2004 tanggal 29 November 2004 tentang Direksi dan 
Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik. 
 

“Peraturan No. IX.I.7” Berarti Peraturan No. IX.I.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. Kep-496/BL/2008 tanggal 28 November 2008 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal.  
 

“Peraturan No. IX.J.1” berarti Peraturan No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok 
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. 
 

“Peraturan No. X.K.4” berarti Peraturan No. X.K.4, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. 
 

“Perjanjian Pendaftaran 
Efek” 

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Yang Bersifat Ekuitas dengan 
KSEI yang bermaterai cukup dan dibuat dibawah tangan oleh dan 
antara Perseroan dengan KSEI. 
 

“Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek” atau “PPEE” 

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 17 tanggal
28 Januari 2014 sebagaimana diubah dengan Akta Addendum I dan 
Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 32 tanggal 
25 Februari 2014 serta Akta Addendum II dan Pernyataan Kembali 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 29 tanggal 25 Maret 2014 yang 
seluruhnya dibuat oleh Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek dihadapan Lenny Janis Ishak, SH., Notaris di Jakarta. 
 

“Pernyataan Efektif” berarti pernyataan yang diterbitkan oleh OJK yang menyatakan 
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sehingga Perseroan melalui 
Penjamin Emisi Efek dapat menawarkan dan menjual Saham Yang 
Ditawarkan. 
 



viii

“Pernyataan Pendaftaran” berarti dokumen yang wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK 
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebelum 
Perseroan melakukan penawaran dan penjualan Saham Yang 
Ditawarkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 19 UUPM 
juncto Peraturan No. IX.C.1 dan dengan memperhatikan ketentuan 
dalam Peraturan No. IX.A.2.  
 

“Perseroan” berarti badan hukum yang melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham dalam hal ini PT Graha Layar Prima Tbk., suatu perseroan 
terbatas yang didirikan dan tunduk berdasarkan Hukum Negara 
Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta. 
 

“Perusahaan Afiliasi” berarti perusahaan yang mempunyai hubungan Afiliasi dengan 
Perseroan sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan peraturan 
pelaksanaannya. 
 

“Perusahaan Efek” berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi 
efek, perantara pedagang efek dan/atau manajer investasi 
sebagaimana dimaksud dalam UUPM. 
 

“Program ESA” berarti program pemberian Saham Baru yang ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini untuk karyawan Perseroan dan 
karyawan yang tercatat didalam data Entitas Anak yang diatur 
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham dan/atau 
ditetapkan oleh Direksi Perseroan dengan persetujuan Dewan 
Komisaris Perseroan, dan dalam jumlah sebesar 0,067% (nol koma 
nol enam tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan yang 
meliputi saham penghargaan. 
 

“Prospektus” berarti dokumen tertulis final yang dipersiapkan oleh Perseroan 
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yang 
memuat seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan 
mengenai Perseroan dan Saham Yang Ditawarkan dalam bentuk dan 
substansi sesuai dengan Peraturan Nomor IX.C.2. 
 

“Rekening Efek” berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana 
milik pemegang saham yang diadministrasikan di KSEI, atau 
Pemegang Rekening, berdasarkan perjanjian pembukaan rekening 
efek yang ditandatangani pemegang saham dan perusahan efek 
dan/atau Bank Kustodian. 
 

‘Rp” berarti Rupiah, mata uang sah negara Republik Indonesia. 
 

“RUPS” berarti Rapat Umum Pemegang Saham. 
 

“RUPSLB” berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa. 
 

“Saham” berarti seluruh saham Kelas A, B dan C baik yang telah dan akan 
dikeluarkan oleh Perseroan, diambil bagian dan disetor penuh oleh 
para pemegang saham Perseroan. 
 

“Saham Kelas A” berarti saham Kelas A yang dikeluarkan oleh Perseroan dengan nilai 
nominal Rp20.000 (dua puluh ribu Rupiah) per saham. 
 

“Saham Kelas B” berarti saham Kelas B yang dikeluarkan oleh Perseroan dengan nilai 
nominal Rp3.438 (tiga ribu empat ratus tiga puluh delapan Rupiah) 
per saham. 
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“Saham Kelas C” berarti saham Kelas C yang dikeluarkan oleh Perseroan dengan nilai 
nominal Rp100 (seratus Rupiah) per saham. 
 

“Saham Baru” berarti saham Kelas C atas nama yang akan dikeluarkan dari dalam 
simpanan (portepel) Perseroan yang akan diterbitkan dalam rangka 
Penawaran Umum Saham Perdana ini. 
 

“Saham Penghargaan” berarti Saham yang diberikan oleh Perseroan secara cuma-cuma 
kepada seluruh pegawai peserta ESA yang memenuhi persyaratan 
atas nama masing-masing peserta. 
 

“Saham Yang Ditawarkan” berarti Saham yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat oleh 
para Penjamin Pelaksana Emisi Efek melalui Penawaran Umum 
Perdana Saham, termasuk pula saham yang ditawarkan kepada para 
pemesan dalam rangka Program ESA, dalam jumlah sebanyak 
74.410.400 (tujuh puluh empat juta empat ratus sepuluh ribu empat 
ratus) Saham Kelas C atas nama masing-masing dengan nilai 
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) yang selanjutnya akan dicatatkan 
pada BEI pada Tanggal Pencatatan. 
 

“SKS” berarti Surat Kolektif Saham. 
 

“Tanggal Emisi” berarti tanggal penyerahan Saham Yang Ditawarkan kepada para 
pembeli Saham Yang Ditawarkan yang harus didistribusikan secara 
elektronik paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal 
Penjatahan. 
 

“Tanggal Pembayaran” berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan 
pada Pasar Perdana yang harus disetor oleh masing-masing 
Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek.  
 

“Tanggal Pencatatan” berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan di Bursa 
Efek dalam waktu selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah 
Tanggal Emisi. 
 

“Tanggal Pengembalian 
Uang Pemesanan” 

berarti tanggal pengembalian uang pemesanan pembelian Saham 
Baru oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek melalui Penjamin Emisi 
Efek kepada para pemesan yang pesanannya tidak dapat dipenuhi 
dalam hal suatu pemesanan Saham Yang Ditawarkan ditolak 
sebagian atau seluruhnya, atau dalam hal terjadi pembatalan 
Penawaran Umum Perdana paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah 
Tanggal Penjatahan atau sesudah tanggal diumumkannya 
pembatalan tersebut. 
 

“Tanggal Penjatahan” berarti selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja terhitung setelah 
tanggal penutupan Masa Penawaran Umum pada saat mana Manajer 
Penjatahan menetapkan penjatahan Saham Yang Ditawarkan bagi 
setiap pemesan.  
 

“UUPM” berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tanggal 10 November 
1995 tentang Pasar Modal, Berita Negara Republik Indonesia No. 64 
Tahun 1995, Tambahan No. 3608. 
 

“UUPT” berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 
tentang Perseroan Terbatas, Berita Negara Republik Indonesia
No. 106 Tahun 2007, Tambahan No. 4756. 
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“USD” berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang sah yang berlaku di negara 
Amerika Serikat. 
 

“UUWDP” berarti Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 Tentang Wajib Daftar 
Perusahaan.  
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SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN 
 
GLM  berarti PT Graha Layar Mitra, suatu perseroan terbatas yang didirikan 

berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, yang 99,82% sahamnya dimiliki oleh Perseroan. 
 

LP  berarti PT Layar Persada suatu perseroan terbatas yang didirikan 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, yang memiliki 99,56% saham di dalam Perseroan.  
 

WCU berarti PT Wacana Citra Utama suatu perseroan terbatas yang didirikan 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, yang memiliki 0,22% saham di dalam Perseroan.  
 

CKAJ berarti PT Catur Kusuma Abadi Jaya suatu perseroan terbatas yang 
didirikan berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, berkedudukan di 
Jakarta Selatan, yang memiliki 0,11% saham di dalam Perseroan.  
 

PAB berarti PT Pangea Adi Benua suatu perseroan terbatas yang didirikan 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, yang memiliki 0,11% saham di dalam Perseroan.  
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RINGKASAN 
 
 
Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari, dan harus dibaca bersama-
sama dengan, keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan konsolidasian beserta catatan 
atas laporan keuangan konsolidasian yang tercantum dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat 
berdasarkan fakta dan pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan 
yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan konsolidasian yang 
dinyatakan dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
 
1. UMUM 
 
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perseroan 
didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Republik Indonesia, berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3 Februari 2004, yang 
dibuat dihadapan Merryana Suryana, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah 
memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 
tanggal 4 Mei 2004 dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai UUWDP dengan Tanda Daftar 
Perusahaan No. 09.03.1.51.43721 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di 
bawah No. 2043/BH.09.03/X/2004 tanggal 5 Oktober 2004 serta telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 2 November 2004 tambahan No. 11025 
(“Akta Pendirian”). 
 
Sejak tanggal pendirian sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Anggaran Dasar 
Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir adalah sebagaimana termaktub dalam 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 14 tanggal 16 Januari 2014, dibuat 
di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta Selatan yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-0318 tanggal 
30 Januari 2014 (“Akta No. 14/2014”). 
 
Sesuai dengan Anggaran Dasar, kegiatan usaha Perseroan saat ini adalah menjalankan usaha di 
bidang perfilman, perekaman video, penyediaan makanan dan minuman serta jasa rekreasi dan 
hiburan. Kegiatan usaha utama yang sedang dijalankan Perseroan adalah dalam bidang pertunjukan 
film termasuk diantaranya jasa pendukung seperti penjualan makanan dan minuman serta 
penyediaan media iklan. Selain kegiatan usaha utama, Perseroan juga menyediakan jasa konsultasi 
manajemen dan bantuan teknis dalam bidang pertunjukan film pada pihak ketiga melalui Entitas 
Anak. 
 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung pada 1 (satu) 
Entitas Anak sebagai berikut: 
 

Nama Lokasi Kegiatan Usaha Tahun 
Pendirian Status 

PT Graha Layar Mitra (“GLM”) Jakarta Jasa konsultasi manajemen 
dan bantuan teknis dalam 
pengoperasian bioskop

2011 Beroperasi

 
Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 7 (tujuh) bioskop Blitzmegaplex, 
yaitu  
 

No Nama Operator Lokasi Jumlah 
Layar 

Status

1 Blitzmegaplex Paris Van Java Perseroan Bandung 11 Beroperasi 
2 Blitzmegaplex Grand Indonesia Perseroan Jakarta 11 Beroperasi
3 Blitzmegaplex Pacific Place Perseroan Jakarta 8 Beroperasi
4 Blitzmegaplex Mall of Indonesia Perseroan Jakarta 10 Beroperasi
5 Blitzmegaplex Teraskota Perseroan Tangerang 9 Beroperasi
6 Blitzmegaplex Central Park Perseroan Jakarta 10 Beroperasi
7 Blitzmegaplex Bekasi Cyber Park Perseroan Bekasi 9 Beroperasi

 



xiii

Selain itu, Entitas Anak bekerjasama dengan pemilik mal sehubungan dengan 4 (empat) bioskop 
Blitztheater, yaitu : 
 

No Nama Operator Lokasi Jumlah 
Layar 

Status

1 Blitztheater Plaza Balikpapan Pemilik Mal Balikpapan 6 Beroperasi
2 Blitztheater Kepri Mal Pemilik Mal Kepulauan 

Riau 
4 Beroperasi

3 Blitztheater Harbour Bay Mall Pemilik Mal Kepulauan 
Riau 

4 Beroperasi 

4 Blitztheater Grand Galaxy Park Pemilik Mal Bekasi 4 Beroperasi 
 
Perseroan berdomisili di Jakarta Selatan dan berkantor pusat di Menara Karya Lantai 25 Jl. HR 
Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2, Kel. Kuningan Timur, Kec. Setiabudi, Jakarta 12950.  
 
2. STRUKTUR PERMODALAN  
 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan 
adalah sebagaimana disebutkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
No. 49 tanggal 27 Juni 2013, dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang 
telah mendapat persetujuan Menkumham No. AHU-38681.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 16 Juli 2013 
dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0067770.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 16 Juli 2013, dan telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Data Perseroan No. AHU.AH-01.10-30633 tangga 
 24 Juli 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0070913.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 24 Juli 2013  (“Akta No. 49/2013”) yaitu sebagai berikut : 
 

Keterangan 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

  Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar   
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 
 Kelas B  366.497.000 1.260.016.686.000 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham Kelas A 
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,110 
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,110 
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,220 
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,440
Saham Kelas B 
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 99,560 
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 99,560 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 163.613.800 574.548.130.800 100,000 
Sisa Saham dalam Portepel 
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Sisa Saham dalam Portepel 545.792.000 777.644.555.200 
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3. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
 
Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan : 
 
1. Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebanyak 74.410.400 (tujuh puluh empat juta empat 

ratus sepuluh ribu empat ratus) Saham Kelas C atau 
sebesar 31,262% (tiga puluh satu koma dua enam dua 
persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham. 

2. Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham 
3. Harga Penawaran : Rp 3.000,- (tiga ribu Rupiah) setiap saham 
4. Nilai Penawaran Umum Perdana 

Saham 
: Sebesar Rp223.231.200.000 (dua ratus dua puluh tiga 

miliar dua ratus tiga puluh satu juta dua ratus ribu 
Rupiah)  

5. Program Alokasi Saham 
Karyawan 

: Sebanyak 50.000 (lima puluh ribu) Saham Kelas C 
atau sebesar 0,067% (nol koma nol enam tujuh 
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. 

6. Konversi Pinjaman Tranche A 
Berdasarkan Facility Agreement 

: Sebanyak 99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta 
enam ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga puluh 
dua) Saham Kelas C. 

 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya 
merupakan Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu. 

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
maka proforma struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut : 

Keterangan 
  

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Modal Dasar  
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 2.908.800 58.176.000.000
 Kelas B 366.497.000 1.260.016.686.000 366.497.000 1.260.016.686.000
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 340.000.000 34.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 709.405.800 1.352.192.686.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh  
Saham Kelas A  
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,110 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,110 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,220 363.600 7.272.000.000 0,153
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,440 727.200 14.544.000.000 0,305
Saham Kelas B  
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 99,560 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 99,560 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Saham Kelas C  
 Masyarakat - - - 74.410.400 7.441.040.000 31,262
Jumlah Saham Kelas C - - - 74.410.400 7.441.040.000 31,262
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 163.613.800 574.548.130.800 100,000 238.024.200 581.989.170.800 100,000
Sisa Saham dalam Portepel  
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 2.181.600 43.632.000.000
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 203.610.400 700.012.555.200
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 265.589.600 26.558.960.000
Jumlah Sisa Saham dalam 
Portepel 545.792.000 777.644.555.200 471.381.600 770.203.515.200
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Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus ini. 
 
4. PROGRAM ALOKASI SAHAM PEGAWAI (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION/ESA) 
 
Program alokasi saham karyawan (“ESA”) ini merupakan program pemberian jatah pasti saham yang 
merupakan bagian dari Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada Karyawan Perseroan 
dan Entitas Anak yang telah memenuhi kualifikasi dari Perseroan (“Peserta ESA”). Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan dilarang untuk berpartisipasi dalam program ESA. Jumlah saham yang akan 
dialokasikan dalam program ESA adalah sebanyak 0,067% (nol koma nol enam tujuh persen) dari 
total Saham Yang Ditawarkan atau sebanyak 50.000 (lima puluh ribu) saham.  
 
Tujuan utama Program ESA adalah agar karyawan Perseroan dan Entitas Anak mempunyai rasa 
memiliki (sense of belonging) dan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pula kinerja korporasi secara keseluruhan sehingga terdapat 
peningkatan nilai perusahaan yang dapat dinikmati oleh stakeholder Perseroan. 
 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, dan dengan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA seperti dijelaskan di 
atas, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan Program ESA, secara proforma menjadi sebagai berikut: 
 

Keterangan 
  

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Sebelum Pelaksanaan 

Program ESA 

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Pelaksanaan Program ESA 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Modal Dasar  
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 2.908.800 58.176.000.000
 Kelas B 366.497.000 1.260.016.686.000 366.497.000 1.260.016.686.000
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 340.000.000 34.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 709.405.800 1.352.192.686.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh  
Saham Kelas A  
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,153 363.600 7.272.000.000 0,153
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,305 727.200 14.544.000.000 0,305
Saham Kelas B  
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Saham Kelas C  
 Masyarakat 74.410.400 7.441.040.000 31,262 74.360.400 7.436.040.000 31,241
 Karyawan melalui Program ESA - - - 50.000 5.000.000 0,021
Jumlah Saham Kelas C 74.410.400 7.441.040.000 31,262 74.410.400 7.441.040.000 31,262
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 238.024.200 581.989.170.800 100,000 238.024.200 581.989.170.800 100,000
Sisa Saham dalam Portepel  
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 2.181.600 43.632.000.000
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 203.610.400 700.012.555.200
 Kelas C 265.589.600 26.558.960.000  265.589.600 26.558.960.000
Jumlah Sisa Saham dalam 
Portepel 471.381.600 770.203.515.200  471.381.600 770.203.515.200
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5. KONVERSI PINJAMAN TRANCHE A BERDASARKAN FACILITY AGREEMENT 
 

Pada tanggal 30 November 2007, Perseroan menandatangani US$90.000.000 Facility Agreement 
sebagaimana terakhir kali diubah dengan Amandemen No. 5 Atas Facility Agreement tanggal 
20 Desember 2013 dengan Screen Media Films Pte. Ltd. (“SMF”) sebagai penjamin, Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. sebagai agen mezzanine, PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai agen jaminan dan 
agen pembayaran, dan Qinoscope Investments Ltd. (“Qinoscope”) dan Qorvus Investments Ltd. 
(“Qorvus”) sebagai pemberi pinjaman, dengan nilai pokok sebesar US$ 88.000.000 yang terdiri dari 
pinjaman Tranche A sebesar US$ 30.500.000, Tranche B sebesar US$ 30.500.000 dan Tranche C 
sebesar US$ 27.000.000 (“Facility Agreement”). Perseroan telah melunasi pinjaman Tranche B dan 
sebagian dari pinjaman Tranche C. Berdasarkan surat dari Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. 
tanggal 16 Januari 2013, terhitung sejak 7 Januari 2013, Qinoscope Investments Ltd telah 
mengalihkan semua hak dan kewajibannya sebagai pemberi pinjaman sebesar US$ 30.500.000 
Pinjaman Tranche A kepada CJ CGV Co., Ltd. dan IKT Holdings Limited masing-masing sebesar 
USD15.250.000 dan USD15.250.000. Berdasarkan Amandemen No. 5 atas Facility Agreement 
tanggal 20 Desember 2013, para pihak setuju untuk mengkonversi denominasi mata uang seluruh 
pinjaman dan komitmen Tranche A dari dolar Amerika Serikat (USD) menjadi Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang disetujui, yaitu Rp9.800,- untuk 1 USD. Berdasarkan Facility Agreement, 
pinjaman Tranche A dapat dikonversi menjadi Saham Kelas C pada saat atau setelah Perseroan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia sebelum berakhirnya jangka waktu pinjaman Tranche A pada 
tanggal 19 Juni 2014 dan akan dilakukan pada Harga Penawaran. CJ CGV Co., Ltd. dan IKT 
Holdings Ltd. telah memberikan persetujuan untuk melaksanakan konversi pinjaman menjadi Saham 
Kelas C pada Tanggal Pencatatan melalui surat pernyataan tanggal 21 Februari 2014. Jumlah saham 
yang akan diterbitkan Perseroan dalam rangka pelaksanaan konversi Pinjaman Tranche A  telah 
disetujui para Pemegang Saham Perseroan sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 28 tanggal 
5 Desember 2013 yang dibuat dihadapan Jimmy Tanal, SH., M.Kn., pengganti dari Hasbullah Abdul 
Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan Jimmy Tanal, SH., M.Kn., pengganti dari Hasbullah 
Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yaitu sebanyak-banyaknya sebesar 
200.000.000 (dua ratus juta) Saham Kelas C. 
 
Oleh karena itu, berdasarkan penetapan Harga Penawaran, Perseroan akan menerbitkan saham 
dalam rangka konversi Pinjaman Tranche A kepada CJ CGV Co., Ltd. dan IKT Holdings Ltd. 
sebanyak 99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga 
puluh dua) Saham Kelas C pada Tanggal Pencatatan. 
 
Dengan dilaksanakannya konversi Pinjaman Tranche A, proforma struktur permodalan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan konversi Pinjaman Tranche A adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan 
  

Sebelum Konversi Pinjaman Tranche A Sesudah Konversi Pinjaman Tranche A 
Nilai Nominal  

Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Modal Dasar  
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 2.908.800 58.176.000.000 
 Kelas B 366.497.000 1.260.016.686.000 366.497.000 1.260.016.686.000 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 709.405.800 1.352.192.686.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh  
Saham Kelas A  
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,054
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,054
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,153 363.600 7.272.000.000 0,107
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,305 727.200 14.544.000.000 0,215
Saham Kelas B  
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 48,240
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 48,240
Saham Kelas C  
 Masyarakat 74.360.400 7.436.040.000 31,241 74.360.400 7.436.040.000 22,022
 Karyawan melalui Program ESA 50.000 5.000.000 0,021 50.000 5.000.000 0,015



xvii

Keterangan 
  

Sebelum Konversi Pinjaman Tranche A Sesudah Konversi Pinjaman Tranche A 
Nilai Nominal  

Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

 CJ CGV Co., Ltd. - - - 49.816.666 4.981.666.600 14,754
 IKT Holdings Limited - - - 49.816.666 4.981.666.600 14,754
Jumlah Saham Kelas C 74.410.400 7.441.040.000 31,262 174.043.732 17.404.373.200 51,545
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 238.024.200 581.989.170.800 100,000 337.657.532 591.952.504.000 100,000
Sisa Saham dalam Portepel  
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 2.181.600 43.632.000.000 
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 203.610.400 700.012.555.200 
 Kelas C 265.589.600 26.558.960.000  165.956.268 16.595.626.800 
Jumlah Sisa Saham dalam 
Portepel 471.381.600 770.203.515.200  371.748.268 760.240.182.000 

 
6. RENCANA PENGGUNAAN DANA 
 
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi 
saham, akan digunakan seluruhnya untuk pengembangan kegiatan usaha Perseroan dalam bentuk 
belanja modal pembangunan 7 (tujuh) bioskop baru. 
 
Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari Hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham dapat dilihat pada Bab II Prospektus ini. 
 
7. RISIKO USAHA 
 
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko usaha yang 
material bagi Perseroan dan Entitas Anak yang telah disusun berdasarkan bobot dan dampak dari 
masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan. 
 
Risiko Terkait Kegiatan usaha Perseroan 
 

1. Risiko terkait produksi dan kualitas film yang ditayangkan 
2. Risiko terkait waktu rilis film oleh distributor 
3. Risiko terkait terkait hubungan dengan perusahaan distributor film 
4. Risiko terkait biaya rencana pengembangan usaha Perseroan 
5. Risiko terkait teknologi bioskop baru 
6. Risiko terkait produk pengganti 
7. Risiko terkait kondisi makroekonomi 
8. Risiko terkait peraturan dan perundang-undangan Indonesia 
9. Risiko terkait ketidakstabilan kondisi politik, kerusuhan, atau perkembangan lain dari kondisi 

pasar Indonesia 
 

Risiko Terkait dengan Kepemilikan atas Saham Perseroan 
 

1. Risiko terkait tidak likuidnya Saham Yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana ini. 
2. Kepentingan Pengendali Perseroan mungkin bertentangan dengan kepentingan pembeli 

Saham Yang Ditawarkan 
3. Perseroan bergerak di bidang usaha penayangan film atau perfilman tunduk pada ketentuan 

Undang-undang Penanaman Modal dan peraturan pelaksanaannya. 
4. Kondisi pasar modal Indonesia dapat mempengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan 

dan ketiadaan pasar untuk saham Perseroan dapat berkontribusi pada kurangnya likuiditas. 
5. Kemampuan Perseroan membayar dividen di masa depan akan bergantung pada laba 

ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja di masa depan. 
6. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat atau mata uang lainnya akan 

mempengaruhi harga saham serta dividen Perseroan dalam mata uang asing. 
7. Fluktuasi harga saham Perseroan. 
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8. Nilai aset bersih dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
lebih rendah dibandingkan Harga Penawaran dan pembeli dapat mengalami dilusi secara 
langsung dan substansial. 

9. Investor tunduk pada hak pemegang saham minoritas yang terbatas .  
 
Penjelasan lebih lengkap mengenai risiko-risiko tersebut dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini. 
10. KEBIJAKAN DIVIDEN  

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Manajemen Perseroan bermaksud untuk membayarkan 
dividen kas kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 50% 
(lima puluh persen) dari laba bersih konsolidasi Perseroan. 
 
Besarnya pembagian dividen kas akan diputuskan melalui RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi 
Direksi. Keputusan untuk membayar dividen kas tergantung pada laba, kondisi keuangan, likuiditas, 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan faktor-faktor lain yang dianggap relevan 
oleh Direksi Perseroan setelah memperoleh persetujuan RUPS Tahunan.  
 
Penjelasan lebih lengkap mengenai Kebijakan Dividen dapat dilihat pada Bab XIII Prospektus ini. 
 
11. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Tabel di bawah ini menyajikan ikthisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2013, serta pada tanggal 
31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009 dan 2008 serta laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dan 2012 (tidak 
diaudit), dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009, 
dan 2008. 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath 
Indonesia) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum dalam laporannya 
tanggal 24 Maret 2014 dan 30 April 2013. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 
dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 telah diaudit oleh KAP Gani, Mulyadi & 
Handayani (Grant Thornton Indonesia) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai kemampuan Perseroan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, 
sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 18 Juli 2012. Laporan keuangan Perseroan pada 
tanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja (a member firm of Ernst & Young Global Limited) dengan pendapat 
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kemampuan Perseroan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 
24 Juni 2011 dan 27 Mei 2010. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2008 telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (a member 
firm of Ernst & Young Global Limited) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai kemampuan Perseroan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 
tidak tercapainya target EBITDA seperti yang ditentukan dalam perjanjian pinjaman, sebagaimana 
tercantum dalam laporannya tanggal 17 Juni 2009. 
 
Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

  (dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 30 September 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009 2008

Total Aset 623.132 360.217 419.585 510.095 513.059 407.828
Total Liabilitas 583.626 851.233 1.025.982 1.125.212 979.989 807.156
Total Ekuitas (Defisiensi 

Modal) 39.506 (491.016) (606.397) (615.117) (466.930) (399.328)
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Ikhtisar Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian 
 (dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 30 September 31 Desember 
2013 2012 2012 2011 2010 2009 2008

Pendapatan Neto 228.650 163.020 223.324 150.076 173.509 153.659 115.389
Beban Operasional (140.706) (127.910) (168.241) (168.027) (175.261) (161.645) (122.978)
Total Laba (Rugi) 

Komprehensif 
Periode/Tahun Berjalan (3.738) (194.301) 115.381 8.714 (158.186) (67.602) (240.421)

Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab IV 
Prospektus ini. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan



1

I. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
 
 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 74.410.400 (tujuh 
puluh empat juta empat ratus sepuluh ribu empat ratus) Saham Kelas C atas nama yang merupakan 
Saham Baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili 
sejumlah 31,262% (tiga puluh satu koma dua enam dua persen) dari modal yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Keseluruhan saham 
tersebut diatas ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp3.000,- (tiga ribu 
Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp223.231.200.000,- (dua ratus dua puluh tiga miliar dua 
ratus tiga puluh satu juta dua ratus ribu Rupiah). 
 
Berdasarkan Akta No. 49/2013 sebagaimana ditegaskan kembali dalam Akta No. 28/2013, Perseroan 
mengadakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “ESA”) dengan 
mengalokasikan saham sebanyak 50.000 (lima puluh ribu) Saham Kelas C atau sebesar 0,067% (nol 
koma nol enam tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham pada Harga Penawaran.  

Pada Tanggal Pencatatan, Perseroan akan menerbitkan Saham Kelas C atas nama dalam rangka 
pelaksanaan konversi Facility Agreement tanggal 30 November 2007 sebagaimana terakhir kali 
diubah dengan Amandemen No. 5 tanggal 20 Desember 2013 CJ CGV Co. Ltd. dan IKT Holdings 
Limited sebanyak 99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus 
tiga puluh dua) Saham Kelas C. Penerbitan Saham Kelas C baru terkait konversi Facility Agreement 
telah disetujui para Pemegang Saham Perseroan sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 28 
tanggal 5 Desember 2013. 

Dengan dilaksanakannya Program ESA dan konversi Facility Agreement, persentase kepemilikan 
masyarakat akan menjadi sebesar 22,022% (dua puluh dua koma nol dua dua persen) dari modal 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya 
merupakan Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.  

 
PT GRAHA LAYAR PRIMA Tbk.  

 
KEGIATAN USAHA 

Perfilman, Perekaman Video, Penyediaan Makanan dan Minuman serta Jasa Rekreasi dan Hiburan 
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia 

 
KANTOR PUSAT 

Gedung Menara Karya Lt. 25, Unit A-H 
Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2 

Kuningan Timur, Setiabudi 
Jakarta 12950, Indonesia 

Telepon: +62 21 2936 4828 
Faksimili: +62 21 2936 4820 

Email: corporate@blitzmegaplex.com 
Website: blitzmegaplex.com 

 

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TERKAIT 
PRODUKSI DAN KUALITAS FILM YANG DITAYANGKAN. KETERANGAN SELENGKAPNYA 
MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI. 

 
RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI EMISI EFEK ADALAH TIDAK LIKUIDNYA 
SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG 
ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS. 
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Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan 
adalah sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 28/2013 adalah sebagai berikut :  
  

Keterangan 
Nilai Nominal  

Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

  Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar   
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 
 Kelas B  366.497.000 1.260.016.686.000 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham Kelas A 
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,110 
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,110 
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,220 
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,440
Saham Kelas B 
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 99,560 
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 99,560 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 163.613.800 574.548.130.800 100,000 
Sisa Saham dalam Portepel 
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Sisa Saham dalam Portepel 545.792.000 777.644.555.200 

 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
maka proforma struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut : 
 

Keterangan 
  

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Modal Dasar  
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 2.908.800 58.176.000.000
 Kelas B 366.497.000 1.260.016.686.000 366.497.000 1.260.016.686.000
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 340.000.000 34.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 709.405.800 1.352.192.686.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh  
Saham Kelas A  
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,110 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,110 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,220 363.600 7.272.000.000 0,153
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,440 727.200 14.544.000.000 0,305
Saham Kelas B  
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 99,560 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 99,560 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Saham Kelas C  
 Masyarakat - - - 74.410.400 7.441.040.000 31,262
Jumlah Saham Kelas C - - - 74.410.400 7.441.040.000 31,262
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 163.613.800 574.548.130.800 100,000 238.024.200 581.989.170.800 100,000
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Keterangan 
  

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Sisa Saham dalam Portepel 
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 2.181.600 43.632.000.000
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 203.610.400 700.012.555.200
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 265.589.600 26.558.960.000
Jumlah Sisa Saham dalam 
Portepel 545.792.000 777.644.555.200 471.381.600 770.203.515.200
 
PROGRAM ALOKASI SAHAM KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION) 
 
Berdasarkan Akta No. 49/2013 sebagaimana ditegaskan kembali dalam Akta No. 28/2013, yang 
dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, SH., Notaris di Jakarta para pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebesar 0,067% (nol koma nol 
enam tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
atau sebanyak 50.000 (lima puluh ribu) Saham Kelas C. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti 
ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7 dan keputusan Direksi Perseroan tanggal 
25 Februari 2014. 
 
Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 
Ketentuan Pelaksanaan Program ESA 
 
Peserta Program ESA adalah karyawan Perseroan dan Entitas Anak yang berjumlah sekitar 436 
orang berdasarkan data karyawan per 28 Februari 2014 dan tidak diperuntukkan bagi anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan. Karyawan yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA (“Peserta 
Program ESA”) adalah karyawan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
 

i. Karyawan dalam status aktif bekerja yang sampai dengan tanggal 31 Desember 2013 telah 
bekerja paling kurang selama 1 (satu) tahun. 

ii. Karyawan yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat implementasi 
Program ESA.  

 
Seluruh saham yang dikeluarkan sehubungan dengan Program ESA adalah Saham Penghargaan 
yaitu saham yang diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada seluruh Peserta Program 
ESA. Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 12 bulan, dimana selama masa lock-up 
pemegang Saham Penghargaan tidak diperbolehkan untuk menjual atau melakukan segala bentuk 
komitmen untuk menjual Saham Penghargaan kepada pihak ketiga.  
 
Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan. Biaya yang timbul atas 
pemberian Saham Penghargaan menjadi beban Perseroan dan ditanggung oleh Perseroan yang 
sumber dananya berasal dari kas Perseroan. Dalam hal Peserta Program ESA mengundurkan diri 
atau terkena sanksi jabatan sebelum tanggal distribusi Saham Penghargaan, hak untuk berpartisipasi 
dalam program ESA menjadi gugur. Bagi Peserta Program ESA yang mengundurkan diri atau 
terkena sanksi jabatan dalam masa lock-up, maka Peserta Program ESA yang bersangkutan wajib 
mengalihkan saham-saham tersebut kepada Peserta Program Esa lainnya dengan difasilitasi oleh 
Perseroan melalui divisi Sumber Daya Manusia.  

 
Perseroan akan menerbitkan konfirmasi alokasi Saham Penghargaan kepada Peserta Program ESA, 
selambat-lambatnya pada hari terakhir Masa Penawaran Umum dan pada saat yang bersamaan 
Peserta Peserta Program ESA wajib menyampaikan Pernyataan Dalam Rangka Program 
Kepemilikan Saham Pada Penawaran Umum Perdana Saham PT Graha Layar Prima Tbk, yang 
menyatakan bahwa Peserta Program ESA telah menerima Saham Penghargaan sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan Perseroan dalam Program ESA ini. Alokasi saham Program ESA 
dilakukan berdasarkan peringkat jabatan, prestasi kerja dan masa kerja peserta. 
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Perseroan akan menyampaikan daftar Peserta Program ESA serta jumlah saham dalam Program 
ESA kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta melakukan pembayaran dengan jumlah penuh 
seluruh saham dalam Program ESA dengan harga yang sama dengan harga Penawaran Umum 
selambat-lambatnya pada akhir Masa Penawaran Umum. Pembayaran dilakukan pada rekening bank 
yang ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan saham 
dalam rangka Penawaran Umum ini, dengan jumlah penuh. 
 
Aspek Perpajakan Program ESA 
 
Pajak penghasilan Peserta Program ESA akan dibebankan kepada Perseroan dan dikenakan pajak 
penghasilan sesuai dengan tarif yang berlaku serta wajib dibayarkan pada saat Peserta Program 
ESA menerima saham. 
 
Setelah periode lock-up berakhir dan Peserta Program ESA melakukan transaksi penjualan saham 
melalui Bursa Efek atau diluar Bursa Efek maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-
masing Peserta Program ESA. Atas pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan perpajakan 
sebagai berikut: 
 
- Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang 

besarnya 0,1% dari nilai transaksi. 
- Untuk pelaksanaan penjualan saham diluar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang 

diperhitungkan dari capital gain 
 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, dan dengan diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di 
atas, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan Program ESA, secara proforma menjadi sebagai berikut: 
  

Keterangan 

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Sebelum Pelaksanaan 

Program ESA 

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Pelaksanaan Program ESA 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

  Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Modal Dasar  
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 2.908.800 58.176.000.000
 Kelas B 366.497.000 1.260.016.686.000 366.497.000 1.260.016.686.000
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 340.000.000 34.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 709.405.800 1.352.192.686.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh  
Saham Kelas A  
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,076
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,153 363.600 7.272.000.000 0,153
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,305 727.200 14.544.000.000 0,305
Saham Kelas B  
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 68,433
Saham Kelas C  
 Masyarakat 74.410.400 7.441.040.000 31,262 74.360.400 7.436.040.000 31,241
 Karyawan melalui Program ESA - - - 50.000 5.000.000 0,021
Jumlah Saham Kelas C 74.410.400 7.441.040.000 31,262 74.410.400 7.441.040.000 31,262
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 238.024.200 581.989.170.800 100,000 238.024.200 581.989.170.800 100,000
Sisa Saham dalam Portepel  
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 2.181.600 43.632.000.000
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 203.610.400 700.012.555.200
 Kelas C 265.589.600 26.558.960.000  265.589.600 26.558.960.000
Jumlah Sisa Saham dalam 
Portepel 471.381.600 770.203.515.200  471.381.600 770.203.515.200
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KONVERSI PINJAMAN TRANCHE A BERDASARKAN FACILITY AGREEMENT 
 
Pada tanggal 30 November 2007, Perseroan menandatangani US$90.000.000 Facility Agreement 
sebagaimana terakhir kali diubah dengan Amandemen No. 5 Atas Facility Agreement tanggal 
20 Desember 2013 dengan Screen Media Films Pte. Ltd. (“SMF”) sebagai penjamin, Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. sebagai agen mezzanine, PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai agen jaminan dan 
agen pembayaran, dan Qinoscope Investments Ltd. (“Qinoscope”) dan Qorvus Investments Ltd. 
(“Qorvus”) sebagai pemberi pinjaman, dengan nilai pokok sebesar US$ 88.000.000 yang terdiri dari 
pinjaman Tranche A sebesar US$ 30.500.000, Tranche B sebesar US$ 30.500.000 dan Tranche C 
sebesar US$ 27.000.000 (“Facility Agreement”). Perseroan telah melunasi pinjaman Tranche B dan 
sebagian dari pinjaman Tranche C. Berdasarkan surat dari Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. 
tanggal 16 Januari 2013, terhitung sejak 7 Januari 2013, Qinoscope Investments Ltd telah 
mengalihkan semua hak dan kewajibannya sebagai pemberi pinjaman sebesar US$ 30.500.000 
Pinjaman Tranche A kepada CJ CGV Co., Ltd. dan IKT Holdings Limited masing-masing sebesar 
USD15.250.000 dan USD15.250.000. Berdasarkan Amandemen No. 5 atas Facility Agreement 
tanggal 20 Desember 2013, para pihak setuju untuk mengkonversi denominasi mata uang seluruh 
pinjaman dan komitmen Tranche A dari dolar Amerika Serikat (USD) menjadi Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang disetujui, yaitu Rp9.800,- untuk 1 USD. Berdasarkan Facility Agreement, 
pinjaman Tranche A dapat dikonversi menjadi Saham Kelas C pada saat atau setelah Perseroan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia sebelum berakhirnya jangka waktu pinjaman Tranche A pada 
tanggal 19 Juni 2014 dan akan dilakukan pada Harga Penawaran. CJ CGV Co., Ltd. dan IKT 
Holdings telah memberikan persetujuan untuk melaksanakan konversi pinjaman menjadi Saham 
Kelas C pada Tanggal Pencatatan melalui surat pernyataan tanggal 21 Februari 2014. Jumlah saham 
yang akan diterbitkan Perseroan dalam rangka pelaksanaan konversi Pinjaman Tranche A  telah 
disetujui para Pemegang Saham Perseroan sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 28 tanggal 
5 Desember 2013 yang dibuat dihadapan Jimmy Tanal, SH., M.Kn., pengganti dari Hasbullah Abdul 
Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yaitu sebanyak-banyaknya sebesar 200.000.000 (dua 
ratus juta) Saham Kelas C. 
 
Keterangan lengkap mengenai ketentuan dan kondisi yang telah disepakati mengenai pinjaman 
Tranche A berdasarkan Facility Agreement dapat dilihat pada Bab Keterangan Tentang Perseroan 
dan Entitas Anak subbab Perjanjian-Perjanjian Penting Dengan Pihak Ketiga. 
 
Oleh karena itu, berdasarkan penetapan Harga Penawaran, Perseroan akan menerbitkan saham 
dalam rangka konversi Pinjaman Tranche A kepada CJ CGV Co. Ltd. dan IKT Holdings Ltd. sebanyak 
99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga puluh dua) 
Saham Kelas C pada Tanggal Pencatatan. 
 
Dengan dilaksanakannya konversi Pinjaman Tranche A, proforma struktur permodalan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan konversi Pinjaman Tranche A adalah sebagai berikut : 
 

Keterangan 
  

Sebelum Konversi Pinjaman Tranche A Sesudah Konversi Pinjaman Tranche A 
Nilai Nominal  

Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Modal Dasar  
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 2.908.800 58.176.000.000 
 Kelas B 366.497.000 1.260.016.686.000 366.497.000 1.260.016.686.000 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 709.405.800 1.352.192.686.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh  
Saham Kelas A  
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,054
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,076 181.800 3.636.000.000 0,054
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,153 363.600 7.272.000.000 0,107
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,305 727.200 14.544.000.000 0,215
Saham Kelas B  
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 48,240
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Keterangan 
  

Sebelum Konversi Pinjaman Tranche A Sesudah Konversi Pinjaman Tranche A 
Nilai Nominal  

Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah 

Saham Nilai Nominal % 

Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 68,433 162.886.600 560.004.130.800 48,240
Saham Kelas C  
 Masyarakat 74.360.400 7.436.040.000 31,241 74.360.400 7.436.040.000 22,022
 Karyawan melalui Program ESA 50.000 5.000.000 0,021 50.000 5.000.000 0,015
 CJ CGV Co., Ltd. - - - 49.816.666 4.981.666.600 14,754
 IKT Holdings Limited - - - 49.816.666 4.981.666.600 14,754
Jumlah Saham Kelas C 74.410.400 7.441.040.000 31,262 174.043.732 17.404.373.200 51,545
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 238.024.200 581.989.170.800 100,000 337.657.532 591.952.504.000 100,000
Sisa Saham dalam Portepel  
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 2.181.600 43.632.000.000 
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 203.610.400 700.012.555.200 
 Kelas C 265.589.600 26.558.960.000  165.956.268 16.595.626.800 
Jumlah Sisa Saham dalam 
Portepel 471.381.600 770.203.515.200  371.748.268 760.240.182.000 

 
Keterangan Mengenai Pemberi Pinjaman Tranche A. 
 
A. CJ CGV Co., Ltd. (“CJ”) 
 
CJ merupakan badan hukum yang didirikan di Korea Selatan dengan alamat di 434 World Cup buk-ro 
lantai 10, Mapo-gu, Seoul, Korea Selatan dengan nomor telepon +82 2 371 6660 dan faksimili +82 
2371 6590. CJ didirikan berdasarkan Registry tanggal 30 Maret 1999 yang dikeluarkan oleh The 
Registered Information Central Management Office, National Court Administration, Seoul, Korea 
Selatan. Anggaran dasar CJ terakhir dirubah berdasarkan Registry tanggal 30 Maret 2012 yang 
dikeluarkan oleh The Registered Information Central Management Office, National Court 
Administration, Seoul, Korea Selatan.  (“Registry 30 Maret 2012”). 
 
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan CJ adalah dalam bidang pembangunan dan pengoperasian 
bioskop. 
 
Susunan kepengurusan dan pengawasan CJ pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sesuai 
dengan Registry 30 Maret 2012 sebagai berikut: 
 
Direktur 
 
Direktur Utama : Jeong Seo 
Direktur  : Sang Yeop Yim 
Direktur  : Jay-Hyun Lee 
Direktur  : Kyung Lim Youn 
Direktur  : Kook Jin Kim 
Direktur  : Ki Tae Kim 
Direktur  : Ki Joo Lee 
 
Struktur permodalan terakhir CJ pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sesuai dengan laporan 
keuangan CJ per 31 Desember 2012 sebagai berikut: 
 

No Nama Pemegang Saham Nilai Nominal KRW 500,- %
  Jumlah Saham Nilai Nominal 

1. CJ Corporation 8.257.000  4.128.500.000  40,05 
2. National Pension Service Korea 1.759.041 879.520.500 8,53 
3. Korea Investment Trust Management Co., Ltd. 1.620.130 810.065.000 7,86 
4. KB Asset Management 1.088.195 544.097.500 5,28 
5. Shinhan BNP Paribas ITMC Co., Ltd. 1.032.102 516.051.000 5,01 
6. Lain-lain (masing-masing dibawah 5%) 6.860.990 3.430.495.000 33,27 
 Total 20.617.458 10.308.729.000 100,00
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B. IKT Holdings Limited (”IKT”) 
 
IKT merupakan badan hukum yang didirikan di Hong Kong dengan alamat di Admiralty Centre, Room 
1808 Lantai 18, Harcourt Road, Admiralty, Hong Kong dengan nomor telepon +852 2528 9899 dan 
faksimili +852 2804 1004. IKT didirikan berdasarkan Certificate of Incorporation no. 1832495 tanggal 
29 November 2012 yang dikeluarkan oleh Registrar of Companies Hong Kong, Special Administrative 
Region (“Certificate of Incorporation no. 1832495”). Sampai dengan penerbitan Prospektus tidak ada 
perubahan anggaran dasar IKT. 
 
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan IKT adalah bergerak dalam bidang perusahaan investasi. 
 
Susunan kepengurusan dan pengawasan IKT pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sesuai 
dengan Certificate of Incorporation no. 1832495 sebagai berikut: 
 
Direktur 
 
Direktur  : Dae Hyon Choi 
 
Struktur permodalan terakhir IKT pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sesuai dengan 
Certificate of Incorporation no. 1832495 sebagai berikut: 
 

Nama Pemegang Saham Nilai Nominal USD 1,- % 
 Jumlah Saham Nilai Nominal  

KDB T-Stone Private Equity Fund 15.260.000 15.260.000 100,00
Total 15.260.000 15.260.000 100,00

 
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 74.410.400 (tujuh puluh empat juta empat ratus sepuluh 
ribu empat ratus) Saham Kelas C atas nama yang merupakan Saham Baru Perseroan, yang 
seluruhnya ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebesar 31,262% 
(tiga puluh satu koma dua enam dua persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga akan 
mencatatkan seluruh Saham Kelas A dan Saham Kelas B yang telah diterbitkan sebelum 
pelaksanaan Penawaran Umum Perdana sebanyak 163.613.800 (seratus enam puluh tiga juta enam 
ratus tiga belas ribu delapan ratus) Saham dan Saham Kelas C hasil pelaksanaan konversi pinjaman 
Tranche A berdasarkan Facility Agreement sebanyak 99.633.332 (sembilan puluh sembilan juta 
enam ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga puluh dua) Saham pada BEI. Dengan demikian seluruh 
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI menjadi sebanyak 337.657.532 (tiga ratus 
tiga puluh tujuh juta enam ratus lima puluh tujuh ribu lima ratus tiga puluh dua) Saham atau sebesar 
100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini. 
 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak berencana untuk mengeluarkan atau 
mencatatkan saham lain dan/atau efek lain yang dapat dikonversi menjadi saham dalam 
jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah Tanggal Efektif. 
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

 
 
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi 
saham, akan digunakan seluruhnya untuk pengembangan kegiatan usaha Perseroan dalam bentuk 
belanja modal pembangunan 7 (tujuh) bioskop baru. 
 
Sebagai bagian dari strategi pertumbuhan Perseroan, rencana pengembangan meliputi penambahan 
bioskop pada 7 (tujuh) lokasi pusat perbelanjaan baru yang terletak di kota-kota besar di pulau Jawa, 
yaitu Bandung, Jogjakarta, Bogor, Kerawang, Jakarta dan Surabaya. Pembangunan dan 
pengoperasion bioskop-bioskop baru tersebut akan dilakukan oleh Perseroan. Proses pembangunan 
akan dimulai pada tahun 2014 dan selesai pada akhir tahun 2015. Saat ini, Perseroan telah 
menandatangani letter of intent (LOI) untuk 5 (lima) lokasi bioskop baru, sedangkan kedua lokasi 
lainnya masih berada dalam tahapan evaluasi. Sasaran penonton meliputi anak-anak, remaja hingga 
dewasa. Karena strategisnya lokasi yang akan dipilih, Perseroan berharap bahwa bioskop baru dapat 
berkontribusi pada peningkatan pendapatan serta meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap merk Blitzmegaplex.  
 
Sesuai dengan Peraturan No. X.K.4, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK dan dipertanggungjawabkan secara 
berkala setiap tahun kepada Pemegang Saham Perseroan dalam RUPS Tahunan Perseroan. 
Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala 
setiap 3 (tiga) bulan (Maret, Juni, September dan Desember). Perseroan akan menyampaikan 
laporan tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 pada 3 (tiga) bulan berikutnya tersebut. 
 
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana 
tersebut ke OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan 
penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham 
Perseroan dalam RUPS. 
 
Dalam hal Perseroan akan melakukan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu 
dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam 
Peraturan No. IX.E.1 dan/atau Peraturan No. IX.E.2. 
 
Perseroan akan menggunakan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dengan mengikuti 
ketentuan Pasar Modal yang berlaku di Indonesia. 
 
Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam & LK No.SE-05/BL/2006 tanggal 29 
September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya Yang Dikeluarkan Dalam Rangka 
Penawaran Umum, maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 
2,612% (dua koma enam satu dua persen) dari dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
yang meliputi : 
 
 Biaya jasa untuk Penjamin Emisi Efek sebesar 0,672%, yang terdiri dari : 

- biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 0,500%; 
- biaya penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,086%; dan 
- biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,086%;  

 Biaya jasa Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal sebesar 1,281%, yang terdiri dari biaya 
jasa Akuntan Publik sebesar 0,515%; biaya jasa Konsultan Hukum sebesar 0,672%; biaya jasa 
Notaris sebesar 0,058%; biaya jasa Biro Administrasi Efek sebesar 0,036%; 

 Biaya lain-lain 0,659%, termasuk biaya BEI, KSEI, biaya penyelenggaraan Public Expose, Due 
Diligence meeting dan Roadshow, biaya percetakan Prospektus, formulir, biaya iklan koran 
prospektus ringkas, biaya kunjungan lokasi dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal 
tersebut. 
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III. PERNYATAAN UTANG 
 
 
Pernyataan utang berikut berasal dari laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak tanggal 30 September 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, 
Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath Indonesia) dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian. Kecuali disebutkan lain, maka seluruh kata “Perseroan” dalam Bab ini berarti 
Perseroan dan Entitas Anak. 
 
Pada tanggal 30 September 2013, Perseroan mencatatkan saldo total liabilitas sebesar Rp583.626 
juta yang terdiri dari liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang masing-masing sebesar 
Rp577.596 juta dan Rp6.030 juta. 
 
Penjelasan lebih lanjut mengenai liabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013
Liabilitas Jangka Pendek  
Utang usaha – pihak-pihak berelasi 407 
Utang usaha – pihak ketiga 15.571 
Utang lain – lain 16.942 
Liabilitas yang masih harus dibayar 9.541 
Utang Pajak 17.940 
Liabilitas jangka pendek lainnya 22.748 
Pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam 

waktu satu tahun 494.447 
Total Liabilitas Jangka Pendek 577.596
Liabilitas Jangka Panjang  
Pinjaman jangka panjang – neto - 
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 6.030 
Total Liabilitas Jangka Panjang 6.030
Total Liabilitas 583.626
 
Penjelasan lebih lanjut mengenai liabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Utang usaha – pihak-pihak berelasi 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo utang usaha kepada pihak-pihak berelasi disajikan sebesar 
Rp407 juta dengan rincian sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
PT Dapur Boga 359 
PT Jive Collection 48 
Total utang usaha – pihak berelasi 407
 
Utang usaha – pihak ketiga 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo utang usaha kepada pihak ketiga disajikan sebesar 
Rp15.571 juta dengan rincian sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
PT Omega Film 11.261 
PT Mizan Media Baru 567 
PT Parkit Film 538 
PT Kharisma Starvision Plus 521 
PT Innoform Media 292 
PT Falcon Pictures 272 
PT Cakrawala Pesona Jaya Film 259 
PT Trinity Optima Production 238 
CJ E & M Corporation 228 
PT Coca Cola Amitil Indonesia  59 
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 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
PT Merantau Films 50 
PT Citra Dimensi Arthali  48 
PT Soraya Intercine  19 
Lain – lain (masing – masing dibawah Rp200.000.000) 1.220 
Total utang usaha – pihak ketiga 15.572
 
Analisa umur utang usaha dihitung sejak tanggal faktur adalah sebagai berikut : 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Belum jatuh tempo 4.584 
Telah jatuh tempo  
 Sampai dengan 3 bulan 8.706 
 > 3 bulan – 6 bulan 1.495 
 > 6 bulan – 1 tahun 200 
 > 1 tahun 993 
Total 15.978
 
Utang lain - lain 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo utang lain-lain disajikan sebesar Rp16.942 juta yang 
seluruhnya kepada pihak ketiga dengan rincian sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
PT Grand Indonesia  1.903 
Epromas International Pte. 1.456 
KC Sound  1.024 
PT Osram Indonesia 809 
PT Mitra Ditosam Indonesia 766 
PT Sarijati Adhitama 744 
PT Phalya Suphala Emas 713 
PT The Service Line 668 
PT Mitra Bangun Prima 525 
PT Greatech Artanindo 478 
PT Karya Intertek Kencana 462 
PT Deyon Resources  177 
PT Majumapan Bangunindo  105 
PT Pacific Place Jakarta 104 
PT Makmur Jaya Serasi 92 
GDC Technology Ltd. 19 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp500 juta) 6.897 
Total utang lain-lain 16.942
 
Rincian utang lain-lain berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut : 
 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Rupiah 13.321 
Dolar Amerika Serikat 2.052 
Euro Eropa 1.568 
Total 16.941
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Liabilitas yang masih harus dibayar 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo utang yang masih harus dibayar disajikan sebesar Rp9.541 
juta dengan rincian sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Iklan 2.064 
Biaya jasa dan administrasi bank 1.313 
Utilitas 1.311 
Gaji dan kesejahteraan 1.202 
Legal dan jasa tenaga ahli 456 
Beban bunga - 
Royalti - 
Biaya komitmen - 
Lain-lain 3.197 
Total liabilitas yang harus dibayar 9.541
 
Utang pajak 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo utang pajak disajikan sebesar Rp17.940 juta dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Pajak penghasilan:  
Pasal 4 (2) – Final 599 
Pasal 21 107 
Pasal 23 136 
Pasal 26 - 
Pajak Hiburan 13.795 
Pajak Pertambahan Nilai 1.068 
Koreksi Pajak dan Denda 2.235 
Total utang pajak 17.940 
 
Liabilitas jangka pendek lainnya 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo liabilitas jangka pendek lainnya disajikan sebesar Rp22.748 
juta dengan rincian sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Blitzcard dan kupon 20.824 
Uang muka pelanggan 939 
Pendapatan diterima dimuka 300 
Lain-lain 685 
Total utang pajak 22.748
 
Pinjaman jangka panjang 
 
Pada tanggal 30 September 2013, pinjaman jangka panjang disajikan sebesar Rp494.447 juta 
dengan rincian sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Qinoscope Investments Ltd. 197.421 
CJ CGV CO. Ltd. 149.450 
IKT Holdings Limited 149.450 
Qorvus Investments Ltd. - 
Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. - 
Credit Asia Investment Ltd. - 
Linq Asia Capital AG. - 
Biaya emisi pinjaman – neto (1.874) 
Jumlah  494.447
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Pada tanggal 30 November 2007, Perseroan mengadakan perjanjian pinjaman dengan Linq Asia 
Capital AG., Switzerland (Linq Asia) (sebagai “Original Lender”), Screen Media Films Pte. Ltd. 
(sebagai “Guarantor”), Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. (LACS) (sebagai “Mezzanine Agent”), 
Standard Chartered Bank, Cabang Jakarta (sebagai “Security Agent”) dan Standard Chartered Bank, 
Cabang Singapura (sebagai “Paying Agent”), selanjutnya disebut “Para Pihak”, dengan maksimum 
fasilitas pinjaman sebesar USD90.000.000 yang terdiri dari 4 Tranche (Tranche 1: USD20.000.000; 
Tranche 2: USD42.500.000; Tranche 3: USD15.000.000 dan Tranche 4: USD12.500.000). Pada 
tanggal 31 Desember 2010, Perseroan telah menggunakan USD88.000.000 dari total fasilitas 
pinjaman. Masa berlaku fasilitas pinjaman berakhir pada tanggal 31 Desember 2010.  
 
Efektif tanggal 1 Januari 2011, Linq Asia (“Original Lender”) mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Original Lender dalam perjanjian pinjaman, masing-masing sebesar 
USD83.000.000 dan USD5.000.000 dari saldo pokok pinjaman kepada LACS (“Mezzanine Agent”) 
dan Credit Asia Investment Ltd. (CAIL). Sejak tanggal tersebut, LACS dan CAIL menjadi New Lender 
bagi Perseroan.  
 
Pada tahun 2012, terdapat beberapa pengalihan pinjaman Perusahaan dari LACS dan CAIL, sebagai 
berikut: 
 

- Pada tanggal 30 November 2012, antara LACS dan Tuas Financial Holding Ltd. (TUAS), 
dimana LACS mengalihkan seluruh hak dan kewajibannya sehubungan dengan perjanjian 
pinjaman sebesar USD83.000.000 kepada TUAS. 

- Pada tanggal 30 November 2012, antara TUAS, Qinoscope Investments Ltd. (Qinoscope) 
dan Qorvus Investments Ltd. (Qorvus), dimana TUAS mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sehubungan dengan perjanjian pinjaman masing-masing sebesar 
USD53.000.000 dan USD30.000.000 kepada Qinoscope dan Qorvus.  

- Pada tanggal 14 Desember 2012, antara CAIL dan Qinoscope, dimana CAIL mengalihkan 
seluruh hak dan kewajibannya sehubungan dengan perjanjian pinjaman sebesar 
USD5.000.000 kepada Qinoscope.  

 
Berdasarkan pengalihan pinjaman di atas, saldo pinjaman Perseroan dari Qinoscope dan Qorvus 
masing-masing sebesar USD58.000.000 dan USD30.000.000. 
 
Pinjaman ini dikenakan suku bunga sebesar 12% per tahun dan suku bunga deferred interest 
sebesar LIBOR ditambah 2% per tahun untuk saldo bunga terutang.  
 
Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perseroan tidak diperkenankan (dan akan menjamin dan 
memastikan bahwa tidak ada anggota lain dari Grup (Perseroan, Screen Media Films Pte. Ltd. 
maupun entitas anaknya), antara lain:  
  

1. menjaminkan asetnya;  
2. menjual, mengalihkan atau melepas asetnya dengan ketentuan dapat disewakan atau dibeli 

kembali oleh salah satu anggota dari Grup;  
3. menjual, mengalihkan atau melepas piutang dengan jaminan;  
4. mengadakan perjanjian istimewa lain yang memiliki efek yang sama; 
5. mengadakan transaksi tunggal atau serangkaian transaksi (baik terkait maupun tidak dan 

secara sukarela maupun tidak) untuk menjual, menyewakan, mengalihkan atau melepas 
asetnya;  

6. melakukan penggabungan, pemisahan, peleburan atau restrukturisasi Perseroan;  
7. Menyatakan, membuat atau membayar, atau membayar bunga atas jumlah yang belum 

dibayar, dividen, biaya atau distribusi lain pada atau sehubungan dengan saham atau modal 
saham (atau kelas modal ); 

8. mengubah kegiatan usaha Perseroan; 
 
Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perseroan diwajibkan untuk menjaga jumlah kewajiban keuangan 
Perseroan, untuk setiap periode, tidak melebihi jumlah tertentu dan EBITDA tahunan tidak kurang 
dari 85% target EBITDA, sebagaimana diatur pada perjanjian pinjaman dan amandemennya.  
 
Perseroan juga diwajibkan untuk membayar biaya komitmen kepada Mezzanine Agent sebesar 2% 
per tahun dari jumlah fasilitas pinjaman yang belum dimanfaatkan oleh Perseroan. Biaya komitmen 
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untuk tahun 2010 sebesar USD196.636 (Rp1.810.320.140) dan disajikan sebagai bagian dari “Beban 
Lain-lain - Beban Pinjaman” dalam laporan laba rugi komprehensif tahun 2010 dan utang biaya 
komitmen pinjaman terkait disajikan sebagai bagian dari “Liabilitas yang Masih Harus Dibayar” pada 
laporan posisi keuangan tahun 2010.  
 
Pada tanggal 31 Maret 2011, Perseroan mengadakan perjanjian penghapusan klaim dan pengalihan 
utang (Perjanjian Penghapusan) dengan Dennis Putra Soemarno dan Herman Cahyadi (sebagai 
“Exchange Transferors”) dan Qorvus Investments Ltd. dan Qinoscope Investments Ltd. (sebagai 
“Noteholders”), selanjutnya disebut sebagai “the Waive Parties”,dimana: 
 
The Waive Parties menyetujui, hal-hal sebagai berikut: 
 

1. masing-masing Noteholders melepaskan haknya untuk menerima setiap Klaim Bunga yang 
dimiliki dan setuju untuk tidak melakukan tindakan, tuntutan atau permintaan apapun atau 
menggunakan setiap haknya baik dalam hukum atau setaranya yang dimiliki atau mungkin 
timbul sehubungan dengan Klaim Bunga tersebut. 

2. Perseroan melepaskan haknya untuk menerima setiap Klaim Pinjaman yang dimiliki dan 
setuju untuk tidak melakukan tindakan, tuntutan atau permintaan apapun atau menggunakan 
setiap haknya baik dalam hukum atau setaranya yang dimiliki atau mungkin timbul 
sehubungan dengan Klaim Pinjaman tersebut. 

 
Pada tanggal 19 Desember 2012, Para Pihak mengadakan amandemen perjanjian pinjaman dimana, 
antara lain: 
 

1. The Lenders (Qinoscope dan Qorvus) setuju untuk menghapuskan seluruh saldo bunga yang 
terutang oleh Perseroan pada atau sebelum tanggal perjanjian amandemen tersebut atas 
setiap pinjaman. 

2. Tranche-tranche sebelumnya yang berlaku dalam perjanjian pinjaman (Tranche 1, Tranche 2, 
Tranche 3 dan Tranche 4) direstrukturisasi dan digantikan dengan tranche-tranche baru, 
sebagai berikut:  

- Tranche A sebesar USD30.500.000, yang terutang kepada Qinoscope, dengan 
tanggal jatuh tempo pada 19 Juni 2014 (18 bulan sejak tanggal amandemen 
perjanjian pinjaman).  

- Tranche B sejumlah USD30.500.000, yang terutang kepada Qorvus dan Qinoscope 
masing-masing sebesar USD30.000.000 dan USD500.000, dengan tanggal jatuh 
tempo pada 19 Agustus 2014 (20 bulan sejak tanggal amandemen perjanjian 
pinjaman).  

- Tranche C sebesar USD27.000.000, yang terutang kepada Qinoscope, dengan 
tanggal jatuh tempo pada 19 September 2014 (21 bulan sejak tanggal amandemen 
perjanjian pinjaman). 

3.  Perubahan ketentuan bunga pinjaman untuk, sebagai berikut: 
- Tranche A, dimulai sejak tanggal amandemen perjanjian pinjaman sampai dengan 12 

bulan setelahnya, tidak ada bunga yang harus dibayar oleh Perseroan dan 
selanjutnya sampai dengan tanggal jatuh tempo Tranche A, dikenakan bunga 
sebesar 12% per tahun.  

- Tranche B, dimulai sejak tanggal amandemen perjanjian pinjaman sampai dengan 12 
bulan setelahnya, tidak ada bunga yang harus dibayar oleh Perseroan dan 
selanjutnya sampai dengan tanggal jatuh tempo Tranche B, dikenakan bunga 
sebesar 13% per tahun.  

- Tranche C, dimulai sejak tanggal amandemen perjanjian pinjaman sampai dengan 12 
bulan setelahnya, tidak ada bunga yang harus dibayar oleh Perseroan dan 
selanjutnya sampai dengan tanggal jatuh tempo Tranche C, dikenakan bunga 
sebesar 14% per tahun. 

4. Konversi pinjaman Tranche A, dimana setiap lender Tranche A memiliki hak konversi setiap 
saat pada dan setelah tanggal Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan sampai dengan 
sebelum tanggal jatuh tempo Tranche A (“Periode Konversi”) untuk mengkonversi seluruh 
saldo terutang pinjaman Tranche A menjadi saham biasa Perseroan kelas C dengan 
perhitungan dan rumus seperti yang dinyatakan dalam amandemen perjanjian. 
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Pada tanggal 21 Desember 2012, Perseroan dan Jive mengadakan Perjanjian Pengalihan, 
Pembebasan dan Pembayaran, dimana Jive mengalihkan piutangnya dari Queen International 
Pictures Pte. Ltd. (QIP) dan Queen Imperial Films Pte. Ltd. (QIF) sejumlah Rp58.122.000.000 (setara 
dengan USD6.000.000) kepada Perseroan. Selanjutnya, QIF dan QIP mengalihkan utang mereka 
kepada Qinoscope. Pada tanggal yang sama, Perseroan dan Qinoscope menyetujui bahwa utang 
Qinoscope kepada Perseroan sebesar USD6.000.000 disalinghapuskan dengan pinjaman Perseroan 
dari Qinoscope dan saldo pinjaman Tranche C dari Qinoscope menjadi sebesar USD21.000.000. 
 
Pada tanggal 7 Januari 2013, Qinoscope Investments Ltd. mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Lender Perseroan untuk pinjaman Tranche A sebesar USD30.500.000 kepada 
CJ CGV CO. Ltd. dan IKT Holdings Limited masing-masing sebesar USD15.250.000 dan 
USD15.250.000. 
 
Pada tanggal 1 Februari 2013, Qinoscope Investments Ltd. mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Lender Perseroan untuk pinjaman Tranche B sebesar USD500.000 kepada 
Qorvus Investments Ltd. 
 
Pada tanggal 5 Maret 2013, Perseroan melunasi seluruh pinjaman Tranche B dari Qorvus 
Investments Ltd. sebesar USD30.500.000. 
 
Pada tanggal 29 April 2013, Perseroan melunasi sebagian dari pinjaman Tranche C dari Qinoscope 
Investments Ltd. sebesar USD4.000.000. 
 
Pada tanggal 29 Juli 2013, Para Pihak mengadakan amandemen perjanjian pinjaman dimana Para 
Pihak setuju untuk, antara lain, menghapus pembatasan mengenai pembayaran dividen dan 
mengubah formula perhitungan Saham Kelas C yang akan diterima oleh Lender atas pelaksanaan 
hak konversi pinjaman Tranche A. 
 
Pada tanggal 20 Desember 2013, Para Pihak mengadakan amandemen perjanjian pinjaman dimana 
Para Pihak setuju untuk, antara lain: 
 

 Mengkonversi denominasi mata uang seluruh pinjaman dan komitmen Tranche A dari Dolar 
Amerika Serikat menjadi Rupiah dengan menggunakan kurs yang disetujui, yaitu Rp9.800 
untuk USD1, sehingga saldo pokok pinjaman Tranche A selelah konversi menjadi sebesar 
Rp298.900.000.000. 

 Mengubah formula perhitungan Saham Kelas C yang akan diterima oleh Lender atas 
pelaksanaan hak konversi atas pinajaman Tranche C. 

 Mengubah ketentuan bunga pinjaman 
 
Beban bunga pinjaman masing-masing sebesar USD14.753.351, USD13.686.540 dan 
USD13.290.529 (Rp139.023.559.695, Rp121.157.650.782 dan Rp120.888.779.480) untuk tahun 
2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai “Penghasilan (Beban) Lain-lain - Beban Bunga” dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian dan utang bunga terkait pinjaman masing-masing 
sebesar USD18.181.828 dan USD29.569.496 (Rp164.872.808.842 dan Rp265.859.341.266) pada 
tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, dan disajikan sebagai bagian dari “Liabilitas yang Masih Harus 
Dibayar” dalam laporan posisi keuangan konsolidasian. 
 
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 
 
Pada tanggal 30 September 2013, saldo liabilitas diestimasi atas imbalan kerja disajikan sebesar 
Rp6.030 juta sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. Perhitungan liabilitas 
diestimasi imbalan kerja untuk tahun berjalan pada tanggal 21 November 2013 dihitung oleh 
PT Sigma Prima Solusindo, aktuaris independen. 
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Perhitungan aktuaris menggunakan metode “Projected Unit Credit” dengan asumsi-asumsi sebagai 
berikut:  
 
Tingkat Diskonto Aktuaria 8,80% - 8,82% per Tahun
Tingkat Kematian Tabel Mortalita Indonesia II (1999)
Tingkat Kenaikan Gaji 8% - 10% per Tahun 
Umur Pensiun 55 Tahun 
Tingkat Cacat 5% dari Tingkat Kematian 
 
Rincian liabilitas diestimasi atas imbalan kerja tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 (dalam jutaan Rupiah)
URAIAN DAN KETERANGAN 30 September 2013 
Nilai kini liabilitas imbalan pasti 5.976 
Keuntungan (kerugian) aktuaria yang belum diakui 54 
Total 6.030
 
Pada tanggal 30 September 2013, Perseroan memiliki ikatan dan kontinjensi sewa terkait sewa ruang 
sejumlah Rp101.549 juta. 
 
SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK PADA TANGGAL 
30 SEPTEMBER 2013 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN 
TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, TIDAK ADA KEWAJIBAN PERSEROAN YANG 
TELAH JATUH TEMPO TETAPI BELUM DILUNASI. 
 
SETELAH TANGGAL 30 SEPTEMBER 2013 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN 
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-
KEWAJIBAN DAN IKATAN LAIN KECUALI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TIMBUL DARI 
KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH 
DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM 
LAPORAN KEUANGAN YANG MERUPAKAN BAGIAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI 
PROSPEKTUS INI. 
 

SAMPAI DENGAN PROSPEKTUS INI DITERBITKAN TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN 
(NEGATIVE COVENANTS) YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK. 
 

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA 
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN MENYATAKAN 
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITASNYA YANG 
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI SESUAI DENGAN PERSYARATAN 
SEBAGAIMANA MESTINYA. 
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
 
 
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan konsolidasian penting yang disajikan di bawah 
ini bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian Perseoran dan Entitas Anak beserta catatan 
atas laporan keuangan konsolidasian yang tercantum dalam Prospektus ini. Calon investor juga 
harus membaca Bab V Prospektus ini mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen. 
 
Tabel di bawah ini menyajikan ikthisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 September 2013, serta pada tanggal 
31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009 dan 2008 serta laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
untuk 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dan 2012 (tidak diaudit), 
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, 2011, 2010, 2009, dan 2008.  
 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath 
Indonesia) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum dalam laporannya 
tanggal 24 Maret 2014 dan 30 April 2013. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 
dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 telah diaudit oleh KAP Gani, Mulyadi & 
Handayani (Grant Thornton Indonesia) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, 
sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 18 Juli 2012. Laporan keuangan Perseroan pada 
tanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja (a member firm of Ernst & Young Global Limited) dengan pendapat 
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai kemampuan Perseroan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 24 
Juni 2011 dan 27 Mei 2010. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2008 telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (a member 
firm of Ernst &Young Global Limited) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 
tidak tercapainya target EBITDA seperti yang ditentukan dalam perjanjian pinjaman, sebagaimana 
tercantum dalam laporannya tanggal 17 Juni 2009. 
 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
 

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 30 September 31 Desember 
2013 2012 2011 2010 2009 2008 

ASET  
Aset Lancar  
Kas dan setara kas 294.498 42.272 36.288 76.126 72.950 49.910
Piutang usaha – neto 5.278 6.726 5.860 3.308 5.880 10.269
Piutang lain-lain – neto 27.746 14.663 14.132 14.147 10.472 8.920
Persediaan 3.405 1.463 1.000 1.503 927 1.288
Aset lancar lainnya 4.513 8.395 6.561 8.222 4.055 977
Total Aset Lancar 335.440 73.519 63.841 103.306 94.284 71.364
  
Aset Tidak Lancar  
Piutang dari pihak-pihak berelasi 
– neto 3.386 65 38.376 56.056 58.338 44.572
Aset tetap – neto 250.043 254.649 280.515 300.469 306.323 255.801
Uang muka sewa 25.858 24.132 29.093 34.116 39.452 32.265
Uang jaminan 7.965 7.788 7.760 6.643 5.157 3.826
Aset takberwujud – neto 50 64 - - - -
Aset tidak lancar lainnya 390 - - 9.505 9.505 -
Total Aset Tidak Lancar 287.692 286.698 355.744 406.789 418.775 336.464
  
TOTAL ASET 623.132 360.217 419.585 510.095 513.059 407.828
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(dalam jutaan Rupiah) 

KETERANGAN 30 September 31 Desember 
2013 2012 2011 2010 2009 2008 

LIABILITAS       
Liabilitas Jangka Pendek       
Utang usaha       

- Pihak-pihak berelasi 407 425 400 389 15.515 7.129 
- Pihak ketiga 15.571 11.052 7.453 4.946 7.012 3.049 

Utang lain-lain 16.941 13.333 22.567 22.682 38.531 22.993 
Liabilitas yang masih harus 

dibayar 9.541 7.023 182.102 286.908 185.200 101.832 
Utang pajak 17.940 7.813 25.178 38.290 26.683 15.884 
Liabilitas jangka pendek 

lainnya 22.749 22.729 10.237 6.110 5.650 1.375 
Pinjaman jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun 494.447 - - - - - 

Total Liabilitas Jangka 
Pendek 577.596 62.375 247.937 359.325 278.591 152.262 

       
Liabilitas Jangka Panjang       
Pinjaman jangka panjang – 

neto - 784.077 774.929 764.208 700.761 654.489 
Liabilitas diestimasi atas 

imbalan kerja 6.030 4.781 3.116 1.679 637 405 
Total Liabilitas Jangka 

Panjang 6.030 788.858 778.045 765.887 701.398 654.894 
       
TOTAL LIABILITAS 583.626 851.233 1.025.982 1.125.212 979.989 807.156 
       
EKUITAS (DEFISIENSI 

MODAL)       
Modal ditempatkan dan disetor 

penuh 574.548 24.548 24.548 14.544 14.544 14.544 
Tambahan modal disetor - 

neto (15.158) 580 580 580 580 580 
Uang muka setoran modal - - - 10.000 - - 
Defisit (519.881) (516.143) (631.526) (640.241) (482.054) (414.452) 
Ekuitas (defisiensi) modal 

yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 39.509 (491.015) (606.398) (615.117) (466.930) (399.328) 

Kepentingan non-pengendali (3) (1) 1 -   
TOTAL EKUITAS 

(DEFISIENSI) MODAL 39.506 (491.016) (606.397) (615.117) (466.930) (399.328) 
TOTAL LIABILITAS DAN 

EKUITAS (DEFISIENSI 
MODAL)  623.132 360.217 419.585 510.095 513.059 407.828 

 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN 
 

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 30 September 31 Desember 
2013 2012 2012 2011 2010 2009 2008 

Pendapatan neto 228.650 163.020 223.324 150.076 173.509 153.659 115.389
Beban pokok pendapatan (85.609) (63.396) (86.752) (58.658) (68.080) (60.830) (39.911)
LABA BRUTO 143.041 99.624 136.572 91.418 105.429 92.829 75.478
BEBAN OPERASIONAL    
Penjualan (5.909) (3.642) (4.963) (4.541) (7.696) (5.436) (5.986)
Umum dan administratif (134.797) (124.268) (163.278) (163.486) (167.565) (156.209) (116.992)
Total Beban Operasional (140.706) (127.910) (168.241) (168.027) (175.261) (161.645) (122.978)
    
LABA (RUGI) OPERASI 2.335 (28.286) (31.669) (76.609) (69.832) (68.816) (47.500)
    
PENGHASILAN (BEBAN) 
LAIN-LAIN    
Laba restrukturisasi pinjaman 

jangka panjang - neto 10.619 - 337.260 234.255 - - -
Penghasilan bunga 647 348 480 250 116 142 2.798
Laba (rugi) selisih kurs – neto (15.819) (48.259) (62.569) (4.320) 38.822 136.304 (100.575)
Beban pinjaman (3.154) (13.268) (15.579) (14.960) (8.994) (18.908) (9.883)
Penghapusan utang royalti - - 17.885 - - - -
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(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 30 September 31 Desember 
2013 2012 2012 2011 2010 2009 2008 

Pemulihan cadangan penurunan 
nilai - - 12.919 - - - -

Beban bunga - (99.210) (139.024) (121.158) (120.889) (113.446) (82.729)
Beban royalti - (7.838) (10.681) (7.204) - - -
Penghapusan piutang dari 

pihak-pihak berelasi - - - (10.180) - - -
Lain-lain – neto 1.634 2.212 6.359 8.640 2.591 (2.878) (2.531)
Penghasilan (Beban) Lain-lain - 

Neto (6.073) (166.015) 147.050 85.324 (88.354) 1.214 (192.920)
TOTAL LABA (RUGI) 

KOMPREHENSIF 
PERIODE/TAHUN 
BERJALAN (3.738) (194.301) 115.381 8.714 (158.186) (67.602) (240.421)

Total Laba (Rugi) Komprehensif 
tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada:    
Pemilik entitas induk (3.737) (194.299) 115.383 8.715 (158.186)  
Kepentingan non pengendali (1) (2) (2) (1) -  

Laba (rugi) per saham yang 
dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk (dalam 
Rupiah) :    
Dasar (41) (53.421) 31.724 3.793 (217.528)  
Dilusian (51) - 11.298 - -  

 
RASIO (TIDAK DIAUDIT) 
 

KETERANGAN 30 September 31 Desember 
2013 2012 2011 2010 2009 2008

Rasio Pertumbuhan (%)       
Pendapatan neto         40,26         48,81       (13,51)         12,92          33,17  94,21 
Laba bruto         43,58         49,39       (13,29)         13,57          22,99  140,90 
Laba (rugi) usaha 108,25 58,66 (9,70) (1,48) (44,87) 15,94 
Total laba komprehensif 

tahun berjalan 98,08 1224,08 105,51 (134,00) 71,88 (60,72) 
Total aset 72,99 (14,15)  (17,74) (0,58) 25,80 (7,18) 
Total liabilitas (31,44) (17,03) (8,82) 14,82 21,41 34,91 
Porfitibilitas (dalam %, kecuali EBITDA)     
Marjin laba bruto 62,56 61,15 60,91 60,76 60,41 65,41 
Marjin laba usaha 1,02 (14,18) (51,05) (40,25) (44,79) (41,17) 
Marjin laba komprehensif (1,63) 51,67 5,81 (91,17) (43,99) (208,36) 
ROE (9,46) (23,50) (1,44) 25,72 14,48 60,21 
ROA (0,60) 32,03 2,08 (31,01) (13,18) (58,95) 
Likuiditas (kali/X)       
Aset lancar / liabilitas jangka 
pendek 0,58 1,18 0,26 0,29 0,34 0,47 
Total liabilitas / total ekuitas  14,77 (1,73) (1,69) (1,83) (2,10) (2,02) 
Total liabilitas / total aset 0,94 2,36 2,45 2,21 1,91 1,98 
Total utang / total ekuitas  12,52 (1,60) (1,28) (1,24) (1,50) (1,64) 
Total utang / total aset 0,79 2,18 1,85 1,50 1,37 1,60 
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
 
 
Analisis dan pembahasan kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dalam bab ini harus dibaca 
bersama-sama dengan “Ikhtisar Data Keuangan Penting” dan laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang tercantum 
dalam Prospektus ini. Informasi yang disajikan berikut bersumber dari laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2013 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (“KAP”) Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath Indonesia) dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 24 Maret 
2014 dan 30 April 2013. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan tahun yang 
berakhir pada tanggal31 Desember 2011 telah diaudit oleh KAP Gani, Mulyadi & Handayani (Grant 
Thornton Indonesia) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan 
mengenai kemampuan Perseroan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, sebagaimana 
tercantum dalam laporannya tanggal 18 Juli 2012. Laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman 
& Surja (a member firm of Ernst & Young Global Limited) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 
dengan paragraf penjelasan mengenai kemampuan Perseroan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 24 Juni 2011. Kecuali 
disebutkan lain, maka seluruh kata “Perseroan” dalam Bab Analisis Dan Pembahasan Oleh 
Manajemen ini berarti PT Graha Layar Prima Tbk dan Entitas Anak. 
 
Laporan keuangan disusun dengan menggunakan prinsip dan praktek pelaporan akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia. Pembahasan dalam bab ini dapat mengandung pernyataan yang 
menggambarkan keadaan di masa mendatang (forward looking statement) dan merefleksikan 
pandangan Perseroan saat ini berkenaan dengan peristiwa dan kinerja keuangan di masa mendatang 
yang hasil aktualnya dapat berbeda secara material sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah 
diuraikan dalam Bab VI mengenai Risiko Usaha. 
 
Sebagai akibat dari pembulatan, penyajian jumlah beberapa informasi keuangan berikut ini dapat 
sedikit berbeda dengan penjumlahan yang dilakukan secara aritmatika. 
 
5.1. Umum 
 
Perseroan adalah jaringan bioskop yang menawarkan pengalaman menarik kepada penonton 
bioskop di Indonesia. Merupakan salah satu dari dua operator bioskop di negeri ini, Perseroan 
berfokus pada berbagai kategori film, termasuk film-film Hollywood, film-film lokal, dan film 
internasional, selain itu Perseroan juga menawarkan konten-konten lain selain film, seperti konser 
musik dan program olahraga. Strategi pertumbuhan Perseroan adalah untuk terus menawarkan 
konten yang paling diminati di teater saat ini, dan melakukan penetrasi pasar ke daerah-daerah yang 
berpotensi tinggi melalui pengembangan Blitzmegaplex dan Blitztheater. 
 
Didirikan pada tahun 2006 dan pertama kali berdiri di kota Bandung, Blitzmegaplex dibuka pada 
tanggal 16 Oktober 2006. Lokasi bioskop pertama seluas 8.000 meter persegi di Paris Van Java mall. 
Hingga saat ini, Perseroan memiliki 7 lokasi Blitzmegaplex dan bekerja sama dengan pemilik mal 
sehubungan dengan 4 Blitztheater dengan lebih dari 16.300 kursi dan dengan pendapatan sebesar 
Rp228.650 juta, dan margin kotor sebesar 62,56%. 
 
5.2. Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Keuangan dan Hasil Operasional 

Perseroan  
 
Kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain : 
 
Ketersediaan film yang sesuai untuk ditayangkan dan daya tarik film tersebut 
 
Kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan akan bervariasi dari periode ke periode berikutnya 
berdasarkan jumlah dan popularitas film yang diputar pada bioskop Perseroan. Perseroan sangat 
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tergantung pada produksi film dan upaya pemasaran perusahaan film besar dan/atau independen, 
dan kemampuan film tersebut untuk menarik penonton. 
 
Waktu rilis film yang akan ditayangkan 
 
Kegiatan usaha Perseroan bersifat musiman, dengan pendapatan yang lebih pada liburan panjang 
sekolah di pertengahan dan akhir tahun. Pada waktu-waktu tersebut biasanya perusahaan film merilis 
film-film unggulannya (box office). 
 
Hubungan dengan distributor film terbesar dan independen 
 
Kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan sangat bergantung pada hubungan baik dengan 
distributor film besar dan independen yang memberikan lisensi penayangan film di bioskop 
Perseroan. Memburuknya hubungan dengan salah satu distributor film besar dapat mempengaruhi 
akses Perseroan untuk memperoleh lisensi penayangan film-film yang sukses secara komersial dan 
dapat mempengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan. 
 
Stabilitas sosial, politik, dan ekonomi di Indonesia 
 
Kondisi sosial, politik dan perekonomian Indonesia relatif stabil sejak pulih dari krisis keuangan Asia 
akhir tahun 1990-an. Meskipun demikian, tetap ada risiko tinggi ketidakstabilan politik, kerusuhan 
masyarakat sipil, inflasi tingkat tinggi mata uang Rupiah, terorisme, dan bentuk lain dari 
ketidakstabilan yang umumnya terjadi di negara-negara berkembang. 
 
5.3. Kejadian Material yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perseroan 
 
Pada tahun 2011, Perseroan mengalami penurunan pendapatan yang cukup signfikan dikarenakan 
tidak beredarnya film-film Hollywood di bioskop Indonesia. Hal tersebut diakibatkan perbedaan 
interpretasi penerapan pajak film impor antara Pemerintah dan perusahaan distributor. Pada Februari 
2011, Motion Picture Association of America (MPA) mengumumkan penghentian distribusi film-film 
baru sampai ada kejelasan lebih lanjut mengenai penerapan bea masuk bagi film impor. Kejadian 
material ini dapat teratasi pada bulan Juni 2011 dimana Pemerintah menetapkan Tarif Khusus untuk 
impor film asing dimana dengan adanya peraturan ini sehingga distribusi film-film Hollywood dapat 
kembali normal. Kejadian ini merupakan faktor utama Perseroan mengalami penurunan pendapatan 
sebesar 9,14% pada 2011 dibandingkan 2010. 
 
5.4. Keuangan  
 
Analisis Laba Rugi Komprehensif 
 
Tabel berikut menunjukan perincian hasil operasi Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dan 2012 serta tahun yang berakhir 31 
Desember 2012, 2011 dan 2010: 
 

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 2010 
Pendapatan neto 228.650 163.020 223.324 150.076 173.509
Beban pokok pendapatan (85.609) (63.396) (86.752) (58.658) (68.080)
Laba bruto 143.041 99.624 136.572 91.418 105.429
Beban operasional   

Penjualan (5.909) (3.642) (4.963) (4.541) (7.696)
Umum dan administrasi (134.797) (124.268) (163.278) (163.486) (167.565)

Total beban operasional (140.706) (127.910) (168.241) (168.027) (175.261)
Laba (rugi) operasi 2.335 (28.286) (31.669) (76.609) (69.832)
Penghasilan (beban) lain-lain   

Laba restrukturisasi pinjaman jangka panjang – 
neto 10.619 - 337.260 234.255 

Penghasilan bunga 647 348 480 250 116
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 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 2010 

Laba (rugi) selisih kurs – neto (15.819) (48.259) (62.569) (4.320) 38.822
Beban pinjaman (3.154) (13.268) (15.579) (14.960) (8.994)
Penghapusan utang royalti - - 17.885 - -
Pemulihan cadangan penurunan nilai - - 12.919 - -
Beban bunga - (99.210) (139.024) (121.158) (120.889)
Beban royalti - (7.838) (10.681) (7.204) -
Penghapusan piutang dari pihak-pihak berelasi - - - (10.180) -
Lain-lain – neto 1.634 2.212 6.359 8.640 2.591
Penghasilan (beban) lain-lain – neto (6.073) (166.015) 147.050 85.323 (88.354)
Total Laba Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (3.738) (194.301) 115.381 8.714 (158.186)
Total Laba (Rugi) Komprehensif tahun berjalan 

yang dapat diatribusikan kepada:   
Pemilik entitas induk (3.737) (194.299) 115.383 8.715 (158.186)
Kepentingan non pengendali (1) (2) (2) (1) -

Laba (rugi) per saham yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk (dalam Rupiah) :   
Dasar (41) (53.421) 31.724 3.793 (217.528)
Dilusian (51) - 11.298 - -

 
Pendapatan 
 
Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak terutama berasal dari penjualan tiket bioskop, pendapatan 
dari penjualan makanan dan minuman (pendapatan konsesi) dan pendapatan lainnya seperti 
pendapatan yang diterima dari penjualan souvenir, sewa ruang, game center, media promosi dan 
pemasaran produk pihak ketiga, movie screening booking (nonton bareng) dan penggunaan bioskop 
untuk kegiatan non film lainnya pada jam-jam tertentu seperti acara perusahaan lain, konser musik, 
program olahraga, seminar dan acara budaya lainnya. Sejak tahun 2012, seiring dengan 
diperkenalkannya konsep Blitztheater, Perseroan juga mencatatkan antara lain pendapatan jasa 
bantuan teknis melalui kerjasama operasional dan revenue sharing dengan para pemilik mal. 
Pendapatan Perseroan sangat dipengaruhi oleh perubahan kehadiran penonton dan pendapatan 
penjualan tiket bioskop dan konsesi rata-rata per penonton. Kehadiran penonton terutama 
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas film-film yang dirilis oleh studio film. Pendapatan bioskop rata-
rata per penonton dipengaruhi oleh jenis kategori film yang ditayangkan dan harga tiket per penonton. 
Pendapatan konsesi per penonton dipengaruhi oleh variasi produk makanan dan minuman yang 
disediakan, serta harga dari produk makanan dan minuman tersebut. 
 
Tabel berikut menyajikan rincian jumlah pendapatan berdasarkan penjualan masing-masing produk 
serta pendapatan lain-lain untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dan 
2012 serta tahun yang berakhir 31 Desember 2012, 2011 dan 2010: 
 

  (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 2010 
Bioskop 135.783 103.588 130.760 96.839  106.586 
Acara dan iklan 46.074 23.177 42.837 21.423 29.316
Makanan dan minuman 45.165 35.559 48.116 30.948  36.249 
Jasa bantuan teknis - - 636 - -
Lain-lain 1.628 696 975 866 1.358
Total 228.650 163.020 223.324 150.076 173.509

 
Beban Pokok Pendapatan 
 
Beban pokok pendapatan terdiri dari biaya bagi hasil dari penerimaan penjualan tiket teater yang 
telah disepakati bersama antara Perseroan dan distributor, biaya terkait perdagangan makanan dan 
minuman dan biaya lainnya seperti biaya sehubungan dengan penjualan merchandise atau souvenir. 
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Besarnya biaya penjualan makanan dan minuman serta biaya lainnya dipengaruhi oleh perubahan 
kehadiran penonton. 
 
Tabel berikut menyajikan rincian jumlah beban pokok pendapatan untuk periode 9 (sembilan) bulan 
yang berakhir 30 September 2013 dan 2012 serta tahun yang berakhir 31 Desember 2012, 2011 dan 
2010: 
 

  (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 2010 
Bioskop 71.863 51.957 70.611 48.389 53.262
Makanan dan minuman 10.448 9.994 13.445 8.984 12.260
Lain-lain 3.298 1.445 2.696 1.285 2.558
Total 85.609 63.396 86.752 58.658 68.080

 
Beban Operasional 
 
Beban operasional terdiri dari beban penjualan dan beban umum dan administrasi. Beban penjualan 
terdiri dari beban promosi dan periklanan. Beban umum dan administrasi terdiri dari beban 
penyusutan, beban gaji dan kesejahteraan karyawan, beban sewa, beban cadangan penurunan nilai, 
beban perbaikan dan pemeliharaan, beban jasa tenaga ahli, beban asuransi, beban perlengkapan, 
beban komunikasi, beban imbalan kerja dan beban lainnya.  
 
Tabel berikut menyajikan rincian jumlah beban operasional untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir 30 September 2013 dan 2012 serta tahun yang berakhir 31 Desember 2012, 2011 dan 2010: 
 

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 2010 
Beban penjualan    

Periklanan 3.400 1.585 2.011 1.390 2.559
Promosi  2.509 2.057 2.952 3.151 5.137

Sub-total 5.909 3.642 4.963 4.541 7.696
  
Beban umum dan administrasi  

Gaji dan kesejahteraan 33.476 27.572 35.370 36.013 38.277
Beban sewa dan layanan 31.818 29.659 39.492 34.903 32.172
Penyusutan 26.444 28.299 36.579 40.049 42.228
Utilitas 15.004 12.221 16.289 14.043 17.567
Perbaikan dan pemeliharaan 9.422 7.617 10.035 9.016 9.290 
Cadangan penurunan nilai 2.374 2.121 2.436 9.693 7.614
Beban asuransi 2.303 2.218 2.975 2.751 2.578
Beban perabot 2.007 3.267 4.220 2.202 2.848
Jasa tenaga ahli 1.815 1.853 2.971 3.707 3.603
Komunikasi 1.373 1.124 1.524 1.507 1.455
Imbalan kerja karyawan 1.249 1.249 1.665 1.437 1.041
Lain-lain 7.512 7.068 9.722 8.165 8.892

Sub-total 134.797 124.268 163.278 163.486 167.565
Total 140.706 127.910 168.241 168.027 175.261

 
Penghasilan (Beban) Lain-lain 
 
Penghapusan utang bunga. Pendapatan dari penghapusan utang bunga merupakan pendapatan 
yang dicatatkan dari penghapusan beban bunga atas fasilitas pinjaman jangka panjang Perseroan. 
 
Penghapusan utang royalti. Pendapatan dari penghapusan utang royalti merupakan pendapatan 
yang dicatatkan dari penghapusan additional amount atas beban royalti kepada pihak ketiga atas 
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penggunaan merk dagang antara lain merk Blitzmegaplex dalam rangka restrukturisasi pinjaman 
jangka panjang Perseroan. 
 
Pemulihan cadangan penurunan nilai. Pemulihan cadangan penurunan nilai berasal dari pemulihan 
provisi yang telah dicadangkan Perseroan atas piutang pihak berelasi. 
 
Beban bunga. Beban bunga terdiri dari bunga yang dibayarkan untuk liabilitas berupa pinjaman 
jangka panjang Perseroan. Pengakuan beban bunga disesuaikan dengan lama waktu pinjaman dan 
besar pokok pinjaman serta suku bunga. 
 
Laba (rugi) selisih kurs – neto. Laba (rugi) selisih kurs merupakan kerugian selisih kurs yang berasal 
dari penyelesaian transaksi dalam mata uang asing dan dari penjabaran aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing berdasarkan fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang denominasi aset 
maupun liabilitas tersebut. 
 
Beban pinjaman. Beban pinjaman merupakan biaya-biaya yang muncul terkait pinjaman jangka 
panjang Perseroan, antara lain biaya komitmen yang dibayarkan kepada Mezzanine Agent terkait 
fasilitas pinjaman jangka panjang Perseroan yang belum dimanfaatkan, biaya Mezzanine Agent dan 
biaya Security Agent serta amortisasi biaya emisi pinjaman. 
 
Beban royalti. Beban royalti merupakan beban penggunaan merk dagang yang dibayarkan Perseroan 
kepada pihak ketiga.  
 
Penghapusan piutang dari pihak-pihak berelasi. Penghapusan piutang dari pihak-pihak berelasi 
berasal dari penghapusan piutang pemegang Exchangeable Notes GLP dalam rangka restrukturisasi 
pinjaman Perseroan. 
 
Lain-lain - neto. Lain-lain – neto terdiri dari antara lain pendapatan klaim asuransi, penjualan aset 
serta penyewaan space di bioskop Perseroan. 
 
Hasil Kegiatan Usaha 
 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dibandingkan 
dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012. 
 
Pendapatan. Pendapatan neto meningkat sebesar 40,26% menjadi Rp228.650 juta untuk periode 
9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp163.020 juta untuk periode 
9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012. Pendapatan usaha berdasarkan pelaporan 
segmen usaha Perseroan: 
 
- Bioskop. Pendapatan usaha dari segmen bioskop meningkat sebesar 31,08% menjadi 

Rp135.783 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari 
sebelumnya Rp103.588 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, 
terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah penonton yang diakibatkan lebih diminatinya 
film-film yang ditayangkan pada periode hingga kuartal ketiga 2013 dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun sebelumnya. Film-film yang meningkatkan pendapatan Perseroan pada periode 
ini terutama dari film Iron Man 3, Despicable Me 2, Man of Steel, Monsters University dan Pacific 
Rim. Perseroan juga menerapkan kebijakan peningkatan harga tiket pada awal tahun 2013. Pada 
periode ini, Perseroan berhasil menjual 3.713.969 tiket atau mengalami peningkatan 14,36% dari 
sebelumnya 3.180.602 tiket per 30 September 2012. Perseroan juga meningkatkan harga tiket 
rata-rata sebesar 21,28% dari Rp37.700 per 30 September 2012 menjadi Rp47.800 per 30 
September 2013. 

- Acara dan iklan. Pendapatan usaha dari segmen acara dan iklan meningkat sebesar 98,79% 
menjadi Rp46.074 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari 
sebelumnya Rp23.177 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, 
terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan penempatan screen ads dan penempatan 
atribut promosi pihak ketiga yang berasal dari Bank CIMB Niaga Tbk., MPG Indonesia dan Wira 
Pamungkas Pariwara. 

- Makanan dan minuman. Pendapatan usaha dari segmen makanan dan minuman meningkat 
sebesar 27,01% menjadi Rp45.165 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 
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September 2013 dari sebelumnya Rp35.559 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
30 September 2012, terutama disebabkan oleh lebih tingginya pembelian oleh penonton seiring 
dengan meningkatnya jumlah penonton. 

- Lain-lain. Pendapatan usaha dari segmen lain-lain meningkat sebesar 133,91% menjadi Rp1.628 
juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp696 
juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, terutama disebabkan 
oleh meningkatnya penjualan merchandise terkait film Despicable Me 2, Monsters University dan 
Iron Man 3 termasuk peningkatan pendapatan GLM atas pendapatan bagi hasil, pendapatan 
promosi dan pendapatan merek dagang. 

 
Beban Pokok Pendapatan. Beban pokok pendapatan meningkat sebesar 35,04% menjadi Rp85.609 
juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp63.396 
juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012. Beban pokok pendapatan 
berdasarkan pelaporan segmen usaha Perseroan: 
 
- Bioskop. Beban pokok pendapatan dari segmen bioskop meningkat sebesar 38,31% menjadi 

Rp71.863 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari 
sebelumnya Rp51.957 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, 
terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah bagi hasil pendapatan kepada perusahaan 
distributor film atas film yang ditayangkan seiring dengan meningkatnya pendapatan dari segmen 
bioskop. 

- Makanan dan minuman. Beban pokok pendapatan dari segmen makanan dan minuman 
meningkat sebesar 4,54% menjadi Rp10.448 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
30 September 2013 dari sebelumnya Rp9.994 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir 30 September 2012, terutama disebabkan oleh pembelian bahan baku makanan dan 
minuman yang lebih tinggi sebagai akibat lebih tingginya tingkat penjualan makanan dan 
minuman di bioskop Perseroan. 

- Lain-lain. Beban pokok pendapatan dari segmen lain-lain meningkat sebesar 128,24% menjadi 
Rp3.298 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari 
sebelumnya Rp1.445 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, 
terutama disebabkan oleh meningkatnya pembelian produk-produk souvenir dan merchandise 
yang dijual di bioskop-bioskop Perseroan termasuk meningkatnya beban pokok pendapatan 
GLM. 

 
Beban operasional. Beban usaha meningkat sebesar 10% menjadi Rp140.706 juta untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp127.910 juta untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, terutama disebabkan oleh meningkatnya beban 
periklanan dari Kompas Media Nusantara dan Pikiran Rakyat serta peningkatan utilitas seiring 
dengan meningkatnya utilisasi bioskop Perseroan. 
 
Rugi selisih kurs – neto. Rugi selisih kurs – neto menurun sebesar 67,22% menjadi rugi Rp15.819 
juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya rugi 
Rp48.259 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, terutama 
disebabkan oleh pengakuan kerugian selisih kurs atas pembayaran pinjaman jangka panjang dan 
penilaian kembali pinjaman jangka panjang Perseroan dalam mata uang asing. 
 
Beban pinjaman. Beban pinjaman menurun sebesar 76,23% menjadi Rp3.154 juta untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp13.268 juta untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, terutama disebabkan oleh menurunnya biaya-
biaya terkait saldo pinjaman jangka panjang Perseroan karena adanya pelunasan sebagian pinjaman 
Perseroan.  
 
Beban bunga. Beban bunga Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 
2012 sebesar Rp99.210 juta berasal dari bunga pinjaman jangka panjang Perseroan dimana pemberi 
pinjaman dan Perseroan menghapuskan beban bunga tersebut sejak 19 Desember 2012 
 
Beban royalti. Beban royalti Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 
2012 sebesar Rp7.838 juta berasal dari beban royalti kepada Guarantor. 
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Pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain menurun sebesar 26,13% menjadi sebesar Rp1.634 juta 
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp2.212 juta 
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012, antara lain disebabkan oleh 
penghasilan yang diperoleh dari klaim asuransi sewa ruang. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
 
Pendapatan neto. Pendapatan neto meningkat sebesar 48,81% menjadi Rp223.324 juta pada tahun 
2012 dari sebelumnya Rp150.076 juta pada tahun 2011. Pendapatan usaha berdasarkan pelaporan 
segmen usaha Perseroan: 
 
- Bioskop. Pendapatan usaha dari segmen bioskop meningkat sebesar 35,03% menjadi 

Rp130.760 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp96.839 juta pada tahun 2011, terutama 
disebabkan oleh meningkatnya jumlah penonton yang didorong oleh lebih banyaknya film box 
office pada tahun tersebut jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya serta rendahnya jumlah 
penonton pada periode sebelumnya sebagai akibat dari boikot produsen film Hollywood. 
Perseroan juga menerapkan kebijakan peningkatan harga tiket pada awal tahun 2013. Pada 
periode ini, Perseroan berhasil menjual 4.200.636 tiket atau mengalami peningkatan 9,53% dari 
sebelumnya 3.000.185 tiket per 31 Desember 2011. Perseroan juga meningkatkan harga tiket 
rata-rata sebesar 7,96% dari Rp35.858 per 31 Desember 2011 menjadi Rp38.960 per 31 
Desember 2012. 

- Acara dan iklan. Pendapatan acara dan iklan meningkat sebesar 99,96% menjadi Rp42.837 juta 
pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp21.423 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
lebih tingginya permintaan akan media (media order) pada bioskop Perseroan yang berasal Wira 
Pamungkas Pariwara, PT Dentsu Inter Admark Media dan MPG Indonesia. 

- Makanan dan minuman. Pendapatan usaha dari segmen makanan dan minuman meningkat 
sebesar 55,47% menjadi Rp48.116 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp30.948 juta pada 
tahun 2011, terutama disebabkan oleh lebih tingginya pembelian oleh penonton seiring dengan 
meningkatnya jumlah penonton. 

- Jasa bantuan teknis. Perseroan memperoleh pendapatan jasa bantuan teknis sebesar Rp636 juta 
yang berasal dari imbalan yang diperoleh dari pemilik mal atas beroperasinya bioskop Blitztheater 
di Balikpapan dan Riau mulai pada tahun 2012. 

- Lain-lain. Pendapatan usaha dari segmen lain-lain meningkat sebesar 12,59% menjadi Rp975 
juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp866 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
meningkatnya penjualan souvenir dan merchandise terkait film-film box office yang ditayangkan. 

 
Beban Pokok Pendapatan. Beban pokok pendapatan meningkat sebesar 47,89% menjadi Rp86.752 
juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp58.658 juta pada tahun 2011. Beban pokok pendapatan 
berdasarkan pelaporan segmen usaha Perseroan: 
 
- Bioskop. Beban pokok pendapatan dari segmen bioskop meningkat sebesar 45,92% menjadi 

Rp70.611 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp48.389 juta pada tahun 2011, terutama 
disebabkan oleh meningkatnya jumlah bagi hasil pendapatan kepada perusahaan distributor film 
atas film yang ditayangkan seiring dengan meningkatnya pendapatan dari segmen bioskop. 

- Makanan dan minuman. Beban pokok pendapatan dari segmen makanan dan minuman 
meningkat sebesar 49,65% menjadi Rp13.445 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp8.984 
juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh pembelian bahan baku makanan dan minuman 
yang lebih tinggi sebagai akibat lebih tingginya tingkat penjualan makanan dan minuman di 
bioskop Perseroan. 

- Lain-lain. Beban pokok pendapatan dari segmen lain-lain meningkat sebesar 109,81% menjadi 
Rp2.696 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya Rp1.285 juta pada tahun 2011, terutama 
disebabkan oleh meningkatnya pembelian produk-produk souvenir dan merchandise. 

 
Beban operasional. Beban operasional meningkat sebesar 0,13% menjadi Rp168.242 juta pada 
tahun 2012 dari sebelumnya Rp168.027 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban utilitas (listrik dan air), perbaikan dan pemeliharaan serta beban perabotan. 
Peningkatan ini terkait dengan tingginya jumlah penonton bioskop pada tahun 2012. 
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Laba (rugi) selisih kurs – neto. Rugi selisih kurs – neto meningkat sebesar 1.348,36% menjadi rugi 
Rp62.569 juta pada tahun 2012 dari rugi Rp4.320 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
penghapusan utang bunga dan utang royalti Perseroan dalam mata uang dolar AS dan melemahnya 
Rupiah relatif terhadap dolar AS pada tahun 2012 menjadi Rp9.670,- pada tahun 2012 dari 
sebelumnya Rp9.068,- pada tahun 2011. 
 
Beban pinjaman. Beban pinjaman meningkat sebesar 4,14% menjadi Rp15.579 juta pada tahun 2012 
dari Rp14.960 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh menurunnya saldo pinjaman jangka 
panjang Perseroan karena adanya restrukturisasi pinjaman dimana pemberi pinjaman menghapuskan 
sebagian pinjaman Perseroan. 
 
Laba restrukturisasi pinjaman jangka panjang - neto. Pendapatan dari laba restrukturisasi pinjaman 
jangka panjang - neto meningkat 43,97% menjadi Rp337.260 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya 
Rp234.255 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh penghapusan beban bunga Perseroan 
atas pinjaman jangka panjang dengan pihak ketiga. 
 
Penghapusan utang royalti. Pendapatan dari penghapusan utang royalti sebesar Rp17.885 juta pada 
tahun 2012 merupakan pendapatan yang dicatatkan dari penghapusan beban royalti atas 
penggunaan merk dagang antara lain Blitzmegaplex dari Screen Media Films Pte. Ltd. sebagai 
bagian dari restrukturisasi perjanjian pinjaman jangka panjang Perseroan. 
 
Pemulihan cadangan penurunan nilai. Pemulihan cadangan penurunan nilai sebesar Rp12.919 juta 
pada tahun 2012 berasal dari pemulihan cadangan piutang PT Jive Entertainment terkait dengan 
pengalihan piutang PT Jive Entertainment sebesar Rp58.122 juta (setara dengan USD6 juta). 
 
Beban bunga. Beban bunga meningkat sebesar 14,75% menjadi Rp139.024 juta pada tahun 2012 
dari sebelumnya Rp121.158 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh bunga atas saldo 
terhutang pinjaman jangka panjang Perseroan. 
 
Beban royalti. Beban royalti meningkat sebesar 48,26% menjadi Rp10.681 juta pada tahun 2012 dari 
Rp7.204 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan Perseroan. 
 
Lain-lain. Pendapatan lain-lain menurun sebesar 26,4% menjadi sebesar Rp6.359 juta pada tahun 
2012 dari Rp8.640 juta pada tahun 2011, antara lain disebabkan oleh menurunnya pendapatan dari 
penyewaan space pada bioskop Perseroan. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
 
Pendapatan neto. Pendapatan neto menurun sebesar 13,51% menjadi Rp150.076 juta pada tahun 
2011 dari sebelumnya Rp173.509 juta pada tahun 2010. Pendapatan usaha berdasarkan pelaporan 
segmen usaha Perseroan: 
 
- Bioskop. Pendapatan usaha dari segmen bioskop menurun sebesar 9,14% menjadi Rp96.839 

juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp106.586 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan 
oleh adanya boikot yang dilakukan produsen film hollywood terhadap surat edaran direktur 
jendral pajak Nomor SE-3/PJ/2011 terkait penerapan pajak penghasilan atas penghasilan berupa 
royalti dan perlakuan pajak pertambahan nilai atas pemasukan film impor. Pada periode ini, 
Perseroan berhasil menjual 3.000.185 tiket atau mengalami penurunan 6,86% dari sebelumnya 
3.221.207 tiket per 31 Desember 2010. Perseroan juga berupaya mempertahankan jumlah 
penjualan tiket dengan mempertahankan harga tiket rata-rata dari Rp38.191 per 31 Desember 
2010 menjadi Rp38.960 per 31 Desember 2011. 

- Acara dan iklan. Pendapatan acara dan iklan menurun sebesar 26,92% menjadi Rp21.423 juta 
pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp29.316 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh 
lebih rendahnya permintaan akan media (media order) pada bioskop Perseroan sebagai dampak 
dari boikot yang dilakukan oleh produsen film Hollywood. 

- Makanan dan minuman. Pendapatan usaha dari segmen makanan dan minuman menurun 
sebesar 14,62% menjadi Rp30.948 juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp36.249 juta pada 
tahun 2010, terutama disebabkan oleh menurunnya jumlah penonton sebagai dampak dari boikot 
yang dilakukan oleh produsen film hollywood. 
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- Lain-lain. Pendapatan usaha dari segmen lain-lain menurun sebesar 36,23% menjadi Rp866 juta 
pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp1.358 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh 
menurunnya penjualan souvenir dan merchandise sebagai dampak menurunnya jumlah penonton 
film hollywood ke bioskop sebagai dampak dari boikot yang dilakukan oleh distributor film 
hollywood. 

 
Beban Pokok Pendapatan. Beban pokok pendapatan menurun sebesar 13,84% menjadi Rp58.658 
juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp68.080 juta pada tahun 2010. Beban pokok pendapatan 
berdasarkan pelaporan segmen usaha Perseroan: 
 
- Bioskop. Beban pokok pendapatan dari segmen bioskop menurun sebesar 9,15% menjadi 

Rp48.389 juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp53.262 juta pada tahun 2010, terutama 
disebabkan oleh menurunnya jumlah bagi hasil pendapatan kepada perusahaan distributor film 
atas film yang ditayangkan seiring dengan menurunnya pendapatan dari segmen bioskop. 

- Makanan dan minuman. Beban pokok pendapatan dari segmen makanan dan minuman menurun 
sebesar 26,72% menjadi Rp8.984 juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp12.260 juta pada 
tahun 2010, terutama disebabkan oleh lebih rendahnya tingkat penjualan makanan dan minuman 
di bioskop Perseroan. 

- Lain-lain. Beban pokok pendapatan dari segmen lain-lain menurun sebesar 49,77% menjadi 
Rp1.285 juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp2.558 juta pada tahun 2010, terutama 
disebabkan oleh menurunnya permintaan penjualan souvenir dan merchandise. 

 
Beban operasional. Beban operasional menurun sebesar 4,13% menjadi Rp168.027 juta pada tahun 
2011 dari sebelumnya Rp175.261 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh penurunan beban 
utilitas (listrik dan air), perbaikan dan pemeliharaan serta beban perabotan. Penurunan ini terkait 
dengan rendahnya jumlah penonton dan utilisasi bioskop pada tahun 2011 dibandingkan dengan 
tahun 2010. 
 
Laba (rugi) selisih kurs – neto. Rugi selisih kurs – neto menurun sebesar 111,13% menjadi rugi 
sebesar Rp4.320 juta pada tahun 2011 dari untung sebesar Rp38.822 juta pada tahun 2010, 
terutama disebabkan oleh melemahnya nilai tukar Rupiah pada tahun 2011 menjadi Rp9.068 dari 
sebelumnya Rp8.991 pada tahun 2010. Pencatatan kerugian selisih kurs ini muncul sebagai akibat 
adanya revaluasi pinjaman dalam mata uang Dollar Amerika Serikat. 
 
Beban pinjaman. Beban pinjaman meningkat sebesar 66,33% menjadi sebesar Rp14.960 juta pada 
tahun 2011 dari sebesar Rp8.994 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh meningkatnya 
beban amortisasi biaya pinjaman jangka panjang yang dibayarkan pada awal penarikan pinjaman 
sebagai akibat lebih pendeknya jangka waktu pinjaman dalam rangka restrukturisasi pinjaman jangka 
panjang Perseroan. 
 
Laba restrukturisasi pinjaman jangka panjang - neto. Perseroan mencatatkan laba restrukturisasi 
pinjaman jangka panjang - neto sebesar Rp234.255 juta pada tahun 2011 yang berasal dari 
restrukturisasi pinjaman jangka panjang Perseroan terkait dengan perjanjian penghapusan klaim dan 
pengalihan piutang antara Perseroan, Exchange Transferors dan Noteholders.  
 
Beban bunga. Beban bunga meningkat sebesar 0,22% menjadi sebesar Rp121.158 juta pada tahun 
2011 dari sebelumnya sebesar Rp120.889 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh bunga 
atas saldo terhutang pinjaman jangka panjang Perseroan. 
 
Beban royalti. Perseroan mencatatkan beban royalti sebesar Rp7.204 juta pada tahun 2011 yang 
berasal dari mulai diberlakukannya pembebanan beban royalti atas pinjaman jangka panjang 
Perseroan per tanggal 1 Januari 2011. 
 
Penghapusan piutang dari pihak berelasi. Perseroan mencatatkan beban dari penghapusan piutang 
Exchange Transferors sebesar Rp10.180 juta terkait dengan perjanjian penghapusan klaim dan 
pengalihan piutang antara Perseroan, Exchange Transferors dan Noteholders. 
 
Lain-lain. Pendapatan lain-lain meningkat sebesar 233,46% menjadi sebesar Rp8.640 juta pada 
tahun 2011 dari sebesar Rp2.591 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh lebih besarnya 
pendapatan dari penyewaan space pada bioskop Perseroan.  
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5.5. Analisis Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 
 
Aset 
 
Tabel berikut menyajikan posisi aset Perseroan pada tanggal 30 September 2013 serta 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010. 
 

  (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2011 2010 
Aset Lancar   
Kas dan setara kas 294.498 42.272 36.288 76.126
Piutang usaha – neto 5.278 6.726 5.860 3.308
Piutang lain-lain – neto 27.746 14.663 14.132 14.147
Persediaan 3.405 1.463 1.000 1.503
Aset lancar lainnya 4.513 8.394 6.562 8.222
Total Aset Lancar 335.440 73.518 63.842 103.306
  
Aset Tidak Lancar  
Piutang dari pihak-pihak berelasi - neto 3.386 65 38.376 56.056
Aset tetap – neto 250.043 254.649 280.515 300.469
Uang muka sewa 25.858 24.132 29.093 34.116
Uang jaminan 7.965 7.788 7.761 6.643
Aset takberwujud – neto 51 64 - -
Aset tidak lancar lainnya 390 - - 9.505
Total Aset Tidak Lancar 287.693 286.698 355.745 406.789
TOTAL ASET 623.133 360.216 419.587 510.095

 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dibandingkan tahun 
yang berakhir 31 Desember 2012 
 
Jumlah aset Perseroan meningkat sebesar 72,99% menjadi Rp623.132 juta pada 30 September 2013 
dari sebelumnya Rp360.217 juta pada 30 Desember 2012, terutama disebabkan oleh peningkatan 
kas dan setara kas.  
 

 Kas dan setara kas meningkat sebesar 596,67% menjadi sebesar Rp294.498 juta pada 
30 September 2013 dari sebelumnya Rp42.272 juta pada 31 Desember 2012 yang terutama 
disebabkan adanya setoran dari pemegang saham atas peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan. 

 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
 
Jumlah aset Perseroan menurun sebesar 14,15% menjadi Rp360.217 juta pada tahun 2012 dari 
sebelumnya Rp419.585 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh penurunan piutang dari 
pihak berelasi – neto. 
 

 Piutang dari pihak-pihak berelasi – neto menurun sebesar 99,83% menjadi sebesar Rp65 juta 
pada tahun 2012 dari sebelumnya sebesar Rp38.376 juta pada tahun 2011, terutama 
disebabkan oleh penghapusan piutang Perseroan dari PT Jive Entertainment sebesar Rp58.122 
juta dan pemulihan cadangan penurunan nilai terkait piutang tersebut. 

 Uang muka sewa menurun sebesar 17,05% menjadi sebesar Rp24.132 juta pada tahun 2012 
dari sebelumnya sebesar Rp29.093 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh amortisasi 
uang muka sewa ruangan mall lokasi bioskop Perseroan tersebut. 
 
 
 



29

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
 
Jumlah aset Perseroan menurun sebesar 17,74% menjadi sebesar Rp419.585 juta pada tahun 2011 
dari sebelumnya sebesar Rp510.095 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh penurunan kas 
dan setara kas, piutang dari pihak berelasi – neto dan aset lain-lain. 
 

 Kas dan setara kas menurun sebesar 52,33% menjadi sebesar Rp36.288 juta pada tahun 2011 
dari sebelumnya sebesar Rp76.126 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh biaya 
operasional yang relatif tetap pada tahun 2011 disaat pendapatan neto Perseroan mengalami 
penurunan akibat boikot produsen film. Selain itu, kas Perseroan juga digunakan untuk 
pembangunan bioskop baru di lokasi Bekasi Cyber Park. 

 Piutang dari pihak-pihak berelasi – neto menurun sebesar 31,54% menjadi sebesar Rp38.376 
juta pada tahun 2011 dari sebelumnya sebesar Rp56.056 juta pada tahun 2010, terutama 
disebabkan penghapusan sebagian piutang Perseroan terkait dengan restrukturisasi utang. 

 Dalam rangka restrukturisasi pinjaman jangka panjang, Perseroan membayar biaya 
restrukturisasi tersebut pada tahun 2010 sebesar Rp9.505 juta kepada mezzanine agent.  

 
Liabilitas 
 
Tabel berikut menyajikan posisi liabilitas Perseroan pada tanggal 30 September 2013 serta 31 
Desember 2012, 2011 dan 2010. 
 

  (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2011 2010 
Liabilitas Jangka Pendek   
Utang usaha – pihak berelasi 407 425 400 389
Utang usaha – pihak ketiga 15.571 11.052 7.453 4.946
Utang lain–lain 16.941 13.333 22.567 22.682
Liabilitas yang masih harus dibayar 9.541 7.023 182.102 286.908
Utang pajak 17.940 7.813 25.178 38.290
Liabilitas jangka pendek lainnya 22.749 22.729 10.237 6.110
Pinjaman jangka panjang yang jatuh 

tempo dalam waktu satu tahun 494.447 - - -
Total Liabilitas Jangka Pendek 577.596 62.375 247.937 359.325
  
Liabilitas Jangka Panjang  
Pinjaman jangka panjang – neto - 784.077 774.929 764.208
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 6.030 4.781 3.116 1.679
Total Liabilitas Jangka Panjang 6.030 788.858 778.045 765.887
TOTAL LIABILITAS 583.626 851.233 1.025.982 1.125.212

 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir 31 Desember 2012 
 
Jumlah liabilitas Perseroan menurun sebesar 31,44% menjadi sebesar Rp583.626 juta pada 30 
September 2013 dari sebelumnya sebesar Rp851.233 juta pada 31 Desember 2012, terutama 
disebabkan oleh pelunasan sebagian pinjaman jangka panjang Perseroan.  
 

 Pinjaman jangka panjang Perseroan menurun sebesar 100% menjadi sebesar nihil dari 
sebelumnya Rp784.077 terutama disebabkan oleh rekalisifikasi hutang perseroan menjadi 
pinjaman yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Perseroan juga melakukan pelunasan 
sebagian pokok pinjaman jangka panjang sebesar Rp333.731 juta. 
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
 
Jumlah liabilitas Perseroan menurun sebesar 17,03% menjadi sebesar Rp851.233 juta pada tahun 
2012 dari sebelumnya sebesar Rp1.025.982 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
penurunan liabilitas yang masih harus dibayar. 
 

 Liabilitas yang masih harus dibayar menurun sebesar 96,14% menjadi sebesar Rp7.023 juta 
pada tahun 2012 dari sebelumnya sebesar Rp182.102 juta pada tahun 2011, terutama 
disebabkan oleh penghapusan beban bunga, beban royalti dan biaya komitmen Perseroan 
dalam rangka restrukturisasi pinjaman jangka panjang. 

 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
 
Jumlah liabilitas Perseroan menurun sebesar 8,82% menjadi sebesar Rp1.025.982 juta pada tahun 
2011 dari sebelumnya sebesar Rp1.125.212 juta pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh 
penurunan liabilitas yang masih harus dibayar. 
 

 Liabilitas yang masih harus dibayar menurun sebesar 36,53% menjadi sebesar Rp182.102 juta 
pada tahun 2011 dari sebelumnya sebesar Rp286.908 juta pada tahun 2010, terutama 
disebabkan oleh penghapusan beban bunga dan biaya komitmen Perseroan. 
 

Ekuitas (Defisiensi Modal) 
 
Tabel berikut menyajikan posisi ekuitas (defisiensi) modal Perseroan pada tanggal 30 September 
2013 serta 31 Desember 2012, 2011 dan 2010. 
 

  (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2011 2010 
Ekuitas (defisiensi modal) yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk 

 

 
Modal Ditempatkan Dan Disetor Penuh 574.548 24.548 24.548 14.544
Tambahan Modal Disetor (15.158) 580 580 580
Uang muka setoran modal - - - 10.000
Defisit (519.881) (516.143) (631.526) (640.241)
Ekuitas (defisiensi modal) yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk 39.509 (491.015) (606.398) (615.117)

Kepentingan Non Pengendali (3) (1) 1 -
TOTAL EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) 39.506 (491.016) (606.397) (615.117)

 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir 31 Desember 2012 
 
Jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar 108,05% menjadi ekuitas sebesar Rp39.506 juta pada 
30 September 2013 dari sebelumnya defisiensi modal sebesar Rp491.016 juta pada 31 Desember 
2012, terutama disebabkan oleh peningkatan modal disetor.  
 

 Pada tahun 2013, sesuai Akta No. 22/2013 tanggal 18 Februari 2013, Perseroan meningkatkan 
modal ditempatkan dan disetor penuh dari Rp24.548 juta menjadi Rp329.548 juta serta Akta No. 
07/2013 tanggal 8 April 2013, dimana Perseroan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor 
penuh dari Rp329.548 juta menjadi Rp574.548 juta. 
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
 
Jumlah defisiensi modal Perseroan menurun sebesar 19,03% menjadi defisiensi sebesar Rp491.016 
juta pada tahun 2012 dari sebelumnya defisiensi sebesar Rp606.397 juta pada tahun 2011, terutama 
disebabkan oleh menurunnya saldo defisit Perseroan. 
 

 Saldo defisit menurun sebesar 18,27% menjadi defisit sebesar Rp516.143 juta pada tahun 2012 
dari sebelumnya defisit sebesar Rp631.526 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
meningkatnya laba bersih Perseroan. 

 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
 
Jumlah defisiensi modal Perseroan menurun sebesar 1,42% menjadi sebesar Rp606.397 juta pada 
tahun 2011 dari sebelumnya defisiensi sebesar Rp615.117 juta pada tahun 2010, terutama 
disebabkan oleh peningkatan modal ditempatkan dan disetor dan menurunnya saldo defisit 
Perseroan. 
 

 Pemegang saham Perseroan meningkatkan modal disetor menjadi sebesar Rp24.548 juta pada 
tahun 2011 dari sebelumnya sebesar Rp14.544 juta pada tahun 2010. 

 Saldo defisit menurun sebesar 1,36% menjadi defisit sebesar Rp631.526 juta pada tahun 2011 
dari sebelumnya defisit sebesar Rp640.241 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh 
meningkatnya laba bersih Perseroan. 

 
5.6. Analisis Arus Kas 
 
Tabel berikut menunjukan informasi tertentu mengenai arus kas Perseroan dan Entitas Anak secara 
historis: 
 

 (dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 2010 
Arus kas dari (untuk) aktifitas operasi 82.663 (289) 24.008 (18.159) (54.043) 
Arus kas dari (untuk) aktifitas investasi (30.577) (15.038) (18.024) (21.864) (43.278) 
Arus kas dari (untuk) aktifitas pendanaan 200.140 - - 5  100.496 
Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas 
dan setara kas 252.226 (15.327) 5.984 (39.838) 3.175 
Kas dan setara kas pada awal tahun 42.272 36.288 36.288 76.126  72.951 
Kas dan setara kas pada akhir tahun 294.498 20.961 42.272 36.288  76.126 

 
Arus Kas dari Aktifitas Operasi  
  
Untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013, arus kas bersih dari aktifitas 
operasi Perseroan sebesar Rp82.663 juta dibandingkan dengan arus kas bersih untuk aktifitas 
operasi sebesar Rp289 juta pada periode tahun sebelumnya atau mengalami peningkatan sebesar 
28.703%. Perubahan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas Perseroan dari 
penjualan tiket bioskop.  
  
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012, arus kas bersih dari aktifitas operasi sebesar 
Rp24.008 juta dibandingkan dengan arus kas bersih untuk aktifitas operasi pada tahun 2011 sebesar 
Rp18.159 juta atau mengalami peningkatan sebesar 232,20%. Perubahan ini terutama diakibatkan 
oleh peningkatan penerimaan arus kas dari pelanggan khususnya dari penjualan tiket bioskop yang 
meningkat sebesar 57,37% menjadi sebesar Rp236.397 juta pada tahun 2012 dari sebelumnya 
Rp150.218 juta pada tahun 2011. 
  
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011, arus kas bersih untuk aktifitas operasi sebesar 
Rp18.159 juta dibandingkan dengan arus kas bersih untuk aktifitas operasi pada tahun 2010 sebesar 
Rp54.043 juta pada tahun sebelumnya atau mengalami peningkatan sebesar 60,40%. Perubahan ini 
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terutama diakibatkan oleh menurunnya pengeluaran arus kas untuk pemasok sebesar 24,77% 
menjadi Rp171.145 juta pada tahun 2011 dari sebelumnya Rp227.496 juta pada tahun 2010. 
Penurunan arus kas untuk pemasok seiring dengan menurunnya penerimaan arus kas dari penjualan 
tiket bioskop sebesar 12,75% menjadi sebesar Rp150.218 juta pada tahun 2011 dari sebelumnya 
Rp172.168 juta pada tahun 2010.  
 
Arus Kas dari Aktifitas Investasi  
  
Untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013, arus kas bersih untuk aktifitas 
investasi sebesar Rp30.577 juta dibandingkan dengan arus kas bersih untuk aktifitas investasi 
sebesar Rp15.038 juta pada periode tahun sebelumnya atau mengalami peningkatan sebesar 
103,33% terutama untuk investasi aset tetap Perseroan dalam bentuk perlengkapan studio seperti 
proyektor digital untuk menggantikan proyektor yang sudah ada.  
  
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012, arus kas bersih untuk aktifitas investasi sebesar 
Rp18.024 juta dibandingkan dengan arus kas bersih untuk aktifitas investasi pada tahun 2011 
sebesar Rp21.684 juta atau mengalami penurunan sebesar 13,22%. Perubahan ini terutama 
diakibatkan oleh penurunan arus kas terkait dengan belanja modal Perseroan.  
  
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011, arus kas bersih untuk aktifitas investasi sebesar 
Rp21.684 juta dibandingkan dengan arus kas bersih untuk aktifitas investasi pada tahun 2010 
sebesar Rp43.278 juta atau mengalami penurunan sebesar 49,90%. Perubahan ini terutama 
diakibatkan oleh penurunan arus kas terkait dengan belanja modal Perseroan. 
 
Arus Kas dari Aktifitas Pendanaan  
  
Untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013, arus kas bersih dari aktifitas 
pendanaan sebesar Rp200.140 juta terutama berasal dari penerimaan setoran modal pemegang 
saham serta pelunasan seluruh Tranche B dan sebagian Tranche C pinjaman jangka panjang 
Perseroan.  
  
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012, tidak ada arus kas bersih yang berasal dari aktifitas 
pendanaan dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktifitas pendanaan pada tahun 2011 sebesar 
Rp5 juta.  
  
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011, arus kas bersih dari aktifitas pendanaan sebesar Rp5 
juta dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktifitas pendanaan pada tahun 2010 sebesar 
Rp100.496 juta atau mengalami penurunan sebesar 99,99%. Perubahan ini terutama diakibatkan 
oleh penarikan pinjaman jangka panjang serta peningkatan modal disetor Perseroan yang terjadi 
pada tahun 2010.  
 
5.7. Belanja Modal, Akuisisi dan Penyertaan Saham 

 
Sebagian besar belanja modal Perseroan dan Entitas Anak terkait dengan pengembangan 
prasarana, peralatan studio dan kantor serta perabot dan perlengkapan.  
 
Tabel berikut menyajikan belanja modal Perseroan dan Entitas Anak secara historis untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2013 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2012, 
2011, dan 2010: 
 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2011 2010 
Pengembangan prasarana 5.025 993 5.208 19.485 
Perabot dan perlengkapan 1.539 310 444 2.008 
Peralatan studio dan kantor 13.666 9.628 8.682 6.818 
Kendaraan - - -  
Aset dalam penyelesaian 1.615 167 6.150 8.554 
Jumlah belanja modal 21.845 11.098 20.484 36.865 
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Belanja modal tersebut berdampak positif terhadap kinerja Perseroan, mengingat aset yang dibeli 
dengan nilai terbesar adalah peralatan studio untuk keperluan pengembangan usaha. Hingga saat 
Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak mengalami masalah dimana belanja modal tidak sesuai 
dengan pembelian dan tujuannya. Jika rencana belanja modal tidak dapat dilaksanakan sesuai 
dengan rencana Perseroan, hal tersebut akan berdampak pada risiko usangnya peralatan studio 
yang dimiliki Perseroan yang dapat menurunkan pendapatan Perseroan. Sumber dana untuk belanja 
modal adalah kas yang berasal dari kegiatan operasional. Untuk belanja modal, sampai saat ini 
Perseroan belum melakukan transaksi lindung nilai untuk belanja modal dalam mata uang USD. 
Meskipun demikian, kedepannya Perseroan berencana untuk melakukan lindung nilai untuk 
melindungi Perseroan dari risiko nilai tukar. 
 
5.8. Manajemen Risiko 

 
Kegiatan usaha Perseroan menyebabkan Perseroan dipengaruhi oleh berbagai risiko keuangan, 
sebagai kemungkinan kerugian atau laba yang hilang. Penjelasan berikut merupakan ringkasan 
mengenai pengaruh risiko kredit, risiko mata uang asing, risiko likuiditas dan risiko tingkat bunga. 
 
Risiko kredit 
 
Aset keuangan Perseroan yang memiliki potensi konsentrasi secara signifikan risiko kredit pada 
dasarnya terdiri dari kas di bank, piutang usaha, piutang lain-lain dan piutang dari pihak-pihak 
berelasi. Perseroan memiliki kebijakan kredit dan prosedur untuk memastikan berlangsungnya 
evaluasi kredit dan pemantauan akun secara aktif. Risiko kredit Perseroan timbul dari kegagalan 
bayar pihak lain, dengan risiko maksimum sama dengan jumlah tercatat instrumen tersebut. Pada 
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian, tidak terdapat konsentrasi risiko kredit secara 
signifikan dikarenakan piutang usaha Perseroan berasal dari jumlah pelanggan yang banyak.  
  
Risiko mata uang asing 
 
Mata uang yang digunakan dalam pelaporan Perseroan adalah Rupiah. Perseroan menghadapi risiko 
nilai tukar mata uang asing terutama atas utang dan pinjaman jangka panjang yang berdenominasi 
dalam Dolar AS dan Euro. Perseroan menggunakan aset dalam mata uang asing sebagai lindung 
nilai alami terhadap liabilitas dalam mata uang asing. Perseroan memiliki aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing. 
 
Risiko likuiditas 
 
Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati berarti mempertahankan kas dan setara kas yang memadai 
untuk mendukung kegiatan bisnis secara tepat waktu. Perseroan menjaga keseimbangan antara 
kesinambungan penagihan piutang serta melalui fleksibilitas penggunaan pinjaman jangka panjang 
dan pinjaman lainnya. 
 
Risiko Tingkat Bunga 
 
Pada tanggal 30 September 2013, Perseroan dibiayai melalui pinjaman jangka panjang sebesar 
Rp298.900 juta dan USD17 juta dengan ketentuan bunga pinjaman seperti yang diungkapkan dalam 
catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan. 
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VI. RISIKO USAHA  
 
 
Investasi pada saham Perseroan memiliki risiko. Calon investor harus memperhatikan informasi yang 
ada di dalam penjelasan mengenai risiko usaha ini, beserta informasi lainnya di dalam Prospektus, 
dengan seksama sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada saham Perseroan. Risiko-risiko yang 
belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak material dapat juga mempengaruhi kegiatan 
usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha. Harga pasar atas saham 
Perseroan dapat mengalami penurunan akibat risiko-risiko berikut dan investor dapat mengalami 
kerugian atas seluruh atau sebagian investasinya. Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian 
berikut merupakan risiko-risiko usaha yang material bagi Perseroan dan Entitas Anak yang telah 
disusun berdasarkan bobot dan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan 
Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan. 
 
Risiko Terkait Kegiatan usaha Perseroan 
 
1. Risiko terkait produksi dan kualitas film yang ditayangkan 
 
Kemampuan Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan baik sangat bergantung pada 
jumlah film yang diproduksi oleh studio film besar dan independen untuk ditayangkan di bioskop 
Perseroan, dan seberapa menariknya film-film tersebut bagi segmen penonton yang menjadi 
sasarannya, yang mana hal ini merupakan faktor yang berada diluar kendali Perseroan. Kinerja 
keuangan Perseroan akan bervariasi dari waktu ke waktu berdasarkan jumlah dan popularitas film 
yang ditayangkan. Gangguan dalam produksi film dari, atau turunnya kegiatan pemasaran oleh studio 
film besar dan independen, kurangnya jumlah dan buruknya kinerja film yang ditayangkan dapat 
memiliki dampak negatif terhadap kegiatan usaha Perseroan yang berujung pada penurunan 
pendapatan. 
 
2. Risiko terkait waktu rilis film oleh distributor 
 
Kegiatan usaha Perseroan secara umum bersifat musiman, dimana pendapatan yang lebih tinggi 
diperoleh pada liburan panjang sekolah di pertengahan dan akhir tahun. Meskipun distributor film 
telah mulai melakukan perilisan film-film utama secara lebih merata sepanjang tahun, film yang paling 
banyak peminatnya biasanya dirilis pada masa liburan panjang sekolah di pertengahan dan akhir 
tahun, dan Perseroan biasanya memperoleh pendapatan lebih tinggi pada periode-periode tersebut 
dibandingkan periode lainnya sepanjang tahun. Lebih dari itu, film-film yang memiliki kinerja baik 
dapat muncul secara tidak terduga pada periode diluar musim liburan dan begitu juga sebaliknya film-
film biaya produksi besar dapat memiliki kinerja buruk secara tidak terduga. Akibatnya, waktu rilis film 
mempengaruhi hasil operasi Perseroan, yang mungkin berbeda secara signifikan dari kuartal ke 
kuartal dan tahun ke tahun. Mundurnya waktu rilis film oleh distributor dapat berdampak pada 
penurunan pendapatan Perseroan. 
 
3. Risiko terkait terkait hubungan dengan perusahaan distributor film 
 
Kegiatan usaha Perseroan sangat bergantung pada hubungan yang baik dengan perusahaan 
distributor film utama dan independen yang memberikan lisensi bagi Perseroan untuk menayangkan 
film-film yang didistribusikan melalui perusahaan distributor tersebut. Memburuknya hubungan 
dengan perusahaan distributor film dapat memiliki dampak yang buruk pada ketersediaan film-film 
yang yang menjual secara komersial, dan dengan begitu berdampak juga pada kegiatan usaha dan 
operasional Perseroan. Pada tahun 2011, Motion Picture Association – MPA, yang mendistribusikan 
film-film asal Hollywood, menghentikan kegiatan distribusi filmnya ke Indonesia. Meskipun 
memburuknya hubungan dengan perusahaan distributor ini berada di luar kendali Perseroan, hal ini 
menegaskan pentingnya menjaga hubungan baik dengan perusahaan distributor film. Jika Perseroan 
tidak memperoleh lisensi penayangan film dari distributor dapat berdampak pada penurunan 
pendapatan Perseroan. 
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4. Risiko terkait biaya rencana pengembangan usaha Perseroan 
 
Perseroan berencana untuk mengembangkan jaringannya melalui pembangunan bioskop baru 
dibawah merk Blitzmegaplex dan Blitztheater dan juga pengembangan bioskop-bioskop yang sudah 
ada. Pembangunan bioskop baru memiliki beberapa risiko; biaya pembangunan bioskop baru dapat 
mengalami peningkatan biaya melebihi anggaran awal, mundurnya jadwal pembangunan atau 
munculnya biaya yang belum diantisipasi terkait perpajakan termasuk perbedaan biaya antar daerah 
lokasi bioskop. Biaya sewa properti dapat terus mengalami peningkatan seperti yang sudah 
berlangsung selama beberapa tahun terakhir, lokasi-lokasi rencana pembangunan bioskop Perseroan 
dapat menjadi tidak tersedia atau membutuhkan biaya yang tinggi serta turunnya potensi target 
pasar/penonton. Perseroan menyadari bahwa potensi pasar bioskop baru tidak dapat ditentukan 
secara tepat dan akurat dan bioskop baru dapat menghadapi persaingan dari pesaing yang tidak 
diperkirakan. Dengan begitu, kinerja bioskop baru dapat tidak memenuhi perkiraan awal Perseroan. 
 
Sebagai tambahan, pesaing utama Perseroan, Grup 21, telah berkembang secara pesat dalam 
beberapa tahun terakhir. Perseroan memperkirakan jumlah jaringan bioskop Grup 21 akan terus 
berkembang dan dengan begitu terdapat risiko Perseroan tidak dapat mengembangkan jaringan 
bioskopnya dengan persyaratan yang sesuai dengan perencanaan. Jika biaya rencana 
pengembangan terus meningkat maka akan berdampak pada tingginya beban belanja modal 
sehingga meningkatkan arus kas keluar untuk kegiatan investasi dan beban depresiasi. 
 
5. Risiko terkait teknologi bioskop baru 
 
Jika teknologi bioskop baru berkembang secara pesat, Perseroan mungkin tidak memiliki sumber 
daya yang mencukupi untuk membiayai alih teknologi untuk mengikuti perkembangan tersebut. 
Banyak kemajuan teknologi di industri perfilman saat ini sedang dalam tahap percobaan. Banyak 
perusahaan yang saat ini bersaing untuk menjadi perusahaan pertama yang memperkenalkan 
teknologi 4D dan juga teknologi-teknologi perfilman lainnya. Meskipun demikian, terdapat beberapa 
hambatan yang signifikan dalam penerapan teknologi-teknologi ini, termasuk kualitas gambar yang 
dihasilkan, minat penonton dan biaya. Teknologi perfilman baru akan memerlukan biaya investasi 
yang cukup besar untuk melengkapi fasilitas di bioskop. Jika biaya alih teknologi meningkat secara 
signifikan, Perseroan mungkin perlu untuk menghimpun modal tambahan untuk membiayainya. 
Modal tambahan tersebut mungkin tidak tersedia dengan biaya yang sesuai dengan kebutuhan 
Perseroan. Jika Perseroan menghadapi kendala dalam penerapan teknologi bioskop baru maka akan 
berdampak pada menurunnya daya saing Perseroan yang pada akhirnya dapat menurunkan 
pendapatan Perseroan. 
 
6. Risiko terkait produk pengganti 
 
Perseroan menghadapi risiko beralihnya minat penonton dari bioskop ke produk-produk distribusi film 
alternatif seperti DVD, BluRay, televisi berbayar dan internet. Maraknya kegiatan pembajakan dalam 
media-media tersebut, yang merupakan hal yang umum di Indonesia, meningkatkan risiko beralihnya 
minat penonton ke media-media film tersebut. Jika semakin banyak penonton yang beralih ke produk 
pengganti akan berdampak pada turunnya pendapatan Perseroan. 
 
7. Risiko terkait kondisi makroekonomi 
 
Kegiatan usaha Perseroan sangat bergantung pada pola konsumsi masyarakat terhadap jasa 
hiburan. Tingkat kunjungan penonton dapat dipengaruhi oleh tren negatif ekonomi yang 
berkepanjangan yang berpengaruh secara negatif dan signifikan tingkat konsumsi masyarakat. 
Penurunan kepercayaan konsumen dan pendapatan untuk dibelanjakan (disposable income) secara 
umum akan mempengaruhi tingkat permintaan akan film atau berdampak secara negatif dan 
signifikan terhadap industri produksi perfilman yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kegiatan 
usaha Perseroan. Memburuknya kondisi makroekonomi Indonesia dapat berdampak pada 
menurunnya minat menonton sehingga menurunkan pendapatan Perseroan. 
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8. Risiko terkait peraturan perundang-undangan Indonesia 
 
Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh peraturan perundang-undangan di Indonesia yang 
mengatur bidang pembangunan, renovasi/perbaikan dan pengoperasian bioskop dan juga gaji, 
lingkungan kerja, kewarganegaraan dan ketentuan kesehatan dan sanitasi lingkungan serta 
perizinan. Meskipun Perseroan berkeyakinan bahwa bioskop-bioskop milik Perseroan telah 
memenuhi ketentuan-ketentuan tersebut, Perseroan tidak dapat mengetahui dampak peraturan 
perundang-undangan baru yang mungkin dikeluarkan di masa depan terhadap kegiatan usaha 
Perseroan. Perubahan pada peraturan perundang-undangan tersebut akan mempengaruhi biaya 
yang harus dikeluarkan Perseroan sehingga dapat berdampak pada pendapatan Perseroan. 
 
9. Risiko terkait ketidakstabilan kondisi politik, kerusuhan dan perkembangan lain terkait 

pasar Indonesia 
 
Seluruh kegiatan usaha Perseroan berlokasi di wilayah Indonesia, dan Perseroan berkeyakinan 
bahwa potensi perkembangan Indonesia di masa yang akan datang akan menjadi peluang 
pertumbuhan yang signifikan bagi Perseroan. Meskipun demikian, tidak ada jaminan akan terus 
terjaganya kondisi perekonomian, politik atau masyarakat yang stabil. Memburuknya kestabilan politik 
dan masyarakat di Indonesia, yang berada diluar kendali Perseroan, dapat memiliki dampak negatif 
dan signifikan terhadap kegiatan usaha dan kinerja keuangan Perseroan. Faktor-faktor kondisi pasar 
Indonesia yang dapat berdampak buruk terhadap kegiatan usaha Perseroan antara lain : pembatasan 
impor dan ekspor; nasionalisasi aset negara dan peningkatan maupun penurunan nilai tukar Rupiah 
yang signifikan seperti yang pernah terjadi sebelumnya pada tahun 1997-1998. Faktor-faktor tersebut 
dapat menurunkan daya beli masyarakat yang pada akhirnya dapat menurunkan minat menonton di 
bioskop sehingga berdampak pada penurunan pendapatan Perseroan. 
 
Risiko Terkait dengan Kepemilikan atas Saham Perseroan 
 
1. Risiko terkait tidak likuidnya Saham Yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana ini. 
 
Risiko yang dihadapi investor pembeli emisi efek adalah tidak likuidnya Saham Yang Ditawarkan 
pada Penawaran Umum Perdana Saham ini yang antara lain disebabkan jumlah Saham Yang 
Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham ini relatif terbatas. 
 
2. Kepentingan Pengendali Perseroan mungkin bertentangan dengan kepentingan pembeli 

Saham Yang Ditawarkan 
 
Qinoscpoe Investments Ltd. dan Qorvus Investments Ltd. sebagai pemegang saham terbesar 
Perseroan melalui PT. Layar Persada, merupakan fund yang dikelola oleh Bratanata Perdana. 
Dengan demikian Bratanata Perdana adalah Pengendali Perseroan. Sebagai akibatnya, Pengendali 
Perseroan akan dapat mempengaruhi hasil dari setiap tindakan yang membutuhkan persetujuan 
pemegang saham (selain persetujuan terhadap transaksi yang mengandung benturan kepentingan 
dimana Pengendali Perseroan yang memiliki benturan kepentingan atau terafiliasi dengan Direktur, 
Komisaris, atau pemegang saham utama (didefinisikan sebagai pemilik hak suara secara 
langsung/tidak langsung sebesar 20% atau lebih) diwajibkan untuk abstain dari pengambilan suara 
berdasarkan Peraturan Bapepam-LK), termasuk waktu dan pembagian dividen di masa depan. 
 
Pengendali Perseroan dimungkinkan memiliki kepentingan usaha lain selain kegiatan usaha utama 
yang dijalankan oleh Perseroan saat ini. Pengendali Perseroan tersebut juga dapat mengambil 
tindakan, baik yang melibatkan atau tidak melibatkan Perseroan, yang akan menyebabkan 
Pengendali Perseroan tersebut lebih mementingkan kepentingan pribadi mereka di atas kepentingan 
Perseroan. Walaupun setiap transaksi dengan benturan kepentingan (seperti yang telah ditetapkan 
oleh peraturan Bapepam-LK) yang dilakukan oleh Perseroan dengan pihak terafiliasi setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini harus disetujui oleh pemegang saham independen Perseroan 
sesuai dengan peraturan Bapepam-LK, namun keputusan mengenai keberadaan benturan 
kepentingan tergantung dari interpretasi Perseroan dan Pengendali Perseroan dengan 
memperhitungkan laporan penilai. Hal ini dapat menimbulkan dampak material terhadap kegiatan 
usaha, kondisi keuangan, hasil usaha dan prospek Perseroan. 
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3. Perseroan bergerak di bidang usaha penayangan film atau perfilman tunduk pada 
ketentuan Undang-undang Penanaman Modal dan peraturan pelaksanaannya. 

 
Kegiatan usaha penayangan film atau perfilman tunduk kepada larangan kepemilikan dan investasi 
oleh modal asing berdasarkan Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang Usaha 
yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal 
(“Perpres No. 36/2010”). Pasal 4 Perpres No. 36/2010 menyatakan bahwa larangan-larangan ini tidak 
berlaku bagi transaksi-transaksi penanaman modal tidak langsung atau portofolio yang dilakukan 
melalui pasar modal dalam negeri, dimana termasuk pembelian saham-saham melalui BEI. Setelah 
dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham, maka seluruh saham-saham Perseroan akan 
dicatatkan dan diperdagangkan di BEI dan sebagai akibatnya maka para pemodal, termasuk pemodal 
asing, juga bebas memiliki saham-saham Perseroan tanpa pembatasan. Pembatasan secara umum 
atas kepemilikan asing sebagaimana diuraikan di atas tidak akan berlaku terhadap kepemilikan 
saham dalam Perseroan atau oleh pemegang saham yang merupakan pihak asing selama saham-
saham tersebut dicatatkan di BEI dan sepanjang investasi pemegang saham yang merupakan pihak 
asing diperhitungkan sebagai investasi portofolio. Namun demikian tidak terdapat suatu jaminan 
bahwa Pemerintah akan senantiasa menafsirkan bahwa kepemilikan saham oleh pemegang saham 
Perseroan yang merupakan pihak asing merupakan penanaman modal tidak langsung atau investasi 
portofolio sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Perpres No. 36/2010. Apabila di masa mendatang, 
Pemerintah mengubah atau menerapkan penafsiran yang berbeda atas keberlakuan Pasal 4 Perpres 
No. 36/2010 kepada Perseroan, hal tersebut dapat berdampak negatif material terhadap harga atau 
likuiditas saham Perseroan serta mencegah Perseroan dalam menjalankan kegiatan usaha bioskop, 
yang dapat berdampak negatif terhadap hasil operasi, kondisi keuangan dan profitabilitas Perseroan. 
 
4. Kondisi pasar modal Indonesia dapat mempengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan 

dan ketiadaan pasar untuk saham Perseroan dapat berkontribusi pada kurangnya likuiditas 
 
Perseroan telah mengajukan permohonan pencatatan di BEI. Saat ini belum terdapat pasar untuk 
saham Perseroan. Tidak ada jaminan bahwa pasar untuk Saham Perseroan akan berkembang, atau 
jika pasar berkembang, saham Perseroan akan likuid. Oleh karena itu, Perseroan tidak bisa 
memprediksi apakah pasar perdagangan untuk saham Perseroan dapat berkembang atau apakah 
pasar tersebut akan likuid.  
 
Kemampuan untuk menjual dan menyelesaikan perdagangan di BEI dapat tertunda. Tidak ada 
jaminan bahwa seorang pemegang saham Perseroan dapat melepas saham tersebut pada harga 
atau pada waktu seperti yang dapat dilakukan pemegang saham di pasar modal lebih likuid atau tidak 
sama sekali. 
 
Walaupun permohonan pendaftaran Perseroan disetujui, saham Perseroan tidak langsung dicatatkan 
di BEI setelah masa penjatahan untuk Penawaran Umum Perdana Saham di Indonesia. Selama 
periode tersebut, pembeli saham akan terekspos terhadap pergerakan harga saham tanpa memiliki 
kemampuan untuk menjual saham yang telah dibeli melalui BEI. 
 
5. Kemampuan Perseroan membayar dividen di masa depan akan bergantung pada laba 

ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja di masa depan 
 
Jumlah dividen yang dibayarkan Perseroan di masa depan, apabila ada, akan bergantung pada laba 
ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja serta belanja modal Perseroan, 
komitmen kontrak dan biaya terkait dengan ekspansi Perseroan. Selain itu, Perseroan mungkin 
mendapatkan perjanjian keuangan di masa depan yang dapat membatasi lebih lanjut kemampuan 
Perseroan untuk membagikan dividen, dan Perseroan dapat mengalami pengeluaran atau kewajiban 
yang dapat mengurangi atau menghilangkan ketersediaan kas untuk pembagian dividen. 

 
Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi kemampuan Entitas Anak untuk membayar dividen 
kepada Perseroan, yang pada akhirnya dapat berdampak merugikan pada kondisi keuangan atau 
hasil operasi Perseroan dan juga kemampuan Perseroan untuk membagikan dividen kepada para 
pemegang saham. 
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6. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat atau mata uang lainnya akan 
mempengaruhi harga saham serta dividen Perseroan dalam mata uang asing 

 
Fluktuasi nilai tukar antara Rupiah Indonesia dan mata uang lainnya akan mempengaruhi nilai 
konversi harga saham Perseroan dalam mata uang Rupiah di BEI. Fluktuasi tersebut juga akan 
mempengaruhi jumlah saham yang diterima oleh pemegang saham dalam mata uang asing setelah 
perubahan mata uang atas (i) dividen kas atau distribusi lainnya akan dibayar dalam Rupiah atas 
saham Perseroan, dan (ii) uang yang diterima saat menjual saham Perseroan dalam Rupiah dari 
penjualan di Pasar Sekunder.  
 
7. Fluktuasi harga saham Perseroan 
 
Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dapat berfluktuasi cukup jauh, 
tergantung dari beberapa faktor, antara lain : 
 
 perbedaan antara hasil keuangan dan operasi Perseroan dibandingkan perkiraan para investor 

dan analis; 
 perubahan rekomendasi atau persepsi analis terhadap Perseroan atau Indonesia; 
 perubahan kondisi perekonomian, politik dan pasar di Indonesia secara umum; 
 keterlibatan dalam litigasi dan dampak putusan pengadilan; dan/atau 
 fluktuasi dari harga saham-saham di pasar modal secara umum. 

 
Saham Perseroan dapat diperdagangkan pada harga di bawah Harga Penawaran secara signifikan. 
 
8. Nilai aset bersih dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 

lebih rendah jika dibandingkan Harga Penawaran dan pembeli dapat mengalami dilusi 
secara langsung dan substansial 

 
Harga Penawaran lebih tinggi secara substansial dari nilai aset bersih per saham yang disetor dan 
diterbitkan kepada para pemegang saham Perseroan yang telah ada. Oleh karena itu, pembeli 
Saham Yang Ditawarkan akan mengalami dilusi yang substansial dan para pemegang saham 
Perseroan saat ini akan mengalami peningkatan yang material dari nilai aset bersih per saham dari 
jumlah saham mereka miliki. 
 
9. Investor tunduk pada hak pemegang saham minoritas yang terbatas 
 
Kewajiban pemegang saham mayoritas, komisaris, dan direksi terkait pemegang saham minoritas 
berdasarkan hukum Indonesia mungkin lebih terbatas dibanding dengan kewajiban tersebut 
berdasarkan hukum di beberapa negara lain. Akibatnya, pemegang saham minoritas berdasarkan 
undang-undang Indonesia saat ini mungkin tidak dapat melindungi kepemilikannya seperti yang 
berlaku di beberapa negara lain. Prinsip hukum korporasi terkait masalah seperti keabsahan tindakan 
Perseroan, prinsip kehati-hatian (fiduciary duties) dari manajemen Perseroan, direktur, komisaris dan 
pemegang saham pengendali, serta hak pemegang saham minoritas diatur oleh UUPT dan peraturan 
pelaksanaannya, Peraturan Bapepam-LK dan Anggaran Dasar Perseroan. Prinsip hukum tersebut 
dapat berbeda apabila Perseroan merupakan perusahaan yang terdaftar di wilayah yuridis selain 
Indonesia. Oleh karena itu, tidak ada jaminan bahwa hak atau upaya hukum pemegang saham 
minoritas akan sama atau cukup dibandingkan dengan hak atau upaya hukum yang tersedia di 
jurisdiksi lain dalam melindungi kepentingan pemegang saham minoritas. 
 
MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA YANG DIHADAPI 
OLEH PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHANYA 
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN DISUSUN BERDASARKAN 
MATERIALITAS TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN. 
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN 

 
 
Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen 
tertanggal 24 Maret 2014 atas laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 
September 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan 
(Crowe Horwath Indonesia), dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian yang perlu diungkapkan 
didalam Prospektus ini. 
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VIII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
 
 
8.1. Riwayat Singkat Perseroan 
 
Perseroan adalah perseroan terbatas yang didirikan pada tahun 2004 dengan nama PT Graha Layar 
Prima menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3 Februari 2004, yang dibuat 
di hadapan Merryana Suryana, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah memperoleh 
pengesahan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 tanggal 
4 Mei 2004 dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai UUWDP dengan Tanda Daftar 
Perusahaan No. 09.03.1.51.43721 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di 
bawah No. 2043/BH.09.03/X/2004 tanggal 5 Oktober 2004 serta telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 2 November 2004 tambahan No. 11025 
(“Akta Pendirian”). 
 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan 
telah mengalami beberapa perubahan sebagaimana yang tercantum dalam akta–akta sebagai 
berikut:  
 
2005 
 
Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 61 tanggal 23 Maret 2005, 
yang telah dibuat di hadapan Merryana Suryana, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan 
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Laporan Akta Perubahan 
Anggaran Dasar No. C-11940.HT.01.04.TH.2005 tanggal 3 Mei 2005 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan dibawah 
No. I493/RUB.07.03/XII/2005 tanggal 15 Desember 2005 serta telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 5 tanggal 17 Januari 2006, Tambahan No. 62 (“Akta No. 61/2005”).  
 
Berdasarkan Akta No. 61/2005, pemegang saham Perseroan telah menyetujui untuk (i) pengeluaran 
saham dalam simpanan yang akan diambil bagian dan disetor seluruhnya oleh PT Wacana Citra 
Utama dan (ii) mengubah ketentuan anggaran dasar Perseroan pasal 4 tentang Modal, pasal 9 
tentang Pemindahan Hak atas Saham, pasal 10 ayat (1), (3), (5) tentang Direksi, pasal 11 ayat (3) 
tentang Tugas dan Wewenang Direksi, pasal 13 ayat (1), (3), (5) tentang Komisaris, pasal 16 ayat (2) 
tentang Tahun Buku, pasal 18 tentang Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, pasal 19 tentang 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, pasal 22 ayat (1.a), (1.e), 8 tentang Kuorum, Hak Suara 
dan Keputusan dan pasal 25 ayat (4) tentang Pengubahan Anggaran Dasar.  
 
2006 
 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 05 tanggal 10 Juli 2006, yang dibuat di hadapan Merryana 
Suryana, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat 
Keputusan No. C-24095.HT.01.04.TH.2006 tanggal 16 Agustus 2006 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan dibawah 
No. 04/RUB.09.03/I/2007 tanggal 3 Januari 2007 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 49 tanggal 19 Juni 2007, Tambahan No. 6076 (“Akta No. 05/2006”). 
 
Berdasarkan Akta No. 05/2006, pemegang saham Perseroan telah menyetujui untuk hal-hal sebagai 
berikut:  
 
a. mengubah ketentuan Pasal 10 ayat (1), (3), (5) tentang Direksi, 13 ayat (1), (3), (5) tentang 

Dewan Komisaris; 
b. persetujuan atas pemberian setoran modal dari PT Pangea Adi Benua sejumlah 

Rp2.386.000.000 yang kemudian dikonversi menjadi pembayaran atas 2.386 lembar saham baru 
yang akan dikeluarkan; 

c. persetujuan atas pemberian setoran modal dari PT Catur Kusuma Abadi Jaya sejumlah 
Rp2.386.000.000 yang kemudian dikonversi menjadi pembayaran atas 2.386 lembar saham baru 
yang akan dikeluarkan; 
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d. persetujuan atas pemberian setoran modal dari PT Wacana Citra Utama sejumlah 
Rp5.327.000.000 yang kemudian sebesar Rp4.772.000.000 dikonversi menjadi pembayaran atas 
4.772 lembar saham baru yang akan dikeluarkan sedangkan sisanya Rp555.000.000 dicatat 
sebagai tambahan harga saham (agio saham). 

e. peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar 10.000.000.000,00 menjadi sebesar Rp 
58.176.000.000,00. 

 
2007 
 
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 16 tanggal 27 September 2007, yang dibuat 
di hadapan Catherina Situmorang, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-02524.HT.01.04-TH.2007 tanggal 7 November 
2007 (“Akta No. 16/2007”). 
 
Berdasarkan Akta No. 16/2007, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk mengubah 
ketentuan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan tentang maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
Perseroan.  
 
Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah menjalankan usaha di 
bidang perfilman dan perekaman video. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan 
dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
 
a. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan (produksi) film cerita dan non-cerita antara 

lain dokumenter, musik dan hiburan, pendidikan dan ilmu pengetahuan, iklan serta kegiatan 
televisi; 

b. Menjalankan usaha dalam bidang impor dan ekspor film serta rekaman video; 
c. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang peredaran dan pemasaran termasuk penjualan dan 

penyewaan film serta rekaman video, baik produksi sendiri maupun produksi perusahaan lain; 
d. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perbioskopan dan pertunjukan film serta rekaman video; 

dan 
e. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan dokumentasi film dan rekaman video, baik 

dokumentasi untuk perorangan maupun atas pesanan perusahaan dan/atau organisasi 
(badan/lembaga pemerintah maupun swasta). 

 
Berdasarkan Akta No. 16/2007, maksud dan tujuan sebagaimana diatur dalam Akta Pendirian 
Perseroan diubah menjadi untuk menjalankan usaha di bidang perfilman, perekaman video, 
penyediaan makanan dan minuman, dan jasa rekreasi dan hiburan. Untuk mencapai maksud dan 
tujuan tersebut Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
 
a. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan (produksi) film cerita dan non-cerita antara 

lain dokumenter, musik dan hiburan, pendidikan dan ilmu pengetahuan, iklan serta kegiatan 
televisi; 

b. Menjalankan usaha dalam bidang impor dan ekspor film serta rekaman video; 
c. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang peredaran dan pemasaran termasuk penjualan dan 

penyewaan film serta rekaman video, baik produksi sendiri maupun produksi perusahaan lain; 
d. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perbioskopan dan pertunjukan film serta rekaman video; 
e. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan dokumentasi film dan rekaman video, baik 

dokumentasi untuk perorangan maupun atas pesanan perusahaan dan/atau organisasi 
(badan/lembaga pemerintah maupun swasta); 

f. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang penyediaan makanan dan minuman termasuk restoran, 
bar dan jasa boga; dan 

g. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang jasa rekreasi dan hiburan termasuk musik hidup, 
karaoke, bioskop, bola sodok/billiard, klab malam, diskotik serta permainan elektronik.  

 
2008 
 
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 8 tanggal 8 Agustus 2008, yang dibuat di 
hadapan Yuttie Botoh, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-06841.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 11 Maret 2009 dan 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-
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0008137.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 11 Maret 2009 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 2012. Tambahan No. 20164. (“Akta No. 8/2008”).  
 
Berdasarkan Akta No. 8/2008, para pemegang saham Perseroan menyetujui untuk mengubah 
seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) serta mengubah maksud dan tujuan Perseroan 
yang semula perfilman, perekaman video, penyediaan makan dan minuman dan jasa rekreasi dan 
hiburan menjadi perfilman dan perekaman video.  

 
2011 
 
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 33 tanggal 17 Juni 2011, yang dibuat di hadapan 
Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-31683.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Juni 2011 dan 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-
0051204.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Juni 2011 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 76 tanggal 21 September 2012, Tambahan No. 52630 (“Akta No. 33/2011”).  
 
Berdasarkan Akta No. 33/2011, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui hal-hal sebagai 
berikut:  
 
a. Perubahan klasifikasi saham Perseroan dari saham biasa menjadi saham dengan klasifikasi 

kelas A dengan nominal Rp 1.000.000 per saham dan Saham Kelas B dengan nilai nominal 
Rp171.900 per saham;  

b. Seluruh saham yang telah diambil bagian oleh pemegang saham sejumlah 14.544 saham dengan 
nilai nominal Rp 1.000.000 per saham menjadi Saham Kelas A;  

c. Meningkatkan modal dasar Perseroan semula Rp58.176.000.000 menjadi Rp98.192.944.800 
dengan dikeluarkannya Saham Kelas B baru sebanyak 232.792  saham dengan total nilai 
nominal Rp40.016.944.800;  

d. Meningkatkan modal ditempatkan dan modal disetor semula Rp14.544.000.000 menjadi 
Rp24.548.236.200 dengan menerbitkan Saham Kelas B sebanyak 58.198 saham dengan total 
nilai nominal Rp10.004.236.200; 

e. Mengesampingkan hak untuk didahulukan (pre-emptive rights) atau hak serupa lainnya berkaitan 
dengan pengeluaran Saham Kelas B dan masuknya PT Layar Persada menjadi pemegang 
saham Perseroan dengan mengambil 58.198 saham dengan nilai seluruhnya sebesar 
Rp10.004.236.200. 

 
2013 
 
 Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 22 tanggal 18 Februari 

2013, yang dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapat persetujuan Menkumham No. AHU-09105.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 26 
Februari 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. 
AHU-0015872.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 26 Februari 2013 (“Akta No. 22/2013”). 

 
Berdasarkan Akta No. 22/2013, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut:  

 
a. Meningkatkan modal dasar Perseroan dari semula Rp 98.192.944.800 menjadi 

Rp1.318.192.686.000 dengan dikeluarkannya Saham Kelas B baru sebanyak 7.097.148 
saham dengan total nilai nominal Rp1.219.999.741.200; dan 

b. Penyetoran peningkatan modal disetor dan modal ditempatkan sejumlah 1.774.287 
Saham Kelas B atau sebesar Rp304.999.935.300 oleh PT Layar Persada. 

 
 Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 07 tanggal 8 April 2013, 

yang dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan 
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-13493 tanggal 11 April 2013 dan didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-0032616.AH.01.09.Tahun 
2013 tanggal 11 April 2013 (“Akta No. 07/2013”). 
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Berdasarkan Akta No. 07/2013, para pemegang saham Perseroan menyetujui penyetoran 
modal disetor dan ditempatkan sejumlah 1.425.247 Saham Kelas B atau sebesar 
Rp244.999.959.300 oleh PT Layar Persada.  
 

 Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 49 tanggal 27 Juni 2013, 
dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat 
persetujuan Menkumham No. AHU-38681.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 16 Juli 2013 dan 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-AH.01.10-
30633  tanggal 24 Juli 2013 (“Akta No. 49/2013”), dimana pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui antara lain: 
a. Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar 

Rp1.318.192.686.000 yang terdiri dari (i) 58.176 saham kelas A dengan nilai nominal 
masing-masing Rp1.000.000 dan (ii) 7.329.940 saham kelas B dengan nilai nominal 
masing-masing Rp171.900 menjadi sebesar Rp1.352.192.686.000 yang terdiri dari (i) 
2.908.800 saham kelas A dengan nominal masing-masing Rp20.000, (ii) 366.497.000 
saham kelas B dengan nilai nominal masing-masing Rp3.438, dan (iii) 340.000.000 
saham kelas C dengan nilai nominal masing-masing Rp100, sehingga mengakibatkan 
perubahan pasal 4 ayat 1 dan 2 Anggaran Dasar Perseroan; 

b. Menyetujui penerbitan saham dengan klasifikasi saham kelas C Perseroan dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya 340.000.000 saham dengan nilai nominal masing-masing 
Rp100; 

c. Menyetujui perubahan nominal saham kelas A Perseroan dari Rp1.000.000 menjadi 
Rp20.000 dan perubahan nominal saham kelas B Perseroan dari Rp171.900 menjadi 
Rp3.438 sehingga mengakibatkan perubahan pasal 4 ayat 1 dan 2 Anggaran Dasar 
Perseroan; 

d. Menyetujui Penawaran Umum Saham Perdana (Initial Public Offering/IPO) Perseroan 
melalui pengeluaran saham baru dari dalam simpanan (portepel) Perseroan sebanyak-
banyaknya sebesar 140.000.000 saham kelas C untuk ditawarkan kepada masyarakat 
secara domestik/lokal, serta dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dan pemegang saham 
mengesampingkan haknya untuk mengambil bagian atas saham yang baru dikeluarkan 
tersebut; 

e. (i) Menyetujui penerbitan sebanyak-banyaknya 200.000.000 saham baru kelas C sebagai 
akibat pelaksanaan konversi atas seluruh atau sebagian Tranche A Loan yang akan 
diberikan kepada CJ CGV Co., Ltd dan/atau IKT Holdings Limited dan/atau para 
penerusnya, penggantinya dan/atau penerima haknya dan pemegang saham 
mengesampingkan haknya untuk mengambil bagian atas saham yang baru dikeluarkan 
tersebut, (ii) mendelegasikan dan memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk melaksanakan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham termasuk 
untuk menyatakan realisasi atau pengeluaran saham termasuk saham hasil konversi 
Tranche A Loan; 

f. Menyetujui perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan 
Terbuka; 

g. Menyetujui perubahan nama Perseroan dari sebelumnya bernama “PT Graha Layar 
Prima” menjadi “PT Graha Layar Prima Tbk” sehingga mengubah pasal 1 ayat 1 
Anggaran Dasar Perseroan; 

h. Menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar dalam rangka (a) menjadi 
Perusahaan Terbuka antara lain untuk disesuaikan dengan Peraturan Bapepam dan LK 
Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam dan LK Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 dan (b) 
perubahan-perubahan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan lainnya berdasarkan 
keputusan rapat; 

i. Menyetujui program kepemilikan saham Perseroan oleh karyawan melalui penjatahan 
saham untuk karyawan (Employee Stock Allocation/ESA) dalam rangka Penawaran 
Umum Saham Perdana Perseroan dengan ketentuan bahwa program ESA diberikan 
sebanyak-banyaknya sebesar 5% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum dan memberikan kuasa dan wewenang kepada DIreksi untuk 
menentukan peserta program ESA dan ketentuan lainnya; dan 
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j. Menyetujui dan memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan 
segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan penawaran umum perdana 
Perseroan termasuk tetapi tidak terbatas pada (i) menetapkan harga penawaran dengan 
persetujuan Dewan Komisaris, (ii) menetapkan kepastian jumlah Saham Yang 
Ditawarkan dengan persetujuan Dewan Komisaris, (iii) menitipkan saham Perseroan 
dalam penitipan kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sesuai dengan 
peraturan Kustodian Sentral Efek Indonesia, (iv) menandatangani semua dokumen terkait 
penawaran umum perdana saham termasuk namun tidak terbatas pada Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, dan (v) mencatatkan seluruh saham Perseroan yang telah 
dikeluarkan dan disetor penuh pada Bursa Efek Indonesia. 

 
 Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 30 tanggal 17 Oktober 

2013, yang dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapat persetujuan Menkumham No. AHU-54213.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 25 
Oktober 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. 
AHU-0098348.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 25 Oktober 2013 dan telah diberitahukan 
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-45783 tanggal 1 November 2013 dan 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-
0101474.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 1 November 2013 (“Akta No. 30/2013”). 

 
Berdasarkan Akta No. 30/2013, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut:  

 
a. menyetujui perubahan status Perseroan dari Perseroan Terbuka menjadi Perseroan 

Tertutup; 
b. menyetujui perubahan nama Perseroan dari sebelumnya bernama PT Graha Layar 

Prima Tbk” menjadi “PT Graha Layar Prima” sehingga mengubah pasal 1 ayat 1 
Anggaran Dasar Perseroan; 

c. menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka (i) 
menjadi Perusahaan Tertutup antara lain untuk disesuaikan dengan UUPT dan (ii) 
perubahan-perubahan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan lainnya berdasarkan 
keputusan rapat. 

 
 Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 28 tanggal 5 Desember 2013, yang dibuat di hadapan 

Jimmy Tanal, SH., M.Kn., pengganti dari Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di 
Jakarta Selatan, yang telah mendapat persetujuan Menkumham No. AHU-65674.AH.01.02. 
Tahun 2013 tanggal 13 Desember 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0119940.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 13 Desember 
2013 dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-54973 tanggal 
18 Desember 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah 
No. AHU-0121449.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 18 Desember 2013 dan Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-01.10-54974 tanggal 18 Desember 
2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0121450.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 18 Desember 2013  (“Akta No. 28/2013”). 
 
Berdasarkan Akta No. 28/2013, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut: 
 
a. Persetujuan Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering/IPO) Perseroan melalui 

pengeluaran saham baru dalam simpanan sebanyak-banyaknya 140.000.000 saham 
kelas C untuk ditawarkan kepada masyarakat secara domestik/lokal, serta dicatatkan di 
Bursa Efek Indonesia dan pemegang saham menyatakan mengesampingkan haknya 
untuk mengambil bagian atas saham yang baru dikeluarkan tersebut; 

b. Penerbitan sebanyak-banyaknya 200.000.000 saham baru kelas C sebagai akibat 
pelaksanaan konversi atas seluruh atau sebagaian Tranche A Loan, yang akan diberikan 
kepada CJ CGV Co. Ltd dan/atau IKT Holdings Limited dan/atau penerusnya, 
penggantinya dan/atau penerima haknya dan pemegang saham mengesampingkan 
haknya untuk mengambil bagian atas saham yang baru dikeluarkan tersebut; 
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c. Perubahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sehubungan dengan realisasi hasil 
konversi Tranche A Loan dan Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan; 

d. Perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka; 
e. Perubahan nama Perseroan dari PT Graha Layar Prima menjadi PT Graha Layar Prima 

Tbk sehingga mengubah ketentuan Pasal 1 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan; 
f. Perubahan status seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka (i) 

menjadi Perusahaan Terbuka sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 
tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitan dan Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan 
LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 dan perubahan-perubahan ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan lainnya berdasarkan keputusan Rapat; dan 

g. Menyetujui program kepemilikan saham Perseroan oleh karyawan melalui penjatahan 
saham untuk karyawan (Employee Stock Allocation/ESA) dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana dengan ketentuan bahwa program ESA diberikan sebanyak-banyaknya 
sebesar 5% dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum dan 
memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk menentukan peserta program 
ESA dan ketentuan lainnya. 

 
2014 
 
 Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 14 tanggal 16 Januari 

2014, yang dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta Selatan yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-
AH.01.10-0318 tanggal 30 Januari 2014 (“Akta No. 14/2014”). 

 
Berdasarkan Akta No. 14/2014, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut: 
 
a. Menyetujui perubahan ketentuan Pasal 15 ayat (1) a dan b Anggaran Dasar Perseroan; 
b. Mengubah dan menyusun kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 
c. Menetapkan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan sejak 16 Januari 2014 

adalah sebagai berikut: 
 

Dewan Komisaris 
Komisaris Utama  : Thomas Trikasih Lembong 
Komisaris Independen  : Rosihan Arsyad 
 
Direksi 
Direktur Utama  : Bernard Kent Sondakh 
Direktur  : Bratanata Perdana 
Direktur  : Jong Kil Lim 
Direktur  : Johan Yudha Santosa 
Direktur Independen  : Ferdiana Yulia Sunardi 

 
Anggaran dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian beserta seluruh 
perubahannya selanjutnya disebut sebagai “Anggaran Dasar”. 
 
Kegiatan usaha utama yang sedang dijalankan Perseroan adalah dalam bidang pertunjukan film 
termasuk diantaranya jasa pendukung seperti penjualan makanan dan minuman serta penyediaan 
media iklan. Selain kegiatan usaha utama, Perseroan juga menyediakan jasa konsultasi manajemen 
dan bantuan teknis dalam bidang pertunjukan film pada pihak ketiga melalui Entitas Anak. 
 
Sejak pendirian hingga Prospektus ini diterbitkan, Perseroan melakukan penambahan kegiatan usaha 
penunjang berupa penjualan makanan dan minuman serta penyediaan jasa rekreasi dan hiburan 
seperti permainan elektronik sebagaimana tercantum pada Akta 16/2007.  
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Berikut adalah kejadian penting Perseroan sejak pendirian sampai dengan Prospektus ini diterbitkan: 
 
Tahun  Kejadian Penting 
2006 : Peluncuran bioskop Blitzmegaplex pertama di Paris Van Java, Bandung, 

dengan 9 layar dan lebih dari 2.200 tempat duduk. 
2007 :  Perseroan mendirikan 2 bioskop Blitzmegaplex di Grand Indonesia 

dan Pacific Place, Jakarta. 
   Blitzmegaplex Grand Indonesia merupakan bioskop terbesar di 

Indonesia dengan 11 layar dan lebih dari 2.900 tempat duduk. 
2008 : Perseroan mendirikan Blitzmegaplex di Mall of Indonesia, Kelapa 

Gading. 
2009 : Perseroan mendirikan Blitzmegaplex di Teraskota, Serpong. 
2010 : Perseroan mendirikan Blitzmegaplex di Central Park, Jakarta. 
2011 :  Perseroan mendirikan Blitzmegaplex di Bekasi Cyber Park, Bekasi. 

 Perseroan mendirikan Entitas Anak, PT Graha Layar Mitra (”GLM”), 
yang bergerak di bidang Jasa konsultasi manajemen dan bantuan 
teknis dalam pengoperasian bioskop kepada pihak ketiga. Bioskop 
yang didirikan melalui kerjasama dengan GLM menggunakan nama 
Blitztheater. 

2012 : Perseroan, melalui GLM, meluncurkan 2 lokasi Blitztheater, yaitu di Plaza 
Balikpapan, dan Kepri Mal, Riau. 

2013 :  Perseroan, melalui GLM, meluncurkan Blitztheater di Harbour Bay 
Mall, Riau dan mal Grand Galaxy Park, Bekasi. 

 Perseroan meluncurkan teknologi sinema terbaru dengan nama 4DX 
di Blitzmegaplex Grand Indonesia dan Mal of Indonesia. 

2014 :  Perseroan melalui GLM meluncurkan 1 lokasi Blitztheater, yaitu di 
Harbour Bay, Riau. 

 
8.2. Dokumen Perizinan Perseroan dan Entitas Anak 
 
Perseroan  
 
a. Izin Usaha Perfilman (“IUP”) 

 
Perseroan telah memperoleh IUP sebagaimana ternyata dalam surat No. 01/PRTJK/PP-
FS.RV/V/2010 tanggal 24 Mei 2010 sebagaimana diubah melalui Surat Keterangan Nomor 
87/Dit.Film/II/2012 tanggal 14 Februari 2012, yang dikeluarkan oleh Direktur Perfilman u.b. 
Direktur Jenderal Nilai Budaya Seni dan Film a.n. Menteri Kebudayaan dan Pariwisata untuk 
kantor yang beralamat di Gedung Menara Karya Lt. 25, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 
1-2, Kelurahan Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan. IUP berlaku selama 
Perseroan masih melakukan kegiatan sesuai dengan bidang usahanya dengan ketentuan 
wajib memenuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Berdasarkan ketentuan dalam IUP, tidak terdapat kewajiban pelaporan yang harus dipenuhi 
oleh Perseroan. 
 

b. Surat Izin Tempat Usaha (“SITU”)/Izin Gangguan (Hinderordonnantie/ “HO”) 
 
Perseroan memiliki SITU/HO atas teater-teater yang dimiliki oleh Perseroan, dengan rincian 
sebagai berikut:  
 

No Jenis Usaha Perizinan Operasional 
  SITU/HO 
  Nomor Tanggal SITU/HO Masa Berlaku 
Grand Indonesia 

1 Bioskop - Auditorium 1 190/1/JP/VI/2012 18-Apr-12 18-Apr-15 
2 Bioskop - Auditorium 2 188/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
3 Bioskop - Auditorium 3 183/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
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No Jenis Usaha Perizinan Operasional 
  SITU/HO 
  Nomor Tanggal SITU/HO Masa Berlaku 

4 Bioskop - Auditorium 4 185/1/JP/VI/2012 18-Apr-12 18-Apr-15 
5 Bioskop - Auditorium 5 186/1/JP/VI/2012 18-Apr-12 18-Apr-15 
6 Bioskop - Auditorium 6 191/1/JP/VI/2012 18-Apr-12 18-Apr-15 
7 Bioskop - Auditorium 7 189/1/JP/VI/2012 18-Apr-12 18-Apr-15 
8 Bioskop - Auditorium 8 184/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
9 Bioskop - Auditorium 9 192/1/JP/VI/2012 18-Apr-12 18-Apr-15 

10 Bioskop - Auditorium 10 193/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
11 Bioskop - Auditorium 11 187/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
12 Restaurant (Cafe) 195/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
13 Bar 194/1/JP/VI/2012 16-Apr-12 16-Apr-15 
     

Mall of Indonesia 
1 Bioskop - Auditorium 1 022/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
2 Bioskop - Auditorium 2 023/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
3 Bioskop - Auditorium 3 024/1/JU/II/2013 (A) 15-Feb-13 15-Feb-16 
4 Bioskop - Auditorium 4 024/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
5 Bioskop - Auditorium 5 025/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
6 Bioskop - Auditorium 6 026/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
7 Bioskop - Auditorium 7 027/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
8 Bioskop - Auditorium 8 028/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
9 Bioskop - Auditorium 9 029/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 

10 Bioskop - Auditorium 10 030/1/JU/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
11 Arena Permainan 032/1/JU/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
12 Restaurant 031/1/JU/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
     

Pacific Place 
1 Bioskop - Auditorium 1 024/1/JS/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
2 Bioskop - Auditorium 2 025/1/JS/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
3 Bioskop - Auditorium 3 026/1/JS/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
4 Bioskop - Auditorium 4 027/1/JS/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
5 Bioskop - Auditorium 5 028/1/JS/II/2013 18-Feb-13 18-Feb-16 
6 Bioskop - Auditorium 6 029/1/JS/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
7 Bioskop - Auditorium 7 030/1/JS/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
8 Bioskop - Auditorium 8 031/1/JS/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
9 Arena Permainan 033/1/JS/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 

10 Restaurant 032/1/JS/II/2013 15-Feb-13 15-Feb-16 
Central Park 

1 Bioskop - Auditorium 1 SK.111/01/2010 26-Jan-10 Izin ini wajib 
didaftarkan 

kembali setiap 5 
tahun atau 

apabila 
penggunaan 
tempat usaha 
berdasarkan 

kontrak sewa, 
maka izin ini 

hanya berlaku 
selama 

hubungan sewa 
masih berjalan 

 
 
 

 

2 Bioskop - Auditorium 2 SK.113/01/2010 26-Jan-10 
3 Bioskop - Auditorium 3 SK.114/01/2010 26-Jan-10 
4 Bioskop - Auditorium 4 SK.115/01/2010 26-Jan-10 
5 Bioskop - Auditorium 5 SK.116/01/2010 26-Jan-10 
6 Bioskop - Auditorium 6 SK.117/01/2010 26-Jan-10 
7 Bioskop - Auditorium 7 SK.118/01/2010 26-Jan-10 
8 Bioskop - Auditorium 8 SK.119/01/2010 26-Jan-10 
9 Bioskop - Auditorium 9 SK.112/01/2010 26-Jan-10 

10 Bioskop - Auditorium 10 SK.110/01/2010 26-Jan-10 
11 Arena Bermain Anak SK.122/01/2010 26-Jan-10 
12 Bar SK.109/01/2010 26-Jan-10 
13 Restoran 

 
 
 

SK.108/01/2010 26-Jan-10 
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No Jenis Usaha Perizinan Operasional 
  SITU/HO 
  Nomor Tanggal SITU/HO Masa Berlaku 
Bekasi Cyber Park 

 Cinepleks 503/Kep.619-
BPPT/UGG/XII/2010 

31-Des-10 Izin ini berlaku 
selama usaha 

berjalan dan jenis 
usahanya tidak 

mengalami 
perubahan serta 

harus didaftar 
ulang setiap 5 
tahun sekali 

Paris Van Java  
     
1 Billiard 503/IG5711/BPPT 18-Jul-13 16-Jul-16 
2 Pub 503/IG5710/BPPT 18-Jul-13 16-Jul-16 
3 Bioskop 503/ IG5713/BPPT 18-Jul-13 16-Jul-16 
     

Teras Kota 
 Bioskop 530.8/04-BP2T/2011 24-Jan-2011 2-Jan-2014* 

*) Saat ini sedang proses perpanjangan oleh Perseroan 
 

c. Tanda Daftar Usaha Pariwisata (“TDUP”) / Izin Usaha Kepariwisataan (“IUK”) 
 
Perseroan memiliki TDUP/IUK untuk seluruh teater yang dimiliki oleh Perseroan, adapun 
rinciannya adalah sebagai berikut:  
 

No 

Jenis Usaha 

Perizinan Operasional 
 TDUP/IUK 

 Nomor Tanggal 
TDUP/IUK Masa Berlaku 

Grand Indonesia    
1 Bioskop - Auditorium 1 1398/2013 27-Mar-13 

Wajib melakukan 
heregistrasi 

setiap 1 tahun 
sekali 

2 Bioskop - Auditorium 2 1399/2013 27-Mar-13 
3 Bioskop - Auditorium 3 1400/2013 27-Mar-13 
4 Bioskop - Auditorium 4 1401/2013 27-Mar-13 
5 Bioskop - Auditorium 5 1402/2013 27-Mar-13 
6 Bioskop - Auditorium 6 1403/2013 27-Mar-13 
7 Bioskop - Auditorium 7 1404/2013 27-Mar-13 
8 Bioskop - Auditorium 8 1405/2013 27-Mar-13 
9 Bioskop - Auditorium 9 1406/2013 27-Mar-13 

10 Bioskop - Auditorium 10 1407/2013 27-Mar-13 
11 Bioskop - Auditorium 11 1408/2013 27-Mar-13 
12 Restaurant (Cafe) 1267/2013 26-Mar-13 
13 Bar 1270/2013 26-Mar-13 

Mall of Indonesia   
1 Bioskop - Auditorium 1 1380/2013 27-Mar-13 

Wajib melakukan 
heregistrasi 

setiap 1 tahun 
sekali 

2 Bioskop - Auditorium 2 1381/2013 27-Mar-13 
3 Bioskop - Auditorium 3 1382/2013 27-Mar-13 
4 Bioskop - Auditorium 4 1383/2013 27-Mar-13 
5 Bioskop - Auditorium 5 1384/2013 27-Mar-13 
6 Bioskop - Auditorium 6 1385/2013 27-Mar-13 
7 Bioskop - Auditorium 7 1386/2013 27-Mar-13 
8 Bioskop - Auditorium 8 1387/2013 27-Mar-13 
9 Bioskop - Auditorium 9 1388/2013 27-Mar-13 

10 Bioskop - Auditorium 10 1389/2013 27-Mar-13 
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No 

Jenis Usaha 

Perizinan Operasional 
 TDUP/IUK 

 Nomor Tanggal 
TDUP/IUK Masa Berlaku 

11 Arena Permainan 1338/2013 26-Mar-13 
12 Restaurant 1269/2013 26-Mar-13 
13 Bar 1270/2013 26-Mar-13 

Pacific Place   
1 Bioskop - Auditorium 1 1390/2013 27-Mar-13 

Wajib melakukan 
heregistrasi 

setiap 1 tahun 
sekali 

2 Bioskop - Auditorium 2 1391/2013 27-Mar-13 
3 Bioskop - Auditorium 3 1392/2013 27-Mar-13 
4 Bioskop - Auditorium 4 1393/2013 27-Mar-13 
5 Bioskop - Auditorium 5 1394/2013 27-Mar-13 
6 Bioskop - Auditorium 6 1395/2013 27-Mar-13 
7 Bioskop - Auditorium 7 1396/2013 27-Mar-13 
8 Bioskop - Auditorium 8 1397/2013 27-Mar-13 
9 Arena Permainan 1339/2013 26-Mar-13 

10 Restaurant 1281/2013 26-Mar-13 
Central Park   

1 Bioskop - Auditorium 1 1569/2013 03-Apr-13 

Wajib melakukan 
heregistrasi 

setiap 1 tahun 
sekali 

2 Bioskop - Auditorium 2 1570/2013 03-Apr-13 
3 Bioskop - Auditorium 3 1571/2013 03-Apr-13 
4 Bioskop - Auditorium 4 1572/2013 03-Apr-13 
5 Bioskop - Auditorium 5 1573/2013 03-Apr-13 
6 Bioskop - Auditorium 6 1574/2013 03-Apr-13 
7 Bioskop - Auditorium 7 1575/2013 03-Apr-13 
8 Bioskop - Auditorium 8 1576/2013 03-Apr-13 
9 Bioskop - Auditorium 9 1577/2013 03-Apr-13 

10 Bioskop - Auditorium 10 1578/2013 03-Apr-13 
11 Arena Bermain Anak 1564/2013 03-Apr-13 
12 Bar 1275/2013 26-Mar-13 
13 Restoran 1274/2013 26-Mar-13 

Bekasi Cyber Park   

 Cinepleks 556.322/49/HER/BP
PT/X/2012 17-Okt-13 

07-Mar-14 
saat ini sedang 
dalam proses 
perpanjangan 

Paris Van Java   
1 Billiard 556/TDUP-

0000341/DISBUDPA
R 2013 

3-Mei-13 Berlaku selama 
perusahaan 
menjalankan 

kegiatan 
usahanya dan 
TDUP ini wajib 
didaftar ulang 
selama satu 

tahun. 

2 Pub 556/TDUP-
00000343/DISBUDP

AR 2013 

3-Mei-13 

3 Bioskop 556/TDUP-
00000342/DISBUDP

AR 2013 

3-Mei-13 

Teras Kota   
 Bioskop 556/52-BP2T/2013 3-Jun-13 3-Jun-14 
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GLM 
 
Surat Izin Usaha Perdagangan Menengah 
 
GLM telah memperoleh Izin Usaha Perdagangan (“SIUP”) Menengah sebagaimana ternyata dalam 
surat No. 04639-04/PM/P/1.824.271 tanggal 11 Oktober 2012, yang dikeluarkan oleh Plt. Kepala 
Suku Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Administrasi Jakarta 
Selatan untuk kantor yang beralamat di Gedung Menara Karya Lt. 25, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, 
Kav. 1-2, Kelurahan Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan.  
 
GLM bergerak dalam kegiatan usaha Penyalur, Ekspor, dan Impor dengan bidang usaha KBLI 6811, 
7020, dan jenis barang dagangan utama Jasa Pengelola Gedung dan Jasa Konsultasi Manajemen. 
Surat izin ini berlaku untuk melakukan kegiatan usaha perdagangan di seluruh wilayah Republik 
Indonesia selama GLM masih menjalankan usahanya. GLM wajib menyampaikan laporan kegiatan 
usaha perdagangannya setiap 5 tahun sekali dengan batas waktu pendaftaran ulang yaitu pada 
tanggal 6 Oktober 2016. GLM wajib menyampaikan laporan kegiatan usaha perdagangannya setiap 6 
bulan kepada Pejabat Penerbit SIUP. 
 
8.3. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan  
 
Tahun 2004 
 
Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah 
sebagai berikut: 
 

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 
  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar  10.000 10.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh : 
PT Pangea Adi Benua  1.250 1.250.000.000 50,00
PT Catur Kusuma Abadi Jaya 1.250 1.250.000.000 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.500 2.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 7.500 7.500.000.000 

 
100% dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan tersebut telah disetor penuh secara kas 
kepada Perseroan oleh masing-masing pendiri pada saat penandatanganan Akta Pendirian. 
 
Tahun 2005 
 
Berdasarkan Akta No. 61/2005, pemegang saham menyetujui pengeluaran saham dalam portepel 
sebesar 2.500 saham yang diambil oleh PT Wacana Citra Utama. Sehingga struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 61/2005 adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 
  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar  10.000 10.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh : 
PT Pangea Adi Benua  1.250 1.250.000.000 25,00
PT Catur Kusuma Abadi Jaya 1.250 1.250.000.000 25,00
PT Wacana Citra Utama  2.500 2.500.000.000 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.000 5.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 5.000 5.000.000.000 

 
Seluruh penambahan modal tersebut diatas, atau seluruhnya sejumlah Rp2.500.000.000 telah disetor 
penuh secara kas kepada Perseroan oleh masing-masing pemegang saham. 
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Tahun 2006 
 
Berdasarkan Akta No. 05/2006, pemegang saham Perseroan menyetujui penambahan modal yang 
disertai oleh pengeluaran saham baru Perseroan dengan masing-masing nominal sebagai berikut:  
 
1. PT Pangea Adi Benua sebanyak 2.386 saham atau sebesar Rp2.386.000.000;  
2. PT Catur Kusuma Abadi Jaya sebanyak 2.386 saham atau sebesar Rp2.386.000.000;  
3. PT Wacana Citra Utama sebanyak 4.772 saham atau sebesar Rp4.772.000.000. 
 

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham 
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 

Modal Dasar 58.176 58.176.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh : 
PT Pangea Adi Benua  3.636 3.636.000.000 25,00
PT Catur Kusuma Abadi Jaya 3.636 3.636.000.000 25,00
PT Wacana Citra Utama  7.272 7.272.000.000 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 14.544 14.544.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 43.632 43.632.000.000 

 
Seluruh penambahan modal tersebut diatas, atau seluruhnya sejumlah Rp9.544.000.000 telah disetor 
penuh secara kas kepada Perseroan oleh masing-masing pemegang saham. Tujuan pemegang 
saham dalam melakukan penambahan modal di Perseroan adalah untuk mendukung 
keberlangsungan kegiatan operasional Perseroan dengan mempertimbangkan bahwa pada saat 
tersebut Perseroan baru memulai kegiatan usahanya. 
 
Tahun 2011 
 
Berdasarkan Akta No. 33/2011, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp 1.000.000,- per saham  
Saham Kelas B : Rp 171.900,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 
 Kelas A 
 Kelas B 

58.176
232.792

 
58.176.000.000 
40.016.944.800 

Jumlah Modal Dasar 290.968 98.192.944.800  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:  
Saham Kelas A   

PT Pangea Adi Benua  3.636 3.636.000.000 5,00
PT Catur Kusuma Abadi Jaya  3.636 3.636.000.000 5,00
PT Wacana Citra Utama  7.272 7.272.000.000 10,00

Jumlah Saham Kelas A  14.544 14.544.000.000 
Saham Kelas B   

PT Layar Persada 58.198 10.004.236.200 80,00
Jumlah Saham Kelas B 58.198 10.004.236.200 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 72.742 24.548.236.200 100,00
Sisa Saham Dalam Portepel  
 Kelas A 
 Kelas B 

43.632
174.594

 
43.632.000.000 
30.012.708.600 

Jumlah SIsa Saham Dalam Portepel 218.226 73.644.708.600  
 
Perseroan melakukan perubahan klasifikasi saham Perseroan dari saham biasa  menjadi  Saham  
Kelas  A dengan nilai nominal Rp1.000.000 per saham dan Saham Kelas B dengan nilai nominal  
Rp171.900  per saham  pada  tahun  2011  sehubungan dengan kesepakatan antara pemegang 
saham Perseroan terkait masuknya PT Layar Persada sebagai pemegang saham baru kedalam 
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Perseroan dimana jumlah kepemilikan PT Layar Persada yang disepakati dengan pemegang saham 
Perseroan adalah sebesar 80% sebagaimana termaktub dalam Akta Nomor 33/2011.  
 
Seluruh penambahan modal tersebut diatas, telah disetor penuh secara kas kepada Perseroan. 
 
Tahun 2013 
 
a. Berdasarkan Akta No. 22/2013, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 

Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp 1.000.000,- per saham  
Saham Kelas B : Rp 171.900,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 
 Kelas A 
 Kelas B 

58.176
7.329.940

58.176.000.000
1.260.016.686.000

Jumlah Modal Dasar 7.388.116 1.318.192.686.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 
Saham Kelas A  

PT Pangea Adi Benua  3.636 3.636.000.000 0,20
PT Catur Kusuma Abadi Jaya  3.636 3.636.000.000 0,20
PT Wacana Citra Utama  7.272 7.272.000.000 0,39

Jumlah Saham Kelas A  14.544 14.544.000.000
Saham Kelas B  

PT Layar Persada 1.832.485 315.004.171.500 99,21
Jumlah Saham Kelas B 1.832.485 315.004.171.500
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.847.029 329.548.171.500 100,00
Sisa Saham Dalam Portepel  
 Kelas A 
 Kelas B 

43.632
5.497.455

43.632.000.000
945.012.514.500

Jumlah SIsa Saham Dalam Portepel 5.541.087 5.541.087.000.000
 

Seluruh penambahan modal tersebut diatas, telah disetor penuh secara kas kepada 
Perseroan. 

 
b. Berdasarkan Akta No. 07/2013, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 

Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp 1.000.000,- per saham  
Saham Kelas B : Rp 171.900,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 
 Kelas A 
 Kelas B 

58.176
7.329.940

58.176.000.000
1.260.016.686.000

Jumlah Modal Dasar 7.388.116 1.318.192.686.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 
Saham Kelas A  

PT Pangea Adi Benua  3.636 3.636.000.000 0,11
PT Catur Kusuma Abadi Jaya  3.636 3.636.000.000 0,11
PT Wacana Citra Utama  7.272 7.272.000.000 0,22

Jumlah Saham Kelas A  14.544 14.544.000.000
Saham Kelas B  

PT Layar Persada 3.257.732 560.004.130.800 99,56
Jumlah Saham Kelas B 3.257.732 560.004.130.800
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.272.276 574.548.130.800 100,00
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Keterangan 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp 1.000.000,- per saham  
Saham Kelas B : Rp 171.900,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Sisa Saham Dalam Portepel  
 Kelas A 
 Kelas B 

43.632
4.072.208

43.632.000.000
700.012.555.200

Jumlah SIsa Saham Dalam Portepel 4.115.840 4.115.840.000.000
 

Seluruh penambahan modal tersebut diatas, telah disetor penuh secara kas kepada 
Perseroan. 

 
c. Berdasarkan Akta No. 49/2013, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 

Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal  
Saham Kelas A : Rp20.000,- per saham 
Saham Kelas B : Rp3.438,- per saham 
Saham Kelas C : Rp100,- per saham 

  Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) % 
Modal Dasar   
 Kelas A 2.908.800 58.176.000.000 
 Kelas B  366.497.000 1.260.016.686.000 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Modal Dasar 709.405.800 1.352.192.686.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
Saham Kelas A 
 PT Pangea Adi Benua 181.800 3.636.000.000 0,11 
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya 181.800 3.636.000.000 0,11 
 PT Wacana Citra Utama 363.600 7.272.000.000 0,22 
Jumlah Saham Kelas A 727.200 14.544.000.000 0,44 
Saham Kelas B 
 PT Layar Persada 162.886.600 560.004.130.800 99,56 
Jumlah Saham Kelas B 162.886.600 560.004.130.800 99,56 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 163.613.800 574.548.130.800 100,00 
Sisa Saham dalam Portepel 
 Kelas A 2.181.600 43.632.000.000 
 Kelas B 203.610.400 700.012.555.200 
 Kelas C 340.000.000 34.000.000.000 
Jumlah Sisa Saham dalam Portepel 545.792.000 777.644.555.200 

 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, perbedaan masing-masing kelas saham yang telah atau 
akan diterbitkan oleh Perseroan adalah sebagai berikut: (i) Saham Kelas A memiliki nilai nominal Rp 
20.000 per saham; (ii) Saham Kelas B memiliki nilai nominal Rp 3.438 per saham; dan (iii) Saham 
Kelas C memiliki nilai nominal Rp 100 per saham.Tidak ada perbedaan hak antar setiap Kelas Saham 
yang diterbitkan Perseroan. Perbedaan antar setiap Kelas Saham hanya terletak pada nilai nominal 
saham tersebut. 
 
Perseroan melakukan perubahan nilai nominal Saham Kelas A dan Saham Kelas B dengan tujuan 
penyesuaian struktur permodalan terkait penerbitan Saham Kelas C dengan nilai nominal Rp100,- 
terkait rencana Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. Hal tersebut dilakukan untuk 
mencapai struktur permodalan setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang ingin dicapai 
Perseroan. 
 
Seluruh penambahan modal tersebut diatas, telah disetor penuh dengan uang tunai kepada 
Perseroan. 
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Struktur permodalan Perseroan berdasarkan Akta No. 49/2013 merupakan struktur permodalan yang 
terakhir pada saat Prospektus ini diterbitkan. 
 
8.4. Manajemen dan Pengawasan Perseroan 
 
Berdasarkan Akta No. 14/2014 yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.10-03109 tanggal 30 
Januari 2014 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0007134.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal 30 Januari 2014, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan adalah sebagai berikut :  

 
Dewan Komisaris  
Komisaris Utama : Thomas Trikasih Lembong 
Komisaris Independen : Rosihan Arsyad 
  
Direksi  
Direktur Utama : Bernard Kent Sondakh 
Direktur : Bratanata Perdana 
Direktur : Lim, Jong Kil 
Direktur : Johan Yudha Santosa 
Direktur Independen : Ferdiana Yulia Sunardi 
 
Berikut ini adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan : 
 
Dewan Komisaris 
 

 

 

Thomas Trikasih Lembong, Komisaris Utama 
 
Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 42 tahun. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 2012. 
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu : 
 

 Divisi ekuitas di Morgan Stanley (Singapore) Pte. Ltd. (1995 – 
1996); 

 Bankir Investasi (Investment Banker) di Deutsche Securities 
Indonesia (1999 – 2000); 

 Senior Vice President di Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional (BPPN) (2000 – 2002); 

 Manajer Investasi di Farindo Investment (2002 – 2005); 
 Partner di Quvat Management (2006 – sekarang). 
 Komisaris Utama Perseroan (2012 – sekarang) 

 
Beliau menerima gelar Sarjana (Bachelor of Arts) jurusan arsitektur 
dan tata kota dari Universitas Harvard di Cambridge, Amerika Serikat 
pada tahun 1994. 

 

 

Rosihan Arsyad, Komisaris Independen 
 
Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 64 tahun. Beliau menjabat 
sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2013. 
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu : 
 

 Komandan Skuadron Latih Satuan Udara Armada Timur (1987); 
 Komandan Skuadron Patroli Satuan Udara Armada Timur 

(1989); 
 Perwira Pelaksana KRI Teluk Banten (1991); 
 Komandan KRI Teluk Semangka (1992); 
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 Perwira Pembantu Utama Pengkajian Strategis (1993 – 1995); 
 Komandan Satuan Udara Armada (1995 – 1996); 
 Kepala Sub Direktorat Latihan (1997); 
 Komandan Gugus Kemanan Laut Armada Barat (1997 – 1998); 
 Kepala Staf Armada Barat (1998); 
 Gubernur Sumatera Selatan (1998 – 2003); 
 Ketua Umum PB PORSEROSI (2002 – 2007); 
 Wakil Ketua Umum I KONI dan Sekretaris Jenderal KONI (2007 

– 2011); 
 Direktur Eksekutif Institute for Maritime Studies (2007 – 2010); 
 Presiden Direktur, PT Bukit Baiduri Energi (2010 – 2012); 
 Presiden Direktur dan Pemimpin Umum Koran Sinar Harapan 

(2010 – 2012); 
 Presiden Komisaris PT. Softex Indonesia (2012 – sekarang); 
 President, United in Diversity Forum (bekerjasama dengan 

Massachusetts Institute of Technology) (2006 – sekarang). 
 
Menyelesaikan pendidikan di Lemhanas Angkatan XXIX di Lembang, 
Indonesia pada tahun 1996, lulus Sekolah Staf dan Komando TNI 
AU (SESKOAU) di Lembang, Indonesia pada tahun 1988 dan 
Pendidikan Lanjutan Perwira Tingkat II di Surabaya, Indonesia pada 
tahun 1983. 

 
Direksi 
 

 

  

Bernard Kent Sondakh, Direktur Utama 
 
Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 65 tahun. Beliau menjabat 
sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2013. 
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu : 
 

 Kepala Staf TNI AL (2002-2005); 
 Komisaris di PT CJ Indonesia (2008-sekarang). 

 
Menyelesaikan pendidikan Akademi Angkatan Laut di Surabaya, 
Indonesia pada tahun 1970. 

 

 

Bratanata Perdana, Direktur 
 
Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 44 tahun. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2013. 
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu : 
 

 Kepala Grup Divisi Asset Management di BPPN (2000 – 
2002); 

 Manajer Investasi di Farindo Investments Indonesia (2002 – 
2003); 

  Chief Financial Officer, di PT Kaltim Prima Coal, Indonesia 
(2003 – 2005); 

 Partner di Quvat Management Singapura (2006 – sekarang). 
 
Beliau menerima gelar Magister Administrasi Bisnis jurusan Bisnis 
dari Universitas Seattle, Amerika Serikat pada tahun 1997, Sarjana 
jurusan keuangan dari Universitas Seattle, Amerika Serikat pada 
tahun 1996 dan Sarjana jurusan bisnis dari Universitas Teknologi 
Queensland, Australia. 
 
Bertanggung jawab dalam bidang keuangan. 
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Lim, Jong Kil, Direktur 
 
Warga Negara Korea Selatan, saat ini berusia 46 tahun. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2013. 

Jabatan lain yang pernah dipegang antara lain yaitu : 
 

 Tim Perencanaan Kimia di CJ CheilJedang Co. Ltd. (1989 – 
1999); 

 Manajer Umum Divisi Management Support di CJ CGV Co. 
Ltd. (2000 – 2005); 

 Wakil Manajer Umum – Liaison Office China di CJ CGV Co. 
Ltd (2005 – 2007); 

 Manajer Tim – Tim Area Manajemen/Tim Business 
Development di CJ CGV Co. Ltd. (2007 – 2008); 

 Direktur Utama – Liaison Office China di CJ CGV Co. Ltd. 
(2008 – 2010); 

 Direktur Utama – Divisi Bisnis China di CJ CGV Co. Ltd. (2008 
– 2010); 

 Direktur Utama – Divisi Pengembangan dan Teknis di CJ CGV 
Co. Ltd. (2008 – 2012); 

 Direktur Utama – Divisi Global Business di CJ CGV Co. Ltd. 
(2012 – 2013) 

Beliau menerima gelar Magister Sains jurusan Administrasi Bisnis 
dan Akuntansi dari Universitas Korea, Korea Selatan pada tahun 
2004 dan Sarjana jurusan Sastra Jepang dari Universitas 
Dongguk, Korea Selatan pada tahun 1989. 
 
Bertanggung jawab dalam bidang pemasaran dan operasional. 
 

 

 

Johan Yudha Santosa, Direktur 
 
Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 49 tahun. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2012. 

Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu : 

 Konsultan Keuangan di KAP Hans Tuanakotta Mustofa (1988 
– 1994); 

 Associate Director di PT Makindo Tbk (1994 – 1996); 
 Direktur Corporate Finance di PT Makindo Tbk (1997 – 2002); 
 Komisaris di PT Makindo Securities (2000 – 2002); 
 Berbagai posisi di Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN), terakhir sebagai Financial Controller untuk PT Indah 
Kiat Tbk. (2002 – 2003); 

 Kepala Divisi Investasi di Perum Bulog (2003 – 2005); 
 Head of Business Recommendation Commitee di Perum Bulog 

(2005); 
 Direktur di PT Principal Investment Asia (2007 – 2008); 
 Direktur Keuangan di PT Cardig Air (2008 – 2009); 
 Komisaris di PT Cardig Air (2009 – sekarang); 
 Presiden Direktur di PT Trihatma Karya Persada (2008 – 

sekarang); 
 Senior Advisor di PT Multi Baja Industri (2012 – sekarang); 
 Komisaris di PT Multi Alam Makmur (2013 – sekarang); 
 Komisaris di PT Premier Qualitas Indonesia (2013 – sekarang) 

Beliau menerima gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari 
Universitas Brawijaya, Indonesia pada tahun 1988. 

Bertanggung jawab dalam bidang pengembangan usaha. 
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Ferdiana Yulia Sunardi, Direktur Independen 
 
Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 38 tahun. Beliau 
menjabat sebagai Direktur Independen Perseroan sejak tahun 
2013. 
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu : 
 

 Account Executive pada Ogilvy & Mather Advertising (2000-
2002); 

 Account Manager pada Ogilvy & Mather Advertising (2003-
2006); 

 Manajer Marketing pada PT Graha Layar Prima (2006-2009); 
 Kepala Bagian Penjualan pada PT Graha Layar Prima (2009-

2012); 
 Direktur Pemasaran pada PT Graha Layar Prima (2012-2013); 

 
Beliau menerima gelar Magister Seni jurusan Komunikasi dari 
Sekolah Internasional Kemanusiaan dan Ilmu Sosial Universitas 
Amsterdam, Belanda pada tahun 2003 dan Sarjana ilmu 
komunikasi jurusan komunikasi periklanan dari Universitas 
Indonesia pada tahun 1998. 
 
Bertanggung jawab untuk bidang Hubungan Masyarakat dan 
Sumber Daya Manusia. 
 

 
Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan peraturan 
No.IX.I.6. Masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah 3 (tiga) tahun sejak 
pengangkatannya. Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 
 
Kompensasi Komisaris dan Direksi 
 
Jumlah remunerasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dan tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010 adalah sebesar Rp304 juta, Rp200 juta, Rp1.052 juta dan Rp2.927 juta. Dasar 
penetapan besarnya remunerasi Direksi adalah melalui RUPS dan wewenang tersebut dapat 
dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. Dasar penetapan besarnya remunerasi Dewan Komisaris 
adalah melalui RUPS.  
 
Komite Audit 
 
Sesuai dengan Peraturan No.IX.1.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-643/BL/2012 
tanggal 7 Desember 2012 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit dan 
Peraturan Bursa Efek No. I-A tanggal 20 Januari 2014 Tentang Pencatatan  Saham dan Efek Bersifat 
Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat, maka Perseroan telah membentuk 
Komite Audit sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku sebagaimana tercantum dalam 
Keputusan Edaran Dewan Komisaris tanggal 25 Februari 2014. Perseroan juga telah membentuk 
suatu Piagam Komite Audit yang telah ditetapkan Dewan Komisaris pada tanggal 25 Februari 2014. 
Susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut : 
 
Ketua : Rosihan Arsyad (merangkap sebagai Komisaris Independen Perseroan)
Anggota : Aria Kanaka 
Anggota : Matthew P. Richards 
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Berikut ini adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Komite Audit Perseroan : 
 
Aria Kanaka 
 
Warga Negara Indonesia. Beliau ditunjuk sebagai Anggota Komite Audit Perseroan pada tahun 2014. 
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu: 
 
 Anggota Komite Audit PT Toba Bara Sejahtera Tbk (sejak 2013 – sekarang); 
 PT Provident Agro Tbk (sejak 2013 – sekarang);  
 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (sejak 2013 – sekarang); 
 PT Metrodata Electronics Tbk. (sejak 2010 – sekarang);  
 Partner pada KAP Gideon Ikhwan Sofwan (sejak 2012 – sekarang); 
 Partner pada KAP Jamaludin, Aria, Sukimto & Rekan (2010 – 2012); 
 Managing Partner KAP Aria & Jonnardi (2004 – 2009);  
 Partner KAP Aria Kanaka (2003 – 2004); 
 Auditor KAP Prasetio , Sarwoko & Sandjaja member firm Ernest & Young (Juli 2002 – Desember 

2002); dan  
 Asisten Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1997 – 2000) 

 
Beliau memperoleh Sarjana dalam bidang Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
Jakarta pada tahun 1997 dan Magister Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
Jakarta pada tahun 2010, serta lulus Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP) dari Ikatan Akuntan 
Indonesia pada tahun 2003. 
 
Matt Richards 
 
Warga Negara Singapura dan Australia. Beliau ditunjuk sebagai Anggota Komite Audit Perseroan 
pada tahun 2014.  
 
Jabatan lain yang pernah atau sedang dipegang antara lain yaitu: 
 
 Direktur pada perusahaan Watiga & Co. (Perusahaan Penasihat Komersial) di Singapura dan 

Melbourne, Australia (2012 – sekarang); 
 Direktur Eksekutif pada Quvat Management Pte Ltd. Singapura (2006 – 2012); 
 Senior Associate pada Latham & Watkins Singapura (2003 – 2006); 
 Associate pada Sidley Austin Brown & Wood Singapura (2000 – 2002); 
 Associate pada Baker & McKenzie (1999 – 2000); dan 
 Direktur Tidak Terafiliasi pada China Yuchai International New York (2006 – 2013). 

 
Beliau memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Studi tentang Asia (Asian Studies) dari Universitas 
Nasional Australia, Canberra pada tahun 1996 dan Sarjana dalam bidang Hukum dari Universitas 
Nasional Australia, Canberra pada tahun 1998, dan lulus program Diploma dalam bidang Praktek 
Hukum (Legal Practice) dari Universitas Nasional Australia, Canberra pada tahun 1999. 
 
Komite Audit diangkat dan bertanggung jawab terhadap Dewan Komisaris dengan tugas dan 
tanggung jawab antara lain : 
 

 Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada 
publik dan/atau pihak otoritas, antara lain laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya 
terkait dengan informasi keuangan Perseroan; 

 Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan; 

 Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen 
dan Akuntan atas jasa yang diberikannya; 

 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukkan Akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan biaya jasa (fee); 

 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi 
pelaksanaan tidak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal; 
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 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen resiko yang dilakukan 
oleh Direksi; 

 Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Perseroan; 

 Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi 
benturan kepentingan Perseroan; dan 

 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan. 
 
Unit Audit Internal 
 
Sesuai dengan Peraturan IX.I.7, maka berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama Perseroan 
tanggal 26 Juli 2013 Perseroan telah mengangkat Wahyu Fajar Ramadhan sebagai Ketua Unit Audit 
Internal Perseroan. Perseroan juga telah membentuk suatu Piagam Unit Audit Internal yang telah 
ditetapkan oleh Direksi berdasarkan Keputusan Edaran Direksi Perseroan pada tanggal 26 Juli 2013. 
Piagam Unit Audit Internal merupakan pedoman kerja Unit Audit Internal. 
 
Pengangkatan Ketua Unit Audit Internal dan pembentukan Piagam Unit Audit Internal telah mendapat 
persetujuan Dewan Komisaris berdasarkan Keputusan Edaran Dewan Komisaris Perseroan pada 
tanggal 26 Juli 2013.  
 
Unit Audit Internal mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain sebagai berikut : 
 

1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal Tahunan; 
2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan sistem manajemen sesuai 

dengan kebijakan Perseroan; 
3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan, 

akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan 
lainnya; 

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada 
semua tingkat manajemen; 

5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris; 

6. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah 
disarankan; 

7. Bekerjasama dengan Komite Audit; 
8. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan Audit Internal yang dilakukannya; dan 
9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan. 

 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
 
Berdasarkan Surat Penunjukan Perseroan No. 366/GLP/LD/XI/13 tanggal 28 Januari 2014 perihal 
Surat Penunjukan Sekretaris Perusahaan, Perseroan telah menunjuk Ika Kartika Manoppo sebagai 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) Perseroan. 
 
Sekretaris Perusahaan mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain sebagai berikut: 
 

1. mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal; 

2. memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal 
yang berkaitan dengan kondisi Perseroan; 

3. memberikan masukan kepada Direksi Perseroan untuk mematuhi ketentuan UUPM; dan 
4. sebagai penghubung antara Perseroan dengan OJK dan masyarakat. 
 

8.5. Sumber Daya Manusia 
 

Per tanggal 28 Februari 2014, Perseroan dan Entitas Anak mempekerjakan 604 orang karyawan, 
yang terdiri dari 580 orang karyawan Perseroan dan 24 orang karyawan Entitas Anak.  
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Komposisi Karyawan Perseroan dan Entitas Anak 
 
Berikut ini adalah komposisi karyawan Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan status, jenjang 
pendidikan, manajemen dan usia : 

 
 Komposisi Karyawan Menurut Status 

 

Status 
28 Februari 31 Desember 

2014 2013 2012 2011 2010 2009 
Perseroan       
Karyawan Tetap 174 200 178 145 184 208 
Karyawan Kontrak 406 468 464 473 483 542 
Total 580 668 642 618 667 750 
Entitas Anak      
Karyawan Tetap 22 18 9 2 0 0 
Karyawan Kontrak 2 2 0 0 0 0 
Total 24 20 9 2 0 0 

 
 Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan 

 

Jenjang Pendidikan 
28 Februari 31 Desember 

2014 2013 2012 2011 2010 2009 
Perseroan       
Pasca Sarjana 4 5 6 4 6 4 
Sarjana 121 139 144 139 150 168 
Diploma 63 72 58 56 61 69 
 SMA 392 452 432 419 450 509 

Total 580 668 640 618 667 750 
Entitas Anak      
Pasca Sarjana 0 0 0 2 0 0 
Sarjana 16 13 7 0 0 0 
Diploma 2 2 2 0 0 0 
 SMA 6 5 0 0 0 0 

Total 24 20 9 2 0 0 
 
 Komposisi Karyawan Menurut Jabatan 

 

Jabatan 
28 Februari 31 Desember 

2014 2013 2012 2011 2010 2009 
Perseroan       
Direktur 5 6 6 2 3 3 
Manajer + Supervisor 50 56 50 51 52 35 
Staff + Non Staff 525 606 584 565 612 712 
Total 580 668 640 618 667 750 
Entitas Anak      
Direktur 2 2 2 2 0 0 
Manajer + Supervisor 15 13 7 0 0 0 
Staff + Non Staff 7 5 0 0 0 0 
Total 24 20 9 2 0 0 
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 Komposisi Karyawan Menurut Usia Karyawan 
 

Usia 
28 Februari 31 Desember 

2014 2013 2012 2011 2010 2009 
Perseroan       
< 30 tahun 424 493 457 441 477 536 
31 – 40 tahun 135 155 157 151 163 185 
41 – 50 tahun 17 20 23 23 24 26 
> 50 tahun 4 0 3 3 3 3 
Total 580 668 640 618 667 750 
Entitas Anak      
< 30 tahun 8 7 0 0 0 0 
31 – 40 tahun 11 9 6 0 0 0 
41 – 50 tahun 5 4 3 2 0 0 
Total 24 20 9 2 0 0 

 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 3 (tiga) orang karyawan yang merupakan 
tenaga kerja asing. Berikut ini adalah rincian mengenai tenaga kerja tersebut :  
 

No Nama Jabatan Warga Negara IMTA 
dan masa berlaku 

KITAS 
dan masa berlaku 

1. Yeo Deoksu Penasihat 
Keuangan 

Korea Selatan No. 
KEP.09676/MEN/B/IMTA/201

4 tanggal 6 Maret 2014, 
berlaku selama 12 bulan 
sejak tanggal pendaratan 
yang tertera dalam KITAS. 

No. 2C11JF0474N 
 

Berlaku sampai dengan 
tanggal 7 Februari 

2015. 
 

2. Jong Kil Lim  
(Lim Jong Kil) 

Direktur 
Pemasaran 

Korea Selatan No. 
KEP.05224/MEN/B/IMTA/201

4 tanggal 14 Maret 2014, 
berlaku sejak tanggal 19 

Oktober 2013 sampai dengan 
tanggal 18 Juli 2014. 

No. 2C21JE2020-N 
Berlaku sampai dengan 

tanggal 18 Juli 2014 

3. Min Kyu Kim 
(Kim Min Kyu) 

Penasihat 
Pemasaran 

Korea Selatan No. 
KEP.24453/MEN/B/IMTA/201

3 tanggal 12 Juni 2013, 
berlaku selama 10 bulan 
sejak tanggal pendaratan 
yang tertera dalam KITAS. 

No. 2C11JE8933-M 
Berlaku sampai dengan 

tanggal 17 Mei 2014 

Catatan: 
IMTA  :  Izin Mempekerjakan Tenaga Asing 
KITAS  :  Kartu Izin Tinggal Terbatas 

 
Perseroan tidak membatasi tenaga kerja asing untuk menduduki posisi tertentu di Perseroan, dengan 
mengacu pada peraturan ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia. 
 
Fasilitas dan Kesejahteraan Karyawan 
 
Perseroan menyadari bahwa kepuasan kerja karyawan berhubungan dengan lingkungan kerja yang 
kuat dan sehat. Oleh karena itu, Perseroan menyediakan sejumlah fasilitas untuk memastikan bahwa 
kesejahteraan karyawan terjamin. Seluruh karyawan tetap Perseroan dilindungi oleh asuransi 
kesehatan dan Jamsostek. Sebagai tambahan, seluruh karyawan memperoleh Tunjangan Hari Raya 
(THR) setiap hari raya. Nilai besaran THR tersebut tergantung lama bekerja karyawan dan biasanya 
sejumlah 1 kali gaji dasar. Untuk cuti tahunan, jumlah minimum adalah selama 12 (dua belas) hari per 
tahun. Baik pelaksanaan THR maupun cuti tahunan telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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Fasilitas tambahan lainnya yang disediakan Perseroan termasuk fasilitas transportasi untuk karyawan 
wanita yang bekerja pada shift malam (selepas jam 9 malam), penggantian 50% biaya parkir untuk 
karyawan lapangan, 4 (empat) tiket gratis per bulan untuk seluruh karyawan dan insentif bagi 
karyawan yang terpilih sebagai karyawan terbaik setiap bulannya. 
 
Pelatihan Karyawan 
 
Dalam rangka untuk mengembangkan Perseroan lebih lanjut, pelatihan karyawan dilaksanakan bagi 
setiap karyawan. Pertama dan paling utama adalah pelatihan kesehatan dan keselamatan yang 
dilaksanakan setiap tahun untuk memastikan bahwa setiap karyawan memiliki informasi yang 
mencukupi untuk seluruh standar keselamatan. Selain dari itu, setiap tahun Perseroan juga 
mengadakan pelatihan simulasi kebakaran. 
 
Untuk pengembangan bisnis, pelatihan dilaksanakan baik secara internal maupun eksternal. 
Pelatihan internal dilaksanakan sebagian besar pada masing-masing lokasi. Untuk pelatihan 
eksternal, meliputi Manajemen Sumber Daya Manusia oleh Value Consulting, suatu perusahaan 
konsultan sumber daya manusia; pelatihan Cisco untuk personil IT; dan pelatihan manajemen proyek 
untuk manajer bioskop yang dilakukan oleh Action Coach. 
 
8.6. Struktur Organisasi Perseroan 

  

DIREKTUR
UTAMA

Direktur
Pemasaran
& Operasi

Komite Audit

DEWAN
KOMISARIS

Direktur
Keuangan

Direktur
Pengembangan

Usaha

Direktur Humas &
Sumber Daya
Manusia

Sistem Informasi &
Teknologi

Desain &
Tata Ruang

Keuangan &
Administrasi

Penjualan &
Pemasaran

Operasi
Bioskop

Konstruksi &
Pemeliharaan
Prasarana

Manajemen
Resiko

Publikasi &
HumasStrategi

Pembangunan
Lokasi Baru

Unit Audit
Internal

Sekretaris
Perusahaan

Sumber Daya
Manusia

 
Catatan : 

: Garis pelaporan/tugas secara struktural 
  : Garis koordinasi 
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8.7. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum 
 

8.7.1. PT Layar Persada (“LP”) 
 

a. Riwayat Singkat 
 
LP merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 10 tanggal 19 April 2010, yang dibuat di hadapan Lenny Janis 
Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-26795.AH.01.01.Tahun 2010 tanggal 26 
Mei 2010 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham 
dibawah No. AHU-0039718.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 26 Mei 2010, serta 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 43 tanggal 31 Mei 
2011 Tambahan No. 14315 (“Akta Pendirian LP”). 
 
Anggaran dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian LP tersebut selanjutnya 
secara berturut-turut telah diubah dan terakhir kali diubah berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 2 tanggal 2 Mei 2013, yang dibuat 
di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan 
perubahan pasal 4 ayat 2 anggaran dasar LP terkait pengurangan modal 
ditempatkan dan disetor LP dari sebesar Rp 620.550.000.000 menjadi sebesar 
Rp 560.550.000.000 dan telah mendapatkan persetujuan Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-35931.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 3 
Juli 2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah 
No, AHU-0062882.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 3 Juli 2013(”Akta No. 2/2013”). 
 
LP beralamat di : 
 

Gedung Menara Karya Lt. 25 
Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2 

Kuningan Timur, Setiabudi 
Jakarta 12950, Indonesia 
Telepon: 021 2554 2500 
Faksimili: 021 2554 2501 

 
b. Kegiatan Usaha 

 
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar LP, maksud dan tujuan LP adalah 
bergerak di bidang modal ventura.  
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, LP dapat melakukan kegiatan 
usaha sebagai berikut:  
 
i. Dengan cara melakukan kegiatan dalam bentuk penyertaan modal dan 

bentuk pembiayaan lainnya ke dalam perusahaan-perusahaan yang 
menerima bantuan pembiayaan dan management (perusahaan pasangan 
usaha), untuk : 

- Pengembangan suatu penemuan baru;  
- Pengembangan perusahaan yang pada tahap awal usahanya 

mengalami kesulitan dana;  
- Membantu perusahaan yang berada pada tahap pengembangan; 
- Membantu perusahaan yang berada pada taraf kemunduran usaha; 
- Pengembangan proyek penelitian dan rekayasa; 
- Pengembangan pelbagai penggunaan teknologi baru dan alih 

teknologi baik dari dalam maupun dari luar negeri; dan  
- Membantu pengalihan pemilikan perusahaan 

ii. LP berhak menjalankan segala kegiatan dan usaha untuk mencapai 
maksud dan tujuan tersebut, baik atas tanggungan sendiri maupun 
bersama-sama dengan pihak lain, dengan cara dan bentuk yang sesuai 
dengan keperluan LP serta dengan mengindahan peraturan perundangan 
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yang berlaku, untuk itu LP berhak bekerja sama, termasuk tetapi tidak 
terbatas secara usaha patungan dan juga berhak untuk mendirikan atau 
turut menjadi pemegang saham dari badan hukum lain, baik dari dalam 
maupun luar negeri. 

 
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan oleh LP adalah melakukan kegiatan 
usaha investasi. 

 
c. Kepemilikan Saham 

 
Berdasarkan Akta No. 2/2013, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham LP pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:  
 

Keterangan Nilai Nominal Rp50.000,- per lembar 
  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 25.244.000 1.262.200.000.000,- 
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh : 
Qinoscope Investments, Ltd 4.378.763 218.938.150.000 39,06
Qorvus Investments, Ltd  3.398.170 169.908.500.000 30,31
PT Catur Kusuma Andy Jaya 3.434.067 171.703.350.000 30,63
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 11.211.000 560.550.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 14.033.000 701.650.000.000 

 
d. Komisaris dan Direksi 

 
Berdasarkan Akta No. 14 tanggal 5 Februari 2013, yang dibuat di hadapan 
Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No.AHU-AH.01.10-03970 tanggal 8 Februari 2013, 
dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. 
AHU-0009215.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 8 Februari 2013, susunan Direksi 
dan Dewan Komisaris LP adalah sebagai berikut:  
 
Direksi 
  
Direktur  : Soegeng Wibowo  
 
Dewan Komisaris  
 
Komisaris   : Johan Yudha Sentosa 
 
Hingga saat Prospektus ini diterbitkan, tidak terjadi perubahan pada susunan 
pengurusan dan pengawasan LP. 

8.7.2. PT Catur Kusuma Abadi Jaya (“CKAJ”) 
 

a. Riwayat Singkat 
 

CKAJ merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 138 tanggal 20 November 2000, yang dibuat di hadapan Herlina 
Suryadi, S.H., pengganti dari Notaris Sinta Susikto, S.H., Notaris di Jakarta, yang 
telah mendapat pengesahan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-
7123.HT.01.01-TH.2001 tanggal 9 Mei 2001 dan telah didaftarkan pada Kantor 
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di bawah 
No. 644/BH.09.03/IV/2002 tanggal 10 April 2002, serta telah diumumkan dalam 
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Berita Negara Republik Indonesia No. 58 tanggal 19 Juli 2002 Tambahan 
No. 7062 (“Akta Pendirian CKAJ”). 
 
Anggaran dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian CKAJ tersebut selanjutnya 
secara berturut-turut telah diubah dan terakhir kali diubah berdasarkan Akta 
Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 43 tanggal 31 Maret 
2008, yang dibuat di hadapan Myra Yuwono, S.H., Notaris di Jakarta, 
sehubungan dengan (i) perubahan tempat kedudukan CKAJ yang semula di 
Jakarta menjadi di Jakarta Utara, (ii) perubahan maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha CKAJ, (iii) peningkatan modal dasar CKAJ dari sebelumnya 
sebesar Rp 100.000.000 menjadi sebesar Rp 100.000.000.000 dan modal 
ditempatkan serta disetor dari sebelumnya sebesar Rp 40.000.000 menjadi 
sebesar Rp 60.000.000.000, dan (iv) perubahan seluruh anggaran dasar CKAJ 
untuk disesuaikan dengan UUPT, yang telah mendapatkan persetujuan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-31018.AH.01.02.Tahun 
2008 tanggal 6 Juni 2008 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham dibawah No. AHU-0045297.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 6 
Juni 2008, dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-
16103 tanggal 25 Juni 2008 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham dibawah No. AHU-0051927.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 25 
Juni 2008 (“Akta No. 43/2008”). 
 
CKAJ beralamat di : 
 

Gedung Artha Graha Lantai 21 
Jl. Jend Sudirman Kav. 52-53 

Senayan, Kebayoran Baru 
Jakarta 12190 

Telepon: 021 515 5477 
 

b. Kegiatan Usaha 
 

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar CKAJ, maksud dan tujuan CKAJ adalah 
bergerak di bidang perdagangan, pembangunan, pertambangan, pertanian, jasa, 
pengangkutan darat, percetakan, perindustrian, dan perbengkelan.  
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, CKAJ dapat melakukan kegiatan 
usaha sebagai berikut:  
 
i. Mengusahakan perdagangan umum termasuk ekspor dan impor, dagang 

antar pulau dan lokal, baik untuk perhitungan orang atau badan hukum lain 
atas dasar komisi atau secara amanat, bertindak sebagai leveransir, grossir, 
supplier, distributor, keagenan, atau perwakilan dari perusahaan-perusahaan 
atau badan-badan hukum lain, baik dari dalam maupun dari luar negeri 
kecuali agen perjalanan; 

ii. Mendirikan dan menjalankan biro usaha bangunan dan menerima, 
merencanakan dan melaksanakan pembangunan rumah-rumah, gedung-
gedung, jalanan-jalanan, jembatan-jembatan, irigasi, landasan pesawat, 
dermaga atau bertindak sebagai pemborong (kontraktor); 

iii. Mendirikan dan menjalankan usaha biro teknik dengan menerima, 
merencanakan dan melaksanakan pemasangan instalasi listrik, air, 
telekomunikasi, mesin, gas, dan diesel; 

iv. Menjalankan usaha-usaha di bidang pertambangan, penggalian batuan 
tambang, tanah liat, granit gamping dan pasir; 

v. Menjalankan usaha-usaha di bidang pertanian, agroindustri, agrobisnis, 
industri pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, perikanan darat/laut 
dan pertambakan; 

vi. Menjalankan usaha-usaha di bidang jasa, kecuali dalam bidang hukum dan 
pajak; 
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vii. Berusaha dalam bidang pengangkutan di darat, baik untuk orang maupun 
barang; 

viii. Melakukan kegiatan usaha percetakan termasuk penerbitan, penjilidan dan 
periklanan; 

ix. Mendirikan dan menjalankan usaha dalam bidang industri peralatan rumah 
tangga dan kerajinan tangan; dan 

x. Melakukan kegiatan usaha dalam bidang perbengkelan dan perakitan 
kendaraan bermotor. 

 
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan oleh CKAJ adalah di bidang real estate. 

 
c. Kepemilikan Saham 
 

Berdasarkan Akta No. 43/2008, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham CKAJ pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:  

 
Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per lembar 

  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,- 
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh : 
Alexander Halim Kusuma 15.000 15.000.000.000 25,00
Lareina Kusuma 15.000 15.000.000.000 25,00
Richard Halim Kusuma 15.000 15.000.000.000 25,00
Luvena Katherine Halim 15.000 15.000.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 60.000 60.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 40.000 40.000.000.000 

 
d. Komisaris dan Direksi 
 

Berdasarkan Akta No. 43/2008, susunan Direksi dan Dewan Komisaris CKAJ 
adalah sebagai berikut: 
 
Direksi 
  
Direktur Utama : Alexander Halim Kusuma 
Direktur  : Lareina Kusuma 
 
Dewan Komisaris  
 
Komisaris Utama : Richard Halim Kusuma 
Komisaris  : Luvena Katherine Halim 
 
Hingga saat Prospektus ini diterbitkan, tidak terjadi perubahan pada susunan 
pengurusan dan pengawasan CKAJ.  

8.7.3. PT Wacana Citra Utama (“WCU”) 
 

a. Riwayat Singkat 
 

WCU merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 1 tanggal 8 Desember 2003, yang dibuat di hadapan Ukon 
Krisnajaya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-00335HT01.01.TH.2004 
tanggal 7 Januari 2004 dan telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 331/BH.09.03/II/2005 tanggal 
4 Februari 2005, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
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Indonesia No. 9 tanggal 30 Januari 2006 Tambahan No. 1187 (“Akta Pendirian 
WCU”) 
  
Anggaran dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian WCU tersebut selanjutnya 
secara berturut-turut telah diubah dan terakhir kali diubah berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 6 tanggal 8 Agustus 2008, 
yang dibuat di hadapan Yuttie Botoh, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan 
dengan penyesuaian seluruh anggaran dasar WCU dengan ketentuan UUPT, 
yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-40325.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 20 Agustus 2009 dan didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-
0053664.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 20 Agustus 2009 (”Akta No. 6/2008”). 
 
WCU beralamat di : 

Jl. Taman Patra Raya No. 9 
Kuningan Timur, Setiabudi 

Jakarta 12950 
Telepon: 021 521 3493 
Faksimili: 021 521 3490 

 
b. Kegiatan Usaha 
 

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar WCU, maksud dan tujuan WCU adalah 
bergerak di bidang jasa, industri, pembangunan, perdagangan, pertambangan, 
angkutan darat, pertanian, percetakan, dan perbengkelan.  
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, WCU dapat melakukan kegiatan 
usaha sebagai berikut:  
 
i. Menjalankan usaha-usaha di bidang jasa pada umumnya, terutama jasa 

konsultasi manajemen dan administrasi, survey kelautan dan transportasi, 
persewaan kendaraan bermotor, periklanan, dan hiburan kecuali jasa dalam 
bidang hukum dan pajak. 

ii. Menjalankan usaha-usaha di bidang industri, yang meliputi berbagai macam 
industri antara lain industri pengolahan hasil-hasil laut, rumput laut, 
peralatan selam, pengolahan hasil perikanan (cold storage), elektronika, 
termasuk komputer, alat komunikasi, industri makanan dan minuman, 
tekstil, pakaian jadi (garment), meubel (furniture), mesin-mesin, alat-alat 
rumah tangga, industri kulit, keramik dan tanah liat, industri kayu (tidak 
termasuk furniture) dan barang-barang anyaman, industri karet dan barang 
dari karet, industri kerajinan tangan, industri pengempuk daging (meat 
tenderizer). 

iii. Menjalankan usaha-usaha di bidang pembangunan, bertindak sebagai 
pengembang yang meliputi perencana, pelaksanaan dan pemborongan 
pada umumnya (general contractor) antara lain pembangunan kawasan 
perumahan (real estate), kawasan industri (industry estate), gedung-gedung 
apartemen, kondominium, perkantoran, pertokoan, beserta fasilitas-
fasilitasnya, termasuk mengerjakan pembebasan, pembukaan, pengurugan, 
pemerataan, penyiapan dan pengembangan areal tanah lokasi/wilayah 
yang akan dibangun, serta pembangunan-pembangunan dan konstruksi 
gedung-gedung, jembatan-jembatan, lapangan, jalan-jalan, pertamanan, 
bendungan-bendungan, pengairan (irigasi), landasan-landasan udara, 
dermaga, pemasangan instalasi-instalasi listrik, gas, air minum, 
telekomunikasi, air conditioner dan dalam bidang teknik sipil, elektro, dan 
mesin. 

iv. Menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan yang meliputi 
perdagangan impor dan ekspor, antar pulau/daerah, serta lokal, untuk 
barang-barang hasil produksi sendiri dan hasil produksi perusahaan lain, 
serta bertindak sebagai agen, leveransir, supplier, waralaba, distributor dan 
sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan lain baik dari dalam 
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maupun luar negeri, serta perdagangan yang berhubungan dengan usaha 
real estate yaitu penjualan dan pembelian bangunan-bangunan rumah, 
gedung perkantoran, gedung pertokoan, unit-unit ruangan apartemen, 
ruangan kondominum, ruangan kantor, dan ruang pertokoan. 

v. Menjalankan usaha-usaha di bidang pertambangan, yang meliputi 
pertambangan nikel, batubara, timah dan logam, perak, emas, batuan 
tambang, tanah liat, marmer, granit, pasir, pasir besi, bijih besi dan tambang 
non migas. 

vi. Menjalankan usaha-usaha di bidang transportasi darat, termasuk angkutan 
untuk barang maupun penumpang, ekspedisi dan pergudangan. 

vii. Menjalankan usaha-usaha di bidang pertanian, termasuk agroindustri yang 
meliputi budidaya dan pengolahan pasca panen, pembibitan (batchary), 
industri pertanian, peternakan, perikanan darat/laut, perkebunan, dan 
kehutanan. 

viii. Menjalankan usaha-usaha di bidang percetakan, meliputi penjilidan dan 
penerbitan buku-buku, desain dan cetak grafis, dan offset. 

ix. Menjalankan usaha-usaha di bidang perbengkelan, yang meliputi kegiatan 
perawatan, pemeliharaan dan perbaikan (maintenance) kendaraan 
bermotor dan berbagai jenis mesin-mesin. 

 
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan oleh WCU adalah melakukan kegiatan 
usaha investasi. 

 
c. Kepemilikan Saham 
 

Berdasarkan Akta No. 6/2008, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham WCU pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:  
 

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per lembar 
  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000,- 
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh : 
PT Sungai Sarana Investama 360 360.000.000 50,00
PT Dalang Wayang Purwa  360 360.000.000 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 720 720.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 280 280.000.000 

 
d. Komisaris dan Direksi 
 

Berdasarkan Akta No. 6/2008, susunan Direksi dan Dewan Komisaris WCU 
adalah sebagai berikut:  
 
Direksi 
  
Direktur  : Antonius Wahyu Djatmiko  
 
Dewan Komisaris  
 
Komisaris   : David Louis Hilman 
 
Hingga saat Prospektus ini diterbitkan, tidak terjadi perubahan pada susunan 
pengurusan dan pengawasan WCU. 
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8.7.4. PT Pangea Adi Benua (“PAB”) 
 

a. Riwayat Singkat 
 

PAB merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 4 tanggal 26 September 2002, yang dibuat di hadapan Dewi 
Ratifikasih, S.H., Notaris di Bekasi, yang telah mendapat pengesahan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-01914HT01.01.TH.2003 
tanggal 29 Januari 2003, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 50 tanggal 24 Juni 2003 Tambahan No. 4986 (“Akta Pendirian 
PAB”).  
 
Anggaran dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian PAB tersebut selanjutnya 
secara berturut-turut telah diubah dan terakhir kali diubah berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 3 tanggal 8 Agustus 2008, 
yang dibuat di hadapan Yuttie Botoh, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan 
dengan penyesuaian seluruh anggaran dasar PAB dengan ketentuan UUPT, 
yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-94994.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 10 Desember 2008 dan 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham dibawah No. AHU-
0120012.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 10 Desember 2008 (”Akta No. 3/2008”). 
 
PAB beralamat di : 
 

Jl. Taman Patra Raya No. 9 
Kuningan Timur, Setiabudi 

Jakarta 12950 
Telp : 021 521 3493 
Fax : 021 521 3490 

 
b. Kegiatan Usaha 
 

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar PAB, maksud dan tujuan PAB adalah 
bergerak di bidang perdagangan, industri, pembangunan, pertanian, 
pengangkutan dan jasa.  
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PAB dapat melakukan kegiatan 
usaha sebagai berikut:  
 
i. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan umum termasuk 

perdagangan impor, ekspor, lokal dan interinsulair, dan bertindak sebagai 
leveransir, grossier, distributor, supplier serta keagenan/perwakilan dari 
perusahaan-perusahaan lain untuk segala barang yang dapat 
diperdagangkan. 

ii. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang industri, antara lain industri kayu, 
barang-barang dari kayu dan barang-barang dari anyaman. 

iii. - Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembangunan, termasuk 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pemborong/kontraktor, 
bangunan gedung, jalan, jembatan irigasi, taman, pelabuhan, landasan 
dan pekerjaan pemasangan instalasi air, listrik, gas, telekomunikasi, 
mesin-mesin, pipa, saluran sanitasi, penggalian, pengurugan, dan 
pemerataan tanah dan pekerjaan-pekerjaan lain dalam bidang 
pembangunan. 

 -  Menjadi pengembang atau developer proyek perumahan (real estate), 
pusat perbelanjaan, gedung-gedung perkantoran dan kawasan industri. 

 -  Membangun pembangkit tenaga listrik, jaringan-jaringan transmisi dan 
distribusi jaringan, pemasangan kabel tanah, gardu-gardu, instalasi, 
pada gedung-gedung, jalan-jalan, perumahan, proteksi terhadap aliran 
listrik dan metal-metal pelabuhan atau pipa-pipa dan air minum. 
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iv. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pertanian, perkebunan, 
kehutanan, perikanan, pertambakan dan peternakan. 

v. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pengangkutan darat, ekspedisi 
dan pergudangan. 

vi. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang jasa, antara lain jasa konsultasi 
dalam bidang bisnis administrasi dan manajemen, jasa kebersihan, jasa 
boga, jasa teknik dan jasa-jasa lainnya kecuali jasa dalam bidang hukum 
dan pajak. 

 
Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan oleh WCU adalah melakukan kegiatan 
usaha investasi. 

 
c. Kepemilikan Saham 
 

Berdasarkan Akta No. 3/2008, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham PAB pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:  
 

Keterangan Nilai Nominal Rp10.000,- per lembar 
  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 10.000 100.000.000,- 
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh : 
Ananda Haris Siregar 2.475 24.750.000 99,00
Panya Maskud Siregar 25 250.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 2.500 25.000.000 

100,00

Saham Dalam Portepel 7.500 75.000.000 
 
d. Komisaris dan Direksi 
 

Berdasarkan Akta No. 3/2008, susunan Direksi dan Dewan Komisaris PAB 
adalah sebagai berikut:  
 
Direksi 
  
Direktur  : Ananda Haris Siregar  
 
Dewan Komisaris  
 
Komisaris   : Panya Maskud Siregar 
 
Hingga saat Prospektus ini diterbitkan, tidak terjadi perubahan pada susunan 
pengurusan dan pengawasan PAB. 
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8.9. Keterangan Tentang Entitas Anak 
 

8.9.1 PT Graha Layar Mitra (“GLM”) 

a. Riwayat Singkat 

PT Graha Layar Mitra (“GLM”), berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan untuk 
jangka waktu yang tidak terbatas berdasarkan Akta Pendirian No. 37 tanggal 
28 Juli 2011, yang dibuat di hadapan Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat 
Keputusan Menkumham No. AHU-42669.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 
23 Agustus 2011, telah didaftarkan pada Daftar Perseroan pada Kemenkumham 
dibawah No. AHU-0070015.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011 
serta telah diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia 
No. 89 tanggal 6 November 2012, Tambahan No. 63658 (“Akta Pendirian 
GLM”). 

Anggaran Dasar GLM yang berlaku pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah 
sebagaimana yang tercantum dalam Akta Pendirian GLM.  

GLM beralamat di: 
Gedung Menara Karya Lt. 25 

Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2 
Kuningan Timur, Setiabudi 
Jakarta 12950, Indonesia 
Telepon: 021 2936 4828 
Faksimili: 021 2936 4280. 

 
b. Kegiatan Usaha 

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar GLM, maksud dan tujuan GLM 
adalah bergerak dalam bidang jasa. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, GLM dapat melaksanakan 
kegiatan usaha sebagai berikut : 

menjalankan usaha di bidang jasa konsultasi, bidang studi teknologi dan sistem 
komunikasi, arsitektur dan konstruksi, periklanan, supervisi teknis, pemberian 
bantuan nasihat, pemberian bimbingan dan operasional usaha dan 
permasalahan organisasi dan manajemen dalam bidang bioskop maupun 
lainnya, bimbingan perencanaan strategi dan organisasi, tujuan dan kebijakan 
pemasaran, kebijakan sumber daya manusia, kegiatan penerimaan royalti atau 
balas jasa lisensi untuk penggunaan hak seperti merek, perjanjian waralaba dan 
aset tak berwujud non finansial lainnya. 

Saat ini, GLM menjalankan kegiatan usaha jasa konsultasi manajemen serta 
bantuan teknis dalam pengoperasian bioskop oleh pemilik mal dimana bioskop 
tersebut terletak. 

c. Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pendirian GLM, susunan permodalan GLM pada saat 
Prospektus ini diterbitkan adalah :  

Keterangan Nilai Nominal Rp1.000.000,- per lembar 
  Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) % 
Modal Dasar 2.280 2.280.000.000 
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh : 
PT Graha Layar Prima 569 569.000.000 99,82
Ananda Haris Siregar 1 1.000.000 0,18
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

570 570.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel 1.710 1.710.000.000 
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d. Komisaris dan Direksi 
 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat 
No. 14 tanggal 28 November 2011, yang dibuat di hadapan Drs. Soebiantoro, 
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.10-41692 tanggal 21 Desember 2011 dan telah didaftarkan pada Daftar 
Perseroan di bawah No. AHU-0104744.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 21 
Desember 2011 (“Akta No. 14/2011”), susunan terakhir Direksi dan Dewan 
Komisaris GLM adalah sebagai berikut: 
 
Direksi  
 
Direktur Utama   : Antonius Wahyu Djatmiko  
Direktur   : Ario Adi Cahyono  
 
Dewan Komisaris  
 
Komisaris    : Ananda Haris Siregar  

 
Hingga saat Prospektus ini diterbitkan, tidak terjadi perubahan pada susunan 
pengurusan dan pengawasan GLM. 

e. Ringkasan Laporan Keuangan 
 
Berikut merupakan ikhtisar data keuangan penting GLM yang bersumber dari 
laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 30 September 2013, serta pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 serta laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian untuk 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2013 dan 2012 (tidak diaudit), dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor KAP Kosasih, 
Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath Indonesia) dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 20 
Desember 2013 dan 30 April 2013 dan laporan keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Desember 2011 serta laporan laba rugi komprehensif untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 yang telah diaudit oleh KAP 
Gani, Mulyadi & Handayani (Grant Thornton Indonesia) dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 5 Juni 
2012.  
 
Laporan Posisi Keuangan 
 

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2011 
Total Aset 5.689 5.490 3.505
Total Liabilitas 7.299 6.244 3.051
Total Defisiensi Modal (1.611) (754) 454

 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 
dibandingkan tahun yang berakhir 31 Desember 2012 
 
Jumlah aset GLM meningkat sebesar 3,62% menjadi Rp5.689 juta pada periode 
yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp5.490 juta pada tahun 
2012. Terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang usaha Perseroan 
sebesar 89,21% menjadi Rp1.455 juta dari sebelumnya Rp769 juta pada akhir 
tahun 2012. 
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Jumlah liabilitas GLM meningkat sebesar 16,90% menjadi Rp7.299 juta pada 
periode yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya Rp6.244 juta pada 
akhir tahun 2012. Terutama disebabkan oleh timbulnya beban operasional dan 
pembelian aset tetap yang dibayarkan terlebih dahulu oleh GLP. 
 
Jumlah ekuitas GLM menurun sebesar 113,53% menjadi rugi Rp1.611 juta pada 
periode yang berakhir 30 September 2013 dari sebelumnya rugi sebesar Rp754 
juta pada tahun 2012. Hal tersebut terjadi terutama disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah saldo defisit yang cukup signifikan sebesar 64,73%. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
 
Jumlah aset GLM meningkat sebesar 56,63% menjadi Rp5.490 juta pada tahun 
2012 dari sebelumnya Rp3.505 juta pada tahun 2011. Terutama disebabkan oleh 
meningkatnya saldo kas dan setara kas, hal tersebut terjadi karena munculnya 
simpanan bank dalam rekening Dolar Amerika Serikat sebesar Rp563 juta atau 
setara USD58.178. 
 
Jumlah liabilitas GLM meningkat sebesar 104,65% menjadi Rp6.244 juta pada 
tahun 2012 dari sebelumnya Rp3.051 juta pada tahun 2011. Terutama 
disebabkan oleh meningkatnya utang kepada pihak yang berelasi. 
 
Jumlah ekuitas GLM menurun sebesar 266,08% menjadi rugi sebesar Rp754 juta 
pada tahun 2012 dari sebelumnya untung Rp454 juta pada tahun 2011. Hal 
tersebut terjadi terutama disebabkan oleh menurunnya secara signifikan saldo 
defisit GLM yang mempengaruhi ekuitas GLM. 
 
Laporan Laba Rugi Komprehensif 
 

   (dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan 30 September 31 Desember 
 2013 2012 2012 2011 
Pendapatan Neto 1.330 - 798 -
Beban Operasional 1.027 784 1.059 117
Laba (Rugi) Komprehensif (857) (1.057) (1.208) (116)

 
Berikut disajikan pembahasan mengenai fluktuasi pos-pos laporan keuangan 
GLM yang melebihi 30% dari periode sebelumnya : 
 
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 
dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
30 September 2012. 
 
Pendapatan Neto GLM meningkat sebesar 100% menjadi Rp1.330 juta pada 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dari 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012 sebesar nihil. 
Terutama disebabkan oleh adanya pendapatan dari bagi hasil, jasa promosi dan 
lisensi. 
 
Laba (Rugi) Bruto GLM meningkat sebesar 100% menjadi rugi Rp1 juta pada 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dari 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012 sebesar nihil. 
Terutama disebabkan oleh meningkatnya beban gaji dan kesejahteraan 
karyawan sebesar Rp1.331 juta. 
 
Laba (Rugi) Operasi GLM meningkat sebesar 31,12% menjadi rugi Rp1.028 juta 
pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 
dari periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012 rugi sebesar 
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Rp784 juta. Terutama disebabkan oleh meningkatnya beban operasional sebesar 
31,01%. 
 
Laba (Rugi) Komprehensif GLM menurun sebesar 18,92% menjadi rugi Rp857 
juta pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2013 dari periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2012 rugi 
sebesar Rp1.057 juta. 

 
8.10. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan Antara Perseroan dengan Pemegang Saham 

Berbentuk Badan Hukum dan Entitas Anak 
 
Hubungan kepengurusan dan pengawasan antara Perseroan dengan Pemegang Saham berbentuk 
badan hukum dan Entitas Anak dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
 

Name Perseroan GLM LP WCU CKAJ PAB 
Thomas Trikasih Lembong KU      
Rosihan Arsyad KI      
Bernard Kent Sondakh DU      
Bratanata Perdana D      
Jong Kil Lim D      
Johan Yudha Santosa D  K    
Ferdiana Yulia Sunardi DI      
Soegeng Wibowo   D    
Antonius Wahyu Djatmiko  DU  D   
David Louis Hilman    K   
Ananda Haris Siregar  K    D 
Panya Maskud Siregar      K 
Ario Adi Cahyono  D     
Alexander Halim Kusuma     DU  
Lareina Kusuma     D  
Richard Halim Kusuma     KU  
Luvena Katherine     K  
Catatan: 
KU : Komisaris Utama 
K : Komisaris 
KI : Komisaris Independen 
DU : Direktur Utama 
DU : Direktur Utama 
WD : Wakil Presiden Direktur 
D : Direktur 
DI : Direktur Independen 
 
8.11. Perusahaan Dalam Satu Kelompok Usaha Dengan Perseroan 
 

Nama Perusahaan  Kegiatan Usaha  Hubungan dengan Perseroan 
PT Jive Entertainment Distributor Film Pemegang saham yang sama  
PT Principia Management Group Konsultan Jasa Manajemen Pemegang saham yang sama 
Screen Media Films Pte. Ltd. Distributor Film Pengurus yang sama 
PT Jive Collection Perdagangan DVD Pemegang saham yang sama 

 
8.12. Asuransi 
 
Perseroan melakukan perlindungan asuransi atas gedung dan public liability untuk mengurangi risiko-
risiko yang penting seperti kebakaran, kebanjiran dan risiko lainnya (all risk) melalui perusahaan 
asuransi PT Asuransi Allianz Utama Indonesia, PT Zurich Insurance Indonesia, PT AIG Insurance 
Indonesia, PT Asuransi ACE Jaya Proteksi, PT Asuransi Dayin Mitra, dan PT Asuransi Bintang Tbk. 
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Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak telah melakukan penutupan atas 
risiko-risiko yang mungkin dihadapi dengan asuransi, antara lain: 
 

No. Penanggung No. Polis Jenis 
Pertanggungan

Objek 
Pertanggungan 

Jangka 
Waktu 

 

Jumlah 
Pertanggungan 

(Rp) 
A. Perseroan 
1.  (i) PT AIG 

Insurance 
Indonesia 
(30%); (ii) PT 
Asuransi ACE 
Jaya Proteksi 
(25%); (iii) PT 
Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 
(25%); (iv) PT 
Asuransi Dayin 
Mitra (20%) 

Cover Note 
No. 
1578/CN/PAR
BI/JAE06/ET/J
KT/3/2014 

 

Property All Risk 
& Business 
Interruption 

Bangunan milik 
pemilik bangunan, 
mesin, isi bangunan, 
saham, hilangnya 
pendapatan kotor, 
biaya pelayanan dan 
kenaikan biaya kerja 
Perseroan beserta 
Entitas Anak. 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

576.600.000.000 

2.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Mall Central Park 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

3.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Bekasi Cyber Park 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

4.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Pacific Place 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

5.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Paris Van Java 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

6.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Mall of Indonesia 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

7.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Teras Kota Mall 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

8.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2

Public Liability Cedera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitzmegaplex 
Grand Indonesia 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 
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No. Penanggung No. Polis Jenis 
Pertanggungan

Objek 
Pertanggungan 

Jangka 
Waktu 

 

Jumlah 
Pertanggungan 

(Rp) 
014 

 
9.  PT Asuransi 

Allianz Utama 
Indonesia 

Cover Note 
No. 
1580/CN/PL/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Public Liability Cidera badan dan 
kerusakan properti 
untuk Blitztheater 
Grand Galaxy Park 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

10.000.000.000 

10.  PT Asuransi 
Allianz Utama 
Indonesia 
 

37552-00 Motor Vehicle 
Insurance 

Mitsubishi Pickup 
dengan nomor polisi 
B 9317 EK 

9 April 2013 – 
9 April 2014 

105.000.000 

11.  PT Zurich 
Insurance 
Indonesia 

10 ZI-PMC-
1558334 

Private Motor 
Vehicle 
Company 

Toyota Avanza E. 1.3 
dengan nomor polisi 
B 1728 DB 

20 September 
2013 – 20 
September 
2014 

97.000.000 

12.  PT Zurich 
Insurance 
Indonesia 

10 ZI-PMC-
1558334 

Private Motor 
Vehicle 
Company 

Toyota Kijang Inova 
E 2.5D dengan 
nomor polisi B1029 
VA 

20 September 
2013 – 20 
September 
2014 

176.000.000 

13.  PT Asuransi 
Bintang Tbk 

Cover Note 
No. 
1579/CN/TS/J
AE06/ET/03/2
014 

 

Terrorism & 
Sabotage 

Kerusakan material 
dan gangguan bisnis 
untuk Blitzmegaplex 
di Grand Indonesia, 
Pacific Place, Paris 
van Java, Teras Kota 
Mall, Mall of 
Indonesia, Bekasi 
Cyber Park, dan 
Blitztheater Grand 
Galaxy Park. 

19 Maret 2014 
– 19 Maret 
2015 

576.600.000.000 

B. GLM 
1.  PT Asuransi 

Bina Dana Arta 
Tbk  

A0901014001
03 

Polis Asuransi 
Kesehatan 
Kumpulan 

22 orang karyawan 
(tetap) beserta 
keluarga 

22 Maret 2014 
– 21 Maret 
2015 

76.277.300 

2.  PT Asuransi 
Bina Dana Arta 
Tbk  

03090101300
178 

Polis Asuransi 
Kesehatan 
Kumpulan 

3 orang karyawan 
(kontrak) beserta 
keluarga 

22 Maret 2013 
– 21 Maret 
2014 dan 
sedang dalam 
proses 
perpanjangan 

67.414.400  

 
Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa perlindungan asuransi telah sesuai dengan standar yang 
berlaku di kalangan industri sejenis di Indonesia dan nilai pertanggungan asuransi cukup untuk 
menutupi kemungkinan kerugian dari aset yang dipertanggungkan. Perseroan dan Entitas Anak tidak 
memiliki hubungan Afiliasi dengan masing-masing perusahaan asuransi sebagaimana didefinisikan 
dalam UUPM. 
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8.13. Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI)  
 
Hak Kekayaan Intelektual  
 
Perseroan telah memiliki 37 sertifikat merek sebagai berikut: 
 

No. No. Sertifikat 
merek 

Tanggal 
Penerbitan Pemilik Merek Jangka Waktu 

1.  IDM 000250702 18 September 2006 Perseroan Blitzmegaplex kelas NCL9 
18 

10 tahun sejak 18 
September 2006 

2.  IDM 000195996 2 Mei 2007 Perseroan Blitzmegaplex kelas 09 10 Tahun sejak 2 Mei 
2007 

3.  IDM 000195997 2 Mei 2007 Perseroan Blitzmegaplex kelas 09 10 Tahun sejak 2 Mei 
2007 

4.  IDM 000250703 18 September 2006 Perseroan Blitzmegaplex kelas NCL9 
18 

10 Tahun sejak 18 
September 2006 

5.  IDM 000245291 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 16 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

6.  IDM 000239060 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 32 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

7.  IDM 000239059 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 30 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

8.  IDM 000238713 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 38 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

9.  IDM 000239068 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 32 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

10.  IDM 000239067 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 30 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

11.  IDM 000239058 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 32 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

12.  IDM 000239052 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 30 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

13.  IDM 000233841 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 16 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

14.  IDM 000233840 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 09 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

15.  IDM 000232848 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 25 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

16.  IDM 000232847 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 09 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

17.  IDM 000232844 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 25 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

18.  IDM 000232842 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 25 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

19.  IDM 000245756 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 43 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

20.  IDM 000245754 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 38 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

21.  IDM 000245753 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 35 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

22.  IDM 000233843 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 16 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

23.  IDM 000249581 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 43 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

24.  IDM 000238712 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 35 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

25.  IDM 000301218 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop kelas NCL9 38 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

26.  IDM 000249582 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop Kelas NCL9 43 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 
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No. No. Sertifikat 
merek 

Tanggal 
Penerbitan Pemilik Merek Jangka Waktu 

27.  IDM 000249580 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop Kelas NCL9 35 10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

28.  IDM 0000233842 20 Juni 2008 Perseroan Bioskoop + Logo kelas 
NCL9 09 

10 Tahun sejak 20 Juni 
2008 

29.  IDM 000264740 17 Desember 2008 Perseroan Blitzgamesphere kelas 
NCL9 09 

10 Tahun sejak 17 
Desember 2008 

30.  IDM 000268820 17 Desember 2008 Perseroan Blitzgamesphere kelas 
NCL9 16 

10 Tahun sejak 17 
Desember 2008 

31.  IDM 000337505 17 Desember 2008 Perseroan Blitzcafe kelas NCL9 16 10 Tahun sejak 17 
Desember 2008 

32.  IDM 000355899 17 Desember 2008 Perseroan Blitzcafe kelas NCL9 43 10 Tahun sejak 17 
Desember 2008 

33.  IDM 000223711 28 Maret 2008 Perseroan Blitzshoppe kelas NCL9 38 10 Tahun sejak 28 Maret 
2008 

34.  IDM 000223710 28 Maret 2008 Perseroan Blitzshoppe kelas NCL9 35 10 Tahun sejak 28 Maret 
2008 

35.  IDM 000223636 28 Maret 2008 Perseroan Blitzshoppe kelas NCL9 21 10 Tahun sejak 28 Maret 
2008 

36.  IDM 000223635 28 Maret 2008 Perseroan Blitzshoppe kelas NCL9 18 10 Tahun sejak 28 Maret 
2008 

37.  IDM 000223634 28 Maret 2008 Perseroan Blitzshoppe kelas NCL9 14 10 Tahun sejak 28 Maret 
2008 

 
Perseroan juga telah mendapatkan hak untuk menggunakan merek milik Screen Media Films Pte. 
Ltd. (“SMF”) berdasarkan Perjanjian Hak Penggunaan Merek tanggal 25 Juli 2011 sebagaimana 
diubah dengan Amandemen Perjanjian Hak Penggunaan Merek tanggal 1 Juni 2012 antara 
Perseroan dengan SMF sebagaimana diungkapkan dalam bagian ”Transaksi dengan Pihak yang 
Memiliki Hubungan Afiliasi”. 
 
Merek yang dapat digunakan oleh Perseroan sesuai ketentuan perjanjian hak penggunaan merek 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 

No. Merek Dagang 
Nomor 

Sertifikat/Nomor 
Registrasi 

Kelas Jangka Waktu 

1. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162313 14 10 tahun sejak 18 September 2006 
2. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162340 14 10 tahun sejak 18 September 2006
3. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162314 21 10 tahun sejak 18 September 2006
4. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162338 21 10 tahun sejak 18 September 2006
5. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162315 25 10 tahun sejak 18 September 2006
6. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162339 25 10 tahun sejak 18 September 2006
7. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000182810 30 10 tahun sejak 2 Mei 2007 
8. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000182815 30 10 tahun sejak 2 Mei 2007 
9. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162316 32 10 tahun sejak 18 September 2006
10. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162342 32 10 tahun sejak 18 September 2006
11. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162317 35 10 tahun sejak 18 September 2006
12. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162341 35 10 tahun sejak 18 September 2006
13. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162335 38 10 tahun sejak 18 September 2006
14. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162311 38 10 tahun sejak 18 September 2006
15. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000182812 38 10 tahun sejak 2 Mei 2007
16. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000182814 38 10 tahun sejak 2 Mei 2007
17. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162310 41 10 tahun sejak 18 September 2006
18. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162336 41 10 tahun sejak 18 September 2006
19. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162312 43 10 tahun sejak 18 September 2006
20. Blitzmegaplex (hitam dan putih) IDM000162337 43 10 tahun sejak 18 September 2006
21. Blitz (berwarna) D00.2010.011952 09 10 tahun sejak 1 April 2010 
22. Blitz (berwarna) D00.2010.011950 16 10 tahun sejak 1 April 2010
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No. Merek Dagang 
Nomor 

Sertifikat/Nomor 
Registrasi 

Kelas Jangka Waktu 

23. Blitz (berwarna) J00.2010.011954 41 10 tahun sejak 1 April 2010
24. Blitz (hitam dan putih) D00.2010.012318 09 10 tahun sejak 6 April 2010 
25. Blitz (hitam dan putih) D00.2010.012317 16 10 tahun sejak 6 April 2010 
26. Blitz (hitam dan putih) J00.2010.012315 41 10 tahun sejak 6 April 2010 
27. Blitztheater (berwarna) D00.2011.010614 9 10 tahun sejak 18 Maret 2011 
28. Blitztheater (berwarna) D00.2011.010615 16 10 tahun sejak 18 Maret 2011
29. Blitztheater (berwarna) D00.2011.010616 25 10 tahun sejak 18 Maret 2011
30. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010621 35 10 tahun sejak 18 Maret 2011
31. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010619 38 10 tahun sejak 18 Maret 2011
32. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010620 41 10 tahun sejak 18 Maret 2011
33. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010617 43 10 tahun sejak 18 Maret 2011
34. Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010696 9 10 tahun sejak 18 Maret 2011
35. Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010690 16 10 tahun sejak 18 Maret 2011
36. Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010693 25 10 tahun sejak 18 Maret 2011
37. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010694 35 10 tahun sejak 18 Maret 2011
38. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010691 38 10 tahun sejak 18 Maret 2011
39. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010695 41 10 tahun sejak 18 Maret 2011
40. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010692 43 10 tahun sejak 18 Maret 2011
 
Perseroan telah mengalihkan sertifikat merek yang dimiliki oleh Perseroan kepada SMF berdasarkan 
perjanjian pengalihan merek tanggal 19 April 2010 dan 5 Desember 2013 sebagaimana diungkapkan 
dalam bagian ”Transaksi dengan Pihak yang Memiliki Hubungan Afiliasi”. 
 
Merek yang dialihkan oleh Perseroan kepada SMF berdasarkan perjanjian pengalihan merek adalah 
sebagai berikut: 
 

No. No. Sertifikat merek Tanggal Penerbitan Merek Jangka Waktu 
1. IDM 000162339 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 25 10 Tahun sejak 18 September 2006 
2. IDM 000162338 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 21 10 Tahun sejak 18 September 2006 
3. IDM 000162342 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 32 10 Tahun sejak 18 September 2006 
4. IDM 000162341 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 35 10 Tahun sejak 18 September 2006 
5. IDM 000182814 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 18 September 2006 
6. IDM 000182815 2 Mei 2007 Blitzmegaplex kelas 30 10 Tahun sejak 2 Mei 2007  
7. IDM 000182810 2 Mei 2007 Blitzmegaplex kelas 30 10 Tahun sejak 2 Mei 2007  
8. IDM 000182812 2 Mei 2007 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 2 Mei 2007  
9. IDM 000162336 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 41 10 Tahun sejak 18 September 2006 
10. IDM 000162313 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 14 10 Tahun sejak 18 September 2006 
11. IDM 000162335 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 18 September 2006 
12. IDM 000162337 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 43 10 Tahun sejak 18 September 2006 
13. IDM 000162316 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 32 10 Tahun sejak 18 September 2006 
14. IDM 000162317 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 35 10 Tahun sejak 18 September 2006 
15. IDM 000162315 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 25 10 Tahun sejak 18 September 2006 
16. IDM 000162310 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 41 10 Tahun sejak 18 September 2006 
17. IDM 000162340 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 14 10 Tahun sejak 18 September 2006 
18. IDM 000162312 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 43 10 Tahun sejak 18 September 2006 
19. IDM 000162314 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 21 10 Tahun sejak 18 September 2006
20. IDM 000162311 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 18 September 2006
21. IDM 000268820 17 Desember 2008 Blitzgamesphere kelas 

NCL9 16 
10 Tahun sejak 17 Desember 2008 

22. IDM 000337505 17 Desember 2008 Blitzcafe kelas NCL9 16 10 Tahun sejak 17 Desember 2008 
 
Berdasarkan Surat Pernyataan tertanggal 26 Februari 2014, SMF menyatakan bahwa dalam hal 
permohonan disetujui oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, SMF akan mengalihkan 
kembali merek-merek sebagaimana disebutkan di atas kepada Perseroan. 
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8.14. Transaksi dengan Pihak yang Memiliki Hubungan Afiliasi 

 
8.14.1. Perjanjian Pemanfaatan Teater 
 
Dalam melakukan penayangan film, Perseroan memiliki perjanjian dengan distributor–distributor film 
yang terus berlaku sampai dengan diakhiri oleh kedua belah pihak yaitu antara lain PT Jive 
Entertainment (Pihak Berafiliasi) serta dengan pihak-pihak lainnya sebagaimana diungkapkan dalam 
bagian ”Perjanjian-perjanjian Penting dengan Pihak Ketiga”. Adapun syarat dan ketentuan yang diatur 
dalam perjanjian tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Para Pihak : a. Perseroan; 

b. PT Jive Entertainment. 
 

Ruang Lingkup : Distributor dan Perseroan menyetujui untuk mempertunjukkan film 
dalam pertunjukkan tengah malam (jika ada) dan jam biasa dengan 
proyeksi langsung 35mm atau proyeksi digital pada BlitzMegaplex 
Paris Van Java – Bandung, Grand Indonesia, Pacific Place, Mall of 
Indonesia, Central Park, Cyber Park Bekasi, TerasKota BSD, Blitz 
Theater Balikpapan, Blitz Theater Grand Galaxy dan Blitz Theater 
Kepri Batam yang dimiliki dan dioperasikan oleh Perseroan. 
 

Jam Tayang  : Film akan ditayangkan pada jam yang akan ditentukan oleh kedua 
belah pihak.  
 
Tidak diperbolehkan adanya pertunjukkan pada jam 01.30 sampai 
dengan 10.30, kecuali terdapat perjanjian lain antara Distributor 
dengan Perseroan.  
 
Dengan pemberitahuan sebelumnya kepada Perseroan, Distributor 
dapat mengubah jadwal tayang di atas. 
 

Jangka Waktu Perjanjian : Masa berlaku untuk masing-masing Perjanjian Pemanfaatan Teater 
pada umumnya berkisar antara jangka waktu 1 (satu) tahun sejak 
tanggal perjanjian sampai dengan jangka waktu yang tidak ditentukan 
lamanya dalam perjanjian. 
 

Hak dan Kewajiban  :  a. Perseroan mengetahui dan menyetujui bahwa segala bentuk 
pertunjukkan awal (sneak screening) dan pertunjukkan khusus 
adalah tergantung kepada persetujuan tertulis dari Distributor 
dan Perseroan dilarang untuk memasukkan film tersebut ke 
dalam festival, pertunjukkan sukarela, kontrak promosi atau 
sejenisnya yang tanpa persetujuan dari Distributor. Apabila 
Distributor sudah memberi persetujuan, maka persetujuan 
akan diberikan secara tertulis atau melalui fax. 

b. Pembagian pendapatan (revenue) antara Perseroan dan 
Distiributor diatur dalam masing-masing perjanjian, dimana 
pembagian revenue tersebut berkisar antara 50% sampai 
dengan 65% dari total penjualan tiket yang diterima oleh 
Perseroan.  

c. Perseroan harus memberikan laporan harian atas 
pertunjukkan beserta dengan jumlah pendapatan, termasuk 
pemberian tiket gratis, untuk setiap pertunjukkan yang 
dikirimkan melalui fax. Laporan telepon wajib dilakukan oleh 
Perseroan setiap harinya setelah selesainya pertunjukkan.  



82

d. Distributor wajib menyerahkan seluruh perlengkapan material 
berupa DCP atau 35mm print (jika ada), trailer film, poster 
film, key arts hitam putih, standing poster, banner dan alat 
promosi lainnya (jika ada). 
 

Pembayaran  :  Pembayaran kepada Distributor dilakukan dengan transfer yang 
berkisar setiap 7 sampai 30 hari sejak waktu tayang pertama. Dari 
waktu ke waktu, Distributor wajib memberitahukan rekening bank 
kepada Perseroan. 
 

Pengakhiran Perjanjian : Salah satu pihak dianggap melanggar perjanjian apabila pihak yang 
bersangkutan melanggar ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjian. 
Pihak yang tidak melanggar akan memberikan pemberitahuan kepada 
pihak yang melanggar atas pelanggaran yang diajukan tuntutan. Pihak 
yang melanggar memiliki 21 hari setelah penerimaan pemberitahuan 
untuk memperbaiki pelanggaran non-moneter. Apabila pihak yang 
melanggar gagal melakukan perbaikan tersebut dalam waktu yang 
ditetapkan, pihak yang tidak melanggar dapat mengakhiri perjanjian 
ini. 
 

Hukum yang Berlaku :  Hukum Negara Republik Indonesia 
 

Penyelesaian Perselisihan  :  BANI 
 

Status Perjanjian : Baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tergantung masing-masing distributor 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi Perseroan : Mendukung kegiatan operasional Perseroan dengan memperoleh 
konten film. 

 
8.14.2. Perjanjian Pinjam Pakai Ruangan 
 
Perjanjian Pinjam Pakai tanggal 1 November 2013 antara Perseroan dengan PT Principia 
Management Group 
 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Principia Management Group (“Principia”) 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
Latar Belakang : Para Pihak sepakat mengadakan perjanjian di mana Principia 

memberikan hak pinjam-pakai sebagian ruangan/gedung perkantoran 
kepada Perseroan dengan luas 45 m2 dengan tinggi 3 m yang terletak 
di Menara Karya Lt. 25, Jl. HR Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, 
Kelurahan Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan 
12950.  
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Masa Berlaku : Berakhir pada tanggal 1 November 2014. 
 
Dalam hal Perjanjian berakhir dan perpanjangan atau pembaharuan 
Perjanjian belum dibuat, maka perjanjian ini secara otomatis 
diperpanjang untuk jangka waktu yang sama atau diperjanjikan lain 
oleh Para Pihak.  
 

Biaya : Perseroan tidak dikenakan biaya atas pinjam pakai yang dilakukan 
 

Pengakhiran : Apabila salah satu pihak berkehendak untuk mengakhiri Perjanjian, 
maka kehendaknya harus diberitahukan kepada pihak lainnya dalam 
waktu 2 minggu sebelum tanggal pengakhiran perjanjian yang 
dikehendaki atau sebelum perjanjian berakhir dalam hal yang 
dikehendaki adalah untuk tidak memperpanjang perjanjian ini. 
 

Penyelesaian Perselisihan : Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
 

Status Perjanjian : Perjanjian Baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perjanjian dapat diperpanjang selama kedua belah pihak bersepakat 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Perseroan tidak diperbolehkan merubah atau menambah apa yang 
dipinjam-pakainya tersebut, kecuali dengan persetujuan tertulis dari 
Principia dengan ketentuan bahwa setelah pinjam pakai ini berakhir 
jangka waktunya, segala perubahan/penambahan/perbaikan yang 
dilakukan Perseroan akan secara serta merta menjadi milik Principia 
sepenuhnya, kecuali barang-barang yang bukan merupakan bagian 
yang menyatu dengan ruangan/bangunan akan tetap menjadi milik 
Perseroan. 
 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi Perseroan : Perseroan dapat menggunakan ruang kantor untuk kegiatan 
operasional head office sehari-hari. 
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Skema Untuk Perjanjian Screening Rights Agreement, Transfer, Release and Settlement 
Agreement dan Settlement Agreement 
 
Skema dibawah menjelaskan mengenai alur transaksi hutang piutang antara Perseroan, PT Jive 
Entertainment (“Jive”) (Pihak Terafiliasi) dan melibatkan Qinoscope Investments Ltd 
(“Qinoscopre”), Queen Imperial Films Pte Ltd. (“QIF”) dan Queen International Pictures, Pte., Ltd 
(“QIP”) sebagai pihak ketiga. 
 

Graha Layar Prima
(Perseroan)Jive EntertainmentQIP & QIF

Qinoscope

4
4

6
2 3

1

4a

4b

5

 
 

Keterangan: 
 
1. Berdasarkan Perjanjian Screening Right Agreement tanggal 20 Juni 2006, seperti yang 

dipaparkan pada bagian 8.14.3 tentang Screening Right Agreement, Jive memberikan hak-hak 
teater untuk menayangkan film-film kepada Perseroan. Seperti yang diatur dalam perjanjian 
tersebut, Perseroan setuju untuk membayar pembagian penerimaan kotor yang disepakati 
untuk masing-masing film yang ditayangkan dan Jive dapat mewajibkan Perseroan untuk 
melakukan pembayaran dimuka dalam membantu Jive memastikan ketersediaan film. Pada 
Tanggal 21 Desember 2012, Perseroan mencatat piutang  dari Jive yang merupakan saldo 
pembayaran dimuka sebesar Rp 63.763.264.696. 

2. Jive dan QIF mengadakan Exclusive License Agreement pada tanggal 20 Juni 2006, dimana 
per 21 Desember 2012 Jive memiliki piutang sebesar Rp 57.076.050.034 dari QIF. Jive juga 
mengadakan Agreement dengan QIP pada tanggal 4 Februari 2010, di mana per 21 Desember 
2012 Jive memiliki piutang sebesar Rp 12.379.355.326 dari QIP. 

3. Berdasarkan perjanjian Transfer, Release and Settlement Agreement tanggal 21 Desember 
2012, seperti yang dipaparkan pada bagian 8.14.4.a. tentang Transfer, Release and 
Settlement Agreement, Jive dan Perseroan sepakat bahwa Jive mentransfer piutang Jive dari 
QIF dan QIP kepada Perseroan masing-masing sebesar Rp 47.762.649.471 dan Rp 
10.359.350.529 sebagai pembayaran hutang Jive terhadap Perseroan sebesar Rp 
58.122.000.000 atau setara dengan USD 6.000.000. Dengan demikian, pada tanggal tersebut, 
sisa hutang Jive terhadap Perseroan menjadi sebesar Rp 5.641.264.696. 

4.  QIF kemudian menovasikan dan mengalihkan seluruh hutang tersebut kepada Qinoscope 
berdasarkan Assignment Agreement tanggal 21 Desember 2012 antara QIF dan Qinoscope 
(“QIF Agreement”). QIP juga menovasikan dan mengalihkan seluruh hutang tersebut kepada 
Qinoscope berdasarkan Assignment Agreement tanggal 21 Desember 2012 antara QIP dan 
Qinoscope (“QIP Agreement”)., sehingga pada tanggal tersebut Qinoscope memiliki hutang 
sebesar USD 6.000.000 kepada Perseroan. 

4a. QIF menginformasikan pengalihan hutang tersebut kepada Perseroan berdasarkan surat 
kepada Perseroan tanggal 21 Desember 2012 tentang Transfer of QIF Payables to Qinoscope 
Investments Ltd.  

4b.  QIP menginformasikan pengalihan hutang tersebut kepada Perseroan berdasarkan surat 
kepada Perseroan tanggal 21 Desember 2012 tentang Transfer of QIP Payables to Qinoscope 
Investments Ltd.  
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5. Berdasarkan Settlement Agreement tanggal 21 Desember 2012, seperti yang dipaparkan pada 
bagian 8.14.4.b. tentang Settlement Agreement, Perseroan melakukan pembayaran Facility 
Agreement Tranche C, seperti yang dipaparkan pada bagian 8.15.1 tentang Perjanjian 
Fasilitas Kredit (“Facility Agreement”), sejumlah USD 6.000.000 dengan melakukan 
penjumpaan hutang yang dimiliki Qinoscope berdasarkan QIF Agreement dan QIP Agreement. 
Saldo pinjaman Facility Agreement Tranche C per 21 Desember 2012 menjadi USD 
21.000.000. 

6. Berdasarkan laporan keuangan audit Perseroan per 30 September 2013, total piutang 
Perseroan dari Jive adalah Rp. 4.739.481.877 dan per 26 Februari 2014, Jive telah membayar 
hutangnya secara tunai kepada Perseroan sejumlah Rp 750.000.000 dan melakukan 
perjumpaan hutang dengan Perseroan sebesar Rp 750.000.000 berdasarkan Debit Note 
tanggal 26 Februari 2014, sehingga sisa piutang Perseroan dari Jive pada tanggal tersebut 
adalah Rp 3.239.481.877. Berdasarkan surat Jaminan Pembayaran dari Jive kepada 
Perseroan per tanggal 7 Maret  2014, Jive menyatakan akan melakukan pelunasan sebesar 
Rp 3.239.481.877 paling lambat pada bulan Juni 2014. 

 
8.14.3. Screening Rights Agreement 
 
Screening Rights Agreement tanggal 20 Juni 2006 antara Perseroan dengan PT Jive Entertainment 
sebagaimana diubah dengan Amendment Agreement tanggal 30 November 2007  

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Jive Entertainment (“Jive”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Jive sepakat untuk memberikan Perseroan hak-hak teater (“Theatrical 
Rights”) kepada Perseroan dan Perseroan menerima pemberian hak 
tersebut untuk mendistribusikan dan memanfaatkan film (“Picture”) 
pada lokasi di mana Perseroan dapat menjalankan haknya (“License 
Territory”). 
 
Hak yang diberikan oleh Jive kepada Perseroan bersifat non-eksklusif. 
Perseroan setuju dan mengakui bahwa Jive berhak untuk memberikan 
Theatrical Rights serupa kepada operator bioskop lainnya pada 
wilayah izin selama jangka waktu. 
 

Masa Berlaku : Selama jangka waktu izin dan akan terus berlaku sampai diakhiri oleh 
Para Pihak. 
 

Biaya : a. Atas hak yang diberikan oleh Jive kepada Perseroan, Perseroan 
harus membayar biaya kepada Jive berdasarkan pembagian 
penerimaan kotor yang disepakati antara Perseroan dengan Jive 
untuk masing-masing film yang ditayangkan sebagaimana 
dituangkan dalam masing-masing Perjanjian Pemanfaatan Teater 
antara Perseroan dengan Jive. Nilai yang harus dibayar tersebut 
tergantung pada pelaksanaan setiap film yang didistribusikan oleh 
Jive kepada Perseroan. Mekanisme pembayaran dari Perseroan 
adalah dengan melakukan set-off terhadap piutang yang dimiliki 
Jive;; 

b. Perseroan juga harus membayar biaya jaminan minimum kepada 
Jive yang bersifat tidak dapat dikembalikan; 

c. Perseroan setuju bahwa Jive dapat dari waktu ke waktu 
menetapkan sejumlah uang yang harus dibayar sebagai uang 
muka kepada Jive terhadap bagiannya dalam penerimaan kotor 
dan jaminan minimum; 

d. Para Pihak setuju bahwa dari waktu ke waktu, Jive dapat 
mewajibkan Perseroan untuk membayar advance payment dalam 
membantu Jive memastikan ketersediaan Picture, di mana 
advance payment tersebut tidak akan melebihi USD 5.000.000. 
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Kewajiban Perseroan : Terkait Hak atas Dubbing dan Subtitling 
a. Perseroan harus memastikan bahwa percakapan yang 

diterjemahkan dalam Picture memiliki pengertian yang sama 
dengan percakapan dalam bahasa asli. Dalam hal apapun, 
musik soundtrack tidak dapat diubah; 

b. Perseroan harus memastikan bahwa subtitle dalam Picture 
merefleksikan secara material percakapan yang dilakukan; 

c. Perseroan harus memastikan bahwa judul lokal atas Picture 
tidak melanggar judul yang telah ada pada wilayah izin dan 
oleh karenanya apabila terjadi pelanggaran akibat kemiripan 
dengan judul lokal, maka Perseroan akan mengganti kerugian 
Jive atas hal tersebut: 
- Apabila Jive gagal memastikan Film dalam jangka waktu 3 

bulan sejak tanggal pembayaran advance payment oleh 
Perseroan, maka Jive wajib segera mengembalikan 
advance payment secara penuh dengan penalti 12% per 
tahun yang dihitung sejak tanggal advance payment 
diterima oleh Jive sampai dengan dan termasuk pada 
tanggal dimana advance payment diterima oleh Perseroan. 

 
Terkait Hak Cipta 
Perseroan dengan biayanya sendiri akan melakukan segala hal yang 
diperlukan untuk menjamin perlindungan hak cipta atas Picture dalam 
wilayah izin dan akan mematuhi formalitas yang terkait dengannya 
 
Terkait Materi Picture 

a. Kepemilikan seluruh gambar dan optical sound negative atas 
segala versi sinkronisasi Gambar, termasuk pula karya kunci 
dari poster, video dan materi lainnya yang dibuat sehubungan 
dengan otorisasi Jive akan dimiliki oleh Jive. Jive setiap saat 
tanpa biaya apapun memiliki akses atas segala karya kunci 
untuk poster, video and materi lainnya yang dibuat oleh 
Perseroan dan Jive bebas untuk mengeksploitasi atau 
memperbolehkan pihak ketiga untuk mengeksploitasi karya 
tersebut di luar wilayah izin; 

b. Selama periode izin dan khususnya setelah berakhiranya atau 
pengakhiran lebih awal atas Perjanjian, GLKP harus 
menyediakan Jive dengan informasi yang rinci atas materi 
terkait Picture yang dimiliki atau telah dimiliki oleh Perseroan, 
secara langsung atau tidak langsung; 

c. Setelah berakhirnya Perjanjian dan atas opsi dari Jive, 
Perseroan harus menghancurkan materi Picture dengan 
biayanya sendiri dan menyampaikan bukti atas hal tersebut 
kepada Jive atau menyampaikan materi dan kepemilikan atas 
Picture kepada Jive; 

d. Perseroan tidak dapat mengadakan perubahan, tambahan 
atau pemotongan dalam atau terhadap materi Picture, kecuali 
diperlukan untuk mematuhi peraturan yang berlaku dari 
lembaga sensor di wilayah izin, dengan ketentuan  bahwa 
perubahan, tambahan atau pemotongan tidak dapat dilakukan 
tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Jive; 

e. Perseroan harus memastikan bahwa materi Picture 
diasuransikan sepanjang lazim dilakukan untuk industri 
tersebut dalam wilayah izin. 
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Terkait Sensor 
a. Perseroan bertanggung jawab secara pribadi atas segala 

persetujuan sensor yang diperlukan sehubungan dengan 
Picture dalam wilayah izin. Biaya-biaya sehubungan dengan 
persetujuan sensor akan ditanggung oleh Perseroan; 

b. Perseroan telah diberitahukan dan menyadari bahwa Picture 
dapat mengandung gambar-gambar yang dianggap cabul atau 
porno pada wilayah izin; 

c. Perseroan berhak untuk menutupi gambar telanjang yang 
frontal dengan spot hitam sepanjang diperlukan agar Picture 
dapat disetujui oleh lembaga sensor di wilayah izin; 

d. Apabila diperlukan untuk menghapus gambar, baik seluruhnya 
maupun sebagian, untuk menjamin persetujuan lembaga 
sensor di wilayah izin, penghapusan tersebut harus tunduk 
pada persetujuan tertulis sebelumnya dari Jive. 

 
Pengakhiran : Perjanjian ini akan berakhir secara otomatis pada akhir jangka waktu 

izin, kecuali diperpanjang oleh Para Pihak. Jive dapat mengakhiri 
Perjanjian dengan memberikan pemberitahuan tertulis (yang akan 
berlaku efektif segera setelah tanggal pemberitahuan tersebut) kepada 
Perseroan dalam hal terjadinya kejadian kelalaian. Kecuali ditetapkan 
sebaliknya oleh Jive, pemberitahuan pengakhiran tersebut tidak dapat 
ditarik kembali. 
 
Hal-hal di bawah ini merupakan kejadian kelalaian: 
a. Perseroan tidak membayar pada tanggal jatuh tempo segala 

jumlah yang harus dibayar berdasarkan Perjanjian kecuali apabila 
Perseroan memenuhi kewajiban pembayaran dalam 10 hari kerja 
sejak tanggal jatuh tempo; 

b. Perseroan tidak mematuhi ketentuan dalam Perjanjian, kecuali 
ketidakpatuhan tersebut dapat diperbaiki dalam waktu 30 hari 
sejak Jive memberikan pemberitahuan terkait hal tersebut kepada 
Perseroan atau Perseroan menyadari akan adanya 
ketidakpatuhan tersebut; 

c. Pernyataan yang dibuat oleh Perseroan dalam Perjanjian atau 
dalam dokumen apapun yang dikirim oleh atau atas nama 
Perseroan berdasarkan Perjanjian ini tidak benar dari segi materi, 
kecuali hal tersebut dapat diperbaiki oleh Perseroan dalam waktu 
30 hari sejak Jive memberikan pemberitahuan terkait hal tersebut 
kepada Perseroan atau Perseroan menyadari akan ketidak 
benaran pernyataan yang dibuatnya tersebut; 

d. Perseroan dinyatakan pailit oleh pengadilan yang berwenang atau 
otoritas lainnya yang berwenang atau ditunjuknya wali amanat 
atau badan lain yang sejenis terhadap seluruh atau bagian penting 
dari aset Perseroan dan penunjukan tersebut berlangsung dalam 
waktu setidaknya 30 hari atau peristiwa serupa terjadi kepada 
Perseroan berdasarkan hukum yang berlaku; 

e. (i) Tindakan Perseroan untuk menjalankan kewajibannya dalam 
Perjanjian menjadi melanggar hukum, (ii) Perjanjian ini menjadi 
tidak efektif atau dianggap oleh Perseroan menjadi tidak efektif 
sesuai dengan ketentuannya; atau (iii) Perseroan menolak adanya 
Perjanjian ini atau menunjukkan maksud penolakan Perjanjian; 

f. Terjadinya proses litigasi yang dapat (berdasarkan pendapat 
pribadi Jive dengan itikad baik) diduga memiliki dampak material 
yang merugikan terhadap kemampuan Perseroan untuk 
melaksanakan kewajibannya dalam Perjanjian. 

 
Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 

 
Penyelesaian Sengketa : Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
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Status Perjanjian : Perjanjian perpanjangan 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Tergantung kesepakatan kedua belah pihak 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
 

: Rp4.739 juta (per 31 Desember 2013, tidak diaudit). 
 

Manfaat bagi Perseroan : Perseroan mendapatkan perjanjian eksklusif dalam memperoleh 
konten film 

 
8.14.4.a.Transfer, Release, and Settlement Agreement 
 
Transfer, Release, and Settlement Agreement tanggal 21 Desember 2012 antara Perseroan 
dengan PT Jive Entertainment 
 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Jive Entertainment (“Jive”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : a. Perseroan dan Jive telah mengadakan Screening Rights 
Agreement tanggal 20 Juni 2006, di mana Jive memiliki hutang 
dagang sebesar Rp 63.763.264.696 kepada Perseroan (“Hutang 
Jive”). Berdasarkan Amendment Agreement to Screening Rights 
Agreement tanggal 30 November 2007, Jive dapat sewaktu-waktu 
meminta Perseroan untuk melakukan pembayaran dimuka dengan 
jumlah total pembayaran dimuka masing-masing tidak lebih dari 
US$5.000.000. Pada tanggal ditandatanganinya perjanjian ini, 
jumlah pembayaran dimuka yang telah dilakukan oleh Perseroan 
telah mencapai Rp 63.763.264.696. 
 

b. Jive dan Queen Imperial Films Pte., Ltd (“QIF”) telah mengadakan 
Exclusive License Agreement tanggal 20 Juni 2006, di mana Jive 
memiliki piutang sebesar Rp 57.076.050.034. 
 

c. Jive dan Queen International Pictures, Pte., Ltd (“QIP”) telah 
mengadakan Perjanjian tanggal 4 Februari 2010, di mana Jive 
memiliki piutang sebesar Rp 12.379.355.326. 
 

d. Jive dan Perseroan sepakat bahwa Jive akan mentransfer (i) 
sebagian  piutang dari QIF dan (ii) sebagian piutang dari QIP 
sebagai pembayaran sebagian pelunasan Hutang Jive. QIF telah 
menyetujui dan mengakui pengalihan piutang tersebut dengan 
turut menjadi pihak yang menandatangani perjanjian ini. 
 

Jangka Waktu : Tidak diatur dalam perjanjian 
 

Pengalihan Hak : Jive secara tidak dapat ditarik kembali mengalihkan piutang dari QIF 
sebesar Rp 47.762.649.471 (“QIF Payables”) dan piutang dari QIP 
sebesar Rp 10.359.350.529 (“QIP Payables”) kepada Perseroan 
dengan total seluruhnya berjumlah Rp 58.122.000.000 (setara 
denganUSD 6.000.000). 
 
 



89

Sejak tanggal perjanjian, Jive tidak lagi berhak atas seluruh piutang 
dari QIF dan QIP. 
 

Kewajiban Para Pihak : Setiap pihak wajib membayar segala biaya yang timbul  terkait dengan 
negosiasi, persiapan, penandatanganan dan pelaksanaan perjanjian. 
  

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
 

Penyelesaian 
Perselisihan 
 

: Badan Arbitrase Nasional Indonesia 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Perpanjangan perjanjian tergantung keputusan kedua belah pihak 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi Perseroan : Mengurangi dampak utang dari pihak ketiga 
 

Terkait perjanjian di atas, telah dibuat perjanjian sebagai berikut: 
 
8.14.4.b. Settlement Agreement tanggal 21 Desember 2012 antara Perseroan dengan 

Qinoscope Investments Ltd. (“Perjanjian”) 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. Qinoscope Investments Ltd. (“Qinoscope”). 
(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : a. Qinoscope merupakan salah satu Pemberi Pinjaman kepada 
Perseroan berdasarkan USD 90.000.000 Facility Agreement 
tanggal 30 November 2007 sebagaimana telah diubah dari 
waktu ke waktu, yang memegang Pinjaman Tranche C dengan 
jumlah total USD 27.000.000; 

b. Qinoscope memiliki hutang kepada Perseroan sejumlah USD 
6.000.000; 

c. Perseroan dan Qinoscope telah setuju agar Perseroan dapat 
melakukan pembayaran kembali atas sebagian Tranche C 
Loans dengan jumlah USD 6.000.000 dengan melakukan 
netting-off terhadap hutang Qinoscope kepada Perseroan. 
 

Pelunasan : a. Sejak tanggal perjanjian, Para Pihak telah menyelesaikan dan 
melakukan net-off atas jumlah Tranche C Loans yang terhutang 
sejumlah USD 6.000.000 terhadap hutang yang dimiliki 
Qinoscope; 

b. Para Pihak setuju bahwa sisa Tranche C Loans berdasarkan 
Facility Agreement berjumlah sebesar USD 21.000.000 dan 
Qinoscope tidak lagi memiliki kewajiban sehubungan dengan 
hutang sejumlah USD 6.000.000 kepada Perseroan. 

Kewajiban  : Sejak tanggal perjanjian, Qinoscope secara penuh dan tidak dapat 
ditarik kembali melepaskan Perseroan dari segala tuntutan dikemudian 
hari atau permintaan yang dimiliki atau akan dimiliki Qinoscope 
terhadap Perseroan berdasarkan jumlah pembayaran Tranche C 
Loans sebesar USD 6.000.000. 
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Pengalihan : Tidak ada pihak yang dapat mengalihkan haknya atau 
memindahtangankan hak dan kewajibannya berdasarkan perjanjian 
tanpa persetujuan tertulis pihak lainnya. 

Hukum yang Berlaku : Hukum Inggris 

Saldo Terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
 

: Nihil. 

Penyelesaian 
Perselisihan 
 

: Singapore International Arbitration Centre 
 

8.14.5. Perjanjian Pengalihan Merek 
 

Berdasarkan penilaian manajemen Perseroan, telah diputuskan oleh manajemen Perseroan bahwa 
seluruh pendaftaran, pemilikan dan pengelolaan merek “Blitz” pada saat itu akan dilakukan oleh 
SMF, sehingga Perseroan mengalihkan seluruh hak dan kepentingan atas merek yang terdaftar 
atas nama Perseroan kepada SMF. Oleh karenanya, Perseroan telah menandatangani perjanjian-
perjanjian sebagai berikut: 

 
1. Perseroan mengadakan Perjanjian Pengalihan Merek tanggal 19 April 2010 untuk merek – 

merek Blitz Megaplex sebagaimana diuraikan di bawah ini. 
 

Pihak : i. Perseroan; 
ii. Screen Media Films Pte. Ltd.. 

 
Ruang Lingkup : Perseroan mengalihkan dan menyerahkan seluruh hak dan kepentingan 

atas merek bersama dengan seluruh “goodwill” dari usaha yang terkait 
atas merek tersebut kepada SMF . 
 

Jangka Waktu : Klausul mengenai jangka waktu tidak diatur dalam perjanjian ini  
 

Nilai Perjanjian : Klausul mengenai nilai perjanjian tidak diatur dalam perjanjian ini  
 

Hak dan Kewajiban : i. Perseroan akan memberikan bantuan, informasi dan/atau akses 
bagi SMF untuk mendaftarkan perjanjian pengalihan merek ini pada 
kantor merek Indonesia, termasuk namun tidak terbatas pada 
menandatangani dokumen – dokumen pendukung yang diperlukan;

ii. Perseroan akan menyerahkan atau menyediakan seluruh dokumen, 
gambar atau desain yang berhubungan dengan merek tersebut, 
termasuk namun tidak terbatas pada sertifikat pendaftaran asli dan 
contoh desain, bungkus dari produk yang dijual oleh Perseroan
atau direncanakan untuk dijual dengan dan/atau menggunakan 
merek tersebut; 

iii. Perjanjian ini tidak mengatur hak-hak yang diperoleh Perseroan 
atas pengalihan hak atas merek yang diberikan. 
 

Pembatasan : Klausul mengenai pembatasan tidak diatur dalam perjanjian ini. 
 

Hukum Yang Berlaku  : Hukum Republik Indonesia 
 

Penyelesaian Perselisihan : Pengadilan Niaga Jakarta 
 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tidak ada 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
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Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 

: Nihil. 
 

 
Berikut ini merupakan daftar merek yang dimiliki oleh Perseroan yang dialihkan kepada SMF : 

 
No. No. Sertifikat merek Tanggal Penerbitan Merek Jangka Waktu 
1. IDM 000162339 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 25 10 Tahun sejak 18 September 2006 
2. IDM 000162338 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 21 10 Tahun sejak 18 September 2006 
3. IDM 000162342 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 32 10 Tahun sejak 18 September 2006 
4. IDM 000162341 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 35 10 Tahun sejak 18 September 2006 
5. IDM 000182814 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 18 September 2006 
6. IDM 000182815 2 Mei 2007 Blitzmegaplex kelas 30 10 Tahun sejak 2 Mei 2007  
7. IDM 000182810 2 Mei 2007 Blitzmegaplex kelas 30 10 Tahun sejak 2 Mei 2007  
8. IDM 000182812 2 Mei 2007 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 2 Mei 2007  
9. IDM 000162336 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 41 10 Tahun sejak 18 September 2006 

10. IDM 000162313 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 14 10 Tahun sejak 18 September 2006 
11. IDM 000162335 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 18 September 2006 
12. IDM 000162337 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 43 10 Tahun sejak 18 September 2006 
13. IDM 000162316 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 32 10 Tahun sejak 18 September 2006 
14. IDM 000162317 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 35 10 Tahun sejak 18 September 2006 
15. IDM 000162315 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 25 10 Tahun sejak 18 September 2006 
16. IDM 000162310 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 41 10 Tahun sejak 18 September 2006 
17. IDM 000162340 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 14 10 Tahun sejak 18 September 2006 
18. IDM 000162312 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 43 10 Tahun sejak 18 September 2006 
19. IDM 000162314 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 21 10 Tahun sejak 18 September 2006
20. IDM 000162311 18 September 2006 Blitzmegaplex kelas 38 10 Tahun sejak 18 September 2006
 
Pada tanggal 11 Mei 2010, Perseroan telah mengajukan permohonan pencatatan pengalihan 
merek terdaftar untuk merek-merek di atas kepada Direktur Merek, Direktorat Jenderal Hak 
Kekayaan Intelektual yang telah diterima pada tanggal 12 Mei 2010. Berdasarkan Surat No. Ref. 
140004WAW00 tanggal 21 Februari 2014 yang dikeluarkan oleh Kantor Danoewirono Widodo & 
Partners, pengurusan pencatatan merek-merek tersebut sedang dalam proses menunggu surat 
pemberitahuan resmi dari Direktorat Merek, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual bahwa 
pengalihan merek-merek sudah terdaftar di Daftar Umum Merek. 
 
2. Perseroan telah mengadakan Perjanjian Pengalihan Merek tanggal 5 Desember 2013 untuk 

merek-merek sebagaimana diuraikan di bawah ini. 
 

Pihak : i. Perseroan; 
ii. Screen Media Films Pte., Ltd (“SMF”). 

 
Ruang Lingkup : Perseroan mengalihkan dan menyerahkan seluruh hak, kepemilikan 

dan kepentingan atas merek, bersama dengan seluruh “good will” dari 
usaha yang terkait atas merek tersebut kepada SMF . 
 

Jangka Waktu : Klausul mengenai jangka waktu tidak diatur dalam perjanjian ini  
 

Nilai Perjanjian : Klausul mengenai nilai perjanjian tidak diatur dalam perjanjian ini  
 

Hak dan Kewajiban : i. Perseroan akan memberikan bantuan, informasi dan/atau akses 
bagi SMF untuk mendaftarkan perjanjian pengalihan merek ini 
pada kantor merek Indonesia, termasuk namun tidak terbatas 
pada menandatangani dokumen-dokumen pendukung yang 
diperlukan dan/atau disyaratkan dan melakukan tindakan lainnya 
sebagaimana dapat diperlukan dan/atau disyaratkan oleh Kantor 
Merek Indonesia; 
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ii. Perseroan akan menyerahkan atau menyediakan seluruh 
dokumen, gambar atau desain yang berhubungan dengan merek 
tersebut, termasuk namun tidak terbatas pada sertifikat 
pendaftaran asli dan contoh desain, bungkus dari produk yang 
dijual oleh Perseroan atau direncanakan untuk dijual dengan 
dan/atau menggunakan merek tersebut; 

iii. Perjanjian ini tidak mengatur hak-hak yang diperoleh Perseroan 
atas pengalihan hak atas merek yang diberikan. 
 

Pembatasan : Klausul mengenai pembatasan tidak diatur dalam perjanjian ini. 
 

Pengakhiran : Para pihak melepaskan hak – hak yang diatur dalam ketentuan pasal 
1266 sepanjang tidak diperlukan persetujuan pengadilan untuk 
pembatalan perjanjian ini dan pasal 1267 KUHPerdata namun hanya 
sepanjang diperlukan persetujuan pengadilan untuk pembatalan 
perjanjian ini dan pemberian ganti rugi. 
 

Hukum Yang Berlaku dan  : Hukum Republik Indonesia 
 

Penyelesaian 
Perselisihan 

: Pengadilan Niaga Jakarta 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tidak ada 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 

: Nihil. 
 

 
Berikut ini merupakan daftar merek yang dimiliki oleh Perseroan yang dialihkan kepada SMF : 
 

No. No. Sertifikat merek Tanggal Penerbitan Merek Jangka Waktu 

1. IDM 000268820 17 Desember 2008 Blitzgamesphere kelas 
NCL9 16 

10 Tahun sejak 17 Desember 2008

2. IDM 000337505 17 Desember 2008 Blitzcafe kelas NCL9 16 10 Tahun sejak 17 Desember 2008

 
Pengalihan hak atas merek Perseroan berupa Blitzgamesphere kelas NCL9 16 dan Blitzcafe kelas 
NCL9 16 kepada SMF dilakukan berdasarkan Perjanjian Pengalihan Merek tanggal 5 Desember 
2013. Berdasarkan Surat Permohonan Pencatatan Pengalihan Hak Merek Terdaftar No. Ref. 
130060WAW00.880027-051.02 dan Surat Permohonan Pencatatan Pengalihan Hak Merek 
Terdaftar No. Ref. 130059WAW00.880027-051.02, keduanya tertanggal 19 Desember 2013, yang 
ditujukan kepada Direktur Merek, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Perseroan sedang 
mengajukan permohonan pencatatan pengalihan hak merek atas merek-merek tersebut. 
Pencatatan atas pengalihan merek-merek tersebut masih menunggu tanda tangan dari Direktur 
Merek. 
 
Berdasarkan Surat No. Ref. 140005WAW00 tanggal 21 Februari 2014 yang dikeluarkan oleh Kantor 
Danoewirono Widodo & Partners, pengurusan pencatatan merek-merek tersebut sedang dalam 
proses menunggu surat pemberitahuan resmi dari Direktorat Merek bahwa pengalihan merek-
merek sudah terdaftar di Daftar Umum Merek. 
 
Berdasarkan Surat Pernyataan tertanggal 26 Februari 2014, SMF menyatakan bahwa dalam hal 
permohonan disetujui oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, SMF akan mengalihkan 
kembali merek-merek sebagaimana disebutkan di atas kepada Perseroan. 
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3. Perseroan telah mengadakan Perjanjian Pengalihan Merek tanggal 24 Februari 2014 untuk 
merek-merek sebagaimana diuraikan di bawah ini. 
 

Pihak : a. Perseroan; 
b. Screen Media Films Pte., Ltd (“SMF”). 

 
Ruang Lingkup : SMF adalah pemilik dari seluruh hak, kepemilikan dan kepentingan 

yang melekat pada dan atas merek-merek yang akan disebutkan di 
bawah (“Merek”) yang terdaftar pada Direktorat Jenderal Hak 
Kekayaan Intelektual. 
 
SMF setuju untuk mengalihkan dan menyerahkan seluruh hak, 
kepemilikan dan kepentingan pada dan atas Merek, bersama dengan 
seluruh “good will” dari usaha yang terkait atas merek tersebut kepada 
Perseroan . 
 

Jangka Waktu : Klausul mengenai jangka waktu tidak diatur dalam perjanjian ini  
 

Nilai Perjanjian : Klausul mengenai nilai perjanjian tidak diatur dalam perjanjian ini  
 

Hak dan Kewajiban : a. SMF akan memberikan bantuan, informasi dan/atau akses bagi 
Perseroan untuk mendaftarkan perjanjian pengalihan merek ini 
pada kantor merek Indonesia, termasuk namun tidak terbatas 
pada menandatangani dokumen-dokumen pendukung yang 
diperlukan dan/atau disyaratkan dan melakukan tindakan 
lainnya sebagaimana dapat diperlukan dan/atau disyaratkan 
oleh Kantor Merek Indonesia; 

b. SMF akan menyerahkan atau menyediakan seluruh dokumen, 
gambar atau desain yang berhubungan dengan merek tersebut, 
termasuk namun tidak terbatas pada sertifikat pendaftaran asli 
dan contoh desain, bungkus dari produk yang dijual oleh SMF 
atau direncanakan untuk dijual dengan dan/atau menggunakan 
Merek tersebut; 
 

c. Perjanjian ini tidak mengatur hak-hak yang diperoleh Perseroan 
atas pengalihan hak atas merek yang diberikan. 

 
Pembatasan : Klausul mengenai pembatasan tidak diatur dalam perjanjian ini. 

 
Pengakhiran : Para Pihak mengesampingkan keberlakuan Pasal 1266 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata sepanjang mengenai diperlukannya 
persetujuan pengadilan untuk pembatalan dan/atau pengakhiran 
Perjanjian ini. 
 

Hukum Yang Berlaku dan  
 

: Hukum Republik Indonesia 
 

Penyelesaian 
Perselisihan 

: Pengadilan Niaga Jakarta 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Tidak ada 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 

: Nihil. 
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Berikut ini merupakan daftar merek yang dimiliki oleh SMF yang dialihkan kepada Perseroan : 
 

No. No. dan Tanggal 
Permohonan 

No. Sertifikat 
Merek Merek Kelas Jangka Waktu 

1. J00.2011.010694 tanggal 
18 Maret 2011 IDM000374233 BLITZTHEATER 

(black and white) 35 10 tahun sejak tanggal 18 
Maret 2011 

2. J00.2011.010691 tanggal 
18 Maret 2011 IDM000374299 BLITZTHEATER 

(black and white) 38 10 tahun sejak tanggal 18 
Maret 2011 

3. J00.2011.010695 tanggal 
18 Maret 2011 IDM000374237 BLITZTHEATER 

(black and white) 41 10 tahun sejak tanggal 18 
Maret 2011 

4. J00.2010.011954 IDM000320157 BLITZ (colour) 41 10 tahun sejak tanggal 18 
Maret 2011 

 
8.14.6. Perjanjian Hak Penggunaan Merek  
 
Perjanjian Hak Penggunaan Merek tanggal 25 Juli 2011 sebagaimana diubah dengan Amandemen 
Perjanjian Hak Penggunaan Merek tanggal 1 Juni 2012 antara Perseroan dengan Screen Media 
Films Pte., Ltd 
 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. Screen Media Films Pte., Ltd (“SMF”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : a. SMF sedang dalam proses mendaftarkan merek (“Merek”) pada 
lokasi-lokasi tertentu yang tersebar di dunia (“Lokasi”) atas nama 
SMF. 

b. Perseroan bermaksud menggunakan Merek tersebut sehubungan 
dengan barang dan jasa yang ditetapkan. 

c. SMF setuju untuk memberikan persetujuan kepada Perseroan 
untuk menggunakan Merek sesuai ketentuan dalam Perjanjian. 

 
Pemberian Hak dan 
Jangka Waktu 

: a. SMF memberikan Perseroan hak eksklusif untuk meggunakan 
Merek pada Lokasi terhitung sejak tanggal Perjanjian sampai 
dengan proses pendaftaran atas Merek telah selesai atau ditolak 
(kecuali diakhiri lebih awal sesuai ketentuan Perjanjian); 

b. Perseroan dilarang mengalihkan atau memberikan hak 
penggunaan atas Merek yang diberikan, kecuali dengan 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari SMF. 
 

Biaya : Atas hak yang diberikan kepada Perseroan, Perseroan harus 
membayar kepada SMF sejumlah 4% dari pendapatan langsung terkait 
kegiatan usaha utama Perseroan di luar PPN dan beban lainnya. 
 

Kewajiban : a. Perseroan harus menggunakan Merek dalam bentuk yang 
ditetapkan dari waktu ke waktu oleh SMF; 

b. Perseroan dilarang selama atau setelah pengakhiran Perjanjian 
menggunakan Merek sebagai bagian dari usaha perseroan atau 
nama dagang dari Perseroan; 

c. SMF harus melanjutkan proses pendaftaran Merek. 
 

Pengakhiran : SMF dapat mengakhiri Perjanjian dengan pemberitahuan tertulis 
apabila (i) Perseroan berhenti atau terancam berhenti menjalankan 
kegiatan usaha; (ii) Perseroan dilikuidasi; (iii) telah ditunjuk kurator 
terhadap Perseroan atau asetnya atau Perseroan melakukan voluntary 
arrangement dengan krediturnya atau Perseroan menjalani proses 
insolvensi; (iv) Perseroan melanggar ketentuan Perjanjian dengan 
ketentuan bahwa apabila pelanggaran tersebut dapat diperbaiki, SMF 
hanya dapat mengakhiri Perjanjian jika pelanggaran tersebut tidak 
diperbaiki dalam waktu 90 hari sejak Perseroan memperoleh 



95

pemberitahuan tertulis terkait perlanggaran dimaksud; (v) Perseroan 
menentang keabsahan Merek. 

   
Penyelesaian 
Perselisihan 
 

: Pengadilan-pengadilan di Republik Singapura 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Singapura 
 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Tidak ada 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan  
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 

: Nihil. 
 

 
Merek yang dapat digunakan oleh Perseroan sesuai ketentuan Perjanjian adalah sebagai berikut: 
 

No. Merek Dagang 
Nomor 

Sertifikat/Nomor 
Registrasi 

Kelas Tanggal 
Perpanjangan 

Tanggal 
Permohonan 

1. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162313 14 18 September 2016 - 
2. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162340 14 18 September 2016 - 

3. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162314 21 18 September 2016 - 
4. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162338 21 18 September 2016 - 

5. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162315 25 18 September 2016 - 
6. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162339 25 18 September 2016 - 

7. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000182810 30 2 Mei 2017 - 
8. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000182815 30 2 Mei 2017 - 

9. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162316 32 18 September 2016 - 
10. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162342 32 18 September 2016 - 

11. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162317 35 18 September 2016 - 
12. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162341 35 18 September 2016 - 

13. Blitzmegaplex (hitam dan 
putih) 

IDM000162335 38 18 September 2016 - 

14. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162311 38 18 September 2016 - 
15. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000182812 38 2 Mei 2017 - 
16. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000182814 38 2 Mei 2017 - 

17. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162310 41 18 September 2016 - 
18. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162336 41 18 September 2016 - 

19. Blitzmegaplex (berwarna) IDM000162312 43 18 September 2016 - 
20. Blitzmegaplex (hitam dan 

putih) 
IDM000162337 43 18 September 2016 - 

21. Blitz (berwarna) D00.2010.011952 09 - 1 April 2010 
22. Blitz (berwarna) D00.2010.011950 16 - 1 April 2010 
23. Blitz (berwarna) J00.2010.011954 41 - 1 April 2010 
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No. Merek Dagang 
Nomor 

Sertifikat/Nomor 
Registrasi 

Kelas Tanggal 
Perpanjangan 

Tanggal 
Permohonan 

24. Blitz (hitam dan putih) D00.2010.012318 09 - 6 April 2010 
25. Blitz (hitam dan putih) D00.2010.012317 16 - 6 April 2010 
26. Blitz (hitam dan putih) J00.2010.012315 41 - 6 April 2010 
27. Blitztheater (berwarna) D00.2011.010614 9 - 18 Maret 2011 
28. Blitztheater (berwarna) D00.2011.010615 16 - 18 Maret 2011 
29. Blitztheater (berwarna) D00.2011.010616 25 - 18 Maret 2011 
30. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010621 35 - 18 Maret 2011 
31. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010619 38 - 18 Maret 2011 
32. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010620 41 - 18 Maret 2011 
33. Blitztheater (berwarna) J00.2011.010617 43 - 18 Maret 2011 
34. Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010696 9 - 18 Maret 2011 
35. Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010690 16 - 18 Maret 2011 
36. Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010693 25 - 18 Maret 2011 
37. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010694 35 - 18 Maret 2011 
38. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010691 38 - 18 Maret 2011 
39. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010695 41 - 18 Maret 2011 
40. Blitztheater (hitam dan putih) J00.2011.010692 43 - 18 Maret 2011 

 
8.14.7. Trademark License Agreement 
 
Trademark License Agreement tanggal 21 Oktober 2006 sebagaimana diubah dengan Amendment 
to / Variation of Trademark License Agreement tanggal 12 Desember 2007 
 
 
Para Pihak  : a. Perseroan;  

b. Screen Media Films Pte Ltd. (“Pemilik”); dan 
c. Standard Chartered Bank, Cabang Jakarta (“Agen Penjamin”). 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Pemilik adalah pemilik merek dagang dan Perseroan bermaksud untuk 
menggunakan merek dagang sehubungan dengan Barang dan Jasa. 
Pemilik memberikan Perseroan hak eksklusif di seluruh dunia 
(“Wilayah”) untuk menggunakan merek sehubungan dengan Barang 
dan Jasa dari tanggal Perjanjian ini dan untuk jangka waktu 
sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini (kecuali diakhiri lebih 
cepat sehubungan dengan ketentuan dalam Perjanjian ini) dan pada 
syarat dan kondisi tertentu sebagaimana dijelaskan dalam Perjanjian 
ini. 
 
Barang adalah motion picture film, audio dan program audio visual 
dalam media apapun. Jasa adalah periklanan, agen periklanan, 
penyebaran materi periklanan, publikasi dan agen publikasi. 
 
Perjanjian ini adalah khusus untuk Perseroan, yang tidak dapat 
dialihkan atau diberikan kepada sub-lisensi, kecuali dengan 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Pemilik, yang mana 
persetujuan tidak dapat ditahan atau ditunda tanpa alasan yang wajar. 
Perseroan harus menggunakan usaha terbaiknya setiap saat selama 
jangka waktu usaha Perseroan (“Jangka Waktu”) untuk menciptakan, 
mempromosikan dan mempertahankan niat baik dalam usaha 
memanfaatkan Barang dan Jasa berdasarkan merek dagang. 
 
Sehubungan dengan perjanjian fasilitas senilai US$ 90.000.000 
tanggal 30 November 2007 yang dibuat antara (i) Perseroan, sebagai 
penerima pinjaman, (ii) Screen Media Films Pte. Ltd., sebagai 
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Penanggung, (iii) Linq Asia Capital Services Pte Ltd., sebagai 
mezzanine agent, (iv) Standard Chartered Bank, Cabang Jakarta, 
sebagai agen penjamin, (v) Standard Chartered Bank, Cabang 
Singapura, sebagai agen pembayar dan (vi) Institusi financial, sebagai 
pemberi pinjaman (“Perjanjian Fasilitas”), Pemilik telah 
menandatangani Debenture/Tanda Bukti Utang tertanggal 18 
Desember 2007 yang dibuat dengan Agen Penjamin (“Tanda Bukti 
Utang”) berdasarkan mana Pemilik telah mengalihkan secara penuh 
kepada Agen Penjamin seluruh hak dan kepentingan Pemilik yang 
sekarang ada dan akan ada menjadi yang dibayarkan kepada Pemilik 
dan setiap gugatan, putusan dan hukuman terkait dengan Pemilik, 
berdasarkan atau sehubungan dengan Trademark License 
Agreement, tunduk pada syarat dan ketentuan yang diatur dalam 
Perjanjian ini.  
 
Meskipun terdapat pengalihan diatas, Pemilik adalah tetap pemilik 
merek dagang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan seluruh 
kewajibannya berdasarkan Trademark License Agreement dan baik 
Agen Penjamin atau penerima tidak dapat mendelegasikan atau sub-
delegasi pada setiap saat berdasarkan kewajiban dan tanggung jawab 
kepada Penerima Lisensi sehubungan dengan Trademark License 
Agreement. 
 

Objek Merek Dagang : MEREK DAGANG KELAS TANGGAL 
PENDAFTARAN STATUS 

Blitzmegaplex (BW) 9 2006 Ditolak oleh Kantor Merek 
 

Blitzmegaplex (colour) 9 2006 Ditolak oleh Kantor Merek 
 

Blitzmegaplex (BW) 16 2006 Ditolak oleh Kantor Merek 
 

Blitzmegaplex (colour) 16 2006 Ditolak oleh Kantor Merek 
 

Blitzmegaplex (BW) 35 2006 Terdaftar atas nama 
Perseroan – 
IDM000162341 
 

Blitzmegaplex (colour) 35 2006 Terdaftar atas nama 
Perseroan – 
IDM000162317 
 

Blitzmegaplex (BW) 41 2006 Terdaftar atas nama 
Perseroan – 
IDM000162336 
 

Blitzmegaplex (colour) 41 2006 Terdaftar atas nama 
Perseroan – 
IDM000162310 
 

Blitzmegaplex (BW) 43 2006 Terdaftar atas nama 
Perseroan – 
IDM000162337 
 

Blitzmegaplex (colour) 43 2006 Terdaftar atas nama 
Perseroan – 
IDM000162312 
 

 
Berdasarkan (i) Surat No. D00-2006030768 tanggal 5 November 
2009, (ii) Surat No. D00-2006030770 tanggal 5 November 2009, (iii) 
Surat No. D00-2006030775 tanggal 27 Agustus 2009, dan (iv) Surat 
No. D00-2006030809 tanggal 24 Agustus 2009, keempatnya 
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, 
permohonan pendaftaran merek Blitzmegaplex yang diajukan pada 
tanggal 18 September 2006 dengan nomor permohonan (i) D00-
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2006030768 (kelas 9), (ii) D00-2006030770 (kelas 9), (iii)  D00-
2006030775 (kelas 16) , dan (iv) D00-2006030809 (kelas 16), ditolak 
karena mempunyai persamaan pada pokoknya dengan merek pihak 
lain yang sudah terdaftar untuk barang sejenis. 
 
Berdasarkan Putusan Komisi Banding Merek No. 316/KBM/HKI/2009 
tanggal 10 Desember 2009, Komisi Banding Merek Direktorat Jenderal 
Hak Kekayaan Intelektual menolak permohonan banding dari 
Perseroan terhadap penolakan pendaftaran merek Blitzmegaplex 
dengan nomor permohonan D00-2006030775. 
 
Berdasarkan Putusan Komisi Banding Merek No. 319/KBM/HKI/2009 
tanggal 10 Desember 2009, Komisi Banding Merek Direktorat Jenderal 
Hak Kekayaan Intelektual menolak permohonan banding dari 
Perseroan terhadap penolakan pendaftaran merek Blitzmegaplex 
dengan nomor permohonan D00-2006030809. 
 

Jangka Waktu : Selama jangka waktu kegiatan usaha Perseroan. 
 

Ketentuan Keuangan : Mulai dari tanggal 1 Januari 2011, selama fasilitas berdasarkan 
Tranche 1 Loans, Tranche 2 Loans dan Tranche 3 Loans masih ada, 
Perseroan wajib membayar royalti yang dihitung pada Tarif Royalti 
Yang Direvisi sebesar 4% dari pendapatn bersih kepada Agen 
Penjamin untuk manfaat Linq Asia Capital AG, pemberi pinjaman. 
Agen Penjamin setuju bahwa pembayaran royalti dapat dibayar secara 
langsung dari Perseroan kepada Linq Asia Capital AG dengan 
pemberitahuan tertulis terlebih dahulu kepada Agen Penjamin atau 
kepada Pemberi Pinjaman selanjutnya sebagai Agen Penjamin secara 
langsung dalam bentuk tertulis. 
 
Berdasarkan ketentuan Amandemen No. 2 Facility Agreement tanggal 
19 Desember 2007, istilah Tranche 1 Loans, Tranche 2 Loans, 
Tranche 3 Loans, dan Tranche 4 Loans telah dihapus seluruhnya dan 
diganti dengan Tranche A Loans, Tranche B Loans, dan Tranche C 
Loans. 
 

Hak dan Kewajiban  : a. Perseroan wajib memastikan bahwa Barang dan Jasa yang 
disediakan berdasarkan Trademark License Agreement sesuai 
dan mematuhi seluruh aspek dengan standar, pengaturan dan 
persyaratan lainnya sehubungan dengan Barang dan Jasa yang 
dibuat secara tertulis dari waktu ke waktu oleh Pemilik; 

b. Perseroan akan mengizinkan Pemilik atau wakilnya yang sah atas 
permohonan untuk memeriksa ketersediaan Barang dan Jasa; 

c. Jika diminta oleh Pemilik, Perseroan juga akan mengajukan 
contoh seluruh iklan, promosi dan materi dokumentasi lainnya 
termasuk tagihan dan perlengkapan kantor yang digunakan 
sehubungan dengan Barang dan Jasa setelah tanggal Perjanjian 
ini kepada Pemilik; 

d. Perseroan hanya dapat menggunakan merek dagang untuk tujuan 
yang sah sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini; 

e. Perseroan tidak dapat menggunakan merek dagang disertai 
dengan merek dagang lain (baik terdaftar atau tidak); 

f. Perseroan tidak dapat pada setiap waktu, baik selama atau 
setelah berakhirnya Perjanjian ini, menggunakan merek dagang 
sebagai bagian dari bisnis korporasi atau nama dagang atau gaya 
Penerima Lisensi; 

g. Pemilik wajib memelihara merek dagang selama jangka waktu 
Perjanjian ini dan membayar seluruh biaya pembaharuan yang 
jatuh tempo untuk pemeliharaan merek dagang. 
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Pengakhiran : a. Jika Agen Penjamin telah puas bahwa seluruh Kewajiban Yang 
Dijamin telah dibayar tanpa dapat ditarik kembali secara penuh 
dan bahwa seluruh fasilitas yang mungkin menimbulkan 
Kewajiban Yang Dijamin telah diakhiri, Agen Penjamin akan pada 
permintaan dan biaya Pemilik mengalihkan kembali seluruh hak 
dan kepentingan dalam dan sehubungan dengan Trademark 
License Agreement kepada Pemilik; 

b. Atas pengalihan kembali kepada Pemilik, Perseroan akan 
membayar royalti kepada Pemilik yang dihitung pada Tarif Royalti 
sebagaimana disebutkan dalam Trademark License Agreement, 
yaitu sejumlah 10% dari pendapatan bersih. 
 

Hukum Yang Berlaku : Hukum Negara Republik Singapura. 
 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi Perseroan : Dapat menggunakan trademark Blitz untuk kepentingan kegiatan 
usaha Perseroan. 
 

8.14.8. Perjanjian Penggunaan Merek Dagang 
 
Perjanjian Hak Lebih Lanjut Atas Penggunaan Merek Dagang tanggal 24 Agustus 2011  
 
Para Pihak : a. Perseroan (“Pemberi Hak”); dan 

b. GLM (“Penerima Hak”). 
 
(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Pemberi Hak memiliki merek dagang yang sedang didaftarkan di 
Indonesia (“Merek Dagang”) oleh Screen Media Films Pte. Ltd., 
sebuah perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Singapura 
(“Pemegang Hak”). Pemegang Hak telah memberikan hak ekslusif 
kepada Pemberi Hak untuk menggunakan Merek Dagang sehubungan 
dengan usaha barang dan jasa berdasarkan Perjanjian Hak 
Penggunaan Merek tanggal 25 Juli 2011 sebagaimana diubah dengan 
Amandemen Perjanjian Hak Penggunaan Merek tanggal 1 Juni 2012 
antara Perseroan dengan Screen Media Films Pte., Ltd. Penerima Hak 
berkehendak untuk menggunakan Merek Dagang sehubungan dengan 
usaha barang dan jasa. Pemberi Hak setuju untuk lebih lanjut 
memberikan hak untuk menggunakan Merek Dagang sesuai perjanjian 
berdasarkan Perjanjian Hak Penggunaan Merek tanggal 25 Juli 2011 
sebagaimana diubah dengan Amandemen Perjanjian Hak 
Penggunaan Merek tanggal 1 Juni 2012 antara Perseroan dengan 
Screen Media Films Pte., Ltd. 
 
Terhadap pengalihan hak lebih lanjut atas penggunaan Merek Dagang 
tersebut, Pemberi Hak telah memperoleh persetujuan dari Pemegang 
Hak berdasarkan Surat No. 568/GLP-LD/VIII/11 tanggal 8 Agustus 
2011 atas pengalihan hak eksklusif untuk menggunakan merek 
dagang dari Pemberi Hak kepada Penerima Hak. 
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Nilai Perjanjian : Atas pemberian hak penggunaan Merek Dagang, Penerima Hak wajib 
membayar kepada Pemberi Hak biaya penggunaan hak sebesar 4% 
dari pendapatan bersih Penerima Hak. 
 
Biaya penggunaan hak tidak termasuk pajak atau biaya lain dan 
dibayarkan bersih tanpa pengurangan pajak. Biaya hak penggunaan 
menjadi jatuh tempo pada akhir triwulan dan dibayarkan dalam jangka 
waktu 30 hari sejak akhir tiap triwulan yang dimulai sejak 1 Januari, 1 
April, 1 Juli dan 1 Oktober setiap tahun, dengan kemungkinan untuk 
memperpanjang jangka waktu pembayaran berdasarkan persetujuan 
tertulis Pemberi Hak. Biaya penggunaan hak dibayarkan dalam Dolar 
Amerika Serikat. 

 
Jangka Waktu : Sampai dengan tanggal dimana proses pendaftaran Merek Dagang 

telah selesai atau ditolak yang akan diinformasikan oleh Pemberi Hak 
kepada Penerima Hak secara tertulis. 
 

Hak dan Kewajiban : Pemberian Hak Penggunaan 
a. Pemberi Hak secara lebih lanjut memberikan hak eksklusif 

kepada Penerima Hak untuk menggunakan Merek Dagang 
sehubungan dengan usaha barang dan jasa sejak tanggal 
perjanjian dan untuk jangka waktu sesuai perjanjian. 

b. Perjanjian bersifat pribadi kepada Penerima Hak, yang tidak 
dapat mengalihkan atau memberikan hak untuk menggunakan 
hak yang diberikan kepadanya, kecuali atas persetujuan 
tertulis dari Pemberi Hak. Meskipun demikian, Penerima Hak 
dapat lebih lanjut memberikan hak untuk menggunakan Merek 
Dagang kepada rekan usaha Penerima Hak dimana Penerima 
Hak mengadakan kerjasama untuk mengembangkan usaha 
teater. 

c. Pemberi Hak akan setiap waktu menggunakan usahanya yang 
terbaik selama jangka waktu perjanjian untuk menjalankan, 
mempromosikan dan mempertahankan niat baik dalam usaha 
barang dan jasa di bawah Merek Dagang. 

 
Pengakhiran : Pemberi Hak dapat mengakhiri perjanjian segera dengan 

pemberitahuan tertulis dalam hal (i) Penerima hak berhenti atau 
terancam berhenti menjalankan usahanya, atau (ii) Penerima Hak 
dilikuidasi, atau (iii) ditunjuknya kurator untuk Penerima Hak atau aset-
asetnya atau Penerima Hak mengadakan perjanjian secara sukarela 
dengan kreditur-krediturnya atau menderita proses kepailitan serupa 
atau proses yang membuat Penerima Hak memerlukan perlindungan 
dari kreditur-krediturnya, atau (iv) Penerima Hak melanggar ketentuan 
perjanjian, namun apabila pelanggaran tersebut dapat diperbaiki, 
Pemberi Hak hanya dapat mengakhiri perjanjian apabila pelanggaran 
tersebut tidak diperbaiki dalam jangka waktu 90 hari setelah Penerima 
Hak diberikan pemberitahuan tertulis tentang pelanggaran tersebut, 
atau (v) Penerima Hak mempermasalahkan keberlakuan Merek 
Dagang. 
 

Penyelesaian Sengketa 
 

: Pengadilan Republik Singapura 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Singapura 
 

Status Perjanjian 
 

: Baru 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Perpanjangan tergantung kesepakatan kedua belah pihak 
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Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tunduk kepada ketentuan mengenai pengakhiran, Penerima Hak tidak 
akan melakukan apapun setelah kadaluarsanya atau pengakhiran 
perjanjian yang dapat membuat pihak manapun percaya bahwa 
Penerima Hak masih diberikan hak penggunaan Merek Dagang atau 
dalam hal apapun berhubungan dengan Pemberi Hak kecuali Para 
Pihak menandatangani sub-license agreement secara terpisah 
 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi Perseroan : Mendukung kegiatan operasional Entitas Anak yang secara tidak 
langsung juga memperkuat kondisi keuangan Perseroan  

 
Merek Dagang sebagaimana diatur dalam perjanjian tersebut di atas adalah sebagai berikut: 
 
No. Merek Dagang Nomor 

Registrasi 
Kelas Tanggal 

Pendaftaran 
1.  Blitz (berwarna) D00.2010.011952 9 1 April 2010 
2.  Blitz (berwarna) D00.2010.011950 16 1 April 2010 
3.  Blitz (berwarna) J00.2010.011954 41 1 April 2010 
4.  Blitz (hitam dan putih) D00.2010.12318 9 1 April 2010 
5.  Blitz (hitam dan putih) D00.2010.12317 16 1 April 2010 
6.  Blitz (hitam dan putih) D00.2010.12315 41 1 April 2010 
7.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010614 9 18 Maret 2011 
8.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010615 16 18 Maret 2011 
9.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010616 25 18 Maret 2011 
10.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010621 35 18 Maret 2011 
11.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010619 38 18 Maret 2011 
12.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010620 41 18 Maret 2011 
13.  Blitztheater (berwarna) D00.2011.010617 43 18 Maret 2011 
14.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010696 9 18 Maret 2011 
15.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010690 16 18 Maret 2011 
16.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010693 25 18 Maret 2011 
17.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010694 35 18 Maret 2011 
18.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010691 38 18 Maret 2011 
19.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010695 41 18 Maret 2011 
20.  Blitztheater (hitam dan putih) D00.2011.010692 43 18 Maret 2011 
 
Seluruh transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan Afiliasi yang bernilai material dilaksanakan 
dengan persyaratan dan kondisi normal selayaknya dilakukan dengan pihak ketiga. 
 
8.15. Perjanjian-perjanjian Penting dengan Pihak Ketiga 

 
Perseroan 
 
8.15.1. Perjanjian Fasilitas Kredit  
 
Pada tanggal tanggal 30 November 2007, Perseroan menandatangani US$90.000.000 Facility 
Agreement sebagaimana terakhir kali telah diubah dengan Amandemen No. 5 Atas Facility 
Agreement tanggal 20 Desember 2013 (“Facility Agreement”), dengan ketentuan sebagai berikut: 

Para Pihak 
 

: a. Perseroan sebagai “Peminjam”; 
b. Screen Media Films Pte. Ltd. (“SMF”) sebagai “Penjamin”; 
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c. Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. sebagai “Agen 
Mezzanine”; 

d. PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai “Agen Jaminan” dan 
“Agen Pembayaran”; dan 

e. Qinoscope Investments Ltd. (“Qinoscope”), Qorvus 
Investments Ltd. (“Qorvus”), “Pemberi Pinjaman”. 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Definisi Penting 
 

: “Agen” berarti Agen Mezzanine, Agen Pembayaran, Bank 
Rekening (sebagaimana didefinisikan dalam cash account 
management agreement / “CAMA”), dan Agen Jaminan. 
 
“Chief Financial Officer” berarti kepala bagian keuangan dari 
masing-masing Obligor. 
 
“Grup” berarti Obligor dan anak-anak perusahaannya. 
 
“Kerugian Material” berarti akibat yang merugikan secara material 
terhadap (i) usaha, operasi, properti, kondisi (keuangan atau 
lainnya) atau prospek dari Grup secara keseluruhan, (ii) 
kemampuan Obligor untuk melakukan kewajibannya berdasarkan 
dokumen-dokumen pembiayaan, atau (iii) keabsahan dan 
keberlakuan dokumen-dokumen pembiayaan atau hak atau 
pemulihan Pihak Pembiaya berdasarkan dokumen-dokumen 
pembiayaan. 
 
“Obligor” berarti Peminjam dan Penjamin. 
 
“Pihak Pembiaya” berarti Agen atau Pemberi Pinjaman. 
 
“Sponsor” berarti Qasablanca Screen Media Pte. Ltd. 
(“Qasablanca”), PT Catur Kusuma Abadi Jaya (“CKAJ”), PT 
Pangea Adi Benua (“PAB”), dan PT Wacana Citra Utama (“WCU”). 
 
“Tanggal IPO” berarti tanggal dimana Peminjam menjadi 
perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia. 
 

 
Jumlah Fasilitas 
 
 

: - Pinjaman Tranche A sebesar US$ 30.500.000 atau Rp 
298.900.000.000 dengan menggunakan kurs Rp 9.800 untuk 
setiap USD 1; 

- Pinjaman Tranche B sebesar US$ 30.500.000; dan 
- Pinjaman Tranche C sebesar US$ 27.000.000. 
 
Dengan porsi komitmen sebagai berikut: 
 
Pinjaman Tranche A 
- Qinoscope Investments Ltd sebesar US$ 30.500.000. 

Pada tanggal 7 Januari 2013, Qinoscope Investments Ltd. 
Mengalihkan seluruh hak dan kewajibannya sebagai Lender 
Perseroan untuk pinjaman Tranche A sebesar USD 
30.500.000 kepada CJ CGV.Co.Ltd. dan IKT Holdings Limited 
masing-masing sebesar USD 15.250.000 dan USD 
15.250.000. 

 
Pada tanggal 20 Desember 2013, Para Pihak setuju untuk 
mengkonversi Pinjaman Tranche A dari Dollar Amerika menjadi 
Rupiah menggunakan nilai konversi mata uang Rp 9.800 per  US$ 
1. Total Pinjaman Tranche A menjadi Rp 298.900.000.000. 
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Pinjaman Tranche A memiliki ketentuan konversi sebagai berikut: 
 
a. Nilai Pinjaman Tranche A yang akan dikonversi pada saat 

Penawaran Umum adalah sebesar Rp 298.900.000.000; 
b. Masing-masing Kreditur Tranche A memiliki porsi sebesar Rp. 

149.450.000.000 dan seluruhnya akan dikonversi menjadi 
saham Kelas C pada saat tanggal pencatatan saham 
Perseroan; 

c. Dalam hal jumlah saham Kelas C yang akan diterbitkan dalam 
rangka konversi pinjaman Tranche A tidak mencukupi untuk 
mengkonversi seluruh total pinjaman Tranche A, maka 
Perseroan berencana untuk melakukan pelunasan dengan 
menggunakan kas Perseroan sebelum Tanggal Jatuh Tempo; 

d. Konversi pinjaman Tranche A menjadi saham Perseroan 
dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam Pasal 16 pada 
Amendment No. 2 tanggal 19 Desember 2012 terhadap 
Facility Agreement tanggal 30 November 2007, yang 
menyatakan bahwa setiap Pemberi Pinjaman Tranche A 
berhak untuk mengkonversi pinjaman Tranche A secara penuh 
menjadi saham biasa Kelas C Perseroan pada saat atau 
setelah tanggal Penawaran Umum Perdana Saham sebelum 
tanggal Jatuh Tempo; 

e. Jumlah saham Kelas C Perseroan yang akan diterima oleh 
Pemberi Pinjaman Tranche A pada saat konversi akan 
dihitung dengan formula sebagai berikut: 
 

 
Dimana harga konversi adalah sama dengan harga 
Penawaran Umum. 
 
“n” merupakan jumlah pokok pinjaman Tranche A yang 
dipegang oleh Pemberi Pinjaman Tranche A. Untuk 
menghindari keraguan, apabila Pemberi Pinjaman Tranche A 
memiliki pinjaman Tranche A senilai Rp 149.450.000.000, 
maka “n” akan sama dengan Rp 149.450.000.000. 

 
Berdasarkan Surat Pernyataan dari CJ CGV Co. Ltd. dan IKT 
Holdings Limited, keduanya tertanggal 21 Februari 2014, CJ CGV 
Co. Ltd. dan IKT Holdings Limited menyatakan bahwa CJ CGV Co. 
Ltd. dan IKT Holdings Limited tidak akan mengalihkan haknya 
untuk mengkonversi Pinjaman Tranche A kepada pihak ketiga dan 
akan menggunakan haknya untuk mengkonversi hutang Tranche A 
menjadi saham dalam Perseroan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan sebagaimana diatur dalam Facility Agreement pada 
Tanggal Pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia. 
 
Dalam hal Perseroan tidak mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia, maka Pinjaman Tranche A akan tetap terhutang sampai 
tanggal jatuh tempo dan oleh karenanya Perseroan wajib 
membayar kembali jumlah terhutang atas pokok Pinjaman Tranche 
A. Pembayaran kembali jumlah terhutang dilakukan secara tunai. 
 
Sisa saldo pinjaman Tranche A pada saat Prospektus ini 
diterbitkan adalah sebesar Rp 298.900.000.000. 
 
Pinjaman Tranche B 
- Qorvus Investments Ltd. US$ 30.000.000; 
- Qinoscope Investments Ltd sebesar US$ 500.000. 
 
 



104

Berdasarkan surat dari Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. tanggal 
12 Februari 2013 perihal Pemberitahuan Perubahan Pemberi 
Pinjaman, terhitung sejak 1 Februari 2013, Qinoscope Investments 
Ltd telah mengalihkan semua hak dan kewajibannya sebagai 
pemberi pinjaman sebesar US$ 500.000 Pinjaman Tranche B 
kepada Qorvus Investments Ltd. Dengan demikian Qorvus 
Investments Ltd memiliki komitmen sebesar US$ 30.500.000 atas 
Pinjaman Tranche B. 
 
Perseroan telah melunasi seluruh Pinjaman Tranche B sebesar 
US$ 30.500.000 berdasarkan surat dari Linq Asia Capital Services 
Pte. Ltd. tanggal 8 Maret 2013. 
 
Pinjaman Tranche C 
- Qinoscope Investments Ltd sebesar US$ 27.000.000. 
Berdasarkan Settlement Agreement tanggal 21 Desember 2012 
antara Qinoscope dan Perseroan, Qinoscope dan Perseroan telah 
sepakat bahwa sebagian pinjaman Tranche C Perseroan terhadap 
Qinoscope sejumlah USD 27.000.000 akan dibayar sebagian 
dengan jumlah sebesar USD 6.000.000. Pembayaran tersebut 
telah disetujui oleh Pemberi Pinjaman Perseroan. 
 
Perseroan telah melunasi sebagian Pinjaman Tranche C sebesar 
US$ 4.000.000 berdasarkan surat dari Linq Asia Capital Services 
Pte. Ltd. tanggal 3 Mei 2013. 
 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, sisa saldo pinjaman Tranche 
C adalah sebesar USD 17.000.000. 
 

Jangka Waktu Fasilitas 
 

: a. Pinjaman Tranche A, 18 bulan sejak tanggal 
penandatanganan Amendment No. 2 atas Facility Agreement, 
yaitu tanggal19 Desember 2012; 

b. Pinjaman Tranche B, 20 bulan sejak tanggal 
penandatanganan Amendment No. 2 atas Facility Agreement, 
yaitu tanggal 19 Desember 2012; dan 

c. Pinjaman Tranche C, yang lebih akhir dari (i) tanggal 
pengkonversian Pinjaman Tranche A (kurun waktu konversi 
pinjaman Tranche A adalah pada atau setelah tanggal 
Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan sampai 
dengan sebelum Tanggal Jatuh Tempo pinjaman), dan (ii) 21 
bulan setelah tanggal penandatanganan Amendment No. 2 
atas Facility Agreement, yaitu tanggal 19 Desember 2012. 
 

(selanjutnya disebut “Tanggal Jatuh Tempo”). 
 

Bunga Fasilitas 
 

: a. Pinjaman Tranche A, sejak tanggal 19 Desember 2012 
sampai dengan Tanggal Jatuh Tempo Pinjaman Tranche A, 
tidak ada bunga yang harus dibayar. 
Apabila Perseroan tidak menjadi perusahaan tercatat pada 
BEI pada atau sebelum Tanggal Jatuh Tempo Pinjaman 
Tranche A, maka Perseroan harus membayar bunga sebesar 
12% per tahun yang dihitung sejak tanggal 19 Desember 
2012 sampai dengan Tanggal Jatuh Tempo Pinjaman 
Tranche A.; 

b. Pinjaman Tranche B, sejak tanggal 19 Desember 2012 
sampai dengan 12 bulan setelahnya tidak ada bunga yang 
harus dibayar, selanjutnya sampai dengan Tanggal Jatuh 
Tempo, 13% per tahun; dan 
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c. Pinjaman Tranche C, sejak tanggal 19 Desember 2012 
sampai dengan Tanggal Jatuh Tempo Pinjaman Tranche A, 
tidak ada bunga yang harus dibayar. 
Perseroan harus membayar bunga sebesar 6% per tahun 
yang dihitung sejak tanggal 19 Desember 2012 sampai 
dengan tanggal pembayaran Pinjaman Tranche C apabila (i) 
pembayaran Pinjaman Tranche A dilakukan sesuai dengan 
ketentuan dalam hal Perseroan tidak menjadi perusahaan 
tercatat pada BEI pada atau sebelum Tanggal Jatuh Tempo 
Pinjaman Tranche A sebagaimana dijelaskan di atas atau (ii) 
Pinjaman Tranche C tidak dibayar dan tetap terhutang setelah 
Tanggal Jatuh Tempo Pinjaman Tranche A sampai dengan 
Tanggal Jatuh Tempo Pinjaman Tranche C. 
 

Denda Keterlambatan 
 

: Denda keterlambatan (deferred interest) pembayaran bunga 
adalah sebesar 10% per tahun. 

Tujuan Penggunaan 
Pembiayaan 
 

: Untuk membiayai pengeluaran operasional dan modal kerja 
sehubungan dengan CAMA dan anggaran belanja yang telah 
disetujui. 
 

Hal-Hal yang Harus 
Dilaksanakan 
 

: Laporan Keuangan 
Obligor akan menyediakan kepada Agen Mezzanine dalam 
salinan-salinan yang cukup kepada semua Pemberi Pinjaman: 
 
a. Segera setelah tersedia, namun dalam jangka waktu 180 hari 

setelah akhir setiap tahun buku, laporan keuangan 
terkonsolidasi yang diaudit untuk tahun buku tersebut; dan 

b. Segera setelah tersedia, namun dalam jangka waktu 90 hari 
setelah akhir dari tiap semester dari setiap tahun bukunya, 
laporan keuangan konsolidasi untuk semester tersebut. 
 

Anggaran Belanja (Budget) 
Peminjam akan menyediakan kepada Agen Mezzanine dengan 
salinan yang cukup kepada Pemberi Pinjaman, segera setelah 
tersedia namun dalam jangka waktu 30 hari sebelum mulainya 
tahun buku, anggaran belanja tahunan untuk tahun buku yang 
bersangkutan. 
 

Syarat-Syarat Keuangan 
(Financial Covenants) 
 

: Berdasarkan Peminjam harus memastikan bahwa EBITDA 
tahunannya untuk tiap periode tidak kurang dari 85% dari jumlah 
yang ditetapkan dalam perjanjian. 
 

Hal-Hal yang Dilarang 
 

: Pembatasan (Negative Pledge) 
a. Obligor tidak akan (dan memastikan bahwa anggota Grup juga 

tidak akan) mengadakan atau membuat jaminan atas asetnya; 
b. Obligor tidak akan (dan memastikan bahwa anggota Grup juga 

tidak akan): 
i. Menjual, mengalihkan atau melepaskan asetnya dengan 

syarat dimana aset tersebut akan atau dapat disewakan 
atau dibeli kembali oleh Obligor atau anggota Grup (on 
terms whereby they are or may be leased to or re-acquired 
by an Obligor or any other Group member); 

ii. Menjual, mengalihkan atau melepaskan asetnya on 
recourse terms; 

iii. Menandatangani atau mempertahankan title retention 
arrangement apapun; 

iv. Menandatangani atau mempertahankan perjanjian apapun 
dimana uang atau keuntungan bank atau rekening lain 
dapat diterapkan, dilakukan perjumpaan hutang (set-off) 
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atau menjadi tunduk pada kombinasi rekening (subject to a 
combination of accounts); atau 

v. Menandatangani atau mempertahankan perjanjian 
preferensial lainnya yang mempunyai efek serupa, 

dalam keadaan dimana perjanjian atau transaksi 
ditandatangani sebagai metode meningkatkan hutang atau 
membiayai akuisisi aset. 

 
Ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak berlaku terhadap (i) 
perjumpaan hutang (set-off) yang dilakukan oleh anggota Grup 
dalam kegiatan perbankan sehari-hari untuk tujuan netting neraca 
debit dan kredit, (ii) jaminan yang timbul atas hukum dan dalam 
kegiatan perdagangan sehari-hari dengan syarat hutang yang 
dijamin dibayarkan ketika jatuh tempo atau ditagih dengan itikad 
baik melalui proses yang sesuai dan ketentuannya telah diatur 
secara tepat, atau (iii) jaminan yang dibuat berdasarkan dokumen 
jaminan dan, sebelum tanggal penggunaan dana yang pertama, 
jaminan-jaminan yang telah ada sebelumnya yang disebutkan 
dalam perjanjian. 

 
Pelepasan 
Obligor tidak akan (dan memastikan bahwa anggota Grup juga 
tidak akan) melakukan transaksi untuk menjual, menyewakan, 
mengalihkan atau melepaskan asetnya. 
 
Hal tersebut tidak berlaku atas penjualan, sewa, pengalihan atau 
pelepasan aset (i) yang dilakukan dalam kegiatan perdagangan 
sehari-hari atau sehubungan dengan aset yang usang atau rusak 
(ii) untuk ditukar dengan aset lain yang setara atau lebih baik 
dalam jenis, nilai, dan kualitas, dan untuk tujuan yang sama, atau 
(iii) tidak melebihi US$ 2.000.000 pada tahun buku manapun. 
 
Dasar Kewajaran (Arm’s Length Basis) 
Obligor tidak akan (dan memastikan bahwa anggota Grup juga 
tidak akan) mengadakan transaksi dengan pihak manapun kecuali 
dengan ketentuan yang wajar dan untuk nilai pasar penuh. 
 
Untuk menghindari keraguan, Perjanjian Hak Pemutaran tanggal 
20 Juni 2006 antara Peminjam dengan PT Jive Entertainment 
sebagaimana dapat diubah dari waktu ke waktu dan Perjanjian 
Lisensi Merek Dagang tanggal 21 Oktober 2006 antara Peminjam 
dengan Penjamin sebagaimana dapat diubah dari waktu ke waktu 
yang diungkapkan kepada Agen Mezzanine sebelum tanggal 
perjanjian tidak menyebabkan pelanggaran atas ketentuan ini. 
 
Penggabungan (Merger) 
Obligor tidak akan (dan memastikan bahwa anggota Grup juga 
tidak akan) melakukan amalgamasi, pemisahan (demerger), 
penggabungan (merger), atau rekonstruksi perusahaan. 
 
Perubahan Usaha 
Obligor tidak akan melakukan perubahan substansial atas sifat 
umum usahanya atau Grup dari yang dilaksanakan pada tanggal 
perjanjian. 
 
Akuisisi 
Obligor tidak akan (dan memastikan bahwa anggota Grup juga 
tidak akan) mengambil alih perusahaan, bisnis, aset material atau 
usaha atau melakukan investasi, kecuali sebagaimana disetujui 
dalam anggaran belanja. 
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Pinjaman dan Jaminan 
Obligor tidak akan mengadakan pinjaman, memberikan kredit 
(kecuali dalam kegiatan usaha sehari-hari) atau memberikan 
jaminan atau ganti rugi (kecuali sebagaimana diperlukan 
berdasarkan dokumen-dokumen pembiayaan kepada atau demi 
kepentingan pihak manapun atau secara sukarela menanggung 
kewajiban, baik aktual maupun kontinjen, sehubungan dengan 
kewajiban pihak manapun. 

 
Biaya Agen Mezzanine : Berdasarkan Fee Letter tertanggal 12 Desember 2007, Peminjam 

telah setuju untuk membayar biaya sebesar USD 100.000 per 
tahun kepada Agen Mezzanine. 
 

Jaminan : a. Jaminan atas rekening antara Peminjam dengan Agen 
Jaminan sehubungan dengan rekening Peminjam pada bank 
di Singapura; 

b. Jaminan atas saham SMF antara Qasablanca dan Agen 
Jaminan sehubungan dengan saham Penjamin milik 
Qasablanca; 

c. Debenture antara Penjamin dan Agen Jaminan; 
d. Akta pengalihan kontrak untuk penjaminan (PT Graha Layar 

Prima) antara Peminjam dengan Agen Jaminan; 
e. Akta pengalihan kontrak untuk penjaminan (PT Jive 

Entertainment) antara PT Jive Entertainment dengan Agen 
Jaminan; 

f. Akta jaminan fidusia atas aset bergerak Peminjam yang dibuat 
antara Peminjam dengan Agen Jaminan; 

g. Akta pengalihan rekening untuk penjaminan yang dibuat 
antara Peminjam dengan Agen Jaminan; 

h. Akta jaminan fidusia atas klaim asuransi Peminjam yang dibuat 
antara Peminjam dengan Agen Jaminan; 

i. Akta jaminan fidusia atas piutang Peminjam yang dibuat antara 
Peminjam dengan Agen Jaminan; 

j. Perjanjian gadai saham (CKAJ), yaitu perjanjian gadai saham 
antara CKAJ dengan Agen Jaminan; 

k. Perjanjian gadai saham (PAB), yaitu perjanjian gadai saham 
antara PAB dengan Agen Jaminan; 

l. Perjanjian gadai saham (WCU), yaitu perjanjian gadai saham 
antara WCU dengan Agen Jaminan; 

m. Surat kuasa (CKAJ), yaitu surat kuasa yang dibuat 
sehubungan dengan perjanjian gadai saham antara CKAJ 
dengan Agen Jaminan; 

n. Surat kuasa (PAB) , yaitu surat kuasa yang dibuat sehubungan 
dengan perjanjian gadai saham antara PAB dengan Agen 
Jaminan; 

o. Surat kuasa (WCU), yaitu surat kuasa yang dibuat sehubungan 
dengan perjanjian gadai saham antara WCU dengan Agen 
Jaminan; 

p. Surat kuasa untuk menarik dana, yaitu surat kuasa yang dibuat 
oleh Peminjam sehubungan dengan akta pengalihan rekening 
untuk penjaminan; 

q. Perjanjian gadai saham (Qinoscope), yaitu perjanjian gadai 
saham antara Qinocope dengan Agen Jaminan sehubungan 
dengan saham-saham PT Layar Persada yang dimiliki oleh 
Qinoscope; 

r. Surat kuasa yang dibuat sehubungan dengan perjanjian gadai 
saham antara Qinoscope dengan Agen Jaminan; 

s. Perjanjian gadai saham (Qorvus), yaitu perjanjian gadai saham 
antara Qorvus dengan Agen Jaminan sehubungan dengan 
saham-saham PT Layar Persada yang dimiliki oleh Qorvus; 
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t. Surat kuasa yang dibuat sehubungan dengan perjanjian gadai 
saham antara Qorvus dengan Agen Jaminan; 

u. Perjanjian gadai saham (PT Catur Kusuma Andy Jaya), yaitu 
perjanjian gadai saham antara PT Catur Kusuma Andy Jaya 
dengan Agen Jaminan sehubungan dengan saham-saham PT 
Layar Persada yang dimiliki oleh PT Catur Kusuma Andy Jaya; 

v. Surat kuasa yang dibuat sehubungan dengan perjanjian gadai 
saham antara PT Catur Kusuma Andy Jaya dengan Agen 
Jaminan; 

w. Perjanjian gadai saham antara PT Layar Persada dan Agen 
Jaminan sehubungan dengan saham-saham Perseroan yang 
dimiliki oleh PT Layar Persada; 

x. Surat kuasa yang dibuat sehubungan dengan perjanjian gadai 
saham antara PT Layar Persada dengan Agen Jaminan; 

y. Perjanjian gadai saham antara Perseroan dengan Agen 
Jaminan sehubungan dengan saham-saham GLM yang dimiliki 
oleh Perseroan; 

z. Surat kuasa yang dibuat sehubungan dengan perjanjian gadai 
saham antara Perseroan dengan Agen Jaminan; 

å. Perjanjian gadai saham antara Ananda Haris Siregar dengan 
Agen Jaminan sehubungan dengan saham-saham GLM yang 
dimiliki oleh Ananda Haris Siregar; 

ä. Surat kuasa yang dibuat sehubungan dengan perjanjian gadai 
saham antara Ananda Haris Siregar dengan Agen Jaminan. 
 

Wanprestasi : Berdasarkan perjanjian, hal-hal yang merupakan wanprestasi 
antara lain adalah sebagai berikut: 
 
a. Kelalaian Pembayaran 

Obligor tidak membayar jumlah yang terhutang berdasarkan 
dokumen-dokumen pembiayaan pada saat jatuh tempo kecuali 
kegagalannya untuk membayar disebabkan oleh peristiwa 
gangguan dan pembayaran dilakukan dalam waktu 3 hari kerja 
setelah jatuh tempo. 

b. Syarat Keuangan (Financial Covenant) tidak terpenuhi. 
c. Cross Default 

i. Hutang anggota Grup tidak dibayar saat jatuh tempo atau 
saat lewatnya masa tenggang. 

ii. Hutang anggota Grup dinyatakan jatuh tempo sebelum 
tanggal jatuh tempo yang sudah ditentukan sebagai akibat 
wanprestasi. 

iii. Komitmen apapun untuk hutang anggota Grup dibatalkan 
atau diberhentikan oleh krediturnya manapun sebagai 
akibat wanprestasi. 

iv. Kreditur manapun dari anggota Grup menjadi berhak untuk 
menyatakan hutang dari anggota Grup jatuh tempo 
sebagai sebelum tanggal jatuh tempo yang sudah 
ditentukan akibat wanprestasi. 

v. Ketentuan poin i sampai dengan iv di atas tidak 
menyebabkan wanprestasi apabila jumlah hutang atau 
komitmen hutang kurang dari US$ 3.000.000. 

d. Ketidakabsahan Berdasarkan Hukum (Unlawfulness) 
Obligor atau Sponsor menjadi tidak sah untuk menjalankan 
kewajibannya berdasarkan dokumen-dokumen pembiayaan, 
atau bagi Pihak Pembiaya untuk melaksanakan hak, kuasa 
dan upaya pemulihannya dan ketidakabsahan tersebut tidak 
diperbaiki (atau dibuat pengaturan alternatif) demi kepuasan 
Agen Mezzanine dalam jangka waktu 3 bulan setelah 
ketidakabsahan tersebut. 
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e. Penghentian Usaha atau Pengakhiran Wewenang 
Obligor menunda, berhenti, atau terancam untuk menunda 
atau berhenti menjalankan semua atau sebagian usahanya 
yang material atau usaha Grup secara keseluruhan, atau 
kewenangan material lainnya yang diperlukan oleh Obligor 
untuk operasi atau pelaksanaan usahanya diakhiri atau 
dicabut. 

f. Intervensi Pemerintah 
Atas atau berdasarkan kewenangan pemerintah (i) manajemen 
anggota Grup seluruhnya dicabut, dihentikan, atau 
kewenangan anggota Grup untuk menjalankan usaha menjadi 
dibatasi, atau (ii) seluruh atau sebagian besar saham yang 
dikeluarkan dari anggota Grup atau seluruh atau sebagian 
pendapatan atau asetnya disita, dinasionalisasi, dirampas, 
atau diambil alih secara wajib. 

g. Jaminan 
(i) Pada waktu kapanpun Jaminan yang dibuat berdasarkan 
dokumen-dokumen jaminan menjadi menjadi tidak sah, 
berlaku, mengikat atau dapat dilaksanakan atau menjadi tidak 
efektif dan tidak ada pengaturan alternatif yang dibuat (atau 
pemberian Jaminan tambahan) demi kepuasan Agen 
Mezzanine dalam jangka waktu 3 bulan setelah terjadinya 
peristiwa tersebut, (ii) pada waktu kapanpun, Jaminan yang 
dibuat berdasarkan dokumen-dokumen jaminan tidak bisa 
mendapatkan prioritas peringkat pertama atau tunduk pada 
peringkat jaminan sebelumnya atau peringkat pari passu dan 
tidak ada pengaturan alternatif yang dibuat (atau pemberian 
Jaminan tambahan) demi kepuasan Agen Mezzanine dalam 
jangka waktu 3 bulan setelah terjadinya peristiwa tersebut. 

h. Kerugian Material 
Terjadinya peristiwa atau keadaan yang menurut pendapat 
wajar Agen Mezzanine telah atau dapat menyebabkan 
Kerugian Material. 
 

Penyelesaian Sengketa 
 

: Hong Kong International Arbitration Centre (HKIAC). 

Hukum yang Berlaku : Hukum Inggris. 
 

Status Perjanjian : Perjanjian perpanjangan 
 

Kemungkinan Perpanjangan : Tergantung dengan kesepakatan pemegang pinjaman dan 
Perseroan 
 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
(per 30 September 2013) 
 

: Tranche A: Rp 298.900.000.000. 
Tranche C: USD 17.000.000. 
 

Manfaat bagi Perseroan : Pendanaan untuk ekspansi bioskop, mendapatkan teknologi 
sinema terkini, dan meningkatkan kinerja operasional Perseroan. 

 
8.15.2. Perjanjian Pemanfaatan Teater 
 
Dalam melakukan penayangan film, Perseroan memiliki perjanjian dengan distributor – distributor film 
yang terus berlaku sampai dengan diakhiri oleh kedua belah pihak yaitu antara lain dengan 
PT Omega Film, PT Jive Entertainment (Pihak Berafiliasi), PT Tripar Multivision Plus – PT Parkit Film, 
PT Intersolusindo Film, PT Bogalakon Pang Kasepna, PT Angka Fortuna Sinema, PT Magala Media 
Artha, PT Syzygy Productions, PT MD Pictures, PT Cipta Mutu Entertainment, PT Innoform, 
PT Soraya Intercine Films untuk masing – masing film yang di putar oleh Perseroan. Adapun syarat 
dan ketentuan yang diatur dalam perjanjian tersebut adalah sebagai berikut: 
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Ruang Lingkup : Distributor dan Perseroan menyetujui untuk mempertunjukkan film 
dalam pertunjukkan tengah malam (jika ada) dan jam biasa dengan 
proyeksi langsung 35mm atau proyeksi digital pada BlitzMegaplex 
Paris Van Java – Bandung, Grand Indonesia, Pacific Place, Mall of 
Indonesia, Central Park, Cyber Park Bekasi, TerasKota BSD, Blitz 
Theater Balikpapan, Blitz Theater Grand Galaxy dan Blitz Theater 
Kepri Batam yang dimiliki dan dioperasikan oleh Perseroan. 
 

Jam Tayang  : Film akan ditayangkan pada jam yang akan ditentukan oleh kedua 
belah pihak.  
 
Tidak diperbolehkan adanya pertunjukkan pada jam 01.30 sampai 
dengan 10.30, kecuali terdapat perjanjian lain antara Distributor 
dengan Perseroan.  
 
Dengan pemberitahuan sebelumnya kepada Perseroan, Distributor 
dapat mengubah jadwal tayang di atas. 
 

Jangka Waktu Perjanjian : Masa berlaku untuk masing-masing Perjanjian Pemanfaatan Teater 
pada umumnya berkisar antara jangka waktu 1 (satu) tahun sejak 
tanggal perjanjian sampai dengan jangka waktu yang tidak ditentukan 
lamanya dalam perjanjian. 
 

Hak dan Kewajiban  :  e. Perseroan mengetahui dan menyetujui bahwa segala bentuk 
pertunjukkan awal (sneak screening) dan pertunjukkan khusus 
adalah tergantung kepada persetujuan tertulis dari Distributor 
dan Perseroan dilarang untuk memasukkan film tersebut ke 
dalam festival, pertunjukkan sukarela, kontrak promosi atau 
sejenisnya yang tanpa persetujuan dari Distributor. Apabila 
Distributor sudah memberi persetujuan, maka persetujuan 
akan diberikan secara tertulis atau melalui fax. 

f. Pembagian pendapatan (revenue) antara Perseroan dan 
Distiributor diatur dalam masing-masing perjanjian, dimana 
pembagian revenue tersebut berkisar antara 50% sampai 
dengan 65% dari total penjualan tiket yang diterima oleh 
Perseroan.  

g. Perseroan harus memberikan laporan harian atas 
pertunjukkan beserta dengan jumlah pendapatan, termasuk 
pemberian tiket gratis, untuk setiap pertunjukkan yang 
dikirimkan melalui fax. Laporan telepon wajib dilakukan oleh 
Perseroan setiap harinya setelah selesainya pertunjukkan.  

h. Distributor wajib menyerahkan seluruh perlengkapan material 
berupa DCP atau 35mm print (jika ada), trailer film, poster 
film, key arts hitam putih, standing poster, banner dan alat 
promosi lainnya (jika ada). 
 

Pembayaran  :  Pembayaran kepada Distributor dilakukan dengan transfer yang 
berkisar setiap 7 sampai 30 hari sejak waktu tayang pertama. Dari 
waktu ke waktu, Distributor wajib memberitahukan rekening bank 
kepada Perseroan. 
 

Pengakhiran Perjanjian : Salah satu pihak dianggap melanggar perjanjian apabila pihak yang 
bersangkutan melanggar ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjian. 
Pihak yang tidak melanggar akan memberikan pemberitahuan kepada 
pihak yang melanggar atas pelanggaran yang diajukan tuntutan. Pihak 
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yang melanggar memiliki 21 hari setelah penerimaan pemberitahuan 
untuk memperbaiki pelanggaran non-moneter. Apabila pihak yang 
melanggar gagal melakukan perbaikan tersebut dalam waktu yang 
ditetapkan, pihak yang tidak melanggar dapat mengakhiri perjanjian 
ini. 
 

Hukum yang Berlaku :  Hukum Negara Republik Indonesia 
 

Penyelesaian Perselisihan  :  BANI 
 

Status Perjanjian : Baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Tergantung masing-masing distributor 

Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Manfaat bagi Perseroan : Mendukung kegiatan operasional Perseroan dengan memperoleh 
konten film. 

 
Saldo terakhir pada saat Prospektus ini diterbitkan: 
 
Pihak Saldo per 30 September 2013 

 (Rp juta) 
PT Omega Films 11.261 
PT Tripar Multivision Plus – PT Parkit Films 538 
PT Innoform Media 293 
PT Mizan Media Baru 567
PT Kharisma Starvision Plus 521
PT Falcon Pictures 272
PT Cakrawala Pesona Jaya Films 257
PT Trinity Optima Production 238
PT Merantau Films 50
PT Citra Dimensi Arthali 48
PT Soraya Intercine Films 19 
PT Intersolusindo Film -
PT Bogalakon Pang Kasepna -
PT Angka Fortuna Sinema -
PT Magala Media Sinema -
PT Syzygy  Production -
PT MD Pictures -
PT Cipta Mutu Entertainment -
 
8.15.3. Perjanjian Sewa-Menyewa Ruangan 
 
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menyewa tempat pada suatu pertokoan mall untuk 
kegiatan usahanya. Perjanjian-perjanjian sewa tersebut berbeda – beda dengan setiap pertokoan.  
 
Berikut dibawah ini adalah syarat dan ketentuan mengenai perjanjian sewa yang dimiliki oleh 
Perseroan:  
 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. Pemberi Sewa. 
 
(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
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Latar Belakang : Pemberi Sewa adalah pemilik pusat perbelanjaan, 
sedangkan bisnis Pihak Pertama adalah manajemen suatu 
usaha bioskop yang memerlukan tempat untuk para 
konsumen menikmati film – film yang diputar oleh Perseroan. 
 

Hak dan Kewajiban : a. Pemberi Sewa wajib menyediakan tempat yang telah 
ditentukan dalam perjanjian;  

b. Pemberi Sewa berhak menerima pembayaran atas 
sewa tempat tersebut;  

c. Pemberi Sewa dapat mengubah harga sewa sesuai 
dengan kesepakatan Para Pihak;  

d. Perseroan wajib untuk membayar biaya sewa sebesar 
yang sudah disepakati oleh Para Pihak; 

e. Perseroan tidak diperbolehkan untuk memberikan 
tempat sewa kepada pihak ketiga tanpa 
pemberitahuan kepada Pemberi Sewa.  

 
Pengakhiran : a. Perjanjian berakhir apabila jangka waktu Perseroan 

telah berakhir; 
b. Perjanjian dapat diakhiri apabila terdapat 

pemberitahuan sebelumnya oleh salah satu pihak, 
tanpa mengurangi dan menghapuskan kewajiban yang 
masih terhutang oleh salah satu pihak.  

Pembatasan dan Pembebanan : Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam 
perjanjian 

Manfaat bagi Perseroan : Kepastian lokasi bioskop Perseroan. 
 
Perseroan telah menandatangani Perjanjian Sewa-Menyewa Ruangan dengan pihak-pihak dan 
ketentuan perjanjian sebagai berikut: 
 
No. Pemberi Sewa Nomor dan Tanggal 

Perjanjian 
Jangka Waktu Lokasi Objek Sewa Nilai Perjanjian  

dan Saldo terakhir 
pada saat 

Prospektus ini 
diterbitkan (per  

30 September 2013) 

Hukum yang 
Berlaku dan 

Penyelesaian 
Sengketa 

1.  PT Bintang Bangun 
Mandiri 

Akta Perjanjian Sewa 
Menyewa No. 79 
tanggal 19 Juni 2013, 
dibuat di hadapan 
Surjadi Jasin, S.H., 
Notaris di Bandung 

18 Oktober 2011 
sampai dengan 17 
Oktober 2021. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Paris Van 
Java, Bandung

(i) Ruang sewa 
No. Ground Floor, 
Level 1 (SL-02, A-
Au, SL-02.A, SL-
02.A-O) dan 
Level 2 (SL-02.B, 
SL-02.B-O) 
seluas kurang 
lebih 4.847,73 m2 

Uang sewa sebesar 
Rp40.612,50/ 
m2/bulan atau 8% dari 
seluruh pendapatan 
dari usaha yang 
dijalankan oleh 
Perseroan dan Biaya 
pelayanan sebesar 
Rp34.421,63/ 
m2/bulan (untuk area 
ground floor dan foyer) 
dan sebesar 
Rp7.500,00/ m2/bulan 
(untuk area 
auditorium, service, 
dan cafe outdoor). 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar nihil.  
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Badan Arbitrase 
Nasional 
Indonesia. 

2.  PT Grand Indonesia Akta Lease 
Agreement No. 14 
tanggal 5 Juni 2006, 
dibuat di hadapan Dr. 
Irawan Soerodjo, S.H., 
M.Si, Notaris di 
Jakarta 

1 Januari 2007 
sampai dengan 31 
Mei 2017. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Grand 
Indonesia 
Shopping 
Town, Jakarta 
Pusat 

Tempat seluas 
±7.392,92m2 yang 
terletak di A-8-
CN, A-10-CN, 
dan A-11-CN. 

biaya sewa yang 
berkisar sebesar 
Rp80.000/bulan/m2 
yang dimulai pada 
tahun 2010 sampai 
dengan sebesar 
Rp140.000/bulan/m2 
pada tahun 2017. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp16.755 juta 
 
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat. 
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No. Pemberi Sewa Nomor dan Tanggal 
Perjanjian 

Jangka Waktu Lokasi Objek Sewa Nilai Perjanjian  
dan Saldo terakhir 

pada saat 
Prospektus ini 
diterbitkan (per  

30 September 2013) 

Hukum yang 
Berlaku dan 

Penyelesaian 
Sengketa 

3.  PT Pacific Place 
Jakarta 

Lease Agreement No. 
001/PPM/LA/X/2008 
yang ditandatangani 
pada bulan Oktober 
2008 sebagaimana 
diubah dengan 
Amandemen 
Perjanjian Sewa 
tanggal 17 Juni 2010 

22 November 2007 
sampai dengan 22 
November 2017. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Pacific Place 
Mall, Jakarta 
Selatan 

Unit toko No. 6-01 
seluas 3.302,1 m2

pada lantai 6. 

Rp76.500/bulan/m2 
dan biaya pelayanan 
sebesar 
Rp36.000/bulan/m2 
untuk area seluas 
2.368,5 m2, yang 
sewaktu-waktu dapat 
disesuaikan. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar nihil. 
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Badan Arbitrase 
Nasional 
Indonesia. 

4.  PT Makmur Jaya 
Serasi 

Perjanjian Sewa 
Menyewa No. 
067/LA/MJS-
MOI/II/2009 tanggal 
27 Februari 2009 

1 April 2009 
sampai dengan 13 
Maret 2019. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Mall of 
Indonesia, 
Jakarta Utara 

Unit toko No. AT-
02 dan AT-03A 
seluas ±6.575,79 
m2  

Biaya sewa dengan 
total sebesar 
Rp45.136.920.000 
dan biaya 
pemeliharaan sebesar 
Rp45.000/ bulan/m2 
termasuk listrik dan 
AC atau 
Rp31.500/bulan /m2 
tidak termasuk listrik 
dan AC, yang 
sewaktu-waktu dapat 
disesuaikan. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp248 juta. 
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat. 

5.  PT Deyon 
Resources 

Lease Agreement No. 
033/DR/TK/PGA-
PSM/DIR/I/2009 
tanggal 3 Februari 
2010 

7 Agustus 2009 
sampai dengan 7 
Agustus 2019. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Teraskota, 
Tangerang 

Unit toko No. 2-05 
seluas 
±4.750,028m2 
yang terletak di 
lantai 2. 

Rp50.000/bulan/m2 
untuk 5 tahun dengan 
peningkatan untuk 5 
tahun berikutnya 
maksimal 20% atau 
total sebesar 
Rp31.350.184.800 
untuk 10 tahun dan 
biaya pelayanan 
sebesar 
Rp35.000/bulan/m2 

untuk tahun pertama 
yang akan 
disesuaikan untuk 
tahun-tahun 
berikutnya. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp1.228 juta 
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Badan Arbitrase 
Nasional 
Indonesia. 

6.  PT Tiara 
Metropolitan Jaya 

Lease Agreement No. 
TMJ.023/VI/LA/2008 
tanggal 5 Oktober 
2010 

15 Maret 2010 
sampai dengan 15 
Maret 2015. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Central Park 
Mall, Jakarta 
Barat 

Unit toko No. L8-
101 seluas 
±7.939,71m2 yang 
terletak di lantai 
8. 

US$6,25 /bulan/m2 
atau total sebesar 
US$2.977.391,25 
untuk 5 tahun. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp2.738 juta. 
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat. 

7.  PT Surya Agung 
Manunggal Perkasa 

Akta Perjanjian Sewa 
Menyewa No. 110 
tanggal 8 Mei 2013 
yang dibuat di 
hadapan Ny. Rosita 
Siagian, S.H., Notaris 
di Jakarta 

11 Juni 2011 
sampai dengan 10 
Juni 2016. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak.

Bekasi Cyber 
Park, Bekasi 
Selatan 

Lantai 2 
extention, Theatre 
room seluas 
±4.102 m2  

Pembayaran 
maksimal 
Rp80.000/bulan/m2 
dan biaya pelayanan 
sebesar 
Rp15.000/bulan/m2 
untuk tahun pertama 
yang akan 
disesuaikan untuk 
tahun-tahun 
berikutnya. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp3.902 juta 
 

Hukum Republik 
Indonesia dan 
Badan Arbitrase 
Nasional 
Indonesia. 

8.  PT Assaland Memorandum of 
Understanding tanggal 
2 Agustus 2013 

180 bulan (dengan 
opsi untuk 
perpanjangan 

Lantai 3 
Marvell City 
Surabaya 

3.132 m² (tunduk 
pada pengukuran 
akhir) 

Uang sewa sebesar 
Rp26.913.955.028 

Biaya jasa bulanan 

- 



114

No. Pemberi Sewa Nomor dan Tanggal 
Perjanjian 

Jangka Waktu Lokasi Objek Sewa Nilai Perjanjian  
dan Saldo terakhir 

pada saat 
Prospektus ini 
diterbitkan (per  

30 September 2013) 

Hukum yang 
Berlaku dan 

Penyelesaian 
Sengketa 

selama 60 bulan) 
 

 sebesar Rp 
71.718.000. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp987 juta. 
 

9.  PT Galuh Citarum Memorandum of 
Understanding tanggal 
24 Oktober 2013 

180 bulan (dengan 
opsi untuk 
perpanjangan 
selama 60 bulan) 

Lantai 3 
Festive Walk 
Karawang 

3.260 m² (tunduk 
pada pengukuran 
akhir) 

Uang sewa sebesar 
Rp17.604.000.000 

Biaya jasa bulanan 
sebesar Rp6.125.000 

Saldo terakhir adalah 
nihil. 

- 

10.  PT Koba Pangestu Letter of Intent No. 
097/LOI/J-WALK-
JOGJA/RCI/X/2013 
tanggal 22 Oktober 
2013 

15 tahun sejak 
tanggal dimulainya 
sewa dengan opsi 
perpanjangan 
selama 5 tahun 
berdasarkan 
kesepakatan 
tertulis Para Pihak 

J-Walk Mall 
(Yogyakarta) 

Unit TF-A01 lantai 
3 seluas kurang 
lebih 2.813,18 m² 
(dalam ruangan) 
dan 290,68 m² 
(luar ruangan) 

Biaya sewa sebesar 
Rp12.659.310.000 
untuk jangka waktu 10 
tahun pertama dan 
Rp7.595.586.000 
untuk jangka waktu 5 
tahun berikutnya. 

Saldo terakhir adalah 
sebesar nihil. 

- 

11.  PT Milan Jaya 
Pratama 

Letter of Intent tanggal 
12 September 2013 

15 tahun sejak 
tanggal dimulainya 
sewa. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak 

Miko Mall 
(Bandung) 

Unit 01 lantai 3A 
seluas 2.197 m² 

Biaya sewa sebesar 
Rp4.277.559.000 
untuk jangka waktu 5 
tahun pertama, 
Rp36.000/m2 untuk 
tahun ke 6 s/d 10, dan 
Rp42.000/m2 untuk 
tahun ke 11 s/d 15. 

Saldo terakhir adalah 
sebesar nihil. 

- 

12.  PT Bina  Bintang 
Priangan 

Letter of Intent No. 
002/LOO/BBP/I-14 
tanggal 6 Februari 
2014 

15 tahun, sejak 
tanggal dimulainya 
sewa. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak 

Plaza BEC Unit L3A-01A 
lantai 3A seluas 
1.642 m² 

Biaya sewa sebesar 
Rp3.546.720.000 
(untuk jangka waktu 5 
tahun pertama), 
Rp43.200/ m² (untuk 
tahun ke 6-10), dan 
Rp51.840/ m² (untuk 
tahun ke 11-15). 

Biaya jasa bulanan 
sebesar Rp37.500/ 
m². 

Saldo terakhir adalah 
sebesar nihil. 

 

13.  Hendrawan Surya 
Chandra (atas nama 
CV Karya 
Pembangunan 
Utama) 

Letter of Intent No. 
001/LOO/KPU/I-14 
tanggal 6 Februari 
2014 

15 tahun, sejak 
tanggal dimulainya 
sewa. 
 
Dapat 
diperpanjang 
tergantung 
kesepakatan 
kedua belah pihak 

Plaza BEC Unit L3A-01B 
lantai 3A seluas 
958 m² 

Biaya sewa sebesar 
Rp2.069.280.000 
(untuk jangka waktu 5 
tahun pertama), 
Rp43.200/ m² (untuk 
tahun ke 6-10), dan 
Rp51.840/ m² (untuk 
tahun ke 11-15). 

Biaya jasa bulanan 
sebesar Rp37.500/ 
m². 

Saldo terakhir adalah 
sebesar nihil. 
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8.15.4. Perjanjian Penyewaan Ulang 
 

Perseroan telah melakukan beberapa perjanjian kerjasama di mana Perseroan sepakat untuk 
menyewakan kembali sebagian ruang yang disewa oleh Perseroan di area Blitzmegaplex dengan 
ketentuan umum sebagai berikut:  

Hak dan Kewajiban  : a. Selama jangka waktu Perjanjian, Perseroan wajib menyediakan 
fasilitas-fasilitas standar yang terbatas pada penyediaan listrik yang 
dibutuhkan oleh Penyewa; 

b. Selama jangka waktu Perjanjian, Perseroan berhak: 
- Menerima biaya sewa, service charge, biaya fasilitas dan biaya 

lain yang mungkin timbul dari Perjanjian dari Penyewa pada 
jadwal yang telah disepakati dan ditetapkan dalam Perjanjian; 

- Memasuki dan memeriksa kondisi dan perbaikan area dan 
meminta Penyewa untuk memperbaiki dan membersihkan area. 

c. Selama jangka waktu Perjanjian, Penyewa wajib untuk: 
- Mengoperasikan tempat sewa dengan baik berdasarkan 

ketentuan yang ditetapkan dalam Perjanjian dan keseluruhan 
konsep dari Blitzmegaplex, terbatas untuk aktivitas Penyewa 
yang diatur dalam Perjanjian; 

- Bertanggung jawab terhadap perbaikan dan fitting out area 
dengan biaya sendiri; 

- Mematuhi prosedur operasional standar dan syarat dan 
ketentuan dari Blitzmegaplex yang dapat ditentukan oleh 
Perseroan dari waktu ke waktu, termasuk melengkapi 
pegawainya dengan seragam yang sesuai; 

- Bertanggung jawab untuk memperoleh semua persetujuan, 
perizinan, dan lisensi dari pejabat yang terkait sehubungan 
dengan pengoperasian kegiatan Penyewa, termasuk membayar 
semua pajak-pajak yang disyaratkan oleh peraturan dan/atau 
perundang-undangan yang berlaku, dan di luar lisensi dan 
perizinan yang diperoleh oleh Perseroan atas biayanya sendiri. 

d. Selama jangka waktu Perjanjian, Penyewa berhak untuk menerima 
fasilitas-fasilitas standar dan pelayanan yang diatur dalam Perjanjian 
sepanjang Penyewa melakukan pembayaran biaya fasilitas sesuai 
ketentuan yang ditetapkan. 
 

Wanprestasi : Kejadian-kejadian di bawah ini merupakan kejadian wanprestasi: 
a. Apabila hak Perseroan, denda, penalti, atau jumlah hutang 

lainnya dari Penyewa telah tertunggak selama 14 hari kalender 
baik dengan ataupun tanpa penagihan Perseroan; 

b. Apabila terjadi pelanggaran terhadap perjanjian atau tidak 
dipenuhinya ketentuan dalam perjanjian dimana pelanggaran 
atau tidak dipenuhinya ketentuan tersebut berlangsung selama 
14 hari kalender; 

c. Apabila salah satu pihak mengabaikan atau gagal melaksanakan 
salah satu ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjian atau 
perjanjian lainnya yang berkaitan dan pengabaian atau 
kegagalan pelaksanaan tersebut telah berlangsung selama 14 
hari kalender setelah pemberitahuan tertulis dari pihak lain 
kepada pihak yang mengabaikan atau gagal melaksanakan 
ketentuan tersebut; 

d. Apabila salah satu pihak dinyatakan pailit atau dilikuidasi 
(memiliki tujuan untuk meleburkan diri atau melakukan 
rekonstruksi), baik diwajibkan maupun secara sukarela atau 
meminta penundaan pembayaran atau terjadi pengalihan aset 
untuk kepentingan kreditur atau mengalami kerugian atau 
eksekusi terhadap properti atau asetnya yang berhargaatau 
secara keseluruhan; atau 
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e. Apabila Penyewa menutup kegiatan usaha Penyewa secara 
terus menerus selama jam operasional (lebih dari 2 kali dalam 
sebulan), menutup kegiatan usaha Penyewa selama lebih dari 6 
jam setiap jam operasional berlangsung, kecuali Penyewa telah 
mengirimkan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada 
Perseroan dan Perseroan telah mengetahuinya; 

 
Jika salah satu kejadian wanprestasi sebagaimana diuraikan dalam poin 
(a) sampai (e) timbul, maka hanya Perseroan yang berhak untuk 
mengakhiri perjanjian, selain itu masing-masing pihak memiliki hak untuk 
mengakhiri perjanjian dengan memberitahukan secara tertulis kepada 
pihak yang melakukan wanprestasi. 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Badan Arbitrase Nasional Indonesia. Untuk tujuan pelaksanaan 
keputusan arbitrase, Para Pihak memilih tempat kedudukan hukum di 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. 
 

Hukum yang 
Berlaku 

: Hukum Republik Indonesia 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Meningkatkan pendapatan sewa Perseroan. 

 
Perjanjian-perjanjian penyewaan ulang yang dibuat oleh Perseroan adalah sebagai berikut: 

 
No. No. Perjanjian Penyewa Lokasi Biaya Sewa dan 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 

diterbitkan (per  
30 September 2013)

Service 
Charge 

Uang 
Jaminan 

Jangka Waktu 

1.  No. 067A/GLP/PERJ-
BDV/X/12  tanggal 5 
Oktober 2012 

PT Citra Kreativa 
Inovasi (“CKI”) 

Blitzmegaplex 
Bekasi Cyber 
Park 

(i) Untuk 6 bulan 
pertama, biaya sewa 
akan dibayar oleh 
CKI dengan cara 
memberikan 
pembagian 
pendapatan kepada 
Perseroan sebesar 
20% dari 
pendapatan kotor 
CKI; (ii) Setelah 6 
bulan, biaya sewa 
adalah Rp 105.000 
per m2 per bulan, 
dibayar di muka. 
 
Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp15 juta. 
 

Rp 60.000 per 
m2 per bulan. 

 

Perseroan 
berhak 
mengubah 
service 
charge dari 
waktu ke 
waktu 
berdasarkan 
biaya yang 
ditetapkan 
oleh pemilik 
gedung. 

Rp 7.560.000 14 Oktober 2012-
14 Oktober 2015. 

 

 

2.  No. 
028/GLP/BDV/IV/12 
tanggal 2 April 2012 

PT Citra Kreativa 
Inovasi (“CKI”) 

Blitzmegaplex 
Central Park 

(i) Untuk 6 bulan 
pertama, biaya sewa 
akan dibayar oleh 
CKI dengan cara 
memberikan 
pembagian 
pendapatan kepada 
Perseroan sebesar 
20% dari 
pendapatan kotor 
CKI; (ii) Setelah 6 
bulan, biaya sewa 
adalah Rp 105.000 
per m2 per bulan, 
dibayar di muka. 

Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp31 juta. 

Rp 60.000 per 
m2 per bulan. 

 

Perseroan 
berhak 
mengubah 
service 
charge dari 
waktu ke 
waktu 
berdasarkan 
biaya yang 
ditetapkan 
oleh pemilik 
gedung 

Rp 23.310.000  

 

9 April 2012- 

9 April 2015. 

 

 

3.  No. 
001E/GLP/BDV/I/12 

PT Pazia Pillar 
Mercycom 

Blitzmegaplex 
Central Park 

Rp 50.000 per m2 
untuk 12 bulan 
pertama dan Rp 

Rp 60.000 per 
m2 per bulan. 

3 bulan biaya 
sewa sebagai 
security 

2 Januari 2012-2 
Januari 2017 
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No. No. Perjanjian Penyewa Lokasi Biaya Sewa dan 
Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 

diterbitkan (per  
30 September 2013)

Service 
Charge 

Uang 
Jaminan 

Jangka Waktu 

tanggal 2 Januari 2012 (“PPM”) 100.0000 per m2 
untuk sisa periode, 
yang dibayar setiap 
bulan di muka. 

Saldo terakhir adalah 
sebesar Rp133 juta. 

Perseroan 
berhak 
mengubah 
service 
charge dari 
waktu ke 
waktu dalam 
hal terdapat 
kenaikan 
biaya yang 
ditetapkan 
pemilik 
gedung 

deposit 

 
8.15.5. Perjanjian Jasa Manajemen 
 
Management Services Agreement tanggal 19 Desember 2012 sebagaimana diubah dengan 
Amendment and Restatement of Management Services Agreement tanggal 24 Juli 2013 antara 
Perseroan dengan CJ CGV Co., Ltd.  

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. CJ CGV Co., Ltd. (“CJ”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : CJ setuju untuk menyediakan jasa kepada Perseroan sehubungan dengan 
manajemen, keuangan, dan kegiatan operasi Perseroan (“Jasa”), termasuk: 
 
a. Menyediakan kecakapan teknik/know-how, tenaga, ahli, pengalaman, 

pengetahuan, kekayaan intelektual, paten industri, desain, merek 
dagang, dan informasi, pengalaman, serta materi terkait lainnya kepada 
Perseroan; 

b. Menyediakan pelatihan, petunjuk, instruksi, prosedur operasional 
standar, arah, kontrol, dan peraturan internal yang diperlukan 
sehubungan dengan kegiatan usaha Perseroan; 

c. Menyediakan sumber daya manusia yang diperlukan untuk pengadaan 
Jasa; 

d. Mengkoordinasikan setiap proyek yang dijalankan oleh Perseroan; 
e. Membantu operasi sehari-hari Perseroan; 
f. Memberikan masukan dan bantuan yang dibutuhkan atau 

dipersyaratkan oleh Perseroan terkait dengan kesepakatan yang 
dilakukan dengan distributor film di dalam dan luar negeri; 

g. Menyediakan jasa manajemen terkait dengan kegiatan operasi dan 
manajemen Perseroan yang sedang berjalan untuk kepentingan 
Perseroan. 

 
Biaya Jasa : Sehubungan dengan Jasa yang diberikan oleh CJ, apabila CJ tidak lagi 

menyediakan Jasa kepada Perseroan akibat pengakhiran secara tidak 
sukarela (involuntary termination) dari Perjanjian ini pada saat atau sebelum 
tahun ke-5 dimana Perseroan menjadi perusahaan publik (“Tanggal IPO”) 
(“Peristiwa Pembayaran”), Perseroan harus melakukan pembayaran 
pengakhiran lebih awal (“Biaya Pengakhiran Lebih Awal”) setara dengan 
nilai bersih sejumlah USD 5.000.000. 
 
Dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian, tidak ada Biaya 
Pengakhiran Lebih Awal yang jatuh tempo dan harus dibayar: 
 
a. Sebelum Tanggal IPO; atau 
b. Apabila CJ melakukan pelanggaran material terhadap Perjanjian; atau 
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c. CJ menggunakan haknya untuk mengakhiri Perjanjian; atau 
d. Apabila tenaga ahli CGV melakukan kelalaian berat (gross negligence), 

kejahatan yang disengaja atau penipuan sehubungan dengan atau 
selama masa pekerjaan tenaga ahli CJ untuk Perseroan, yang 
mengakibatkan kerugian material oleh Perseroan. 
 

Biaya Pengakhiran Lebih Awal menjadi harus dibayar hanya pada saat 
terjadinya Peristiwa Pembayaran dan akan dibayar dalam bentuk promissory 
notes, yang akan jatuh tempo pada tahun ke-10 dari perjanjian ini. 
 

Tenaga Ahli CJ : Untuk memfasilitasi Jasa yang dilakukan, CJ akan menyediakan sejumlah 
ahli untuk manajemen dan operasional bioskop yang terdiri atas 3 orang, 
dimana masing-masing ahli akan tunduk dan bertindak sesuai kebijakan yang 
ditentukan oleh Direksi Perseroan.  
 

Tenaga Tambahan : Apabila salah satu dari tenaga ahli CJ menganggap perlu untuk 
menyediakan Jasa, atau jika sebaliknya diminta oleh Perseroan, CJ dapat 
menetapkan tenaga tambahan untuk pekerjaan tertentu yang termasuk 
dalam ruang lingkup Jasa selama periode tertentu. 
 

Jangka Waktu : Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 24 Juli 2013  dan akan terus berlaku 
sampai dengan tahun ke-5 dari Tanggal IPO, kecuali diakhiri berdasarkan 
ketentuan dalam Perjanjian. 
 

Kewajiban 
Perseroan 

: Perseroan atas biayanya sendiri akan memperoleh dan membantu 
memperoleh izin kerja serta izin, persetujuan, dan kewenangan administratif 
lainnya yang diperlukan tenaga ahli CJ dan personil tambahan untuk 
melaksanakan Jasa. 
 
Perseroan harus mengambil segala tindakan yang diperlukan, termasuk 
keputusan yang layak dari Direksi, Dewan Komisaris atau para pemegang 
saham, untuk memperoleh segala persetujuan yang dibutuhkan dari otoritas 
yang berwenang di Indonesia agar dapat melakukan pembayaran kepada CJ 
sebagaimana ditentukan dalam perjanjian 

 
Pengakhiran : Perjanjian ini dapat diakhiri dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
a. Perjanjian akan berakhir secara otomatis apabila CJ berhenti menjadi 

pemegang hutang dari Perseroan , di mana tidak ada Biaya Pengakhiran 
Lebih Awal yang harus dibayar setelah terjadinya hal tersebut; atau 

b. Dengan kesepakatan tertulis Para Pihak; atau 
c. Dalam waktu 7 hari sebelum pemberitahuan tertulis diberikan oleh salah 

satu pihak kepada pihak lainnya apabila pihak tersebut melakukan 
pelanggaran material terhadap Perjanjian, dengan ketentuan bahwa atas 
segala pelanggaran yang dapat diperbaiki, pihak yang melanggar harus 
memperbaiki pelanggaran tersebut dalam waktu 30 hari. 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Hong Kong International Arbitration Centre (“HIAC”) berdasarkan Hong Kong 
International Arbitration Centre Administered Arbitration Rules  
  

Hukum yang 
Berlaku 

: Hukum Inggris 

Status Perjanjian : Perjanjian yang diperpanjang 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 
 

: Tergantung kepada kesepakatan kedua belah pihak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 
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Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 
 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Perseroan mendapatkan bantuan tenaga ahli dari CJ CGV untuk 
meningkatkan kinerja operasional Perseroan. 

 
8.15.6. Perjanjian Kerjasama dengan Bank 

 
1. Perjanjian Kerjasama Program Promosi Menonton Gratis No. 04/SPP/PBBD/IV/2013 tanggal 16 

April 2013 antara Perseroan dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.  
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (“BTN”). 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Dalam rangka meningkatkan pelayanan bagi Pemegang Kartu Debit 
BTN Prioritas Gold/Platinum, maka Perseroan bekerjasama dengan BTN 
memberikan fasilitas khusus bagi Pemegang Kartu Debit Prioritas 
Gold/Platinum, untuk program promosi menonton secara cuma-Cuma di 
tempat Perseroan. 
 

Bentuk Program : Program promosi yang diberikan oleh Perseroan kepada BTN antara 
lain: 
a. Menyediakan Voucher Menonton Gratis. Voucher yang disediakan 

adalah voucher Regular Class yang berlaku untuk film regular dan 
3D, namun tidak berlaku untuk Satin Class, Velvet Class, Dining 
Cinema, dan Hindie Movie; 

b. Menyediakan fasilitas penukaran voucher dengan tiket menonton; 
c. Menyediakan tempat untuk penempatan Materi Promosi untuk BTN. 

Masa Berlaku : 16 April 2013 - 15 April 2014 

Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: a. Perseroan wajib memberikan pelayanan bagi Pemegang Kartu untuk 
memanfaatkan program promosi; 

b. Perseroan melalui petugas yang telah ditunjuk oleh Perseroan wajib 
melaksanakan prosedur kepada Pemegang Kartu; 

c. Perseroan berhak menerima pembayaran atas pembelian voucher 
menonton dari BTN dengan ketentuan sebagai berikut: 
- Harga voucher menonton yang disediakan oleh Perseroan 

adalah harga voucher yang disesuaikan dengan harga tiket 
menonton di hari Sabtu di masing-masing lokasi Blitz sebagai 
berikut: 

 Paris Van Java: Rp 55.000 per lembar voucher; 
 Grand Indonesia: Rp 65.000 per lembar voucher; 
 Pacific Place: Rp 70.000 per lembar voucher; 
 Mall of Indonesia: Rp 55.000 per lembar voucher; 
 Teras Kota: Rp 55.000 per lembar voucher; 
 Central Park: Rp 60.000 per lembar voucher; 
 Plaza Balikpapan: Rp 30.000 per lembar voucher; 
 Kepri Mall: Rp 35.000 per lembar voucher; 
 Bekasi Cyber Park: Rp 50.000 per lembar voucher. 

- Pembelian pertama yang dilakukan oleh BTN kepada Perseroan 
adalah sebagai 300 lembar voucher; 

- Pembelian selanjutnya akan dilakukan berulang oleh BTN 
apabila stok voucher telah mencapai jumlah minimal, yaitu 20 
lembar voucher pada masing-masing lokasi Blitz; 

- Pembelian selanjutnya oleh BTN dilakukan dengan jumlah 
minimal 100 lembar voucher dan dapat didistribusikan ke seluruh 
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lokasi Blitz yang persediaan vouchernya sudah mencapai 20 
lembar, dengan jumlah pembagian voucher ke setiap lokasi Blitz 
yang akan disetujui oleh BTN; 

- Apabila di akhir periode kerja sama dari Para Pihak masih 
terdapat sisa stok voucher, maka sisa stok voucher tersebut 
memiliki masa berlaku maksimal 3 bulan terhitung sejak 
berakhirnya periode Perjanjian dan sisa stok voucher tersebut 
diserahkan sepenuhnya kepada BTN dalam penggunaannya. 

 
Hak dan Kewajiban 
BTN 

: a. BTN wajib membayar harga voucher sesuai dengan harga tiket 
reguler dan 3D hari Sabtu di setiap lokasi Blitz kepada Perseroan 
untuk setiap pembelian voucher yang dilakukan oleh BTN; 

b. BTN wajib menginformasikan program promosi ini kepada 
Pemegang Kartu melalui sarana atau media komunikasi BTN 
Prioritas yang ditentukan dan dianggap baik oleh BTN. 

 
Pengakhiran : Perjanjian dapat diakhiri sewaktu-waktu sebelum jangka waktu 

Perjanjian berakhir atas permintaan salah satu pihak, dengan ketentuan 
bahwa pihak yang akan mengakhiri Perjanjian wajib memberitahukan 
secara tertulis kepada pihak lainnya selambat-lambatnya 30 hari 
kalender sebelum pengakhiran dilaksanakan. 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tergantung dengan PT Bank Tabungan Negara 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp23 juta. 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

 
2. Perjanjian Kerjasama tentang Program Special Offer Blitzmegaplex Bagi Nasabah BRI Prioritas 

dan Program Buy One Get One Free (“BOGOF”) Bagi Pemegang Kartu Debit BRI Gold, 
Platinum, dan Prioritas  No. NB.16-DJS/PRI/01/2013 tanggal 9 Januari 2013 antara Perseroan 
dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (“BRI”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Dalam rangka meningkatkan loyalitas nasabah BRI, maka BRI 
bermaksud mengadakan kerjasama dengan Perseroan dalam bentuk 
program nonton film bagi nasabah BRI di bioskop milik Perseroan. 
 
Para Pihak sepakat bekerjasama dalam bentuk pemberian diskon 
khusus dan/atau tiket gratis untuk setiap pembelian tiket nonton film di 
bioskop Blitzmegaplex yang bekerjasama dengan BRI (“Bioskop 
Blitzmegaplex Kerjasama”) kepada nasabah BRI pemegang kartu debit 
BRI Gold, Platinum, dan Prioritas dengan memanfaatkan fasilitas yang 
dimiliki Para Pihak dengan prinsip saling menguntungkan. 
 

Masa Berlaku : 5 Januari 2013 - 31 Desember 2013 dan bersifat reviewable sepanjang 
periode kerjasama. 
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Perjanjian dapat diperpanjang atas kesepakatan Para Pihak dengan 
pemberitahuan tertulis 14 hari sebelum periode berakhir. 
 

Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: a. Perseroan wajib melaksanakan program special offer Blitzmegaplex 
dan program BOGOF; 

b. Perseroan wajib menjaga kualitas pelayanan jasa kepada Nasabah 
BRI yang menggunakan fasilitas dalam program special offer dan 
program BOGOF yang diselenggarakan di Bioskop Blitzmegaplex 
Kerjasama; 

c. Perseroan wajib memberitahukan sebelumnya mengenai perubahan 
harga tiket maupun food and beverage yang berlaku di Bioskop 
Blitzmegaplex Kerjasama kepada BRI secara tertulis; 

d. Dalam rangka pelaksanaan program special offer dan program 
BOGOF, Perseroan harus telah memperoleh segala perizinan yang 
diperlukan sehubungan dengan materi media promosi yang akan 
ditayangkan oleh Perseroan berdasarkan Perjanjian; 

e. Perseroan wajib memonitor segala transaksi terkait dengan Kartu 
BRI; 

f. Perseroan berhak menerima pembayaran biaya subsidi. 
 

Hak dan Kewajiban 
BRI 

: a. BRI wajib menanggung dan membayar secara penuh seluruh biaya 
subsidi program kepada Perseroan; 

b. BRI akan mempublikasikan program special offer  Blitzmegaplex dan 
program BOGOF kepada nasabah BRI melalui media komunikasi 
milik BRI; 

c. BRI berhak mendapatkan informasi dari Perseroan jika terdapat 
perubahan harga tiket maupun food and beverage yang berlaku di 
Bioskop Blitzmegaplex Kerjasama. 

 
Biaya Subsidi : Biaya subsidi program adalah beban biaya yang ditanggung oleh BRI 

dengan klasifikasi sebagai berikut: 
a. Beban subsidi program special offer Blitzmegaplex; 

 
Beban biaya subsidi pada program special offer Blitzmegaplex 
adalah 50% dari harga tiket yang berlaku (harga published rate) 
yang telah ditentukan Perseroan. 

 
b. Beban subsidi program buy one get one free. 

 
Beban biaya subsidi pada program buy one get one free adalah tiket 
gratis untuk setiap pembelian tiket nonton oleh nasabah sebesar 
harga tiket yang berlaku (harga published rate) yang telah ditentukan 
oleh Perseroan. 

 
Pengakhiran : Perjanjian tidak dapat diakhiri oleh salah satu Pihak sebelum tanggal 

berakhirnya Perjanjian, kecuali dalam hal terdapat kesalahan, kelalaian, 
dan/atau pelanggaran salah satu pihak terhadap ketentuan Perjanjian 
atau dengan kesepakatan bersama Para Pihak. 
 

Hukum yang 
Berlaku 

: Hukum Republik Indonesia 
 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 
 
 

: Sedang dalam proses perpanjangan 
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Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 
 

: Rp1.470 juta. 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Meningkatkan pendapatan Perseroan dan menarik pelanggan baru 

 
Berdasarkan Surat BRI No. B.672-DJS/PRI/12/2013 tanggal 30 Desember 2013, BRI 
bermaksud mengajukan perpanjangan perjanjian kerjasama terhitung mulai tanggal 18 Januari 
2014 sampai dengan tanggal 31 Desember 2014. Berdasarkan surat tersebut, perpanjangan 
atas kerjasama akan dituangkan dalam bentuk perjanjian kerjasama antara BRI dengan 
Perseroan. 
 

3. Perjanjian Kerjasama Program Customer Loyalty No. 2903/SMG-PPWM/KP/VII/2013 tanggal 
22 April 2013 antara Perseroan dengan PT Bank CIMB Niaga Tbk.  

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Bank CIMB Niaga Tbk (“CIMB”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Dalam rangka memberikan penghargaan atas kesetiaan menjadi 
nasabah CIMB, CIMB Preferred dan Private Banking, CIMB memberikan 
penghargaan berupa program “Customer Loyalty” yang dinamakan 
Program Poin Reward. 
 
Perseroan mengakomodiri penukaran Poin Reward dari nasabah CIMB 
untuk regular program maupun tactical program, di mana nasabah CIMB 
dapat menggunakan Poin Reward untuk pembayaran atas transaksi 
pembelian tiket di Blitzmegaplex dengan menggunakan kartu debit CIMB 
pada mesin EDC CIMB. 
 

Masa Berlaku : 27 April 2013 sampai dengan tanggal 30 Juni 2014 dan dapat 
diperpanjang berdasarkan kesepakatan Para Pihak. 
 
 

Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: a. Untuk Regular Program, Perseroan berhak menerima pembayaran 
atas transaksi kartu debit CIMB Niaga, baik untuk transaksi dengan 
poin mapun debet rekening; 

b. Untuk Tactical Program, Perseroan berhak menerima pembayaran 
atas kekurangan transaksi Tactical Program (jika ada) setelah 
pelaporan; 

c. Team leader dari Perseroan wajib memberikan pelatihan kepada 
kasir mengenai penukaran Poin Cinta baik untuk Regular Program 
maupun Tactical Program (jika ada); 

d. Menawarkan penukaran Poin Cinta CIMB kepada pembeli tiket 
menonton yang juga merupakan nasabah CIMB; 

e. Perseroan wajib membantu marketing communication di website 
Perseroan; 

f. Khusus untuk pembayaran transaksi Tactical Program: 
- Perseroan wajib mengirimkan laporan berupa softcopy atas 

transaksi Tactical Program; 
- Perseroan wajib mengirimkan invoice kekurangan pembayaran 

sesuai dengan data yang telah diverivikasi oleh CIMB. 
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Hak dan Kewajiban 
CIMB 

: a. CIMB akan membantu marketing communication Poin Cinta untuk 
diletakkan di outlet Perseroan; 

b. Memberikan pelatihan mengenai Poin Reward dan cara penukaran 
poin di mesin EDC kepada karyawan Perseroan yang ditunjuk team 
leader yang berada di outlet Perseroan; 

c. Nasabah CIMB akan mendapatkan layanan penukaran Poin Reward 
di outlet Perseroan, baik untuk Regular Program maupun Tactical 
Program (pada periode promo tertentu). 
 

Pengakhiran : Apabila salah satu pihak bermaksud mengakhiri perjanjian, maka pihak 
yang bersangkutan wajib memberitahukan secara tertulis kepada pihak 
lainnya selambat-lambatnya 30 hari kalender sebelumnya. 
 

Hukum yang 
Berlaku 

: Hukum Republik Indonesia 
 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tergantung dengan pihak Bank CIMB Niaga 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp1.538 juta. 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Meningkatkan pendapatan perseroan dan menarik pelanggan baru 

 
4. Perjanjian Kerjasama Program E-Rewards No. 015A.GLP/PERJ-MKT/III/11 tanggal 20 Maret 

2011 sebagaimana terakhir kali diubah dengan Perpanjangan atas Perjanjian Kerjasama 
Program E-Rewards No. 047/GLP/PERJ-MKT/VII/13 tanggal 1 Juli 2013 

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited (“HSBC”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Para Pihak sepakat mengadakan kerjasama Program e-Rewards 
sehubungan dengan penggunaan kartu kredit HSBC sebagai sarana 
penukaran poin reward dengan seluruh jenis produk yang dijual di outlet 
sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam perjanjian. 
 
Program e-Rewards merupakan suatu program penukaran poin reward 
secara elektronik yang diadakan HSBC dimana HSBC akan menyediakan 
mesin EDC di semua outlet. 
 

Mekanisme 
Program 

: a. Pemegang kartu yang datang ke outlet akan menukarkan poin reward 
dengan menunjukkan kartu kredit atas nama mereka pada saat 
proses pembayaran. Nilai nominal poin reward dengan minimum 
penukaran 15.000 poin reward dan kelipatan 15.000 poin reward 
dengan maksimal penukaran senilai 60.000 poin reward, kecuali 
pada program e-Rewards khusus sesuai kesepakatan Para Pihak; 

b. 15.000 poin reward dapat ditukarkan dengan 2 buah tiket nonton di 
Blitzmegaplex pada hari Senin sampai Kamis atau 1 buah tiket 
nonton di Blitzmegaplex pada hari Jumat sampai Minggu dan/atau 
hari Libur Nasional; 

c. Tiket nonton yang dapat ditukarkan adalah tiket nonton regular class. 
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d. Perseroan wajib melakukan proses settlement setiap akhir hari 
dengan memilih menu “Settlement” di mesin EDC. Masin EDC akan 
memproduksi slip transaksi yang menunjukkan nomor batch dan 
jumlah yang harus dibayar oleh HSBC; 

e. Perseroan harus memeriksa setiap slip transaksi dengan semua 
transaksi e-Rewards di outlet. 

f. HSBC akan memeriksa data yang ditransfer dengan data yang 
tersimpan pada sistem HSBC; 

g. Pembayaran yang dilakukan oleh HSBC adalah total nilai transaksi e-
Rewards yang tercatat dalam sistem HSBC dikurangi dengan diskon. 

 
Masa Berlaku : Sejak 1 Juli 2013 sampai dengan tanggal 31 Juni 2014 

 
Kewajiban HSBC : a. HSBC wajib menyediakan syarat dan ketentuan Program e-Rewards 

secara tertulis dan terperinci, terpisah dari perjanjian ini yang tiapat 
digunakan oleh PIC dantatau pihak terkait sebagai acuan di outlet; 

b. HSBC wajib membayar Perseroan nilai transaksi e-Rewards (setelah 
dikurangi diskon). 

 
Kewajiban 
Perseroan 

: a. Perseroan wajib menawarkan program e-Rewards dan menerima 
permintaan untuk melakukan transaksi e-Rewards dari pemegang 
kartu di seluruh outlet; 

b. Perseroan wajib memberikan diskon sebesar 11% kepada HSBC 
atas nilai transaksi e-Rewards untuk seluruh produk yang harus 
dibayar oleh HSBC. 
 

Pengakhiran : a. Salah satu pihak dapat mengakhiri perjanjian ini sebelum berakhirnya 
jangka waktu perjanjian dengan mengajukan pemberitahuan tertulis 
kepada pihak lainnya selambat-lambatnya 30 hari sebelum tanggal 
pengakhiran perjanjian yang diinginkan; 

b. Tanpa mengesampingkan ketentuan dalam poin (a), HSBC berhak 
mengakhiri perjanjian dengan segera dalam hal Perseroan tidak 
memenuhi standar, kriteria dan/atau ketentuan yang ditetapkan oleh 
HSBC dari waktu ke waktu, trjadi pelanggaran ketentuan perjanjian 
oleh Perseroan dan/atau karyawan, pejabat maupun agen dari 
Perseroan dan/atau pihak-pihak yang ditunjuk oleh Perseroan 
sehubungan dengan pelaksanaan kewajiban Perseroan dalam 
perjanjian ini atau dalam hal Perseroan dan; 

c. Tanpa mengesampingkan ketentuan dalam poin (a), HSBC berhak 
mengakhiri perjanjian dengan segera dalam hal Perseroan tidak 
memenuhi standar, kriteria dan/atau ketentuan yang ditetapkan oleh 
HSBC dari waktu ke waktu, trjadi pelanggaran ketentuan perjanjian 
oleh Perseroan dan/atau karyawan, pejabat maupun agen dari 
Perseroan dan/atau pihak-pihak yang ditunjuk oleh Perseroan 
sehubungan dengan pelaksanaan kewajiban Perseroan dalam 
perjanjian ini atau dalam hal Perseroan dan/atau karyawan, pejabat 
maupun agen dari Perseroan dan/atau pihak-pihak yang ditunjuk oleh 
Perseroan sehubungan dengan pelaksanaan kewajiban Perseroan 
dalam perjanjian ini melakukan kesalahan dan/atau kelalaian. 
 

Nama dan Logo : Para pihak tidak akan menggunakan nama, logo dan/atau merek dagang 
HSBC atau Perseroan atau anak perusahaannya atau afiliasinya atau 
grup HSBC dan Perseroan dalam setiap media apapun tanpa 
mendapatkan persetujuan tertulis sebelumnya dari pihak lainnya yang 
dapat ditahan atau diberikan atas kebijaksanaan mutlak pihak pemilik 
logo dan/atau merek dagang tersebut. 
 

Hukum yang 
Berlaku 

:  Hukum Republik Indonesia 
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Penyelesaian 
Perselisihan 

: Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tergantung dengan pihak HSBC 

Pembatasan dan 
Pembebanan 
 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp146 juta. 
 

   
5. Surat Konfirmasi Kerjasama No. 009/SK-SGMT/XII/12 sebagaimana diubah dengan Addendum 

Program Promosi Merchant No. 8480/PKS/SP&A/XI/13 tanggal 14 November 2013 antara PT 
Bank Permata Tbk dengan Perseroan 

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Bank Permata Tbk (“Permata”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Dalam rangka memberikan keuntungan kepada nasabah pemegang 
kartu debit Preferred PermataBank, maka Permata akan bekerjasama 
dengan GLP untuk memberikan benefit kepada nasabah Preferred 
Permata berupa voucher aktivasi dengan program “Buy 1 Get 4 Tickets” 
dan nasabah Priority berupa voucher aktivasi program “1 Bed Velvet 
Class only Rp 100.000”. 
 

Periode Program : 1 Januari 2013 sampai dengan tanggal 31 Maret 2014 
Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: a. Memberikan 3 buah tiket tambahan untuk nasabah Preferred yang 
datang membawa voucher aktivasi Preferred; 

b. Mengambil voucher aktivasi dari nasabah untuk dijadikan lampiran 
pada saat melakukan tagihan ke Permata; 

c. Perseroan akan memberikan laporan rekap pembelian tiket pada 
periode program kepada Permata; 

d. Menginformasikan kepada nasabah mengenai benefit yang akan 
didapat yaitu: 
- Pembelian 1 tiket dengan menggunakan kartu debit Preferred 

akan mendapatkan 3 tiket gratis, sehingga nasabah akan 
mendapatkan 4 tiket; 

- Pembelian 1 bed Velvet Class hanya seharga Rp 100.000 
dengan menggunakan kartu debit Priority. 
 

Hak dan Kewajiban 
Permata 

: a. Menanggung harga tiket yang diberikan secara gratis kepada 
nasabah Permata yang bertransaksi di Blitzmegaplex dalam program 
“Buy 1 Get 4 Tickets”; 

b. Membuat voucher aktivasi untuk nasabah Preferred; 
c. Melakukan pembayaran subsidi 3 tiket untuk transaksi dalam 

program tersebut. 
 

Hal-hal yang 
Menimbulkan 
Putusnya Perjanjian 

: Tidak terdapat ketentuan yang mengatur 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tidak diperpanjang apabila masa berlaku periode program telah berakhir. 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 



126

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp114 juta. 
 

 
8.15.7. Perjanjian Kerjasama Lainnya 

 
1. Perjanjian Kerjasama Penyelenggaraan Layanan Penerimaan Pembayaran Kartu Prabayar 

Contactless Smart Card No. 081B/GLP/PERJ-IT/XII/12 tanggal 1 Desember 2012 antara 
Perseroan dengan PT Transpay Indonesia  
 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Transpay Indonesia (“Transpay”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Para Pihak bermaksud bekerjasama dalam penyelenggaraan 
pembuatan dan penggunaan Blitzcard dan layanan penerimaan 
pembayaran melalui Blitzcard. 
 
Perseroan menunjuk Transpay untuk memberikan jasa layanan 
pembuatan Bltizcard, jasa penyediaan dan pengoperasian sistem 
pengelolaan Blitzcard (perangkat lunak dan perangkat keras) dan 
jasa layanan penerimaan pembayaran transaksi dengan Blitzcard. 
 
Perseroan akan menunjuk suatu perusahaan yang bergerak di bidang 
jasa pelayanan proses pembayaran dan pengisian ulang sehubungan 
dengan penggunaan contactless smart card (“Payment Gateway 
Provider”) dan/atau bank yang dapat memfasilitasi pelaksanaan 
transaksi isi ulang Blitzcard dari rekening nasabah di bank. 
 

Jasa Layanan : a. Transpay wajib melakukan kerjasama dengan Payment Gateway 
Provider dan/atau bank yang ditunjuk Perseroan untuk pengisian 
ulang Blitzcard yang diatur dalam suatu perjanjian tersendiri; 

b. Transpay wajib menyiapkan sistem yang menghubungkan pusat 
komputer Perseroan dengan pusat komputer Transpay dan/atau 
pihak lain yang diperlukan untuk pemakaian Blitzcard dan 
pelaksanaan transaksi; 

c. Transpay wajib bekerjasama dengan perusahaan produsen 
contactless smart card untuk pembuatan Blitzcard; 

d. Transpay wajib menyediakan: 
i.  Alat pembaca kartu (card reader) sesuai dengan permintaan 

Perseroan di setiap lokasi Blitz, sebanyak maksimal 30 buah 
per outlet Blitz; 

ii. Blitzcard. 
e. Transpay akan menetapkan spesifikasi dan menyediakan reader 

dan contactless smart card, beserta Application Programming 
Interface (“API”) untuk diintegrasikan dengan sistem Perseroan 
yang berbasis Ms. Windows; 

f. Transpay akan menetapkan spesifikasi interface dari Payment 
Gateway Provider dan/atau bank ke pusat komputer Transpay; 

g. Transpay wajib menjaga dan menjamin pelaksanaan layanan 
transaksi sesuai dengan perjanjian. 
 

Biaya Kartu : a. Perseroan wajib membayar biaya kartu kepada Transpay. Biaya 
kartu yang wajib dibayar oleh Blitz adalah biaya kartu yang dibuat 
sesuai dengan jumlah yang tertera dalam Purchase Order (“PO”) 
di awal pembuatan kartu; 
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b. Biaya kartu adalah Rp 10.000 per Blitzcard 

Biaya Jasa Transaksi : Atas pelaksanaan transaksi pembelian yang sukses dengan 
menggunakan Blitzcard (tidak termasuk pengisian ulang Blitzcard 
oleh nasabah), Perseroan wajib membayar biaya jasa transaksi 
sebesar 1% dari nilai transaksi kepada Transpay. 
 

Masa Berlaku : 1 Desember 2012-1 Desember 2014 
 

Pengakhiran : Perjanjian dapat diakhiri setiap saat oleh salah satu pihak tanpa 
mengesampingkan hak-hak atau upaya-upaya perbaikan yang dapat 
dilakukan berdasarkan Perjanjian, atas peristiwa-peristiwa sebagai 
berikut: 

a. Salah satu pihak tidak atau lalai melakukan kewajibannya atau 
melanggar baik sebagian maupun seluruh kewajiban-
kewajibannya dalam Perjanjian dan pihak yang melakukan 
pelanggaran tersebut gagal melakukan upaya perbaikan atas 
pelanggaran tersebut dalam jangka waktu 30 hari kalender 
setelah pemberitahuan tertulis diterima oleh pihak yang 
melakukan pelanggaran dari pihak lainnya; 

b. Salah satu pihak usahanya bubar atau dibubarkan karena sebab 
apapun juga; 

c. Salah satu pihak jatuh pailit atau mengajukan permohonan agar 
dinyatakan pailit atau diperkenankan menunda pembayaran. 

 
Apabila salah satu pihak bermaksud mengakhiri Perjanjian oleh 
karena sebab yang dimaksud di atas maupun karena sebab-sebab 
lain yang tidak diatur di atas, maka pihak yang bersangkutan wajib 
memberitahukan secara tertulis kepada pihak lainnya sebelum 
tanggal pengakhiran Perjanjian yang dikehendaki. 
 

Penyelesaian 
Perselisihan 
 

: Badan Arbitrase Nasional Indonesia (“BANI”)  

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tergantung dengan Perseroan atau Transpay 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Dapat mengoperasikan Blitzcard 

 
2. Perjanjian Kerjasama Suplai Produk No. 068/HORECA/BLITZMEGAPLEX-OWI/VIII/2012 

tanggal 1 November 2011 antara Perseroan dengan PT Oasis Water International 
sebagaimana diubah dengan Surat Pendukung Perjanjian Kerjasama No. Ref. 085/GLP/PERJ-
PURCH/XI/12 tanggal 14 Desember 2012  

 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Oasis Waters International (“Oasis”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Oasis bermaksud menjual produk-produknya kepada Perseroan dengan 
menempatkan peralatannya di outlet-outlet milik Perseroan dan 
Perseroan setuju menjual produk-produk milik Oasis. 
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Produk : No. Keterangan 
Produk 

Isi per Karton Harga 

1. Oasis 600 ml 24 botol Rp 23.000/karton 
2. Oasis 330 ml 24 botol Rp 23.000/karton 

 
Peralatan 

 
: 

 
Oasis melalui tenaga tekniknya akan menyuplai dan memasang 
peralatan di bioskop-bioskop Blitzmegaplex (“Outlet”) dan selanjutnya 
akan melakukan pemeliharaan rutin pada peralatan yang telah 
terpasang tersebut paling tidak 3 bulan sekali. 

 
Kewajiban : a. Perseroan wajib memelihara peralatan dengan baik dan menjamin 

kebersihan dan higienitas peralaan sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan Oasis; 

b. Perseroan wajib menjaga keamanan peralatan. 
 

Masa Berlaku : 1 November 2012-31 Oktober 2014 
 
Perjanjian dapat diperpanjang dengan syarat dan ketentuan yang 
disetujui secara tertulis oleh Para Pihak. 
 

Pengakhiran : Salah satu pihak dapat memutuskan Perjanjian dengan pemberitahuan 
30 hari sebelumnya kepada pihak lainnya berdasarkan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Salah satu pihak melanggar ketentuan dalam Perjanjian dan gagal 

untuk memperbaiki pelanggaran tersebut dalam jangka waktu 14 
hari setelah menerima pemberitahuan tertulis dari pihak lainnya 
yang memintanya untuk memperbaiki pelanggaran tersebut; atau 

b. Salah satu pihak dinyatakan pailit atau menunjuk kurator(-kurator) 
atau seluruh atau sebagian asetnya atau mengajukan permohonan 
kepada para krediturnya untuk melakukan penundaan pembayaran; 
atau 

c. Salah satu pihak menghentikan kegiatan usahanya; atau 
d. Terdapat perintah atau persetujuan untuk dilikuidasi (kecuali 

perintah atau persetujuan untuk reorganisasi atau penggabungan). 
  

Hukum yang 
Berlaku 

: Hukum Republik Indonesia 
 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 

Status Perjanjian : Perjanjian perpanjangan 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp100 juta. 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Menjamin suplai produk minuman yang penting sebagai komponen 
pendapatan Perseroan. 

 
3. Perjanjian Kerjasama Pekerjaan Wash Room Service  No. JKT.13.0366 tanggal 10 Agustus 

2013 antara Perseroan dengan PT Pink Services Indonesia  
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PT Pink Services Indonesia (“PSI”). 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
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Ruang Lingkup : Perseroan memberikan tugas kepada PSI untuk menyediakan jasa 
washroom yang meliputi pengadaan dan peminjaman unit dispenser dan 
pengisian refill washroom services (“Jasa Washroom”) untuk lokasi usaha 
Perseroan di Teras Kota Serpong (“Lokasi Usaha”) 
 

Nilai Perjanjian : PSI wajib mengadakan dan meminjamkan unit dispenser dan mengadakan 
refill/pengisian ulang dari washroom hygiene untuk Lokasi Usaha sebagai 
berikut: 
 

No. Unit Jumlah Jasa Harga/Tahun Total  

1. E-Fresh 45 2 bulan Rp 264.000 Rp 11.880.000 
2. Urinal Sanitizer 8 2 minggu Rp 209.000 Rp 1.672.000 
3. WC Sanitizer 16 2 minggu Rp 209.000 Rp 3.344.000 
4. Hand Soap 

Foam 
7 1 bulan Rp 345.000 Rp 2.145.000 

5. Hand Soap 
Foam 

2 1 bulan Compliment  

6. Sanitary/Dispos
al 

11 1 minggu Rp 265.000 Rp 2.915.000 

7. Hand Dryer 4 4 minggu Rp 420.000 Rp 1.680.000 
8. Dust Matt 

60*90 
2 1 bulan Rp 429.000 Rp 858.000 

9. Dust Matt 
85*300 

1 1 bulan Rp 
1.370.000 

Rp 1.370.000 

 SUB 
TOTAL 

Rp 26.134.000 

PPN 10% Rp 2.613.000 
TOTAL Rp 28.747.000 

 
Atas penyediaan Jasa Washroom oleh PSI, Perseroan akan melakukan 
pembayaran biaya jasa per bulan sebesar Rp 2.395.617. 
 

Jangka Waktu : 10 Agustus 2013-9 Agustus 2014 dengan masa evaluasi setiap 3 bulan dan 
dapat diperpanjang atau dihentikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 
 
Perjanjian dapat diperpanjang dengan persetujuan tertulis Para Pihak 
dengan terlebih dahulu melakukan peninjauan dan penyesuaian yang 
diperlukan Para Pihak. 
 

Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: Perseroan berhak mendapatkan pelayanan Jasa Washroom yang sebaik-
baiknya dari PSI, serta berhak memutuskan atau mengakhiri Perjanjian 
apabila Jasa Washroom yang diberikan PSI tidak sesuai dengan ketentuan 
dalam Perjanjian atau dinilai tidak memuaskan oleh Perseroan, dengan 
pemberitahuan 2 kali berturut-turut; 

 
Hak dan Kewajiban 
PSI 

: a. PSI wajib mengadakan dan memasang unit-unit washroom dalam 
keadaan baik dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, termasuk 
untuk melaksanakan pengisian ulang (refill) atas unit-unit tersebut; 

b. PSI wajib memberikan jasa perawatan rutin per bulan terhadap semua 
unit produk terpasang yang meliputi perawatan unit dispenser, 
pengisian, dan penggantian fragrance dan baterai serta material 
penunjang lainnya an memelihara serta memastikan semua peralatan 
untuk dapat berfungsi dengan baik. 

 
Pengakhiran : Apabila salah satu pihak hendak mengakhiri Perjanjian sebelum jangka 

waktu Perjanjian berakhir, maka pihak tersebut wajib melakukan 
pemberitahuan tertulis kepada pihak lainnya paling lambat 30 hari 
sebelumnya dan Para Pihak tetap berkewajiban untuk serta menyelesaikan 
kewajiban Para Pihak yang belum terselesaikan sampai dengan 
pengakhiran Perjanjian. 
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Perseroan berhak memutuskan Perjanjian apabila kualitas produk dan Jasa 
Washroom yang dilakukan oleh PSI tidak memuaskan dan karenanya 
pembayaran biaya-biaya berdasarkan Perjanjian otomatis hanya berlaku 
hingga waktu pemutusan Perjanjian dan sisa pembayaran biaya jasa 
(apabila ada) akan dikembalikan kepada Perseroan. 
 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
Status Perjanjian : Perjanjian perpanjangan 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Menjamin kepuasan pelanggan dalam menjaga kebersihan fasilitas yang 
ditawarkan Perseroan kepada pelanggan 
 

 
4. Perjanjian Kerjasama Pekerjaan Wash Room Service No. MRG.JKT.13.0332 tanggal 20 

November 2013 antara Perseroan dengan PSI 
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PSI. 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Perseroan memberikan tugas kepada PSI untuk menyediakan jasa 
washroom yang meliputi pengadaan dan peminjaman unit dispenser dan 
pengisian refill washroom services (“Jasa Washroom”) untuk lokasi usaha 
Perseroan di Mall of Indonesia (“Lokasi Usaha”) 
 

Nilai Perjanjian : PSI wajib mengadakan dan meminjamkan unit dispenser dan mengadakan 
refill/pengisian ulang dari washroom hygiene untuk Lokasi Usaha sebagai 
berikut: 
 

No. Unit Jumlah Jasa Harga/Tahun Total  

1. E-Fresh 54 2 bulan Rp 264.000 Rp 14.256.000 
2. Automatic 

Sanitizer 
32 2 minggu Rp 209.000 Rp 6.688.000 

3. Hand Soap 14 2 minggu Rp 190.000 Rp 2.660.000 
4. Sanitary 

Disposal 
17 1 minggu Rp 265.000 Rp 4.505.000 

5. Hand Dryer 6 2 minggu Rp 190.000 Rp 2.660.000 

 SUB 
TOTAL 

Rp 30.629.000 

PPN 10% Rp 3.062.900 
TOTAL Rp 33.691.000 

 
Atas penyediaan Jasa Washroom oleh PSI, Perseroan akan melakukan 
pembayaran biaya jasa per bulan sebesar Rp 2.807.658. 
 

Jangka Waktu : 24 September 2013-23 September 2014  
 
Perjanjian dapat diperpanjang dengan persetujuan tertulis Para Pihak 
dengan terlebih dahulu melakukan peninjauan dan penyesuaian yang 
diperlukan Para Pihak.. 
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Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: Perseroan berhak mendapatkan pelayanan Jasa Washroom yang sebaik-
baiknya dari PSI, serta berhak memutuskan atau mengakhiri Perjanjian 
apabila Jasa Washroom yang diberikan PSI tidak sesuai dengan ketentuan 
dalam Perjanjian atau dinilai tidak memuaskan oleh Perseroan, dengan 
pemberitahuan 2 kali berturut-turut. 

 
Hak dan Kewajiban 
PSI 

: a. PSI wajib mengadakan dan memasang unit-unit washroom dalam 
keadaan baik dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, termasuk 
untuk melaksanakan pengisian ulang (refill) atas unit-unit tersebut; 

b. PSI wajib memberikan jasa perawatan rutin per bulan terhadap semua 
unit produk terpasang yang meliputi perawatan unit dispenser, 
pengisian, dan penggantian fragrance dan baterai serta material 
penunjang lainnya an memelihara serta memastikan semua peralatan 
untuk dapat berfungsi dengan baik. 
 

Pengakhiran : Apabila salah satu pihak hendak mengakhiri Perjanjian sebelum jangka 
waktu Perjanjian berakhir, maka pihak tersebut wajib melakukan 
pemberitahuan tertulis kepada pihak lainnya paling lambat 30 hari 
sebelumnya dan Para Pihak tetap berkewajiban untuk serta menyelesaikan 
kewajiban Para Pihak yang belum terselesaikan sampai dengan 
pengakhiran Perjanjian. 
 
Perseroan berhak memutuskan Perjanjian apabila kualitas produk dan Jasa 
Washroom yang dilakukan oleh PSI tidak memuaskan dan karenanya 
pembayaran biaya-biaya berdasarkan Perjanjian otomatis hanya berlaku 
hingga waktu pemutusan Perjanjian dan sisa pembayaran biaya jasa 
(apabila ada) akan dikembalikan kepada Perseroan. 
 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
 
 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Menjamin kepuasan pelanggan dalam menjaga kebersihan fasilitas yang 
ditawarkan Perseroan kepada pelanggan 
 

 
5. Perjanjian Kerjasama Pekerjaan Wash Room Service No. CON.JKT.13.0501 tanggal 29 

Oktober 2013 antara Perseroan dengan PSI 
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PSI 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Perseroan memberikan tugas kepada PSI untuk menyediakan jasa 
washroom yang meliputi pengadaan dan peminjaman unit dispenser dan 
pengisian refill washroom services (“Jasa Washroom”) untuk lokasi usaha 
Perseroan di Grand Indonesia (“Lokasi Usaha”) 
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Nilai Perjanjian : PSI wajib mengadakan dan meminjamkan unit dispenser dan mengadakan 
refill/pengisian ulang dari washroom hygiene untuk Lokasi Usaha sebagai 
berikut: 
 

No. Unit Jumlah Jasa Harga/Tah
un 

Total 

1 E-Fresh 66 2 bulan Rp 264.000 Rp 17.424.000 
2 E-Fresh 6 2 bulan Compliment Compliment 
3 WC Sanitizer 54 2 minggu Rp 209.000 Rp 11.286.000 
4 Hand Soap 28 2 minggu Rp 190.000 Rp 5.320.000 
5 Hand Soap 2 2 minggu Complime

nt 
Compliment 

6 Sanitary/Disposal 35 1 minggu Rp 265.000 Rp 9.275.000 

7 Sanitary/Disposal 1 1 minggu Compliment Compliment 

 Hand Dryer 10 1 bulan Rp 420.000 Rp 4.200.000 

8 Dust Matt 60*90 7 1 bulan Rp 429.000 Rp 3.003.000 

9 Dust Matt 85*300 1 1 bulan Rp 
1.289.000 

Rp 1.289.000 

  SUB TOTAL Rp 51.797.000 
 PPN 10% Rp 5.179.700 
 TOTAL Rp 56.976.700 

 
Atas penyediaan Jasa Washroom oleh PSI, Perseroan akan melakukan 
pembayaran biaya jasa per bulan sebesar Rp 4.748.058. 
 

Jangka Waktu : 5 November 2013-4 November 2014  
 
Perjanjian dapat diperpanjang dengan persetujuan tertulis Para Pihak 
dengan terlebih dahulu melakukan peninjauan dan penyesuaian yang 
diperlukan Para Pihak . 
 

Hak dan Kewajiban 
Perseroan 

: Perseroan berhak mendapatkan pelayanan Jasa Washroom yang sebaik-
baiknya dari PSI, serta berhak memutuskan atau mengakhiri Perjanjian 
apabila Jasa Washroom yang diberikan PSI tidak sesuai dengan ketentuan 
dalam Perjanjian atau dinilai tidak memuaskan oleh Perseroan, dengan 
pemberitahuan 2 kali berturut-turut. 

 
Hak dan Kewajiban 
PSI 

: a. PSI wajib mengadakan dan memasang unit-unit washroom dalam 
keadaan baik dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, termasuk 
untuk melaksanakan pengisian ulang (refill) atas unit-unit tersebut; 

b. PSI wajib memberikan jasa perawatan rutin per bulan terhadap semua 
unit produk terpasang yang meliputi perawatan unit dispenser, 
pengisian, dan penggantian fragrance dan baterai serta material 
penunjang lainnya an memelihara serta memastikan semua peralatan 
untuk dapat berfungsi dengan baik. 
 

Pengakhiran : Apabila salah satu pihak hendak mengakhiri Perjanjian sebelum jangka 
waktu Perjanjian berakhir, maka pihak tersebut wajib melakukan 
pemberitahuan tertulis kepada pihak lainnya paling lambat 30 hari 
sebelumnya dan Para Pihak tetap berkewajiban untuk serta menyelesaikan 
kewajiban Para Pihak yang belum terselesaikan sampai dengan 
pengakhiran Perjanjian. 
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Perseroan berhak memutuskan Perjanjian apabila kualitas produk dan Jasa 
Washroom yang dilakukan oleh PSI tidak memuaskan dan karenanya 
pembayaran biaya-biaya berdasarkan Perjanjian otomatis hanya berlaku 
hingga waktu pemutusan Perjanjian dan sisa pembayaran biaya jasa 
(apabila ada) akan dikembalikan kepada Perseroan. 
 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
 
 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Menjamin kepuasan pelanggan dalam menjaga kebersihan fasilitas yang 
ditawarkan Perseroan kepada pelanggan 
 

 
6. Perjanjian Kerjasama No. 008A/GLP/PERJ-MKT/II/13 tanggal 8 Februari 2013 antara 

Perseroan dengan PT Djarum  
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PT Djarum (“Djarum”). 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Para Pihak mengikatkan diri untuk mengadakan kerjasama 
pemasangan media promosi di area Blitzmegaplex Grand Indonesia di 
mana Perseroan akan memberikan tempat kepada Djarum untuk 
melakukan penempatan materi promosi di area Blitzmegaplex Grand 
Indonesia. 

Nilai Perjanjian : Biaya yang wajib dibayar oleh Djarum adalah sebesar Rp 750.000.000 
dan PPN 10% 

Jangka Waktu : Berlaku sampai dengan tanggal 19 Februari 2014 dan dapat 
diperpanjang untuk periode berikutnya sesuai ketentuan yang 
ditentukan Para Pihak. 
 
Apabila salah satu Pihak akan memperpanjang Perjanjian, maka Pihak 
tersebut wajib menyampaikan dan menawarkan kehendak dan/atau 
rencana perpanjangan tersebut secara tertulis kepada Pihak lainnya 
paling lambat 3 bulan sebelum berakhirnya Perjanjian ini. 
 
Pada tanggal Prospektus ini, Perseroan sedang dalam proses 
memperpanjang perjanjian di atas. 
 

Tanggung Jawab 
Para Pihak 

: Djarum mengikatkan diri untuk sekarang dan dikemudian hari selama 
berlangsungnya Perjanjian untuk bertanggung jawab penuh atas: 
 
a. Perolehan segala hak dan izin ang terkait atas gambar-gambar, 

kata-kata, merek, produk, musik atau lagu yang digunakan dalam 
media promosi produk Djarum atau yang sehubungan dengan 
pemasangan media promosi tersebut maupun segala akibat yang 
ditimbulkan atau sehubungan dengan pemasangan media promosi 
tersebut sepanjang hal tersebut sepenuhnya dibuat oleh Djarum 



134

tanpa adanya perubahan baik disengaja maupun karena kelalaian 
Djarum; 

b. Membayar biaya yang ditetapkan dalam Perjanjian. 
 

Pengakhiran : Perseroan dapat menghentikan kerjasama promosi apabila: 
a. Jangka waktu Perjanjian telah berakhir dan tidak diperpanjang; 
b. Alasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Perjanjian atau 

karena kelalaian Djarum dalam melaksanakan kewajibannya dalam 
Perjanjian. 
 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: BANI 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Sedang dalam proses perpanjangan 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan(per 30 
September 2013) 

: Rp487 juta. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Memperkuat kondisi keuangan Perseroan melalui peningkatan 
pendapatan 
 

 
7. Surat Perjanjian Kerjasama No. 003A/GLP/PERJ-MKT/I/09 tanggal 9 Januari 2009 antara 

Perseroan dengan PT Bintang Mediathama Indonesia  
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PT Bintang Mediathama Indonesia (“BMI”) 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Para Pihak sepakat melakukan kerjasama untuk pemasangan iklan dari 
klien-klien BMI ke media yang bertempat di Blitzmegaplex. 
 

Masa Berlaku : Perjanjian ini akan terus berlaku sampai diakhiri oleh Para Pihak. 

Bentuk Kerjasama : Perseroan sepakat melakukan pekerjaan pemasangan iklan, di mana 
BMI bertindak sebagai biro iklan mewakili klien-kliennya untuk 
pemasangan iklan di tempat usaha milik Perseroan yaitu Blitzmegaplex. 
 

Pembayaran : Perseroan berhak mendapatkan pembayaran dari BMI dimana 
pembayaran dilakukan sesuai dengan biaya pemasangan berdasarkan 
purchase order dari BMI dengan rate card Perseroan sesuai dengan 
harga yang berlaku pada saat tersebut berikut PPN 10%. 
 

Pengakhiran : Perseroan atau BMI tidak dapat membatalkan perjanjian secara sepihak. 
Jika salah satu pihak menghendaki pengakhiran perjanjian, maka harus 
mengajukan pemberitahuan tertulis satu bulan di muka dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. 
  

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Pengadilan di wilayah Jakarta Selatan 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
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Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp847 juta. 
 

 
8. Perjanjian Kerjasama Penyediaan Sponsorship Program Friday Movie Mania Blitzmegaplex No. 

PKS.025/LG.05/MK.00/I/2014 tanggal 15 Desember 2013 antara Perseroan dengan PT 
Telekomunikasi Selular  
 
Para Pihak : a. Perseroan; dan 

b. PT Telekomunikasi Selular (“Telkomsel”) 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Dalam rangka memberikan apresiasi kepada pelanggaran Telkomsel, 
Para Pihak bermaksud menyelenggarakan program dengan judul “Friday 
Movie Mania 2014” (“Program”), dimana pelanggan Telkomsel dapat 
melakukan penukaran Telkomselpoin yang jumlahnya telah ditetapkan 
oleh Telkomsel dengan 1 tiket menonton Blitz yang berlaku di hari Jumat 
atau pada hari tertentu sesuai dengan kesepakatan Para Pihah dari 
waktu ke waktu yang akan dituangkan dalam berita acara kesepakatan. 
 

Jangka Waktu : 1 Februari 2014-31 Desember 2015. 
 
Dalam hal Para Pihak bermaksud menambah dan/atau mengubah 
jangka waktu perjanjian, Para Pihak sepakat membuat 
amandemen/adendum atas perjanjian. 
 

Bentuk Kerjasama : Perseroan sepakat melakukan pekerjaan pemasangan iklan, di mana 
BMI bertindak sebagai biro iklan mewakili klien-kliennya untuk 
pemasangan iklan di tempat usaha milik Perseroan yaitu Blitzmegaplex. 
 

Jadwal dan Lokasi : Perseroan wajib menyelenggarakan Program setiap hari Jumat di 6 
lokasi Blitz, yaitu Grand Indonesia, Mall of Indonesia, Central Park, Paris 
van Java, Blitztheater Kepri Mall, dan Blitztheater Balikpapan 
 

Dana Kerjasama : Rp 1.520.000.000 (sudah termasuk PPN dan tidak termasuk PPh) 

Kewajiban Perseroan : a. Perseroan wajib memberikan total 45.600 tiket nonton Blitz untuk 
Program yang ditujukan kepada pelanggan Telkomsel yang 
digunakan di 6 lokasi Blitz; 

b. Perseroan wajib memberikan 350 buah voucher nonton 4DX dan 
200 buah voucher nonton Velvet, berlaku setiap hari dengan masa 
berlaku sampai dengan berakhirnya jangka waktu perjanjian. 
 

Kewajiban Telkomsel : a. Telkomsel wajib melakukan pembayaran kepada Perseroan sesuai 
ketentuan perjanjian; 

b. Telkomsel wajib memberikan izin kepada Perseroan untuk 
menggunakan logo milik Telkomsel yang akan digunakan hanya 
untuk iklan/media promosi penyelenggaraan pekerjaan sepanjang 
diperlukan Perseroan. 
 

Pengakhiran : a. Perjanjian akan berakhir jika: 
- Berakhir jangka waktunya; 
- Para Pihak sepakat untuk mengakhiri perjanjian sebelum 
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berakhirnya jangka waktu perjanjian dengan alasan apapun 
termasuk karena terjadinya peristiwa force majeure. 

b. Perjanjian ini berakhir dengan sendirinya apabila salah satu pihak 
gagal melaksanakan perjanjian lebih dari 6 bulan sejak tanggal 
efektif perjanjian dengan alasan apapun; 

c. Telkomsel dapat mengakhiri perjanjian secara sepihak dengan 
mengirimkan pemberitahuan tertulis terlebih dahulu kepada 
Perseroan apabila Perseroan wanprestasi atau gagal melakukan 
pekerjaan; 

d. Telkomsel dapat mengakhiri perjanjian, baik seluruhnya maupun 
sebagian, apabila Telkomsel berdasarkan alasan yang jelas 
menemukan bahwa Perseroan, perwakilan atau agen atau afiliasi 
dari Perseroan, telah bekerjasama atau mencoba untuk 
bekerjasama dalam rangka pemberian hadiah atau komisi. 

  
Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 

Penyelesaian 
Sengketa 

: Pengadilan di wilayah Jakarta Selatan 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Nihil. 
 

 
9. Perjanjian Kerjasama  No. 098B/GLP/PERJ-MKT/XII/13 tanggal 18 Desember 2013 antara 

Perseroan dengan the Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited  
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited 

(“HSBC”) 
 
(secara bersama-sama disebut sebagai (“Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Para Pihak mengikatkan diri untuk mengadakan kerjasama 
promosi berupa pemasangan media promosi milik HSBC di 
lokasi-lokasi Blitzmegaplex, yaitu Grand Indonesia, Pacific Place, 
Mall of Indonesia, Teras Kota, dan Central Park. 
 

Jangka Waktu : Perjanjian berlaku sejak tanggal 18 Desember 2013 sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2014, sedangka jangka waktu 
kerjasama berlangsung sejak tanggal 1 Januari 2014 sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2014 dan dapat diperpanjang untuk 
periode berikutnya sesuai ketentuan yang akan diatur kemudian 
oleh Para Pihak 
 

Hak dan Kewajiban : a. Perseroan akan menyediakan voucher top-up blitzCard 
sebanyak 2.000 buah per bulan untuk kebutuhan promosi 
HSBC; 

b. HSBC wajib melakukan pembelian voucher top-up blitzCard 
sebanyak minimal 2.000 buah setiap bulannya dari 
Perseroan; 

c. HSBC wajib membuka booth di lokasi Perseroan; 
d. Selama jangka waktu perjanjian, HSBC berhak untuk 

meminta Perseroan melakukan perubahan-perubahan 
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termasuk bilamana perlu mengganti branding produk HSBC 
dengan merek dagang produk lain milik HSBC. 

 
Biaya : Atas kerjasama promosi, HSBC wajib membayar total biaya 

sebesar Rp 1.240.000.000. 

Pengakhiran : Para Pihak dapat menghentikan kerjasama promosi bilamana: 
a. Jangka waktu perjanjian telah berakhir dan tidak diadakan 

perpanjangan; 
b. Alasan pelanggaran yang diatur dalam perjanjian atau karena 

kelalaian HSBC dalam melaksanakan kewajibannya 
berdasarkan perjanjian; 

c. Masing-masing pihak dapat mengakhiri perjanjian sebelum 
berakhirnya jangka waktu perjanjian dengan mengirimkan 
pemberitahuan tertulis kepada pihak lainnya dalam jangka 
waktu paling lambat 30 hari sebelum berakhirnya jangka 
waktu perjanjian yang diinginkan. 

 
Pelanggaran terhadap suatu atau beberapa ketentuan dalam 
perjanjian memberikan hak kepada pihak yang dilanggar haknya 
untuk memberi peringatan tertulis kepada pihak yang melanggar 
dengan menyebutkan pelanggarannya. Apabila dalam jangka 
waktu 10 hari setelah diterimanya peringatan tertulis tersebut dan 
cukup dibuktikan dengan lewatnya waktu, pihak pelanggar tidak 
memperbaiki atau menghentikan pelanggarannya, maka pihak 
yang dilanggar hanya berhak untuk mengakhiri perjanjian ini. 
 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 

Penyelesaian 
Sengketa 

: Badan Arbitrase Nasional Indonesia 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Tergantung dengan HSBC 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Meningkatkan pendapatan iklan Perseroan 

 
8.15.8. Perjanjian Lain-lain 

 
1. Perjanjian Jual Beli Produk No. 098/GLP/PERJ-PURCH/XII/12 tanggal 31 Desember 2012 

antara Perseroan dengan PT Coca-Cola Distribution Indonesia  
 

Para Pihak : a. Perseroan; dan 
b. PT Coca-Cola Distribution Indonesia (“Distributor”). 

 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Ruang Lingkup : Distributor setuju memasok produk kepada Perseroan untuk dijual di 
seluruh tempat yang diatur dalam Perjanjian (“Outlet”). 
 
Distributor akan memasok produk kepada Perseroan dan akan berusaha 
untuk memastikan bahwa Perseroan mempunyai jumlah stok produk yang 
cukup. 
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Jangka Waktu : Berlaku sejak tanggal 1 Januari 2013 sampai dengan tanggal 31 
Desember 2015, kecuali diakhiri lebih awal sesuai ketentuan atau 
diperpanjang sesuai kesepakatan Para Pihak. 
 

Kewajiban 
Perseroan 

: a. Menyediakan kebutuhan air (apabila relevan) dan listrik serta 
keperluan lainnya untuk menjalankan fungsi peralatan; 

b. Memelihara, merawat, dan mengoperasikan peralatan sesuai dengan 
prosedur; 

c. Memperbaiki setiap kerusakan peralatan karena kelalaian Perseroan 
dalam mengoperasikan peralatan. 
 

Target Pembelian 
Minimum 

: Rp 400.000.000 
 
 

Daftar Produk dan 
Harga 

: 
Produk dan Kemasan Harga Produk 

20 liter 700.000 
10 liter 350.000 

350 ml MMPO 120.000 
330 ml 140.000 

 
Outlet 

 
: 

 
Paris Van Java, Grand Indonesia, Pacific Place, Kelapa Gading Square, 
Teras Kota Entertainment Center, Central Park, Bekasi Cyber Park, The 
Plaza Balikpapan, Kepri Mall. 

 
Pengakhiran : Masing-masing Pihak dapat mengakhiri Perjanjian ini jika Pihak lainnya 

lalai dalam melakukan kewajiban-kewajibannya berdasarkan Perjanjian 
dan tidak memperbaiki kelalaian tersebut dalam waktu 30 hari sejak 
adanya permintaan tertulis untuk memperbaiki kelalaian tersebut. Pihak 
yang tidak melakukan kelalaian dapat mengakhiri Perjanjian ini, 
pengakhiran mana akan efektif 30 hari kalender sejak diterimanya 
permintaan tertulis dari Pihak yang tidak lalai. 
 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
 

Penyelesaian 
Sengketa 
 

: Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 

Status Perjanjian : Perjanjian baru 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perpanjangan tergantung keputusan kedua belah pihak 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Rp96 juta. 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Menjamin suplai produk minuman yang merupakan komponen 
pendapatan Perseroan. 

 
2. RealD System License Agreement (International 2009) tanggal 19 Maret 2009 sebagaimana 

diubah dengan Amended and Restated RealD System Leasing Agreement (2010) tanggal 1 
Juni 2010 
 
Para Pihak  : a. Perseroan;  

b. RealD Inc. (“RealD”). 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
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Latar Belakang : RealD menyewakan sistem bioskop 3D (“Sistem RealD”) dan 
Perseroan, melalui dirinya sendiri dan anak perusahaannya, adalah 
operator tempat teater dalam wilayah Indonesia (“Wilayah”) dan telah 
memperoleh hak untuk menggunakan Sistem RealD di beberapa 
tempat teater yang dimiliki dan/atau dioperasikan oleh Perseroan 
berdasarkan atas beberapa RealD System License Agreement 
(International 2009) tanggal 19 Maret 2009 (“Perjanjian Awal”) dan 
sekarang bermaksud untuk memperoleh hak untuk menggunakan 
Sistem RealD dalam beberapa tempat teater tambahan dalam Wilayah. 
 

Ketentuan Keuangan : Masing-masing auditorium yang dimiliki dan/atau dioperasikan oleh 
Perseroan yang mana Sistem RealD dipasang (“Auditorium”), 
Perseroan wajib membayar biaya sewa untuk RealD yang tidak dapat 
dapat dikembalikan (masing-masing disebut “Biaya Sewa” dan secara 
bersama-sama disebut sebagai “Biaya-Biaya Sewa”), yaitu: 
1. Harga RealD Glasses: 

- Standard Glasses:  US$ 0,65 per unit 
- Hard Coated Glasses: US$ 1 per unit 

2. Biaya-Biaya Sewa 
Untuk Auditorium pertama yang mana Sistem RealD akan 
dipasang pada lokasi tertentu (“Auditorium Pertama”), Perseroan 
wajib membayar Biaya Sewa seluruhnya US$ 140.000. 
            
Untuk masing-masing Auditorium tambahan yang mana Sistem 
RealD akan dipasang pada lokasi tertentu (masing-masing disebut 
“Auditorium Tambahan”), Perseroan wajib membayar Biaya Sewa 
seluruhnya US$ 75.000 dengan sejumlah US$ 15.000. 

 
Para Pihak mengakui dan sepakat bahwa Perseroan berutang Biaya-
Biaya Sewa kepada RealD dalam jumlah seluruhnya sebesar US$ 
180.000 (“Jumlah Yang Beredar”). Untuk menghindari keragu-raguan, 
tanda terima dari RealD atas Jumlah Yang Beredar adalah prasyarat 
dari efektifnya Perjanjian ini. RealD tidak memiliki kewajiban untuk 
melaksanakan berdasarkan Perjanjian ini hingga Jumlah Yang Beredar 
tersebut diterima dan tidak berhak untuk memindahkan setiap dan 
seluruh Sistem RealD yang dipasang dalam Auditorium pada masing-
masing lokasi jika Jumlah Yang Beredar tidak diterima dalam waktu 5 
hari dari penandatanganan Perjanjian ini oleh Para Pihak. 
 

Jangka Waktu 
Perjanjian 
 

 Perjanjian ini dimulai dan menjadi efektif pada tanggal 1 Juni 2010 
(“Tanggal Efektif”) dan terus berlanjut hingga tanggal pengakhiran 
terakhir sebagaimana dijelaskan dalam Perjanjian ini, kecuali diakhiri 
lebih awal sebagaimana disebutkan dalam Perjanjian ini. Masa awal 
untuk Auditorium tertentu merupakan 5 tahun dari Tanggal 
Pemasangan untuk Auditorium tersebut (“Masa Awal”) dan secara 
otomatis diperbaharui untuk 5 tahun berikutnya (“Perpanjangan”), 
kecuali salah satu pihak memberikan pemberitahuan tertulis kepada 
pihak lainnya atas tidak diperpanjangnya paling lambat 60 hari sebelum 
berakhirnya Masa Awal. 
 

Lokasi Aud.
# 

Peralatan 
yang 

Dipasang 

Nomor 
Seri 

Tanggal 
Pemasangan 

Tanggal 
Berakhirnya 
Masa Awal 

Blitzmegaplex 
Central Park 

1 XL XL11646 1 Juni 2010 31 Mei 2015 

Blitzmegaplex 
Grand 
Indonesia 

4 XL XL20438 4 Agustus 
2010 

3 Agustus 2015 

Blitzmegaplex 
Grand 
Indonesia 

9 XL XL11378 1 Juni 2010 31 Mei 2015 

Blitzmegaplex 6 XL XL20443 4 Agustus 3 Agustus 2015 
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Mall of 
Indonesia 

2010 

Blitzmegaplex 
Mall of 
Indonesia 

9 XL XL10701 1 Juni 2010 31 Mei 2015 

Blitzmegaplex 
One Pacific 
Place 

2 XL XL11091 1 Juni 2010 31 Mei 2015 

Blitzmegaplex 
Paris Van 
Java 

3 XL XL11661 1 Juni 2010 31 Mei 2015 

Blitzmegaplex 
Teras Kota 

2 XL XL11097 1 Juni 2010 31 Mei 2015 

Hukum Yang Berlaku : Negara Bagian California. Para Pihak dengan tegas setuju bahwa 
United Nations Convention on Contracts for the International Sale of 
Goods atau Uniform Computer Information Transactions Act tidak 
berlaku terhadap Perjanjian ini. 
 

Penyelesaian 
Perselisihan 

: Rules of Arbitration of the International Chamber of Commerce oleh 
arbiter tunggal yang ditunjuk. Arbitrase akan dilaksanakan di Los 
Angeles, California. 
 

Status Perjanjian : Perjanjian perpanjangan 
Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Selama Perseroan menggunakan jasa RealD, Perseroan akan 
memperpanjang kontrak 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam perjanjian 

Saldo terakhir pada 
saat Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

: Nihil. 
 

Manfaat bagi 
Perseroan 

: Menyajikan konten film 3D kepada pelanggan Perseroan 

 
GLM  
 
8.15.9. Perjanjian Kerjasama Pendirian dan Pengoperasian Bioskop 
 
Para Pihak : a. GLM (“Pihak Pertama”); dan 

b. Pemilik pusat perbelanjaan (“Pihak Kedua”). 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Pihak Kedua adalah pemilik pusat perbelanjaan yang 
bersama-sama Pihak Pertama berencana melakukan 
kerjasama terkait rencana pendirian dan pengoperasian 
bioskop milik Pihak Kedua untuk pemutaran film (“Bioskop”) 
dengan menggunakan merek Blitztheater dan Blitz 
(“Merek”). Pihak Pertama telah memperoleh izin 
penggunaan Merek sekaligus hak untuk memberikan izin 
lebih jauh berkenaan dengan penggunaan Merek kepada 
pihak ketiga lainnya dan untuk itu berdasarkan perjanjian 
Pihak Pertama dapat memberikan izin kepada Pihak Kedua 
untuk menggunakan Merek dalam bisnis penayangan film 
melalui Bioskop secara komersial termasuk pula sarana 
tambahan yang ada di area Bioskop milik atau yang dikuasai 
oleh Pihak Kedua (“Bisnis Pihak Kedua”). 
 
Dalam kerjasama, selain izin pemakaian Merek yang akan 
digunakan sebagai nama Bioskop, Pihak Pertama akan 
memberikan pengalaman serta kecakapan terkait bidang 
usaha bioskop di Indonesia, termasuk sistem, operasi dan 
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manajemen suatu bioskop kepada Pihak Kedua dalam 
rangka bisnis Bioskop. 
 

Nilai Perjanjian : Pihak Kedua setuju untuk membayar sejumlah uang kepada 
Pihak Pertama sebagai pembayaran kompensasi oleh Pihak 
Kedua kepada Pihak Pertama atas izin yang diberikan oleh 
Pihak Pertama kepada Pihak Kedua untuk menggunakan 
Merek yaitu sebesar Rp 200.000.000 yang harus dibayarkan 
selambat-lambatnya 14 hari setelah penandatanganan 
perjanjian. 
 

Hak dan Kewajiban : Kewajiban Pihak Pertama 
 
Selama masa berlaku perjanjian, Pihak Pertama wajib untuk 
antara lain berusaha sebaik mungkin dalam hal pemasokan 
atau pendistribusian film kepada Pihak Kedua untuk 
ditayangkan di Bioskop sesuai dengan perjanjian dengan 
pemasok atau distributor yang ditunjuk oleh Pihak Pertama; 
dan 

 
Kewajiban Pihak Kedua 
 
Selama masa berlaku perjanjian, Pihak Kedua wajib untuk 
antara lain: 
a. Tidak memiliki dan/atau mengoperasikan suatu 

bioskop atau berinvestasi usaha lain sejenis yang 
secara bisnis akan berkompetisi dagang dengan 
Pihak Pertama maupun Bioskop kecuali 
mendapatkan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 
Pihak Pertama; 

b. Menyampaikan laporan keuangan semesteran 
khususnya mengenai operasional Bioskop yang 
belum diaudit paling lambat 1 bulan setelah 
semester berakhir; 
 

Pengakhiran : a. Tanpa mengurangi upaya pemulihan hak lainnya 
yang tersedia, pada prinsipnya Pihak Pertama 
mempunyai hak, dengan memberikan 
pemberitahuan tertulis selambat-lambatnya 90 hari 
sebelumnya kepada Pihak Kedua untuk mengakhiri 
perjanjian dengan sebab dan/atau alasan apapun, 
antara lain: 
 
(i) Jika Pihak Kedua gagal untuk memenuhi 

kewajiban-kewajibannya berdasarkan 
Perjanjian Konsultasi dan Manajemen dan 
Perjanjian Bantuan Teknis dan gagal untuk 
memperbaiki kegagalan tersebut dalam 
jangka waktu 30 hari setelah pemberitahuan 
untuk itu diberikan; 

(ii) Jika ada izin atau persetujuan dari badan 
pemerintah yang dicabut atau tidak diberikan 
yang mana dapat menghalangi Pihak Kedua 
untuk melaksanakan kewajibannya atau 
menjalankan Bisnis Pihak Kedua 
berdasarkan perjanjian; 

(iii) Jika Pihak Kedua mengajukan permohonan 
penundaan kewajiban pembayaran utang, 
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permohonan kepailitan atau permohonan 
likuidasi kepada pejabat atau lembaga yang 
berwenang tanpa persetujuan tertulis terlebih 
dahulu dari Pihak Pertama. Jika permohonan 
kepailitan diajukan oleh pihak ketiga 
manapun, maka Pihak Kedua wajib dalam 
jangka waktu paling lama 3 hari untuk 
segera memberitahukan secara tertulis 
kepada Pihak Pertama akan adanya 
permohonan tersebut. 

 
b. Pihak Kedua berhak mengakhiri perjanjian sebelum 

masa berlaku perjanjian berakhir dengan ketentuan 
wajib memberikan pemberitahuan tertulis selambat-
lambatnya 90 hari sebelumnya kepada Pihak 
Pertama. 

 
Pada saat pengakhiran ataupun berakhirnya perjanjian, 
Pihak Kedua wajib dengan segera (i) menghentikan 
penggunaan dari semua dokumen, material dan media 
termasuk yang mengandung informasi rahasia, (ii) 
mengembalikan semua dokumen, material dan media 
termasuk yang mengandung informasi rahasia kepada Pihak 
Pertama, dan (iii) membayar kepada Pihak Pertama semua 
jumlah yang masih terhutang, berikut denda atau bunga (jika 
ada) selambat-lambatnya pada tanggal efektif berakhirnya 
perjanjian. Apabila pada saat tanggal efektif berakhirnya 
perjanjian masih ada jumlah yang terhutang, maka 
kewajiban pembayaran tersebut masih tetap berlaku 
walaupun perjanjian berakhir. 
 

Penyelesaian Sengketa 
 

: Badan Arbitrase Nasional Indonesia 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
 

Manfaat bagi Perseroan : Membantu Perseroan dalam usaha ekspansi lokasi bioskop 
 

Pembatasan dan 
Pembebanan 

: Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam 
perjanjian 
 

GLM telah menandatangani Perjanjian Kerjasama Pendirian dan Pengoperasian Bioskop dengan 
pihak-pihak dan ketentuan perjanjian sebagai berikut: 
 

No. Pihak Kedua Tanggal 
Perjanjian 

Jangka Waktu Saldo terakhir 
pada saat 

Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

Lokasi 

1.  PT Citra Buana 
Prakarsa 

6 Maret 
2012 

Sejak tanggal 6 Maret 2012 
sampai dengan 10 tahun sejak 
tanggal pembukaan penuh dari 
Bioskop  (29 Desember 2012) 

Nihil Kepri Mall 

2.  PT Citra Buana 
Prakarsa 

6 Maret 
2012 

Sejak tanggal 6 Maret 2012 
sampai dengan 10 tahun sejak 
tanggal pembukaan penuh dari 
Bioskop (15 Januari 2014)  

Nihil Harbour Bay 
Mall 

3.  PT Pandega 
Citraniaga 

28 Maret 
2012 

Sejak tanggal 28 Maret 2012 
sampai dengan 15 tahun sejak 
tanggal pembukaan penuh dari 
Bioskop (24 Oktober 2012) 

Nihil The Plaza 
Balikpapan 
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No. Pihak Kedua Tanggal 
Perjanjian 

Jangka Waktu Saldo terakhir 
pada saat 

Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

Lokasi 

4.  PT Sinema 
Agung Mandiri 

18 Februari 
2014 

Sejak 1 November 2013 sampai 
dengan 10 tahun sejak tanggal 
pembukaan penuh dari Bioskop 

Nihil Grand 
Galaxy Park 

 
8.15.10. Perjanjian Konsultasi dan Manajemen  
 
Para Pihak : a. GLM (“Pihak Pertama”); dan 

b. Pemilik pusat perbelanjaan (“Pihak Kedua”). 
 
(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”) 
 

Latar Belakang : Pihak Kedua adalah pemilik pusat perbelanjaan, sedangkan 
bisnis Pihak Pertama terdiri dari sistem, operasi dan 
manajemen suatu outlet ritel khas usaha bioskop dan film 
yang dalam kinerja dan usaha terkait lainnya. Para Pihak 
akan melakukan kerjasama sebagaimana diatur dalam 
perjanjian antara Para Pihak untuk menjalankan kerjasama 
(“Perjanjian Kerjasama”) terkait rencana pendirian dan 
pengoperasian usaha bioskop dengan nama Blitztheater 
(“Bioskop”) dengan menggunakan merek Blitztheater dan 
Blitz (“Merek”).  
 
Pihak Pertama setuju untuk memberikan jasa konsultasi dan 
manajemen untuk kepentingan Pihak Kedua dan usaha 
Bioskop dari Pihak Kedua, termasuk diantaranya jasa dalam 
usaha pencarian, perekrutan/penerimaan, dan pelatihan 
tenaga-tenaga kerja untuk Bioskop, seperti misalnya 
perencanaan, promosi/peningkatan, dan penyediaan 
jaringan reservasi/pemesanan dan sebagainya. 
 

Nilai Perjanjian : Pihak Kedua wajib membayar kepada Pihak Pertama biaya 
manajemen yang terdiri dari: 
a. Pembagian pendapatan sebesar 5% dari total 

pendapatan kotor yang harus dibayarkan oleh Pihak 
Kedua setiap bulannya dan pembayaran dilakukan 
selambat-lambatnya 14 hari setelah bulan sebelumnya 
berakhir; 

b. Biaya jasa sehubungan dengan promosi sebesar 1,5% 
dari total pendapatan kotor yang harus dibayarkan oleh 
Pihak Kedua setiap bulannya dan pembayaran dilakukan 
selambat-lambatnya 14 hari setelah bulan sebelumnya 
berakhir; 

c. Biaya jasa konsultasi sebesar 7% dari EBITDA Pihak 
Kedua, yang harus dibayarkan setiap tahunnya dan 
pembayaran dilakukan selambat-lambatnya 14 hari 
setelah laporan keuangan yang telah diaudit diterbitkan; 
dan 

d. Biaya penggunaan jasa manajer Bioskop yang harus 
dibayarkan oleh Pihak Kedua setiap bulannya dan 
pembayaran dilakukan selambat-lambatnya 14 hari 
setelah bulan sebelumnya berakhir. 
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Hak dan Kewajiban : Kewajiban Pihak Kedua 
 
Kewajiban Pihak Kedua antara lain: 
 
a. mempertahankan semua perizinan serta hak atas 

pemakaian yang diperlukan terhadap lokasi Bioskop 
maupun dalam menjalankan usaha mengoperasikan 
Bioskop; 

b. tidak memiliki dan mengoperasikan suatu bioskop 
atau berinvestasi usaha lain sejenis yang secara 
bisnis akan berkompetisi dagang dengan Pihak 
Pertama maupun Bioskop dan/atau Usaha kecuali 
jika mendapatkan persetujuan tertulis terlebih dahulu 
dari Pihak Pertama, 
 Pihak Kedua bertanggung jawab atas pemeliharaan 
dan perbaikan kondisi fisik Bioskop selama masa 
berlaku perjanjian; 

c. Pihak Kedua wajib untuk tidak melanggar ketentuan 
dalam Perjanjian Kerjasama dan Perjanjian Bantuan 
Teknis yang telah ditandatangani oleh Pihak Kedua 
yang terkait dengan Bioskop. 

 
Kewajiban Pihak Pertama 
 
Selama masa berlaku perjanjian, Pihak Pertama wajib untuk 
antara lain memberikan kepada Pihak Kedua dukungan, 
petunjuk, saran dan jasa manajemen sehubungan dengan 
pengoperasian Bioskop dan jalannya Usaha sebagaimana 
dianggap baik dan cukup oleh Pihak Pertama. 

 
Pengakhiran : a. Tanpa mengurangi upaya pemulihan hak lainnya 

yang tersedia, pada prinsipnya Pihak Pertama 
mempunyai hak, dengan memberikan 
pemberitahuan tertulis selambat-lambatnya 90 hari 
sebelumnya kepada Pihak Kedua untuk mengakhiri 
perjanjian yang disebabkan oleh antara lain: 
(i) Jika Pihak Kedua gagal untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban Pihak Kedua 
berdasarkan perjanjian bantuan teknis 
pendirian Bioskop dan perjanjian konsultasi 
dan manajemen; 

(ii) Jika ada izin atau persetujuan dari badan 
pemerintah yang dicabut atau tidak diberikan 
yang mana dapat menghalangi Pihak Kedua 
untuk melaksanakan kewajibannya atau 
menjalankan usahanya; 

(iii) Jika Pihak Kedua mengajukan permohonan 
penundaan kewajiban pembayaran utang, 
permohonan kepailitan atau permohonan 
likuidasi kepada pejabat atau lembaga yang 
berwenang tanpa persetujuan tertulis terlebih 
dahulu dari Pihak Pertama. Jika permohonan 
kepailitan diajukan oleh pihak ketiga 
manapun, maka Pihak Kedua wajib dalam 
jangka waktu paling lama 3 hari untuk 
segera memberitahukan secara tertulis 
kepada Pihak Pertama akan adanya 
permohonan tersebut. 
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b. Pihak Kedua berhak mengakhiri perjanjian sebelum 

masa berlaku perjanjian berakhir dengan ketentuan 
wajib memberikan pemberitahuan tertulis selambat-
lambatnya 90 hari sebelumnya kepada Pihak 
Pertama. 

 
Pada saat pengakhiran ataupun berakhirnya perjanjian, 
Pihak Kedua wajib dengan segera (i) menghentikan 
penggunaan dari semua dokumen, material dan media 
termasuk yang mengandung informasi rahasia, (ii) 
mengembalikan semua dokumen, material dan media 
termasuk yang mengandung informasi rahasia kepada Pihak 
Pertama, dan (iii) membayar kepada Pihak Pertama semua 
jumlah yang masih terhutang, berikut denda atau bunga (jika 
ada) selambat-lambatnya pada tanggal efektif berakhirnya 
perjanjian. Apabila pada saat tanggal efektif berakhirnya 
perjanjian masih ada jumlah yang terhutang, maka kewajiban 
pembayaran tersebut masih tetap berlaku walaupun 
perjanjian berakhir. 
 

Penyelesaian Sengketa 
 

: Badan Arbitrase Nasional Indonesia 

Hukum yang Berlaku : Hukum Republik Indonesia 
Manfaat bagi Perseroan : Mendukung kegiatan usaha Entitas Anak yang juga 

memperkuat kondisi keuangan Perseroan. 
 

Pembatasan dan Pembebanan : Tidak terdapat pembatasan dan pembebanan dalam 
perjanjian 
 

GLM telah menandatangani Perjanjian Konsultasi dan Manajemen dengan pihak-pihak dan ketentuan 
perjanjian sebagai berikut: 
 

No. Pihak Kedua Tanggal 
Perjanjian 

Jangka Waktu Tiket Bioskop Saldo terakhir 
pada saat 

Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

Lokasi 

1. PT Citra Buana 
Prakarsa 

6 Maret 2012 Sejak tanggal 6 
Maret 2012 
sampai dengan 
10 tahun sejak 
tanggal 
pembukaan 
penuh dari 
Bioskop  

Pihak Kedua wajib 
menjual tiket dan 
barang dagangan 
kepada para 
pengunjung dengan 
harga yang 
ditentukan oleh 
Pihak Pertama dari 
waktu ke waktu. 

Nihil Harbour Bay 
Mall 

2. PT Citra Buana 
Prakarsa 

6 Maret 2012 Sejak tanggal 6 
Maret 2012 
sampai dengan 
10 tahun sejak 
tanggal 
pembukaan 
penuh dari 
Bioskop (29 
Desember 2012)

Pihak Kedua wajib 
menjual tiket dan 
barang dagangan 
kepada para 
pengunjung dengan 
harga yang 
ditentukan oleh 
Pihak Pertama dari 
waktu ke waktu. 

Rp330 juta. Kepri Mall 

3. PT Pandega 
Citraniaga 
 

28 Maret 
2012 

Sejak tanggal 28 
Maret 2012 
sampai dengan 
15 tahun sejak 

Pihak Kedua wajib 
menjual tiket dan 
barang dagangan 
kepada para 

Rp533 juta The Plaza 
Balikpapan 
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No. Pihak Kedua Tanggal 
Perjanjian 

Jangka Waktu Tiket Bioskop Saldo terakhir 
pada saat 

Prospektus ini 
diterbitkan (per 30 
September 2013) 

Lokasi 

tanggal 
pembukaan 
penuh dari 
Bioskop (24 
Oktober 2012) 

pengunjung dengan 
harga yang 
ditentukan oleh 
Pihak Pertama dari 
waktu ke waktu. 

4. PT Sinema 
Agung Mandiri 

18 Februari 
2014 

Sejak tanggal 1 
November 2013 
sampai dengan  
10 tahun sejak 
tanggal 
pembukaan 
penuh dari 
Bioskop  

Pihak Kedua wajib 
menjual tiket dan 
barang dagangan 
kepada para 
pengunjung dan 
mengambil seluruh 
keuntungan dari 
penjualan tersebut 
setelah dikurangi 
hak Pihak Pertama 
dengan harga yang 
ditentukan bersama 
oleh Para Pihak 

Nihil Grand Galaxy 
Park 

 
8.15.11. Perjanjian Pinjam Pakai Ruangan 

 
Perjanjian Pinjam Pakai Ruangan tanggal 1 November 2013 antara GLM dengan PT Principia 
Management Group 

 
Para Pihak : a. GLM; dan 

b. PT Principia Management Group (“Principia”) 
 

(secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”). 
 

Latar Belakang : Para Pihak sepakat mengadakan perjanjian di mana Principia 
meminjampakaikan sebagian ruangan/gedung perkantoran kepada 
GLM dengan luas 45 m2 dengan tinggi 3 m yang terletak di Menara 
Karya Lt. 25, Jl. HR Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Kelurahan 
Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan 12950.  
 

Masa Berlaku : Berakhir pada tanggal 1 November 2014. 
 
Dalam hal Perjanjian berakhir dan perpanjangan atau pembaharuan 
Perjanjian belum dibuat, maka perjanjian ini secara otomatis 
diperpanjang untuk jangka waktu yang sama atau diperjanjikan lain 
oleh Para Pihak.  
 

Biaya : GLM tidak dikenakan biaya atas pinjam pakai yang dilakukan 
 

Pengakhiran : Apabila salah satu pihak berkehendak untuk mengakhiri Perjanjian, 
maka kehendaknya harus diberitahukan kepada pihak lainnya dalam 
waktu 2 minggu sebelum tanggal pengakhiran perjanjian yang 
dikehendaki atau sebelum perjanjian berakhir dalam hal yang 
dikehendaki adalah untuk tidak memperpanjang perjanjian ini. 
 

Penyelesaian Perselisihan : Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
 

Status Perjanjian : Perjanjian baru dan masih berlaku 
 

Kemungkinan 
Perpanjangan 

: Perjanjian akan diperpanjang selama terdapat kesepakatan antara 
Para Pihak  
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Objek yang Dijaminkan : Tidak terdapat objek yang dijaminkan 

 
Pembatasan dan 
Pembebanan 

: GLM tidak diperbolehkan merubah atau menambah apa yang 
dipinjam-pakainya tersebut, kecuali dengan persetujuan tertulis dari 
Principia dengan ketentuan bahwa setelah pinjam pakai ini berakhir 
jangka waktunya, segala perubahan/penambahan/perbaikan yang 
dilakukan GLM akan secara serta merta menjadi milik Principia 
sepenuhnya, kecuali barang-barang yang bukan merupakan bagian 
yang menyatu dengan ruangan/bangunan akan tetap menjadi milik 
GLM. 
 

Saldo terakhir pada saat 
Prospektus ini diterbitkan 
(per 30 September 2013) 

: Nihil 
 

Manfaat bagi Perseroan : Perseroan dapat menggunakan ruang kantor untuk kegiatan 
operasional anak perusahaan sehari-hari. 

 
8.16. Keterangan Mengenai Aset Tetap 
 
Total nilai aset tetap Perseroan per 30 September 2013 adalah sebesar Rp250.043 juta yang terdiri 
dari: 
 
1. Pembangunan prasarana yang terdiri dari aset konstruksi bioskop Perseroan berupa struktur 

lantai, dinding, dan langit-langit bioskop dengan nilai per 30 September 2013 sebesar Rp200.213 
juta; 

2. Perabot dan perlengkapan yang terdiri dari kursi bioskop beserta perlengkapan pendukungnya 
dengan nilai per 30 September 2013 sebesar Rp15.053 juta; 

3. Peralatan studio dan kantor yang terdiri dari proyektor baik digital maupun analog, layar bioskop 
dan sistem tata suara dengan nilai per 30 September 2013 sebesar Rp33.076 juta; dan 

4. Kendaraan dengan nilai per 30 September 2013 sebesar Rp104 juta. 
5. Aset dalam penyelesaian yang merupakan akumulasi biaya berkaitandengan asset konstruksi 

bioskop Perseroan dengan nilai per 30 September 2013 sebesar Rp 1.615 juta. 
 
Kegiatan usaha utama Perseroan didukung oleh peralatan proyektor yang dimiliki. Perseroan dan 
Entitas Anak tidak memiliki aset tetap berupa tanah atau bangunan. Berikut adalah rincian aset set 
proyektor yang dimiliki Perseroan: 
 

No. Jenis Proyektor Jumlah 
(unit) 

1.  Projector 35 mm System (7000 W) 4 
2.  Digital Light Projector ( E-cinema) 30 
3.  Digital Light Projector 39 
4.  Projector 35 mm System (3000 W) 29 
5.  Digital Light Projector ( D-cinema) 17 
6.  Projector 35 mm System (4000 W) 38 
7.  DSR Digital Cinema Integrated Projection System 4 
8.  Digital Projection DCI-2200MC 4 
9.  Barco DCI-2200XLB 3 
10.  Barco DCI-3000-20C 12 
11.  D Projector 8 
12.  E-cinema 4 
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Perseroan juga memiliki 3 (tiga) kendaraan bermotor roda empat dengan keterangan sebagai berikut: 
 

No. Merk Kendaraan Tahun 
Bukti Kepemilikan Kendaraan 

Nomor Polisi No. BPKB Tanggal Penerbitan 
1. Toyota Avanza E 1.3 2006 B 1728 DB 3468866G 16 Januari 2007 
2. Toyota Kijang Innova E 2.5D 2008 B 1029 VA 1427046G 24 Mei 2008 
3. Mitsubishi FE304 2005 B 9317 EK E9977472G 13 Juli 2009 

 
8.17. Perkara yang Sedang Dihadapi Perseroan, Entitas Anak, Komisaris dan Direksi 

Perseroan, serta Komisaris dan Direksi Entitas Anak 
 

Sehubungan dengan kemungkinan keterlibatan Perseroan dan Entitas Anak, anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan dan Entitas Anak, dalam perkara-perkara perdata, pidana, 
administrasi Negara, perselisihan hubungan industrial, perpajakan maupun kepailitan, penundaan 
kewajiban pembayaran utang atau pembubaran atau pemeriksaan oleh pengadilan atau instansi 
lainnya yang berwenang termasuk yang dimaksud dalam UUPT di hadapan badan-badan 
peradilan umum dan pengadilan tata usaha negara, Badan Administrasi Nasional Indonesia 
(BANI) atau pada pengadilan hubungan industrial, pengadilan pajak dan pengadilan niaga, 
sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak, maupun masing-masing 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dan Entitas Anak, tidak sedang terlibat perkara-
perkara perdata, pidana, administrasi negara, perselisihan hubungan industrial, perpajakan 
maupun kepailitan, penundaan kewajiban pembayaran utang atau pembubaran atau 
pemeriksaan oleh pengadilan atau instansi lainnya yang berwenang termasuk yang dimaksud 
dalam UUPT, di badan peradilan umum dan arbitrase, pengadilan tata usaha negara, pengadilan 
hubungan industrial, pengadilan pajak dan pengadilan niaga, serta tidak terlibat sengketa hukum 
lainnya (di luar pengadilan) yang secara material dapat memberikan pengaruh negatif (material 
adverse effect) kepada keuangan dan/atau kelangsungan kegiatan usaha (going concern) dan 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, selain hal yang diungkapkan sebagai berikut:. 
 
Somasi PT CKAJ Selaku Pemegang Saham Perseroan 
 
Pada tanggal 7 Februari dan 12 Februari 2014, CKAJ, pemegang 0,11% saham Perseroan, 
melalui kuasa hukumnya menyampaikan surat peringatan kepada Perseroan sehubungan 
dengan maksud Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO). Dalam 
surat tersebut CKAJ menyatakan mendukung aksi korporasi tersebut sepanjang bertujuan untuk 
mengembangkan Perseroan dan ekspansi kegiatan usaha Perseroan, karenanya sesuai dengan 
agenda dalam RUPS Perseroan, CKAJ turut menyetujui dan mendukung Perseroan untuk 
melakukan IPO dengan terlebih dahulu memberikan kompensasi sebesar 20% kepemilikan 
saham dalam Perseroan kepada CKAJ. Perseroan tidak memiliki kesepakatan untuk memberikan 
kompensasi saham kepada  CKAJ dalam bentuk dan nilai apapun. Dengan demikian Perseroan 
tidak memahami isi surat CKAJ tersebut. Untuk menghindari dampak yang tidak baik bagi 
Perseroan, Perseroan melalui LP yang merupakan pemegang saham 99,56%, sedang 
melakukan klarifikasi kepada CKAJ sehubungan dengan pernyataan CKAJ dalam suratnya 
tersebut yang menurut pendapat Perseroan merupakan hal yang tidak benar dan tanpa dasar. 
 
Pada tanggal 10 Maret 2014, CKAJ melalui kuasa hukumnya telah menyampaikan surat perihal 
permintaan dokumen kepada Perseroan. Pada tanggal 14 Maret 2014, Perseroan telah 
menyampaikan seluruh dokumen yang diminta oleh CKAJ. Pada tanggal Prospektus ini 
diterbitkan, Perseroan tidak menerima suatu tindak lanjut dalam bentuk apapun terkait 
permasalahan tersebut baik dari CKAJ maupun kuasa hukumnya.  
 
Atas dasar tersebut, Perseroan berkeyakinan bahwa surat yang disampaikan CKAJ tidak memiliki 
dampak yang material terhadap kelangsunggan usaha dan rencana Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan. 
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IX. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN 
ENTITAS ANAK 

  
 
9.1. Umum 
 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan kegiatan 
usaha di sektor perfilman, perekaman video, penyediaan makan dan minuman serta jasa rekreasi 
dan hiburan. Dalam mencapai tujuannya, Perseroan bergerak dalam kegiatan-kegiatan berikut: (i) 
produksi film naskah serta non-naskah seperti dokumenter, musik dan pameran, pendidikan, 
komersial dan produksi televisi, (ii) ekspor dan impor film dan rekaman video, (iii) distribusi dan 
pemasaran termasuk menjual dan menyewakan film dan rekaman video; (iv) pameran film dan 
rekaman video, dan (v) film produksi dan rekaman video untuk tujuan dokumenter untuk individu 
maupun sebagai pribadi dan / atau lembaga pemerintah. 
 
Perseroan didirikan pada tahun 2004 oleh sekelompok investor lokal yang memiliki pengalaman yang 
luas dalam pengembangan properti, hiburan, dan usaha kewirausahaan. Bioskop Blitzmegaplex 
memberikan pengalaman menonton bioskop dengan konfigurasi kursi stadion yang memberikan 
pandangan yang tak terhalang untuk penontonnya. Desain tata letak bioskop Perseroan telah 
dilakukan dengan tujuan pemaksimalan nuansa ruang dan pengalaman menonton yang sinematik. 
 
Perseroan memulai kegiatan usahanya dengan pembukaan Blitzmegaplex Paris van Java, Bandung 
("Blitz PVJ") pada tahun 2006. Hingga saat ini, Perseroan telah mengembangkan total 7 bioskop 
Blitzmegaplex, termasuk 4 bioskop di Jakarta, 1 bioskop di Tangerang, 1 bioskop di Bekasi dan 1 
bioskop di Bandung, yang mewakili 66 auditorium dengan lebih dari 13.500 kapasitas tempat duduk. 
Pada tahun 2012, Perusahaan memperkenalkan Blitztheater, bioskop hasil kerjasama dengan pemilik 
mal lokal. Saat ini, ada 4 bioskop Blitztheater, yang terletak di Balikpapan, Batam dan Bekasi, 
mewakili tambahan 18 auditorium dengan lebih dari 2.700 kapasitas tempat duduk. 
 
Visi dan Misi Perseroan 
 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa mengikuti visi dan misi yang telah 
ditetapkan, yang sekaligus mewujudkan aspirasi asli pendiri Perseroan. Visi dan misi Perseroan 
adalah sebagai berikut: 
 
Visi 
 
Visi Perseroan adalah untuk menjadi pilihan utama untuk pengalaman film yang tak terlupakan. 
 
Misi 
 
Untuk dapat mencapai visi Perseroan tersebut, misi yang dijalankan adalah: 
 
 Pilihan Utama; sebagai pilihan yang paling disukai/diutamakan untuk pengalaman hiburan yang 

dipilih oleh target pasar. 
 Pegalaman hiburan yang tak terlupakan; melalui kombinasi produk dan layanan yang luar 

biasa. 
 
Perseroan berusaha untuk sukses didasarkan pada tiga nilai dasar: 
 
 Keunggulan 

 
Perseroan berusaha untuk mencapai keunggulan dan perbaikan terus-menerus di setiap wilayah 
di mana Perseroan beroperasi. Platform online Blitz, Blitzcard, saluran manajemen hubungan 
pelanggan, survei bulanan pelanggan dan penggunaan teknologi terbaru merupakan cara kami 
dalam mencapai keunggulan tersebut. Hasil keunggulan Perseroan tercermin dalam 
pertumbuhan yang pesat sejak Perseroan berdiri dan loyalitas pelanggan Perseroan terhadap 
merek Blitz. 
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 Kerjasama 
 
Perseroan beroperasi sebagai lingkungan kerja yang berorientasi sebagai tim. Perseroan 
memandang perannya yang berorientasi untuk melayani pelanggan dan sebagai tim, Perseroan 
berusaha mengeksekusikan visi tersebut. Di antara manajemen puncak dan pada tingkat teater, 
misi Perseroan adalah untuk membina suatu lingkungan di mana karyawan bekerja menuju 
tujuan bersama yakni melayani pelanggan. 
 

 Inovasi 
 
Perseroan bertujuan untuk memberikan pelanggan pegalaman film yang tak terlupakan. Upaya ini 
termasuk program loyalitas pelanggan, pemesanan kursi secara online, dan teknologi baru yang 
menjamin penonton mendapatkan pengalaman terbaik dari teknologi perfilman terbaru. Untuk 
memberikan pengalaman terbaik ini, Perseroan telah mengkonversi semua bioskop mereka ke 
format digital sekaligus berencana membawa teknologi baru untuk Blitzmegaplex termasuk layar 
digital dan auditorium, film 4D dan pegalaman “beyond movies” termasuk konser, program 
olahraga dan inovasi lainnya. 

 
9.2. Keunggulan Kompetitif  
 
Perseroan memiliki keunggulan-keunggulan kompetitif sebagaimana berikut ini : 
 
Salah satu dari sedikit jaringan bioskop di Indonesia 
 
Saat ini, Perseroan hanya melihat Cinema21 sebagai satu-satunya pesaing di industri bioskop 
Indonesia. Kondisi ini memberikan peluang strategis bagi Perseroan untuk lebih memperkuat posisi 
dan kehadirannya, mereknya dan reputasinya di Industri perfilman Indonesia selagi hanya terdapat 
satu pesaing pada industri tersebut saat ini. 
 
Sifat industri menciptakan hambatan yang signifikan untuk masuk 
 
Kegiatan usaha bioskop membutuhkan dukungan finansial yang besar dan keahlian manajemen 
untuk membangun, mengoperasikan, memperluas, dan mendapatkan pangsa pasar. Di Indonesia di 
mana hanya terdapat dua jaringan bioskop, dibutuhkan kombinasi antara modal dan pengetahuan 
bagi kelompok-kelompok lokal Indonesia mengoperasikan usaha tersebut, sementara operator 
bioskop internasional tidak bisa masuk pasar Indonesia karena pembatasan investasi asing. 
 
Pesaing baru akan menghadapi hambatan masuk yang tinggi 
 
Industri perfilman memerlukan dukungan keuangan dan keahlian manajemen yang sangat besar 
untuk dapat membangun, mengoperasikan, mengembangkan dan memperoleh pangsa pasar. 
Perpaduan antara modal dan pengetahuan ini merupakan tantangan yang cukup besar bagi 
pengusaha lokal. Di seluruh Indonesia, hanya Grup 21 dan Perseroan yang memiliki pengalaman 
langsung dalam mengoperasikan jaringan bioskop di Indonesia. 
 
Perseroan berada pada posisi yang baik untuk mendapatkan keuntungan dari peluang 
pertumbuhan di industri perfilman yang belum banyak digarap 
 
Dengan hanya 2,9 layar film per seratus juta orang, industri bioskop Indonesia masih belum banyak 
digarap dibandingkan dengan Thailand (10,4 layar per seratus juta orang) dan Malaysia (21,6 layar 
per seratus juta orang). Masih terdapat 70% dari konsumen yang belum datang ke bioskop untuk 
melihat film, karena hanya 47 dari 497 kota di Indonesia yang memiliki bioskop.(Riset tahunan Screen 
Digest, November 2012; diolah Perseroan) 
 
Tingkat pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto di Indonesia diprediksi terus berada lebih dari 6% 
(situs bps.go.id, Februari 2014) yang diyakini dapat membantu dalam pembangunan masyarakat 
kelas menengah, sebuah kunci utama pada industri perfilman. Untuk dapat meningkatkan dari 2,9 
layar nya per seratus juta orang menjadi 6,8 layar nya per seratus juta orang, tingkat yang sama 
seperti Cina, maka Indonesia akan perlu menambahkan sekitar 1.000 layar tambahan. (Riset tahunan 
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Screen Digest, November 2012; diolah Perseroan) Sebuah peluang pertumbuhan bagi Perseroan 
yang telah memiliki posisi yang baik sehingga dapat mengambil keuntungan. 
 
Perseroan memiliki hubungan yang kuat dengan distributor film 
 
Saat ini, Perseroan tidak hanya menayangkan film-film Hollywood, tetapi juga berbagai jenis film dari 
berbagai distributor film. Hal ini dapat dilakukan oleh Perseroan dikarenakan hubungan yang baik dan 
kuat antara Perseroan dan distributor film. Perseroan sangat fleksibel dalam persyaratan negosiasi 
dengan produser dan distributor film. Sehingga, selama bertahun-tahun, Perseroan telah 
mengembangkan hubungan yang kuat dan saling menguntungkan dengan distributor film terutama 
untuk film lokal, independen dan non-hollywood. 
 
9.3. Strategi Perseroan  
 
Perseroan akan melakukan ekspansi melalui Blitzmegaplex maupun Blitztheater ke daerah-daerah 
berpotensi tinggi di berbagai daerah di Indonesia. Perseroan juga akan terus memperkenalkan 
teknologi yang lebih baru dan lebih baik dalam industri bioskop untuk meningkatkan jumlah kehadiran 
penonton seperti auditorium 4DX yang mampu memberikan pengalaman 4D yang unik kepada 
penonton dengan efek seperti pergerakan kursi, angin dan air. 
 
Selain itu, Perseroan berusaha untuk menawarkan berbagai macam konten, tidak hanya dari 
distributor film lokal, tetapi juga berbagai jenis konten seperti konser musik dan program olahraga. 
Dengan memiliki berbagai macam konten ini, Perseroan berharap akan menarik lebih banyak 
pelanggan dan mempertahankan pertumbuhan jumlah pelanggan tersebut. 
 
Perseroan terus mempertahankan hubungan yang kuat dengan distributor film Hollywood. Pada 
2012, lebih dari 75% dari film yang ditayangkan pada bioskop Perseroan berasal dari Hollywood. 
Perseroan berencana untuk terus menampilkan semua film-film Hollywood yang baru dirilis. Selain 
hubungan dengan Hollywood, Perseroan juga mempertahankan hubungan yang kuat dengan 
distributor film lokal, dan distributor lainnya. 
 
Selain tersedianya tempat duduk pada umumnya, Perseroan juga menawarkan pengalaman premium 
pada tempat duduk kelas Velvetnya dan Perseroan berencana untuk menawarkan pengalaman 
premium tambahan di masa depan. Tempat duduk pada kelas Velvet menawarkan sofa beds mewah, 
bantal yang lembut, selimut hangat dan nyaman, beserta makanan dan minuman. Kelas Velvet juga 
menawarkan ticket box eksklusif. Blitz juga memiliki rencana untuk menawarkan “loveseat”-styled 
suite box, "Gold Class", dengan tempat duduk premium, dan 4D dan pengalaman film layar lebar 
(super-large) dengan layar 30%-40% lebih lebar. Dengan menawarkan fasilitas layanan premium ini, 
Blitz memberikan pelanggan sebuah pengalaman film yang unik yang bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan hiburan tak terlupakan. 
 
Melalui situs Perseroan yakni, www.blitzmegaplex.com, Perseroan memiliki layanan pemesanan 
tempat duduk, dan memberikan layanan dimana pelanggan dapat melakukan pre-order makanan 
sekaligus membeli tiket film. Untuk menikmati layanan ini, pelanggan perlu mendaftar keanggotaan 
tanpa pungutan tambahan. Pelanggan menggunakan informasi kartu kredit mereka sehingga mereka 
dapat dengan mudah membeli tiket dan makanan ringan setelah proses pendaftaran pertama kali. 
 
Perseroan juga menawarkan kartu loyalitas Blitz, yang disebut "BlitzCard.", BlitzCard ditawarkan 
dalam dua kelas yakni Reguler dan Emas. BlitzCard memungkinkan pelanggan untuk "top up" 
BlitzCard credit mereka secara online atau di teater Blitz. Top up juga dapat dilakukan melalui sistem 
perbankan online. Pada setiap pembelian di bioskop Blitz, pelanggan pemegang BlitzCard 
mendapatkan poin, poin tersebut dikumpulkan yang kemudian poin tersebut dapat ditukarkan dengan 
tiket bioskop atau pembelian makanan ringan. Pelanggan dapat membeli BlitzCard reguler, 
sedangkan BlitzCard emas tersedia hanya dengan undangan, berdasarkan loyalitas pelanggan. 
Keuntungan dari BlitzCard emas adalah kemampuan untuk melakukan pesanan tempat duduk 
melalui telepon, antrian yang lebih pendek untuk memasuki teater, poin ganda untuk semua 
pembelian, dan diskon khusus dan penawaran dari rekanan BlitzCard emas. 
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Dengan menawarkan pengalaman perfilman yang unik, kenyamanan yang tak tertandingi, dan 
program loyalitas pelanggan, Perseroan menerjemahkan visi mereka menjadi satu-satunya 
Perusahaan yang dapat memberikan pengalaman film terbaik dan terunik menjadi strategi bisnis 
utama Perseroan yang memberikan pelanggan apa yang mereka inginkan dan harapkan dari 
kunjungan mereka ke bioskop. 
 
9.4. Operasional Perseroan 
 
Kegiatan usaha utama Perseroan sejak didirikan adalah penayangan film-film di jaringan bioskopnya. 
Selain itu Perseroan juga  mulai melakukan kegiatan usaha penunjang berupa penjualan makanan 
dan minuman serta jasa hiburan lainnya seperti permainan elektronik sebagaimana tercantum pada 
Akta 16/2007. Bioskop Perseroan dirancang untuk memberikan pengalaman menonton terbaik 
melalui fasilitas-fasilitas terbaik. 
 
Pendapatan Perseroan terutama berasal dari penjualan tiket dan penjualan makanan dan minuman di 
bioskop-bioskop Perseroan. Tabel berikut menggambarkan kontribusi masing-sumber pendapatan : 
 

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember 

2013 % 2012 % 2012 % 2011 % 2010 % 2009 % 2008 % 
Bioskop 135.782 59,39 103.588 63,54 130.760 58,55 96.839 64,53 106.586 61,43 96.975 63,11 67.925 58,87
Acara dan iklan 46.074 20,15 23.177 14,22 42.837 19,18 21.423 14,27 29.316 16,90 19.485 12,68 23.366 20,25
Makanan dan minuman 45.165 19,75 35.559 21,81 48.116 21,55 30.948 20,62 36.249 20,89 35.633 23,19 23.015 19,94
Jasa bantuan teknis - - - - 636 0,28 - - - - - - - -
Lain-lain 1.628 0,71 696 0,43 976 0,44 866 0,58 1.358 0,78 1.566 1,02 1.083 0,94 
Total 228.649 100,0 163.020 100,0 223.325 100,0 150.076 100,0 173.509 100,0 153.659 100,0 115.389 100,0

Sumber : Laporan Keuangan Perseroan per 30 September 2013. 
 
Berikut ini penjelasan mengenai segmen usaha Perseroan: 
 
1.4.1. Bioskop 
 
Perseroan, melalui jaringan bioskop Blitzmegaplex, melakukan kegiatan usaha utama dalam 
penayangan film-film di jaringan bioskopnya. Dalam hal pemilihan konten atau film yang akan 
ditayangkan di bioskop Blitzmegaplex, Perseroan berupaya untuk menyediakan variasi konten yang 
beragam dengan tujuan untuk memperluas segmen penonton. Berikut ini adalah proses kegiatan dan 
operasional segmen usaha bioskop: 

Tim Konten

Hollywood

Festival Film

Film non
Amerika

Film Lokal

Produsen Film

Perusahaan
Distributor Film

Perseroan

 
 

Sumber : Standar Operasional Divisi Programming Perseroan, Juli 2011. 
 
Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan memiliki tim konten yang bertanggungjawab dalam 
memilif film atau konten yang akan ditayangkan. Selain menganalisa konten film-film Hollywood, tim 
konten juga mengunjungi festival-festival film untuk mendapatkan pilihan film berkualitas untuk dapat 
ditayangkan di bioskop Perseroan. Setelah tim konten melakukan pemilihan film, Perseroan 
mengajukan permohonan penayangan film ke perusahaan distributor film. Setelah mencapai 
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kesepakatan dengan perusahaan distributor, Perseroan akan memperoleh copy konten film dalam 
bentuk digital untuk kemudian didistribusikan ke bioskop-bioskop. 
 
Desain bioskop merupakan fokus utama Perseroan untuk dapat memberikan pengalaman yang 
terbaik bagi penonton film di bioskop Perseroan. Desain bioskop Perseroan memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut : 
 

 Menggunakan teknologi terbaru untuk semua layarnya 
 
Seluruh layar bioskop Perseroan menggunakan teknologi digital. Saat ini Perseroan 
berencana untuk memulai proses pembangunan teknologi layar lebar baru serta teknologi 4D 
untuk beberapa bioskop yang merupakan pertama di Indonesia. (situs www.cj4DX.com, 
Agustus 2013) Layar-layar super-large ini memiliki permukaan 30%-40% lebih lebar dari 
layar-layar yang ada saat ini dengan menawarkan kualitas gambar resolusi tinggi. 
 

 Pilihan film yang lebih bervariasi 
 
Selain film-film Hollywood, Perseroan juga menayangkan film-film lokal dan independen 
berkualitas sebagai manfaat dari hubungan yang kuat dengan perusahaan distributor film 
lokal dan independen. Hal tersebut yang dapat membedakan Perseroan dengan pesaingnya. 
 
Konten yang ditayangkan Perseroan umumnya mencakup 3 (tiga) jenis film: film Hollywood, 
film independen dan film produksi lokal. 
 
Film Hollywood – didistribusikan oleh PT Omega Film 
PT Omega Film telah ditunjuk menjadi distributor tunggal untuk film-film Holywood dan 
mengelola distribusi film dalam bentuk roll/ (gulungan). Perseroan dapat berkomunikasi 
secara langsung dengan produsen film Hollywood, namun PT Omega tetap merupakan 
distributor filmnya. 
 
Film Independen – didistribusikan oleh pihak ketiga 
Film independen diperoleh sebagai film festival mancanegara oleh pihak terafiliasi dan 
didistribusikan oleh pihak ketiga. Perseroan memiliki hubungan yang sudah berlangsung 
lama dengan pihak ketiga perusahaan distributor film independen sejak pendiriannya. 
 
Konten Lokal – didistribusikan oleh pihak ketiga 
Perusahaan distributor film lokal mengadakan kerjasama dengan pihak ketiga. Struktur 
perjanjian bervariasi antar produser. 
 
Tidak hanya terbatas pada film, Perseroan juga kerap menapilkan konten alternatif seperti 
konser musik dan program olahraga di lokasi-lokasi bioskop Perseroan. 
 

 Pilihan layar bioskop yang lebih bervariasi 
 
Selain posisi tempat duduk biasa, Perseroan juga menawarkan kelas Velvet yang dilengkapi 
dengan sofa mewah, bantal, selimut serta layanan makanan dan minuman. Dengan rencana 
masa depan untuk menawarkan suite box bergaya “loveseat”, “Gold Class” dengan kursi 
premium serta teknologi 4D dan pengalaman layar yang lebih lebar, Perseroan berada dalam 
posisi untuk melayani pelanggan dengan preferensi yang bervariasi melalui ragam jenis 
layarnya. 
 

 Konsep “Movies and beyond” 
 
Perseroan bertujuan untuk tidak sekedar menyediakan hiburan film, melainkan juga tempat 
untuk bersantai bagi para pelanggannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, Perseroan 
menawarkan berbagai macam pilihan makanan dan minuman, suasana yang nyaman dan 
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santai serta pengalaman menonton bioskop yang baru seperti konten alternatif seperti konser 
dan program olahraga. 

1.4.2. Acara dan Iklan 
 
Acara dan iklan merupakan salah satu sumber pendapatan Perseroan dengan memanfaatkan lokasi 
dan media yang tersedia di bioskop Perseroan. Berikut merupakan jenis jasa media periklanan yang 
dijalankan Perseroan: 
 

1. On screen : iklan yang ditayangkan di dalam layar cinema (sebelum film dimulai) 
2. Off screen :  

a. Website :  iklan yang dipasang di www.blitzmegaplex.com biasanya berupa iklan 
banner. 

b. Branding :  Iklan dari pelanggan yang ditempatkan di luar auditorium, seperti area 
lobi area. Bentuk iklan yang dapat ditempatkan antara lain: sticker di 
gerai konsesi, sticker di gerai penjualan tiket,  pintu masuk lobi atau 
pintu auditorium, stand eksebisi dan lain-lain.  

c. Sponsorship :  kegiatan promosi bersama yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan 
client, antara lain: 
i. Simpati Friday movie mania: gratis ticket blitz setiap jumat bagi 

pengguna telkomsel dengan menunjukan sms yang dikirimkan oleh 
telkomsel . 

ii. Bank promo seperti:  
 free ticket blitz dengan menukarkan poin-poin dengan kartu 

kredit tertentu.  
 free ticket blitz dengan pembelian 1 ticket dengan kartu bank 

tertentu  
 free F&B combo (popcorn dan drink) bagi pengguna Kakao Talk 

tiap jumat dengan menunjukan aplikasi Kakao Talk  
iii. movie voucher :  pembelian voucher blitz dengan jumlah banyak 

yang biasa dilakukan oleh pelanggan 
perusahaan, seperti Samsung dan Hero 
Supermarket.  

d. Starterpack blitzcard : pendapatan yang didapat dari penjualan starterpack blitzcard  
 
Diagram berikut menggambarkan proses proses kegiatan dan operasional segmen usaha acara dan 
iklan: 
 

Tim Marketing Klien Penawaran Penandatanganan
Perjanjian

 Pengujian materi
iklan

 Survei lokasi

Pemasangan
iklan

Monitoring dan
penagihan

 
 
Sumber : Standar Operasional Divisi Marketing Perseroan, Juli 2011. 
 
Perseroan melalui tim marketing senantiasa melakukan pertemuan dengan klien potensial untuk 
dapat menggali kebutuhan dan merancang program  pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan 
tersebut. Tahapan selanjutnya tim marketing akan menyampaikan penawaran kepada klien dengan 
mempertimbangkan program pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Jika klien 
menyetujui penawaran yang disampaikan tim marketing tahapan akan dilanjutkan dengan 
penandatanganan perjanjian antara Perseroan dengan klien.  
 
Setelah dilakukan penunjukan, Perseroan dengan bekerjasama dengan perusahaan periklanan 
rekanan klien akan melakukan pengujian materi iklan dan pemilihan lokasi tempat dimana iklan akan 
ditempatkan. Pemasangan iklan dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari klien. Selama iklan 
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dipasang di bioskop Perseroan, tim marketing akan membuat catatan bukti pemasangan iklan (log) 
sebagai dasar pembuatan invoice pada klien. 
 
1.4.3. Makanan dan Minuman 
 
Sebagai jasa pendukung yang disediakan bagi penonton, Perseroan juga menjual makanan dan 
minuman di bioskop yang dioperasikan. Berikut adalah proses kegiatan dan operasional segmen 
usaha makanan dan minuman: 
 

Pemasok
Gudang

Gerai F&B Bioskop Konsumen

 
 
Sumber : Standar Operasional Divisi Boxcon Perseroan, Agustus 2012. 
 
Bahan baku dari makanan dan minuman yang dijual pada bioskop Perseroan pada awalnya dipesan 
terlebih dahulu kepada pemasok sesuai dengan kebutuhan masing-masing bioskop. Makanan dan 
minuman yang dijual di bioskop Perseroan terdiri dari makanan dan minuman siap saji seperti 
makanan dan minuman ringan dalam kemasan serta yang memerlukan pengolahan terlebih dahulu 
seperti pop corn dan hot dog.  
 
1.4.4. Jasa Bantuan Teknis dan Lain-lain 
 
Perseroan menyediakan jasa bantuan teknis pengoperasian dan manajemen bioskop Blitztheater 
melalui Entitas Anak, PT Graha Layar Mitra (GLM). Berikut merupakan proses kegiatan dan 
operasional  segmen jasa bantuan teknis dan lain: 
 
Jasa Konsultasi dan Manajemen 
 

Perekrutan dan
pemilihan manajer
dan supervisor

bioskop

Blitztheater

Pemilik Mall

Jasa bantuan
manajemen dan

konsultasi

Laporan operasional
dan keuangan

berkala

Penagihan bagi hasil
dan biaya jasa

lainnya

GLM

 
 
Sumber : Standar Operasional GLM, November 2012. 
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Jasa Bantuan Teknis 
 

Proses pre konstruksi
Blitzteheater dengan
pemilik mal:

1. Rancangan desain
2. Anggaran belanja

modal

Monitor dan asistensi
pembelian peralatan
dan perlengkapan

Monitor proses
pembangunan
Blitztheater

Penempatan tenaga
Quality Control GLM

Penagihan jasa
bantuan teknis

 
Sumber : Standar Operasional GLM, November 2012. 
 
Perseroan dan Entitas Anak menyediakan tenaga ahli yang ditempatkan di Blitztheater. Pada awal 
berdirinya Blitztheater, Perseroan menempatkan tenaga quality control untuk melakuan pengawasan 
proses konstruksi bioskop sampai selesai. Dalam proses konstruksi, Perseroan juga memberikan jasa 
desain, pengajuan vendor. Setelah bioskop Blitztheater beroperasi, Perseroan memberikan jasa 
konsultasi dan manajemen pengoperasian dengan menempatkan Cinema Manager dan supervisor 
serta memberikan bantuan lain seperti menyalurkan film dari distributor, melakukan penjadwalan film,  
dan menyediakan sistem Informasi. 
 
9.5. Penjualan dan Pemasaran  
 
Perseroan melaksanakan kegiatan pemasaran melalui 4 (empat) aktifitas utama : 
 
Kerjasama dengan partner strategis untuk meningkatkan pelayanan dan pendapatan 
 
Kartu kredit dan kartu debit merupakan saluran pemasaran yang telah lama dimanfaatkan Perseroan; 
Perseroan pertama kali meluncurkan program promosi buy-one-get-one pada tahun 2006 dengan 
bekerjasama dengan HSBC. Saat ini Perseroan bekerjasama dengan bank-bank terkemuka di 
Indonesia seperti HSBC, BNI, BRI, CIMB Niaga serta Permata untuk kegiatan promosi khususnya 
untuk program buy-one-get-one dan iklan. 
 
Bekerjasama dengan beberapa saluran pemasaran untuk meningkatkan awareness akan 
merek Perseroan 
 
Perseroan memanfaatkan seluruh saluran pemasaran yang tersedia melalui media konvensional 
(koran cetak dan majalah, radio serta televisi) hingga media digital (internet, perangkat selular dan 
jaringan sosial). Perseroan telah menjalankan kegiatan pemasaran melalui pemasangan iklan pada 
salah satu media cetak terkemuka Indonesia sejak tahun 2006 dengan 10 media cetak lainnya 
menyajikan jadwal tayang film dan program promosi. Salah satu media promosi yang digunakan 
Perseroan lainnya adalah melalui “SMS Blasting” dan Focus Media. 
 
Akuisisi serta peningkatan kesetiaan pelanggan melalui kegiatan promosi 
 
Perseroan senantiasa menggunakan kegiatan promosi untuk menarik dan mempertahankan 
pelanggan baru. Beberapa contoh kegiatan promosi ini meliputi : (1) Blitzcard, suatu jenis 
keanggotaan pelanggan yang menawarkan keuntungan khusus bagi para anggotanya seperti 
pembelian tiket secara online, poin loyalty dan rewards; dan (2) program loyalty dengan provider 
telepon seluler yang menawarkan tiket gratis setiap minggu untuk pengguna tertentu. 
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Strategi mempertahankan pelanggan 
 
Perseroan secara terus menerus menjaga hubungan dengan pelanggannya melalui berbagai jalur, 
termasuk call center, website dan media sosial. Perseroan juga senantiasa berusaha meningkatkan 
pengalaman bagi pelanggan dengan mengumpulkan dan menganalisa data kepuasan pelanggan. 
Sebagai contoh, program-program promosi merupakan hasil analisa data kepuasan pelanggan 
tersebut. 
 
Perseroan melaksanakan kegiatan usaha utama dan aktifitas pemasaran di daerah dimana bioskop 
Perseroan berada, yaitu Jakarta, Bekasi, Bandung, Tangerang, Balikpapan dan Batam. Peluang 
Perseroan untuk memperluas jaringan bioskop sangat berkaitan dengan perkembangan jumlah mal 
yang ada, mengingat saat ini seluruh bioskop Perseroan berada di mal. Dalam kagiatan pemasaran 
yang dilakukan, Perseroan fokus pada golongan usia muda antara 18-35 tahun sehingga cenderung 
mengikuti trend dan aktif menggunakan media sosial yang merupakan segmen utama penonton 
bioskop Perseroan. 
 
9.6. Penghargaan 

 
Perseroan telah memperoleh berbagai penghargaan berikut : 
 

 2013 : Social Media Award dalam kategori cinema dari majalah Marketing dan lembaga 
survei independen FRONTIER. 

 2012 : “Best experiential in marketing” dari majalah Marketing 
 2012 : “Best innovation in marketing” dari majalah Marketing 
 2009 : “Best experiential in marketing” dari majalah Marketing  
 2007 : Museum Rekor Indonesia sebagai bioskop dengan : 

- Bioskop terbesar 
- Layar bioskop terbesar 
- Kapasitas terbesar 

9.7. Persaingan Usaha 
 
Grup 21 adalah satu-satunya pemain lain di industri perfilman yang menghadirkan persaingan 
bagi Perseroan 
 
Dengan sekitar 704 layar di 142 lokasi, Grup 21 memiliki jaringan bioskop terbesar di Indonesia. 
Kegiatan usaha Grup 21 dimulai pada tahun 1987. Sebelum pendirian Perseroan, bioskop milik Grup 
21 memiliki jumlah layar tiap bioskop yang terbatas dengan pengaturan tempat duduk yang kecil dan 
tidak berbentuk stadium. (sumber: www.21cineplex.com, Februari 2014) 
 
Disebabkan antara lain oleh persaingan dengan Perseroan, Grup 21 telah memperkenalkan fasilitas 
bioskop yang lebih baik dibawah merk “XXI”. Bioskop XXI menawarkan kursi dan sofa yang dapat 
disandarkan dengan harga premium, serupa dengan kursi kelas Velvet pada bioskop Perseroan. 
Pada bulan Mei 2012, Grup 21 juga meluncurkan bioskop IMAX di Jakarta dengan harga tiket 
mencapai Rp100.000 pada akhir pekan. 
 
Keunggulan utama Grup 21 dibanding Perseroan adalah luasnya jaringan bioskop yang dimiliki; Grup 
21 memiliki bioskop di 142 lokasi sedangkan Perseroan memiliki 7 bioskop Blitzmegaplex dan 
bekerjasama dengan pemilik mal sehubungan dengan 4 bioskop Blitztheater. Meskipun demikian, 
Perseroan berkeyakinan bahwa melalui keunggulan manajemen Perseroan, hubungan dengan 
perusahaan distributor film dan inovasi dalam hal teknologi telah menempatkan Perseroan dalam 
posisi yang strategis untuk mengambil pangsa pasar Grup 21 dengan melakukan pengembangan 
jaringan bioskop secara geografis di seluruh wilayah Indonesia. 
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9.8. Prospek Usaha 
 
9.8.1 Kondisi Ekonomi Indonesia 

 
Sebagai negara terbesar di Asia Tenggara dan keempat terpadat di dunia dengan populasi sebesar 
251 juta penduduk, Indonesia juga memiliki perekonomian terkuat di wilayah. Dengan pertumbuhan 
PDB yang kuat sebesar 6%, terutama didorong oleh populasi kelas menengah muda dan 
berkembang, perekonomian Indonesia berpotensi untuk terus tumbuh. (situs bps.go.id, Februari 
2014) 

 
Berdasarkan laporan oleh Boston Consulting Group, Maret 2013, terdapat sekitar 74 juta penduduk 
Indonesia yang berada di "kelas menengah dan makmur " (Middle Class and affluent consumers - 
MAC), dan jumlah ini diharapkan dapat tumbuh hingga dua kali lipat pada tahun 2020. Masih menurut 
laporan yang sama, 8-9 juta penduduk akan memasuki populasi kategori MAC setiap tahun. Dengan 
44% dari populasi Indonesia saat ini di bawah 25 tahun, dan 42% berusia antara 25 hingga 54 tahun, 
sektor konsumsi di Indonesia khususnya siap untuk mengalami pertumbuhan. 
 
9.8.2 Industri Bioskop Indonesia 
 
Industri bioskop mewakili salah satu sektor industri konsumsi yang memiliki banyak ruang untuk 
tumbuh seiring dengan pertumbuhan penduduk kategori MAC. Sebuah industri terkemuka di semua 
negara dengan kelas ekonomi menengah yang sehat, industri bioskop Indonesia tetap tertinggal jika 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara : 
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     Sumber: Screen Digest, Novermber 2012, Dododna Research, November 2012 dan CIA World Factbook, Februrari 2013. 

 
Secara khusus, negara yang paling dekat untuk dibandingkan dengan Indonesia, Malaysia, 
menawarkan 21,6 layar untuk setiap juta penduduk, dibandingkan dengan 2,7 layar di Indonesia. 
Wilayah, budaya, bahasa dan faktor-faktor lain di Indonesia serupa dengan Malaysia, yang 
menunjukkan masih banyaknya ruang untuk pertumbuhan di industri perfilman Indonesia. Dengan 
tumbuhnya penduduk kategori MAC Indonesia, dan seiring dengan pertumbuhan tersebut, PDB per 
kapita, pasar bioskop akan siap untuk mengalami masa pertumbuhan. 
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Sumber: Screen Digest, Novermber 2012, Dododna Research, November 2012 dan CIA World Factbook, Februrari 2013. 
 
Populasi penduduk yang muda, terus tumbuh, dan semakin konsumtif akan terus menjadi kekuatan 
pendorong di belakang pertumbuhan industri film di Indonesia, seperti yang telah terjadi dalam 
dekade terakhir. Pendapatan bioskop di Indonesia mengalami pertumbuhan dengan CAGR sebesar 
7% pada tahun 2002-2009 (Screen Digest, November 2010). Analis memperkirakan pendapatan 
bioskop tahun 2010-2015 akan bertumbuh mencapai CAGR 7% (Screen Digest, November 2010). 
 
Dalam sebuah industri yang pendorong utamanya adalah konten, pertumbuhan pendapatan industri 
bioskop telah didorong sebagian besar oleh film-film Amerika dan Eropa. Namun, pada tahun 2012, 
film Indonesia mencatat rekor 18,6 juta penonton, meningkat sebesar 24% dibandingkan tahun 2011 
(Bisnis Indonesia – 12 April 2013). Terdapat 96 film lokal yang ditayangkan pada layar lebar tahun 
tersebut, dan keberhasilan film-film seperti Laskar Pelangi, The Raid, dan Habibie & Ainun juga 
membuktikan bahwa film produksi lokal dapat bersaing dengan film-film produksi Hollywood. 
 
 
 
 

Propinsi Dengan Bioskop Operasional  Jumlah Kota Dengan Bioskop
Operasional 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

         

       Sumber: Bisnis Indonesia tanggal 12 April 2013. 
 
Meskipun berhasil memecahkan rekor di tahun 2012, industri film Indonesia masih belum 
berkembang. Menurut GPBSI , serikat yang mewakili perusahaan bioskop Indonesia, 70% konsumen 
bioskop Indonesia masih belum tersentuh, karena bahkan hanya 47 dari 497 kota di Indonesia yang 
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memiliki bioskop. Lebih dari 60% dari bioskop tersebut terletak di pulau Jawa, sementara sebagian 
besar kepulauan lainnya tetap tidak terjangkau dengan bioskop. (Bisnis Indonesia -12 April 2013) 
 
Dengan populasi lebih dari 250 juta penduduk, pertumbuhan penduduk kelas menengah yang cukup 
pesat, dan kurangnya bioskop di negara ini, ada banyak potensi bagi industri bioskop di Indonesia 
untuk bertumbuh. 
 
9.9. Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan Tanggung Jawab Sosial 
 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
 
Perseroan senantiasa memperhatikan dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang 
Baik (Good Corporate Governance) (“Prinsip GCG”) sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam 
dan LK dan BEI. Terkait dengan penerapan Prinsip GCG dalam kegiatan usaha Perseroan, 
Perseroan telah membentuk dan memiliki alat-alat kelengkapan sesuai dengan Peraturan BEI No. I-A 
dan peraturan-peraturan Bapepam dan LK terkait Komisaris Independen, Direktur Independen, 
Sekretaris Perusahaan dan Komite Audit untuk menjembatani kebutuhan informasi ataupun data 
yang diperlukan para pemegang saham, investor maupun regulator. Perseroan juga telah memiliki 
divisi internal audit yang berfungsi untuk melakukan pengawasan atas implementasi dari kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh manajemen Perseroan. 
 
Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility) 
 
Tanggung jawab sosial berkesinambungan merupakan hal yang penting bagi Perseroan karena hal 
tersebut adalah salah satu aspek yang menentukan keberlangsungan jangka panjang (long term 
sustainability) sebuah perusahaan. Perseroan melakukan kontribusi terhadap lingkungan di sekitar 
dan komunitas masyarakat yang diwujudkan antara lain dengan cara : 
 
Pada tahun 2012, Perseroan bekerjasama dengan majalah MarketPlus, bank CommonWealth, grup 
Blue Bird, Starbucks dan Komunitas Berkah mengadakan kegiatan menonton bioskop bersama 
dengan 150 anak yatim piatu di Blitzmegaplex Grand Indonesia. 
 
Perseroan memberi dukungan yang tinggi atas kegiatan festival film kebudayaan dimana Perseroan 
menayangkan film-film secara gratis. Pada tahun 2013 Perseroan menayangkan antara lain Festival 
Film Anak, Festival Film Jerman, Festival Film Korea, Festival Film India dan Festival Film Ilmu 
Pengetahuan. Perseroan juga telah menyelenggarakan sekolah pembuatan film untuk bakat muda 
perdana pada bulan September 2013 yang bertujuan untuk mengajarkan keseluruhan proses 
pembuatan film dari produksi sampai penayangan film di lokasi Perseroan. 
 
Biaya CSR yang telah dikeluarkan oleh Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir adalah sebesar 
Rp95,6 juta pada tahun 2010, Rp28,1 juta pada tahun 2011 dan Rp35 juta pada tahun 2012. 
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X. PERATURAN MENGENAI INDUSTRI  
 
 
Rangkuman peraturan yang diberikan di bawah ini terbatas pada kegiatan usaha utama Perseroan, 
yang meliputi kegiatan usaha bioskop/pertunjukan film. Selain dari peraturan spesifik yang mengatur 
beberapa kegiatan usaha utama Perseroan, terdapat berbagai peraturan perundang-undangan di 
sektor pariwisata yang menetapkan pengaturan tertentu yang berlaku terhadap beberapa kegiatan 
usaha utama Perseroan. 
 
Peraturan terkait Kegiatan Usaha Pariwisata 
 
Jakarta 
 
Perusahaan yang bergerak dalam kegiatan usaha bioskop/pertunjukan film di industri perfilman harus 
mematuhi peraturan tertentu di sektor pariwisata. Pengaturan atau pengurusan untuk izin usaha 
pariwisata diatur oleh Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta No. 133 Tahun 
2012 tentang Pendaftaran Usaha Pariwisata (“Pergub No. 133/2012”). Menurut Pergub 
No. 133/2012, usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa bagi 
pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata, dimana bioskop termasuk 
bidang penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi. Setiap orang atau badan usaha yang 
menyelenggarakan usaha pariwisata wajib memiliki Tanda Daftar Usaha Pariwisata (“TDUP”), yang 
merupakan dokumen resmi yang diterbitkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai bukti 
bahwa usaha yang bersangkutan telah dicatat dalam Daftar Usaha Pariwisata dan dokumen yang 
diperlukan untuk menyelenggarakan usaha pariwisata. TDUP berlaku sepanjang usaha tersebut 
masih menjalankan kegiatannya.  
 
Adapun Izin Sementara Usaha Pariwisata (“Izin Sementara”) yang dikeluarkan sebelum 
ditetapkannya Pergub No. 133/2012 tetap dinyatakan berlaku sampai berakhirnya jangka waktu Izin 
Sementara. Sedangkan Izin Tetap Usaha Pariwisata yang telah dikeluarkan sebelum ditetapkannya 
Pergub No. 133/2012 tetap dinyatakan berlaku sampai dengan jangka waktu jatuh tempo daftar 
ulang. Akan tetapi, penyelenggara usaha pariwisata yang telah memiliki Izin Sementara Usaha 
Pariwisata maupun Izin Tetap Usaha Pariwisata wajib memiliki TDUP sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan.  
 
Kegiatan usaha bioskop tertutup bagi penanam modal asing. Hal ini sejalan dengan Peraturan 
Presiden Republik Indonesia No. 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan 
Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal (“Daftar Negatif 
Investasi”).  
 
Ketentuan mengenai usaha bioskop diatur lebih lanjut dalam masing peraturan daerah sesuai dengan 
lokasi kegiatan usaha bioskop. Namun, secara umum peraturan-peraturan daerah terkait kegiatan 
usaha bioskop mengatur hal-hal sebagai berikut: 

 Penyediaan ruangan untuk pertunjukan film yang dilengkapi dengan tempat duduk untuk 
penonton, pintu darurat, tempat, penjualan karcis, kantor, toilet untuk pria dan wanita terpisah 
dan tempat parkir untuk kendaraan bermotor yang memadai yang disesuaikan dengan 
golongannya. 

 Penyelenggaraan pertunjukan film pada hari-hari biasa mulai jam 14.00 – 24.00 WIB, pada 
hari Sabtu mulai jam 12.00 – 03.00 WIB (pagi) dan pada hari Minggu mulai jam 10.00 – 24.00 
WIB. 

 Penetapan Harga Tanda Masuk (HTM) harus sesuai dengan golongan bioskop dan karcis 
harus dicetak dan disahkan oleh Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta. 

 Batas umur penonton harus disesuaikan dengan ketentuan dari Lembaga Sensor Film. 
 Menjaga kebersihan ruangan pertunjukan dan peralatan serta menjamin kenyamanan 

pengunjung. 
 Keamanan dan ketertiban selama pertunjukan berlangsung harus terjamin.  
 Izin keramaian harus diperoleh dari Instansi yang berwenang. 
 Izin Tetap Usaha Pariwisata harus didaftar ulang setiap 1 (satu) tahun sekali, terhitung sejak 

tanggal ditetapkan. 
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 Khusus untuk usaha pariwisata yang status tempatnya kontrak/sewa dan atau kerjasama 
dengan jangka waktu tertentu, maka Izin Tetap Usaha Pariwisata ini tidak berlaku lagi jika 
masa kontrak/sewa dan atau kerjasamanya telah berakhir. 

 
Selain kegiatan usaha bioskop, Perseroan juga menyajikan fasilitas lainnya yang juga membutuhkan 
TDUP sebagai fasilitas pelengkap dari kegiatan usaha bioskop Perseroan. Fasilitas pelengkap 
dimaksud dapat diklasifikasikan ke dalam jenis usaha pariwisata sebagai berikut: 

 Bidang Jasa Makanan dan Minuman  
Berdasarkan Pergub No. 133/2012, usaha jasa makanan dan minuman adalah usaha 
penyediaan makanan dan minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan 
untuk proses pembuatan, penyimpanan dan/atau penyajiannya. Adapun bidang jasa 
makanan dan minuman juga mencakup restoran, cafe, dan bar yang mana dimiliki oleh 
Perseroan sebagai fasilitas pelengkap dari kegiatan usaha utama Perseroan.  
 

 Bidang Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi 
Berdasarkan Pergub No. 133/2012, usaha penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi 
adalah usaha penyelenggaraan kegiatan berupa usaha seni pertunjukan, arena permainan, 
karaoke, serta kegiatan hiburan dan rekreasi lainnya yang bertujuan untuk pariwisata, tetapi 
tidak termasuk di dalamnya wisata tirta dan spa. Adapun bola sodok (billiard), arena 
permainan, musik hidup, dan karaoke termasuk ke dalam bidang penyelenggaraan kegiatan 
hiburan dan rekreasi dan dimiliki oleh Perseroan sebagai fasilitas pelengkap dari kegiatan 
usaha utama Perseroan. Berdasarkan Pergub No. 133, Arena Permainan meliputi permainan 
ketangkasan (permainan manual/mekanik/elektronik) untuk orang dewasa dan sarana 
rekreasi keluarga (permainan manual/mekanik/elektronik) untuk anak-anak dan/atau 
keluarga.  

 
Bandung 
 
Peraturan Daerah Kota Bandung No. 10 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Kepariwisataan (“Perda Bandung No. 10/2004”) mendefinisikan bioskop sebagai suatu usaha yang 
menyediakan tempat dan fasilitas untuk pemutaran atau pertunjukan film serta dapat dilengkapi 
dengan penyediaan jasa pelayanan makanan dan minuman. Berdasarkan Perda Bandung No. 
10/2004, Usaha Bioskop merupakan jenis usaha pariwisata pengusahaan obyek dan daya tarik 
wisata, sehingga, setiap penyelenggaraan usaha pariwisata terlebih dahulu harus memiliki Surat Izin 
Usaha Kepariwisataan (“SIUK”) dari Walikota atau pejabat yang ditunjuk. SIUK berlaku sepanjang 
usaha tersebut masih berjalan dan harus didaftar ulang 5 (lima) tahun sekali. 
 
Adapun selain bioskop, Perseroan juga menyajikan fasilitas restoran sebagai pelengkap dari bioskop 
tersebut. 
 
Perda Bandung No. 10/2004 mendefinisikan restoran sebagai usaha sarana pariwisata yaitu jenis 
usaha jasa pangan bertempat disebagian atau seluruh bangunan yang permanen, dilengkapi dengan 
peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penyajian dan penjualan 
makanan dan minuman bagi umum ditempat usahanya serta memenuhi ketentuan persyaratan yang 
ditetapkan. Dalam penjelasan Perda Bandung No. 10/2004 disebutkan bahwa café juga termasuk 
dalam definisi restoran. 
 
Peraturan terkait Industri Perfilman 
 
Perusahaan yang melakukan usaha perfilman diatur dengan Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 
tentang Perfilman (“Undang-Undang Perfilman”). Undang-Undang Perfilman mendefinisikan usaha 
perfilman sebagai penyelenggaraan perfilman yang langsung berhubungan dengan film dan bersifat 
komersil. Adapun salah satu bentuk dari usaha perfilman adalah pertunjukan film yang dalam hal ini 
merupakan usaha perfilman yang dilakukan oleh Perseroan. Untuk jenis usaha pertunjukan film, 
Undang-Undang Perfilman mewajibkan pelaku usaha untuk memiliki izin usaha yang akan diterbitkan 
oleh bupati atau walikota yang berwenang. Pelaku usaha pertunjukan film merupakan badan usaha 
yang berbadan hukum Indonesia. Pertunjukan film dapat dilakukan melalui layar lebar dimana 
bioskop termasuk jenis pertunjukan film melalui layar lebar.  
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Beberapa jenis kewajiban terhadap pelaku usaha pertunjukan film juga diatur di dalam Undang-
Undang Perfilman yang antara lain menetapkan bahwa dalam melaksanakan usaha pertunjukan film, 
pelaku usaha wajib mempertunjukan film Indonesia sekurang-kurangnya 60% (enam puluh persen) 
dari seluruh jam pertunjukan film yang dimilikinya selama 6 (enam) bulan berturut-turut. Adapun 
perhitungan untuk ketentuan pertunjukan film tersebut adalah sebagai berikut: 

 Untuk pelaku usaha pertunjukan film yang memiliki 1 (satu) bioskop dengan 1 (satu) layar, 
persentase dihitung terhadap penggunaan layar tersebut; 

 Untuk pelaku usaha pertunjukan film yang memiliki 1 (satu) bioskop dengan layar lebih dari 1 
(satu), persentase dihitung terhadap penjumlahan jam pertunjukan pada seluruh layar; dan 

 Untuk pelaku usaha pertunjukan film yang memiliki lebih dari 1 (satu) bioskop, persentase 
dihitung terhadap penjumlahan seluruh bioskop dan seluruh layar.  

 
Pelaku usaha pertunjukan film yang melakukan pertunjukan film di bioskop wajib memberitahukan 
kepada Menteri yang berwenang mengenai jumlah penonton setiap judul film yang dipertunjukan. 
Kemudian, Menteri wajib untuk mengumumkan jumlah penonton setiap judul film yang dipertunjukan 
di bioskop tersebut secara berkala kepada masyarakat.  
 
Berdasarkan Undang-Undang Perfilman, setiap orang yang mempertunjukkan film hanya dari satu 
pelaku usaha pembuatan film atau pengendaran film atau impor film tertentu melebih 50% (lima 
puluh) persen jam pertunjukannya yang mengakibatkan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak 
sehat akan dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak 
Rp. 100.000.000.000 (seratus milyar Rupiah). 
 
Sampai dengan saat ini, peraturan pelaksana atas Undang-Undang Perfilman masih mengacu 
kepada Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Usaha Perfilman yang 
merupakan peraturan pelaksana dari Undang-Undang No. 8 Tahun 1992 tentang Perfilman 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Perfilman (“PP No. 6/1994”).  
 
Berdasarkan PP No. 6/1994, Perusahaan Perfilman adalah badan usaha perfilman yang sudah 
memperoleh Izin Usaha Perfilman. Badan usaha perfilman ini sendiri harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 

 Didirikan dan dipimpin oleh Warga Negara Indonesia; 
 Hanya bergerak di bidang usaha perfilman; 
 Memperoleh Izin Usaha Perfilman dari Menteri. 

 
Izin Usaha Perfilman ini diberikan kepada satu Perusahaan Perfilman untuk satu kegiatan usaha 
perfilman. Dalam hal ini, kegiatan usaha perfilman Perseroan adalah pertunjukan film sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya sesuai dengan Undang-Undang Perfilman.  
 
Izin Usaha Perfilman berlaku selama Perusahaan Perfilman yang bersangkutan masih melakukan 
kegiatan di bidang perfilman. Akan tetapi, izin ini dapat dicabut apabila Perusahaan Perfilman 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
 

 Melakukan usaha perfilman yang melanggar izin yang diberikan; 
 Memindahkan usaha perfilman kepada pihak lain tanpa persetujuan tertulis dari Menteri; 
 Tidak menyampaikan laporan kegiatan usahanya sebagaimana ditentukan oleh PP No. 

6/1994 atau apabila laporan tersebut tidak mengandung kebenaran; 
 Tidak melaksanakan kegiatan usaha di bidang perfilman dalam jangka waktu yang ditetapkan 

oleh Menteri.  
 
Pencabutan izin usaha ini didahului dengan peringatan atau pembekuan Izin Usaha Perfilman untuk 
jangka waktu tertentu.  
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PP No. 6/1994 mendefinisikan pertunjukan film sebagai pemutaran film seluloid yang dilakukan 
melalui proyektor mekanik dalam gedung bioskop atau tempat yang diperuntukkan bagi pertunjukan 
film atau tempat umum lainnya. Penyelenggara pertunjukan film wajib memberitahukan ketentuan 
penggolongan usia penonton yang ditetapkan oleh lembaga sensor film, dengan cara: 
 

 Mencantumkan secara jelas pada seluruh reklame film, termasuk pada iklan-iklan film di 
media cetak dan media elektronik; 

 Mencantumkan pada pintu masuk dan loket-loket karcis atau tempat lainnya yang mudah 
dilihat; 

 Mempertunjukkan bukti lulus sensor yang mencantumkan ketentuan penggolongan usia 
penonton sebelum film dipertunjukan.  

 
Berdasarkan PP No. 6/1994, Perusahaan Pertunjukan Film yang mempertunjukkan atau 
menayangkan reklame film yang tidak sesuai dengan isi film yang direklamekan dikenakan denda 
administrasi sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) untuk setiap pelanggaran yang 
dilakukannya. Perusahaan Pertunjukan Film atau penyelenggara pertunjukan film yang 
mempertunjukkan film yang tidak sesuai dengan ketentuan penggolongan usia penonton yang 
ditetapkan oleh lembaga sensor film bagi film yang bersangkutan dikenakan denda administrasi 
sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) untuk setiap pertunjukan. Adapun Perusahaan Pertunjukan 
film atau penyelenggara pertunjukan film yang melakukan tindak pelanggaran terhadap ketentuan 
tersebut sampai tiga kali akan dikenakan sanksi pencabutan Izin Usaha Perfilman yang dimilikinya.  
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XI. EKUITAS  
 
 
Tabel berikut ini menggambarkan laporan ekuitas Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2013 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & 
Rekan (Crowe Horwath Indonesia) dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dalam laporan 
tertanggal 24 Maret 2014. 
 

Keterangan 30 September 31 Desember 
2013 2012 2011 2010 

Modal ditempatkan dan disetor penuh 574.548 24.548 24.548 14.544 
Tambahan modal disetor (15.158) 580 580 580 
Uang muka setoran modal - - - 10.000 
Akumulasi defisit (519.881) (516.143) (631.526) (640.241) 
Kepentingan non-pengendali (3) (1) 1 - 
Total Ekuitas (Defisiensi Modal) 39.506 (491.016) (606.397) (615.117) 

 
Struktur permodalan Perseroan di atas merupakan struktur permodalan terakhir dan Perseroan tidak 
memiliki struktur permodalan yang baru setelah tanggal laporan keuangan konsolidsian Perseroan. 
 
Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek ke OJK sehubungan dengan 
rencana Perseroan untuk menawarkan sebanyak 74.410.400 (tujuh puluh empat juta empat ratus 
epuluh ribu empat ratus) Saham Kelas C, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap 
saham dengan Harga Penawaran sebesar Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah) setiap lembar saham. 
 
Tabel Proforma Ekuitas  
Proforma perubahan ekuitas Perseroan seandainya Penawaran Umum Perdana Saham kepada 
Masyarakat sebanyak 74.410.400 (tujuh puluh empat juta empat ratus sepuluh ribu empat ratus)  
Saham Kelas C kepada Masyarakat dengan nilai nominal sebesar Rp100.- (seratus Rupiah) setiap 
saham dengan Harga Penawaran sebesar Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah) setiap saham pada tanggal 30 
September 2013 adalah sebagai berikut :  
 

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Modal 

ditempatkan 
dan disetor 

penuh 

Tambahan 
modal disetor

Defisit Kepentingan 
non 

pengendali 

Total Ekuitas 

Posisi ekuitas menurut laporan 
konsolidasian pada tanggal 30 
September 2013 574.548 (15.158) (519.881) (3) 39.506 
Perubahan posisi ekuitas setelah tanggal 30 
September 2013 jika diasumsikan terjadi 
pada tanggal tersebut “      
 Penawaran Umum Perdana sejumlah 

74.410.400 (tujuh puluh empat juta 
empat ratus sepuluh ribu empat ratus) 
Saham Kelas C dengan harga nominal 
Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham 
dan Harga Penawaran Rp3.000,- (tiga 
ribu Rupiah) setiap saham, setelah 
dikurangi estimasi biaya Penawaran 
Umum yang ditanggung Perseroan. 7.441 209.960 - - 217.401 

 Konversi Pinjaman Tranche A 
Berdasarkan Facility Agreement. 9.963 288.937 - - 298.900 

Proforma posisi ekuitas pada tanggal 30 
September 2013 setelah Penawaran 
Umum Perdana dan konversi Facility 
Agreement. 591.952 483.739 (519.881) (3) 555.807 
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XII. KEBIJAKAN DIVIDEN  
 
 
Perseroan dapat membagikan dividen jika mempunyai saldo laba yang positif. Berdasarkan Undang-
undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan, pembagian 
dividen dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS 
Tahunan). Sebelum berakhirnya tahun buku, dividen interim dapat dibagikan sepanjang hal itu 
diperbolehkan oleh Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian dividen interim tidak menyebabkan 
jumlah kekayaan bersih Perseroan menjadi lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
ditambah cadangan wajib Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut ditetapkan oleh Direksi 
setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris. Jika setelah berakhirnya tahun keuangan 
dimana terjadi pembagian dividen interim Perseroan mengalami kerugian, maka dividen interim yang 
telah dibagikan tersebut harus dikembalikan oleh pemegang saham kepada Perseroan. Dewan 
Komisaris serta Direksi akan bertanggung jawab secara tanggung renteng jika dividen interim tidak 
dikembalikan oleh pemegang saham.  
 
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Manajemen Perseroan bermaksud untuk membayarkan 
dividen kas Kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 50% (lima 
puluh persen) dari laba bersih konsolidasi Perseroan mulai tahun buku 2014, kecuali ditentukan lain 
oleh RUPS. 
 
Pembayaran dividen yang dilakukan Perseroan adalah dalam bentuk kas dan dalam mata uang 
Rupiah. 
 
Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, antara lain : 
 

- laba ditahan, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, prospek 
kegiatan usaha di masa yang akan datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; dan  

- kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta faktor lain yang dianggap 
relevan oleh Direksi. 

 
Para pemegang saham baru yang berasal Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memperoleh 
hak-hak yang sama dan sederajat dengan pemegang saham lama Perseroan, termasuk hak untuk 
menerima dividen. 
 
Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian 
dividen kepada pemegang saham karena telah disetujui untuk dikesampingkan oleh pihak-pihak 
tersebut. 
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XIII. PERPAJAKAN 
 
 
Perpajakan untuk Pemegang Saham 
 
Berdasarkan Pasal 4 ayat (3) huruf f Undang-Undang No. 7 tahun 1983 sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Undang-Undang No.36 tahun 2008 (“UU PPh No. 36 tahun 2008”) tentang Pajak 
Penghasilan (berlaku efektif 1 Januari 2009), dividen atau bagian laba yang diterima oleh perseroan 
terbatas sebagai Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, Badan Usaha Milik Negara, atau Badan Usaha 
Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di 
Indonesia tidak termasuk Objek Pajak Penghasilan sepanjang seluruh syarat-syarat di bawah ini 
terpenuhi: 
 
i. Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan 
ii. Bagi Perseroan terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang 

menerima dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 
25,00% dari jumlah modal yang disetor. 

 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1997 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah No. 41 tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan 
Saham di Bursa Efek dan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-07/PK.42/1995 tanggal 
21 Februari 1995 perihal Pengenaan Pajak Penghasilan atas Penghasilan Transaksi Penjualan 
Saham di Bursa Efek (seri PPh Umum No. 3 juncto SE-06/PJ.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 perihal 
Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di 
Bursa Efek), ditetapkan sebagai berikut: 
 
i. Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi dan badan dari transaksi 

penjualan saham di Bursa Efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,10% dari jumlah bruto 
nilai transaksi penjualan saham dan bersifat final. Pembayaran dilakukan dengan cara 
pemotongan oleh penyelenggara Bursa Efek melalui perantara pedagang efek pada saat 
pelunasan transaksi penjualan saham. 

 
ii. Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan yang bersifat final sebesar 

0,50% saham dari seluruh nilai saham pendiri yang dimilikinya pada saat Penawaran Umum 
Perdana Saham. Besarnya nilai saham tersebut adalah nilai saham Perseroan pada saat 
Penawaran Umum Perdana Saham. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan atas saham 
pendiri dilakukan oleh Perseroan atas nama pemilik saham pendiri selambat-lambatnya satu 
(1) bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek.  

 
iii. Yang dimaksud dengan “pendiri” adalah orang pribadi atau badan yang namanya tercatat 

dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atau tercantum dalam anggaran dasar Perseroan 
sebelum Pernyataan Pendaftaran yang diajukan kepada OJK dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham menjadi efektif. 

 
iv. Pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya 

berdasarkan perhitungan sendiri sesuai ketentuan di atas. Namun apabila pemilik saham 
pendiri memilih untuk tidak memanfaatkan kemudahan sebagaimana dimaksud dalam butir 2 
tersebut di atas, maka atas penghasilan dari transaksi penjualan saham pendiri dikenakan 
Pajak Penghasilan sesuai dengan tarif yang berlaku umum berdasarkan Pasal 17 UU PPh 
No. 36 tahun 2008. 

 
Berdasarkan Pasal 17 ayat (2c) UU PPh No.36 tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2009 tentang Pajak Penghasilan atas Dividen yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak Orang 
Pribadi Dalam Negeri, penghasilan berupa dividen yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang 
pribadi dalam negeri dikenai Pajak Penghasilan sebesar 10% dari jumlah bruto dan bersifat final. 
Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan No. 111/PMK.03/2010 tentang Tata Cara 
Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan atas Dividen yang Diterima atau 
Diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri, pengenaan Pajak Penghasilan yang bersifat final 
sebesar 10% di atas dilakukan melalui pemotongan oleh pihak yang membayar atau pihak lain yang 
ditunjuk selaku pembayar dividen pada saat dividen disediakan untuk dibayarkan. 
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Pasal 23 ayat (1a) UU PPh No. 36 tahun 2008 menyebutkan bahwa atas dividen yang dibayarkan 
atau disediakan untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo pembayarannya kepada Wajib Pajak dalam 
negeri atau bentuk usaha tetap dipotong Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% dari jumlah bruto 
dividen oleh pihak yang wajib membayarkan (Perseroan). Dalam hal Wajib Pajak yang menerima 
atau memperoleh dividen tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif pemotongan adalah 
lebih tinggal 100% daripada tarif pajak yang seharusnya dikenakan atau sebesar 30% dari jumlah 
bruto dividen. 
 
Pemotongan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1a) UU PPh No. 36 tahun 2008 di 
atas antara lain tidak dilakukan atas dividen yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f UU PPh No. 36 tahun 2008 (sebagaimana disebutkan di 
paragraf pertama di atas) dan dividen yang diterima oleh orang pribadi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 17 ayat (2c) UU PPh No. 36 tahun 2008. 
 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No. PMK 234/PMK.03/2009 tanggal 29 Desember 2009 
tentang Bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan kepada Dana Pensiun 
yang Dikecualikan sebagai Objek Pajak Penghasilan, dividen dari saham yang diterima atau 
diperoleh dana pensiun yang pendiriannya disahkan Menteri Keuangan dari penanaman modal pada 
perseroan terbatas yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia dikecualikan dari Objek Pajak 
Penghasilan. 
 
Berdasarkan Pasal 26 ayat (1a) UU PPh No. 36 tahun 2008, dividen yang dibayarkan, disediakan 
untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo pembayarannya oleh Perseroan kepada Wajib Pajak Luar 
Negeri (“WPLN”), dipotong Pajak Penghasilan sebesar 20% atas jumlah bruto penghasilan oleh 
Perseroan, atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada penduduk suatu 
negara yang telah menandatangani Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) dengan 
Indonesia. 
 
Agar WPLN tersebut dapat menerapkan tarif sesuai ketentuan P3B, maka sesuai dengan Peraturan 
Direktur Jenderal Pajak (“DJP”) No. PER-24/PJ/2010 tanggal 30 April 2010 tentang Perubahan atas 
Peraturan DJP No. PER-61/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak 
Berganda, WPLN diwajibkan untuk melampirkan Surat Keterangan Domisili (“SKD”)/ Certificate of 
Domicile of Non Resident for Indonesia Tax Withholding, yaitu: 

 
i. Form-DGT 1 untuk selain WPLN yang tercantum di nomor 2 di bawah ini. 
 
ii. Form-DGT 2 untuk WPLN bank; WPLN yang menerima atau memperoleh penghasilan 

melalui Kustodian sehubungan dengan penghasilan dari transaksi pengalihan saham atau 
obligasi yang diperdagangkan atau dilaporkan di pasar modal di Indonesia selain bunga dan 
dividen; dan WPLN yang berbentuk dana pensiun yang pendiriannya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan di negera mitra P3B Indonesia dan merupakan subjek pajak 
di negara mitra P3B Indonesia. 

 
iii. Form SKD yang lazim disahkan atau diterbitkan oleh negara mitra P3B dapat digunakan 

dalam hal pejabat yang berwenang di negara mitra P3B tidak berkenan menandatangani 
Form-DGT 1/ Form-DGT 2. Form SKD tersebut diterbitkan menggunakan Bahasa Inggris dan 
harus memenuhi persyaratan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) PER-
24/PJ/2010. Form-DGT 1/ Form DGT-2 cukup ditandatangani WPLN penerima penghasilan 
yang merupakan lampiran Form SKD negara mitra P3B. 
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Di samping persyaratan Form DGT-1 atau Form DGT-2 atau Form SKD negara mitra P3B, sesuai 
dengan Peraturan DJP No. PER-25/PJ/2010 tanggal 30 April 2010 tentang Perubahan Peraturan DJP 
No. PER-62/PJ/2009 tentang Pencegahan Penyalahgunaan Persetujuan Penghindaran Pajak 
Berganda, WPLN penerima dividen wajib memenuhi persyaratan beneficial owner, yaitu sebagai 
berikut: 
 
i. pendirian perusahaan atau pengaturan struktur/ skema transaksi tidak semata-mata ditujukan 

untuk pemanfaatan P3B; dan 
ii. kegiatan usaha dikelola oleh manajemen sendiri yang mempunyai kewenangan yang cukup 

untuk menjalankan transaksi; dan 
iii. perusahaan mempunyai pegawai; dan 
iv. mempunyai kegiatan atau usaha aktif; dan 
v. penghasilan yang bersumber dari Indonesia terutang pajak di negara penerimanya; dan 
vi. tidak menggunakan lebih dari 50% (lima puluh persen) dari total penghasilannya untuk 

memenuhi kewajiban kepada pihak lain dalam bentuk, seperti: bunga, royalti, atau imbalan 
lainnya, tidak termasuk pemberian imbalan kepada karyawan yang diberikan secara wajar 
dalam hubungan pekerjaan dan biaya-biaya lain yang lazim dikeluarkan oleh WPLN dalam 
menjalankan usahanya dan pembagian keuntungan dalam bentuk dividen kepada pemegang 
saham. 

 
Kewajiban Pemenuhan Perpajakan oleh Perseroan 
 
Sebagai Wajib Pajak, Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan dan Pajak 
Bumi Bangunan. Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-
undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. 
 
Kewajiban perpajakan Perseroan untuk tahun fiskal 2011 atas PPh 21, PPh 23, PPh 26, PPh pasal 
4(2), PPh pasal 29 dan PPN telah dipenuhi oleh Perseroan. Seluruh kewajiban perpajakan Perseroan 
untuk tahun fiskal 2012, telah dibayarkan pada masa penyampaian SPT pada bulan April 2013 
dengan demikian Perseroan tidak memiliki kewajiban perpajakan lagi (nihil). 
 
Transaksi Perseroan dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa wajib memperhatikan 
ketentuan Pasal 18 ayat 4 Undang-Undang No. 7 tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan UU PPh No. 36 tahun 2008 dan Peraturan DJP No. 43 tahun 2010 yang diubah dengan 
Peraturan DJP No. 32 tahun 2011 tentang Penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha 
dalam Transaksi antara Wajib Pajak dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa. 
 
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI 
AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN 
SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. 
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XIV. PENJAMINAN EMISI EFEK  
 
 
15.1. Keterangan Tentang Penjamin Emisi Efek 
 
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam PPEE, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut 
dibawah ini, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual saham Perseroan kepada 
Masyarakat sebesar porsi penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal 
penutupan Masa Penawaran Umum. 
 
PPEE ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada 
sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dan Penjamin Emisi Efek. 
 
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi efek saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7. 
 
Adapun jumlah porsi penjaminan serta persentase dari penjaminan emisi efek dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut : 
 

Keterangan Porsi Penjaminan 
(dalam saham) 

Porsi Penjaminan 
(dalam Rupiah) Persentase 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek / Penjamin Emisi Efek 
PT Indo Premier Securities 74.410.400 223.231.200.000 100,00%
Jumlah 74.410.400 223.231.200.000 100,00 % 
 
PT. Indo Premier Securities sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai 
Penjamin Emisi Efek tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun 
tidak langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. 
 
15.2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana 
 
Harga Penawaran untuk saham Perseroan ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi 
antara Perseroan, Pemegang Saham dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.  
 
Berdasarkan hasil bookbuilding yang dilaksanakan pada tanggal 17 hingga 21 Maret 2014, harga 
penawaran terendah dan harga tertinggi yang didapatkan pada masa bookbuilding adalah Rp2.800,- 
sampai dengan Rp3.300,-.  
 
Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp3.000,- (tiga ribu Rupiah) juga mempertimbangkan hasil 
bookbuilding yang telah dilakukan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai 
Penjamin Emisi Efek dengan melakukan penjajakan kepada para investor di pasar domestik dengan 
pertimbangan berbagai faktor, seperti : 
 

 kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan; 
 kinerja keuangan Perseroan; 
 data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha 

dan keterangan mengenai industri perfilman di Indonesia; 
 penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa 

lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa 
mendatang; 

 status dari perkembangan terkakhir Perseroan; dan 
 mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.  

 
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, harga 
Saham Perseroan akan terus berada diatas Harga Penawaran atau perdagangan Saham Perseroan 
akan terus berkembang secara aktif di BEI. 
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XV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

 
 
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam pelaksanaan 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut : 
 
KONSULTAN HUKUM 
 
Assegaf Hamzah & Partners 
Menara Rajawali, 16th Floor 
Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Lot #5.1 
Kawasan Mega Kuningan 
Jakarta 12950, Indonesia 
 
STTD :  No. 43/BL/STTD-KH/2007 tanggal 13 September 2007 atas nama Bono 

Daru Adji, S.H., LL.M. 
Keanggotaan Asosiasi  :  Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal nomor 200720. 
Pedoman kerja  :  Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal Lampiran dari Keputusan 

Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No. KEP.01/HKHPM/2005 
tanggal 18 Februari 2005 sebagaimana telah diubah dengan Keputusan 
Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No.KEP.04/HKHPM/XI/2012 
tanggal 6 Desember 2012. 

Surat Penunjukan  :  Surat Nomor 0142/02/12/02/13 tanggal 11 Februari 2013. 
 
Tugas dan kewajiban pokok : 
 
Konsultan Hukum melakukan pemeriksaan atas fakta yang ada mengenai Perseroan dan keterangan 
lain yang berkaitan sebagaimana yang disampaikan oleh Perseroan ditinjau dari segi hukum. Hasil 
pemeriksaan tersebut telah dimuat dalam Laporan Hasil Uji Tuntas Segi Hukum yang menjadi dasar 
dari Pendapat Hukum yang diberikan secara obyektif dan mandiri, sesuai dengan Kode Etik, Standar 
Profesi, dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku. 
 
AKUNTAN PUBLIK 
 
KAP Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath Indonesia) 
Cyber 2 Tower 21st floor Unit F 
Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5  
Jakarta 12950, Indonesia 
 
STTD :  No. 08/STTD-AP/PM/92 tanggal 22 Juli 1992 atas nama Drs. Nunu 

Nurdiyaman, CPA. 
Keanggotaan Asosiasi  :  Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) nomor 35. 
Pedoman kerja  :  Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAPI. 
Surat Penunjukan  :  Persetujuan Perseroan  atas surat nomor KNT&R-1471/11/2013 tanggal 

11 September 2013. 
 
Tugas dan kewajiban pokok : 
 
Melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Menurut standar tersebut, Akuntan diharuskan untuk merencanakan dan melaksanakan 
audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang 
material. Akuntan bertanggung jawab penuh atas pendapat yang diberikan terhadap laporan 
keuangan yang diauditnya. 
 
Audit yang dilakukan oleh Akuntan mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti yang 
mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan Audit juga meliputi penilaian 
atas dasar prinsip akuntansi yang dipergunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, 
serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. 
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NOTARIS 
 
Kantor Notaris Lenny Janis Ishak, SH 
Jl. Hang Lekir IX No. 1, Kebayoran Baru  
Jakarta 12120, Indonesia 
 
STTD :  445/PM/STTD-N/2001 tanggal 16 November 2001 atas nama Lenny Janis 

Ishak, SH 
Keanggotaan Asosiasi  :  Anggota Ikatan Notaris Indonesia (I.N.I) nomor 221.5.057.111255. 
Pedoman kerja  :  Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris & Kode Etik 

Ikatan Notaris Indonesia 
Surat Penunjukan  :  Surat No. 219/NOT/VI/13 tanggal 5 Juni 2013 yang telah ditandatangani 

oleh Perseroan. 
 
Tugas dan kewajiban pokok :  
 
Membuat akta-akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dan Perjanjian-
perjanjian sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, sesuai dengan Peraturan 
Jabatan Notaris dan Kode Etik Notaris. 
 
BIRO ADMINISTRASI EFEK (“BAE”) 
 
PT Datindo Entrycom 
Puri Datindo-Wisma Sudirman 
Jl. Jend Sudirman Kav. 34-35 
Jakarta 10220, Indonesia 
 
Keanggotaan Asosiasi : Asosiasi Biro Administrasi Efek Indonesia (ABI). 
Izin usaha sebagai BAE : berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-16/PM/1991 

tanggal 19 April 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Sebagai Biro 
Administrasi Efek kepada PT Datindo Entrycom. 

Surat Penunjukan  : No. 210/GLP/BOD/VI/2013 tanggal 19 Juni 2013. 
 
Tugas dan kewajiban pokok :  
 
Tugas dan tanggung jawab BAE dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, sesuai dengan 
Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku, meliputi penerimaan dan pemesanan 
saham berupa FPPS dan Daftar Pemesanan Pembelian Saham (“DPPS”) yang telah dilengkapi 
dengan dokumen sebagaimana diisyaratkan dalam pemesanan saham dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebagai pemesanan yang diajukan untuk diberikan 
penjatahan saham, dan melakukan administrasi pemesanan saham sesuai dengan aplikasi yang 
tersedia pada BAE. Bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, BAE mempunyai hak 
untuk menolak pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pemesanan dengan 
memperhatikan peraturan yang berlaku. Dalam hal terjadinya pemesanan yang melebihi jumlah 
Saham Yang Ditawarkan, BAE melakukan proses penjatahan berdasarkan rumus penjatahan yang 
ditetapkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, mencetak konfirmasi penjatahan dan menyiapkan 
laporan penjatahan. BAE juga bertanggung jawab menerbitkan Formulir Konfirmasi Penjatahan 
(“FKP”) atas nama pemesan yang mendapatkan penjatahan dan menyusun laporan Penawaran 
Umum Perdana Saham sesuai peraturan yang berlaku. 
 
PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN TIDAK ADA HUBUNGAN AFILIASI BAIK 
LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA 
DIDEFINISIKAN DALAM UUPM. 
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XVI. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
 
 
Berikut ini adalah salinan Pendapat dari Segi Hukum mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham melalui Prospektus ini, yang 
telah disusun oleh Konsultan Hukum Assegaf Hamzah & Partners.  
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
30 September 2013 dan 31 Desember 2012 

(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of 

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 

1

            31 Desember/December 31,  
     Catatan/   30 September/                
     Notes   September 30, 2013    2012    2011    2010*)    
                  

ASET                  ASSETS 
                  
ASET LANCAR                CURRENT ASSETS 
     2c,2d,2o,3, 
Kas dan setara kas  4,15,26,27,28   294.497.989.992   42.271.964.162   36.287.551.281   76.125.613.923  Cash and cash equivalent 
Piutang usaha                
 Pihak ketiga - 

 setelah dikurangi                Trade receivables  
 cadangan penurunan                Third parties -

nilai sebesar                  net of allowance
Rp1.308.278.038                for impairment 
pada tanggal                 of Rp1,308,278,038 as of
30 September 2013                September 30, 2013 
(2012: Rp557.937.183,                (2012: Rp557,937,183, 
2011: Rp477.939.585,  2c,3,5,              2011: Rp477,939,585,
2010: Rp249.417.751)  15,24,26,27   5.278.051.493   6.726.374.837   5.859.871.131   3.308.085.024  2010: Rp249,417,751)

Piutang lain-lain  2c,2e,3,6,7,15,              
- setelah dikurangi  24,26,27         
cadangan penurunan                Other receivables  
nilai sebesar                - net of allowance
Rp4.274.812.678                for impairment
pada tanggal                of Rp4,274,812,678 as of
30 September 2013                September 30, 2013
(2012: Rp4.274.812.678,                 (2012: Rp4,274,812,678,  
2011: Rp1.981.414.282,                2011: Rp1,981,414,282,
2010: Rp811.199.594)     27.745.759.722   14.663.246.576   14.131.792.235   14.147.084.245  2010: Rp811,199,594)

Persediaan  2f,15   3.405.018.900   1.462.593.124   1.000.381.070   1.503.041.598  Inventories 
Aset lancar lainnya  2g   4.512.906.607   8.394.475.010   6.561.822.285   8.222.482.275  Other current assets 
                  

TOTAL ASET LANCAR     335.439.726.714   73.518.653.709   63.841.418.002   103.306.307.065  TOTAL CURRENT ASSETS 
                  

ASET TIDAK LANCAR                NON-CURRENT ASSETS 
Piutang dari pihak-pihak               
 berelasi - setelah   
 dikurangi cadangan 
 penurunan nilai 
 sebesar                 Due from related parties - net of
 Rp1.624.094.597                allowance for impairment
 pada tanggal                of Rp1,624,094,597
 30 September 2013                as of September 30, 2013
 (2012: Rp5.896.991.355,                (2012: Rp5,896,991,355,  
 2011: Rp19.955.719.053,  2c,2e,3,              2011: Rp19,955,719,053,
 2010: Rp11.661.120.739)  7,15,26,27   3.385.576.509   65.297.723   38.375.614.156   56.055.965.362  2010: Rp11,661,120,739)
Aset tetap - setelah               
 dikurangi akumulasi 
 penyusutan sebesar                Fixed assets - net of
 Rp219.744.807.650                accumulated depreciation
 pada tanggal                 of Rp219,744,807,650
 30 September 2013                as of September 30, 2013 
 (2012: Rp193.428.455.994,               (2012: Rp193,428,455,994,
 2011: Rp157.567.304.489,  2h,2k,              2011: Rp157,567,304,489,
 2010: Rp118.846.736.072)  3,8,15   250.043.399.380   254.648.822.048   280.514.930.150   300.468.863.072  2010: Rp118,846,736,072)
Uang muka sewa  2g,2j,9,24   25.857.882.857   24.131.832.368   29.092.516.841   34.116.174.010  Advance payments for lease 
Uang jaminan  2c,3,27   7.964.642.682   7.788.416.432   7.760.916.432   6.642.578.731  Refundable deposits 
Aset takberwujud - setelah                

dikurangi akumulasi                Intangible asset - net of
amortisasi sebesar                accumulated amortization
Rp19.820.622 pada                of Rp19,820,622
tanggal 30 September 2013               as of September 30, 2013 
(2012: Rp6.600.000)  2i,2k   50.689.378   63.910.000   -   -  (2012: Rp6,600,000)

Aset tidak lancar lainnya  2n,15   390.569.695   -   -   9.505.000.000  Other non-current asset 
                  

                   TOTAL NON-CURRENT
TOTAL ASET TIDAK LANCAR    287.692.760.501   286.698.278.571   355.743.977.579   406.788.581.175  ASSETS
                  

TOTAL ASET     623.132.487.215   360.216.932.280   419.585.395.581   510.094.888.240  TOTAL ASSETS 
                 

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c).
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

30 September 2013 dan 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 

31 Desember 2011 dan 2010) 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION (continued) 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of 

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 

2 

            31 Desember/December 31,  
     Catatan/   30 September/                
     Notes   September 30, 2013    2012    2011    2010*)    
                  

LIABILITAS DAN EKUITAS                LIABILITIES AND EQUITY  
(DEFISIENSI MODAL)                (CAPITAL DEFICIENCY) 

LIABILITAS                LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA  
PENDEK                 CURRENT LIABILITIES
     2c,3,10,  
Utang usaha  26,27              Trade payables
 Pihak-pihak berelasi  2e,7    407.000.926   425.430.921   399.902.097   389.177.167  Related parties
 Pihak ketiga     15.571.338.280   11.051.686.304   7.453.230.464   4.945.808.551  Third parties
     2c,2o,3,11, 
Utang lain-lain   26,27,28   16.940.733.869   13.333.467.535   22.567.233.245   22.682.294.566  Other payables
Liabilitas yang masih   2c,2o,3,12,  
 harus dibayar   15,24,26,27   9.541.323.910   7.023.048.271   182.102.081.232   286.907.939.220  Accrued liabilities 
Utang pajak  2p,3,13   17.940.133.577   7.813.281.792   25.178.485.983   38.289.548.562  Taxes payable 
Liabilitas jangka pendek 
 lainnya  14   22.748.363.764   22.729.428.813   10.236.890.783   6.110.188.294  Other current liabilities 
Pinjaman jangka panjang                 
 yang jatuh tempo   2c,2o,3,              Current maturities of
 dalam waktu satu tahun  15,26,27,28   494.447.252.740   -   -   -  long-term loans 
                  

TOTAL LIABILITAS                 TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK     577.596.147.066   62.376.343.636   247.937.823.804   359.324.956.360  LIABILITIES 
                  

LIABILITAS JANGKA  
PANJANG                NON-CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman jangka panjang - 
 setelah dikurangi bagian                 
 yang jatuh tempo dalam  2c,2o,3,              Long-term loans -  
 waktu satu tahun  15,26,27,28   -   784.076.551.691   774.929.073.169   764.208.065.074  net of current maturities 
Liabilitas diestimasi atas                 Estimated liabilities for 
 imbalan kerja  2m,3,23   6.029.993.965   4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541  employeesʼ benefits  
                  

TOTAL LIABILITAS                 TOTAL NON-CURRENT 
JANGKA PANJANG     6.029.993.965   788.857.057.812   778.044.914.631   765.886.719.615  LIABILITIES 
                  

TOTAL LIABILITAS     583.626.141.031   851.233.401.448   1.025.982.738.435   1.125.211.675.975  TOTAL LIABILITIES 
                  

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c). 
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

30 September 2013 dan 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 

31 Desember 2011 dan 2010) 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION (continued) 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of 

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 

2 

            31 Desember/December 31,  
     Catatan/   30 September/                
     Notes   September 30, 2013    2012    2011    2010*)    
                  

LIABILITAS DAN EKUITAS                LIABILITIES AND EQUITY  
(DEFISIENSI MODAL)                (CAPITAL DEFICIENCY) 

LIABILITAS                LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA  
PENDEK                 CURRENT LIABILITIES
     2c,3,10,  
Utang usaha  26,27              Trade payables
 Pihak-pihak berelasi  2e,7    407.000.926   425.430.921   399.902.097   389.177.167  Related parties
 Pihak ketiga     15.571.338.280   11.051.686.304   7.453.230.464   4.945.808.551  Third parties
     2c,2o,3,11, 
Utang lain-lain   26,27,28   16.940.733.869   13.333.467.535   22.567.233.245   22.682.294.566  Other payables
Liabilitas yang masih   2c,2o,3,12,  
 harus dibayar   15,24,26,27   9.541.323.910   7.023.048.271   182.102.081.232   286.907.939.220  Accrued liabilities 
Utang pajak  2p,3,13   17.940.133.577   7.813.281.792   25.178.485.983   38.289.548.562  Taxes payable 
Liabilitas jangka pendek 
 lainnya  14   22.748.363.764   22.729.428.813   10.236.890.783   6.110.188.294  Other current liabilities 
Pinjaman jangka panjang                 
 yang jatuh tempo   2c,2o,3,              Current maturities of
 dalam waktu satu tahun  15,26,27,28   494.447.252.740   -   -   -  long-term loans 
                  

TOTAL LIABILITAS                 TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK     577.596.147.066   62.376.343.636   247.937.823.804   359.324.956.360  LIABILITIES 
                  

LIABILITAS JANGKA  
PANJANG                NON-CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman jangka panjang - 
 setelah dikurangi bagian                 
 yang jatuh tempo dalam  2c,2o,3,              Long-term loans -  
 waktu satu tahun  15,26,27,28   -   784.076.551.691   774.929.073.169   764.208.065.074  net of current maturities 
Liabilitas diestimasi atas                 Estimated liabilities for 
 imbalan kerja  2m,3,23   6.029.993.965   4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541  employeesʼ benefits  
                  

TOTAL LIABILITAS                 TOTAL NON-CURRENT 
JANGKA PANJANG     6.029.993.965   788.857.057.812   778.044.914.631   765.886.719.615  LIABILITIES 
                  

TOTAL LIABILITAS     583.626.141.031   851.233.401.448   1.025.982.738.435   1.125.211.675.975  TOTAL LIABILITIES 
                  

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c). 

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

30 September 2013 dan 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 

31 Desember 2011 dan 2010) 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION (continued) 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of 

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 

3 

            31 Desember/December 31,  
     Catatan/   30 September/                
     Notes   September 30, 2013    2012    2011    2010*)    
                 

                   EQUITY
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)                 (CAPITAL DEFICIENCY)

EKUITAS (DEFISIENSI                 EQUITY (CAPITAL
MODAL) YANG DAPAT              DEFICIENCY) ATTRIBUTABLE
DIATRIBUSIKAN KEPADA                TO OWNERS OF THE
PEMILIK ENTITAS INDUK                PARENT ENTITY
Modal saham - nilai nominal               
 Rp20.000 per saham              
 (kelas A), Rp3.438              
 per saham (kelas B)                 Share capital - par value
 dan Rp100 per saham                Rp20,000 per share (class A),
 (kelas C) pada tanggal                  Rp3,438 per share (class B)
 30 September 2013,                 and Rp100 per share (class C)  
 Rp1.000.000 per saham                 as of September 30, 2013,  
 (kelas A) dan Rp171.900                 Rp1,000,000 per share
 per saham (kelas B) pada                (class A) and Rp171,900
 tanggal 31 Desember 2012                 per share (class B) as of 

dan 2011 dan Rp1.000.000               December 31, 2012 and 2011
 per saham pada tanggal                and Rp1,000,000 per share
 31 Desember 2010                as of December 31, 2010 
Modal dasar - 2.908.800 saham                
 kelas A, 366.497.000 saham              
 kelas B dan 340.000.000                  
 saham kelas C pada tanggal                Auhorized - 2,908,800 shares class A, 
 30 September 2013,                366,497,000 shares class B and
 58.176 saham kelas A dan                340,000,000 shares class C 
 232.792 saham kelas B                as of September 30, 2013,
 pada tanggal              58,176 shares class A and
 31 Desember 2012 dan 2011               232,792 shares class B as of
 dan  58.176 saham                December 31, 2012 and 2011
 pada tanggal                 and 58,176 shares as of
 31 Desember 2010                December 31,2010
Modal ditempatkan dan disetor              
 penuh - 727.200 saham  
 kelas A dan 162.886.600                 
 saham kelas B                Issued and fully paid - 
 pada tanggal                 727,200 shares class A and
 30 September 2013,                162,886,600 shares class B 
 14.544 saham kelas A                as of September 30, 2013, 
 dan  58.198 saham kelas B                 14,544 shares class A
 pada tanggal                and 58,198 shares class B 
 31 Desember  2012 dan                as of December 31, 2012
 2011 dan 14.544 saham                and 2011 and
 pada tanggal                 14,544 shares as of   
 31 Desember 2010  15,16   574.548.130.800   24.548.236.200   24.548.236.200   14.544.000.000  December 31, 2010  
Tambahan modal disetor - neto  17   (15.157.894.600)  580.000.000   580.000.000   580.000.000  Additional paid-in capital - net 
                   Advance for future 
Uang muka setoran modal  16   -   -   -   10.000.000.000  share subscription  
Akumulasi defisit     (519.881.064.235)  (516.143.382.967)  (631.526.375.397)  (640.240.787.735 ) Accumulated deficit 
                  

Ekuitas (defisiensi modal) yang dapat               Equity (capital
 diatribusikan kepada pemilik                 deficiency) attributable to
 entitas induk      39.509.171.965   (491.015.146.767)  (606.398.139.197)  (615.116.787.735 ) owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali  2b,18   (2.825.781)  (1.322.401)  796.343   -  Non-controlling interest
                  

TOTAL EKUITAS                TOTAL EQUITY 
(DEFISIENSI MODAL)     39.506.346.184   (491.016.469.168)  (606.397.342.854)  (615.116.787.735 ) (CAPITAL DEFICIENCY) 
                  

                   TOTAL LIABILITIES  
TOTAL LIABILITAS DAN                AND EQUITY 
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)    623.132.487.215   360.216.932.280   419.585.395.581   510.094.888.240  (CAPITAL DEFICIENCY) 
                 

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c). 
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
COMPREHENSIVE INCOME 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and 

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 

4 

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                        

           2012 
    Catatan/       (Tidak Diaudit/ 
    Notes   2013    Unaudited)    2012    2011    2010*)    
                    

PENDAPATAN NETO  2l,19    228.649.454.030   163.019.654.442  223.323.871.148  150.075.902.306   173.508.995.819 NET REVENUES

BEBAN POKOK  
PENDAPATAN  2e,2l,7,20   (85.608.859.634)  (63.395.575.787) (86.751.620.770)  (58.657.683.521)  (68.080.311.232) COST OF REVENUES 
                    

LABA BRUTO    143.040.594.396    99.624.078.655  136.572.250.378   91.418.218.785  105.428.684.587  GROSS PROFIT
                    

BEBAN OPERASIONAL   2l,21                 OPERATING EXPENSES  
Penjualan     5.909.067.017   3.642.447.855   4.963.418.876   4.541.235.872   7.695.740.215  Selling 
Umum dan administrasi  24   134.797.312.762   124.267.629.915  163.278.305.932  163.486.309.245   167.565.357.490  General and administrative 
                    

Total Beban Operasional     140.706.379.779   127.910.077.770  168.241.724.808   168.027.545.117 175.261.097.705  Total Operating Expenses 
                    

                     OPERATING
LABA (RUGI) OPERASI      2.334.214.617   (28.285.999.115) (31.669.474.430)  (76.609.326.332)  (69.832.413.118) INCOME (LOSS) 
                    

PENGHASILAN (BEBAN)                    OTHER INCOME
LAIN-LAIN  2l                  (EXPENSES) 
Laba restrukturisasi pinjaman                    Gain on restructuring of 
 jangka panjang - neto  2c,15    10.618.797.043   -   337.259.501.703   234.255.219.330   -  long-term loans - net 
Penghasilan bunga      647.338.848   348.432.705   479.725.810   249.872.408   116.296.654  Interest income 
                     Gain (loss) on foreign
Laba (rugi) selisih kurs - neto  2o   (15.819.230.286)  (48.258.709.895) (62.568.515.752)  (4.320.282.803)  38.822.243.093  exchange - net 
Beban pinjaman  15   (3.154.305.676)  (13.268.491.851) (15.578.648.939)  (14.959.937.173)  (8.994.267.714) Loan expense 
Penghapusan utang royalti  15,24   -   -   17.884.894.062   -   -  Royalty payable waived
Pemulihan cadangan                   Recovery of allowance
 penurunan nilai  7   -   -   12.918.873.017   -   -  for impairment
Beban bunga  15   -   (99.209.601.764) (139.023.559.695) (121.157.650.782) (120.888.779.480) Interest expense 
Beban royalti  15,24   -   (7.838.210.118) (10.681.250.751)  (7.203.643.311)  -  Royalty expense 
Penghapusan piutang dari                   Due from related parties
 pihak-pihak berelasi  7,15   -   -   -   (10.179.575.000)  -  written-off 
Lain-lain - neto     1.634.000.806   2.211.939.904   6.359.328.661   8.639.532.344  2.590.523.199  Others - net 
                    

Penghasilan (Beban)                    Other Income (Expenses)
 Lain-lain - Neto     (6.073.399.265) (166.014.641.019) 147.050.348.116   85.323.535.013   (88.353.984.248)  - Net 
                    

LABA (RUGI) SEBELUM                   INCOME (LOSS) BEFORE
MANFAAT (BEBAN)                   INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN      (3.739.184.648) (194.300.640.134)  115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) BENEFIT (EXPENSE) 
                    

MANFAAT (BEBAN)                   INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  2p,13   -   -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
                    

LABA (RUGI)                   INCOME (LOSS)
PERIODE/TAHUN BERJALAN     (3.739.184.648) (194.300.640.134) 115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) FOR THE PERIOD/YEAR 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF                  OTHER COMPREHENSIVE 
LAIN      -   -   -   -   -  INCOME  
                    

TOTAL LABA (RUGI)                   TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF                   INCOME (LOSS)  
PERIODE/TAHUN BERJALAN     (3.739.184.648) (194.300.640.134) 115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) FOR THE PERIOD/YEAR
                    

TOTAL LABA (RUGI)                    
KOMPREHENSIF PERIODE/                   TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN                   INCOME (LOSS) FOR
YANG DAPAT                   THE PERIOD/YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA:                   ATTRIBUTABLE TO:
 Pemilik entitas induk     (3.737.681.268) (194.298.786.423) 115.382.992.430   8.714.412.338  (158.186.397.366) Owners of the parent entity
 Kepentingan non-pengendali  2b   (1.503.380)  (1.853.711)  (2.118.744)  (203.657)  -  Non-controlling interest
                    

TOTAL     (3.739.184.648) (194.300.640.134) 115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) TOTAL 
                    

LABA (RUGI)                  EARNINGS (LOSS) 
PER SAHAM YANG DAPAT                  PER SHARE ATTRIBUTABLE 
DIATRIBUSIKAN KEPADA                  TO OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK 2r,25                 THE PARENT ENTITY 
 Dasar    (41)   (53.421)  31.724   3.793   (217.528) Basic  
 Dilusian    (51)   -   11.298   -   -  Diluted 

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c). 
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
COMPREHENSIVE INCOME 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and 

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 
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 jangka panjang - neto  2c,15    10.618.797.043   -   337.259.501.703   234.255.219.330   -  long-term loans - net 
Penghasilan bunga      647.338.848   348.432.705   479.725.810   249.872.408   116.296.654  Interest income 
                     Gain (loss) on foreign
Laba (rugi) selisih kurs - neto  2o   (15.819.230.286)  (48.258.709.895) (62.568.515.752)  (4.320.282.803)  38.822.243.093  exchange - net 
Beban pinjaman  15   (3.154.305.676)  (13.268.491.851) (15.578.648.939)  (14.959.937.173)  (8.994.267.714) Loan expense 
Penghapusan utang royalti  15,24   -   -   17.884.894.062   -   -  Royalty payable waived
Pemulihan cadangan                   Recovery of allowance
 penurunan nilai  7   -   -   12.918.873.017   -   -  for impairment
Beban bunga  15   -   (99.209.601.764) (139.023.559.695) (121.157.650.782) (120.888.779.480) Interest expense 
Beban royalti  15,24   -   (7.838.210.118) (10.681.250.751)  (7.203.643.311)  -  Royalty expense 
Penghapusan piutang dari                   Due from related parties
 pihak-pihak berelasi  7,15   -   -   -   (10.179.575.000)  -  written-off 
Lain-lain - neto     1.634.000.806   2.211.939.904   6.359.328.661   8.639.532.344  2.590.523.199  Others - net 
                    

Penghasilan (Beban)                    Other Income (Expenses)
 Lain-lain - Neto     (6.073.399.265) (166.014.641.019) 147.050.348.116   85.323.535.013   (88.353.984.248)  - Net 
                    

LABA (RUGI) SEBELUM                   INCOME (LOSS) BEFORE
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PAJAK PENGHASILAN      (3.739.184.648) (194.300.640.134)  115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) BENEFIT (EXPENSE) 
                    

MANFAAT (BEBAN)                   INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  2p,13   -   -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
                    

LABA (RUGI)                   INCOME (LOSS)
PERIODE/TAHUN BERJALAN     (3.739.184.648) (194.300.640.134) 115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) FOR THE PERIOD/YEAR 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF                  OTHER COMPREHENSIVE 
LAIN      -   -   -   -   -  INCOME  
                    

TOTAL LABA (RUGI)                   TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF                   INCOME (LOSS)  
PERIODE/TAHUN BERJALAN     (3.739.184.648) (194.300.640.134) 115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) FOR THE PERIOD/YEAR
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KOMPREHENSIF PERIODE/                   TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN                   INCOME (LOSS) FOR
YANG DAPAT                   THE PERIOD/YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA:                   ATTRIBUTABLE TO:
 Pemilik entitas induk     (3.737.681.268) (194.298.786.423) 115.382.992.430   8.714.412.338  (158.186.397.366) Owners of the parent entity
 Kepentingan non-pengendali  2b   (1.503.380)  (1.853.711)  (2.118.744)  (203.657)  -  Non-controlling interest
                    

TOTAL     (3.739.184.648) (194.300.640.134) 115.380.873.686   8.714.208.681  (158.186.397.366) TOTAL 
                    

LABA (RUGI)                  EARNINGS (LOSS) 
PER SAHAM YANG DAPAT                  PER SHARE ATTRIBUTABLE 
DIATRIBUSIKAN KEPADA                  TO OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK 2r,25                 THE PARENT ENTITY 
 Dasar    (41)   (53.421)  31.724   3.793   (217.528) Basic  
 Dilusian    (51)   -   11.298   -   -  Diluted 

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c). 
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
CASH FLOWS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and 

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial statements form 
an integral part of these consolidated financial statements. 

7 

     

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                        

           2012 
    Catatan/       (Tidak Diaudit/ 
    Notes   2013    Unaudited)    2012    2011    2010*)    
                    

ARUS KAS DARI                  CASH FLOWS FROM  
AKTIVITAS OPERASI                  OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan     224.800.312.980   167.603.380.873  236.397.148.775  150.218.428.666   172.168.260.111  Receipts from customers
Penerimaan dari                   Receipts from interest
 penghasilan bunga     647.338.848   348.432.705   479.725.810   249.872.408   116.296.654  income  
Pembayaran kepada                   Payments to suppliers
 pemasok dan lainnya   (140.689.247.272) (165.074.164.887) (208.362.354.503) (166.121.128.789) (222.160.842.113) and others  
Pembayaran  
 beban keuangan    (2.095.332.863)  (3.166.096.262)  (4.506.190.941)  (2.506.768.640)  (4.167.029.848) Payments for finance cost
                    

Kas neto yang diperoleh dari                   Net cash provided by
 (digunakan untuk)                   (used in) operating  
 aktivitas operasi    82.663.071.693   (288.447.571)  24.008.329.141   (18.159.596.355)  (54.043.315.196) activities
                    

ARUS KAS DARI AKTIVITAS                  CASH FLOWS FROM
INVESTASI                  INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan dari penjualan                   Proceeds from sale of
 aset tetap  8    8.000.000   2.000.000   126.564.613   712.620.000   66.645.000  fixed assets
Perolehan aset tetap  8   (21.846.018.801)  (10.247.979.246) (11.097.093.661)  (20.484.162.678)  (36.864.957.960) Acquisitions of fixed assets
Penambahan piutang  
 dari pihak-pihak                  Increase in due from
 berelasi    (5.009.671.106)  (4.694.407.725)  (6.955.377.212)  (793.822.108)  (4.994.078.554) related parties   
Penambahan uang muka                  Increase in advance 
 sewa    (3.553.060.011)  -   -   -   -  payments for lease  
                    Increase in refundable
Penambahan uang jaminan    (176.226.250)  (27.500.000)  (27.500.000)  (1.118.337.701)  (1.485.567.123) deposits
Perolehan aset takberwujud    -   (70.510.000)  (70.510.000)  -   -  Acquisition of intangible asset
                    

Kas neto yang digunakan                    Net cash used in investing
 untuk aktivitas investasi     (30.576.976.168)  (15.038.396.971) (18.023.916.260)  (21.683.702.487)  (43.277.958.637) activities
                    

ARUS KAS DARI                    CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN                   FINANCING ACTIVITIES 
Penerimaan setoran modal                   Additional issuance of 
 saham      534.262.000.000   -   -   4.236.200   -  share capital  
Pembayaran pinjaman 
 jangka panjang   (333.731.500.000)  -   -   -   - Payments of long-term loans 
Pembayaran biaya emisi                  Payments of share 
 saham    (390.569.695)  -   -   -   -  issuance cost 
Penerbitan modal saham               
 Entitas Anak -                   Issuance of share capital in
 kepentingan                  Subsidiary - non-
 non-pengendali    -   -   -   1.000.000   -  controlling interest  
Penerimaan pinjaman  
 jangka panjang    -   -   -   -   90.496.375.000  Proceeds of long-term loans
Uang muka setoran                   Advance for future share
 modal saham  16   -   -   -   -   10.000.000.000  subscription
                    

Kas neto yang diperoleh dari                   Net cash provided by
 aktivitas pendanaan    200.139.930.305   -   -   5.236.200  100.496.375.000  financing activities
                    

                    NET INCREASE (DECREASE) 
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO                  IN CASH AND CASH 
DALAM KAS DAN SETARA KAS    252.226.025.830   (15.326.844.542)  5.984.412.881   (39.838.062.642)  3.175.101.167  EQUIVALENT  

                    CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS                  EQUIVALENT AT BEGINNING
PADA AWAL PERIODE/TAHUN     42.271.964.162   36.287.551.281   36.287.551.281   76.125.613.923   72.950.512.756  OF PERIOD/YEAR  
                    

                    CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS                  EQUIVALENT AT END 
PADA AKHIR PERIODE/TAHUN  4   294.497.989.992   20.960.706.739   42.271.964.162   36.287.551.281   76.125.613.923  OF PERIOD/YEAR  
                    

*) Laporan keuangan Perusahaan saja (Catatan 1c)/Stand alone financial statements of the Company (Note 1c). 
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

8 

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum a. The Companyʼs Establishment and General 
Information

PT Graha Layar Prima Tbk (“Perusahaan”)
didirikan di Republik Indonesia berdasarkan 
Akta Notaris Merryana Suryana, S.H. No. 1 
tanggal 3 Februari 2004. Akta Pendirian ini 
telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan 
No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 tanggal 
4 Mei 2004 dan diumumkan dalam Lembaran 
Berita Negara No. 88, Tambahan No. 11025 
tanggal 2 November 2004. Anggaran Dasar 
Perusahaan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, yang terakhir dengan Akta Notaris 
Lenny Janis Ishak, S.H. No. 49 tanggal 
27 Juni 2013, sehubungan dengan, antara 
lain, peningkatan modal dasar Perusahaan,
perubahan status Perusahaan yang semula 
Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan 
Terbuka, merubah seluruh ketentuan 
anggaran dasar Perusahaan sehubungan 
dengan perubahan status tersebut dan 
perubahan susunan Dewan Komisaris dan 
Direksi. Perubahan ini telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No. AHU-38681.AH.01.02. 
Tahun 2013 tanggal 16 Juli 2013 dan telah 
diterima oleh Menteri Hukum dan Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Penerimaan No. AHU-AH.01.10-30633 tanggal 
24 Juli 2013.  

PT Graha Layar Prima Tbk (the “Company”) 
was established in the Republic of Indonesia 
based on the Notarial Deed No. 1 of Merryana 
Suryana, S.H. dated February 3, 2004. The 
Deed of Establishment was approved by the 
Ministry of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in its Decision Letter 
No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 dated 
May 4, 2004 and was published in the State 
Gazette No. 88, Supplement No. 11025 dated 
November 2, 2004. The Company's Articles of 
Association has been amended several times, 
most recently by Notarial Deed No. 49 of 
Lenny Janis Ishak, S.H. dated June 27, 2013, 
concerning, among others, the increase in the 
Companyʼs authorized capital, change in 
Companyʼs status from Private Company to 
Public Company with respect to the changes of 
status and changes in all of the Companyʼs 
Articles of Association to conform with the 
change of the status and changes in the 
composition of Boards of Commissioners and 
Directors. The amendments was approved by 
the Ministry of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in its Decision Letter 
No. AHU-38681.AH.01.02. Tahun 2013 dated 
July 16, 2013 was accepted by the Ministry of 
Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in its Acknowledgement Letter No. 
AHU-AH.01.10-30633 dated July 24, 2013. 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan 
adalah berusaha dalam bidang industri film, 
rekaman video, penyediaan makanan dan 
minuman serta jasa rekreasi dan hiburan. Saat 
ini, Perusahaan berusaha dalam industri 
bioskop dan penyediaan makanan dan 
minuman. 

In accordance with Article 3 of the Companyʼs 
Articles of Association, the Company's 
objective is to engage in the industry of film, 
video recording, provision of food and 
beverages and recreation and entertainment 
services. Currently, the Company is engaged 
in cinema industry and provision of food and 
beverages. 

Kantor pusat Perusahaan berkedudukan di 
Mall of Indonesia Lantai 2, Jalan Raya 
Boulevard Barat, Kelapa Gading, Jakarta 
Utara. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada bulan Oktober tahun 2006.
Perusahaan memiliki dan mengoperasikan 
tujuh bioskop Blitzmegaplex di Paris Van Java 
Shopping Center (Bandung, Jawa Barat), 
Grand Indonesia Shopping Town, Pacific 
Place Mall, Mall of Indonesia, Central Park 
(Jakarta), Teraskota Entertainment Centre 
(Tangerang) dan Bekasi Cyber Park (Bekasi).

The Companyʼs head office is located at Mall 
of Indonesia 2nd Floor, Jalan Raya Boulevard 
Barat, Kelapa Gading, North Jakarta. The 
Company commenced its commercial 
operations in October 2006. The Company has 
and operates seven Blitzmegaplex cinemas at 
Paris Van Java Shopping Center (Bandung, 
West Java), Grand Indonesia Shopping Town, 
Pacific Place Mall, Mall of Indonesia, Central 
Park (Jakarta), Teraskota Entertainment 
Centre (Tangerang) and Bekasi Cyber Park 
(Bekasi).
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum a. The Companyʼs Establishment and General 
Information

PT Graha Layar Prima Tbk (“Perusahaan”)
didirikan di Republik Indonesia berdasarkan 
Akta Notaris Merryana Suryana, S.H. No. 1 
tanggal 3 Februari 2004. Akta Pendirian ini 
telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan 
No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 tanggal 
4 Mei 2004 dan diumumkan dalam Lembaran 
Berita Negara No. 88, Tambahan No. 11025 
tanggal 2 November 2004. Anggaran Dasar 
Perusahaan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, yang terakhir dengan Akta Notaris 
Lenny Janis Ishak, S.H. No. 49 tanggal 
27 Juni 2013, sehubungan dengan, antara 
lain, peningkatan modal dasar Perusahaan,
perubahan status Perusahaan yang semula 
Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan 
Terbuka, merubah seluruh ketentuan 
anggaran dasar Perusahaan sehubungan 
dengan perubahan status tersebut dan 
perubahan susunan Dewan Komisaris dan 
Direksi. Perubahan ini telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No. AHU-38681.AH.01.02. 
Tahun 2013 tanggal 16 Juli 2013 dan telah 
diterima oleh Menteri Hukum dan Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Penerimaan No. AHU-AH.01.10-30633 tanggal 
24 Juli 2013.  

PT Graha Layar Prima Tbk (the “Company”) 
was established in the Republic of Indonesia 
based on the Notarial Deed No. 1 of Merryana 
Suryana, S.H. dated February 3, 2004. The 
Deed of Establishment was approved by the 
Ministry of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in its Decision Letter 
No. C-10893 HT.01.01.TH.2004 dated 
May 4, 2004 and was published in the State 
Gazette No. 88, Supplement No. 11025 dated 
November 2, 2004. The Company's Articles of 
Association has been amended several times, 
most recently by Notarial Deed No. 49 of 
Lenny Janis Ishak, S.H. dated June 27, 2013, 
concerning, among others, the increase in the 
Companyʼs authorized capital, change in 
Companyʼs status from Private Company to 
Public Company with respect to the changes of 
status and changes in all of the Companyʼs 
Articles of Association to conform with the 
change of the status and changes in the 
composition of Boards of Commissioners and 
Directors. The amendments was approved by 
the Ministry of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in its Decision Letter 
No. AHU-38681.AH.01.02. Tahun 2013 dated 
July 16, 2013 was accepted by the Ministry of 
Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in its Acknowledgement Letter No. 
AHU-AH.01.10-30633 dated July 24, 2013. 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan 
adalah berusaha dalam bidang industri film, 
rekaman video, penyediaan makanan dan 
minuman serta jasa rekreasi dan hiburan. Saat 
ini, Perusahaan berusaha dalam industri 
bioskop dan penyediaan makanan dan 
minuman. 

In accordance with Article 3 of the Companyʼs 
Articles of Association, the Company's 
objective is to engage in the industry of film, 
video recording, provision of food and 
beverages and recreation and entertainment 
services. Currently, the Company is engaged 
in cinema industry and provision of food and 
beverages. 

Kantor pusat Perusahaan berkedudukan di 
Mall of Indonesia Lantai 2, Jalan Raya 
Boulevard Barat, Kelapa Gading, Jakarta 
Utara. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada bulan Oktober tahun 2006.
Perusahaan memiliki dan mengoperasikan 
tujuh bioskop Blitzmegaplex di Paris Van Java 
Shopping Center (Bandung, Jawa Barat), 
Grand Indonesia Shopping Town, Pacific 
Place Mall, Mall of Indonesia, Central Park 
(Jakarta), Teraskota Entertainment Centre 
(Tangerang) dan Bekasi Cyber Park (Bekasi).

The Companyʼs head office is located at Mall 
of Indonesia 2nd Floor, Jalan Raya Boulevard 
Barat, Kelapa Gading, North Jakarta. The 
Company commenced its commercial 
operations in October 2006. The Company has 
and operates seven Blitzmegaplex cinemas at 
Paris Van Java Shopping Center (Bandung, 
West Java), Grand Indonesia Shopping Town, 
Pacific Place Mall, Mall of Indonesia, Central 
Park (Jakarta), Teraskota Entertainment 
Centre (Tangerang) and Bekasi Cyber Park 
(Bekasi).
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan b. Boards of Commissioners, Directors and 
Employees

Berdasarkan Akta Notaris Lenny Janis Ishak, 
S.H., No. 48 dan No. 49 tanggal 27 Juni 2013, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 30 September 2013 
adalah sebagai berikut:

Based on Notarial Deed No. 48 and No. 49 of 
Lenny Janis Ishak, S.H., dated June 27, 2013, 
the composition of the Companyʼs Boards of 
Commissioners and Directors as of 
September 30, 2013 are as follows:

Dewan Komisaris:    Board of Commissioners:
Komisaris Utama  Thomas Trikasih Lembong  President Commissioner
Komisaris Independen  Rosihan Arsyad  Independent Commissioner

Direksi:    Board of Directors:
Direktur Utama  Bernard Kent Sondakh  President Director
Direktur  Bratanata Perdana  Director
Direktur  Jong Kil Lim  Director
Direktur  Johan Yudha Santosa  Director
Direktur  Inayat Ali Bin Badruddin  Director
Direktur Tidak Terafiliasi  Ferdiana Yulia Sunardi  Non-affiliated Director

Berdasarkan Akta Notaris Lenny Janis Ishak, 
S.H. No. 47 tanggal 19 Desember 2012, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012 
adalah sebagai berikut:

Based on Notarial Deed No. 47 of Lenny Janis 
Ishak, S.H. dated December 19, 2012, the 
composition of the Companyʼs Boards of 
Commissioners and Directors as of 
December 31, 2012 are as follows: 

Dewan Komisaris      Board of Commissioners
Komisaris Utama  Thomas Trikasih Lembong   President Commissioner 
Komisaris   Patrecia Christina Partoatmodjo   Commissioner
Direksi      Board of Directors
Direktur Utama  Bratanata Perdana   President Director
Direktur  Yoo Hwan Choi  Director
Direktur  Gi Seon Song  Director
Direktur  Johan Yudha Santosa  Director
Direktur  Sangil Kim  Director
Direktur  Inayat Ali bin Badruddin  Director 

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2011 
adalah sebagai berikut:

The composition of the Companyʼs Boards of 
Commissioners and Directors as of 
December 31, 2011 are as follows:

Dewan Komisaris      Board of Commissioners
Komisaris Utama  Abdullah Mahmud Hendropriyono   President Commissioner 
Komisaris   Thomas Trikasih Lembong   Commissioner
Komisaris   David Louis Hilman   Commissioner
Komisaris   Alexander Halim Kusuma   Commissioner
Direksi      Board of Directors
Direktur Utama  Bratanata Perdana   President Director
Direktur  Antonius Wahyu Djatmiko  Director

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2010 
adalah sebagai berikut:

The compositions of the Companyʼs Boards of 
Commissioners and Directors as of 
December 31, 2010 are as follows: 

Dewan Komisaris      Board of Commissioners
Komisaris Utama  Abdullah Mahmud Hendropriyono   President Commissioner 
Komisaris   Thomas Trikasih Lembong   Commissioner
Komisaris   David Louis Hilman   Commissioner
Komisaris   Alexander Halim Kusuma   Commissioner
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

b. Boards of Commissioners, Directors and 
Employees (continued)

Direksi      Board of Directors
Direktur Utama  Bratanata Perdana   President Director
Direktur  Herman Cahyadi  Director
Direktur  Antonius Wahyu Djatmiko  Director 

Berdasarkan Surat Keputusan Edaran Dewan 
Komisaris tanggal 25 Februari 2014 
Perusahaan telah membentuk komite audit, 
dengan susunan sebagai berikut:

Based on the Board of Commissioners Circular 
Decision Letter dated February 25, 2014, the 
Company established audit committee with the 
composition is as follows:

Ketua  Rosihan Arsyad   Chairman 
Anggota  Aria Kanaka  Member
Anggota  Matthew P. Richards  Member 

Pada tanggal 26 Juli 2013, Wahyu Fajar 
Ramadhan diangkat sebagai Ketua Unit Audit 
Internal Perusahaan. 

As of July 26, 2013, Wahyu Fajar Ramadhan is 
appointed as the Companyʼs Head of Internal 
Audit. 

Berdasarkan Surat Penunjukan No. 214/ 
GLP/BOD/VI/2013 tanggal 26 Juli 2013. 
Perusahaan menunjuk Ika Kartika Manoppo 
sebagai Corporate Secretary Perusahaan. 

Based on the Appoinment Letter No. 214/ 
GLP/BOD/VI/2013 dated July 26, 2013 the 
Company appointed Ika Kartika Manoppo as 
the Companyʼs Corporate Secretary. 

Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, 
Perusahaan dan Entitas Anak memiliki 
karyawan tetap masing-masing sejumlah 163, 
172, 207 dan 196 orang (tidak diaudit).  

As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010 the Company and 
Subsidiary had a total of 163, 172, 207 and 
196 permanent employees (unaudited), 
respectively. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan dan Entitas 
Anak masing-masing sebesar Rp93.393.000 
dan Rp210.490.000 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013. 

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners and Directors of the Company 
and Subsidiary amounted to Rp93,393,000 
and Rp210,490,000, respectively, for the nine-
month period ended September 30, 2013. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris Perusahaan dan Entitas Anak 
sebesar Rp200.000.000 untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.  

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners of the Company and 
Subsidiary amounted to Rp200,000,000 for the 
year ended December 31, 2012. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan dan Entitas 
Anak masing-masing sebesar Rp400.000.000  
dan Rp652.288.000 untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011.  

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners and Directors of the Company 
and Subsidiary amounted to Rp400,000,000 
and Rp652,288,000, respectively, for the year 
ended December 31, 2011. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan masing-
masing sebesar Rp1.235.000.000 dan 
Rp1.692.288.000 untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010.  

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners and Directors of the Company 
amounted to Rp1,235,000,000 and 
Rp1,692,288,000, respectively, for the year 
ended December 31, 2010. 
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

b. Boards of Commissioners, Directors and 
Employees (continued)

Direksi      Board of Directors
Direktur Utama  Bratanata Perdana   President Director
Direktur  Herman Cahyadi  Director
Direktur  Antonius Wahyu Djatmiko  Director 

Berdasarkan Surat Keputusan Edaran Dewan 
Komisaris tanggal 25 Februari 2014 
Perusahaan telah membentuk komite audit, 
dengan susunan sebagai berikut:

Based on the Board of Commissioners Circular 
Decision Letter dated February 25, 2014, the 
Company established audit committee with the 
composition is as follows:

Ketua  Rosihan Arsyad   Chairman 
Anggota  Aria Kanaka  Member
Anggota  Matthew P. Richards  Member 

Pada tanggal 26 Juli 2013, Wahyu Fajar 
Ramadhan diangkat sebagai Ketua Unit Audit 
Internal Perusahaan. 

As of July 26, 2013, Wahyu Fajar Ramadhan is 
appointed as the Companyʼs Head of Internal 
Audit. 

Berdasarkan Surat Penunjukan No. 214/ 
GLP/BOD/VI/2013 tanggal 26 Juli 2013. 
Perusahaan menunjuk Ika Kartika Manoppo 
sebagai Corporate Secretary Perusahaan. 

Based on the Appoinment Letter No. 214/ 
GLP/BOD/VI/2013 dated July 26, 2013 the 
Company appointed Ika Kartika Manoppo as 
the Companyʼs Corporate Secretary. 

Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, 
Perusahaan dan Entitas Anak memiliki 
karyawan tetap masing-masing sejumlah 163, 
172, 207 dan 196 orang (tidak diaudit).  

As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010 the Company and 
Subsidiary had a total of 163, 172, 207 and 
196 permanent employees (unaudited), 
respectively. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan dan Entitas 
Anak masing-masing sebesar Rp93.393.000 
dan Rp210.490.000 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013. 

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners and Directors of the Company 
and Subsidiary amounted to Rp93,393,000 
and Rp210,490,000, respectively, for the nine-
month period ended September 30, 2013. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris Perusahaan dan Entitas Anak 
sebesar Rp200.000.000 untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.  

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners of the Company and 
Subsidiary amounted to Rp200,000,000 for the 
year ended December 31, 2012. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan dan Entitas 
Anak masing-masing sebesar Rp400.000.000  
dan Rp652.288.000 untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011.  

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners and Directors of the Company 
and Subsidiary amounted to Rp400,000,000 
and Rp652,288,000, respectively, for the year 
ended December 31, 2011. 

Jumlah remunerasi yang dibayar untuk Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan masing-
masing sebesar Rp1.235.000.000 dan 
Rp1.692.288.000 untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010.  

Total remuneration paid to the Boards of 
Commissioners and Directors of the Company 
amounted to Rp1,235,000,000 and 
Rp1,692,288,000, respectively, for the year 
ended December 31, 2010. 
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Entitas Anak c. Subsidiary

Pada tanggal 28 Juli 2011, Perusahaan 
mendirikan Entitas Anak yang bernama 
PT Graha Layar Mitra ("Entitas Anak") di 
Jakarta. Perusahaan memiliki 99,82% 
kepemilikan saham sebesar Rp569.000.000 
yang terdiri dari 569 lembar saham dengan 
nilai nominal Rp1.000.000 per saham.
Kegiatan utama Entitas Anak adalah bergerak 
dalam bidang, antara lain, jasa konsultasi, 
manajemen dan lisensi. Saat ini Entitas Anak 
bergerak di bidang jasa konsultasi, 
manajemen dan lisensi bioskop. Pada tanggal
30 September 2013, 31 Desember 2012 dan 
2011, total aset Entitas Anak sebelum 
eliminasi masing-masing sebesar 
Rp5.688.744.843, Rp5.490.111.487 dan 
Rp3.504.730.391. Entitas Anak mulai 
beroperasi secara komersial pada tanggal 
25 Oktober 2012.

On July 28, 2011, the Company established a 
Subsidiary named PT Graha Layar Mitra 
(“Subsidiary”) in Jakarta. The Company owns 
99.82% equity ownership amounting to 
Rp569,000,000 consisting of 569 shares with 
nominal value of Rp1,000,000 per share. The 
Subsidiaryʼs main activities are to engage in, 
among others, consultancy, management 
services and license. Currently, the Subsdiary 
is engaged in consultancy, management 
services and cinema licensor. As of 
September 30, 2013, December 31, 2012 and  
2011, the Subsidiaryʼs total assets before 
elimination entries amounted to 
Rp5,688,744,843, Rp5,490,111,487 and
Rp3,504,730,391, respectively. The Subsidiary 
started its commercial operations on 
October 25, 2012. 

d. Penyelesaian Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

d. Completion of the Consolidated Financial 
Statements

Manajemen Perusahaan dan Entitas Anak 
(“Grup”) bertanggung jawab atas penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian 
yang telah diselesaikan dan disetujui untuk 
diterbitkan pada tanggal 24 Maret 2014. 

The management of the Company and 
Subsidiary (“Group”) is responsible for the 
preparation and presentation of these 
consolidated financial statements that were 
completed and authorized for issue on 
March 24, 2014.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

a. Basis of Preparation of Consolidated 
Financial Statements 

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia (“SAK”), yang mencakup 
Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK”) dan 
Peraturan-peraturan serta Pedoman Penyajian 
dan Pengungkapan laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
(dahulu BAPEPAM-LK). 

The consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards (“SAK”), which 
comprise the Statements and Interpretations 
issued by the Financial Accounting Standards 
Board of the Indonesian Institute of 
Accountants (“DSAK”) and the Regulations 
and the Guidelines on Financial Statement 
Presentation and Disclosures issued by 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (formerly 
BAPEPAM-LK). 

Laporan keuangan konsolidasian untuk 
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013 disusun sesuai dengan 
PSAK No. 3 (Revisi 2010), “Laporan 
Keuangan Interim” dan PSAK No. 1 (Revisi 
2009), “Penyajian Laporan Keuangan”.

The consolidated financial statements for the 
nine-month period ended September 30, 2013 
have been prepared in accordance with PSAK 
No. 3 (Revised 2010), “Interim Financial 
Reporting” and PSAK No. 1 (Revised 2009), 
“Presentation of Financial Statements”.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 
Konsolidasian (lanjutan) 

a. Basis of Preparation of Consolidated 
Financial Statements (continued) 

Grup memilih menyajikan laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dalam satu 
laporan dan menyajikan tambahan 
pengungkapan sumber estimasi ketidakpastian 
pada Catatan 3 serta pengelolaan permodalan 
pada Catatan 26. 

The Group elected to present one single 
consolidated statement of comprehensive 
income and disclosed source of estimation 
uncertainty in Note 3 and capital management 
in Note 26.   

  Laporan keuangan konsolidasian, kecuali 
untuk laporan arus kas konsolidasian, disusun 
berdasarkan dasar akrual dengan 
menggunakan konsep biaya historis, kecuali 
untuk beberapa akun tertentu yang diukur 
berdasarkan pengukuran sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut.

The consolidated financial statements, except 
for the consolidated statements of cash flows, 
have been prepared on the accrual basis using 
the historical cost concept of accounting, 
except for certain accounts which are 
measured on the bases described in the 
related accounting policies of each account.

  Laporan arus kas konsolidasian yang disusun 
dengan menggunakan metode langsung, 
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas 
yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flows, 
which have been prepared using the direct 
method, present cash receipts and payments 
classified into operating, investing and 
financing activities.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 
laporan keuangan konsolidasian adalah 
Rupiah, yang merupakan mata uang 
fungsional Grup. 

The reporting currency used in the preparation 
of the consolidated financial statements is 
Indonesian Rupiah, which is the functional 
currency of the Group. 

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi b. Principles of Consolidation

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun 
Grup yang dimiliki secara langsung dengan 
persentase pemilikan lebih dari 50% seperti 
disebutkan pada Catatan 1c.

The consolidated financial statements include 
the account of the Group which is directly-
owned with ownership percentage of more 
than 50%, as described in Note 1c. 

Seluruh saldo akun dan transaksi yang 
signifikan antara Perusahaan dengan Entitas 
Anak telah dieliminasi. 

All significant intercompany accounts and 
transactions have been eliminated. 

Entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak 
tanggal akuisisi, yaitu tanggal Perusahaan 
memperoleh pengendalian, sampai dengan 
tanggal entitas induk kehilangan pengendalian. 
Pengendalian dianggap ada ketika 
Perusahaan memiliki secara langsung atau 
tidak langsung melalui Entitas Anak, lebih dari 
setengah suara dalam rapat umum pemegang 
saham entitas. 

Subsidiary is fully consolidated from the date 
of acquisition, being the date on which the 
Company obtained control, and continue to be 
consolidated until the date such control 
ceases. Control is presumed to exist if the 
Company owns, directly or indirectly through 
Subsidiary, more than half of the voting power 
in the shareholders' meeting of an entity. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 
Konsolidasian (lanjutan) 

a. Basis of Preparation of Consolidated 
Financial Statements (continued) 

Grup memilih menyajikan laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dalam satu 
laporan dan menyajikan tambahan 
pengungkapan sumber estimasi ketidakpastian 
pada Catatan 3 serta pengelolaan permodalan 
pada Catatan 26. 

The Group elected to present one single 
consolidated statement of comprehensive 
income and disclosed source of estimation 
uncertainty in Note 3 and capital management 
in Note 26.   

  Laporan keuangan konsolidasian, kecuali 
untuk laporan arus kas konsolidasian, disusun 
berdasarkan dasar akrual dengan 
menggunakan konsep biaya historis, kecuali 
untuk beberapa akun tertentu yang diukur 
berdasarkan pengukuran sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut.

The consolidated financial statements, except 
for the consolidated statements of cash flows, 
have been prepared on the accrual basis using 
the historical cost concept of accounting, 
except for certain accounts which are 
measured on the bases described in the 
related accounting policies of each account.

  Laporan arus kas konsolidasian yang disusun 
dengan menggunakan metode langsung, 
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas 
yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flows, 
which have been prepared using the direct 
method, present cash receipts and payments 
classified into operating, investing and 
financing activities.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 
laporan keuangan konsolidasian adalah 
Rupiah, yang merupakan mata uang 
fungsional Grup. 

The reporting currency used in the preparation 
of the consolidated financial statements is 
Indonesian Rupiah, which is the functional 
currency of the Group. 

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi b. Principles of Consolidation

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun 
Grup yang dimiliki secara langsung dengan 
persentase pemilikan lebih dari 50% seperti 
disebutkan pada Catatan 1c.

The consolidated financial statements include 
the account of the Group which is directly-
owned with ownership percentage of more 
than 50%, as described in Note 1c. 

Seluruh saldo akun dan transaksi yang 
signifikan antara Perusahaan dengan Entitas 
Anak telah dieliminasi. 

All significant intercompany accounts and 
transactions have been eliminated. 

Entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak 
tanggal akuisisi, yaitu tanggal Perusahaan 
memperoleh pengendalian, sampai dengan 
tanggal entitas induk kehilangan pengendalian. 
Pengendalian dianggap ada ketika 
Perusahaan memiliki secara langsung atau 
tidak langsung melalui Entitas Anak, lebih dari 
setengah suara dalam rapat umum pemegang 
saham entitas. 

Subsidiary is fully consolidated from the date 
of acquisition, being the date on which the 
Company obtained control, and continue to be 
consolidated until the date such control 
ceases. Control is presumed to exist if the 
Company owns, directly or indirectly through 
Subsidiary, more than half of the voting power 
in the shareholders' meeting of an entity. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan) b. Principles of Consolidation (continued)

Pengendalian juga ada ketika entitas induk 
memiliki setengah atau kurang kekuasaan 
suara suatu entitas jika terdapat: 

Control also exists when the parent owns half 
or less of the voting power of an entity when 
there is: 

a) kekuasaan yang melebihi setengah hak 
suara sesuai perjanjian dengan investor 
lain; 

a) power over more than half of the voting 
rights by virtue of an agreement with 
other investors; 

b) kekuasaan yang mengatur kebijakan 
keuangan dan operasional entitas 
berdasarkan anggaran dasar atau 
perjanjian; 

b) power to govern the financial and 
operating policies of the entity under 
article of association or an agreement; 

c) kekuasaan untuk menunjuk atau 
mengganti sebagian besar dewan 
komisaris dan direksi atau organ pengatur 
setara dan mengendalikan entitas melalui 
dewan atau organ tersebut; atau 

c) power to appoint or remove the majority 
of the members of the board of 
commissioners and directors or 
equivalent governing body and control of 
the entity is by that board or body; or 

d) kekuasaan untuk memberikan suara 
mayoritas pada rapat dewan direksi atau 
organ pengatur setara dan mengendalikan 
entitas melalui direksi atau organ tersebut. 

d) power to cast the majority of votes at 
meetings of the board of directors or 
equivalent governing body and control of 
the entity is by that board or body. 

Rugi Entitas Anak yang tidak dimiliki secara 
penuh diatribusikan pada kepentingan non-
pengendali (KNP) bahkan jika hal ini 
mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit. 

Losses of a non-wholly owned Subsidiary are 
attributed to the non-controlling interest (NCI) 
even if that NCI results in a deficit balance. 

Jika kehilangan pengendalian atas suatu 
entitas anak, maka Grup: 

In case of loss of control over a subsidiary, the 
Group: 

• menghentikan pengakuan aset (termasuk 
goodwill) dan liabilitas entitas anak; 

• derecognizes the assets (including 
goodwill) and liabilities of the subsidiary; 

• menghentikan pengakuan jumlah tercatat 
setiap KNP; 

• derecognizes the carrying amount of any 
NCI; 

• menghentikan pengakuan akumulasi 
selisih penjabaran, yang dicatat di ekuitas, 
jika ada; 

• derecognizes the cummulative translation 
differences, recorded in equity, if any; 

• mengakui nilai wajar pembayaran yang 
diterima; 

• recognizes the fair value of the 
consideration received; 

• mengakui setiap sisa investasi pada nilai 
wajarnya; 

• recognizes the fair value of any 
investment retained; 

• mengakui setiap perbedaan yang 
dihasilkan sebagai keuntungan atau 
kerugian dalam laporan laba rugi; dan 

• recognizes any surplus or deficit in profit 
or loss; and 

• mereklasifikasi bagian induk atas 
komponen yang sebelumnya diakui 
sebagai pendapatan komprehensif ke 
laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian, atau mengalihkan secara 
langsung ke saldo laba. 

• reclassifies the parentʼs share of 
components previously recognized in 
other comprehensive income to 
consolidated statement of 
comprehensive income or retained 
earnings, as appropriate. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan) b. Principles of Consolidation (continued)

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi 
dan aset neto dari Entitas Anak yang tidak 
dapat diatribusikan secara langsung maupun 
tidak langsung oleh Perusahaan, yang masing-
masing disajikan dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dan dalam ekuitas 
pada laporan posisi keuangan konsolidasian, 
terpisah dari bagian yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk. 

NCI represents the portion of the profit or loss 
and net assets of the Subsidiary not 
attributable, directly or indirectly, to the 
Company, which are presented in the 
consolidated statements of comprehensive 
income and under the equity section of the 
consolidated statements of financial position, 
respectively, separately from the 
corresponding portion attributable to the equity 
holders of the parent entity. 

c. Aset dan Liabilitas Keuangan    c. Financial Assets and Liabilities 

Grup menerapkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 50 (Revisi 
2010), “Instrumen Keuangan: Penyajian”, 
PSAK No. 55 (Revisi 2011), “Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” dan 
PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan”.  

The Group applied Statement of Financial 
Accounting Standards (PSAK) No. 50 
(Revised 2010), “Financial Instruments: 
Presentation”, PSAK No. 55 (Revised 2011), 
“Financial Instruments: Recognition and 
Measurement” and PSAK No. 60, “Financial 
Instruments: Disclosures”. 

PSAK No. 50 (Revisi 2010) berisi persyaratan 
penyajian dari instrumen keuangan dan 
mengidentifikasikan informasi yang harus 
diungkapkan. Persyaratan pengungkapan 
berlaku terhadap klasifikasi instrumen 
keuangan, dari perspektif penerbit, dalam aset 
keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen 
ekuitas; pengklasifikasian yang terkait dengan 
suku bunga, dividen, kerugian dan 
keuntungan; dan keadaan dimana aset 
keuangan dan liabilitas keuangan akan 
saling hapus. PSAK ini mensyaratkan 
pengungkapan, antara lain, informasi 
mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, 
waktu dan tingkat kepastian arus kas masa 
datang suatu entitas yang terkait dengan 
instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi 
yang diterapkan untuk instrumen-instrumen 
tersebut.  

PSAK No. 50 (Revised 2010) contains the 
requirements for the presentation of financial 
instruments and identifies the information that 
should be disclosed. The presentation 
requirements apply to the classification of 
financial instruments, from the perspective of 
the issuer, into financial assets, financial 
liabilities and equity instruments; the 
classification of related interest, dividends, 
losses and gains; and the circumstances in 
which financial assets and financial liabilities 
should be offset. This PSAK requires the 
disclosures of, among others, information 
about factors that affect the amount, timing 
and certainty of an entityʼs future cash flows 
relating to financial instruments and the 
accounting policies applied to those 
instruments.  

PSAK No. 55 (Revisi 2011) mengatur prinsip-
prinsip pengakuan dan pengukuran aset 
keuangan, liabilitas keuangan dan beberapa 
kontrak pembelian atau penjualan item non-
keuangan. PSAK ini, antara lain, menyediakan 
definisi dan karakteristik derivatif, kategori 
instrumen keuangan, pengakuan dan 
pengukuran, akuntansi lindung nilai dan 
penetapan hubungan lindung nilai. 

PSAK No. 55 (Revised 2011) establishes the 
principles for recognizing and measuring 
financial assets, financial liabilities and some 
contracts to buy or sell non-financial items. 
This PSAK provides the definitions and 
characteristics of derivatives, the categories of 
financial instruments, recognition and 
measurement, hedge accounting and 
determination of hedging relationships, among 
others.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan) b. Principles of Consolidation (continued)

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi 
dan aset neto dari Entitas Anak yang tidak 
dapat diatribusikan secara langsung maupun 
tidak langsung oleh Perusahaan, yang masing-
masing disajikan dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dan dalam ekuitas 
pada laporan posisi keuangan konsolidasian, 
terpisah dari bagian yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk. 

NCI represents the portion of the profit or loss 
and net assets of the Subsidiary not 
attributable, directly or indirectly, to the 
Company, which are presented in the 
consolidated statements of comprehensive 
income and under the equity section of the 
consolidated statements of financial position, 
respectively, separately from the 
corresponding portion attributable to the equity 
holders of the parent entity. 

c. Aset dan Liabilitas Keuangan    c. Financial Assets and Liabilities 

Grup menerapkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 50 (Revisi 
2010), “Instrumen Keuangan: Penyajian”, 
PSAK No. 55 (Revisi 2011), “Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” dan 
PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan”.  

The Group applied Statement of Financial 
Accounting Standards (PSAK) No. 50 
(Revised 2010), “Financial Instruments: 
Presentation”, PSAK No. 55 (Revised 2011), 
“Financial Instruments: Recognition and 
Measurement” and PSAK No. 60, “Financial 
Instruments: Disclosures”. 

PSAK No. 50 (Revisi 2010) berisi persyaratan 
penyajian dari instrumen keuangan dan 
mengidentifikasikan informasi yang harus 
diungkapkan. Persyaratan pengungkapan 
berlaku terhadap klasifikasi instrumen 
keuangan, dari perspektif penerbit, dalam aset 
keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen 
ekuitas; pengklasifikasian yang terkait dengan 
suku bunga, dividen, kerugian dan 
keuntungan; dan keadaan dimana aset 
keuangan dan liabilitas keuangan akan 
saling hapus. PSAK ini mensyaratkan 
pengungkapan, antara lain, informasi 
mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, 
waktu dan tingkat kepastian arus kas masa 
datang suatu entitas yang terkait dengan 
instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi 
yang diterapkan untuk instrumen-instrumen 
tersebut.  

PSAK No. 50 (Revised 2010) contains the 
requirements for the presentation of financial 
instruments and identifies the information that 
should be disclosed. The presentation 
requirements apply to the classification of 
financial instruments, from the perspective of 
the issuer, into financial assets, financial 
liabilities and equity instruments; the 
classification of related interest, dividends, 
losses and gains; and the circumstances in 
which financial assets and financial liabilities 
should be offset. This PSAK requires the 
disclosures of, among others, information 
about factors that affect the amount, timing 
and certainty of an entityʼs future cash flows 
relating to financial instruments and the 
accounting policies applied to those 
instruments.  

PSAK No. 55 (Revisi 2011) mengatur prinsip-
prinsip pengakuan dan pengukuran aset 
keuangan, liabilitas keuangan dan beberapa 
kontrak pembelian atau penjualan item non-
keuangan. PSAK ini, antara lain, menyediakan 
definisi dan karakteristik derivatif, kategori 
instrumen keuangan, pengakuan dan 
pengukuran, akuntansi lindung nilai dan 
penetapan hubungan lindung nilai. 

PSAK No. 55 (Revised 2011) establishes the 
principles for recognizing and measuring 
financial assets, financial liabilities and some 
contracts to buy or sell non-financial items. 
This PSAK provides the definitions and 
characteristics of derivatives, the categories of 
financial instruments, recognition and 
measurement, hedge accounting and 
determination of hedging relationships, among 
others.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued)

PSAK No. 60 mensyaratkan pengungkapan 
tambahan atas pengukuran nilai wajar dan 
risiko likuiditas. Pengukuran nilai wajar terkait 
pos yang dicatat pada nilai wajar disajikan 
berdasarkan sumber input dengan 
menggunakan tiga tingkatan hirarki nilai wajar 
untuk setiap kelas instrumen keuangan yang 
diukur pada nilai wajar. Sebagai tambahan, 
PSAK ini mewajibkan rekonsiliasi antara saldo 
awal dan akhir untuk pengukuran nilai wajar 
tingkat 3, demikian pula pengungkapan 
transfer antar tingkatan dalam hirarki nilai 
wajar. PSAK ini juga menjelaskan lebih lanjut 
persyaratan pengungkapan risiko likuiditas 
transaksi derivatif dan aset yang digunakan 
untuk pengelolaan likuiditas. Pengungkapan 
pengukuran nilai wajar diungkapkan pada 
Catatan 27. Pengungkapan risiko likuiditas 
tidak terpengaruh secara signifikan oleh PSAK 
ini dan diungkapkan pada Catatan 26. 

PSAK No. 60 requires additional disclosures 
about fair value measurement and liquidity risk. 
Fair value measurements related to items 
recorded at fair value are to be disclosed by 
source of inputs using the three level fair value 
hierarchy, by class, for all financial instruments 
recognized at fair value. In addition, a 
reconciliation between the beginning and 
ending balance for level 3 fair value 
measurements is now required, as well as 
significant transfers between levels in the fair 
value hierarchy. The PSAK also clarifies the 
requirements for liquidity risk disclosures with 
respect to the derivative transactions and 
assets used for liquidity management. The fair 
value measurement disclosures are presented 
in Note 27. The liquidity risk disclosures are not 
significantly impacted by the PSAK and are 
presented in Note 26.

Efektif tanggal 1 Januari 2013, Grup
menerapkan PSAK No. 60 (Revisi 2012), 
“Instrumen Keuangan: Pengungkapan”. Revisi 
PSAK ini mengatur penyesuaian atas PSAK 
No. 60, terutama terkait dengan 
pengungkapan atas aset keuangan, termasuk 
pencabutan atas ketentuan penyajian untuk: 

Effective on January 1, 2013, the Group
adopted PSAK No. 60 (Revised 2012), 
“Financial Instruments: Disclosures”. This 
revised PSAK prescribes the enhancements to 
the PSAK No. 60, which mainly relates to the 
disclosure of financial assets, including the 
withdrawal of requirements to disclose:

i. Nilai wajar atas agunan yang digunakan 
sebagai jaminan atas aset keuangan yang 
lewat jatuh tempo tetapi tidak mengalami 
penurunan nilai dan yang mengalami 
penurunan nilai; dan 

i. Fair value of collateral held as security for 
financial assets both “past due but not yet 
impaired” and “impaired”; and,

ii. Nilai tercatat atas aset keuangan yang 
belum jatuh tempo dan tidak mengalami 
penurunan nilai yang telah dinegosiasi 
ulang. 

ii. Carrying amount of financial asset that are 
neither past due nor impaired whose terms 
have been renegotiated. 

Penerapan PSAK revisi ini tidak memiliki 
dampak yang signifikan terhadap laporan 
keuangan konsolidasian. 

The adoption of the revised PSAK has no 
significant impact on the consolidated financial 
statements.

(i) Aset Keuangan (i) Financial Assets

Pengakuan dan pengukuran awal  Initial recognition and measurement

Aset keuangan dalam ruang lingkup  
PSAK No. 55 (Revisi 2011) 
diklasifikasikan sebagai salah satu dari 
aset keuangan yang diukur pada nilai  
wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman

Financial assets within the scope of PSAK 
No. 55 (Revised 2011) are classified as 
financial assets at fair value through profit 
or loss, loans and receivables, held-to-
maturity investments or available-for-sale 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(i) Aset Keuangan (lanjutan)  (i) Financial Assets (continued) 

Pengakuan dan pengukuran awal  
(lanjutan)

Initial recognition and measurement 
(continued)

yang diberikan dan piutang, investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo atau aset 
keuangan tersedia untuk dijual. Grup 
menetapkan klasifikasi aset keuangan 
setelah pengakuan awal dan, jika 
diperbolehkan dan sesuai, akan 
melakukan evaluasi pada setiap akhir 
periode keuangan. 

financial assets. The Group determines the 
classification of its financial assets after 
initial recognition and, where allowed and 
appropriate, re-evaluates this designation at 
each financial period-end. 

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan 
setara kas, piutang usaha, piutang lain-
lain, piutang dari pihak-pihak berelasi dan 
uang jaminan, diklasifikasikan dan dicatat 
sebagai pinjaman yang diberikan dan 
piutang sesuai dengan PSAK No. 55 
(Revisi 2011). 

The Groupʼs financial assets consist of 
cash and cash equivalent, trade 
receivables, other receivables, due from 
related parties and refundable deposits, 
which are classified and accounted for as 
loans and receivables under PSAK No. 55 
(Revised 2011). 

Pada saat pengakuan awalnya, aset 
keuangan diukur pada nilai wajar, dan 
dalam hal aset keuangan yang tidak 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, 
nilai wajar tersebut ditambah dengan 
biaya transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan aset 
keuangan tersebut. 

When financial assets are recognized 
initially, they are measured at fair value, 
and in the case of financial assets not being 
measured at fair value through profit or 
loss, directly attributable transaction costs 
are being added to the fair value. 

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan non derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi 
di pasar aktif. Setelah pengakuan awal, 
aset keuangan tersebut dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode Suku Bunga Efektif 
(SBE), dan keuntungan dan kerugian 
terkait diakui pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian ketika 
pinjaman yang diberikan dan piutang 
dihentikan pengakuannya atau mengalami 
penurunan nilai, serta melalui proses 
amortisasi. 

Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market. After initial measurement, such 
financial assets are carried at amortized 
cost using the Effective Interest Rate (EIR) 
method, and the related gains and losses 
are recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income when 
the loans and receivables are derecognized 
or impaired, as well as through the 
amortization process. 

Cadangan atas jumlah yang tidak tertagih 
dicatat bila ada bukti yang objektif bahwa 
Grup tidak akan dapat menagih utang 

An allowance is made for uncollectible 
amounts when there is objective evidence 
that the Group will not be able to collect the 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(i) Aset Keuangan (lanjutan)  (i) Financial Assets (continued) 

Pengakuan dan pengukuran awal  
(lanjutan)

Initial recognition and measurement 
(continued)

yang diberikan dan piutang, investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo atau aset 
keuangan tersedia untuk dijual. Grup 
menetapkan klasifikasi aset keuangan 
setelah pengakuan awal dan, jika 
diperbolehkan dan sesuai, akan 
melakukan evaluasi pada setiap akhir 
periode keuangan. 

financial assets. The Group determines the 
classification of its financial assets after 
initial recognition and, where allowed and 
appropriate, re-evaluates this designation at 
each financial period-end. 

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan 
setara kas, piutang usaha, piutang lain-
lain, piutang dari pihak-pihak berelasi dan 
uang jaminan, diklasifikasikan dan dicatat 
sebagai pinjaman yang diberikan dan 
piutang sesuai dengan PSAK No. 55 
(Revisi 2011). 

The Groupʼs financial assets consist of 
cash and cash equivalent, trade 
receivables, other receivables, due from 
related parties and refundable deposits, 
which are classified and accounted for as 
loans and receivables under PSAK No. 55 
(Revised 2011). 

Pada saat pengakuan awalnya, aset 
keuangan diukur pada nilai wajar, dan 
dalam hal aset keuangan yang tidak 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, 
nilai wajar tersebut ditambah dengan 
biaya transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan aset 
keuangan tersebut. 

When financial assets are recognized 
initially, they are measured at fair value, 
and in the case of financial assets not being 
measured at fair value through profit or 
loss, directly attributable transaction costs 
are being added to the fair value. 

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan non derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi 
di pasar aktif. Setelah pengakuan awal, 
aset keuangan tersebut dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode Suku Bunga Efektif 
(SBE), dan keuntungan dan kerugian 
terkait diakui pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian ketika 
pinjaman yang diberikan dan piutang 
dihentikan pengakuannya atau mengalami 
penurunan nilai, serta melalui proses 
amortisasi. 

Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market. After initial measurement, such 
financial assets are carried at amortized 
cost using the Effective Interest Rate (EIR) 
method, and the related gains and losses 
are recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income when 
the loans and receivables are derecognized 
or impaired, as well as through the 
amortization process. 

Cadangan atas jumlah yang tidak tertagih 
dicatat bila ada bukti yang objektif bahwa 
Grup tidak akan dapat menagih utang 

An allowance is made for uncollectible 
amounts when there is objective evidence 
that the Group will not be able to collect the 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued)

(i) Aset Keuangan (lanjutan) (i) Financial Assets (continued)

Pengukuran setelah pengakuan awal
(lanjutan)

Subsequent measurement (continued)

tersebut. Piutang tidak tertagih 
dihapuskan pada saat diidentifikasi. 
Rincian lebih lanjut tentang kebijakan 
akuntansi untuk penurunan nilai aset 
keuangan diungkapkan dalam catatan di 
bawah ini. 

debt. Bad debts are written-off when 
identified. Further details on the accounting 
policy for impairment of financial assets are 
disclosed below in this note. 

Penghentian pengakuan aset keuangan Derecognition of financial asset

Suatu aset keuangan, atau mana yang 
berlaku, bagian dari aset keuangan  atau 
bagian dari kelompok aset keuangan 
sejenis, dihentikan pengakuannya pada 
saat: 

A financial asset, or where applicable a part 
of a financial asset or part of a group of 
similar financial assets, is derecognized 
when: 

i. hak kontraktual atas arus kas yang 
berasal dari aset keuangan tersebut 
berakhir; atau

i. the contractual rights to receive cash 
flows from the financial asset have 
expired; or

ii. Grup mentransfer hak kontraktual 
untuk menerima arus kas yang berasal 
dari aset keuangan atau menanggung 
kewajiban untuk membayar arus kas 
yang diterima tanpa penundaan yang 
signifikan kepada pihak ketiga melalui  
suatu kesepakatan penyerahan  dan 
(a) secara substansial mentransfer 
seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset keuangan tersebut, 
atau (b) secara substansial tidak 
mentransfer dan tidak memiliki seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan 
aset keuangan tersebut, namun telah 
mentransfer pengendalian atas aset 
keuangan tersebut. 

ii. the Group has transferred its contractual 
rights to receive cash flows from the 
financial asset or has assumed an 
obligation to pay them in full without 
material delay to a third party under a 
“pass-through” arrangement and either 
(a) has transferred substantially all the 
risks and rewards of the financial asset, 
or (b) has neither transferred nor 
retained substantially all the risks and 
rewards of the financial asset, but has 
transferred control of the financial asset. 

Apabila Grup mentransfer hak untuk 
menerima arus kas yang berasal dari aset 
keuangan atau mengadakan kesepakatan 
penyerahan dan tidak mentransfer 
maupun tidak memiliki secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat atas aset 
keuangan tersebut dan juga tidak 
mentransfer pengendalian atas aset 
keuangan tersebut, maka suatu aset baru 
diakui oleh Grup sebesar keterlibatan 
berkelanjutan dengan aset tersebut.

Where the Group has transferred its rights 
to receive cash flows from the financial 
asset or has entered into a pass-through 
arrangement and has neither transferred 
nor retained substantially all the risks and 
rewards of the financial asset nor 
transferred control of the financial asset, 
the asset is recognized to the extent of the 
Groupʼs continuing involvement in the 
asset. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(i) Aset Keuangan (lanjutan)  (i) Financial Assets (continued) 

Penghentian pengakuan aset keuangan 
(lanjutan) 

Derecognition of financial asset 
(continued) 

Keterlibatan berkelanjutan berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang 
ditransfer, diukur sebesar jumlah terendah 
antara nilai aset yang ditransfer dan nilai 
maksimal dari pembayaran yang diterima 
yang mungkin harus dibayar kembali oleh 
Grup. 

Continuing involvement that takes the form 
of a guarantee over the transferred asset, is 
measured at the lower of the original 
carrying amount of the asset and the 
maximum amount of consideration that the 
Group could be required to repay. 

Pada saat penghentian pengakuan atas 
aset keuangan secara keseluruhan, maka 
selisih antara nilai tercatat dan jumlah dari 
(i) pembayaran yang diterima, termasuk 
setiap aset baru yang diperoleh dikurangi 
setiap liabilitas baru yang harus 
ditanggung; dan (ii) setiap keuntungan 
atau kerugian kumulatif yang telah diakui 
secara langsung dalam ekuitas harus 
diakui pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

On derecognition of a financial asset in its 
entirety, the difference between the 
carrying amount and the sum of (i) the 
consideration received, including any new 
asset obtained less any new liability 
assumed; and (ii) any cumulative gain or 
loss that has been recognized directly in 
equity is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

 Penurunan nilai Impairment 

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang 
objektif bahwa aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. Penurunan nilai atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
dianggap telah terjadi jika, dan hanya jika, 
terdapat bukti yang objektif mengenai 
penurunan nilai sebagai akibat dari satu 
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 
pengakuan awal aset tersebut (“peristiwa 
yang merugikan”), dan peristiwa yang 
merugikan tersebut berdampak pada 
estimasi arus kas masa depan atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
yang dapat diestimasi secara handal.  

The Group assesses at each reporting date 
whether there is any objective evidence 
that a financial asset or a group of financial 
assets is impaired. A financial asset or a 
group of financial assets is deemed to be 
impaired if, and only if, there is objective 
evidence of impairment as a result of one 
or more events that has occurred after the 
initial recognition of the asset (an incurred 
“loss event”), and that loss event has an 
impact on the estimated future cash flows 
of the financial asset or the group of 
financial assets that can be reliably 
estimated.  

Bukti penurunan nilai dapat meliputi 
indikasi pihak peminjam atau kelompok 
pihak peminjam mengalami kesulitan 
keuangan signifikan, wanprestasi atau 
tunggakan pembayaran bunga atau 
pokok, terdapat kemungkinan bahwa
  

Evidence of impairment may include 
indications that the debtors or a group of 
debtors is experiencing significant financial 
difficulty, default or delinquency in interest 
or principal payments, the probability that 
they will enter bankruptcy or other financial
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(i) Aset Keuangan (lanjutan)  (i) Financial Assets (continued) 

Penghentian pengakuan aset keuangan 
(lanjutan) 

Derecognition of financial asset 
(continued) 

Keterlibatan berkelanjutan berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang 
ditransfer, diukur sebesar jumlah terendah 
antara nilai aset yang ditransfer dan nilai 
maksimal dari pembayaran yang diterima 
yang mungkin harus dibayar kembali oleh 
Grup. 

Continuing involvement that takes the form 
of a guarantee over the transferred asset, is 
measured at the lower of the original 
carrying amount of the asset and the 
maximum amount of consideration that the 
Group could be required to repay. 

Pada saat penghentian pengakuan atas 
aset keuangan secara keseluruhan, maka 
selisih antara nilai tercatat dan jumlah dari 
(i) pembayaran yang diterima, termasuk 
setiap aset baru yang diperoleh dikurangi 
setiap liabilitas baru yang harus 
ditanggung; dan (ii) setiap keuntungan 
atau kerugian kumulatif yang telah diakui 
secara langsung dalam ekuitas harus 
diakui pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

On derecognition of a financial asset in its 
entirety, the difference between the 
carrying amount and the sum of (i) the 
consideration received, including any new 
asset obtained less any new liability 
assumed; and (ii) any cumulative gain or 
loss that has been recognized directly in 
equity is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

 Penurunan nilai Impairment 

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang 
objektif bahwa aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. Penurunan nilai atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
dianggap telah terjadi jika, dan hanya jika, 
terdapat bukti yang objektif mengenai 
penurunan nilai sebagai akibat dari satu 
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 
pengakuan awal aset tersebut (“peristiwa 
yang merugikan”), dan peristiwa yang 
merugikan tersebut berdampak pada 
estimasi arus kas masa depan atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
yang dapat diestimasi secara handal.  

The Group assesses at each reporting date 
whether there is any objective evidence 
that a financial asset or a group of financial 
assets is impaired. A financial asset or a 
group of financial assets is deemed to be 
impaired if, and only if, there is objective 
evidence of impairment as a result of one 
or more events that has occurred after the 
initial recognition of the asset (an incurred 
“loss event”), and that loss event has an 
impact on the estimated future cash flows 
of the financial asset or the group of 
financial assets that can be reliably 
estimated.  

Bukti penurunan nilai dapat meliputi 
indikasi pihak peminjam atau kelompok 
pihak peminjam mengalami kesulitan 
keuangan signifikan, wanprestasi atau 
tunggakan pembayaran bunga atau 
pokok, terdapat kemungkinan bahwa
  

Evidence of impairment may include 
indications that the debtors or a group of 
debtors is experiencing significant financial 
difficulty, default or delinquency in interest 
or principal payments, the probability that 
they will enter bankruptcy or other financial
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued)

(i) Aset Keuangan (lanjutan) (i) Financial Assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

pihak peminjam akan dinyatakan pailit 
atau melakukan reorganisasi keuangan 
lainnya dan pada saat data yang dapat 
diobservasi mengindikasikan adanya 
penurunan yang dapat diukur atas 
estimasi arus kas masa datang, seperti 
meningkatnya tunggakan atau kondisi 
ekonomi yang berkorelasi dengan 
wanprestasi. 

reorganization and when observable data 
indicate that there is a measurable 
decrease in the estimated future cash 
flows, such as changes in arrears or 
economic conditions that correlate with 
defaults. 

Aset Keuangan yang Dicatat pada Biaya 
Perolehan Diamortisasi

Financial Assets Carried at Amortized Cost

Untuk pinjaman yang diberikan dan 
piutang yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi, Grup pertama kali 
menentukan secara individual apakah 
terdapat bukti objektif mengenai 
penurunan nilai atas aset keuangan yang 
signifikan secara individual, atau  secara  
kolektif untuk aset keuangan yang tidak 
signifikan secara individual.

For loans and receivables carried at 
amortized cost, the Group first assesses 
individually whether objective evidence of 
impairment exists individually for financial 
assets that are individually significant, or 
collectively for financial assets that are not 
individually significant. 

Jika Grup menentukan tidak terdapat  
bukti  objektif mengenai penurunan nilai 
atas aset keuangan yang dinilai secara 
individual, terlepas aset keuangan 
tersebut signifikan atau tidak, maka Grup 
memasukkan aset tersebut ke dalam 
kelompok aset keuangan yang  memiliki  
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan 
menilai penurunan nilai kelompok  
tersebut secara kolektif. Aset yang 
penurunan nilainya dinilai secara 
individual dan untuk itu kerugian 
penurunan nilai diakui atau terus diakui, 
tidak termasuk dalam penilaian penurunan 
nilai secara kolektif. 

If the Group determines that no objective 
evidence of impairment exists for an 
individually assessed financial asset, 
whether significant or not, it includes the 
asset in a group of financial assets with 
similar credit risk characteristics and 
collectively assesses them for impairment. 
Assets that are individually assessed for 
impairment and for which an impairment 
loss is, or continues to be recognized, are 
not included in a collective assessment or 
impairment.  

Jika terdapat bukti objektif bahwa 
kerugian penurunan nilai telah terjadi, 
jumlah kerugian tersebut diukur sebagai 
selisih antara nilai tercatat aset dengan 
nilai kini estimasi arus kas masa datang 
(tidak termasuk kerugian kredit di masa 
mendatang yang belum terjadi).

When there is objective evidence that an 
impairment loss has been incurred, the 
amount of the loss is measured as the 
difference between the assetʼs carrying 
amount and the present value of estimated 
future cash flows (excluding future credit 
losses that have not been incurred). 

  



234

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

20 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued)

(i) Aset Keuangan (lanjutan) (i) Financial Assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

Aset Keuangan yang Dicatat pada Biaya 
Perolehan Diamortisasi (lanjutan) 

Financial Assets Carried at Amortized 
Cost (continued) 

Nilai tercatat atas aset keuangan 
dikurangi melalui penggunaan akun 
cadangan penurunan nilai dan jumlah 
kerugian tersebut diakui secara langsung 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

The carrying amount of the asset is 
reduced through the use of an allowance 
for impairment account and the amount of 
the loss is directly recognized in 
the consolidated statements of 
comprehensive income. 

Jika, dalam periode berikutnya, nilai 
estimasi kerugian penurunan nilai aset 
keuangan bertambah atau berkurang 
yang dikarenakan peristiwa yang terjadi 
setelah penurunan nilai diakui, maka 
kerugian penurunan nilai yang 
sebelumnya diakui ditambahkan atau 
dikurangi (dipulihkan) dengan 
menyesuaikan akun cadangan penurunan 
nilai. Pemulihan tersebut tidak boleh 
mengakibatkan nilai tercatat aset 
keuangan melebihi biaya perolehan 
diamortisasi yang seharusnya jika 
penurunan nilai tidak diakui pada tanggal 
pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan 
aset keuangan diakui pada laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian. 

If, in the subsequent period, the amount of 
the estimated impairment loss increases 
or decreases because of event occurring 
after the impairment was recognized, the 
previously recognized impairment loss is 
increased or reduced (recovered) by 
adjusting the allowance for impairment 
account. The reversal shall not result in a 
carrying amount of the financial asset that 
exceeds what the amortized cost would 
have been had the impairment not been 
recognized at the date the impairment is 
reversed. The recovery of financial assets 
is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

Nilai kini atas estimasi arus kas masa 
datang didiskonto dengan menggunakan 
SBE awal dari aset keuangan tersebut. 
Jika pinjaman yang diberikan memiliki 
suku bunga variabel, maka tingkat 
diskonto yang digunakan untuk mengukur 
setiap kerugian penurunan nilai adalah 
SBE yang berlaku. 

The present value of the estimated future 
cash flows is discounted at the financial 
assetsʼ original EIR. If a loan has a 
variable interest rate, the discount rate for 
measuring any impairment loss is the 
current EIR. 

(ii) Liabilitas Keuangan (ii) Financial Liabilities

Pengakuan awal dan pengukuran Initial recognition and measurement

Liabilitas keuangan dalam ruang lingkup 
PSAK No. 55 (Revisi 2011) 
diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi atau utang dan 
pinjaman. Grup menetapkan klasifikasi 
atas liabilitas keuangan pada saat 
pengakuan awal. 

Financial liabilities within the scope of 
PSAK No. 55 (Revised 2011) are 
classified as financial liabilities at fair value 
through profit or loss or loans and 
borrowings. The Group determines the 
classification of its financial liabilities at 
initial recognition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued)

(i) Aset Keuangan (lanjutan) (i) Financial Assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

Aset Keuangan yang Dicatat pada Biaya 
Perolehan Diamortisasi (lanjutan) 

Financial Assets Carried at Amortized 
Cost (continued) 

Nilai tercatat atas aset keuangan 
dikurangi melalui penggunaan akun 
cadangan penurunan nilai dan jumlah 
kerugian tersebut diakui secara langsung 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

The carrying amount of the asset is 
reduced through the use of an allowance 
for impairment account and the amount of 
the loss is directly recognized in 
the consolidated statements of 
comprehensive income. 

Jika, dalam periode berikutnya, nilai 
estimasi kerugian penurunan nilai aset 
keuangan bertambah atau berkurang 
yang dikarenakan peristiwa yang terjadi 
setelah penurunan nilai diakui, maka 
kerugian penurunan nilai yang 
sebelumnya diakui ditambahkan atau 
dikurangi (dipulihkan) dengan 
menyesuaikan akun cadangan penurunan 
nilai. Pemulihan tersebut tidak boleh 
mengakibatkan nilai tercatat aset 
keuangan melebihi biaya perolehan 
diamortisasi yang seharusnya jika 
penurunan nilai tidak diakui pada tanggal 
pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan 
aset keuangan diakui pada laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian. 

If, in the subsequent period, the amount of 
the estimated impairment loss increases 
or decreases because of event occurring 
after the impairment was recognized, the 
previously recognized impairment loss is 
increased or reduced (recovered) by 
adjusting the allowance for impairment 
account. The reversal shall not result in a 
carrying amount of the financial asset that 
exceeds what the amortized cost would 
have been had the impairment not been 
recognized at the date the impairment is 
reversed. The recovery of financial assets 
is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

Nilai kini atas estimasi arus kas masa 
datang didiskonto dengan menggunakan 
SBE awal dari aset keuangan tersebut. 
Jika pinjaman yang diberikan memiliki 
suku bunga variabel, maka tingkat 
diskonto yang digunakan untuk mengukur 
setiap kerugian penurunan nilai adalah 
SBE yang berlaku. 

The present value of the estimated future 
cash flows is discounted at the financial 
assetsʼ original EIR. If a loan has a 
variable interest rate, the discount rate for 
measuring any impairment loss is the 
current EIR. 

(ii) Liabilitas Keuangan (ii) Financial Liabilities

Pengakuan awal dan pengukuran Initial recognition and measurement

Liabilitas keuangan dalam ruang lingkup 
PSAK No. 55 (Revisi 2011) 
diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi atau utang dan 
pinjaman. Grup menetapkan klasifikasi 
atas liabilitas keuangan pada saat 
pengakuan awal. 

Financial liabilities within the scope of 
PSAK No. 55 (Revised 2011) are 
classified as financial liabilities at fair value 
through profit or loss or loans and 
borrowings. The Group determines the 
classification of its financial liabilities at 
initial recognition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(ii) Liabilitas Keuangan (lanjutan)  (ii) Financial Liabilities (continued) 

 Pengakuan awal dan pengukuran 
(lanjutan) 

Initial recognition and measurement 
(continued) 

Pengakuan awal liabilitas keuangan 
dicatat pada nilai wajar dan, dalam hal 
utang dan pinjaman, termasuk biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung. 

Financial liabilities are initially recognized 
at their fair values and, in case of loans 
and borrowings, inclusive of directly 
attributable transaction costs. 

Pada tanggal laporan posisi keuangan 
konsolidasian, Grup tidak memiliki 
liabilitas keuangan selain yang 
diklasifikasikan sebagai utang dan 
pinjaman. 

As of reporting date of the consolidated 
financial statements, the Group has no 
financial liabilities other than those 
classified as loans and borrowings. 

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement 

Setelah pengakuan awal, liabilitas 
keuangan Grup yang meliputi utang 
usaha, utang lain-lain, liabilitas yang 
masih harus dibayar dan pinjaman jangka 
panjang, selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

After initial recognition, the Groupʼs 
financial liabilities comprising of trade 
payables, other payables, accrued 
liabilities and long-term loans are 
subsequently measured at amortized cost 
using the effective interest method. 

Penghentian pengakuan liabilitas 
keuangan 

 Derecognition of financial liability 

Sebuah liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya pada saat kewajiban yang 
ditetapkan dalam kontrak tersebut 
dihentikan atau dibatalkan atau 
kedaluwarsa. 

A financial liability is derecognized when  
the obligation specified in the contract is  
discharged  or cancelled or expired. 

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar  
dengan liabilitas keuangan lain dari 
pemberi pinjaman yang sama atas 
persyaratan yang secara substansial 
berbeda, atau bila persyaratan dari 
liabilitas keuangan tersebut secara 
substansial dimodifikasi, pertukaran atau 
modifikasi persyaratan tersebut dicatat 
sebagai penghentian pengakuan liabilitas 
keuangan awal dan pengakuan liabilitas 
keuangan baru, dan selisih antara 
nilai tercatat masing-masing liabilitas  
keuangan tersebut diakui dalam laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

When an existing financial liability is 
replaced by another from the same lender 
on substantially different terms, or the 
terms of an existing financial liability are 
substantially modified, such an exchange 
or modification is treated as derecognition 
of the original financial liability and 
recognition of a new financial  liability, and 
the difference in the respective carrying 
amounts is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(iii) Saling Hapus Instrumen Keuangan (iii) Offsetting Financial Instrument 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan dan nilai netonya 
disajikan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian jika, dan hanya jika, 
terdapat hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah 
tercatat dari aset keuangan dan liabilitas 
keuangan tersebut dan terdapat intensi 
untuk menyelesaikan secara neto, atau 
untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan. 

Financial assets and financial liabilities 
are offset and the net amount reported in 
the consolidated statements of financial 
position if, and only if, there is a currently 
enforceable legal right to offset the 
recognized amounts and there is an 
intention to settle on a net basis, or to 
realize the assets and settle the liabilities 
simultaneously. 

(iv) Nilai Wajar Instrumen Keuangan (iv) Fair Value of Financial Instruments 

Nilai wajar instrumen keuangan yang 
diperdagangkan di pasar aktif pada setiap 
tanggal pelaporan ditentukan dengan 
mengacu pada kuotasi harga pasar pada 
akhir periode pelaporan, tanpa 
pengurangan untuk biaya transaksi.  

The fair value of financial instruments that 
are traded in active markets at each 
reporting date is determined by reference 
to quoted market prices at the end of the 
reporting period, without any deduction for 
transaction costs. 

Untuk instrumen keuangan yang tidak 
memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan 
dengan menggunakan teknik penilaian 
yang diizinkan oleh PSAK No. 55 (Revisi 
2011) seperti dengan mengacu pada 
transaksi pasar terkini yang  dilakukan 
secara wajar (armʼs length transaction); 
mengacu kepada nilai wajar terkini 
instrumen lain yang secara substansial 
sama; analisa arus kas yang didiskonto 
atau model penilaian lainnya. 

For financial instruments where there is no 
active market, the fair value is determined 
using appropriate valuation techniques 
permitted by PSAK No. 55 (Revised 2011) 
such as using recent armʼs length market 
transactions; reference to the current fair 
value of another instrument that is 
substantially the same; discounted cash 
flow analysis or other valuation models. 

d. Kas dan Setara Kas d. Cash and Cash Equivalent

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan 
bank, yang tidak dibatasi penggunaannya. 

Cash and cash equivalent consist of cash on 
hand and in banks which are not restricted in 
use. 

 e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi  e. Transactions with Related Parties  

Suatu pihak dianggap berelasi dengan Grup 
jika:

A party is considered to be related to the 
Group if: 

i. langsung, atau tidak langsung yang melalui 
satu atau lebih perantara, suatu pihak (1) 
mengendalikan, atau dikendalikan oleh, 

i. directly, or indirectly through one or more 
intermediaries, the party (1) controls, is 
controlled by, or is under common control
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (lanjutan) c. Financial Assets and Liabilities (continued) 

(iii) Saling Hapus Instrumen Keuangan (iii) Offsetting Financial Instrument 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan dan nilai netonya 
disajikan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian jika, dan hanya jika, 
terdapat hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah 
tercatat dari aset keuangan dan liabilitas 
keuangan tersebut dan terdapat intensi 
untuk menyelesaikan secara neto, atau 
untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan. 

Financial assets and financial liabilities 
are offset and the net amount reported in 
the consolidated statements of financial 
position if, and only if, there is a currently 
enforceable legal right to offset the 
recognized amounts and there is an 
intention to settle on a net basis, or to 
realize the assets and settle the liabilities 
simultaneously. 

(iv) Nilai Wajar Instrumen Keuangan (iv) Fair Value of Financial Instruments 

Nilai wajar instrumen keuangan yang 
diperdagangkan di pasar aktif pada setiap 
tanggal pelaporan ditentukan dengan 
mengacu pada kuotasi harga pasar pada 
akhir periode pelaporan, tanpa 
pengurangan untuk biaya transaksi.  

The fair value of financial instruments that 
are traded in active markets at each 
reporting date is determined by reference 
to quoted market prices at the end of the 
reporting period, without any deduction for 
transaction costs. 

Untuk instrumen keuangan yang tidak 
memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan 
dengan menggunakan teknik penilaian 
yang diizinkan oleh PSAK No. 55 (Revisi 
2011) seperti dengan mengacu pada 
transaksi pasar terkini yang  dilakukan 
secara wajar (armʼs length transaction); 
mengacu kepada nilai wajar terkini 
instrumen lain yang secara substansial 
sama; analisa arus kas yang didiskonto 
atau model penilaian lainnya. 

For financial instruments where there is no 
active market, the fair value is determined 
using appropriate valuation techniques 
permitted by PSAK No. 55 (Revised 2011) 
such as using recent armʼs length market 
transactions; reference to the current fair 
value of another instrument that is 
substantially the same; discounted cash 
flow analysis or other valuation models. 

d. Kas dan Setara Kas d. Cash and Cash Equivalent

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan 
bank, yang tidak dibatasi penggunaannya. 

Cash and cash equivalent consist of cash on 
hand and in banks which are not restricted in 
use. 

 e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi  e. Transactions with Related Parties  

Suatu pihak dianggap berelasi dengan Grup 
jika:

A party is considered to be related to the 
Group if: 

i. langsung, atau tidak langsung yang melalui 
satu atau lebih perantara, suatu pihak (1) 
mengendalikan, atau dikendalikan oleh, 

i. directly, or indirectly through one or more 
intermediaries, the party (1) controls, is 
controlled by, or is under common control
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi 
(lanjutan) 

e. Transactions with Related Parties 
(continued) 

atau berada di bawah pengendalian 
bersama, dengan Grup; (2) memiliki 
kepentingan dalam Grup yang memberikan 
pengaruh signifikan atas Grup; atau (3) 
memiliki pengendalian bersama atas Grup; 

with, the Group; (2) has an interest in the 
Group that gives it significant influence over 
the Group; or, (3) has joint control over the 
Group; 

ii. suatu pihak adalah entitas asosiasi Grup;  ii. the party is an associate of the Group; 
iii. suatu pihak adalah ventura bersama di 

mana Grup sebagai venturer; 
iii. the party has a joint venture in which the 

Group is a venturer; 
iv. suatu pihak adalah anggota dari personil 

manajemen kunci Grup atau induk; 
iv. the party is a member of the key 

management personnel of the Group or its 
parent; 

v. suatu pihak adalah anggota keluarga dekat 
dari individu yang diuraikan dalam butir (i) 
atau (iv); 

v. the party is a close member of the family of 
any individual referred to in (i) or (iv); 

vi. suatu pihak adalah entitas yang 
dikendalikan, dikendalikan bersama atau 
dipengaruhi signifikan oleh atau di mana 
hak suara signifikan dimiliki oleh, langsung 
maupun tidak langsung, individu seperti 
diuraikan dalam butir (iv) atau (v); atau 

vi. the party is an entity that is controlled, 
jointly controlled or significantly influenced 
by or for which significant voting power in 
such entity resides with, directly or 
indirectly, any individual referred to in (iv) or 
(v); or, 

vii. suatu pihak adalah suatu program imbalan 
pasca kerja untuk imbalan kerja dari Grup 
atau entitas yang terkait dengan Grup. 

vii. the party has a post-employment benefit 
plan for the benefit of employees of the 
Group, or of any entity that is a related 
party of the Group. 

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan 
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan 
dalam catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian. 

All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the notes to the 
consolidated financial statements. 

f. Persediaan f. Inventories

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang 
lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai 
realisasi neto. Biaya perolehan ditentukan 
dengan metode rata-rata (average method). 
Penyisihan persediaan usang dilakukan atas 
dasar hasil penelaahan secara periodik 
terhadap kondisi persediaan. 

Inventories are stated at the lower of cost or 
net realizable value. Cost is determined using 
the average method. Allowance for inventories 
obsolescence is provided based on the 
periodic review of the condition of the 
inventories. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

g. Beban Dibayar Dimuka g. Prepaid Expenses 

Beban dibayar dimuka dibebankan selama 
masa manfaatnya. 

 Prepaid expenses are charged to operations 
over the period benefited. 

h. Aset Tetap h. Fixed Assets

Grup memilih model biaya sebagai kebijakan 
akuntansi pengukuran aset tetap.  

The Group has chosen the cost model as a 
measurement of its fixed assets accounting 
policy. 

Aset tetap dinyatakan sebesar harga 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan 
dan rugi penurunan nilai, jika ada. Harga 
perolehan termasuk biaya penggantian bagian 
aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika 
memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya, 
pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, 
biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah  nilai 
tercatat (“carrying amount”) aset tetap sebagai 
suatu penggantian jika memenuhi kriteria 
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan 
perbaikan yang tidak memenuhi kriteria 
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian pada saat 
terjadinya. 

Fixed assets are stated at cost less 
accumulated depreciation and impairment 
losses, if any. Such cost includes the cost of 
replacing part of the fixed assets when that 
cost is incurred, if the recognition criteria are 
met. Likewise, when a major inspection is 
performed, its cost is recognized in the 
carrying amount of the fixed assets as a 
replacement if the recognition criteria are 
satisfied. All other repairs and maintenance 
costs that do not meet the recognition criteria 
are recognized in the consolidated statements 
of comprehensive income as incurred. 

Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus selama umur manfaat aset 
tetap yang diestimasi sebagai berikut: 

Depreciation is computed using the straight-
line method over the estimated useful life of 
the assets, as follows: 

    Tahun/Years 
       

Pengembangan prasarana   5-20     Leasehold improvements 
Perabot dan perlengkapan   8     Furniture and fixtures 
Peralatan studio dan kantor   4     Studio and office equipment 
Kendaraan     8     Vehicles 

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang 
diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari 
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai 
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 
dan nilai tercatat dari aset) dimasukkan dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
pada tahun aset tersebut dihentikan 
pengakuannya. 

An item of fixed assets is derecognized upon 
disposal or when no future economic benefits 
are expected from its use or disposal. Any gain 
or loss arising on derecognition of the asset 
(calculated as the difference between the net 
disposal proceeds and the carrying amount of 
the asset) is included in the consolidated 
statements of comprehensive income in the 
year the asset is derecognized. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

g. Beban Dibayar Dimuka g. Prepaid Expenses 

Beban dibayar dimuka dibebankan selama 
masa manfaatnya. 

 Prepaid expenses are charged to operations 
over the period benefited. 

h. Aset Tetap h. Fixed Assets

Grup memilih model biaya sebagai kebijakan 
akuntansi pengukuran aset tetap.  

The Group has chosen the cost model as a 
measurement of its fixed assets accounting 
policy. 

Aset tetap dinyatakan sebesar harga 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan 
dan rugi penurunan nilai, jika ada. Harga 
perolehan termasuk biaya penggantian bagian 
aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika 
memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya, 
pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, 
biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah  nilai 
tercatat (“carrying amount”) aset tetap sebagai 
suatu penggantian jika memenuhi kriteria 
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan 
perbaikan yang tidak memenuhi kriteria 
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian pada saat 
terjadinya. 

Fixed assets are stated at cost less 
accumulated depreciation and impairment 
losses, if any. Such cost includes the cost of 
replacing part of the fixed assets when that 
cost is incurred, if the recognition criteria are 
met. Likewise, when a major inspection is 
performed, its cost is recognized in the 
carrying amount of the fixed assets as a 
replacement if the recognition criteria are 
satisfied. All other repairs and maintenance 
costs that do not meet the recognition criteria 
are recognized in the consolidated statements 
of comprehensive income as incurred. 

Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus selama umur manfaat aset 
tetap yang diestimasi sebagai berikut: 

Depreciation is computed using the straight-
line method over the estimated useful life of 
the assets, as follows: 

    Tahun/Years 
       

Pengembangan prasarana   5-20     Leasehold improvements 
Perabot dan perlengkapan   8     Furniture and fixtures 
Peralatan studio dan kantor   4     Studio and office equipment 
Kendaraan     8     Vehicles 

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang 
diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari 
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai 
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 
dan nilai tercatat dari aset) dimasukkan dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
pada tahun aset tersebut dihentikan 
pengakuannya. 

An item of fixed assets is derecognized upon 
disposal or when no future economic benefits 
are expected from its use or disposal. Any gain 
or loss arising on derecognition of the asset 
(calculated as the difference between the net 
disposal proceeds and the carrying amount of 
the asset) is included in the consolidated 
statements of comprehensive income in the 
year the asset is derecognized. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

h. Aset Tetap (lanjutan) h. Fixed Assets (continued)

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar 
biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian 
dari ʻʼAset Tetapʼʼ dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian. Akumulasi biaya 
perolehan untuk aset dalam penyelesaian 
akan dipindahkan ke masing-masing aset 
tetap yang bersangkutan pada saat aset 
tersebut selesai dikerjakan dan siap digunakan 
sesuai dengan tujuannya. 

Construction in-progress is stated at cost and 
presented as part of “Fixed Assets” in the 
consolidated statements of financial position. 
The accumulated cost of the asset constructed 
is transferred to the appropriate fixed assets 
account when the construction is completed 
and the asset is ready for its intended use. 

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, 
umur manfaat dan metode penyusutan aset 
tetap ditelaah dan jika sesuai dengan 
keadaan, disesuaikan secara prospektif. 

The residual values, useful life and methods of 
depreciation of fixed assets are reviewed and 
adjusted prospectively if appropriate, at each 
financial year end. 

i. Aset Takberwujud  i. Intangible Asset 

Aset takberwujud yang diperoleh secara 
terpisah diukur pada saat pengakuan awal 
sebesar biaya perolehan. Setelah pengakuan 
awal, aset takberwujud dinyatakan 
berdasarkan biaya perolehan dikurangi 
akumulasi amortisasi dan akumulasi kerugian 
penurunan nilai. 

Intangible asset acquired separately are 
measured on initial recognition at cost. 
Following initial recognition, intangible asset are 
carried at cost less any accumulated 
amortization and any accumulated impairment 
losses. 

Desain dan standarisasi bioskop adalah aset 
takberwujud yang diperoleh dengan masa 
manfaat yang terbatas, terutama merupakan 
biaya yang berhubungan dengan perolehan 
dan pengembangan desain dan standarisasi 
bioskop yang digunakan untuk kegiatan usaha 
Entitas Anak. Biaya ini diamortisasi dengan 
menggunakan metode garis lurus selama 
taksiran masa manfaat ekonomis 4 tahun. 

Design and standardization of cinema are 
intangible assets acquired with a definite useful 
life, which mainly represents the cost related to 
the acquisition and development of design and 
standardization of cinema which is used in the 
Subsidiaryʼs operating activity. These costs are 
amortized using the straight-line method over 
the estimated useful life of 4 years.  

Periode amortisasi dan metode amortisasi 
ditelaah minimum setiap akhir tahun buku. 
Perubahan masa manfaat yang diharapkan 
atau pola yang diharapkan dari konsumsi 
manfaat ekonomi masa depan dari aset dicatat 
dengan mengubah periode amortisasi atau 

The amortization period and the amortization 
method are reviewed at least at each financial 
year end. Changes in the expected useful life or 
the expected pattern of consumption of future 
economic benefits embodied in the asset is 
accounted for by changing the amortization 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

i. Aset Takberwujud (lanjutan)  i. Intangible Asset (continued) 

metode, yang sesuai, dan diperlakukan 
sebagai perubahan estimasi akuntansi. Beban 
amortisasi aset takberwujud dengan masa 
manfaat terbatas diakui dalam laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian dalam 
kategori biaya sesuai dengan fungsi dari aset 
takberwujud. 

period or method, as appropriate, and are 
treated as change in accounting estimates. 
The amortization expense on intangible asset 
with finite life is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income in the 
expense category consistent with the function 
of the intangible asset. 

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian 
pengakuan aset takberwujud diukur sebagai 
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 
dan nilai tercatat aset dan diakui dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
pada saat aset tersebut dihentikan 
pengakuannya.

Gain or loss arising from derecognition of an 
intangible asset is measured as the difference 
between the net disposal proceeds and the 
carrying amount of the asset and is recognized 
in the consolidated statements of 
comprehensive income when the asset is 
derecognized.

j. Sewa j. Leases

Berdasarkan PSAK No. 30 (Revisi 2011), 
“Sewa,” penentuan apakah suatu perjanjian 
merupakan perjanjian sewa atau perjanjian 
yang mengandung sewa didasarkan atas 
substansi perjanjian pada tanggal awal sewa 
dan apakah pemenuhan perjanjian tergantung 
pada penggunaan suatu aset dan perjanjian 
tersebut memberikan suatu hak untuk 
menggunakan aset tersebut. Menurut PSAK 
revisi ini, sewa yang mengalihkan secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset, 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. 
Selanjutnya, suatu sewa diklasifikasikan 
sebagai sewa operasi, jika sewa tidak 
mengalihkan secara substansial seluruh risiko 
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
aset. 

Based on PSAK No. 30 (Revised 2011), 
“Leases”, the determination of whether an 
arrangement is, or contains, a lease is based 
on the substance of the arrangement at 
inception date and whether the fulfillment of 
the arrangement is dependent on the use of a 
specific asset and the arrangement conveys a 
right to use the asset. Under this revised 
PSAK, leases that transfer substantially to the 
lessee all the risks and rewards incidental to 
ownership of the leased item are classified as 
financial leases.  Moreover, leases which do 
not transfer substantially all the risks and 
rewards incidental to ownership of the leased 
item are classified as operating leases. 

Grup sebagai lessee The Group as lessee 

Berdasarkan PSAK No. 30 (Revisi 2011), 
dalam sewa operasi, Grup mengakui 
pembayaran sewa sebagai beban dengan 
dasar garis lurus selama masa sewa. 

Based on PSAK No. 30 (Revised 2011), under 
an operating lease, the Group recognized lease 
payments as an expense on a straight-line 
basis over the lease term. 

Grup sebagai lessor The Group as lessor 

Dalam sewa menyewa biasa, Grup mengakui 
aset untuk sewa operasi di laporan posisi 
keuangan konsolidasian sesuai sifat aset 
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan 
proses negosiasi sewa operasi ditambahkan

Under an operating lease, the Group shall 
present assets subject to operating leases in its 
consolidated statements of financial position 
according to the nature of the asset. Initial 
direct cost incurred in negotiating an operating
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

i. Aset Takberwujud (lanjutan)  i. Intangible Asset (continued) 

metode, yang sesuai, dan diperlakukan 
sebagai perubahan estimasi akuntansi. Beban 
amortisasi aset takberwujud dengan masa 
manfaat terbatas diakui dalam laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian dalam 
kategori biaya sesuai dengan fungsi dari aset 
takberwujud. 

period or method, as appropriate, and are 
treated as change in accounting estimates. 
The amortization expense on intangible asset 
with finite life is recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income in the 
expense category consistent with the function 
of the intangible asset. 

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian 
pengakuan aset takberwujud diukur sebagai 
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 
dan nilai tercatat aset dan diakui dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 
pada saat aset tersebut dihentikan 
pengakuannya.

Gain or loss arising from derecognition of an 
intangible asset is measured as the difference 
between the net disposal proceeds and the 
carrying amount of the asset and is recognized 
in the consolidated statements of 
comprehensive income when the asset is 
derecognized.

j. Sewa j. Leases

Berdasarkan PSAK No. 30 (Revisi 2011), 
“Sewa,” penentuan apakah suatu perjanjian 
merupakan perjanjian sewa atau perjanjian 
yang mengandung sewa didasarkan atas 
substansi perjanjian pada tanggal awal sewa 
dan apakah pemenuhan perjanjian tergantung 
pada penggunaan suatu aset dan perjanjian 
tersebut memberikan suatu hak untuk 
menggunakan aset tersebut. Menurut PSAK 
revisi ini, sewa yang mengalihkan secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset, 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. 
Selanjutnya, suatu sewa diklasifikasikan 
sebagai sewa operasi, jika sewa tidak 
mengalihkan secara substansial seluruh risiko 
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
aset. 

Based on PSAK No. 30 (Revised 2011), 
“Leases”, the determination of whether an 
arrangement is, or contains, a lease is based 
on the substance of the arrangement at 
inception date and whether the fulfillment of 
the arrangement is dependent on the use of a 
specific asset and the arrangement conveys a 
right to use the asset. Under this revised 
PSAK, leases that transfer substantially to the 
lessee all the risks and rewards incidental to 
ownership of the leased item are classified as 
financial leases.  Moreover, leases which do 
not transfer substantially all the risks and 
rewards incidental to ownership of the leased 
item are classified as operating leases. 

Grup sebagai lessee The Group as lessee 

Berdasarkan PSAK No. 30 (Revisi 2011), 
dalam sewa operasi, Grup mengakui 
pembayaran sewa sebagai beban dengan 
dasar garis lurus selama masa sewa. 

Based on PSAK No. 30 (Revised 2011), under 
an operating lease, the Group recognized lease 
payments as an expense on a straight-line 
basis over the lease term. 

Grup sebagai lessor The Group as lessor 

Dalam sewa menyewa biasa, Grup mengakui 
aset untuk sewa operasi di laporan posisi 
keuangan konsolidasian sesuai sifat aset 
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan 
proses negosiasi sewa operasi ditambahkan

Under an operating lease, the Group shall 
present assets subject to operating leases in its 
consolidated statements of financial position 
according to the nature of the asset. Initial 
direct cost incurred in negotiating an operating
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

j. Sewa (lanjutan) j. Leases (continued)

Grup sebagai lessor (lanjutan) The Group as lessor (continued) 

ke jumlah tercatat dari aset sewaan dan diakui 
sebagai beban selama masa sewa dengan 
dasar yang sama dengan penghasilan sewa. 
Rental kontijen, apabila ada, diakui sebagai 
penghasilan pada periode terjadinya. 
Penghasilan sewa operasi diakui sebagai 
penghasilan atas dasar garis lurus selama 
masa sewa. 

lease are added to the carrying amount of the 
leased asset and recognized over the lease 
term on the same basis as rental income. 
Contingent rents, if any, are recognized as 
revenue in the periods in which they are 
earned. Lease income from operating leases 
shall be recognized as income on a straight-
line basis over the lease term. 

k. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan k. Impairment of Non-Financial Assets

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 
menilai apakah terdapat indikasi suatu aset 
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat 
indikasi tersebut atau pada saat pengujian 
penurunan nilai aset (seperti aset tak berwujud 
dengan umur manfaat tidak terbatas, aset tak 
berwujud yang belum dapat digunakan, atau 
goodwill yang diperoleh dalam suatu 
kombinasi bisnis) diperlukan, maka Grup 
membuat estimasi jumlah terpulihkan aset 
tersebut. 

The Group assesses at each annual reporting 
period whether there is an indication that an 
asset may be impaired. If any such indication 
exists, or when annual impairment testing for 
an asset (i.e., an intangible asset with an 
indefinite useful life, an intangible asset not yet 
available for use, or goodwill acquired in a 
business combination) is required, the Group 
makes an estimate of the assetʼs recoverable 
amount. 

Berdasarkan penilaian manajemen, tidak ada 
kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan 
keadaan yang mengindikasikan penurunan 
nilai aset non-keuangan pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010.  

Based on the evaluation of the management, 
there are no events or changes in 
circumstances which may indicate impairment 
in the value of non-financial assets as of
September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010.    

l. Pengakuan Pendapatan dan Beban  l. Revenue and Expense Recognition 

Grup menerapkan PSAK No. 23 (Revisi 2010), 
“Pendapatan”. Pendapatan bioskop diakui 
pada saat pertunjukan film telah diputar. 
Pendapatan atas penjualan jasa dan barang 
diakui pada saat jasa atau barang diserahkan 
atau secara signifikan diberikan dan manfaat 
jasa atau barang tersebut telah dinikmati oleh 
konsumen. Beban diakui pada saat terjadinya 
dengan menggunakan dasar akrual. 

The Group adopted PSAK No. 23 (Revised 
2010), “Revenue”. Revenue from cinema is 
recognized when movie show has been 
rendered. Revenue from the sale of services 
and goods is recognized when the services or 
goods are rendered or significantly provided 
and the benefits have been received by the 
customer. Expenses are recognized when 
incurred by using accrual basis. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

m. Imbalan Kerja m. Employee Benefits

Grup mengakui liabilitas imbalan pasca kerja 
sesuai dengan PSAK No. 24 (Revisi 2010), 
“Imbalan Kerja”. Pernyataan ini mengharuskan 
Grup mengakui seluruh imbalan kerja yang 
diberikan melalui program atau perjanjian 
formal dan informal, peraturan perundang-
undangan atau peraturan industri, yang 
mencakup imbalan pasca-kerja, imbalan kerja 
jangka pendek dan jangka panjang lainnya, 
pesangon pemutusan hubungan kerja dan 
imbalan berbasis ekuitas. 

The Group recognizes employee benefits 
liability in accordance with PSAK No. 24 
(Revised 2010), “Employee Benefits”. This 
statement requires the Group to provide all 
employee benefits under formal and informal 
plans or agreements, under legislative 
requirements or through industry 
arrangements, including post-employment 
benefits, short-term and other long-term 
employee benefits, termination benefits and 
equity compensation benefits. 

Grup menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2010), 
“Imbalan Kerja”. Revisi SAK ini antara lain 
memperbolehkan entitas untuk menerapkan 
metode sistematis atas pengakuan yang lebih 
cepat dari keuntungan/kerugian aktuaria yang 
timbul dari imbalan pasti, antara lain 
pengakuan langsung keuntungan/kerugian 
yang terjadi pada periode berjalan ke dalam 
pendapatan komprehensif lain. Grup tidak 
memilih metode ini dalam pengakuan 
keuntungan/kerugian aktuaria, karenanya 
PSAK revisi ini tidak memiliki dampak 
signifikan terhadap laporan keuangan 
konsolidasian Grup.  

The Group adopted PSAK No. 24 (Revised 
2010), “Employee Benefits”. The revised SAK 
permit an entity to adopt any systematic 
method that results in faster recognition of 
actuarial gains or losses, which among others 
is immediate recognition of actuarial gains and 
losses in the period in which they occur 
recognized in other comprehensive income. 
The Group decided not to apply this method in 
recognizing the actuarial gains or losses, 
therefore there has no significant impact on 
the Groupʼs consolidated financial statements. 

Berdasarkan PSAK No. 24 (Revisi 2010), 
perhitungan estimasi liabilitas atas imbalan 
kerja berdasarkan Undang-undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003 ditentukan 
dengan menggunakan metode penilaian 
aktuaria "Projected Unit Credit". Keuntungan 
atau kerugian aktuarial diakui sebagai 
penghasilan atau beban apabila akumulasi 
keuntungan atau kerugian aktuarial bersih 
yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan 
sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini 
kewajiban imbalan pasti pada tanggal tersebut. 
Keuntungan atau kerugian ini diakui dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
rata-rata sisa masa kerja karyawan yang 
diperkirakan. 

 Under PSAK No. 24 (Revised 2010), the 
calculation of estimated liability for employees 
benefits based on Labor Law No. 13/2003 is 
determined using the "Projected Unit Credit" 
method. Actuarial gains or losses are 
recognized as income or expense when the 
net cumulative unrecognized actuarial gains or 
losses at the end of the previous reporting 
period/year exceed 10% of the present value 
of the defined benefit obligation at that date. 
These gains or losses are recognized on a 
straight-line basis over the expected average 
remaining service years of the employees. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

m. Imbalan Kerja m. Employee Benefits

Grup mengakui liabilitas imbalan pasca kerja 
sesuai dengan PSAK No. 24 (Revisi 2010), 
“Imbalan Kerja”. Pernyataan ini mengharuskan 
Grup mengakui seluruh imbalan kerja yang 
diberikan melalui program atau perjanjian 
formal dan informal, peraturan perundang-
undangan atau peraturan industri, yang 
mencakup imbalan pasca-kerja, imbalan kerja 
jangka pendek dan jangka panjang lainnya, 
pesangon pemutusan hubungan kerja dan 
imbalan berbasis ekuitas. 

The Group recognizes employee benefits 
liability in accordance with PSAK No. 24 
(Revised 2010), “Employee Benefits”. This 
statement requires the Group to provide all 
employee benefits under formal and informal 
plans or agreements, under legislative 
requirements or through industry 
arrangements, including post-employment 
benefits, short-term and other long-term 
employee benefits, termination benefits and 
equity compensation benefits. 

Grup menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2010), 
“Imbalan Kerja”. Revisi SAK ini antara lain 
memperbolehkan entitas untuk menerapkan 
metode sistematis atas pengakuan yang lebih 
cepat dari keuntungan/kerugian aktuaria yang 
timbul dari imbalan pasti, antara lain 
pengakuan langsung keuntungan/kerugian 
yang terjadi pada periode berjalan ke dalam 
pendapatan komprehensif lain. Grup tidak 
memilih metode ini dalam pengakuan 
keuntungan/kerugian aktuaria, karenanya 
PSAK revisi ini tidak memiliki dampak 
signifikan terhadap laporan keuangan 
konsolidasian Grup.  

The Group adopted PSAK No. 24 (Revised 
2010), “Employee Benefits”. The revised SAK 
permit an entity to adopt any systematic 
method that results in faster recognition of 
actuarial gains or losses, which among others 
is immediate recognition of actuarial gains and 
losses in the period in which they occur 
recognized in other comprehensive income. 
The Group decided not to apply this method in 
recognizing the actuarial gains or losses, 
therefore there has no significant impact on 
the Groupʼs consolidated financial statements. 

Berdasarkan PSAK No. 24 (Revisi 2010), 
perhitungan estimasi liabilitas atas imbalan 
kerja berdasarkan Undang-undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003 ditentukan 
dengan menggunakan metode penilaian 
aktuaria "Projected Unit Credit". Keuntungan 
atau kerugian aktuarial diakui sebagai 
penghasilan atau beban apabila akumulasi 
keuntungan atau kerugian aktuarial bersih 
yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan 
sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini 
kewajiban imbalan pasti pada tanggal tersebut. 
Keuntungan atau kerugian ini diakui dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
rata-rata sisa masa kerja karyawan yang 
diperkirakan. 

 Under PSAK No. 24 (Revised 2010), the 
calculation of estimated liability for employees 
benefits based on Labor Law No. 13/2003 is 
determined using the "Projected Unit Credit" 
method. Actuarial gains or losses are 
recognized as income or expense when the 
net cumulative unrecognized actuarial gains or 
losses at the end of the previous reporting 
period/year exceed 10% of the present value 
of the defined benefit obligation at that date. 
These gains or losses are recognized on a 
straight-line basis over the expected average 
remaining service years of the employees. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

m. Imbalan Kerja (lanjutan) m. Employee Benefits (continued)

Lebih lanjut, biaya jasa lalu atas pengenalan 
program manfaat pasti atau perubahan utang 
imbalan dari program yang ada diamortisasi 
dengan metode garis lurus sepanjang periode 
sampai imbalan tersebut menjadi hak atau 
vested. 

 Furthermore, past service costs arising from 
the introduction of a defined benefit plan or 
changes in the benefit payable of an existing 
plan are required to be amortized using the 
straight-line method over the period until the 
benefits concerned become vested. 

Keuntungan atau kerugian atas kurtailmen 
atau penyelesaian suatu program imbalan 
pasti diakui ketika kurtailmen atau 
penyelesaian terjadi. 

Gains or losses on the curtailment or 
settlement of a defined benefit plan are 
recognized when the curtailment or settlement 
occurs. 

n. Biaya Emisi Saham n. Share Issuance Cost

Biaya emisi saham merupakan biaya-biaya 
yang berkaitan dengan penawaran umum 
saham perdana Perusahaan yang 
ditangguhkan dan akan mengurangi agio 
saham ketika penawaran umum saham 
perdana Perusahaan terlaksana. Pada tanggal 
30 September 2013 biaya emisi saham yang 
ditangguhkan disajikan sebagai bagian dari 
”Aset Tidak Lancar Lainnya” dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian. 

Share issuance cost represents costs related 
to the Companyʼs Initial Public Offering (IPO) 
which are deferred and will deduct the 
additional paid-in capital when the IPO is 
conducted. As of September 30, 2013, 
deferred share issuance cost is recorded as 
part of “Other Non-Current Asset” in the 
consolidated statement of financial position.  

o. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang 
Asing 

o. Foreign Currency Transactions and 
Balances

Grup menerapkan PSAK No. 10 (Revisi 2010), 
“Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Mata Uang 
Asing”, yang menggambarkan bagaimana 
memasukkan transaksi mata uang asing dan 
kegiatan usaha luar negeri dalam laporan 
keuangan konsolidasian entitas dan 
menjabarkan laporan keuangan ke dalam 
mata uang penyajian. Masing-masing entitas 
mempertimbangkan indikator utama dan 
indikator lainnya dalam menentukan mata 
uang fungsionalnya. 

The Group applied PSAK No. 10 (Revised 
2010), “The Effects of Changes in Foreign 
Exchange Rates”, which describes how to 
include foreign currency transaction and 
foreign operations in the consolidated financial 
statements of an entity and translate financial 
statements into a presentation currency. Each 
entity considers the primary indicators and 
other indicators in determining its functional 
currency.  

Transaksi dalam mata uang asing dicatat 
dalam mata uang fungsional berdasarkan nilai 
tukar yang berlaku pada saat transaksi 
dilakukan. Pada tanggal laporan posisi 
keuangan konsolidasian, aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing disesuaikan 
untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada 
tanggal tersebut dan laba atau rugi kurs yang 
timbul dikreditkan atau dibebankan pada usaha 
periode berjalan. 

Transactions involving foreign currencies are 
recorded in the functional currency at the rates 
of exchange prevailing at the time the 
transactions are made. At consolidated 
statement of financial position date, monetary 
assets and liabilities denominated in foreign 
currencies are adjusted to reflect the prevailing 
exchange rates at such date and the resulting 
gains or losses are credited or charged to 
current period operations. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

o. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang 
Asing (lanjutan) 

o. Foreign Currency Transactions and 
Balances (continued)

Kurs tengah Bank Indonesia adalah sebagai 
berikut: 

The middle rates of exchanges of Bank 
Indonesia are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 1 Dolar Amerika Serikat    11.613   9.670   9.068   8.991  United States Dollar 1 
1 Dolar Singapura    9.234   7.907   6.974   6.981  Singapore Dollar 1 
1 Euro Eropa    15.671   12.810   11.739   11.956  European Euro 1 

 p. Pajak Penghasilan p. Income Tax

Grup menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2010), 
"Pajak Penghasilan" yang menetapkan 
perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan 
dalam memperhitungkan konsekuensi pajak 
kini dan mendatang dari pemulihan 
(penyelesaian) jumlah tercatat aset (liabilitas) 
masa depan yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian dan transaksi dan 
kejadian lain dari periode kini yang diakui 
dalam laporan keuangan konsolidasian Grup. 

The Group applied PSAK No. 46 (Revised 
2010), "Income Taxes" which prescribes the 
accounting treatment for income taxes to 
account for the current and future tax 
consequences of the future recovery 
(settlement) of the carrying amount of assets 
(liabilities) that are recognized in the 
consolidated statements of financial position  
and transactions and other events of the 
current period that are recognized in the 
Group's consolidated financial statements. 

Pajak Kini Current Tax 

Aset dan liabilitas pajak kini untuk periode 
berjalan diukur sebesar jumlah yang 
diharapkan dapat direstitusi dari atau 
dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Tarif 
pajak dan peraturan pajak yang digunakan 
untuk menghitung jumlah tersebut adalah 
yang telah berlaku atau secara substansial 
telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

Current income tax assets and liabilities for the 
current period are measured at the amount 
expected to be recovered from or paid to the 
tax authority. The tax rates and tax laws used 
as a basis for computation are those that have 
been enacted or substantively enacted as at 
the reporting dates. 

Pajak Tangguhan Deferred Tax 

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan 
metode liabilitas atas perbedaan temporer 
pada tanggal pelaporan antara dasar 
pengenaan pajak aset dan liabilitas dan 
jumlah tercatatnya untuk tujuan pelaporan 
keuangan pada tanggal pelaporan. 

Deferred tax is provided using the liability 
method on temporary differences at the 
reporting dates between the tax bases of 
assets and liabilities and their carrying amounts 
for financial reporting purposes at the reporting 
date. 

  



245

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

o. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang 
Asing (lanjutan) 

o. Foreign Currency Transactions and 
Balances (continued)

Kurs tengah Bank Indonesia adalah sebagai 
berikut: 

The middle rates of exchanges of Bank 
Indonesia are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 1 Dolar Amerika Serikat    11.613   9.670   9.068   8.991  United States Dollar 1 
1 Dolar Singapura    9.234   7.907   6.974   6.981  Singapore Dollar 1 
1 Euro Eropa    15.671   12.810   11.739   11.956  European Euro 1 

 p. Pajak Penghasilan p. Income Tax

Grup menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2010), 
"Pajak Penghasilan" yang menetapkan 
perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan 
dalam memperhitungkan konsekuensi pajak 
kini dan mendatang dari pemulihan 
(penyelesaian) jumlah tercatat aset (liabilitas) 
masa depan yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian dan transaksi dan 
kejadian lain dari periode kini yang diakui 
dalam laporan keuangan konsolidasian Grup. 

The Group applied PSAK No. 46 (Revised 
2010), "Income Taxes" which prescribes the 
accounting treatment for income taxes to 
account for the current and future tax 
consequences of the future recovery 
(settlement) of the carrying amount of assets 
(liabilities) that are recognized in the 
consolidated statements of financial position  
and transactions and other events of the 
current period that are recognized in the 
Group's consolidated financial statements. 

Pajak Kini Current Tax 

Aset dan liabilitas pajak kini untuk periode 
berjalan diukur sebesar jumlah yang 
diharapkan dapat direstitusi dari atau 
dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Tarif 
pajak dan peraturan pajak yang digunakan 
untuk menghitung jumlah tersebut adalah 
yang telah berlaku atau secara substansial 
telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

Current income tax assets and liabilities for the 
current period are measured at the amount 
expected to be recovered from or paid to the 
tax authority. The tax rates and tax laws used 
as a basis for computation are those that have 
been enacted or substantively enacted as at 
the reporting dates. 

Pajak Tangguhan Deferred Tax 

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan 
metode liabilitas atas perbedaan temporer 
pada tanggal pelaporan antara dasar 
pengenaan pajak aset dan liabilitas dan 
jumlah tercatatnya untuk tujuan pelaporan 
keuangan pada tanggal pelaporan. 

Deferred tax is provided using the liability 
method on temporary differences at the 
reporting dates between the tax bases of 
assets and liabilities and their carrying amounts 
for financial reporting purposes at the reporting 
date. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

 p. Pajak Penghasilan (lanjutan) p. Income Tax (continued)

Pajak Tangguhan (lanjutan) Deferred Tax (continued) 

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer kena pajak dan aset 
pajak tangguhan diakui untuk perbedaan 
temporer yang boleh dikurangkan dan 
akumulasi rugi fiskal, sepanjang besar 
kemungkinan laba kena pajak akan tersedia 
sehingga perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal tersebut 
dapat dimanfaatkan. 

Deferred tax liabilities are recognized for all 
taxable temporary differences and deferred tax 
assets are recognized for deductible temporary 
differences and accumulated fiscal losses to 
the extent that it is probable that taxable 
income will be available in future years against 
which the deductible temporary differences and 
accumulated fiscal losses can be utilized. 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas 
perbedaan temporer kena pajak terkait 
dengan investasi pada entitas anak dan 
asosiasi, kecuali yang waktu pembalikannya 
dapat dikendalikan dan besar kemungkinan 
perbedaan temporer tersebut tidak akan 
dibalik di masa depan yang diperkirakan.  

Deferred tax assets and liabilites are 
recognized in respect of taxable temporary 
differences associated with investments in 
subsidiaries and associates, except where the 
timing of the reversal of the temporary 
differences can be controlled and it is probable 
that the temporary differences will not reverse 
in the foreseeable future.  

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah 
pada setiap tanggal pelaporan dan nilai 
tercatatnya disesuaikan berdasarkan 
ketersediaan laba kena pajak di masa 
mendatang.  

The carrying amount of deferred tax asset is 
reviewed at each reporting date and adjusted 
based on availability of future taxable income.  

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan akan berlaku pada tahun saat aset 
dipulihkan atau liabilitas diselesaikan 
berdasarkan tarif pajak yang peraturan pajak 
yang berlaku atau yang telah secara 
substansial berlaku pada tanggal pelaporan. 
Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas 
pajak tangguhan yang disebabkan perubahan 
tarif pajak dibebankan pada tahun berjalan, 
kecuali untuk transaksi-transaksi yang 
sebelumnya telah langsung dibebankan atau 
dikreditkan ke ekuitas.  

Deferred tax assets and liabilites are measured 
at the tax rates that are expected to apply to 
the year when the asset is realized or the 
liability is settled, based on the tax rates and 
tax laws that have been enacted or 
substantively enacted as at the reporting date. 
Changes in the carrying amount of deferred tax 
assets and liabilities due to a change in tax 
rates are charged to current year operations, 
except to the extent that they relate to items 
previously charged or credited to equity. 
  

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui 
saat surat ketetapan pajak diterima, atau jika 
mengajukan banding, pada saat keputusan 
atas banding tersebut telah ditetapkan. 

Amendments to taxation obligations are 
recorded when a tax assessment letter is 
received or, if appealed against, when the 
results of the appeal are determined. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

 p. Pajak Penghasilan (lanjutan) p. Income Tax (continued)

Pajak Hiburan dan Restoran Entertainment and Restaurant Tax 

Perusahaan memiliki kegiatan usaha dalam 
bidang hiburan dan restoran yang merupakan 
subjek Pajak Daerah tertentu, antara lain, 
Pajak Hiburan dan Pajak Restoran, yang 
berlaku di Jakarta, Tangerang, Bekasi dan 
Bandung dengan tarif Pajak Hiburan berkisar 
antara 10%-15% dari pendapatan bruto dan 
Pajak Restoran sebesar 10% dari pendapatan 
bruto.   

The Company is engaged in entertainment and 
restaurant activities, which are subject to 
certain Local Taxes, among others, 
Entertainment Tax and Restaurant Tax which 
are applicable in Jakarta, Tangerang, Bekasi 
and Bandung with tax rate ranging from 10%-
15% of gross revenue for Entertainment Tax 
and 10% of gross revenue for Restaurant Tax. 

q. Provisi dan Kontijensi  q. Provisions and Contingencies 

Provisi diakui jika Grup memiliki kewajiban kini 
(baik bersifat hukum maupun bersifat 
konstruktif) yang akibat peristiwa masa lalu, 
besar kemungkinannya besar penyelesaian 
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar 
sumber daya yang mengandung manfaat 
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai 
jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat. 

Provisions are recognized when the Group has 
a present obligation (legal and constructive) 
where, as a result of a past event, it is 
probable that an outflow of resources 
embodying economic benefits will be required 
to settle the obligation and a reliable estimate 
can be made of the amount of the obligation. 

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan 
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi 
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar 
sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban 
kemungkinan besar tidak terjadi, maka provisi 
dibatalkan. 

Provisions are reviewed at each reporting date 
and adjusted to reflect the current best 
estimate. If it is no longer probable that an 
outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation, 
the provision is reversed. 

Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam 
laporan keuangan konsolidasian, namun 
diungkapkan kecuali jika kemungkinan akan 
terjadinya arus kas keluar berkaitan dengan 
kewajiban tersebut sangat kecil. 

Contingent liabilities are not recognized in the 
consolidated financial statements, but are 
disclosed unless the possibility of an outflow of 
resources embodying economic benefits is 
remote. 

Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian, tetapi diungkapkan 
apabila kemungkinan diperolehnya manfaat 
ekonomis tersebut cukup besar. 

Contingent assets are not recognized in the 
consolidated financial statements, but are 
disclosed when an inflow of economic benefits 
is probable. 

r. Laba (Rugi) per Saham   r. Earnings (Loss) per Share 

Grup menerapkan PSAK No. 56 (Revisi 2011),
"Laba per Saham" yang menetapkan prinsip 
penentuan dan penyajian laba per saham. 
Penerapan PSAK revisi ini tidak berdampak 
pada laporan keuangan konsolidasian Grup. 

The Group applied PSAK No. 56 (Revised 
2011), "Earnings per Share" which prescribes 
principles for the determination and 
presentation of earnings per share. The 
adoption of the revised PSAK has no impact 
on the Groupʼs consolidated financial 
statements. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

 p. Pajak Penghasilan (lanjutan) p. Income Tax (continued)

Pajak Hiburan dan Restoran Entertainment and Restaurant Tax 

Perusahaan memiliki kegiatan usaha dalam 
bidang hiburan dan restoran yang merupakan 
subjek Pajak Daerah tertentu, antara lain, 
Pajak Hiburan dan Pajak Restoran, yang 
berlaku di Jakarta, Tangerang, Bekasi dan 
Bandung dengan tarif Pajak Hiburan berkisar 
antara 10%-15% dari pendapatan bruto dan 
Pajak Restoran sebesar 10% dari pendapatan 
bruto.   

The Company is engaged in entertainment and 
restaurant activities, which are subject to 
certain Local Taxes, among others, 
Entertainment Tax and Restaurant Tax which 
are applicable in Jakarta, Tangerang, Bekasi 
and Bandung with tax rate ranging from 10%-
15% of gross revenue for Entertainment Tax 
and 10% of gross revenue for Restaurant Tax. 

q. Provisi dan Kontijensi  q. Provisions and Contingencies 

Provisi diakui jika Grup memiliki kewajiban kini 
(baik bersifat hukum maupun bersifat 
konstruktif) yang akibat peristiwa masa lalu, 
besar kemungkinannya besar penyelesaian 
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar 
sumber daya yang mengandung manfaat 
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai 
jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat. 

Provisions are recognized when the Group has 
a present obligation (legal and constructive) 
where, as a result of a past event, it is 
probable that an outflow of resources 
embodying economic benefits will be required 
to settle the obligation and a reliable estimate 
can be made of the amount of the obligation. 

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan 
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi 
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar 
sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban 
kemungkinan besar tidak terjadi, maka provisi 
dibatalkan. 

Provisions are reviewed at each reporting date 
and adjusted to reflect the current best 
estimate. If it is no longer probable that an 
outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation, 
the provision is reversed. 

Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam 
laporan keuangan konsolidasian, namun 
diungkapkan kecuali jika kemungkinan akan 
terjadinya arus kas keluar berkaitan dengan 
kewajiban tersebut sangat kecil. 

Contingent liabilities are not recognized in the 
consolidated financial statements, but are 
disclosed unless the possibility of an outflow of 
resources embodying economic benefits is 
remote. 

Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian, tetapi diungkapkan 
apabila kemungkinan diperolehnya manfaat 
ekonomis tersebut cukup besar. 

Contingent assets are not recognized in the 
consolidated financial statements, but are 
disclosed when an inflow of economic benefits 
is probable. 

r. Laba (Rugi) per Saham   r. Earnings (Loss) per Share 

Grup menerapkan PSAK No. 56 (Revisi 2011),
"Laba per Saham" yang menetapkan prinsip 
penentuan dan penyajian laba per saham. 
Penerapan PSAK revisi ini tidak berdampak 
pada laporan keuangan konsolidasian Grup. 

The Group applied PSAK No. 56 (Revised 
2011), "Earnings per Share" which prescribes 
principles for the determination and 
presentation of earnings per share. The 
adoption of the revised PSAK has no impact 
on the Groupʼs consolidated financial 
statements. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

r. Laba (Rugi) per Saham (lanjutan)  r. Earnings (Loss) per Share (continued) 

Laba (rugi) per saham dasar dihitung dengan 
membagi total laba yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk dengan jumlah 
rata-rata tertimbang saham biasa yang 
beredar pada periode/tahun yang 
bersangkutan.   

Basic earnings (loss) per share amounts are 
computed by dividing total profit attributable to 
owners of the parent entity by the weighted 
average number of ordinary shares 
outstanding during the period/year. 

Jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang 
beredar pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 
dan 2010 dengan memperhitungkan dampak 
dari perubahan nilai nominal per lembar 
saham kelas A dan B yang dilaksanakan pada 
tanggal 27 Juni 2013 dan penyesuaian untuk 
perhitungan laba (rugi) per saham dilusian 
dijelaskan dalam  Catatan 25. 

The weighted-average number of ordinary 
shares outstanding for period/years 2013, 
2012, 2011 and 2010 after giving effect to the 
change in nominal value per share class A and 
B conducted on June 27, 2013 and adjustment 
for computation of diluted earnings (loss) per 
share is disclosed in Note 25. 

Laba (rugi) per saham dilusian dihitung 
dengan membagi total laba periode berjalan 
dengan rata-rata tertimbang jumlah saham 
biasa yang beredar pada periode pelaporan, 
yang disesuaikan untuk mengasumsikan 
konversi efek berpotensi saham biasa yang 
sifatnya dilutif. 

Diluted earning (loss) per share is calculated 
by dividing profit for the period with the 
weighted average number of ordinary shares 
outstanding during the reporting period, 
adjusted to assume conversion of all potential 
dilutive ordinary shares. 

s. Segmen Operasi s. Operating Segment  

Segmen adalah bagian khusus dari Grup yang 
terlibat baik dalam menyediakan produk dan 
jasa (segmen usaha), maupun dalam 
menyediakan produk dalam lingkungan 
ekonomi tertentu (segmen geografis), yang 
memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dari 
segmen lainnya. 

A segment is a distinguishable component of 
the Group that is engaged either in providing 
certain products (business segment), or in 
providing certain products within a particular 
economic environment (geographical 
segment), which is subject to risk and rewards 
that are different from those of other segments. 

Jumlah setiap unsur segmen dilaporkan 
merupakan ukuran yang dilaporkan kepada 
pengambil keputusan operasional untuk tujuan 
pengambilan keputusan untuk mengalokasikan 
sumber daya kepada segmen dan menilai 
kinerjanya. 

The amount of each segment item reported 
shall be the measure reported to the chief 
operating decision maker for the purposes of 
making decisions about allocating resources   
to the segment and assessing its performance. 

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas 
segmen termasuk item-item yang dapat 
diatribusikan langsung kepada suatu segmen 
serta hal-hal yang dapat dialokasikan dengan 
dasar yang sesuai terhadap segmen tersebut. 
Segmen ditentukan sebelum saldo dan 
transaksi antar Grup dieliminasi sebagai 
bagian dari proses konsolidasi. 

Segment revenue, expenses, result, assets 
and liabilities include items directly attributable
to a segment as well as those that can be 
allocated on a reasonable basis to that 
segment. They are determined before intra-
group balances and intra-group transactions 
are eliminated in the consolidation process. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

t. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan t. Events After Reporting Period

Peristiwa setelah akhir periode yang 
memerlukan penyesuaian dan menyediakan 
informasi tambahan tentang posisi Perusahaan 
dan Entitas Anak pada tanggal pelaporan 
(adjusting event) tercermin dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

Post period-end events that need adjustments 
and provide additional information about the 
Company and Subsidiaryʼs position at the 
reporting date (adjusting event) are reflected in 
the consolidated financial statements. 

Peristiwa setelah akhir periode yang tidak 
memerlukan penyesuaian diungkapkan dalam 
laporan keuangan konsolidasian apabila 
material. 

Any post  period-end event that is not an 
adjusting event is disclosed in the notes to the 
consolidated financial statements when 
material. 

u. Standar yang Telah Dikeluarkan tapi Belum 
Berlaku Efektif 

u. Standards Issued but Not Yet Effective

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(ISAK) dan Pencabutan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PPSAK) yang telah 
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (”DSAK”) di Indonesia dan efektif 
berlaku pada atau setelah tanggal 
1 Januari 2014 adalah sebagai berikut: 

Interpretation of Financial Accounting 
Standards (ISAK) and Revocation of 
Statements of Financial Accounting Standard 
(PPSAK) issued by the Indonesian Financial 
Accounting Standards Board (“DSAK”) and 
effective on or after January 1, 2014 are as 
follows: 

• ISAK No. 27, “Pengalihan Aset dari 
Pelanggan”,

• ISAK No. 27, “Transfer of Assets from 
Customers”,

• ISAK No. 28, “Pengakhiran Liabilitas 
Keuangan”, 

• ISAK No. 28, “Termination of Financial 
Liabilities”, 

• ISAK No. 29, “Biaya Pengupasan Lapisan 
Tanah Tahap Produksi”, 

• ISAK No. 29, “Stripping Costs in Production 
Phase”, 

• PPSAK No. 12, “Pencabutan PSAK No. 33 
- Aktvitas Pengupasan Lapisan Tanah dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada 
Pertambangan Umum”. 

• PPSAK No. 12 "Revocation of PSAK 
No. 33 - Stripping Activity and 
Environmental Management in Public 
Mining". 

ISAK dan PPSAK tersebut tidak memiliki 
dampak terhadap laporan keuangan 
konsolidasian Grup. 

These ISAKs and PPSAK have no impact on 
the Groupʼs consolidated financial statements. 

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY

Pertimbangan Judgments

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan manajemen untuk 
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari 
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan 

The preparation of the Groupʼs consolidated 
financial statements, in conformity with Indonesian 
Financial Accounting Standards, requires 
management to make judgments, estimates and 
assumptions that affect the reported amounts of 
revenues, expenses, assets and liabilities, and the
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)

t. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan t. Events After Reporting Period

Peristiwa setelah akhir periode yang 
memerlukan penyesuaian dan menyediakan 
informasi tambahan tentang posisi Perusahaan 
dan Entitas Anak pada tanggal pelaporan 
(adjusting event) tercermin dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

Post period-end events that need adjustments 
and provide additional information about the 
Company and Subsidiaryʼs position at the 
reporting date (adjusting event) are reflected in 
the consolidated financial statements. 

Peristiwa setelah akhir periode yang tidak 
memerlukan penyesuaian diungkapkan dalam 
laporan keuangan konsolidasian apabila 
material. 

Any post  period-end event that is not an 
adjusting event is disclosed in the notes to the 
consolidated financial statements when 
material. 

u. Standar yang Telah Dikeluarkan tapi Belum 
Berlaku Efektif 

u. Standards Issued but Not Yet Effective

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(ISAK) dan Pencabutan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PPSAK) yang telah 
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (”DSAK”) di Indonesia dan efektif 
berlaku pada atau setelah tanggal 
1 Januari 2014 adalah sebagai berikut: 

Interpretation of Financial Accounting 
Standards (ISAK) and Revocation of 
Statements of Financial Accounting Standard 
(PPSAK) issued by the Indonesian Financial 
Accounting Standards Board (“DSAK”) and 
effective on or after January 1, 2014 are as 
follows: 

• ISAK No. 27, “Pengalihan Aset dari 
Pelanggan”,

• ISAK No. 27, “Transfer of Assets from 
Customers”,

• ISAK No. 28, “Pengakhiran Liabilitas 
Keuangan”, 

• ISAK No. 28, “Termination of Financial 
Liabilities”, 

• ISAK No. 29, “Biaya Pengupasan Lapisan 
Tanah Tahap Produksi”, 

• ISAK No. 29, “Stripping Costs in Production 
Phase”, 

• PPSAK No. 12, “Pencabutan PSAK No. 33 
- Aktvitas Pengupasan Lapisan Tanah dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada 
Pertambangan Umum”. 

• PPSAK No. 12 "Revocation of PSAK 
No. 33 - Stripping Activity and 
Environmental Management in Public 
Mining". 

ISAK dan PPSAK tersebut tidak memiliki 
dampak terhadap laporan keuangan 
konsolidasian Grup. 

These ISAKs and PPSAK have no impact on 
the Groupʼs consolidated financial statements. 

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY

Pertimbangan Judgments

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan manajemen untuk 
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari 
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan 

The preparation of the Groupʼs consolidated 
financial statements, in conformity with Indonesian 
Financial Accounting Standards, requires 
management to make judgments, estimates and 
assumptions that affect the reported amounts of 
revenues, expenses, assets and liabilities, and the
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)

Pertimbangan (lanjutan) Judgments (continued)

pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir 
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai 
asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan 
penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada 
aset dan liabilitas dalam periode pelaporan 
berikutnya.

disclosure of contingent liabilities, at the end of the 
reporting periods. Uncertainty about these 
assumptions and estimates could result in 
outcomes that require a material adjustment to the 
carrying amount of the asset and liability affected in 
future periods.

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen 
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup 
yang memiliki pengaruh paling signifikan atas 
jumlah yang diakui dalam laporan keuangan 
konsolidasian:

The following judgments are made by management 
in the process of applying the Groupʼs accounting 
policies that have the most significant effects on the 
amounts recognized in the consolidated financial 
statements:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan Classification of Financial Assets and Liabilities 

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas 
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dengan mempertimbangkan definisi 
yang ditetapkan dalam PSAK No. 55 (Revisi 2011) 
dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan 
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Grup seperti diungkapkan pada 
Catatan 2c.

The Group determines the classifications of certain 
assets and liabilities as financial assets and 
financial liabilities by judging if they meet the 
definition set forth in PSAK No. 55 (Revised 2011). 
Accordingly, the financial assets and financial 
liabilities are accounted for in accordance with the 
Groupʼs accounting policies disclosed in Note 2c. 

Penyisihan atas Penurunan Nilai Piutang Allowance for Impairment on Receivables 

Grup mengevaluasi akun tertentu jika terdapat 
informasi bahwa pelanggan yang bersangkutan 
tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya. 
Dalam hal tersebut, Grup mempertimbangkan, 
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, 
termasuk namun tidak terbatas pada, jangka waktu
hubungan dengan pelanggan dan pihak berelasi 
dan status kredit berdasarkan catatan kredit dari 
pihak ketiga dan pihak berelasi dan faktor pasar 
serta keadaan keuangan yang telah diketahui, 
untuk mencatat provisi yang spesifik atas jumlah 
piutang pelanggan dan pihak berelasi guna 
mengurangi jumlah piutang yang diharapkan dapat 
diterima oleh Grup. Provisi yang spesifik ini 
dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan 
informasi yang diterima mempengaruhi jumlah 
penyisihan untuk penurunan nilai piutang usaha, 
piutang lain-lain dan piutang dari pihak-pihak 
berelasi. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam 
Catatan 5, 6 dan 7. 

The Group evaluates specific accounts where it 
has information that certain customers are unable 
to meet their financial obligations. In these cases, 
the Group uses judgment, based on the best 
available facts and circumstances, including but not 
limited to, the length of its relationship with the
customer and related party and current credit 
status based on third party and related party's 
credit reports and known market factors and 
finanical condition, to record specific provisions for 
customers against amounts due to reduce its 
receivable amounts that the Group expects to 
collect. These specific provisions are re-evaluated 
and adjusted as additional information received 
affects the amounts of allowance for impairment of 
trade receivables, other receivables and due from 
related parties. Further details are disclosed  in 
Notes 5, 6 and 7. 

  



250

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

36 

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)

Estimasi dan Asumsi  Estimations and Assumptions 

Asumsi utama masa depan dan sumber utama 
estimasi ketidakpastian lain pada tanggal  
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi 
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat  
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya 
diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan 
asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia 
pada saat laporan keuangan konsolidasian 
disusun. 

The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at the 
reporting date that have a significant risk of causing 
a material adjustment to the carrying amounts of 
assets and liabilities within the next financial year 
are disclosed below. The Group based its 
assumptions and estimates on parameters 
available when the consolidated financial 
statements were prepared. 

Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa 
depan mungkin berubah akibat perubahan pasar 
atau situasi di luar kendali Grup. Perubahan 
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada 
saat terjadinya. 

Existing circumstances and assumptions about 
future developments may change due to market 
changes or circumstances arising beyond the 
control of the Group. Such changes are reflected in 
the assumptions when they occur. 

Imbalan Kerja Employee Benefits 

Penentuan biaya liabilitas imbalan kerja Grup 
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan 
oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah 
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain, 
tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, 
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat 
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. 
Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang 
ditetapkan Grup langsung diakui dalam laba atau 
rugi pada saat terjadinya. Sementara Grup 
berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar 
dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual 
atau perubahan signifikan dalam asumsi yang 
ditetapkan Grup dapat mempengaruhi secara 
material liabilitas diestimasi atas pensiun dan 
imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto. 
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam 
Catatan 2m dan 23. 

The determination of the Groupʼs cost for employee 
benefits liabilities is dependent on its selection of 
certain assumptions used by the independent 
actuaries in calculating such amounts. Those 
assumptions include among others, discount rates, 
future annual salary increase, annual employee 
turn-over rate, disability rate, retirement age and 
mortality rate. Actual results that differ from the
Groupʼs assumptions are recognized immediately 
in the profit or loss as and when they occurred. 
While the Group believes that its assumptions are 
reasonable and appropriate, significant differences 
in the Groupʼs actual experiences or significant 
changes in the Groupʼs assumptions may materially 
affect its estimated liabilities for pension and 
employeesʼ benefits and net employee benefits 
expense. Further details are disclosed in Notes 2m 
and 23. 

Penyusutan Aset Tetap Depreciation of Fixed Assets 

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomisnya. Manajemen 
mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap 
antara 4 sampai dengan 20 tahun. Ini merupakan 
masa manfaat ekonomis yang secara umum 
diharapkan dalam industri dimana Grup 

The costs of fixed assets are depreciated on a 
straight-line method over their estimated useful 
lives. Management estimates the useful lives of 
these fixed assets to be within 4 to 20 years. These 
are common life expectancies applied in the 
industries where the Group conducts its 
businesses. Changes in the expected level of 
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)

Estimasi dan Asumsi  Estimations and Assumptions 

Asumsi utama masa depan dan sumber utama 
estimasi ketidakpastian lain pada tanggal  
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi 
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat  
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya 
diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan 
asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia 
pada saat laporan keuangan konsolidasian 
disusun. 

The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at the 
reporting date that have a significant risk of causing 
a material adjustment to the carrying amounts of 
assets and liabilities within the next financial year 
are disclosed below. The Group based its 
assumptions and estimates on parameters 
available when the consolidated financial 
statements were prepared. 

Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa 
depan mungkin berubah akibat perubahan pasar 
atau situasi di luar kendali Grup. Perubahan 
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada 
saat terjadinya. 

Existing circumstances and assumptions about 
future developments may change due to market 
changes or circumstances arising beyond the 
control of the Group. Such changes are reflected in 
the assumptions when they occur. 

Imbalan Kerja Employee Benefits 

Penentuan biaya liabilitas imbalan kerja Grup 
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan 
oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah 
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain, 
tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, 
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat 
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. 
Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang 
ditetapkan Grup langsung diakui dalam laba atau 
rugi pada saat terjadinya. Sementara Grup 
berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar 
dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual 
atau perubahan signifikan dalam asumsi yang 
ditetapkan Grup dapat mempengaruhi secara 
material liabilitas diestimasi atas pensiun dan 
imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto. 
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam 
Catatan 2m dan 23. 

The determination of the Groupʼs cost for employee 
benefits liabilities is dependent on its selection of 
certain assumptions used by the independent 
actuaries in calculating such amounts. Those 
assumptions include among others, discount rates, 
future annual salary increase, annual employee 
turn-over rate, disability rate, retirement age and 
mortality rate. Actual results that differ from the
Groupʼs assumptions are recognized immediately 
in the profit or loss as and when they occurred. 
While the Group believes that its assumptions are 
reasonable and appropriate, significant differences 
in the Groupʼs actual experiences or significant 
changes in the Groupʼs assumptions may materially 
affect its estimated liabilities for pension and 
employeesʼ benefits and net employee benefits 
expense. Further details are disclosed in Notes 2m 
and 23. 

Penyusutan Aset Tetap Depreciation of Fixed Assets 

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomisnya. Manajemen 
mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap 
antara 4 sampai dengan 20 tahun. Ini merupakan 
masa manfaat ekonomis yang secara umum 
diharapkan dalam industri dimana Grup 

The costs of fixed assets are depreciated on a 
straight-line method over their estimated useful 
lives. Management estimates the useful lives of 
these fixed assets to be within 4 to 20 years. These 
are common life expectancies applied in the 
industries where the Group conducts its 
businesses. Changes in the expected level of 
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN 
(lanjutan)

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)  Estimations and Assumptions (continued) 

Penyusutan Aset Tetap (lanjutan) Depreciation of Fixed Assets (continued) 

menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat 
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat 
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai 
sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa 
depan mungkin direvisi. Penjelasan lebih rinci 
diungkapkan dalam Catatan 2h dan 8. 

usage and technological development could impact 
the economic useful lives and the residual values of 
these assets, and therefore future depreciation 
charges could be revised. Further details are 
disclosed in Notes 2h and 8. 

Instrumen Keuangan Financial Instruments 

Ketika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dicatat dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian tidak dapat diperoleh dari pasar yang 
aktif, maka nilai wajarnya ditentukan menggunakan 
bukti objektif yang dapat diverifikasi, jumlah 
perubahan nilai wajar dapat berbeda bila Grup 
menggunakan metodologi penilaian yang berbeda. 
Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas keuangan 
tersebut dapat mempengaruhi secara langsung 
laba atau rugi komprehensif konsolidasian Grup. 
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 
2c dan 27. 

When the fair value of financial assets and financial 
liabilities recorded in the consolidated statements 
of financial position cannot be derived from active 
markets, their fair value are determined using 
verifiable objective evidences, the amount of 
changes in fair values would differ if the Group 
utilized different valuation methodology. Any 
changes in fair values of these financial assets and 
liabilities would affect directly the Groupʼs 
consolidated comprehensive income. Further 
details are disclosed in Notes 2c and 27. 

Pajak Penghasilan Income Tax 

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam 
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan. 
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang 
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti 
sepanjang kegiatan usaha normal. Grup mengakui 
liabilitas atas pajak penghasilan badan 
berdasarkan estimasi apakah akan terdapat 
tambahan pajak penghasilan badan. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 dan 
2010, Grup melaporkan rugi fiskal. Grup tidak 
mengakui aset pajak tangguhan yang berasal dari 
akumulasi rugi fiskal karena tidak ada kepastian 
akumulasi rugi fiskal tersebut dapat digunakan 
sebelum masa kedaluwarsanya. 

Significant judgment is involved in determining the 
provision for corporate income tax. There are 
certain transactions and computation for which the 
ultimate tax determination is uncertain during the 
ordinary course of business. The Group recognizes 
liabilities for expected corporate income tax issues 
based on estimates of whether additional corporate 
income tax will be due. As of September 30, 2013, 
December 31, 2012, 2011 and 2010, the Group 
reported tax loss. The Group did not provides 
deferred tax asset for tax loss carry forwards since 
there is no certainty of the tax loss carry forwards 
can be utilized before the expiry date. 
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENT

 Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalent consist of: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Kas      333.403.584   449.621.090   1.002.728.939   863.747.943  Cash on hand

 Bank - Pihak ketiga               Cash in banks - Third parties
 Rekening Rupiah               Rupiah accounts

  PT Bank CIMB Niaga Tbk    29.689.128.392   23.297.887.873   13.034.298.830   -  PT Bank CIMB Niaga Tbk
  PT Bank Central Asia Tbk    22.437.414.889   15.568.329.699   2.805.004.506   11.278.922.478  PT Bank Central Asia Tbk
  PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia
   (Persero) Tbk    1.796.826.108   1.061.934.506   1.102.052.888   33.892.894  (Persero) Tbk  
                   PT Bank Mandiri  
  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk    350.121.405   31.031.386   3.920.834   913.851.735   (Persero) Tbk
  PT Bank Internasional                PT Bank Internasional
   Indonesia Tbk    310.172.940   581.926.211   1.621.295.652   1.434.921.683  Indonesia Tbk
  PT Bank OCBC NISP Tbk    117.217.372   85.191.543   328.685.930   -  PT Bank OCBC NISP Tbk
  PT Bank Negara Indonesia                PT Bank Negara 
   (Persero) Tbk    1.525.000   1.775.000   -   -  Indonesia (Persero) Tbk
                   Standard Chartered Bank,
  Standard Chartered Bank, Jakarta   -   -   212.267.582   17.489.976.951  Jakarta
                   PT Bank Danamon
  PT Bank Danamon Indonesia Tbk   -   -   75.890.625   3.827.296.816  Indonesia Tbk

   
 Rekening Dolar Amerika Serikat               United States Dollar accounts

                   Standard Chartered Bank,  
  Standard Chartered Bank, Jakarta              Jakarta
   (USD20.501.736, USD1.947,               (USD20,501,736,   
   USD5.205 dan USD102.301               USD1,947, USD5,205 and 
   pada tahun 2013, 2012               USD102,301 in 2013,  
   2011 dan 2010)    238.086.658.542   18.827.490   47.197.036   919.784.325  2012, 2011 and 2010)  
  PT Bank CIMB Niaga Tbk               PT Bank CIMB Niaga Tbk
   (USD95.881, USD98.989 dan            (USD95,881, USD98,989 
   USD757.494 pada tahun               and USD757,494
   2013, 2012 dan 2011)    1.113.460.247   957.226.144   6.868.958.675   -  in 2013, 2012 and 2011)
 CIMB Bank, Singapura               CIMB Bank, Singapore
   (USD22.566 pada tahun               (USD22,566  in 
   2013 dan 2012 dan                2013 and 2012 and 
   USD12.097 pada tahun 2011)   262.061.513   218.213.220   109.694.417   -  USD12,097 in 2011)   
  Standard Chartered Bank,                Standard Chartered Bank, 
   Singapura (USD1.000.833               Singapore (USD1,000,833  
   dan USD4.372.791                and USD4,372,791
   pada tahun 2011 dan 2010)    -   -   9.075.555.367   39.315.648.077  in 2011 and 2010)
                   PT Bank Danamon
  PT Bank Danamon Indonesia Tbk               Indonesia Tbk 

    (USD5.291)    -   -   -   47.571.021  (USD5,291)
                  

 Total      294.497.989.992   42.271.964.162   36.287.551.281   76.125.613.923  Total 
                   

  
Rekening bank Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan untuk fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15). 

The Companyʼs bank accounts are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

  
   
5. PIUTANG USAHA 5. TRADE RECEIVABLES 

Akun ini terdiri dari piutang dari: This account consists of receivables from:
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Pihak ketiga - Rupiah               Third parties - Rupiah
 PT Bank CIMB Niaga Tbk                PT Bank CIMB Niaga Tbk
   (Catatan 24)    1.538.112.000   765.145.445   826.226.945   461.195.645  (Note 24)  
 PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk (Catatan 24)    1.470.157.700   640.241.700   2.164.130.700   1.433.057.500  (Persero) Tbk (Note 24)
 Kartu kredit dan debit    1.190.796.120   3.970.718.768   2.122.310.571   1.112.856.130  Credit and debit card
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENT

 Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalent consist of: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Kas      333.403.584   449.621.090   1.002.728.939   863.747.943  Cash on hand

 Bank - Pihak ketiga               Cash in banks - Third parties
 Rekening Rupiah               Rupiah accounts

  PT Bank CIMB Niaga Tbk    29.689.128.392   23.297.887.873   13.034.298.830   -  PT Bank CIMB Niaga Tbk
  PT Bank Central Asia Tbk    22.437.414.889   15.568.329.699   2.805.004.506   11.278.922.478  PT Bank Central Asia Tbk
  PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia
   (Persero) Tbk    1.796.826.108   1.061.934.506   1.102.052.888   33.892.894  (Persero) Tbk  
                   PT Bank Mandiri  
  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk    350.121.405   31.031.386   3.920.834   913.851.735   (Persero) Tbk
  PT Bank Internasional                PT Bank Internasional
   Indonesia Tbk    310.172.940   581.926.211   1.621.295.652   1.434.921.683  Indonesia Tbk
  PT Bank OCBC NISP Tbk    117.217.372   85.191.543   328.685.930   -  PT Bank OCBC NISP Tbk
  PT Bank Negara Indonesia                PT Bank Negara 
   (Persero) Tbk    1.525.000   1.775.000   -   -  Indonesia (Persero) Tbk
                   Standard Chartered Bank,
  Standard Chartered Bank, Jakarta   -   -   212.267.582   17.489.976.951  Jakarta
                   PT Bank Danamon
  PT Bank Danamon Indonesia Tbk   -   -   75.890.625   3.827.296.816  Indonesia Tbk

   
 Rekening Dolar Amerika Serikat               United States Dollar accounts

                   Standard Chartered Bank,  
  Standard Chartered Bank, Jakarta              Jakarta
   (USD20.501.736, USD1.947,               (USD20,501,736,   
   USD5.205 dan USD102.301               USD1,947, USD5,205 and 
   pada tahun 2013, 2012               USD102,301 in 2013,  
   2011 dan 2010)    238.086.658.542   18.827.490   47.197.036   919.784.325  2012, 2011 and 2010)  
  PT Bank CIMB Niaga Tbk               PT Bank CIMB Niaga Tbk
   (USD95.881, USD98.989 dan            (USD95,881, USD98,989 
   USD757.494 pada tahun               and USD757,494
   2013, 2012 dan 2011)    1.113.460.247   957.226.144   6.868.958.675   -  in 2013, 2012 and 2011)
 CIMB Bank, Singapura               CIMB Bank, Singapore
   (USD22.566 pada tahun               (USD22,566  in 
   2013 dan 2012 dan                2013 and 2012 and 
   USD12.097 pada tahun 2011)   262.061.513   218.213.220   109.694.417   -  USD12,097 in 2011)   
  Standard Chartered Bank,                Standard Chartered Bank, 
   Singapura (USD1.000.833               Singapore (USD1,000,833  
   dan USD4.372.791                and USD4,372,791
   pada tahun 2011 dan 2010)    -   -   9.075.555.367   39.315.648.077  in 2011 and 2010)
                   PT Bank Danamon
  PT Bank Danamon Indonesia Tbk               Indonesia Tbk 

    (USD5.291)    -   -   -   47.571.021  (USD5,291)
                  

 Total      294.497.989.992   42.271.964.162   36.287.551.281   76.125.613.923  Total 
                   

  
Rekening bank Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan untuk fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15). 

The Companyʼs bank accounts are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

  
   
5. PIUTANG USAHA 5. TRADE RECEIVABLES 

Akun ini terdiri dari piutang dari: This account consists of receivables from:
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Pihak ketiga - Rupiah               Third parties - Rupiah
 PT Bank CIMB Niaga Tbk                PT Bank CIMB Niaga Tbk
   (Catatan 24)    1.538.112.000   765.145.445   826.226.945   461.195.645  (Note 24)  
 PT Bank Rakyat Indonesia               PT Bank Rakyat Indonesia 
   (Persero) Tbk (Catatan 24)    1.470.157.700   640.241.700   2.164.130.700   1.433.057.500  (Persero) Tbk (Note 24)
 Kartu kredit dan debit    1.190.796.120   3.970.718.768   2.122.310.571   1.112.856.130  Credit and debit card
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5. PIUTANG USAHA (lanjutan) 5. TRADE RECEIVABLES (continued) 
  

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Pihak ketiga - Rupiah (lanjutan)               Third parties - Rupiah (continued)
                   PT Pandega Citraniaga
 PT Pandega Citraniaga (Catatan 24)   888.050.082   539.152.234   -   -   (Note 24)
                   PT Sinema Graha
 PT Sinema Graha Citra (Catatan 24)   566.567.533   230.328.273   -   -  Citra (Note 24)
 PT Bank Negara Indonesia               PT Bank Negara Indonesia 
   (Persero) Tbk (Catatan 24)    439.455.596   412.933.100   494.595.500   428.813.500  (Persero) Tbk (Note 24)
                   PT Bank UOB
 PT Bank UOB Indonesia (Catatan 24)   168.710.000   168.710.000   210.345.000   121.580.000  Indonesia (Note 24)  
                   The Hongkong and
 The Hongkong and Shanghai Bank               Shanghai Bank 
   Corporation Ltd (Catatan 24)    146.496.000   251.016.000   337.086.000   -  Corporation Ltd (Note 24) 
                   PT Bank Permata Tbk  
 PT Bank Permata Tbk (Catatan 24)    113.588.000   282.099.500   -   -   (Note 24) 
 Lain-lain (masing-masing               Others (each below
   dibawah Rp30.000.000)    64.396.500   23.967.000   183.116.000   -  Rp30,000,000)  

                  

Total     6.586.329.531   7.284.312.020   6.337.810.716   3.557.502.775  Total  
Dikurangi cadangan               Less allowance for 

   penurunan nilai    (1.308.278.038)  (557.937.183)  (477.939.585)  (249.417.751 ) impairment of accounts
                  

 Neto    5.278.051.493   6.726.374.837   5.859.871.131   3.308.085.024  Net 
                   

Mutasi cadangan penurunan nilai piutang usaha
adalah sebagai berikut: 

The movements of allowance for impairment of 
trade receivables are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Saldo awal    557.937.183   477.939.585   249.417.751   183.281.702  Beginning balance
Penyisihan untuk periode/tahun               Provisions during the period/ 
 berjalan (Catatan 21)    750.340.855   79.997.598   228.521.834   66.136.049  year (Note 21)  

                  

Saldo akhir    1.308.278.038   557.937.183   477.939.585   249.417.751  Ending balance  
                   

Analisa umur piutang usaha dihitung sejak tanggal 
faktur adalah sebagai berikut:

The aging analysis of trade receivables based on 
invoice dates are as follows:

            
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Belum jatuh tempo    2.398.897.461   5.653.914.175   3.648.515.271   2.101.852.830  Not yet due 
Telah jatuh tempo               Due
 Sampai dengan 3 bulan    786.042.196   49.500.000   832.494.000   727.665.000  Up to 3 months 
 > 3 bulan - 6 bulan    879.536.654   549.125.700   686.879.000   717.036.500  > 3 months - 6 months 
 > 6 bulan - 1 tahun    1.229.569.638   193.624.000   909.530.000   10.948.445  > 6 months - 1 year 
 > 1 tahun    1.292.283.582   838.148.145   260.392.445   -  > 1 year 

                  

Total    6.586.329.531   7.284.312.020   6.337.810.716   3.557.502.775  Total
Dikurangi cadangan penurunan nilai    (1.308.278.038)  (557.937.183)  (477.939.585)  (249.417.751 ) Less allowance for impairment

                  

Neto    5.278.051.493   6.726.374.837   5.859.871.131   3.308.085.024  Net  
                   

Piutang usaha Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan atas fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15). 

The Companyʼs trade receivables are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

Manajemen Grup berpendapat bahwa cadangan 
penurunan nilai cukup untuk menutupi 
kemungkinan atas tidak tertagihnya piutang usaha. 

The management of the Group is of the opinion 
that the allowance for impairment is adequate to 
cover any loss from the non-collection of trade 
receivables. 
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6. PIUTANG LAIN-LAIN 6. OTHER RECEIVABLES 

Akun ini terdiri dari piutang dari: This account consists of receivables from:
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Pihak berelasi - Rupiah (Catatan 7)               Related party - Rupiah (Note 7) 
PT Principia Management Group     -   1.181.629.859   -   -  PT Principia Management Group
Pihak ketiga - Rupiah               Third parties - Rupiah
PT Optima Kaswall    5.281.910.455   4.318.603.835   -   -  PT Optima Kaswall
PT Wira Pamungkas Pariwara    3.431.609.799   1.578.923.499   3.559.239.500   3.918.105.000  PT Wira Pamungkas Pariwara  
PT MPG Indonesia    3.156.508.773   742.949.785   -   -  PT MPG Indonesia
PT Kompas Media Nusantara    3.086.380.000   -   -   -  PT Kompas Media Nusantara 
PT Telekomunikasi Selular    2.292.888.775   3.000.000   3.000.000   3.000.000  PT Telekomunikasi Selular 
                Sure Reach Worldwide 
Sure Reach Worldwide Express Sdn Bhd   2.200.000.000   -   -   -  Express Sdn Bhd
PT Cursor Media    2.085.210.700   715.864.100   139.741.500   1.380.289.000  PT Cursor Media  
PT Star Reachers Indonesia    1.986.788.600   3.679.729.600   1.276.879.100   -  PT Star Reachers Indonesia  
PT Inter Pariwara Global    1.732.158.431   486.679.631   1.317.576.312   1.225.480.900  PT Inter Pariwara Global  
                PT Dentsu Indonesia
PT Dentsu Indonesia Inter Admark    1.227.372.100   1.412.678.682   1.353.478.800   779.806.800  Inter Admark  
PT Ide On    1.170.214.688   1.170.214.688   1.170.214.688   882.917.931  PT Ide On  
                PT Bintang Mediathama
PT Bintang Mediathama Indonesia    846.472.000   583.627.000   -   -  Indonesia
PT Unilever Indonesia Tbk    560.000.000   909.379.000   909.379.000   100.000  PT Unilever Indonesis Tbk 
PT Mediate Indonesia    21.000.000   21.000.000   1.155.000.000   -  PT Mediate Indonesia  
PT Optima Media Dinamika    -   -   1.999.784.800   -  PT Optima Media Dinamika  
PT Makmur Jaya Serasi    -   -   -   1.127.650.071  PT Makmur Jaya Serasi
Lain-lain (masing-masing               Others (each below 
 dibawah Rp800.000.000)    2.942.058.079   2.133.779.575   3.228.912.817   5.640.934.137  Rp800,000,000)
                

Total    32.020.572.400   18.938.059.254   16.113.206.517   14.958.283.839  Total
Dikurangi cadangan                Less allowance for 
 penurunan nilai    (4.274.812.678)  (4.274.812.678)  (1.981.414.282)  (811.199.594 ) impairment of accounts
                

Neto    27.745.759.722   14.663.246.576   14.131.792.235   14.147.084.245  Net  
                   

Mutasi cadangan penurunan nilai piutang lain-lain
adalah sebagai berikut:

The movements of allowance for impairment of 
other receivables are as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Saldo awal    4.274.812.678   1.981.414.282   811.199.594   539.400.594  Beginning balance
Penyisihan untuk tahun berjalan                Provisions during the year
 (Catatan 21)    -   2.293.398.396   1.170.214.688   271.799.000  (Note 21)  
                

Saldo akhir    4.274.812.678   4.274.812.678   1.981.414.282   811.199.594  Ending balance
                   

Analisa umur piutang lain-lain dihitung sejak 
tanggal faktur adalah sebagai berikut:

The aging analysis of other receivables based on 
invoice dates are as follows:

            
          31 Desember/December 31,  
      30 September/                
   September 30, 2013    2012    2011    2010    
                

Belum jatuh tempo    13.695.215.449   5.859.541.451   2.661.907.404   7.304.841.897  Not yet due 
Telah jatuh tempo               Due
 Sampai dengan 3 bulan    7.851.263.591   4.335.204.402   2.545.561.565   4.284.857.232  Up to 3 months 
 > 3 bulan - 6 bulan    2.861.541.790   2.060.886.974   3.261.874.155   1.131.162.799  > 3 months - 6 months 
 > 6 bulan - 1 tahun    3.283.667.624   1.877.413.539   2.573.919.090   180.294.905  > 6 months - 1 year 
 > 1 tahun    4.328.883.846   4.805.012.888   5.069.944.303   2.057.127.006  > 1 year 
                

Total    32.020.572.400   18.938.059.254   16.113.206.517   14.958.283.839  Total
Dikurangi cadangan penurunan nilai    (4.274.812.678)  (4.274.812.678)  (1.981.414.282)  (811.199.594 ) Less allowance for impairment
                

Neto    27.745.759.722   14.663.246.576   14.131.792.235   14.147.084.245  Net  
                 

Piutang lain-lain Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan atas fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15).

The Companyʼs other receivables are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

Manajemen Grup berpendapat bahwa cadangan 
penurunan nilai cukup untuk menutupi 
kemungkinan atas tidak tertagihnya piutang lain-
lain. 

The management of the Group is of the opinion 
that the allowance for impairment is adequate to 
cover any loss from the non-collection of other 
receivables. 
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6. PIUTANG LAIN-LAIN 6. OTHER RECEIVABLES 

Akun ini terdiri dari piutang dari: This account consists of receivables from:
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Pihak berelasi - Rupiah (Catatan 7)               Related party - Rupiah (Note 7) 
PT Principia Management Group     -   1.181.629.859   -   -  PT Principia Management Group
Pihak ketiga - Rupiah               Third parties - Rupiah
PT Optima Kaswall    5.281.910.455   4.318.603.835   -   -  PT Optima Kaswall
PT Wira Pamungkas Pariwara    3.431.609.799   1.578.923.499   3.559.239.500   3.918.105.000  PT Wira Pamungkas Pariwara  
PT MPG Indonesia    3.156.508.773   742.949.785   -   -  PT MPG Indonesia
PT Kompas Media Nusantara    3.086.380.000   -   -   -  PT Kompas Media Nusantara 
PT Telekomunikasi Selular    2.292.888.775   3.000.000   3.000.000   3.000.000  PT Telekomunikasi Selular 
                Sure Reach Worldwide 
Sure Reach Worldwide Express Sdn Bhd   2.200.000.000   -   -   -  Express Sdn Bhd
PT Cursor Media    2.085.210.700   715.864.100   139.741.500   1.380.289.000  PT Cursor Media  
PT Star Reachers Indonesia    1.986.788.600   3.679.729.600   1.276.879.100   -  PT Star Reachers Indonesia  
PT Inter Pariwara Global    1.732.158.431   486.679.631   1.317.576.312   1.225.480.900  PT Inter Pariwara Global  
                PT Dentsu Indonesia
PT Dentsu Indonesia Inter Admark    1.227.372.100   1.412.678.682   1.353.478.800   779.806.800  Inter Admark  
PT Ide On    1.170.214.688   1.170.214.688   1.170.214.688   882.917.931  PT Ide On  
                PT Bintang Mediathama
PT Bintang Mediathama Indonesia    846.472.000   583.627.000   -   -  Indonesia
PT Unilever Indonesia Tbk    560.000.000   909.379.000   909.379.000   100.000  PT Unilever Indonesis Tbk 
PT Mediate Indonesia    21.000.000   21.000.000   1.155.000.000   -  PT Mediate Indonesia  
PT Optima Media Dinamika    -   -   1.999.784.800   -  PT Optima Media Dinamika  
PT Makmur Jaya Serasi    -   -   -   1.127.650.071  PT Makmur Jaya Serasi
Lain-lain (masing-masing               Others (each below 
 dibawah Rp800.000.000)    2.942.058.079   2.133.779.575   3.228.912.817   5.640.934.137  Rp800,000,000)
                

Total    32.020.572.400   18.938.059.254   16.113.206.517   14.958.283.839  Total
Dikurangi cadangan                Less allowance for 
 penurunan nilai    (4.274.812.678)  (4.274.812.678)  (1.981.414.282)  (811.199.594 ) impairment of accounts
                

Neto    27.745.759.722   14.663.246.576   14.131.792.235   14.147.084.245  Net  
                   

Mutasi cadangan penurunan nilai piutang lain-lain
adalah sebagai berikut:

The movements of allowance for impairment of 
other receivables are as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Saldo awal    4.274.812.678   1.981.414.282   811.199.594   539.400.594  Beginning balance
Penyisihan untuk tahun berjalan                Provisions during the year
 (Catatan 21)    -   2.293.398.396   1.170.214.688   271.799.000  (Note 21)  
                

Saldo akhir    4.274.812.678   4.274.812.678   1.981.414.282   811.199.594  Ending balance
                   

Analisa umur piutang lain-lain dihitung sejak 
tanggal faktur adalah sebagai berikut:

The aging analysis of other receivables based on 
invoice dates are as follows:

            
          31 Desember/December 31,  
      30 September/                
   September 30, 2013    2012    2011    2010    
                

Belum jatuh tempo    13.695.215.449   5.859.541.451   2.661.907.404   7.304.841.897  Not yet due 
Telah jatuh tempo               Due
 Sampai dengan 3 bulan    7.851.263.591   4.335.204.402   2.545.561.565   4.284.857.232  Up to 3 months 
 > 3 bulan - 6 bulan    2.861.541.790   2.060.886.974   3.261.874.155   1.131.162.799  > 3 months - 6 months 
 > 6 bulan - 1 tahun    3.283.667.624   1.877.413.539   2.573.919.090   180.294.905  > 6 months - 1 year 
 > 1 tahun    4.328.883.846   4.805.012.888   5.069.944.303   2.057.127.006  > 1 year 
                

Total    32.020.572.400   18.938.059.254   16.113.206.517   14.958.283.839  Total
Dikurangi cadangan penurunan nilai    (4.274.812.678)  (4.274.812.678)  (1.981.414.282)  (811.199.594 ) Less allowance for impairment
                

Neto    27.745.759.722   14.663.246.576   14.131.792.235   14.147.084.245  Net  
                 

Piutang lain-lain Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan atas fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15).

The Companyʼs other receivables are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

Manajemen Grup berpendapat bahwa cadangan 
penurunan nilai cukup untuk menutupi 
kemungkinan atas tidak tertagihnya piutang lain-
lain. 

The management of the Group is of the opinion 
that the allowance for impairment is adequate to 
cover any loss from the non-collection of other 
receivables. 
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES 

 Rincian saldo dengan pihak-pihak berelasi adalah 
sebagai berikut: 

The details of balances with related parties are as 
follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 Piutang dari pihak-pihak berelasi               Due from related parties
 PT Jive Entertainment    4.739.481.877   5.896.991.355   57.190.478.528   56.281.581.138  PT Jive Entertainment
 PT Principia Management Group    270.189.229   -    -   -  PT Principia Management Group 
 Ananda Haris Siregar    -   64.797.723    58.289.740   176.972.022  Ananda Haris Siregar  
 David Louis Hilman    -   500.000   148.444.001   152.066.501  David Louis Hilman
 PT Komodo Films (USD100.000               PT Komodo Films (USD100,000
   pada tahun 2011 dan 2010)    -   -   906.800.000   899.100.000  in 2011 and 2010)
 PT Sungai Deras Uang    -   -   25.053.940   25.053.940  PT Sungai Deras Uang
 Anton Soetopo    -   -   2.267.000   2.737.500  Anton Soetopo
 Dennis Putra Soemarno dan               Dennis Putra Soemarno and
   Herman Cahyadi (Catatan 15)    -   -   -   10.179.575.000  Herman Cahyadi (Note 15)

                  

 Total    5.009.671.106   5.962.289.078   58.331.333.209   67.717.086.101  Total  
 Dikurangi cadangan                Less allowance for 
   penurunan nilai    (1.624.094.597)  (5.896.991.355)  (19.955.719.053)  (11.661.120.739 ) impairment of accounts

                  

 Neto    3.385.576.509   65.297.723   38.375.614.156   56.055.965.362  Net 
                   

 Piutang lain-lain (Catatan 6)               Other receivables (Note 6) 
 PT Principia Management Group     -   1.181.629.859   -   -  PT Principia Management Group
                   

 Utang usaha (Catatan 10)               Trade payables (Note 10)
 PT Dapur Boga    359.108.487   359.108.487   359.108.487   359.108.487  PT Dapur Boga 
 PT Jive Collection    47.892.439   66.322.434   40.793.610   30.068.680  PT Jive Collection 

                  

 Total    407.000.926   425.430.921   399.902.097   389.177.167  Total
                   

 Beban pokok pendapatan (Catatan 20)              Cost of revenues (Note 20)
 PT Jive Entertainment    2.930.702.213   2.458.146.199   7.762.767.461   3.505.132.182  PT Jive Entertainment
 PT Jive Collection     6.635.250   84.146.429   42.081.530   62.898.770  PT Jive Collection

                  

 Total    2.937.337.463   2.542.292.628   7.804.848.991   3.568.030.952  Total
                   

   Persentase dari Total Aset/Liabilitas/Pendapatan atau Beban  
    Konsolidasian yang Bersangkutan/ 
    Percentage to Consolidated Total Assets/Liabilities/  
     Respective Income or Expense   

                 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 Piutang dari pihak-pihak berelasi -             
 neto               Due from related parties - net 
 PT Jive Entertainment     0,50%   -   9,15%   8,92%  PT Jive Entertainment
  PT Principia Management Group    0,04%   -    -   -  PT Principia Management Group 
 Ananda Haris Siregar    -   0,02%   -   0,03%  Ananda Haris Siregar  
 David Louis Hilman    -   0,00%   -   0,03%  David Louis Hilman
 PT Komodo Films    -   -   -   -  PT Komodo Films
 PT Sungai Deras Uang    -   -   -   0,00%  PT Sungai Deras Uang
 Anton Soetopo    -   -   -   0,00%  Anton Soetopo
 Dennis Putra Soemarno dan               Dennis Putra Soemarno and
   Herman Cahyadi    -   -   -   2,00%  Herman Cahyadi

                  

 Total    0,54%   0,02%   9,15%   10,98%  Total
                   

 Piutang lain-lain               Other receivables 
 PT Principia Management Group     -   0,33%   -   -  PT Principia Management Group
                   

 Utang usaha               Trade payables
 PT Dapur Boga    0,06%   0,04%   0,04%   0,03%  PT Dapur Boga
 PT Jive Collection     0,01%   0,01%   0,00%   0,00%  PT Jive Collection 

                  

 Total    0,07%   0,05%   0,04%   0,03%  Total
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

   Persentase dari Total Aset/Liabilitas/Pendapatan atau Beban  
    Konsolidasian yang Bersangkutan/ 
    Percentage to Consolidated Total Assets/Liabilities/  
     Respective Income or Expense   

                 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

Beban pokok pendapatan               Cost of revenues
 PT Jive Entertainment    3,42%   2,83%   13,23%   5,15%  PT Jive Entertainment
 PT Jive Collection     0,01%   0,10%   0,07%   0,09%  PT Jive Collection

                 

 Total    3,43%   2,93%   13,30%   5,24%  Total
                   

Mutasi cadangan penurunan nilai piutang dari
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 

The movements of allowance for impairment of due 
from related parties are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Saldo awal     5.896.991.355   19.955.719.053   11.661.120.739   4.384.651.261  Beginning balance  
Penyisihan untuk periode/tahun berjalan              Provisions during the period/year
  (Catatan 21)     1.624.094.597   62.560.860   8.294.598.314   7.276.469.478  (Note 21)
Penghapusan piutang                Due from related parties
 dari pihak-pihak berelasi    (5.896.991.355)  (1.202.415.541)  -   -  written-off
Pemulihan cadangan                Recovery of allowance  
 penurunan nilai    -   (12.918.873.017)  -   -  for impairment

                 

Saldo akhir    1.624.094.597   5.896.991.355   19.955.719.053   11.661.120.739  Ending balance  
                   

Grup memberikan kompensasi imbalan kerja 
jangka pendek kepada Dewan Komisaris dan 
Direksi sebagai berikut:

The Group provided short-term compensation 
benefits for the Boards of Commissioners and 
Directors with details as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Dewan Komisaris    93.393.000   200.000.000   400.000.000   1.235.000.000  Board of Commissioners  
Direksi    210.490.000   -   652.288.000   1.692.288.000  Board of Directors  
              

Total    303.883.000   200.000.000   1.052.288.000   2.927.288.000  Total 
                   

Hubungan dan sifat saldo/transaksi antara 
Perusahaan/Entitas Anak dan pihak-pihak berelasi 
di atas adalah sebagai berikut:

The relationship and the nature of 
accounts/transactions between the Company/ 
Subsidiary and the above related parties are as 
follows:

  Pihak Berelasi/      Sifat Saldo Akun/Transaksi/ 
  Related Party   Hubungan/Relationship   Nature of Accounts/Transactions 
      

PT Jive Entertainment (Jive)  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi dan beban/ 
     Due from a related party and expenses 
PT Principia Management Group  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi dan piutang 

    lain-lain/Due from a related party and  
    other receivables    

Ananda Haris Siregar  Pemegang saham tidak langsung/  Piutang dari pihak berelasi/  
   Indirect shareholder  Due from a related party

David Louis Hilman  Manajemen kunci terdahulu/  Piutang dari pihak berelasi/  
   Former key management  Due from a related party 

PT Komodo Films  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi/   
     Due from a related party    

PT Sungai Deras Uang (SDU)  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi/  
     Due from a related party 
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

   Persentase dari Total Aset/Liabilitas/Pendapatan atau Beban  
    Konsolidasian yang Bersangkutan/ 
    Percentage to Consolidated Total Assets/Liabilities/  
     Respective Income or Expense   

                 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

Beban pokok pendapatan               Cost of revenues
 PT Jive Entertainment    3,42%   2,83%   13,23%   5,15%  PT Jive Entertainment
 PT Jive Collection     0,01%   0,10%   0,07%   0,09%  PT Jive Collection

                 

 Total    3,43%   2,93%   13,30%   5,24%  Total
                   

Mutasi cadangan penurunan nilai piutang dari
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 

The movements of allowance for impairment of due 
from related parties are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Saldo awal     5.896.991.355   19.955.719.053   11.661.120.739   4.384.651.261  Beginning balance  
Penyisihan untuk periode/tahun berjalan              Provisions during the period/year
  (Catatan 21)     1.624.094.597   62.560.860   8.294.598.314   7.276.469.478  (Note 21)
Penghapusan piutang                Due from related parties
 dari pihak-pihak berelasi    (5.896.991.355)  (1.202.415.541)  -   -  written-off
Pemulihan cadangan                Recovery of allowance  
 penurunan nilai    -   (12.918.873.017)  -   -  for impairment

                 

Saldo akhir    1.624.094.597   5.896.991.355   19.955.719.053   11.661.120.739  Ending balance  
                   

Grup memberikan kompensasi imbalan kerja 
jangka pendek kepada Dewan Komisaris dan 
Direksi sebagai berikut:

The Group provided short-term compensation 
benefits for the Boards of Commissioners and 
Directors with details as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Dewan Komisaris    93.393.000   200.000.000   400.000.000   1.235.000.000  Board of Commissioners  
Direksi    210.490.000   -   652.288.000   1.692.288.000  Board of Directors  
              

Total    303.883.000   200.000.000   1.052.288.000   2.927.288.000  Total 
                   

Hubungan dan sifat saldo/transaksi antara 
Perusahaan/Entitas Anak dan pihak-pihak berelasi 
di atas adalah sebagai berikut:

The relationship and the nature of 
accounts/transactions between the Company/ 
Subsidiary and the above related parties are as 
follows:

  Pihak Berelasi/      Sifat Saldo Akun/Transaksi/ 
  Related Party   Hubungan/Relationship   Nature of Accounts/Transactions 
      

PT Jive Entertainment (Jive)  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi dan beban/ 
     Due from a related party and expenses 
PT Principia Management Group  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi dan piutang 

    lain-lain/Due from a related party and  
    other receivables    

Ananda Haris Siregar  Pemegang saham tidak langsung/  Piutang dari pihak berelasi/  
   Indirect shareholder  Due from a related party

David Louis Hilman  Manajemen kunci terdahulu/  Piutang dari pihak berelasi/  
   Former key management  Due from a related party 

PT Komodo Films  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi/   
     Due from a related party    

PT Sungai Deras Uang (SDU)  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Piutang dari pihak berelasi/  
     Due from a related party 
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

  Pihak Berelasi/      Sifat Saldo Akun/Transaksi/ 
  Related Party   Hubungan/Relationship   Nature of Accounts/Transactions 
      

Anton Soetopo  Pemegang saham tidak langsung/  Piutang dari pihak berelasi/  
   Indirect shareholder  Due from a related party    

Dennis Putra Soemarno dan  Manajemen kunci terdahulu/  Piutang dari pihak berelasi/    
 Herman Cahyadi  Former key management  Due from a related party  

PT Dapur Boga  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Utang usaha/Trade payable 

PT Jive Collection  Entitas afiliasi/Affiliated entity  Utang usaha dan beban/  
     Trade payable and expenses  

Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, piutang dari PT Jive 
Entertainment (Jive) timbul dari pengeluaran-
pengeluaran operasional Jive yang dibayarkan 
terlebih dahulu oleh Perusahaan. Piutang ini tidak 
dikenakan bunga dan tidak ditentukan tanggal jatuh 
temponya. 

As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, due from PT Jive Entertainment 
(Jive) arose from Jive's operating expenditures 
which were paid in advance by the Company. This 
receivable is non-interest bearing and has no 
specific due date. 

Pada tanggal 21 Desember 2012, Perusahaan dan 
Jive mengadakan Perjanjian Pengalihan, 
Pembebasan dan Pembayaran, dimana Jive 
mengalihkan piutangnya dari Queen International 
Pictures Pte. Ltd. (QIP) dan Queen Imperial Films 
Pte. Ltd. (QIF) sejumlah Rp58.122.000.000 (setara 
dengan USD6.000.000) kepada Perusahaan. 
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perusahaan 
setuju untuk membebaskan dan melepaskan Jive 
dari utangnya kepada Perusahaan sebesar nilai 
tersebut dan pada waktu yang sama, QIF dan QIP 
setuju dan mengakui utang mereka kepada 
Perusahaan sejumlah Rp58.122.000.000 (setara 
dengan USD6.000.000) (Catatan 15). Selanjutnya, 
QIF dan QIP mengalihkan utang mereka kepada 
Qinoscope. Pada tanggal yang sama, Perusahaan 
dan Qinoscope mengadakan Perjanjian Pelunasan, 
dimana Perusahaan dan Qinoscope menyetujui 
bahwa utang Qinoscope kepada Perusahaan 
sebesar USD6.000.000 disalinghapuskan dengan 
pinjaman Perusahaan dari Qinoscope dan saldo 
pinjaman Tranche C dari Qinoscope menjadi 
sebesar USD21.000.000. Pemulihan cadangan 
penurunan nilai piutang dari Jive sebesar 
Rp12.918.873.017 dan dicatat sebagai bagian dari 
“Penghasilan Lain-lain” pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian tahun 2012. 

On December 21, 2012, the Company and Jive 
entered into Transfer, Release and Settlement 
Agreement, whereby Jive transfer its receivables 
from Queen International Pictures Pte. Ltd. (QIP) 
and Queen Imperial Films Pte. Ltd. (QIF) totaling to 
Rp58,122,000,000 (equivalent to USD6,000,000) to 
the Company. Pursuant to the agreement, the 
Company agreed to release and discharge Jive 
from its payable to the Company in respect of such 
amount and at the same time, QIF and QIP agreed 
and acknowledged their payables to the Company 
totaling to Rp58,122,000,000 (equivalent to 
USD6,000,000) (Note 15). Furthermore, QIF and 
QIP assigned their payables to Qinoscope. On the 
same date, the Company and Qinoscope entered 
into Settlement Agreement, whereby the Company 
and Qinoscope agreed that the Qinoscopeʼs 
payable to the Company amounting to 
USD6,000,000 is offset against the Companyʼs 
loan from Qinoscope and the outstanding Tranche 
C loan from Qinoscope became USD21,000,000. 
Recovery of allowance for impairment of due from 
Jive amounting to Rp12,918,873,017 and was 
recorded as part of “Other Income” in the 2012 
consolidated statement of comprehensive income.  

Pada tanggal 23 November 2012, Perusahaan 
memberikan pinjaman kepada PT Principia 
Management Group (Principia) sebesar 
Rp1.110.000.000. Pinjaman ini tidak dikenakan  

As of November 23, 2012, the Company provide 
loan to PT Principia Management Group (Principia) 
amounting to Rp1,110,000,000. This loan is non-
interest bearing and will mature on May 31, 2013.
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

bunga dan akan jatuh tempo pada tanggal
31 Mei 2013. Pada tanggal 31 Desember 2012, 
saldo pinjaman tersebut disajikan sebagai bagian 
dari "Aset Lancar - Piutang Lain-lain" pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 6). Pada 
tanggal 27 Mei 2013, Principia telah melunasi 
seluruh pinjaman tersebut. 

As of December 31, 2012, the outstanding loan 
was recorded as part of "Current Assets - Other 
Receivables" in the consolidated statements of 
financial position (Note 6). On May 27, 2013, 
Principia has fully paid this loan. 

Pada tanggal 19 November 2010, Perusahaan 
memberikan pinjaman dengan total pokok 
pinjaman sebesar Rp10.179.575.000 kepada 
Dennis Putra Soemarno dan Herman Cahyadi. 
Pinjaman ini dikenakan bunga 4% per tahun dan 
akan jatuh tempo pada tanggal 31 Maret 2013. 
Pada tanggal 31 Maret 2011, Perusahaan 
menghapus pinjaman ini berdasarkan Perjanjian 
Penghapusan Klaim dan Pengalihan Utang (Waiver 
of Claims and Exchangeable Notes Agreement) 
(Catatan 15).

On November 19, 2010, the Company granted loan 
of a total principal amount of Rp10,179,575,000 to 
Dennis Putra Soemarno and Herman Cahyadi. This 
loan earns annual interest rate at 4% and will 
mature on March 31, 2013. On March 31, 2011, the 
Company waived this loan based on the Waiver of 
Claims and Exchangeable Notes Agreement 
(Note 15). 

Pada tahun 2013, Perusahaan menghapus piutang 
dari PT Jive Entertainment (Jive), Ananda Haris 
Siregar dan David Louis Hilman sejumlah 
Rp5.962.289.078. Pada tanggal 31 Desember 
2012, Perusahaan telah melakukan pencadangan 
penuh untuk piutang dari Jive. 

In 2013, the Company wrote-off due from PT Jive 
Entertainment (Jive), Ananda Haris Siregar and 
David Louis Hilman amounting to 
Rp5,962,289,078. As of December 31, 2012, the 
Company has provided full allowance for 
impairment for due from Jive. 

Pada tahun 2012, Perusahaan menghapus piutang 
dari PT Komodo Films, David Louis Hilman, Anton 
Soetopo, PT Sungai Deras Uang dan Ananda Haris 
Siregar sejumlah Rp1.202.415.541. Pada tanggal 
31 Desember 2011, Perusahaan telah melakukan 
pencadangan penurunan nilai untuk seluruh 
piutang tersebut. 

In 2012, the Company wrote-off due from 
PT Komodo Films, David Louis Hilman, Anton 
Soetopo, PT Sungai Deras Uang and Ananda Haris 
Siregar amounting to Rp1,202,415,541. As of 
December 31, 2011, the Company has provided 
allowance for impairment for all those receivables.

Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, piutang dari pihak-pihak 
berelasi lainnya merupakan pengeluaran-
pengeluaran yang dibayarkan terlebih dahulu oleh 
Perusahaan. Piutang-piutang tersebut tidak 
dikenakan bunga dan tidak ditentukan tanggal jatuh 
temponya. 

As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, other due from related parties 
represents expenditures which were paid in 
advance by the Company. These receivables are 
non-interest bearing and have no specific due date.

Piutang dari pihak-pihak berelasi digunakan 
sebagai jaminan atas fasilitas pinjaman jangka 
panjang (Catatan 15).

Due from related parties are pledged as collateral 
for long-term loan facility (Note 15). 

Manajemen Grup berpendapat bahwa cadangan 
penurunan nilai cukup untuk menutupi 
kemungkinan atas tidak tertagihnya piutang dari 
pihak-pihak berelasi. 

The management of the Group is of the opinion 
that the allowance for impairment is adequate to 
cover any loss from the non-collection of due from 
related parties. 
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

bunga dan akan jatuh tempo pada tanggal
31 Mei 2013. Pada tanggal 31 Desember 2012, 
saldo pinjaman tersebut disajikan sebagai bagian 
dari "Aset Lancar - Piutang Lain-lain" pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 6). Pada 
tanggal 27 Mei 2013, Principia telah melunasi 
seluruh pinjaman tersebut. 

As of December 31, 2012, the outstanding loan 
was recorded as part of "Current Assets - Other 
Receivables" in the consolidated statements of 
financial position (Note 6). On May 27, 2013, 
Principia has fully paid this loan. 

Pada tanggal 19 November 2010, Perusahaan 
memberikan pinjaman dengan total pokok 
pinjaman sebesar Rp10.179.575.000 kepada 
Dennis Putra Soemarno dan Herman Cahyadi. 
Pinjaman ini dikenakan bunga 4% per tahun dan 
akan jatuh tempo pada tanggal 31 Maret 2013. 
Pada tanggal 31 Maret 2011, Perusahaan 
menghapus pinjaman ini berdasarkan Perjanjian 
Penghapusan Klaim dan Pengalihan Utang (Waiver 
of Claims and Exchangeable Notes Agreement) 
(Catatan 15).

On November 19, 2010, the Company granted loan 
of a total principal amount of Rp10,179,575,000 to 
Dennis Putra Soemarno and Herman Cahyadi. This 
loan earns annual interest rate at 4% and will 
mature on March 31, 2013. On March 31, 2011, the 
Company waived this loan based on the Waiver of 
Claims and Exchangeable Notes Agreement 
(Note 15). 

Pada tahun 2013, Perusahaan menghapus piutang 
dari PT Jive Entertainment (Jive), Ananda Haris 
Siregar dan David Louis Hilman sejumlah 
Rp5.962.289.078. Pada tanggal 31 Desember 
2012, Perusahaan telah melakukan pencadangan 
penuh untuk piutang dari Jive. 

In 2013, the Company wrote-off due from PT Jive 
Entertainment (Jive), Ananda Haris Siregar and 
David Louis Hilman amounting to 
Rp5,962,289,078. As of December 31, 2012, the 
Company has provided full allowance for 
impairment for due from Jive. 

Pada tahun 2012, Perusahaan menghapus piutang 
dari PT Komodo Films, David Louis Hilman, Anton 
Soetopo, PT Sungai Deras Uang dan Ananda Haris 
Siregar sejumlah Rp1.202.415.541. Pada tanggal 
31 Desember 2011, Perusahaan telah melakukan 
pencadangan penurunan nilai untuk seluruh 
piutang tersebut. 

In 2012, the Company wrote-off due from 
PT Komodo Films, David Louis Hilman, Anton 
Soetopo, PT Sungai Deras Uang and Ananda Haris 
Siregar amounting to Rp1,202,415,541. As of 
December 31, 2011, the Company has provided 
allowance for impairment for all those receivables.

Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, piutang dari pihak-pihak 
berelasi lainnya merupakan pengeluaran-
pengeluaran yang dibayarkan terlebih dahulu oleh 
Perusahaan. Piutang-piutang tersebut tidak 
dikenakan bunga dan tidak ditentukan tanggal jatuh 
temponya. 

As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, other due from related parties 
represents expenditures which were paid in 
advance by the Company. These receivables are 
non-interest bearing and have no specific due date.

Piutang dari pihak-pihak berelasi digunakan 
sebagai jaminan atas fasilitas pinjaman jangka 
panjang (Catatan 15).

Due from related parties are pledged as collateral 
for long-term loan facility (Note 15). 

Manajemen Grup berpendapat bahwa cadangan 
penurunan nilai cukup untuk menutupi 
kemungkinan atas tidak tertagihnya piutang dari 
pihak-pihak berelasi. 

The management of the Group is of the opinion 
that the allowance for impairment is adequate to 
cover any loss from the non-collection of due from 
related parties. 
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7. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

7. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

Perusahaan dan Jive mengadakan perjanjian bagi 
hasil pendapatan untuk setiap film Jive yang 
diputar di bioskop Perusahaan. Untuk periode 
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013 dan tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 
2010, jumlah bagi hasil pendapatan untuk Jive 
masing-masing sebesar Rp2.930.702.213, 
Rp2.458.146.199, Rp7.762.767.461 dan 
Rp3.505.132.182 dan disajikan sebagai bagian dari 
"Beban Pokok Pendapatan - Bioskop" pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

The Company and Jive entered into revenue share 
agreements for every Jiveʼs films shown at the 
Companyʼs cinemas. For the nine-month period 
ended September 30, 2013 and the years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, total revenue 
share for Jive amounted to Rp2,930,702,213, 
Rp2,458,146,199, Rp7,762,767,461 and 
Rp3,505,132,182, respectively, and were recorded 
as part of “Cost of Revenues - Cinema” in the 
consolidated statements of comprehensive income. 

Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, Perusahaan memiliki saldo 
utang usaha kepada PT Dapur Boga terkait dengan 
pembelian persediaan bahan makanan, yang 
disajikan sebagai bagian dari “Utang Usaha” dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
(Catatan 10). 

As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the Company has outstanding 
trade payable to PT Dapur Boga related to 
purchase of food inventories, which were presented 
as part of “Trade Payables” in the consolidated 
statements of financial position (Note 10). 

Utang usaha kepada PT Jive Collection (Jco) 
merupakan utang-utang yang berkaitan dengan 
penjualan DVD dan VCD Jco oleh Perusahaan 
(Catatan 10). 

Trade payables to PT Jive Collection (Jco) 
represent payables related to sales of Jcoʼs DVD 
and VCD by the Company (Note 10). 

8. ASET TETAP 8. FIXED ASSETS

Aset tetap terdiri dari:  Fixed assets consist of: 

         30 September/September 30, 2013 
                    

      Saldo Awal/                Saldo Akhir/ 
      Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending     
      Balances    Additions    Deductions   Reclassifications  Balances    
                    

  Harga perolehan                  Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership
  Pengembangan prasarana   265.239.989.733   5.025.186.582   -   -  270.265.176.315  Leasehold improvements
  Perabot dan perlengkapan   39.363.051.868   1.539.305.073   -   -   40.902.356.941  Furniture and fixtures
  Peralatan studio dan kantor   143.068.736.441   13.666.348.252   135.089.813   -  156.599.994.880  Studio and office equipment
  Kendaraan   405.500.000   -   -   -   405.500.000  Vehicles
                    

  Sub-total   448.077.278.042   20.230.839.907   135.089.813   -  468.173.028.136  Sub-total  
  Aset dalam penyelesaian   -   1.615.178.894   -   -   1.615.178.894  Construction in progress
                    

  Total harga perolehan   448.077.278.042   21.846.018.801   135.089.813   -  469.788.207.030  Total acquisition cost
                    

  Akumulasi penyusutan                  Accumulated depreciation
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership
  Pengembangan prasarana   59.993.179.786   10.058.764.089   -   -   70.051.943.875  Leasehold improvements
  Perabot dan perlengkapan   22.142.362.142   3.724.275.205   -   -   25.866.637.347  Furniture and fixtures
  Peralatan studio dan kantor   111.028.341.149   12.623.029.955   127.733.250   -  123.523.637.854  Studio and office equipment
  Kendaraan   264.572.917   38.015.657   -   -   302.588.574  Vehicles
                    
                    Total accumulated
  Total akumulasi penyusutan  193.428.455.994   26.444.084.906   127.733.250   -  219.744.807.650  depreciation
                    

  Nilai tercatat neto   254.648.822.048           250.043.399.380  Net carrying amount
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued)

          31 Desember/December 31, 2012 
                    

      Saldo Awal/                Saldo Akhir/ 
      Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending     
      Balances    Additions    Deductions   Reclassifications  Balances    
                    

  Harga perolehan                  Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership
  Pengembangan prasarana   264.351.359.695   992.630.038   104.000.000   -  265.239.989.733  Leasehold improvements
  Perabot dan perlengkapan   39.087.050.618   309.834.500   33.833.250   -   39.363.051.868  Furniture and fixtures
  Peralatan studio dan kantor   131.643.237.662   9.627.705.873   667.466.658   2.465.259.564  143.068.736.441  Studio and office equipment
  Kendaraan   405.500.000   -   -   -   405.500.000  Vehicles
                    

  Sub-total   435.487.147.975   10.930.170.411   805.299.908   2.465.259.564  448.077.278.042  Sub-total 

  Aset dalam penyelesaian   2.595.086.664   166.923.250   296.750.350   (2.465.259.564)  -  Construction in progress
                    

  Total harga perolehan   438.082.234.639   11.097.093.661   1.102.050.258   -  448.077.278.042  Total acquisition cost
                    

  Akumulasi penyusutan                  Accumulated depreciation
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership
  Pengembangan prasarana   46.790.879.210   13.287.233.909   84.933.333   -   59.993.179.786  Leasehold improvements
  Perabot dan perlengkapan   17.262.626.106   4.898.599.747   18.863.711   -   22.142.362.142  Furniture and fixtures
  Peralatan studio dan kantor   93.299.913.756   18.342.125.201   613.697.808   -  111.028.341.149  Studio and office equipment
  Kendaraan   213.885.417   50.687.500   -   -   264.572.917  Vehicles
                    

                    Total accumulated
  Total akumulasi penyusutan  157.567.304.489   36.578.646.357   717.494.852   -  193.428.455.994  depreciation
                    

  Nilai tercatat neto   280.514.930.150           254.648.822.048  Net carrying amount
                   

          31 Desember/December 31, 2011 
                    

      Saldo Awal/                Saldo Akhir/ 
      Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending     
      Balances    Additions    Deductions   Reclassifications  Balances    
                    

 Harga perolehan                  Acquisition cost
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership

 Pengembangan prasarana    249.699.694.247   5.208.173.878   47.292.933   9.490.784.503  264.351.359.695  Leasehold improvements
 Perabot dan perlengkapan    36.120.992.643   444.042.871   1.600.000   2.523.615.104   39.087.050.618  Furniture and fixtures
 Peralatan studio dan kantor   111.304.045.858    8.681.866.052   1.625.817.100   13.283.142.852  131.643.237.662  Studio and office equipment
 Kendaraan    405.500.000   -   -   -   405.500.000  Vehicles

                    

 Sub-total    397.530.232.748   14.334.082.801   1.674.710.033   25.297.542.459  435.487.147.975  Sub-total

 Aset dalam penyelesaian    21.785.366.396   6.150.079.877   42.817.150   (25.297.542.459)  2.595.086.664  Construction in progress
                    

 Total harga perolehan    419.315.599.144   20.484.162.678   1.717.527.183   -  438.082.234.639  Total acquisition cost
                    

 Akumulasi penyusutan                  Accumulated depreciation
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership

 Pembangungan prasarana    33.667.630.813   13.140.246.525   7.685.100   (9.313.028)  46.790.879.210  Leasehold improvements
 Perabot dan perlengkapan    12.636.211.611   4.722.975.337   750.000   (95.810.842)  17.262.626.106  Furniture and fixtures
 Peralatan studio dan kantor    72.379.695.731   22.135.001.798   1.319.907.643   105.123.870   93.299.913.756  Studio and office equipment
 Kendaraan    163.197.917   50.687.500   -   -   213.885.417  Vehicles

                   
                   Total accumulated
 Total akumulasi penyusutan   118.846.736.072   40.048.911.160   1.328.342.743   -  157.567.304.489  depreciation

                    

  Nilai tercatat neto   300.468.863.072            280.514.930.150  Net carrying amount
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued)

          31 Desember/December 31, 2012 
                    

      Saldo Awal/                Saldo Akhir/ 
      Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending     
      Balances    Additions    Deductions   Reclassifications  Balances    
                    

  Harga perolehan                  Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership
  Pengembangan prasarana   264.351.359.695   992.630.038   104.000.000   -  265.239.989.733  Leasehold improvements
  Perabot dan perlengkapan   39.087.050.618   309.834.500   33.833.250   -   39.363.051.868  Furniture and fixtures
  Peralatan studio dan kantor   131.643.237.662   9.627.705.873   667.466.658   2.465.259.564  143.068.736.441  Studio and office equipment
  Kendaraan   405.500.000   -   -   -   405.500.000  Vehicles
                    

  Sub-total   435.487.147.975   10.930.170.411   805.299.908   2.465.259.564  448.077.278.042  Sub-total 

  Aset dalam penyelesaian   2.595.086.664   166.923.250   296.750.350   (2.465.259.564)  -  Construction in progress
                    

  Total harga perolehan   438.082.234.639   11.097.093.661   1.102.050.258   -  448.077.278.042  Total acquisition cost
                    

  Akumulasi penyusutan                  Accumulated depreciation
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership
  Pengembangan prasarana   46.790.879.210   13.287.233.909   84.933.333   -   59.993.179.786  Leasehold improvements
  Perabot dan perlengkapan   17.262.626.106   4.898.599.747   18.863.711   -   22.142.362.142  Furniture and fixtures
  Peralatan studio dan kantor   93.299.913.756   18.342.125.201   613.697.808   -  111.028.341.149  Studio and office equipment
  Kendaraan   213.885.417   50.687.500   -   -   264.572.917  Vehicles
                    

                    Total accumulated
  Total akumulasi penyusutan  157.567.304.489   36.578.646.357   717.494.852   -  193.428.455.994  depreciation
                    

  Nilai tercatat neto   280.514.930.150           254.648.822.048  Net carrying amount
                   

          31 Desember/December 31, 2011 
                    

      Saldo Awal/                Saldo Akhir/ 
      Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending     
      Balances    Additions    Deductions   Reclassifications  Balances    
                    

 Harga perolehan                  Acquisition cost
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership

 Pengembangan prasarana    249.699.694.247   5.208.173.878   47.292.933   9.490.784.503  264.351.359.695  Leasehold improvements
 Perabot dan perlengkapan    36.120.992.643   444.042.871   1.600.000   2.523.615.104   39.087.050.618  Furniture and fixtures
 Peralatan studio dan kantor   111.304.045.858    8.681.866.052   1.625.817.100   13.283.142.852  131.643.237.662  Studio and office equipment
 Kendaraan    405.500.000   -   -   -   405.500.000  Vehicles

                    

 Sub-total    397.530.232.748   14.334.082.801   1.674.710.033   25.297.542.459  435.487.147.975  Sub-total

 Aset dalam penyelesaian    21.785.366.396   6.150.079.877   42.817.150   (25.297.542.459)  2.595.086.664  Construction in progress
                    

 Total harga perolehan    419.315.599.144   20.484.162.678   1.717.527.183   -  438.082.234.639  Total acquisition cost
                    

 Akumulasi penyusutan                  Accumulated depreciation
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership

 Pembangungan prasarana    33.667.630.813   13.140.246.525   7.685.100   (9.313.028)  46.790.879.210  Leasehold improvements
 Perabot dan perlengkapan    12.636.211.611   4.722.975.337   750.000   (95.810.842)  17.262.626.106  Furniture and fixtures
 Peralatan studio dan kantor    72.379.695.731   22.135.001.798   1.319.907.643   105.123.870   93.299.913.756  Studio and office equipment
 Kendaraan    163.197.917   50.687.500   -   -   213.885.417  Vehicles

                   
                   Total accumulated
 Total akumulasi penyusutan   118.846.736.072   40.048.911.160   1.328.342.743   -  157.567.304.489  depreciation

                    

  Nilai tercatat neto   300.468.863.072            280.514.930.150  Net carrying amount
   

              

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

47 

8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued)

          31 Desember/December 31, 2010 
                    

      Saldo Awal/                Saldo Akhir/ 
      Beginning    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/    Ending     
      Balances    Additions    Deductions   Reclassifications  Balances    
                    

 Harga perolehan                  Acquisition cost
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership

 Pengembangan prasarana   215.813.819.799    19.484.865.371   73.549.867   14.474.558.944  249.699.694.247  Leasehold improvements
 Perabot dan perlengkapan    30.980.386.624   2.007.547.758   28.769.573   3.161.827.834   36.120.992.643  Furniture and fixtures
 Peralatan studio dan kantor    98.725.381.743   6.818.068.431   757.911.591   6.518.507.275  111.304.045.858  Studio and office equipment
 Kendaraan    405.500.000   -   -   -   405.500.000  Vehicles

                    

 Sub-total    345.925.088.166   28.310.481.560   860.231.031   24.154.894.053  397.530.232.748  Sub-total

 Aset dalam penyelesaian    37.385.784.049   8.554.476.400   -   (24.154.894.053)  21.785.366.396  Construction in progress
                    

 Total harga perolehan    383.310.872.215   36.864.957.960   860.231.031   -  419.315.599.144  Total acquisition cost
                    

 Akumulasi penyusutan                  Accumulated depreciation
 Kepemilikan langsung                      Direct ownership

 Pembangungan prasarana    21.688.116.751   12.062.781.748   22.909.633   (60.358.053)  33.667.630.813  Leasehold improvements
 Perabot dan perlengkapan    8.353.897.911   4.305.632.411   12.895.671   (10.423.040)  12.636.211.611  Furniture and fixtures
 Peralatan studio dan kantor    46.833.316.624   25.809.125.330   333.527.316   70.781.093   72.379.695.731  Studio and office equipment
 Kendaraan    112.510.417   50.687.500   -   -   163.197.917  Vehicles

                   
                   Total accumulated
 Total akumulasi penyusutan   76.987.841.703   42.228.226.989   369.332.620   -  118.846.736.072  depreciation

                    

  Nilai tercatat neto    306.323.030.512           300.468.863.072  Net carrying amount
   

              

Penyusutan dibebankan ke beban operasional 
masing-masing sebesar Rp26.444.084.906, 
Rp36.578.646.357, Rp40.048.911.160 dan 
Rp42.228.226.989 untuk periode sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 
dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010 (Catatan 21). 

Depreciation charged to operations amounted 
to Rp26,444,084,906, Rp36,578,646,357, 
Rp40,048,911,160 and Rp42,228,226,989 for the 
nine-month period ended September 30, 2013 and 
for years ended December 31, 2012, 2011 and 
2010, respectively (Note 21). 

Pada tanggal 30 September 2013, estimasi 
persentase penyelesaian dan rincian aset dalam 
penyelesaian terhadap nilai kontrak adalah sebagai 
berikut: 

As of September 30, 2013, the estimated 
percentage of completion and details of the 
construction in progress to total contract amount 
are as follows: 

             Persentase  Estimasi Waktu 
             Penyelesaian/  Penyelesaian/ 
     Lokasi/    Proyek/    Percentage of  Estimated time
   Bioskop  Location    Project    Completion  of completion   Cinema  
               

            November 2013/ 
  Paris Van Java  Bandung   Velvet  10%  November 2013  Paris Van Java 
            Juni 2014/ 
  Grand Indonesia Shopping Town  Jakarta   Starium  5%  June 2014  Grand Indonesia Shopping Town 
        Renovasi/    Oktober 2013/ 
  Mall of Indonesia  Jakarta   Renovation  80%  October 2013  Mall of Indonesia 
        Renovasi/    Oktober 2013/ 
  Central Park  Jakarta   Renovation  80%  October 2013  Central Park 

Pada tanggal 31 Desember 2011, aset dalam 
penyelesaian merupakan akumulasi biaya yang 
berkaitan dengan dengan instalasi peralatan 
Entitas Anak.  

As of December 31, 2011, construction in progress 
represents accumulated costs in relation with the 
Subsidiaryʼs installation of equipment.  
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2010, aset dalam 
penyelesaian merupakan akumulasi biaya yang 
berkaitan dengan pengembangan prasarana dan 
instalasi peralatan dan perabot Perusahaan yang 
berlokasi di Jakarta, Tangerang dan Bekasi.  

As of December 31, 2010, construction in progress 
represents accumulated costs in relation to the 
development of the Companyʼs leasehold 
improvements and installation of equipment and 
furniture located in Jakarta, Tangerang and Bekasi.  

 Laba penjualan aset tetap adalah sebagai berikut:  The gain on sale of fixed assets amounted to: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Hasil penjualan    8.000.000   126.564.613   712.620.000   66.645.000  Proceeds 
 Nilai buku     7.356.563   384.555.406   389.184.440   490.898.411  Net book value

                  

                  Gain (loss) on 
 Laba (rugi) penjualan aset tetap    643.437   (257.990.793)  323.435.560   (424.253.411 ) sale of fixed assets
                 

 Aset tetap Perusahaan digunakan sebagai jaminan 
atas fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15).  

 The Companyʼs fixed assets are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

 Nilai Pasar untuk Penggunaan Yang Ada dari aset 
tetap Grup pada tanggal 30 September 2013, yang 
dinyatakan dalam laporan penilaian dari penilai 
independen, KJPP Hendra Gunawan dan Rekan, 
pada tanggal 21 Maret 2014, sebesar 
Rp308.279.000.000, yang dinilai menggunakan 
pendekatan data pasar dan biaya.  

 The Market Value for Existing Use of the Groupʼs 
fixed assets as of September 30, 2013, as stated in 
the valuation report from an independent valuers, 
KJPP Hendra Gunawan dan Rekan, dated 
March 21, 2014, is Rp308,279,000,000, which 
valuation is calculated using market data and cost 
methods. 

 Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010 aset tetap diasuransikan 
terhadap kerugian akibat kebakaran dan risiko lain 
berdasarkan paket polis asuransi kerugian antara 
lain pada PT Asuransi Allianz Utama Indonesia, 
PT Zurich Insurance Indonesia dan PT Asuransi 
Dayin Mitra Tbk, pihak ketiga, dengan jumlah nilai 
pertanggungan sebesar Rp532.978.000.000, 
Rp532.983.000.000, Rp522.572.973.737 dan 
Rp513.971.573.737. Manajemen Grup 
berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut 
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari 
risiko-risiko tersebut.  

 As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010 fixed assets are covered by 
insurance, among others, from PT Asuransi Allianz 
Utama Indonesia, PT Zurich Insurance Indonesia 
and PT Asuransi Dayin Mitra Tbk, third parties, 
against losses from fire and other risks under loss 
insurance blanket policies for sum insured 
of Rp532,978,000,000, Rp532,983,000,000, 
Rp522,572,973,737 and Rp513,971,573,737, 
respectively. The Groupʼs management is of the 
opinion that the insurance coverage is adequate to 
cover possible losses from such risks. 

Berdasarkan penilaian manajemen, tidak ada 
kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan 
keadaan yang mengindikasikan penurunan nilai 
aset tetap pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010. 

 Based on the assessment of the management, 
there are no events or changes in circumstances 
which may indicate impairment in value of fixed 
assets as of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010. 
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2010, aset dalam 
penyelesaian merupakan akumulasi biaya yang 
berkaitan dengan pengembangan prasarana dan 
instalasi peralatan dan perabot Perusahaan yang 
berlokasi di Jakarta, Tangerang dan Bekasi.  

As of December 31, 2010, construction in progress 
represents accumulated costs in relation to the 
development of the Companyʼs leasehold 
improvements and installation of equipment and 
furniture located in Jakarta, Tangerang and Bekasi.  

 Laba penjualan aset tetap adalah sebagai berikut:  The gain on sale of fixed assets amounted to: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Hasil penjualan    8.000.000   126.564.613   712.620.000   66.645.000  Proceeds 
 Nilai buku     7.356.563   384.555.406   389.184.440   490.898.411  Net book value

                  

                  Gain (loss) on 
 Laba (rugi) penjualan aset tetap    643.437   (257.990.793)  323.435.560   (424.253.411 ) sale of fixed assets
                 

 Aset tetap Perusahaan digunakan sebagai jaminan 
atas fasilitas pinjaman jangka panjang 
(Catatan 15).  

 The Companyʼs fixed assets are pledged as 
collateral for long-term loan facility (Note 15). 

 Nilai Pasar untuk Penggunaan Yang Ada dari aset 
tetap Grup pada tanggal 30 September 2013, yang 
dinyatakan dalam laporan penilaian dari penilai 
independen, KJPP Hendra Gunawan dan Rekan, 
pada tanggal 21 Maret 2014, sebesar 
Rp308.279.000.000, yang dinilai menggunakan 
pendekatan data pasar dan biaya.  

 The Market Value for Existing Use of the Groupʼs 
fixed assets as of September 30, 2013, as stated in 
the valuation report from an independent valuers, 
KJPP Hendra Gunawan dan Rekan, dated 
March 21, 2014, is Rp308,279,000,000, which 
valuation is calculated using market data and cost 
methods. 

 Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010 aset tetap diasuransikan 
terhadap kerugian akibat kebakaran dan risiko lain 
berdasarkan paket polis asuransi kerugian antara 
lain pada PT Asuransi Allianz Utama Indonesia, 
PT Zurich Insurance Indonesia dan PT Asuransi 
Dayin Mitra Tbk, pihak ketiga, dengan jumlah nilai 
pertanggungan sebesar Rp532.978.000.000, 
Rp532.983.000.000, Rp522.572.973.737 dan 
Rp513.971.573.737. Manajemen Grup 
berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut 
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari 
risiko-risiko tersebut.  

 As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010 fixed assets are covered by 
insurance, among others, from PT Asuransi Allianz 
Utama Indonesia, PT Zurich Insurance Indonesia 
and PT Asuransi Dayin Mitra Tbk, third parties, 
against losses from fire and other risks under loss 
insurance blanket policies for sum insured 
of Rp532,978,000,000, Rp532,983,000,000, 
Rp522,572,973,737 and Rp513,971,573,737, 
respectively. The Groupʼs management is of the 
opinion that the insurance coverage is adequate to 
cover possible losses from such risks. 

Berdasarkan penilaian manajemen, tidak ada 
kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan 
keadaan yang mengindikasikan penurunan nilai 
aset tetap pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010. 

 Based on the assessment of the management, 
there are no events or changes in circumstances 
which may indicate impairment in value of fixed 
assets as of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010. 
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9. UANG MUKA SEWA 9. ADVANCE PAYMENTS FOR LEASE
Uang muka sewa merupakan pembayaran uang 
muka untuk sewa di (Catatan 24):

Advance payments for lease represent advances
for lease at (Note 24):

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 PT Grand Indonesia (Grand Indonesia              PT Grand Indonesia (Grand
   Shopping Town)    16.754.833.746   14.188.618.752   14.188.618.752   14.188.618.752  Indonesia Shopping Town)  
 PT Surya Agung Manunggal Perkasa              PT Surya Agung Manunggal 
   (Bekasi Cyber Park)    3.902.250.000   3.902.250.000   5.717.250.000   5.717.250.000  Perkasa (Bekasi Cyber Park)  
 PT Tiara Metropolitan Jaya                PT Tiara Metropolitan Jaya
   (Central Park)    2.737.522.750   4.034.244.044   5.763.205.776   7.492.167.509  (Central Park) 
 PT Deyon Resources               PT Deyon Resources (Teraskota
   (Teraskota Entertainment Centre)   1.228.178.284   1.386.086.922   1.596.631.769   3.294.208.696  Entertainment Centre)  

PT Assaland (Marvell City)    986.845.017   -   -   -  PT Assaland (Marvell City) 
  PT Makmur Jaya Serasi               PT Makmur Jaya Serasi
   (Mall of Indonesia)    248.253.060   620.632.650   1.117.138.770   1.613.644.890  (Mall of Indonesia)  
 PT Pacific Place Jakarta               PT Pacific Place Jakarta
   (Pacific Place Mall)    -   -   709.671.774   1.483.859.163  (Pacific Place Mall)
 PT Win Win Realty               PT Win Win Realty
   (Ciputra World Surabaya)    -   -   -   326.425.000  (Ciputra World Surabaya)

                 

 Total    25.857.882.857   24.131.832.368   29.092.516.841   34.116.174.010  Total  
                 

10. UTANG USAHA 10. TRADE PAYABLES

Utang usaha terdiri dari utang kepada: Trade payables consist of payables to:
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 Pihak-pihak berelasi - Rupiah (Catatan 7)              Related parties - Rupiah (Note 7)
 PT Dapur Boga    359.108.487   359.108.487   359.108.487   359.108.487  PT Dapur Boga  
  PT Jive Collection    47.892.439   66.322.434   40.793.610   30.068.680  PT Jive Collection 

                 

Sub-total     407.000.926   425.430.921   399.902.097   389.177.167  Sub-total
                 

 Pihak ketiga - Rupiah               Third parties - Rupiah
  PT Omega Film    11.260.589.628   5.807.806.810   4.074.082.239   -  PT Omega Film  
 PT Mizan Media Baru    567.096.201   30.373.973   7.400.034   545.250  PT Mizan Media Baru  
 PT Parkit Film    538.343.763   929.713.587   760.450.974   478.364.335  PT Parkit Film  
 PT Kharisma Starvision Plus    520.746.404   -   -   -  PT Kharisma Starvision Plus
  PT Innoform Media    291.929.280   411.252.109   -   -  PT Innoform Media
 PT Falcon Pictures    272.024.542   -   -   -  PT Falcon Pictures
 PT Cakrawala Pesona                PT Cakrawala Pesona  
   Jaya Film    258.809.518   172.059.265   635.146.650   8.277.977  Jaya Film
 PT Trinity Optima Production    237.963.424   -   -   -  PT Trinity Optima Production
 CJ E & M Corporation    227.962.350   -   -   -  CJ E & M Corporation
  PT Coca Cola Amatil Indonesia    58.633.000   57.618.860   310.692.000   -  PT Coca Cola Amatil Indonesia  
 PT Merantau Films    50.054.383   -   -   -  PT Merantau Films  
  PT Citra Dimensi Arthali    48.180.000   51.740.150   252.393.680   -  PT Citra Dimensi Arthali  
  PT Soraya Intercine    18.902.639   819.353.973   -   -  PT Soraya Intercine
  PT Cipta Mutu    -   515.057.289   -   -  PT Cipta Mutu
  PT MD Entertainment    -   738.146.518   -   -  PT MD Entertainment
 PT Camila Internusa    -   -   857.486   378.919.783  PT Camila Internusa  
                   PT Satrya Perkasa   
  PT Satrya Perkasa Esthetika Film   -   -   -   3.023.032.393  Esthetika Film  
  Lain-lain (masing-masing                Others (each below  
   dibawah Rp200.000.000)    1.220.103.148   1.518.563.770   1.412.207.401   1.056.668.813  Rp200,000,000)  

                 

Sub-total     15.571.338.280   11.051.686.304   7.453.230.464   4.945.808.551  Sub-total
                 

 Total      15.978.339.206   11.477.117.225   7.853.132.561   5.334.985.718  Total
                 

Analisa umur utang usaha dihitung sejak tanggal 
faktur adalah sebagai berikut:

The aging analysis of trade payables based on 
invoice dates are as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

Belum jatuh tempo    4.584.202.032    8.722.768.456   6.517.988.761   4.532.965.918  Not yet due 
Telah jatuh tempo               Due
 Sampai dengan 3 bulan    8.706.058.999   1.623.694.878   789.765.473   337.658.236  Up to 3 months 
 > 3 bulan - 6 bulan    1.494.612.967   409.206.394   66.468.437   10.885.310  > 3 months - 6 months 
 > 6 bulan - 1 tahun    200.081.342   133.753.405   21.731.396   25.873.802  > 6 months - 1 year 
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Total    15.978.339.206   11.477.117.225   7.853.132.561   5.334.985.718  Total 
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11. UTANG LAIN-LAIN 11. OTHER PAYABLES
Utang lain-lain terdiri dari utang kepada: Other payables consist of payables to:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 Pihak ketiga                Third parties
 PT Grand Indonesia    1.902.586.743   1.820.287.843   2.717.196.153   4.208.065.355  PT Grand Indonesia  
 Epromas International Pte.    1.456.055.294   1.190.223.694   1.090.722.092   1.110.866.776  Epromas International Pte.
 KC Sound     1.024.073.803   982.962.660   1.023.669.275   989.726.050  KC Sound 
 PT Osram Indonesia    808.613.190   375.774.630   391.487.595   289.968.202  PT Osram Indonesia
 PT Mitra Ditosam Indonesia    765.752.819   765.752.819   765.752.819  765.752.819  PT Mitra Ditosam Indonesia  
 PT Sarijati Adhitama    743.717.975   743.717.975   743.717.975  743.717.975  PT Sarijati Adhitama  
 PT Phalya Suphala Emas    712.805.940   5.177.095   -   -  PT Phalya Suphala Emas
 PT The Service Line    667.872.754   62.706.800   55.870.400   57.958.400  PT The Service Line
 PT Mitra Bangun Prima     524.661.660   -   -   851.923.443  PT Mitra Bangun Prima 
 PT Greatech Artanindo     478.281.299   478.281.299   1.407.311.473   1.403.270.359  PT Greatech Artanindo 
 PT Karya Intertek Kencana    462.436.002   462.436.002   462.436.002  2.526.325.892  PT Karya Intertek Kencana  
 PT Deyon Resources      177.327.925   395.139.977   604.015.530   154.772.722  PT Deyon Resources  
 PT Majumapan Bangunindo    104.647.851   104.647.851   1.771.487.177  1.840.124.983  PT Majumapan Bangunindo  
 PT Pacific Place Jakarta    104.249.150   62.165.308   647.734.118   89.069.858  PT Pacific Place Jakarta
 PT Makmur Jaya Serasi    92.413.701   263.632.181   615.580.264   251.271  PT Makmur Jaya Serasi
 GDC Technology Ltd.    19.393.710   78.509.400   819.937.628  25.711.200  GDC Technology Ltd. 
 PT Kompas Media Nusantara    -   -   2.578.531.033  1.626.997  PT Kompas Media Nusantara  
 PT Agung Podomoro Land Tbk    -   -   745.467.436  -  PT Agung Podomoro Land Tbk
 Moving Images Technologies    -   -   -   2.203.123.172  Moving Images Technologies  
 Lain-lain (masing-masing dibawah               Others (each below 
   Rp500.000.000)    6.895.844.053   5.542.052.001   6.126.316.275   5.420.039.092  Rp500,000,000)

                 

 Total       16.940.733.869   13.333.467.535   22.567.233.245   22.682.294.566  Total
                 

Rincian utang lain-lain berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

The details of other payables based on currencies 
are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Rupiah     13.320.902.938   11.195.482.209   17.678.238.257   18.228.006.979  Rupiah  
 Dolar Amerika Serikat (USD176.662 pada              United States Dollar (USD176,662 
   tahun 2013, USD98.011 pada tahun               in 2013, USD98,011 in 2012, 
   2012, USD417.335 pada tahun 2011              USD417,335 in 2011 and 
   dan USD370.318 pada tahun 2010)   2.051.571.277   947.761.632   3.784.393.780   3.329.529.138  USD370,318 in 2010)  
 Euro Eropa (EUR100.074 pada               European Euro (EUR100,074 
   tahun 2013 dan EUR92.914               in 2013 and EUR92,914 
   pada tahun 2012, 2011 dan 2010)   1.568.259.654   1.190.223.694   1.090.722.092   1.110.866.776  in 2012, 2011 and 2010)  

Dolar Singapura (SGD1.990 pada             Singapore Dollar (SGD1,990  
   pada tahun 2011 dan 2010)    -   -   13.879.116   13.891.673  in 2011 and 2010) 

                 

 Total      16.940.733.869   13.333.467.535   22.567.233.245   22.682.294.566  Total
                 

12. LIABILITAS YANG MASIH HARUS DIBAYAR 12. ACCRUED LIABILITIES
Akun ini terdiri dari liabilitas yang masih harus 
dibayar untuk: 

This account consists of accrued liabilities for:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Iklan      2.063.556.000   137.430.000   81.159.742   2.775.400.000  Advertisement
                   Bank service and  
Biaya jasa dan administrasi bank    1.312.580.320   1.217.187.500   -   53.350.000  administration fee 
Utilitas     1.310.664.012   897.627.952   106.730.562   1.031.284.765  Utilities  
Gaji dan kesejahteraan    1.201.688.551   1.302.223.444   1.584.600.000   1.522.067.000  Salaries and welfare  
Legal dan jasa tenaga ahli    455.930.772   2.602.756.620   2.705.746.112   1.754.627.900  Legal and professional fee
Beban bunga (USD18.181.828               Interest expense  
 pada tahun 2011 dan                (USD18,181,828 in 2011
 USD29.569.496 pada tahun 2010)              and USD29,569,496
 (Catatan 15)    -   -   164.872.808.842   265.859.341.266  in 2010) (Note15)
Royalti (Catatan 24)    -   -   6.003.036.093   -  Royalty (Note 24)  
Biaya komitmen (USD281.778 pada               Commitment fee (USD281,778
 tahun 2011 dan 2010) (Catatan 15)   -   -   2.555.160.919   2.533.464.020  in 2011 and 2010) (Note 15)
Lain-lain     3.196.904.255   865.822.755   4.192.838.962   11.378.404.269  Others

                 

Total      9.541.323.910   7.023.048.271   182.102.081.232   286.907.939.220  Total
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Utang lain-lain terdiri dari utang kepada: Other payables consist of payables to:

            31 Desember/December 31,  
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 Pihak ketiga                Third parties
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 PT Mitra Bangun Prima     524.661.660   -   -   851.923.443  PT Mitra Bangun Prima 
 PT Greatech Artanindo     478.281.299   478.281.299   1.407.311.473   1.403.270.359  PT Greatech Artanindo 
 PT Karya Intertek Kencana    462.436.002   462.436.002   462.436.002  2.526.325.892  PT Karya Intertek Kencana  
 PT Deyon Resources      177.327.925   395.139.977   604.015.530   154.772.722  PT Deyon Resources  
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 GDC Technology Ltd.    19.393.710   78.509.400   819.937.628  25.711.200  GDC Technology Ltd. 
 PT Kompas Media Nusantara    -   -   2.578.531.033  1.626.997  PT Kompas Media Nusantara  
 PT Agung Podomoro Land Tbk    -   -   745.467.436  -  PT Agung Podomoro Land Tbk
 Moving Images Technologies    -   -   -   2.203.123.172  Moving Images Technologies  
 Lain-lain (masing-masing dibawah               Others (each below 
   Rp500.000.000)    6.895.844.053   5.542.052.001   6.126.316.275   5.420.039.092  Rp500,000,000)

                 

 Total       16.940.733.869   13.333.467.535   22.567.233.245   22.682.294.566  Total
                 

Rincian utang lain-lain berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

The details of other payables based on currencies 
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            31 Desember/December 31,  
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 Rupiah     13.320.902.938   11.195.482.209   17.678.238.257   18.228.006.979  Rupiah  
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13. PERPAJAKAN 13. TAXATION 

a. Utang Pajak  a. Taxes Payable 
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 Pajak Penghasilan:               Income tax:
   Pasal 4 (2) - Final    598.885.237   344.145.085   540.595.611   460.688.042  Article 4 (2) - Final
   Pasal 21    106.822.121   15.818.121   72.087.273   837.523.190  Article 21
   Pasal 23    136.093.128   85.381.590   95.810.865   216.932.515  Article 23
   Pasal 26    -   -   21.010.571.317   34.509.061.235  Article 26

Pajak hiburan    13.794.908.976   6.135.934.720   1.783.841.082   1.832.786.594  Entertainment tax 
 Pajak Pertambahan Nilai    1.068.215.999   1.232.002.276   515.470.806   432.556.986  Value-Added Tax
 Koreksi pajak dan denda    2.235.208.116   -   1.160.109.029   -  Tax correction and penalties 

                 

 Total    17.940.133.577   7.813.281.792   25.178.485.983   38.289.548.562  Total
                 

b. Pajak Kini b. Current Tax
Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum 
manfaat (beban) pajak penghasilan, seperti 
yang tercantum dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dan taksiran rugi 
fiskal adalah sebagai berikut: 

The reconciliation between income (loss)
before income tax benefit (expense), as 
shown in the  consolidated statements of 
comprehensive income and estimated fiscal 
loss is as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                 

 Laba (rugi) sebelum manfaat                Income (loss) before income
   (beban) pajak penghasilan              tax benefit (expense) per 
   menurut laporan laba rugi               consolidated statements of
   komprehensif konsolidasian   (3.739.184.648)  115.380.873.686   8.714.208.681   (158.186.397.366)  comprehensive income
 Rugi sebelum manfaat (beban)              Loss before income tax benefit
   pajak penghasilan Entitas Anak    856.926.389   1.207.684.277   116.084.391   -  (expense) of the Subsidiary
 Eliminasi      (855.423.009)  (1.205.565.533)  (115.880.734)  -  Elimination

                 

Laba (rugi) sebelum manfaat                Income (loss) before income
   (beban)  pajak penghasilan               tax benefit (expense) of
   Perusahaan    (3.737.681.268)  115.382.992.430   8.714.412.338   (158.186.397.366 ) the Company

                 

  Beda temporer               Temporary differences
   Cadangan penurunan nilai   2.374.435.452   2.435.956.854   9.693.334.836   7.614.404.527  Provision for impairment 
   Imbalan kerja karyawan    1.114.712.244   1.473.524.803   1.437.186.921   1.041.020.274  Employee benefits 
   Beban bunga    -   139.023.559.695   121.157.650.782   120.888.779.480  Interest expense
                    Gain (loss) on
   Laba (rugi) selisih kurs - neto   -   16.496.904.757   -   (17.155.851.185 ) foreign exchange - net

    Beban royalti    -   10.681.250.751   7.203.643.311   -  Royalty expense 
   Penghapusan utang bunga   -   (337.259.501.703)  (234.255.219.330)  -  Interest payable waived
   Penghapusan utang royalti   -   (17.884.894.062)  -   -  Royalty payable waived

  Beban pinjaman    -   -   -   8.994.267.714  Loan expense
                  

 Beda temporer - neto    3.489.147.696   (185.033.198.905)   (94.763.403.480)  121.382.620.810  Temporary differences - net
                  

  Beda tetap               Permanent differences
   Beban pajak    2.807.546.380   278.469.870   1.621.319.033   1.838.236.378  Tax expense
   Beban gaji dan tunjangan    1.350.061.315   1.241.388.945   3.044.487.320   6.980.525.766  Salary expense and welfare
   Bagian atas rugi neto               Equity in net losses
    Entitas Anak    855.423.009   1.205.565.533   115.880.734   -  of Subsidiary
   Sumbangan, jamuan dan               Donations, entertaiment
    representasi    540.384.870   30.457.500   31.162.250   248.729.156  and representation
   Penghasilan bunga yang               Interest income
    telah dikenakan pajak               already subject
    penghasilan final    (638.054.144)  (459.932.046)  (249.393.254)  (116.296.654 ) to final income tax
  Penghapusan piutang dari              Due from related parties
   pihak-pihak berelasi    -   -   10.179.575.000   - written-off
   Beban lain-lain yang                Other non-deductible  
    tidak dapat dikurangkan    193.377.598   133.966.869   694.967.593   10.964.366.449  expenses

                  

 Beda tetap - neto    5.108.739.028   2.429.916.671   15.437.998.676   19.915.561.095  Permanent differences - net
                  

  Taksiran laba (rugi) fiskal     4.860.205.456   (67.220.289.804)  (70.610.992.466)  (16.888.215.461 ) Estimated fiscal income (loss) 
 Akumulasi rugi fiskal yang 

   dikompensasikan dari               Accumulated fiscal loss  
   tahun-tahun sebelumnya    (332.229.566.172)  (325.905.211.161)  (255.294.218.695)  (238.406.003.234 ) compensation from prior years 

 Rugi fiskal tahun-tahun               Expiration of fiscal loss 
   sebelumnya yang kedaluwarsa   -   60.895.935.793   -   -  from prior years 

                  

 Akumulasi rugi fiskal    (327.369.360.716)  (332.229.565.172)  (325.905.211.161)  (255.294.218.695 ) Accumulated fiscal loss  
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) 13. TAXATION (continued) 

b. Pajak Kini (lanjutan)  b. Current Tax (continued) 
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Akumulasi rugi fiskal               Accumulated fiscal loss 
   Perusahaan               The Company 
    Tahun berjalan    -   (67.220.289.804)  (70.610.992.466)  (16.888.215.461 ) Current year 
    Tahun sebelumnya               Prior year 
     2007    -   -   (60.895.935.793)  (60.895.935.793 ) 2007
     2008    (172.649.861.985)  (177.510.067.441)  (177.510.067.441)  (177.510.067.441 ) 2008
     2010    (16.888.216.461)  (16.888.215.461)  (16.888.215.461)  -  2010
     2011    (70.610.992.466)  (70.610.992.466)  -   -  2011 
     2012    (67.220.289.804)  -   -   -  2012 

                  

  Total      (327.369.360.716)  (332.229.565.172)  (325.905.211.161)  (255.294.218.695 ) Total
                 

Rugi fiskal Perusahaan untuk tahun fiskal 
2012, 2011 dan 2010 hasil rekonsiliasi seperti 
yang tercantum dalam tabel di atas menjadi 
dasar dalam pengisian Surat Pemberitahuan 
Tahunan PPh Badan (SPT) dan SPT 
pembetulan yang disampaikan ke Kantor 
Pelayanan Pajak. 

Fiscal loss of the Company for fiscal years 
2012, 2011 and 2010, resulting from the 
reconciliation as shown in the table above will 
be the basis for filing the Annual Tax Return 
(SPT) and SPT revision submitted to Tax 
Office. 

c. Pada tanggal 2 Agustus 2013, Perusahaan 
menerima beberapa Surat Keputusan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) atas pajak penghasilan 
pasal 21, 23, 26, 4(2) dan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) untuk tahun fiskal 2008 dari 
Direktorat Jenderal Pajak, sebagai berikut:  

c. On August 2, 2013, the Company received 
several  Underpaid Tax Assessment Letters 
(SKPKB) on income taxes articles 21, 23, 26, 
4(2) and Value-Added Tax (VAT) for fiscal 
year 2008 from the Directorate General of 
Taxes, as follows:  

        
               Pajak Penghasilan/Income Tax          Pajak     
           

                   
  Pertambahan 

            Pasal/     Pasal/     Pasal/     Pasal/     Nilai/ 
  Keterangan/Description      Article 21     Article 23     Article 26     Article 4 (2)     Value-Added Tax   Total 
                                      

  SKPKB         275.788.007    8.190.532.801    24.171.879.832    186.691.846    1.658.969.725    34.483.862.211 
          

                     

Perusahaan mencatat kurang bayar atas pajak 
penghasilan pasal 21, 23, 4(2) dan PPN 
sejumlah Rp2.390.435.867 sebagai bagian 
dari “Penghasilan (Beban) Lain-lain - Lain-lain” 
pada laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian tahun 2013 dan utang terkait 
disajikan sebagai bagian dari “Utang Pajak” 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian 
tahun 2013. Pada tanggal 28 Oktober 2013, 
Perusahaan mengajukan surat keberatan 
pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak atas 
SKPKB pajak penghasilan pasal 23, 26 dan 
PPN untuk tahun fiskal 2008 sejumlah 
Rp32.979.752.206. Sampai dengan tanggal 
laporan keuangan konsolidasian disetujui 
untuk diterbitkan, keberatan pajak tersebut 
masih dalam proses.  

The Company recorded these underpayments 
of income tax articles 21, 23, 4(2) and VAT 
totaling Rp2,390,435,867 as part of “Other 
Income (Expenses) - Others” in the 2013 
consolidated statement of comprehensive 
income and the payables were presented as 
part of “Taxes Payable” in the 2013 
consolidated statement of financial position. 
On October 28, 2013, the Company submitted 
tax objection letters to the Directorate General 
of Taxes on SKPKB of income tax articles 23, 
26 and VAT for fiscal year 2008 totaling 
Rp32,979,752,206. As of the date of 
authorization for issue of the consolidated 
financial statements, the tax objection is still in 
process.   
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) 13. TAXATION (continued) 

b. Pajak Kini (lanjutan)  b. Current Tax (continued) 
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

 Akumulasi rugi fiskal               Accumulated fiscal loss 
   Perusahaan               The Company 
    Tahun berjalan    -   (67.220.289.804)  (70.610.992.466)  (16.888.215.461 ) Current year 
    Tahun sebelumnya               Prior year 
     2007    -   -   (60.895.935.793)  (60.895.935.793 ) 2007
     2008    (172.649.861.985)  (177.510.067.441)  (177.510.067.441)  (177.510.067.441 ) 2008
     2010    (16.888.216.461)  (16.888.215.461)  (16.888.215.461)  -  2010
     2011    (70.610.992.466)  (70.610.992.466)  -   -  2011 
     2012    (67.220.289.804)  -   -   -  2012 

                  

  Total      (327.369.360.716)  (332.229.565.172)  (325.905.211.161)  (255.294.218.695 ) Total
                 

Rugi fiskal Perusahaan untuk tahun fiskal 
2012, 2011 dan 2010 hasil rekonsiliasi seperti 
yang tercantum dalam tabel di atas menjadi 
dasar dalam pengisian Surat Pemberitahuan 
Tahunan PPh Badan (SPT) dan SPT 
pembetulan yang disampaikan ke Kantor 
Pelayanan Pajak. 

Fiscal loss of the Company for fiscal years 
2012, 2011 and 2010, resulting from the 
reconciliation as shown in the table above will 
be the basis for filing the Annual Tax Return 
(SPT) and SPT revision submitted to Tax 
Office. 

c. Pada tanggal 2 Agustus 2013, Perusahaan 
menerima beberapa Surat Keputusan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) atas pajak penghasilan 
pasal 21, 23, 26, 4(2) dan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) untuk tahun fiskal 2008 dari 
Direktorat Jenderal Pajak, sebagai berikut:  

c. On August 2, 2013, the Company received 
several  Underpaid Tax Assessment Letters 
(SKPKB) on income taxes articles 21, 23, 26, 
4(2) and Value-Added Tax (VAT) for fiscal 
year 2008 from the Directorate General of 
Taxes, as follows:  

        
               Pajak Penghasilan/Income Tax          Pajak     
           

                   
  Pertambahan 

            Pasal/     Pasal/     Pasal/     Pasal/     Nilai/ 
  Keterangan/Description      Article 21     Article 23     Article 26     Article 4 (2)     Value-Added Tax   Total 
                                      

  SKPKB         275.788.007    8.190.532.801    24.171.879.832    186.691.846    1.658.969.725    34.483.862.211 
          

                     

Perusahaan mencatat kurang bayar atas pajak 
penghasilan pasal 21, 23, 4(2) dan PPN 
sejumlah Rp2.390.435.867 sebagai bagian 
dari “Penghasilan (Beban) Lain-lain - Lain-lain” 
pada laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian tahun 2013 dan utang terkait 
disajikan sebagai bagian dari “Utang Pajak” 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian 
tahun 2013. Pada tanggal 28 Oktober 2013, 
Perusahaan mengajukan surat keberatan 
pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak atas 
SKPKB pajak penghasilan pasal 23, 26 dan 
PPN untuk tahun fiskal 2008 sejumlah 
Rp32.979.752.206. Sampai dengan tanggal 
laporan keuangan konsolidasian disetujui 
untuk diterbitkan, keberatan pajak tersebut 
masih dalam proses.  

The Company recorded these underpayments 
of income tax articles 21, 23, 4(2) and VAT 
totaling Rp2,390,435,867 as part of “Other 
Income (Expenses) - Others” in the 2013 
consolidated statement of comprehensive 
income and the payables were presented as 
part of “Taxes Payable” in the 2013 
consolidated statement of financial position. 
On October 28, 2013, the Company submitted 
tax objection letters to the Directorate General 
of Taxes on SKPKB of income tax articles 23, 
26 and VAT for fiscal year 2008 totaling 
Rp32,979,752,206. As of the date of 
authorization for issue of the consolidated 
financial statements, the tax objection is still in 
process.   
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) 13. TAXATION (continued) 

d. Pada tanggal 13 Juni 2012, Perusahaan 
menerima beberapa Surat Keputusan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) atas pajak penghasilan 
pasal 21, 23, 26 dan 4(2) untuk tahun fiskal 
2007 dari Direktorat Jenderal Pajak, sejumlah 
Rp1.160.109.029. Penambahan beban pajak 
ini dicatat sebagai bagian dari “Beban Umum 
dan Administrasi - Lain-lain” dalam laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 
2011 dan utang terkait disajikan sebagai 
bagian dari “Utang Pajak” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian tahun 2011. Pada 
tahun 2012, Perusahaan telah melunasi 
seluruh utang pajak tersebut. 

d. On June 13, 2012, the Company received 
several Tax Decision Letters on 
Underpayment of Income Tax articles 21, 23, 
26 and 4(2) for fiscal year 2007 from the 
Directorate General of Taxes, totaling 
Rp1,160,109,029. These additional tax 
expenses were recorded as part of “General 
and Administrative Expenses - Others” in the 
2011 consolidated statement of 
comprehensive income and the payables 
were presented as part of “Taxes Payable” in 
the 2011 consolidated statement of financial 
position. In 2012, the Company has fully paid 
those taxes payable.  

e. Pada tanggal 20 Juni 2008, Perusahaan 
mengajukan surat keberatan pajak kepada 
Direktorat Jenderal Pajak atas Surat 
Keputusan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) pajak 
penghasilan pasal 21, 23, 26, 4(2) dan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) untuk tahun fiskal 
2006 sejumlah Rp1.815.247.812. Pada tanggal 
19 Januari 2009, Direktorat Jenderal Pajak 
menolak seluruh surat keberatan pajak dari 
Perusahaan. Pada bulan April 2009, 
Perusahaan mengajukan banding atas kurang 
bayar dari pajak penghasilan dan PPN (kecuali 
untuk pajak penghasilan pasal 21 tahun 
2006) ke Pengadilan Pajak sejumlah 
Rp1.651.544.662. Pada tahun 2011, 
Perusahaan menerima Surat Keputusan dari 
Pengadilan Pajak mengenai banding dari 
Perusahaan atas kurang bayar atas pajak 
penghasilan dan PPN sejumlah 
Rp1.159.206.516. Selisih antara jumlah kurang 
bayar yang dinyatakan dalam SKPKB dan 
jumlah yang dicatat oleh Perusahaan sebesar 
Rp656.041.296 disajikan sebagai bagian dari 
“Penghasilan (Beban) Lain-lain - Lain-lain” 
pada laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian tahun 2011. 

e. On June 20, 2008, the Company submitted 
tax objection letters to the Directorate General 
of Taxes for the Tax Decision Letters on 
Underpayment of income tax articles 21, 23, 
26, 4(2) and Value-Added Tax for fiscal year 
2006 amounting to Rp1,815,247,812. On 
January 19, 2009, the Directorate General of 
Taxes rejected all the Companyʼs tax 
objection letters. In April 2009, the Company 
appealed those underpayment of income tax 
and Value-Added Tax (except for the 2006 
income tax article 21) to the Tax Court 
amounting to Rp1,651,544,662. In 2011, the 
Company received Decision Letters from the 
Tax Court regarding the Companyʼs appeal 
for the underpayments of income tax 
and Value-Added Tax totaling 
Rp1,159,206,516. The difference between the 
underpayment amount stated in those 
Decision Letters and the amount recorded by 
the Company amounting to Rp656,041,296 
was presented as part of “Other Income 
(Expenses) - Others” in the 2011 consolidated 
statement of comprehensive income. 
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) 13. TAXATION (continued) 

f. Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, Grup 
melaporkan rugi fiskal. Tidak ada aset pajak 
tangguhan yang dibentuk untuk akumulasi rugi 
fiskal dan perbedaan temporer antara dasar 
pengenaan pajak aset atau liabilitas dengan 
nilai tercatatnya pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian karena Grup berkeyakinan 
bahwa aset pajak tangguhan tidak akan dapat 
digunakan. 

f. As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the Group reported tax 
losses. No deferred tax asset is provided for 
tax loss carry forward and temporary 
differences between the tax base of an asset 
or liability and its carrying amount in the 
consolidated statements of financial position 
since the Group expects that the deferred tax 
asset will not be utilized. 

14. LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA 14. OTHER CURRENT LIABILITIES

 Liabilitas jangka pendek lainnya terdiri dari:  Other current liabilities consist of: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Blitzcard dan kupon    20.824.229.911   12.250.646.168   8.727.187.816   5.646.457.630  Blitzcard and voucher  
Uang muka pelanggan    938.691.649   -   -   -  Advances from customers 
Pendapatan diterima dimuka (Catatan 24)   300.416.667   10.146.066.667   793.000.000   28.420.000  Unearned revenue (Note 24)  
Lain-lain    685.025.537   332.715.978   716.702.967   435.310.664  Others

                  

Total    22.748.363.764   22.729.428.813   10.236.890.783   6.110.188.294  Total
                 

15. PINJAMAN JANGKA PANJANG  15. LONG-TERM LOANS 

 Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, Perusahaan memiliki 
pinjaman jangka panjang sebagai berikut: 

 As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the Company has long-term loans 
as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Qinoscope Investments Ltd.,               Qinoscope Investments Ltd.,  
  Cayman Islands               Cayman Islands 
 (nilai nominal USD17.000.000                (nominal value 
 pada tahun 2013 dan USD52.000.000               USD17,000,000 in 2013 and  
 pada tahun 2012)    197.421.000.000   502.840.000.000   -   -   USD52,000,000 in 2012)  
CJ CGV CO. Ltd., Korea Selatan    149.450.000.000   -   -   -  CJ CGV CO. Ltd., South Korea  
IKT Holdings Limited, Hong Kong    149.450.000.000   -   -   -  IKT Holdings Limited, Hong Kong  
Qorvus Investments Ltd.,               Qorvus Investments Ltd.,
 Cayman Islands (nilai               Cayman Islands (nominal  
 nominal USD30.000.000)    -   290.100.000.000   -   -  value USD30,000,000) 
Linq Asia Capital Services Pte. Ltd.,              Linq Asia Capital Services Pte. 
 Singapura (nilai nominal                Ltd., Singapore (nominal value
 USD83.000.000)    -   -   752.644.000.000   -  USD83,000,000)  
Credit Asia Investment Ltd.,               Credit Asia Investment Ltd.,
 Singapura (nilai nominal                Singapore (nominal
 USD5.000.000)    -   -   45.340.000.000   -  value USD5,000,000)  
                 Linq Asia Capital AG.,
Linq Asia Capital AG., Switzerland               Switzerland (nominal value
 (nilai nominal USD88.000.000)    -   -   -   791.208.000.000  USD88,000,000)
Dikurangi:               Less:
 Biaya emisi pinjaman - neto               Debt issuance costs - net
 sebesar USD161.349, USD916.592              amounting to USD161,349,
 USD2.542.449 dan USD3.002.996              USD916,592, USD2,542,449
 pada tahun 2013, 2012,               and USD3,002,996 
 2011 dan 2010    (1.873.747.260)  (8.863.448.309)  (23.054.926.831)  (26.999.934.926 )  in 2013, 2012, 2011 and 2010 

                  

Total     494.447.252.740   784.076.551.691   774.929.073.169   764.208.065.074  Total 
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) 13. TAXATION (continued) 

f. Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, Grup 
melaporkan rugi fiskal. Tidak ada aset pajak 
tangguhan yang dibentuk untuk akumulasi rugi 
fiskal dan perbedaan temporer antara dasar 
pengenaan pajak aset atau liabilitas dengan 
nilai tercatatnya pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian karena Grup berkeyakinan 
bahwa aset pajak tangguhan tidak akan dapat 
digunakan. 

f. As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the Group reported tax 
losses. No deferred tax asset is provided for 
tax loss carry forward and temporary 
differences between the tax base of an asset 
or liability and its carrying amount in the 
consolidated statements of financial position 
since the Group expects that the deferred tax 
asset will not be utilized. 

14. LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA 14. OTHER CURRENT LIABILITIES

 Liabilitas jangka pendek lainnya terdiri dari:  Other current liabilities consist of: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Blitzcard dan kupon    20.824.229.911   12.250.646.168   8.727.187.816   5.646.457.630  Blitzcard and voucher  
Uang muka pelanggan    938.691.649   -   -   -  Advances from customers 
Pendapatan diterima dimuka (Catatan 24)   300.416.667   10.146.066.667   793.000.000   28.420.000  Unearned revenue (Note 24)  
Lain-lain    685.025.537   332.715.978   716.702.967   435.310.664  Others

                  

Total    22.748.363.764   22.729.428.813   10.236.890.783   6.110.188.294  Total
                 

15. PINJAMAN JANGKA PANJANG  15. LONG-TERM LOANS 

 Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, Perusahaan memiliki 
pinjaman jangka panjang sebagai berikut: 

 As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the Company has long-term loans 
as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Qinoscope Investments Ltd.,               Qinoscope Investments Ltd.,  
  Cayman Islands               Cayman Islands 
 (nilai nominal USD17.000.000                (nominal value 
 pada tahun 2013 dan USD52.000.000               USD17,000,000 in 2013 and  
 pada tahun 2012)    197.421.000.000   502.840.000.000   -   -   USD52,000,000 in 2012)  
CJ CGV CO. Ltd., Korea Selatan    149.450.000.000   -   -   -  CJ CGV CO. Ltd., South Korea  
IKT Holdings Limited, Hong Kong    149.450.000.000   -   -   -  IKT Holdings Limited, Hong Kong  
Qorvus Investments Ltd.,               Qorvus Investments Ltd.,
 Cayman Islands (nilai               Cayman Islands (nominal  
 nominal USD30.000.000)    -   290.100.000.000   -   -  value USD30,000,000) 
Linq Asia Capital Services Pte. Ltd.,              Linq Asia Capital Services Pte. 
 Singapura (nilai nominal                Ltd., Singapore (nominal value
 USD83.000.000)    -   -   752.644.000.000   -  USD83,000,000)  
Credit Asia Investment Ltd.,               Credit Asia Investment Ltd.,
 Singapura (nilai nominal                Singapore (nominal
 USD5.000.000)    -   -   45.340.000.000   -  value USD5,000,000)  
                 Linq Asia Capital AG.,
Linq Asia Capital AG., Switzerland               Switzerland (nominal value
 (nilai nominal USD88.000.000)    -   -   -   791.208.000.000  USD88,000,000)
Dikurangi:               Less:
 Biaya emisi pinjaman - neto               Debt issuance costs - net
 sebesar USD161.349, USD916.592              amounting to USD161,349,
 USD2.542.449 dan USD3.002.996              USD916,592, USD2,542,449
 pada tahun 2013, 2012,               and USD3,002,996 
 2011 dan 2010    (1.873.747.260)  (8.863.448.309)  (23.054.926.831)  (26.999.934.926 )  in 2013, 2012, 2011 and 2010 

                  

Total     494.447.252.740   784.076.551.691   774.929.073.169   764.208.065.074  Total 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Dikurangi pinjaman jangka panjang               Less current maturities of  
 yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun  494.447.252.740   -   -   -  long-term loans 

                  

Pinjaman jangka panjang - setelah        
 dikurangi bagian yang jatuh tempo              Long-term loans - 
 dalam waktu satu tahun    -   784.076.551.691   774.929.073.169   764.208.065.074  net of current maturities

                 

Pada tanggal 30 November 2007, Perusahaan 
mengadakan perjanjian pinjaman dengan Linq Asia 
Capital AG., Swiss (Linq Asia) (sebagai “Original 
Lender”), Screen Media Films Pte. Ltd. (sebagai 
“Guarantor”), Linq Asia Capital Services Pte. Ltd. 
(LACS) (sebagai “Mezzanine Agent”), Standard 
Chartered Bank, Cabang Jakarta (sebagai 
“Security Agent”) dan Standard Chartered Bank, 
Cabang Singapura (sebagai “Paying Agent”), 
selanjutnya disebut “Para Pihak”, dengan 
maksimum fasilitas pinjaman sebesar 
USD90.000.000 yang terdiri dari 4 tranche
(Tranche 1: USD20.000.000; Tranche 2: 
USD42.500.000; Tranche 3: USD15.000.000 dan 
Tranche 4: USD12.500.000). Pada tanggal 
31 Desember 2010, Perusahaan telah 
menggunakan USD88.000.000 dari total fasilitas 
pinjaman. Masa berlaku fasilitas pinjaman berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010. 

On November 30, 2007, the Company entered into 
a loan agreement with Linq Asia Capital AG., 
Switzerland (Linq Asia) (as “Original Lender”), 
Screen Media Films Pte. Ltd. (as “Guarantor”), Linq 
Asia Capital Services Pte. Ltd. (LACS) (as 
“Mezzanine Agent”), Standard Chartered Bank, 
Jakarta Branch (as “Security Agent”) and Standard 
Chartered Bank, Singapore Branch (as “Paying 
Agent”), hereinafter referred to as “the Parties”, 
with maximum loan facility amounting to 
USD90,000,000, which consists of 4 tranches 
(Tranche 1: USD20,000,000; Tranche 2: 
USD42,500,000; Tranche 3: USD15,000,000 and 
Tranche 4: USD12,500,000). As of 
December 31, 2010, the Company has utilized 
USD88,000,000 of the total loan facility. The 
availability period of the loan facility expired on 
December 31, 2010.  

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Linq Asia (“Original 
Lender”) mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Original Lender dalam 
perjanjian pinjaman, masing-masing sebesar 
USD83.000.000 dan USD5.000.000 dari saldo 
pokok pinjaman kepada LACS (“Mezzanine Agent”) 
dan Credit Asia Investment Ltd. (CAIL). Sejak 
tanggal tersebut, LACS dan CAIL menjadi New 
Lender bagi Perusahaan. 

Effective on January 1, 2011, Linq Asia (“Original 
Lender”) transferred all of its rights and obligations 
as the Original Lender with respect to the loan 
agreement amounting to USD83,000,000 and 
USD5,000,000 of the outstanding loan principals to 
LACS (“Mezzanine Agent”) and Credit Asia 
Investment Ltd. (CAIL), respectively. Since that 
date, LACS and CAIL became the New Lender of 
the Company. 

Berdasarkan surat dari LACS pada tanggal 
14 November 2011, Para Pihak setuju untuk 
mengakhiri penunjukan Standard Chartered Bank, 
Cabang Jakarta sebagai Security Agent dan 
Standard Chartered Bank, Cabang Singapura 
sebagai Paying Agent dan menunjuk PT Bank 
CIMB Niaga Tbk sebagai Security Agent dan 
Paying Agent sesuai dengan syarat dan ketentuan 
yang dinyatakan dalam perjanjian pinjaman 
(Catatan 24). 

Based on the letter from LACS on November 14,
2011, the Parties agreed to terminate the 
appointment of Standard Chartered Bank, Jakarta 
Branch and Standard Chartered Bank, Singapore 
Branch as Security Agent and Paying Agent, 
respectively and appoint PT Bank CIMB Niaga Tbk 
as the successor Security Agent and Paying Agent 
with respect to the terms and condition as stated in 
the loan agreement (Note 24). 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

Pada tahun 2012, terdapat beberapa pengalihan 
pinjaman Perusahaan dari LACS dan CAIL, 
sebagai berikut:  

In 2012, there were several assignments of the 
Companyʼs outstanding loan from LACS and CAIL, 
as follows:  

1. Pada tanggal 30 November 2012, antara 
LACS dan Tuas Financial Holding Ltd. (TUAS),  
dimana LACS mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sehubungan dengan perjanjian 
pinjaman sebesar USD83.000.000 kepada 
TUAS. 

1. On November 30, 2012, between LACS and 
Tuas Financial Holding Ltd. (TUAS), whereby 
LACS assigned all of its rights and obligations 
with respect to the loan agreement amounting 
to USD83,000,000 to TUAS. 

2. Pada tanggal 30 November 2012, antara 
TUAS, Qinoscope Investments Ltd. 
(Qinoscope) dan Qorvus Investments Ltd. 
(Qorvus), dimana TUAS mengalihkan seluruh 
hak dan kewajibannya sehubungan dengan 
perjanjian pinjaman, masing-masing sebesar 
USD53.000.000 dan USD30.000.000 kepada 
Qinoscope dan Qorvus.  

2. On November 30, 2012, between TUAS, 
Qinoscope Investments Ltd. (Qinoscope) and 
Qorvus Investments Ltd. (Qorvus), whereby 
TUAS assigned all of its rights and obligations 
with respect to the loan agreement amounting 
to USD53,000,000 and USD30,000,000 to 
Qinoscope and Qorvus, respectively. 

3. Pada tanggal 14 Desember 2012, antara CAIL 
dan Qinoscope, dimana CAIL mengalihkan 
seluruh hak dan kewajibannya sehubungan 
dengan perjanjian pinjaman sebesar 
USD5.000.000 kepada Qinoscope.  

3. On December 14, 2012, between CAIL and 
Qinoscope, whereby CAIL assigned all of its 
rights and obligations with respect to the loan 
agreement amounting to USD5,000,000 to 
Qinoscope. 

Berdasarkan pengalihan pinjaman di atas, saldo 
pinjaman Perusahaan dari Qinoscope dan Qorvus 
masing-masing sebesar USD58.000.000 dan 
USD30.000.000.  

Based on the above loan assignments, the 
Companyʼs outstanding loans from Qinoscope and 
Qorvus amounting to USD58,000,000 and 
USD30,000,000, respectively. 

Pinjaman ini dikenakan suku bunga sebesar 12% 
per tahun dan suku bunga deferred interest
sebesar LIBOR ditambah 2% per tahun untuk saldo 
bunga terutang. Selain itu, sejak tanggal 
1 Januari 2011, Perusahaan juga harus mengakui 
additional amount untuk Tranche 2, Tranche 3 dan 
Tranche 4 sebesar 4% dari pendapatan neto 
Perusahaan, yang akan dialokasikan secara 
proposional pada setiap tranche. Berdasarkan 
surat dari LACS tanggal 18 Juli 2011, Para Pihak 
menyetujui bahwa additional amount memiliki 
definisi dan ketentuan yang sama dengan royalti 
seperti yang dinyatakan pada perjanjian lisensi 
merk dagang (Catatan 24). Kecuali untuk 
Tranche 1 yang akan jatuh tempo pada tanggal 
30 Juni 2015, Tranche lainnya akan jatuh tempo 

This loan bears annual interest rate at 12% and 
rate of deferred interest at LIBOR plus 2% per 
annum on unpaid interest payable. In addition, 
starting January 1, 2011, the Company shall also 
accrue additional amount for Tranche 2, Tranche 3 
and Tranche 4 amounting to 4% of the Companyʼs 
net revenues, which will be proportionally allocated 
among each tranche. Based on the letter from 
LACS dated July 18, 2011, the Parties agreed that 
the additional amount has the same meaning and 
terms with the royalty as stated in the trademark 
license agreement (Note 24). Except for the 
Tranche 1 which will mature on June 30, 2015, the 
other Tranches will mature in 180 months (15 
years) from the date of first utilization. This loan is 
collateralized by the Companyʼs moveable assets, 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

Pada tahun 2012, terdapat beberapa pengalihan 
pinjaman Perusahaan dari LACS dan CAIL, 
sebagai berikut:  

In 2012, there were several assignments of the 
Companyʼs outstanding loan from LACS and CAIL, 
as follows:  

1. Pada tanggal 30 November 2012, antara 
LACS dan Tuas Financial Holding Ltd. (TUAS),  
dimana LACS mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sehubungan dengan perjanjian 
pinjaman sebesar USD83.000.000 kepada 
TUAS. 

1. On November 30, 2012, between LACS and 
Tuas Financial Holding Ltd. (TUAS), whereby 
LACS assigned all of its rights and obligations 
with respect to the loan agreement amounting 
to USD83,000,000 to TUAS. 

2. Pada tanggal 30 November 2012, antara 
TUAS, Qinoscope Investments Ltd. 
(Qinoscope) dan Qorvus Investments Ltd. 
(Qorvus), dimana TUAS mengalihkan seluruh 
hak dan kewajibannya sehubungan dengan 
perjanjian pinjaman, masing-masing sebesar 
USD53.000.000 dan USD30.000.000 kepada 
Qinoscope dan Qorvus.  

2. On November 30, 2012, between TUAS, 
Qinoscope Investments Ltd. (Qinoscope) and 
Qorvus Investments Ltd. (Qorvus), whereby 
TUAS assigned all of its rights and obligations 
with respect to the loan agreement amounting 
to USD53,000,000 and USD30,000,000 to 
Qinoscope and Qorvus, respectively. 

3. Pada tanggal 14 Desember 2012, antara CAIL 
dan Qinoscope, dimana CAIL mengalihkan 
seluruh hak dan kewajibannya sehubungan 
dengan perjanjian pinjaman sebesar 
USD5.000.000 kepada Qinoscope.  

3. On December 14, 2012, between CAIL and 
Qinoscope, whereby CAIL assigned all of its 
rights and obligations with respect to the loan 
agreement amounting to USD5,000,000 to 
Qinoscope. 

Berdasarkan pengalihan pinjaman di atas, saldo 
pinjaman Perusahaan dari Qinoscope dan Qorvus 
masing-masing sebesar USD58.000.000 dan 
USD30.000.000.  

Based on the above loan assignments, the 
Companyʼs outstanding loans from Qinoscope and 
Qorvus amounting to USD58,000,000 and 
USD30,000,000, respectively. 

Pinjaman ini dikenakan suku bunga sebesar 12% 
per tahun dan suku bunga deferred interest
sebesar LIBOR ditambah 2% per tahun untuk saldo 
bunga terutang. Selain itu, sejak tanggal 
1 Januari 2011, Perusahaan juga harus mengakui 
additional amount untuk Tranche 2, Tranche 3 dan 
Tranche 4 sebesar 4% dari pendapatan neto 
Perusahaan, yang akan dialokasikan secara 
proposional pada setiap tranche. Berdasarkan 
surat dari LACS tanggal 18 Juli 2011, Para Pihak 
menyetujui bahwa additional amount memiliki 
definisi dan ketentuan yang sama dengan royalti 
seperti yang dinyatakan pada perjanjian lisensi 
merk dagang (Catatan 24). Kecuali untuk 
Tranche 1 yang akan jatuh tempo pada tanggal 
30 Juni 2015, Tranche lainnya akan jatuh tempo 

This loan bears annual interest rate at 12% and 
rate of deferred interest at LIBOR plus 2% per 
annum on unpaid interest payable. In addition, 
starting January 1, 2011, the Company shall also 
accrue additional amount for Tranche 2, Tranche 3 
and Tranche 4 amounting to 4% of the Companyʼs 
net revenues, which will be proportionally allocated 
among each tranche. Based on the letter from 
LACS dated July 18, 2011, the Parties agreed that 
the additional amount has the same meaning and 
terms with the royalty as stated in the trademark 
license agreement (Note 24). Except for the 
Tranche 1 which will mature on June 30, 2015, the 
other Tranches will mature in 180 months (15 
years) from the date of first utilization. This loan is 
collateralized by the Companyʼs moveable assets, 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

dalam 180 bulan (15 tahun) sejak tanggal 
penarikan. Pinjaman ini dijamin dengan aset 
bergerak Perusahaan, kas di bank, piutang, 
seluruh saham Perusahaan dan Entitas Anak dan 
dijamin dengan surat utang antara Perusahaan dan 
Security Agent, pengikatan antara Perusahaan dan 
Security Agent, pengikatan antara Guarantor dan 
Security Agent, pengalihan kontrak antara Lender
(dahulu Linq Asia) dan Perusahaan dan antara 
Lender (dahulu Linq Asia) dengan PT Jive 
Entertainment, pihak berelasi. 

cash in banks, receivables, all shares in the 
Company and Subsidiaryʼs shares capital and 
secured by debentures made between the 
Company and Security Agent, charge made 
between the Company and Security Agent, charge 
made between Guarantor and Security Agent, 
assignment of contracts made between  the Lender 
(previously Linq Asia) and the Company and 
between the Lender (previously Linq Asia) and 
PT Jive Entertainment, a related party. 

Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perusahan tidak 
diperkenankan (dan akan menjamin dan 
memastikan bahwa tidak ada anggota lain dari 
Grup (Perusahaan, Screen Media Films Pte. Ltd. 
maupun entitas anaknya)), antara lain: 

Based on the loan agreement, the Company shall 
not (and shall procure and ensure that no other 
member of the Group (the Company, Screen Media 
Films Pte. Ltd. and their respective subsidiaries)), 
among others: 

1. menjaminkan asetnya; 1. create or permit to subsist any security over 
any of its assets; 

2. menjual, mengalihkan atau melepas asetnya 
dengan ketentuan dapat disewakan atau dibeli 
kembali oleh salah satu anggota dari Grup; 

2. sell, transfer or otherwise dispose any of its 
assets on terms whereby they are or may be 
leased to or re-acquired by any other member 
of the Group; 

3. menjual, mengalihkan atau melepas piutang 
dengan jaminan; 

3. sell, transfer or otherwise dispose any of its 
receivables on recourse terms; 

4. mengadakan perjanjian istimewa lain yang 
memiliki  efek yang sama; 

4. enter into any other preferential arrangement 
having a similar effect; 

 5. mengadakan transaksi tunggal atau 
serangkaian transaksi (baik terkait maupun 
tidak dan secara sukarela maupun tidak) untuk 
menjual, menyewakan, mengalihkan atau 
melepas asetnya; 

5. enter into a single transaction or a series of 
transactions (whether related or not and 
whether voluntary or involuntary) to sell, 
lease, transfer or dispose of any asset; 

6. melakukan penggabungan, pemisahan, 
peleburan atau restrukturisasi perusahaan; 

6. enter into any amalgamation, demerger, 
merger or corporate reconstruction; 

7.  menyatakan, membuat atau membayar, atau 
membayar bunga atas jumlah yang belum 
dibayar, dividen, biaya atau distribusi lain pada 
atau sehubungan dengan saham atau modal 
saham (atau kelas modal saham). 

7. declare, make or pay, or pay interest on any 
unpaid amount of, any dividend, charge fee or 
other distribution on or in respect of its shares 
or share capital (or any class of its share 
capital). 

 8. mengubah kegiatan usaha Perusahaan; 8. change the general nature of the Companyʼs 
business. 

 Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perusahaan 
diwajibkan untuk menjaga jumlah kewajiban 
keuangan Perusahaan, untuk setiap periode, tidak 
melebihi jumlah tertentu dan EBITDA tahunan tidak 
kurang dari 85% target EBITDA, sebagaimana 
diatur pada perjanjian pinjaman dan 
amandemennya. 

 Based on the loan agreement, the Company is 
required to ensure that, for each period, the 
Companyʼs financial indebtedness amount shall not 
exceed certain amount and the annualized EBITDA 
is not less than 85% of the EBITDA target, as set 
out in the loan agreement and its amendment. 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

 Perusahaan juga diwajibkan untuk membayar 
biaya komitmen kepada Mezzazine Agent sebesar 
2% per tahun dari jumlah fasilitas pinjaman yang 
belum dimanfaatkan oleh Perusahaan. Biaya 
komitmen untuk tahun 2010 sebesar USD196.636 
(Rp1.810.320.140) dan disajikan sebagai bagian 
dari “Beban Lain-lain - Beban Pinjaman” dalam 
laporan laba rugi komprehensif tahun 2010 dan 
utang biaya komitmen pinjaman terkait  disajikan 
sebagai bagian dari “Liabilitas yang Masih Harus 
Dibayar” pada laporan posisi keuangan tahun 2010 
(Catatan 12). 

 The Company is also required to pay to the 
Mezzanine Agent a commitment fee computed at 
the rate of 2% per annum on the remaining loan 
facility amount which has not been utilized by the 
Company. The commitment fee for year 2010 
amounted to USD196,636 (Rp1,810,320,140) and 
was presented as part of “Other Expenses - Loan 
Expense” in the 2010 statement of comprehensive 
income and the related commitment fee payable of 
the loan were presented as part of “Accrued 
Liabilities” in the 2010 statement of financial 
position (Note 12). 

 Sehubungan dengan restrukturisasi pinjaman 
Perusahaan, pada bulan Desember 2009, 
Perusahaan membayar dimuka biaya 
restrukturisasi utang kepada Mezzazine Agent
sebesar USD1.000.000 (Rp9.505.000.000), yang 
dicatat sebagai “Aset Tidak Lancar Lainnya” pada 
laporan posisi keuangan tahun 2010. 

 In connection with the Companyʼs debt 
restructuring, in December 2009, the Company 
paid in advance debt restructuring fee to the 
Mezzanine Agent amounting to USD1,000,000 
(Rp9,505,000,000), which was recorded as “Other 
Non-Current Asset” in the 2010 statement of 
financial position. 

 Sesuai dengan rencana restrukturisasi tersebut, 
pada tanggal 31 Maret 2011, Perusahaan 
mengadakan perjanjian penghapusan klaim dan 
pengalihan utang (Perjanjian Penghapusan) 
dengan Dennis Putra Soemarno dan Herman 
Cahyadi (sebagai “Exchange Transferors”) dan 
Qorvus Investments Ltd. dan Qinoscope 
Investments Ltd. (sebagai “Noteholders”), 
selanjutnya disebut sebagai “the Waive Parties”, 
dimana: 

 Pursuant to the restructuring plan, on 
March 31, 2011, the Company entered into a 
waiver of claims and exchangeable notes 
agreement (Waive Agreement) with Dennis Putra 
Soemarno and Herman Cahyadi (as “Exchange 
Transferors”) and Qorvus Investments Ltd. and 
Qinoscope Investments Ltd. (as “Noteholders”), 
hereinafter referred to as “the Waive Parties”, 
whereby: 

1. Exchange Transferors saat ini merupakan 
pemegang saham dari 100% modal saham 
ditempatkan PT Layar Persada.  

1. The Exchange Transferors are currently the 
shareholders of 100% of the issued share 
capital of PT Layar Persada. 

2. Berdasarkan perjanjian pengalihan tanggal 
31 Maret 2011 yang diadakan antara Linq Asia 
Capital AG (“Original Lender”), Linq Asia 
Capital (Jersey) Limited, Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. (“Mezzazine Agent”), Qorvus 
Investments Ltd. dan Qinoscope Investments 
Ltd., Noteholders memiliki hak tagih atas 
bunga pinjaman yang terutang oleh 
Perusahaan dengan jumlah agregat sebesar 
USD23.719.528 (“Klaim Bunga”). 

2. Pursuant to the transfer agreement dated 
March 31, 2011 entered into between Linq 
Asia Capital AG (“Original Lender”), Linq Asia 
Capital (Jersey) Limited, Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. (“Mezzanine Agent”), 
Qorvus Investments Ltd. and Qinoscope 
Investments Ltd., the Noteholders hold total 
loan interest claims owing by the Company in 
an aggregate amount equivalent to 
USD23,719,528 (the “Interest Claims”). 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

 Perusahaan juga diwajibkan untuk membayar 
biaya komitmen kepada Mezzazine Agent sebesar 
2% per tahun dari jumlah fasilitas pinjaman yang 
belum dimanfaatkan oleh Perusahaan. Biaya 
komitmen untuk tahun 2010 sebesar USD196.636 
(Rp1.810.320.140) dan disajikan sebagai bagian 
dari “Beban Lain-lain - Beban Pinjaman” dalam 
laporan laba rugi komprehensif tahun 2010 dan 
utang biaya komitmen pinjaman terkait  disajikan 
sebagai bagian dari “Liabilitas yang Masih Harus 
Dibayar” pada laporan posisi keuangan tahun 2010 
(Catatan 12). 

 The Company is also required to pay to the 
Mezzanine Agent a commitment fee computed at 
the rate of 2% per annum on the remaining loan 
facility amount which has not been utilized by the 
Company. The commitment fee for year 2010 
amounted to USD196,636 (Rp1,810,320,140) and 
was presented as part of “Other Expenses - Loan 
Expense” in the 2010 statement of comprehensive 
income and the related commitment fee payable of 
the loan were presented as part of “Accrued 
Liabilities” in the 2010 statement of financial 
position (Note 12). 

 Sehubungan dengan restrukturisasi pinjaman 
Perusahaan, pada bulan Desember 2009, 
Perusahaan membayar dimuka biaya 
restrukturisasi utang kepada Mezzazine Agent
sebesar USD1.000.000 (Rp9.505.000.000), yang 
dicatat sebagai “Aset Tidak Lancar Lainnya” pada 
laporan posisi keuangan tahun 2010. 

 In connection with the Companyʼs debt 
restructuring, in December 2009, the Company 
paid in advance debt restructuring fee to the 
Mezzanine Agent amounting to USD1,000,000 
(Rp9,505,000,000), which was recorded as “Other 
Non-Current Asset” in the 2010 statement of 
financial position. 

 Sesuai dengan rencana restrukturisasi tersebut, 
pada tanggal 31 Maret 2011, Perusahaan 
mengadakan perjanjian penghapusan klaim dan 
pengalihan utang (Perjanjian Penghapusan) 
dengan Dennis Putra Soemarno dan Herman 
Cahyadi (sebagai “Exchange Transferors”) dan 
Qorvus Investments Ltd. dan Qinoscope 
Investments Ltd. (sebagai “Noteholders”), 
selanjutnya disebut sebagai “the Waive Parties”, 
dimana: 

 Pursuant to the restructuring plan, on 
March 31, 2011, the Company entered into a 
waiver of claims and exchangeable notes 
agreement (Waive Agreement) with Dennis Putra 
Soemarno and Herman Cahyadi (as “Exchange 
Transferors”) and Qorvus Investments Ltd. and 
Qinoscope Investments Ltd. (as “Noteholders”), 
hereinafter referred to as “the Waive Parties”, 
whereby: 

1. Exchange Transferors saat ini merupakan 
pemegang saham dari 100% modal saham 
ditempatkan PT Layar Persada.  

1. The Exchange Transferors are currently the 
shareholders of 100% of the issued share 
capital of PT Layar Persada. 

2. Berdasarkan perjanjian pengalihan tanggal 
31 Maret 2011 yang diadakan antara Linq Asia 
Capital AG (“Original Lender”), Linq Asia 
Capital (Jersey) Limited, Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. (“Mezzazine Agent”), Qorvus 
Investments Ltd. dan Qinoscope Investments 
Ltd., Noteholders memiliki hak tagih atas 
bunga pinjaman yang terutang oleh 
Perusahaan dengan jumlah agregat sebesar 
USD23.719.528 (“Klaim Bunga”). 

2. Pursuant to the transfer agreement dated 
March 31, 2011 entered into between Linq 
Asia Capital AG (“Original Lender”), Linq Asia 
Capital (Jersey) Limited, Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. (“Mezzanine Agent”), 
Qorvus Investments Ltd. and Qinoscope 
Investments Ltd., the Noteholders hold total 
loan interest claims owing by the Company in 
an aggregate amount equivalent to 
USD23,719,528 (the “Interest Claims”). 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 
3. Sesuai dengan perjanjian pinjaman (perjanjian 

pinjaman yang diadakan antara Exchange 
Transferors dan Perusahaan), Perusahaan 
memiliki hak tagih atas pinjaman yang terutang 
oleh Exchange Transferors dengan jumlah 
pokok sebesar Rp10.179.575.000 serta bunga 
yang terutang dan utang lainnya yang belum 
dibayar (“Klaim Pinjaman”) (Catatan 7).  

3. Pursuant to the loan agreement (the loan 
agreement entered into between the 
Exchange Transferors and the Company), the 
Company holds claims owing by the 
Exchange Transferors in an amount 
equivalent to principal of Rp10,179,575,000 
and any unpaid interest and other outstanding 
sum payable (the “Loan Claims”) (Note 7). 

4. The Waive Parties menghendaki Noteholders
dan Perusahaan saling menghapuskan Klaim 
Bunga dan Klaim Pinjaman dan selanjutnya, 
Exchange Transferors akan menerbitkan 
Exchangeable Notes (exchangeable notes 
yang diterbitkan oleh Exchange Transferors
sehubungan dengan pertukaran saham) 
kepada Noteholders, dimana selambat-
lambatnya 75 hari terhitung sejak tanggal 
Perjanjian Penghapusan, Exchange 
Transferors akan mengadakan dan  
melaksanakan penjaminan saham dengan 
ketentuan yang disepakati oleh Noteholders.

4. The Waive Parties desire that the 
Noteholders and the Company mutually waive 
the Interest Claims and Loan Claims, 
respectively, and in relation thereto, the 
Exchange Transferors shall issue the 
Exchangeable Notes (exchangeable notes 
issued by the Exchange Transferors in 
respect of the exchange shares) to the 
Noteholders, whereby, no later than 75 days 
as of the date of the Waive Agreement, the 
Exchange Transferors shall enter into and 
execute the share pledges in the form and 
substance satisfactory to the Noteholders. 

Dengan mempertimbangkan syarat dan ketentuan 
di atas, the Waive Parties menyetujui, sebagai 
berikut: 

Considering the above premises and conditions, 
the Waive Parties agree as follows: 

1. masing-masing Noteholders melepaskan 
haknya untuk menerima setiap Klaim Bunga 
yang dimiliki dan setuju untuk tidak melakukan 
tindakan, tuntutan atau permintaan apapun 
atau menggunakan setiap haknya baik dalam 
hukum atau setaranya yang dimiliki atau 
mungkin timbul sehubungan dengan Klaim 
Bunga tersebut. 

1. each of the Noteholders irrevocably waives its 
right to receive any of the Interest Claims 
which it holds and agrees not to make any 
action, claim or demand or exercise any right 
whether in law or equity that it has or may 
have arising out of or connected with the 
respective Interest Claims. 

2. Perusahaan melepaskan haknya untuk 
menerima setiap Klaim Pinjaman yang dimiliki 
dan setuju untuk tidak melakukan tindakan, 
tuntutan atau permintaan apapun atau 
menggunakan setiap haknya baik dalam 
hukum atau setaranya yang dimiliki atau 
mungkin timbul sehubungan dengan Klaim 
Pinjaman tersebut. 

2. the Company irrevocably waives its right to 
receive any of the Loan Claims which it holds 
and agrees not to make any action, claim or 
demand or exercise any right whether in law 
or equity that it has or may have arising out of 
or connected with the Loan Claims. 

Perjanjian Penghapusan berlaku efektif sejak 
tanggal 31 Maret 2011. Klaim Bunga yang 
dihapuskan sebesar USD23.719.528 
(Rp206.573.360.643, setelah dipotong pajak) 
dicatat sebagai bagian dari "Penghasilan Lain-lain  
- Laba Restrukturisasi Pinjaman Jangka Panjang" 
dan Klaim Pinjaman yang dihapuskan sebesar 
Rp10.179.575.000 dicatat sebagai bagian dari 
“Beban Lain-lain” dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian tahun 2011. 

The Waive Agreement was effective on 
March 31, 2011. Interest Claims waived amounting 
to USD23,719,528 (Rp206,573,360,643, net of 
withholding tax) was recorded as part of "Other 
Income - Gain on Restructuring of Long-term 
Loans" and Loan Claims waived Rp10,179,575,000 
was recorded as part of “Other Expenses” in the 
2011 consolidated statement of comprehensive 
income. 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

 Pada tanggal 19 Desember 2012, Para Pihak 
mengadakan amandemen perjanjian pinjaman 
dimana, antara lain: 

On December 19, 2012, the Parties entered into a 
loan amendment agreement, whereby, among 
others:  

1. The Lenders (Qinoscope dan Qorvus) setuju 
untuk menghapuskan seluruh saldo bunga 
yang terutang oleh Perusahaan pada atau 
sebelum tanggal perjanjian amandemen 
tersebut atas setiap pinjaman, bersama 
dengan Additional Amount, Deferred Interest, 
Deferred Additional Amount dan setiap biaya 
yang terutang oleh Perusahaan kepada the 
Lenders sehubungan dengan perjanjian 
pinjaman (Catatan 24). 

1. The Lenders (Qinoscope and Qorvus) agree to 
waive and forego any and all outstanding 
amounts of interest incurred by the Company 
on or before the date of the amendment 
agreement on any loan, together with any 
Additional Amount, any Deferred Interest, any 
Deferred Additional Amount and any fees 
accrued by the Company which may be 
payable to the Lenders in connection with the 
loan agreement (Note 24). 

2. Tranche-tranche sebelumnya yang berlaku 
dalam perjanjian pinjaman (Tranche 1, 
Tranche 2, Tranche 3 dan Tranche 4)
direstrukturisasi dan digantikan dengan 
tranche-tranche baru, sebagai berikut: 

2. The existing tranches under the loan 
agreement (Tranche 1, Tranche 2, Tranche 3 
and Tranche 4) are restructured and replaced 
by the following new tranches, as follows:  

- Tranche A sebesar USD30.500.000, yang 
terutang kepada Qinoscope, dengan 
tanggal jatuh tempo pada 19 Juni 2014 (18 
bulan sejak tanggal amandemen perjanjian 
pinjaman). 

- Tranche A amounting to USD30,500,000, 
which is payable to Qinoscope, with final 
maturity date on June 19, 2014 (18 months 
from the date of the loan amendment 
agreement). 

- Tranche B sejumlah USD30.500.000, yang 
terutang kepada Qorvus dan Qinoscope 
masing-masing sebesar USD30.000.000 
dan USD500.000, dengan tanggal jatuh 
tempo pada 19 Agustus 2014 (20 bulan 
sejak tanggal amandemen perjanjian 
pinjaman). 

- Tranche B totaling to USD30,500,000, 
which is payable to Qorvus and Qinoscope  
amounting to USD30,000,000 and 
USD500,000, respectively, with final 
maturity date on August 19, 2014 (20 
months from the date of the loan 
amendment agreement). 

- Tranche C sebesar USD27.000.000, yang 
terutang kepada Qinoscope, dengan 
tanggal jatuh tempo pada 19 September 
2014 (21 bulan sejak tanggal amandemen 
perjanjian pinjaman). 

- Tranche C amounting to USD27,000,000, 
which is payable to Qinoscope, with final 
maturity date on September 19, 2014 (21 
months from the date of the loan 
amendment agreement). 

3. Perubahan ketentuan bunga pinjaman untuk, 
sebagai berikut:  

3. Change in the terms of the loan interest for, as 
follows:  

- Tranche A, dimulai sejak tanggal 
amandemen perjanjian pinjaman sampai 
dengan 12 bulan setelahnya, tidak ada 
bunga yang harus dibayar oleh 
Perusahaan dan selanjutnya sampai 
dengan tanggal jatuh tempo Tranche A, 
dikenakan bunga sebesar 12% per tahun. 

- Tranche A, starting from the date of the 
loan amendment agreement until the next 
12 months thereof, no interest shall be paid 
by the Company and thereafter until the 
final maturity date of Tranche A, the interest 
rate is 12% per annum. 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

 Pada tanggal 19 Desember 2012, Para Pihak 
mengadakan amandemen perjanjian pinjaman 
dimana, antara lain: 

On December 19, 2012, the Parties entered into a 
loan amendment agreement, whereby, among 
others:  

1. The Lenders (Qinoscope dan Qorvus) setuju 
untuk menghapuskan seluruh saldo bunga 
yang terutang oleh Perusahaan pada atau 
sebelum tanggal perjanjian amandemen 
tersebut atas setiap pinjaman, bersama 
dengan Additional Amount, Deferred Interest, 
Deferred Additional Amount dan setiap biaya 
yang terutang oleh Perusahaan kepada the 
Lenders sehubungan dengan perjanjian 
pinjaman (Catatan 24). 

1. The Lenders (Qinoscope and Qorvus) agree to 
waive and forego any and all outstanding 
amounts of interest incurred by the Company 
on or before the date of the amendment 
agreement on any loan, together with any 
Additional Amount, any Deferred Interest, any 
Deferred Additional Amount and any fees 
accrued by the Company which may be 
payable to the Lenders in connection with the 
loan agreement (Note 24). 

2. Tranche-tranche sebelumnya yang berlaku 
dalam perjanjian pinjaman (Tranche 1, 
Tranche 2, Tranche 3 dan Tranche 4)
direstrukturisasi dan digantikan dengan 
tranche-tranche baru, sebagai berikut: 

2. The existing tranches under the loan 
agreement (Tranche 1, Tranche 2, Tranche 3 
and Tranche 4) are restructured and replaced 
by the following new tranches, as follows:  

- Tranche A sebesar USD30.500.000, yang 
terutang kepada Qinoscope, dengan 
tanggal jatuh tempo pada 19 Juni 2014 (18 
bulan sejak tanggal amandemen perjanjian 
pinjaman). 

- Tranche A amounting to USD30,500,000, 
which is payable to Qinoscope, with final 
maturity date on June 19, 2014 (18 months 
from the date of the loan amendment 
agreement). 

- Tranche B sejumlah USD30.500.000, yang 
terutang kepada Qorvus dan Qinoscope 
masing-masing sebesar USD30.000.000 
dan USD500.000, dengan tanggal jatuh 
tempo pada 19 Agustus 2014 (20 bulan 
sejak tanggal amandemen perjanjian 
pinjaman). 

- Tranche B totaling to USD30,500,000, 
which is payable to Qorvus and Qinoscope  
amounting to USD30,000,000 and 
USD500,000, respectively, with final 
maturity date on August 19, 2014 (20 
months from the date of the loan 
amendment agreement). 

- Tranche C sebesar USD27.000.000, yang 
terutang kepada Qinoscope, dengan 
tanggal jatuh tempo pada 19 September 
2014 (21 bulan sejak tanggal amandemen 
perjanjian pinjaman). 

- Tranche C amounting to USD27,000,000, 
which is payable to Qinoscope, with final 
maturity date on September 19, 2014 (21 
months from the date of the loan 
amendment agreement). 

3. Perubahan ketentuan bunga pinjaman untuk, 
sebagai berikut:  

3. Change in the terms of the loan interest for, as 
follows:  

- Tranche A, dimulai sejak tanggal 
amandemen perjanjian pinjaman sampai 
dengan 12 bulan setelahnya, tidak ada 
bunga yang harus dibayar oleh 
Perusahaan dan selanjutnya sampai 
dengan tanggal jatuh tempo Tranche A, 
dikenakan bunga sebesar 12% per tahun. 

- Tranche A, starting from the date of the 
loan amendment agreement until the next 
12 months thereof, no interest shall be paid 
by the Company and thereafter until the 
final maturity date of Tranche A, the interest 
rate is 12% per annum. 
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- Tranche B, dimulai sejak tanggal 
amandemen perjanjian pinjaman sampai 
dengan 12 bulan setelahnya, tidak ada 
bunga yang harus dibayar oleh 
Perusahaan dan selanjutnya sampai 
dengan tanggal jatuh tempo Tranche B, 
dikenakan bunga sebesar 13% per tahun. 

- Tranche B, starting from the date of the 
loan amendment agreement until the next 
12 months thereof, no interest shall be paid 
by the Company and thereafter until the 
final maturity date of Tranche B, the interest 
rate is 13% per annum. 

- Tranche C, dimulai sejak tanggal 
amandemen perjanjian pinjaman sampai 
dengan 12 bulan setelahnya, tidak ada 
bunga yang harus dibayar oleh 
Perusahaan dan selanjutnya sampai 
dengan tanggal jatuh tempo Tranche C, 
dikenakan bunga sebesar 14% per tahun. 

- Tranche C, starting from the date of the 
loan amendment agreement until the next 
12 months thereof, no interest shall be paid 
by the Company and thereafter until the 
final maturity date of Tranche C, the 
interest rate is 14% per annum. 

4. Konversi pinjaman Tranche A, dimana setiap 
lender Tranche A memiliki hak konversi setiap 
saat pada dan setelah tanggal Penawaran 
Umum Perdana (IPO) Perusahaan sampai 
dengan sebelum tanggal jatuh tempo Tranche
A (“Periode Konversi”) untuk mengkonversi 
seluruh saldo terutang pinjaman Tranche A 
menjadi saham biasa Perusahaan kelas C 
dengan perhitungan dan rumus seperti yang 
dinyatakan dalam amandemen perjanjian.  

4. Convertibility of Tranche A loan, whereby each 
Tranche A lender shall have the conversion 
right at any time on and after the Initial Public 
Offering (IPO) date of the Company and prior 
to final maturity date in respect of the Tranche 
A loan (“Conversion Period”) to convert the 
amount outstanding under Tranche A loan in 
full into ordinary class C shares of the 
Company with calculation and formula as 
stated in the amendment agreement.  

 Perjanjian Penghapusan berlaku efektif sejak 
tanggal 19 Desember 2012. Utang bunga yang 
dihapuskan sebesar USD31.459.844 
(Rp303.556.031.699, setelah dipotong pajak) 
dicatat sebagai bagian dari "Penghasilan Lain-lain - 
Laba Restrukturisasi Pinjaman Jangka Panjang" 
dan Additional Amount (Royalti) yang dihapuskan 
sebesar Rp14.904.078.385 (setelah dipotong 
pajak) dicatat sebagai bagian dari “Penghasilan 
Lain-lain” dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian tahun 2012. 

 The Waive Agreement was effective on 
December 19, 2012. Interest payable waived 
amounting to USD31,459,844 (Rp303,556,031,699, 
net of withholding tax) was recorded as part of 
"Other Income - Gain on Restructuring of Long-
term Loans" and Additional Amount (Royalty) 
payables waived amounting to Rp14,904,078,385 
(net of witholding tax) was recorded as part of 
“Other Income” in the 2012 consolidated statement 
of comprehensive income. 

Pada tanggal 21 Desember 2012, Perusahaan dan 
Jive mengadakan Perjanjian Pengalihan, 
Pembebasan dan Pembayaran, dimana Jive 
mengalihkan piutangnya dari Queen International 
Pictures Pte. Ltd. (QIP) dan Queen Imperial Films 
Pte. Ltd. (QIF) sejumlah Rp58.122.000.000 (setara 
dengan USD6.000.000) kepada Perusahaan. 
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perusahaan 
setuju untuk membebaskan dan melepaskan Jive 
dari utangnya kepada Perusahaan sebesar nilai 

On December 21, 2012, the Company and Jive 
entered into Transfer, Release and Settlement 
Agreement, whereby Jive transfer its receivables 
from Queen International Pictures Pte. Ltd. (QIP) 
and Queen Imperial Films Pte. Ltd. (QIF) totaling  
Rp58,122,000,000 (equivalent to USD6,000,0000) 
to the Company. Pursuant to the agreement, the 
Company agreed to release and discharge Jive 
from its payable to the Company in respect of such 
amount and at the same time, QIF and QIP agreed 
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tersebut dan pada waktu yang sama, QIF dan QIP 
setuju dan mengakui utang mereka kepada 
Perusahaan sejumlah Rp58.122.000.000 (setara 
dengan USD6.000.000) (Catatan 7). Selanjutnya, 
QIF dan QIP mengalihkan utang mereka kepada 
Qinoscope. Pada tanggal yang sama, Perusahaan 
dan Qinoscope mengadakan Perjanjian Pelunasan, 
dimana Perusahaan dan Qinoscope menyetujui 
bahwa utang Qinoscope kepada Perusahaan 
sebesar USD6.000.000 disalinghapuskan dengan 
pinjaman Perusahaan dari Qinoscope dan saldo 
pinjaman Tranche C dari Qinoscope menjadi 
sebesar USD21.000.000. 

and acknowledged their payables to the Company 
amounting to Rp58,122,000,000 (equivalent to 
USD6,000,000) (Note 7). Furthermore, QIF and 
QIP assigned their payables to Qinoscope. On the 
same date, the Company and Qinoscope entered 
into Settlement Agreement, whereby the Company 
and Qinoscope agreed that the Qinoscopeʼs 
payable to the Company amounting to 
USD6,000,000 is offset against the Companyʼs 
loan from Qinoscope and the outstanding 
Tranche C loan from Qinoscope amounted to 
USD21,000,000. 

Pada tanggal 7 Januari 2013, Qinoscope 
Investments Ltd. mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Lender Perusahaan untuk 
pinjaman Tranche A sebesar USD30.500.000 
kepada CJ CGV CO. Ltd. dan IKT Holdings Limited 
masing-masing sebesar USD15.250.000 dan 
USD15.250.000. 

On January 7, 2013, Qinoscope Investments Ltd. 
transferred all its rights and obligations as the 
Lender of the Company for the USD30,500,000 
Tranche A loan to CJ CGV CO. Ltd. and IKT 
Holdings Limited amounting to USD15,250,000 and 
USD15,250,000, respectively.  

Pada tanggal 1 Februari 2013, Qinoscope 
Investments Ltd. mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Lender Perusahaan untuk 
pinjaman Tranche B sebesar USD500.000 kepada 
Qorvus Investments Ltd. 

On February 1, 2013, Qinoscope Investments Ltd. 
transferred all its rights and obligations as the 
Lender of the Company for the USD500,000 
Tranche B loan to Qorvus Investments Ltd. 

Pada tanggal 5 Maret 2013, Perusahaan melunasi 
seluruh pinjaman Tranche B dari Qorvus 
Investments Ltd. sebesar USD30.500.000.  

On March 5, 2013, the Company fully paid the 
Tranche B loan from Qorvus Investments Ltd. 
amounting to USD30,500,000.  

Pada tanggal 29 April 2013, Perusahaan melunasi 
sebagian dari pinjaman Tranche C dari Qinoscope 
Investments Ltd. sebesar USD4.000.000.  

On April 29, 2013, the Company partially paid the 
Tranche C loan from Qinoscope Investments Ltd. 
amounting to USD4,000,000.  

 Pada tanggal 29 Juli 2013, Para Pihak 
mengadakan amandemen perjanjian pinjaman 
dimana Para Pihak setuju untuk, antara lain, 
menghapus pembatasan mengenai pembayaran 
dividen dan mengubah formula perhitungan saham 
kelas C yang akan diterima oleh Lender atas 
pelaksanaan hak konversi pinjaman Tranche A. 

On July 29, 2013, the Parties entered into a loan 
amendment agreement, whereby the Parties 
agreed to, among others, remove restrictions on 
dividend payments and modify the the calculation 
formula of class C shares to be received by the 
Lender on the execution of the Tranche A loan 
conversion rights.  

 Pada tanggal 20 Desember 2013, Para Pihak 
mengadakan amandemen perjanjian pinjaman 
dimana Para Pihak setuju untuk, antara lain:  

On December 20, 2013, the Parties entered into a 
loan amendment agreement, whereby the Parties 
agreed to, among others:  
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

tersebut dan pada waktu yang sama, QIF dan QIP 
setuju dan mengakui utang mereka kepada 
Perusahaan sejumlah Rp58.122.000.000 (setara 
dengan USD6.000.000) (Catatan 7). Selanjutnya, 
QIF dan QIP mengalihkan utang mereka kepada 
Qinoscope. Pada tanggal yang sama, Perusahaan 
dan Qinoscope mengadakan Perjanjian Pelunasan, 
dimana Perusahaan dan Qinoscope menyetujui 
bahwa utang Qinoscope kepada Perusahaan 
sebesar USD6.000.000 disalinghapuskan dengan 
pinjaman Perusahaan dari Qinoscope dan saldo 
pinjaman Tranche C dari Qinoscope menjadi 
sebesar USD21.000.000. 

and acknowledged their payables to the Company 
amounting to Rp58,122,000,000 (equivalent to 
USD6,000,000) (Note 7). Furthermore, QIF and 
QIP assigned their payables to Qinoscope. On the 
same date, the Company and Qinoscope entered 
into Settlement Agreement, whereby the Company 
and Qinoscope agreed that the Qinoscopeʼs 
payable to the Company amounting to 
USD6,000,000 is offset against the Companyʼs 
loan from Qinoscope and the outstanding 
Tranche C loan from Qinoscope amounted to 
USD21,000,000. 

Pada tanggal 7 Januari 2013, Qinoscope 
Investments Ltd. mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Lender Perusahaan untuk 
pinjaman Tranche A sebesar USD30.500.000 
kepada CJ CGV CO. Ltd. dan IKT Holdings Limited 
masing-masing sebesar USD15.250.000 dan 
USD15.250.000. 

On January 7, 2013, Qinoscope Investments Ltd. 
transferred all its rights and obligations as the 
Lender of the Company for the USD30,500,000 
Tranche A loan to CJ CGV CO. Ltd. and IKT 
Holdings Limited amounting to USD15,250,000 and 
USD15,250,000, respectively.  

Pada tanggal 1 Februari 2013, Qinoscope 
Investments Ltd. mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya sebagai Lender Perusahaan untuk 
pinjaman Tranche B sebesar USD500.000 kepada 
Qorvus Investments Ltd. 

On February 1, 2013, Qinoscope Investments Ltd. 
transferred all its rights and obligations as the 
Lender of the Company for the USD500,000 
Tranche B loan to Qorvus Investments Ltd. 

Pada tanggal 5 Maret 2013, Perusahaan melunasi 
seluruh pinjaman Tranche B dari Qorvus 
Investments Ltd. sebesar USD30.500.000.  

On March 5, 2013, the Company fully paid the 
Tranche B loan from Qorvus Investments Ltd. 
amounting to USD30,500,000.  

Pada tanggal 29 April 2013, Perusahaan melunasi 
sebagian dari pinjaman Tranche C dari Qinoscope 
Investments Ltd. sebesar USD4.000.000.  

On April 29, 2013, the Company partially paid the 
Tranche C loan from Qinoscope Investments Ltd. 
amounting to USD4,000,000.  

 Pada tanggal 29 Juli 2013, Para Pihak 
mengadakan amandemen perjanjian pinjaman 
dimana Para Pihak setuju untuk, antara lain, 
menghapus pembatasan mengenai pembayaran 
dividen dan mengubah formula perhitungan saham 
kelas C yang akan diterima oleh Lender atas 
pelaksanaan hak konversi pinjaman Tranche A. 

On July 29, 2013, the Parties entered into a loan 
amendment agreement, whereby the Parties 
agreed to, among others, remove restrictions on 
dividend payments and modify the the calculation 
formula of class C shares to be received by the 
Lender on the execution of the Tranche A loan 
conversion rights.  

 Pada tanggal 20 Desember 2013, Para Pihak 
mengadakan amandemen perjanjian pinjaman 
dimana Para Pihak setuju untuk, antara lain:  

On December 20, 2013, the Parties entered into a 
loan amendment agreement, whereby the Parties 
agreed to, among others:  
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

1. Mengkonversi denominasi mata uang seluruh 
pinjaman dan komitmen Tranche A dari Dolar 
Amerika Serikat menjadi Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang disetujui, yaitu 
Rp9.800 untuk USD1, sehingga saldo pokok 
pinjaman Tranche A setelah konversi menjadi 
sebesar Rp298.900.000.000. 

1. Convert the denomination of the Tranche A 
loan and commitments from United Stated 
Dollar into Rupiah using the agreed exchange 
rate of Rp9,800 to USD 1, thus the principal 
amount of Tranche A loan after such 
conversion is Rp298,900,000,000.  

2. Mengubah formula perhitungan saham kelas C 
yang akan diterima oleh Lender atas 
pelaksanaan hak konversi pinjaman Tranche
A. 

2. Modify the the calculation formula of class C 
shares to be received by the Lender on the 
execution of the Tranche A loan conversion 
rights.   

3. Mengubah ketentuan bunga pinjaman menjadi, 
sebagai berikut:  

3. Change in the terms of the loan interest to be, 
as follows:  

- tanggal pembayaran bunga pinjaman 
adalah tanggal 19 Desember setiap 
tahunnya.  

- the interest payment date is December 19 
of each year.    

- Tranche A, tidak ada bunga yang harus 
dibayar oleh Perusahaan untuk periode 
sejak tanggal 19 Desember 2012 sampai 
dengan tanggal jatuh tempo pinjaman 
Tranche A. Dalam keadaan dimana 
Perusahaan telah gagal untuk menjadi 
perusahan terbuka yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada atau sebelum tanggal 
jatuh tempo pinjaman Tranche A, maka 
bunga sebesar 12% per tahun akan 
menjadi terutang atas pinjaman Tranche A 
dalam Rupiah untuk periode sejak tanggal 
19 Desember 2012 sampai dengan tanggal 
jatuh tempo pinjaman Tranche A. 
Perusahaan akan membayar seluruh 
jumlah yang terutang dalam mata uang 
yang disetujui oleh the Lender, dimana kurs 
yang digunakan adalah kurs spot pada saat 
pembayaran.

- Tranche A, no interest shall be paid by the 
Company for the period from December 19, 
2012 until the final maturity date of Tranche 
A loan. In circumstances where the 
Company has failed to become a public 
listed company on the Indonesian Stock 
Exchange on or prior to the final maturity 
date of Tranche A loan, interest of 12% per 
annum shall be payable on the Rupiah 
amount of Tranche A loan for the period 
from December 19, 2012 to the final 
maturity date of the Tranche A loan. The 
Company shall repay all amounts due in 
any currency acceptable by the Lender, 
whereby the exchange rate shall be the 
spot exchange rate at the time of 
repayment.    

- Tranche C, tidak ada bunga yang harus 
dibayar oleh Perusahaan untuk periode 
sejak tanggal 19 Desember 2012 sampai 
dengan tanggal jatuh tempo pinjaman 
Tranche C. Dalam keadaan dimana 
Perusahaan telah gagal untuk menjadi 
perusahan terbuka yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada atau sebelum tanggal
jatuh tempo pinjaman Tranche A 
atau jika pinjaman Tranche C masih belum 

- Tranche C, no interest shall be paid by the 
Company for the period from December 19, 
2012 until the final maturity date of Tranche 
C loan. In circumstances where the 
Company has failed to become a public 
listed company on the Indonesian Stock 
Exchange on or prior to the final 
maturity date of Tranche A loan 
or if Tranche C loan is not repaid and 
remains outstanding after the final maturity 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

dibayar dan terutang setelah tanggal jatuh 
tempo pinjaman Tranche A sampai dengan 
tanggal jatuh tempo pinjaman Tranche C , 
maka bunga sebesar 6% per tahun akan 
menjadi terutang atas pinjaman Tranche C 
untuk periode sejak tanggal 19 Desember 
2012 sampai dengan tanggal jatuh tempo 
pinjaman Tranche C.

date of the Tranche A loan until the final 
maturity date of the Tranche C loan, 
interest of 6% per annum shall be payable 
on the Tranche C loan for the period from 
December 19, 2012 to the final maturity 
date of the Tranche C loan. 

Perjanjian amandemen berlaku efektif sejak 
tanggal 1 Agustus 2013. Selisih antara nilai wajar 
pinjaman Tranches A dan C setelah pelaksanaan 
konversi denominasi mata uang dan perubahan 
ketentuan bunga pinjaman dengan nilai tercatat 
pinjaman Tranches A dan C pada tanggal efektif 
perjanjian amandemen sebesar Rp10.618.797.043 
dan dicatat sebagai “Penghasilan Lain-lain - Laba 
Restrukturisasi Pinjaman Jangka Panjang” dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 
2013. 

The amendment agreement was effective on 
August 1, 2013. The difference between the fair 
value of Tranches A and C loans after the 
conversion of denomination and changes in terms 
of the loan interest with the carrying amounts of 
Tranches A and C on the effective date of the 
amendment agreement amounted to 
Rp10,618,797,043 and was recorded as “Other 
Income - Gain on Restructuring of Long-Term 
Loans” in the 2013 consolidated statement of 
comprehensive income. 

Beban bunga pinjaman masing-masing
sebesar USD14.753.351, USD13.686.540 
dan USD13.290.529 (Rp139.023.559.695,   
Rp121.157.650.782 dan Rp120.888.779.480) untuk 
tahun 2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai 
“Beban Lain-lain - Beban Bunga” dalam laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian dan utang 
bunga terkait pinjaman masing-masing sebesar 
USD18.181.828 dan USD29.569.496 
(Rp164.872.808.842 dan Rp265.859.341.266) 
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, dan 
disajikan sebagai bagian dari “Liabilitas yang Masih 
Harus Dibayar” dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian (Catatan 12). 

The related interest expense of the loan 
amounted to USD14,753,351, USD13,686,540 
and USD13,290,529 (Rp139,023,559,695, 
Rp121,157,650,782 and Rp120,888,779,480) in 
2012, 2011 and 2010, respectively, and were 
recorded as “Other Expenses - Interest Expense” in 
the consolidated statements of comprehensive 
income and the related interest payable of the loan 
amounted to USD18,181,828 and USD29,569,496 
(Rp164,872,808,842 and Rp265,859,341,266) as 
of December 31, 2011 and 2010, respectively, and 
were presented as part of “Accrued Liabilities” in 
the consolidated statements of financial position 
(Note 12). 

16. MODAL SAHAM 16. SHARE CAPITAL

Susunan pemegang saham Perusahaan pada 
tanggal 30 September 2013 adalah sebagai 
berikut: 

The composition of shareholders of the Company  
as of September 30, 2013 is as follows: 

          Ditempatkan dan Disetor Penuh/ 
          Issued and Fully Paid 
                 

      Kelas    Lembar Saham/ 
      Saham/     Number of    Nilai Nominal/     Persentase/ 

Pemegang saham Share Class    Shares    Nominal Value     Percentage     Shareholders
                      

 PT Layar Persada  B    162.886.600  560.004.130.800    99,56%     PT Layar Persada
 PT Wacana Citra Utama  A    363.600    7.272.000.000    0,22%     PT Wacana Citra Utama
 PT Pangea Adi Benua  A    181.800    3.636.000.000    0,11%     PT Pangea Adi Benua
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya  A    181.800    3.636.000.000    0,11%   PT Catur Kusuma Abadi Jaya

                   

Total        163.613.800   574.548.130.800    100%     Total
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 15. LONG-TERM LOANS (continued) 

dibayar dan terutang setelah tanggal jatuh 
tempo pinjaman Tranche A sampai dengan 
tanggal jatuh tempo pinjaman Tranche C , 
maka bunga sebesar 6% per tahun akan 
menjadi terutang atas pinjaman Tranche C 
untuk periode sejak tanggal 19 Desember 
2012 sampai dengan tanggal jatuh tempo 
pinjaman Tranche C.

date of the Tranche A loan until the final 
maturity date of the Tranche C loan, 
interest of 6% per annum shall be payable 
on the Tranche C loan for the period from 
December 19, 2012 to the final maturity 
date of the Tranche C loan. 

Perjanjian amandemen berlaku efektif sejak 
tanggal 1 Agustus 2013. Selisih antara nilai wajar 
pinjaman Tranches A dan C setelah pelaksanaan 
konversi denominasi mata uang dan perubahan 
ketentuan bunga pinjaman dengan nilai tercatat 
pinjaman Tranches A dan C pada tanggal efektif 
perjanjian amandemen sebesar Rp10.618.797.043 
dan dicatat sebagai “Penghasilan Lain-lain - Laba 
Restrukturisasi Pinjaman Jangka Panjang” dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 
2013. 

The amendment agreement was effective on 
August 1, 2013. The difference between the fair 
value of Tranches A and C loans after the 
conversion of denomination and changes in terms 
of the loan interest with the carrying amounts of 
Tranches A and C on the effective date of the 
amendment agreement amounted to 
Rp10,618,797,043 and was recorded as “Other 
Income - Gain on Restructuring of Long-Term 
Loans” in the 2013 consolidated statement of 
comprehensive income. 

Beban bunga pinjaman masing-masing
sebesar USD14.753.351, USD13.686.540 
dan USD13.290.529 (Rp139.023.559.695,   
Rp121.157.650.782 dan Rp120.888.779.480) untuk 
tahun 2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai 
“Beban Lain-lain - Beban Bunga” dalam laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian dan utang 
bunga terkait pinjaman masing-masing sebesar 
USD18.181.828 dan USD29.569.496 
(Rp164.872.808.842 dan Rp265.859.341.266) 
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, dan 
disajikan sebagai bagian dari “Liabilitas yang Masih 
Harus Dibayar” dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian (Catatan 12). 

The related interest expense of the loan 
amounted to USD14,753,351, USD13,686,540 
and USD13,290,529 (Rp139,023,559,695, 
Rp121,157,650,782 and Rp120,888,779,480) in 
2012, 2011 and 2010, respectively, and were 
recorded as “Other Expenses - Interest Expense” in 
the consolidated statements of comprehensive 
income and the related interest payable of the loan 
amounted to USD18,181,828 and USD29,569,496 
(Rp164,872,808,842 and Rp265,859,341,266) as 
of December 31, 2011 and 2010, respectively, and 
were presented as part of “Accrued Liabilities” in 
the consolidated statements of financial position 
(Note 12). 

16. MODAL SAHAM 16. SHARE CAPITAL

Susunan pemegang saham Perusahaan pada 
tanggal 30 September 2013 adalah sebagai 
berikut: 

The composition of shareholders of the Company  
as of September 30, 2013 is as follows: 

          Ditempatkan dan Disetor Penuh/ 
          Issued and Fully Paid 
                 

      Kelas    Lembar Saham/ 
      Saham/     Number of    Nilai Nominal/     Persentase/ 

Pemegang saham Share Class    Shares    Nominal Value     Percentage     Shareholders
                      

 PT Layar Persada  B    162.886.600  560.004.130.800    99,56%     PT Layar Persada
 PT Wacana Citra Utama  A    363.600    7.272.000.000    0,22%     PT Wacana Citra Utama
 PT Pangea Adi Benua  A    181.800    3.636.000.000    0,11%     PT Pangea Adi Benua
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya  A    181.800    3.636.000.000    0,11%   PT Catur Kusuma Abadi Jaya

                   

Total        163.613.800   574.548.130.800    100%     Total
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16. MODAL SAHAM (lanjutan) 16. SHARE CAPITAL (continued)

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa yang dinyatakan dalam Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, S.H., No. 48 dan No. 49 tanggal 
27 Juni 2013, pemegang saham Perusahaan 
memberikan persetujuan, antara lain untuk: 

Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders which is covered by Notarial Deed 
No. 48 and No. 49 of Lenny Janis Ishak, S.H., 
dated June 27, 2013, the Company's shareholders 
give approval for, among others: 

a. perubahan nilai nominal per lembar saham 
kelas A dari Rp1.000.000 menjadi Rp20.000 
dan saham kelas B dari Rp171.900 menjadi 
Rp3.438. 

a. change in nominal value per share class A 
from Rp1,000,000 to Rp20,000 and share 
class B from Rp171,900 to Rp3,438. 

b. penerbitan sebanyak-banyaknya 340.000.000 
lembar saham kelas C dengan nilai nominal 
Rp100 per saham. 

b. issuance of up to 340,000,000 shares class C 
with par value per share of Rp100. 

c. peningkatan modal dasar Perusahaan 
dari Rp1.318.192.686.000 menjadi 
Rp1.352.192.686.000, melalui penerbitan 
340.000.000 lembar saham kelas C sebesar 
Rp34.000.000.000 dengan nilai nominal 
Rp100 per saham. 

c. increase in the Companyʼs authorized capital 
from Rp1,318,192,686,000 to become 
Rp1,352,192,686,000, through the issuance of 
340,000,000 shares class C amounting to 
Rp34,000,000,000 with nominal value per 
share of Rp100.    

d. rencana Penawaran Umum Perdana 
Perusahaan, melalui penerbitan saham 
kelas C Perusahaan sebanyak-banyaknya 
140.000.000 saham.  

d. the Company's Initial Public Offering plan, 
through issuance of the Company's shares 
class C up to a maximum of 140,000,000 
shares. 

e. penerbitan sebanyak-banyaknya 200.000.000 
lembar saham kelas C sebagai akibat 
pelaksanaan konversi atas seluruh atau 
sebagian pinjaman Tranche A yang akan 
diberikan kepada CJ CGV Co., Ltd. dan/atau 
IKT Holdings Limited dan/atau para 
penerusnya dan/atau penerima haknya. 

e. the issuance of shares class C up to a 
maximum of 200,000,000 shares as result of 
full or partial conversion of Tranche A loan 
which will be allocated to CJ CGV Co., Ltd. 
and/or IKT Holdings Limited and/or their 
respective successors and/or assignees. 

f. pelaksanaan Employee Stock Allocation (ESA)
Perusahaan dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Perusahaan dengan jumlah maksimal 
5% dari jumlah seluruh saham yang 
ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana 
Perusahaan.  

f. implementation of Employee Stock Allocation 
(ESA) in relation with the Company's Initial 
Public Offering with maximum of 5% of total 
shares offered in the Company's Initial Public 
Offering. 

 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa yang dinyatakan dalam Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, S.H. No. 6 dan No. 7 tanggal 
8 April 2013, pemegang saham Perusahaan setuju 
untuk: 

 Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders, which is covered by Notarial Deed 
No. 6 and No. 7 of Lenny Janis Ishak, S.H. dated 
April 8, 2013, the Companyʼs shareholders agreed 
to:  

a. meningkatkan modal ditempatkan/disetor 
Perusahaan dari Rp329.548.171.500 menjadi 
Rp574.548.130.800, melalui penempatan 
1.425.247 lembar saham kelas B sebesar 
Rp244.999.959.300 yang disetor oleh 
PT Layar Persada.  

a. increase the Companyʼs issued/paid 
capital from Rp329,548,171,500 to 
Rp574,548,130,800, through issuance of 
1,425,247 shares class B amounting to 
Rp244,999,959,300 which is paid by PT Layar 
Persada. 
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16. MODAL SAHAM (lanjutan) 16. SHARE CAPITAL (continued)

b. mengadakan perjanjian pemesanan saham 
antara Perusahaan dan PT Layar Persada 
(LP) dimana LP membayar USD24.500.000 
kepada Perusahaan untuk memperoleh 
1.425.247 lembar saham kelas B seperti yang 
telah disebutkan di atas (Catatan 17).  

b. enter into a share subscription agreement 
between the Company and PT Layar Persada 
(LP) whereby LP pay USD24,500,000 to the 
Company for acquiring 1,425,247 shares class 
B as mentioned above (Note 17). 

 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa yang dinyatakan dalam Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, S.H. No. 21 dan No. 22 tanggal 
18 Februari 2013, pemegang saham Perusahaan 
setuju untuk: 

 Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders, which is covered by Notarial Deed 
No. 21 and No. 22 of Lenny Janis Ishak, S.H. dated 
February 18, 2013, the Companyʼs shareholders 
agreed to:  

a. meningkatkan modal dasar Perusahaan 
dari Rp98.192.944.800 menjadi 
Rp1.318.192.686.000, melalui peningkatan 
modal saham kelas B sebesar 
Rp1.219.999.741.200.  

a. increase the Companyʼs authorized 
capital from Rp98,192,944,800 to 
Rp1,318,192,686,000, through increase in 
authorized share class B of 
Rp1,219,999,741,200. 

b. meningkatkan modal ditempatkan/disetor 
Perusahaan dari Rp24.548.236.200 menjadi 
Rp329.548.171.500, melalui penempatan 
1.774.287 lembar saham kelas B sebesar 
Rp304.999.935.300 yang disetor oleh 
PT Layar Persada.  

b. increase the Companyʼs issued/paid 
capital from Rp24,548,236,200 to 
Rp329,548,171,500, through issuance of 
1,774,287 shares class B amounting to 
Rp304,999,935,300 which is paid by 
PT Layar Persada. 

c. mengadakan perjanjian pemesanan saham 
antara Perusahaan dan PT Layar Persada 
(LP) dimana LP membayar USD30.500.000 
kepada Perusahaan untuk memperoleh 
1.774.287 lembar saham kelas B tersebut di 
atas (Catatan 17).  

c. enter into a share subscription agreement 
between the Company and PT Layar Persada 
(LP) whereby LP pay USD30,500,000 to the 
Company for acquiring 1,774,287 shares class 
B as mentioned above (Note 17). 

 Susunan pemegang saham Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah 
sebagai berikut: 

 The composition of shareholders of the Company  
as of December 31, 2012 and 2011 are as follows: 

          Ditempatkan dan Disetor Penuh/ 
          Issued and Fully Paid 
                  

      Kelas    Lembar Saham/ 
      Saham/     Number of    Nilai Nominal/     Persentase/ 

Pemegang saham Share Class    Shares    Nominal Value     Percentage     Shareholders
                      

 PT Layar Persada  B    58.198    10.004.236.200    80%     PT Layar Persada
 PT Wacana Citra Utama  A    7.272    7.272.000.000    10%     PT Wacana Citra Utama
 PT Pangea Adi Benua  A    3.636    3.636.000.000    5%     PT Pangea Adi Benua
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya  A    3.636    3.636.000.000    5%   PT Catur Kusuma Abadi Jaya

                   

Total        72.742    24.548.236.200    100%     Total
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16. MODAL SAHAM (lanjutan) 16. SHARE CAPITAL (continued)

b. mengadakan perjanjian pemesanan saham 
antara Perusahaan dan PT Layar Persada 
(LP) dimana LP membayar USD24.500.000 
kepada Perusahaan untuk memperoleh 
1.425.247 lembar saham kelas B seperti yang 
telah disebutkan di atas (Catatan 17).  

b. enter into a share subscription agreement 
between the Company and PT Layar Persada 
(LP) whereby LP pay USD24,500,000 to the 
Company for acquiring 1,425,247 shares class 
B as mentioned above (Note 17). 

 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa yang dinyatakan dalam Akta Notaris Lenny 
Janis Ishak, S.H. No. 21 dan No. 22 tanggal 
18 Februari 2013, pemegang saham Perusahaan 
setuju untuk: 

 Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders, which is covered by Notarial Deed 
No. 21 and No. 22 of Lenny Janis Ishak, S.H. dated 
February 18, 2013, the Companyʼs shareholders 
agreed to:  

a. meningkatkan modal dasar Perusahaan 
dari Rp98.192.944.800 menjadi 
Rp1.318.192.686.000, melalui peningkatan 
modal saham kelas B sebesar 
Rp1.219.999.741.200.  

a. increase the Companyʼs authorized 
capital from Rp98,192,944,800 to 
Rp1,318,192,686,000, through increase in 
authorized share class B of 
Rp1,219,999,741,200. 

b. meningkatkan modal ditempatkan/disetor 
Perusahaan dari Rp24.548.236.200 menjadi 
Rp329.548.171.500, melalui penempatan 
1.774.287 lembar saham kelas B sebesar 
Rp304.999.935.300 yang disetor oleh 
PT Layar Persada.  

b. increase the Companyʼs issued/paid 
capital from Rp24,548,236,200 to 
Rp329,548,171,500, through issuance of 
1,774,287 shares class B amounting to 
Rp304,999,935,300 which is paid by 
PT Layar Persada. 

c. mengadakan perjanjian pemesanan saham 
antara Perusahaan dan PT Layar Persada 
(LP) dimana LP membayar USD30.500.000 
kepada Perusahaan untuk memperoleh 
1.774.287 lembar saham kelas B tersebut di 
atas (Catatan 17).  

c. enter into a share subscription agreement 
between the Company and PT Layar Persada 
(LP) whereby LP pay USD30,500,000 to the 
Company for acquiring 1,774,287 shares class 
B as mentioned above (Note 17). 

 Susunan pemegang saham Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah 
sebagai berikut: 

 The composition of shareholders of the Company  
as of December 31, 2012 and 2011 are as follows: 

          Ditempatkan dan Disetor Penuh/ 
          Issued and Fully Paid 
                  

      Kelas    Lembar Saham/ 
      Saham/     Number of    Nilai Nominal/     Persentase/ 

Pemegang saham Share Class    Shares    Nominal Value     Percentage     Shareholders
                      

 PT Layar Persada  B    58.198    10.004.236.200    80%     PT Layar Persada
 PT Wacana Citra Utama  A    7.272    7.272.000.000    10%     PT Wacana Citra Utama
 PT Pangea Adi Benua  A    3.636    3.636.000.000    5%     PT Pangea Adi Benua
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya  A    3.636    3.636.000.000    5%   PT Catur Kusuma Abadi Jaya

                   

Total        72.742    24.548.236.200    100%     Total
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16. MODAL SAHAM (lanjutan) 16. SHARE CAPITAL (continued)

 Berdasarkan Akta Notaris Lenny Janis Ishak, S.H. 
No. 33 tanggal 17 Juni 2011, pemegang saham 
Perusahaan memberikan persetujuan, antara lain 
untuk:  

 Based on Notarial Deed No. 33 of Lenny Janis 
Ishak, S.H. dated June 17, 2011, the Companyʼs 
shareholders agreed to, among others: 

1) meningkatkan modal dasar Perusahaan 
dari semula Rp58.176.000.000 menjadi 
Rp98.192.944.800 dan mengubah klasifikasi 
modal saham Perusahaan menjadi 58.176 
lembar saham kelas A dengan nilai nominal per 
lembar saham Rp1.000.000 dan 232.792 
lembar saham kelas B dengan nilai nominal per 
lembar saham Rp171.900, dimana pemegang 
saham menyetujui bahwa modal saham yang 
sudah ditempatkan sejumlah 14.544 lembar 
saham diklasifikasikan sebagai saham kelas A. 

1) increase in the Companyʼs authorized capital 
from Rp58,176,000,000 to Rp98,192,944,800 
and changes in the classifications of the 
Companyʼs authorized share capital to 
become 58,176 shares class A with par value 
per share of Rp1,000,000 and 232,792 
shares class B with par value per share of 
Rp171,900, whereby the shareholders agreed 
that the existing issued share capital totaling 
14,544 shares were classified as shares 
class A.  

2) meningkatkan modal ditempatkan dan disetor 
penuh dari Rp14.544.000.000 menjadi 
Rp24.548.236.200, yang terdiri dari 14.544 
lembar saham kelas A dengan total nominal 
sebesar Rp14.544.000.000 dan penambahan 
58.198 lembar saham kelas B dengan total 
nominal sebesar Rp10.004.236.200 yang 
ditempatkan oleh PT Layar Persada, pihak 
berelasi, yang dimiliki oleh Dennis Putra 
Soemarno dan Herman Cahyadi (Catatan 15). 

2) increase in issued and fully paid share 
capital from Rp14,544,000,000 to 
Rp24,548,236,200, which consist of 14,544 
shares class A with total nominal amount of 
Rp14,544,000,000 and additional 58,198 
shares class B with total nominal amount of 
Rp10,004,236,200 which were subscribed by 
PT Layar Persada, a related party, owned by 
Dennis Putra Soemarno and Herman Cahyadi 
(Note 15). 

 Pada tanggal 31 Desember 2010, PT Layar 
Persada (LP) telah membayar uang muka setoran 
modal saham sebesar Rp10.000.000.000 yang 
disajikan sebagai “Uang Muka Setoran Modal” 
pada laporan posisi keuangan tahun 2010. Pada 
bulan September 2011, LP telah menyetor penuh 
modal saham kelas B yang diterbitkan oleh 
Perusahaan sebesar Rp10.004.236.200. 

 As of December 31, 2010, PT Layar Persada (LP) 
has made advance payment for subscription of 
shares capital amounting to Rp10,000,000,000 
which was presented as “Advance for Future Share 
Subscription” in the 2010 statement of financial 
position. In September 2011, LP has fully paid all of 
the shares capital class B issued by the Company 
amounting to Rp10,004,236,200. 

 Susunan pemegang saham Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut: 

 The composition of shareholder of the Company  
as of December 31, 2010 were as follows: 

          Ditempatkan dan Disetor Penuh/ 
          Issued and Fully Paid 
                  

           Lembar saham/ 
           Number of     Nilai Nominal/     Persentase/ 

   Pemegang saham      Shares    Nominal Value     Percentage     Shareholders
                    

 PT Wacana Citra Utama       7.272    7.272.000.000    50%     PT Wacana Citra Utama
 PT Pangea Adi Benua       3.636    3.636.000.000    25%     PT Pangea Adi Benua
 PT Catur Kusuma Abadi Jaya     3.636    3.636.000.000    25%   PT Catur Kusuma Abadi Jaya

                    

 Total         14.544    14.544.000.000    100%      Total
                   

 Modal saham Grup digunakan untuk jaminan 
fasilitas pinjaman jangka panjang (Catatan 15). 

 Groupʼs shares capital are pledged as collateral for 
long-term loan facility (Note 15). 
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17. TAMBAHAN MODAL DISETOR 17. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL 

Tambahan modal disetor terdiri dari: Additional paid-in capital consists of:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Selisih antara setoran yang diterima               Excess of proceeds over  
 dengan nilai nominal saham    580.000.000   580.000.000   580.000.000   580.000.000  par value of share 
                 Exchange rate difference of 
Selisih kurs atas modal disetor    (15.737.894.600)  -   -   -  paid-in capital

                 

Neto    (15.157.894.600)  580.000.000   580.000.000   580.000.000  Net  
                 

Pada tanggal 8 April 2013 dan 18 Februari 2013, 
Perusahaan menerima masing-masing sebesar 
USD24.500.000 dan USD30.500.000 dari PT Layar 
Persada untuk penerbitan saham kelas B masing-
masing sejumlah 1.425.247 lembar dan 1.774.287 
lembar dengan nilai nominal masing-
masing sebesar Rp244.999.959.300 dan 
Rp304.999.935.300 (Catatan 16). Selisih antara 
nilai nominal saham dalam Rupiah yang dinyatakan 
dalam Akta Notaris dan penerimaan dalam USD 
yang dijabarkan dengan menggunakan kurs yang 
berlaku pada tanggal penerimaan disajikan sebagai 
"Selisih Kurs Atas Modal Disetor".  

 On April 8, 2013 and February 18, 2013, the 
Company received USD24,500,000 and 
USD30,500,000, respectively, from PT Layar 
Persada for the issuance share class B totaling to 
1,425,247 shares and 1,774,287 shares, 
respectively, with nominal value of 
Rp244,999,959,300 and Rp304,999,935,300, 
respectively (Note 16). The differences between 
the sharesʼ nominal amount in Rupiah stated in the 
Notarial Deed and the proceeds in USD translated 
using the prevailing exchange rates at proceed 
date are presented as “Exhange Rate Difference of 
Paid-in Capital”.    

18. KEPENTINGAN NONPENGENDALI 18. NON-CONTROLLING INTEREST

 Kepentingan nonpengendali atas aset neto Entitas 
Anak adalah sebagai berikut: 

 Non-controlling interest in Subsidiaryʼs net assets 
are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Ananda Haris Siregar    (2.825.781)  (1.322.401)  796.343   -  Ananda Haris Siregar 
                 

19. PENDAPATAN NETO 19. NET REVENUES

 Rincian pendapatan neto adalah sebagai berikut:  The details of net revenues are as follows: 
        
       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010    
                    

 Bioskop     135.782.274.811   103.587.802.137  130.759.537.338  96.838.786.933  106.585.807.068  Cinema
 Acara dan iklan    46.074.280.743   23.177.273.437  42.837.130.562   21.423.365.763   29.316.183.112 Event and advertisement
 Makanan dan minuman    45.164.857.246   35.558.675.252  48.115.816.920   30.948.154.016   36.249.216.404  Food and beverages
                   Technical assistance
 Jasa bantuan teknis (Catatan 24)   -    -   635.546.967   -   -  fee (Note 24)   
 Lain-lain    1.628.041.230   695.903.616   975.839.361   865.595.594   1.357.789.235  Others  

                    

 Total    228.649.454.030   163.019.654.442  223.323.871.148   150.075.902.306  173.508.995.819  Total 
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            31 Desember/December 31,  
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Selisih antara setoran yang diterima               Excess of proceeds over  
 dengan nilai nominal saham    580.000.000   580.000.000   580.000.000   580.000.000  par value of share 
                 Exchange rate difference of 
Selisih kurs atas modal disetor    (15.737.894.600)  -   -   -  paid-in capital
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Perusahaan menerima masing-masing sebesar 
USD24.500.000 dan USD30.500.000 dari PT Layar 
Persada untuk penerbitan saham kelas B masing-
masing sejumlah 1.425.247 lembar dan 1.774.287 
lembar dengan nilai nominal masing-
masing sebesar Rp244.999.959.300 dan 
Rp304.999.935.300 (Catatan 16). Selisih antara 
nilai nominal saham dalam Rupiah yang dinyatakan 
dalam Akta Notaris dan penerimaan dalam USD 
yang dijabarkan dengan menggunakan kurs yang 
berlaku pada tanggal penerimaan disajikan sebagai 
"Selisih Kurs Atas Modal Disetor".  

 On April 8, 2013 and February 18, 2013, the 
Company received USD24,500,000 and 
USD30,500,000, respectively, from PT Layar 
Persada for the issuance share class B totaling to 
1,425,247 shares and 1,774,287 shares, 
respectively, with nominal value of 
Rp244,999,959,300 and Rp304,999,935,300, 
respectively (Note 16). The differences between 
the sharesʼ nominal amount in Rupiah stated in the 
Notarial Deed and the proceeds in USD translated 
using the prevailing exchange rates at proceed 
date are presented as “Exhange Rate Difference of 
Paid-in Capital”.    

18. KEPENTINGAN NONPENGENDALI 18. NON-CONTROLLING INTEREST

 Kepentingan nonpengendali atas aset neto Entitas 
Anak adalah sebagai berikut: 

 Non-controlling interest in Subsidiaryʼs net assets 
are as follows: 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Ananda Haris Siregar    (2.825.781)  (1.322.401)  796.343   -  Ananda Haris Siregar 
                 

19. PENDAPATAN NETO 19. NET REVENUES

 Rincian pendapatan neto adalah sebagai berikut:  The details of net revenues are as follows: 
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19. PENDAPATAN NETO (lanjutan) 19. NET REVENUES (continued)
  

Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan 2012 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010 tidak terdapat pendapatan 
neto dari pelanggan yang melebihi 10% dari total 
pendapatan neto konsolidasian.

For the nine-month period ended September 30, 
2013 and 2012 and the years ended December 31, 
2012, 2011 and 2010 there were no net revenues 
from customer in excess of 10% of the total 
consolidated net revenues.

20. BEBAN POKOK PENDAPATAN 20. COST OF REVENUES

 Rincian dari beban pokok pendapatan adalah 
sebagai berikut: 

 The details of cost of revenues are as follows: 

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010    
                    

 Bioskop     71.862.900.610   51.957.157.299   70.611.407.300   48.389.217.219   53.262.331.278  Cinema
 Makanan dan minuman    10.448.080.335   9.993.916.688   13.445.119.555   8.984.035.214   12.259.996.329  Food and beverages
 Lain-lain    3.297.878.689   1.444.501.800   2.695.093.915   1.284.431.088   2.557.983.625  Others

                    

 Total    85.608.859.634   63.395.575.787   86.751.620.770   58.657.683.521   68.080.311.232  Total  
                  

Rincian pemasok yang memiliki transaksi lebih dari 
10% dari pendapatan neto konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

Details of the suppliers having transactions of more 
than 10% of the consolidated net revenues are as 
follows: 

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010    
                    

 PT Omega Film     60.695.792.977   38.580.692.685   52.084.887.003   22.648.189.380   -  PT Omega Film
                   PT Satrya Perkasa
 PT Satrya Perkasa Esthetika Film   -   -   -   -   24.162.553.112  Esthetika Film

                    

 Total    60.695.792.977   38.580.692.685   52.084.887.003   22.648.189.380   24.162.553.112  Total
                  

Lihat Catatan 7 untuk rincian saldo dan transaksi 
dengan pihak-pihak berelasi. 

Refer to Note 7 for details of balances and 
transactions with related parties. 

21. BEBAN OPERASIONAL 21. OPERATING EXPENSES

 Rincian dari beban operasional adalah sebagai 
berikut: 

 The details of operating expenses are as follows: 

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010    
                    

Beban penjualan                  Selling expenses
 Periklanan     3.400.283.000   1.584.648.158   2.010.798.158   1.390.317.844   2.558.620.295  Advertising
 Promosi    2.508.784.017   2.057.799.697   2.952.620.718   3.150.918.028   5.137.119.920  Promotion

                    

Sub-total    5.909.067.017   3.642.447.855   4.963.418.876   4.541.235.872   7.695.740.215  Sub-total
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21. BEBAN OPERASIONAL (lanjutan) 21. OPERATING EXPENSES (continued)
       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010    
                    

                     General and administrative
Beban umum dan administrasi                 expenses
 Gaji dan kesejahteraan    33.476.192.606   27.572.013.922   35.370.315.794   36.012.551.835   38.276.909.878  Salaries and welfare   
 Beban sewa dan layanan                  Rental and service
  (Catatan 24)    31.817.621.288   29.659.304.620   39.492.395.187   34.903.118.224   32.172.112.167  charges (Note 24)
 Penyusutan (Catatan 8)    26.444.084.906   28.298.975.784   36.578.646.357   40.048.911.160   42.228.226.989  Depreciation (Note 8)  
 Utilitas    15.004.457.765   12.220.756.225   16.288.945.099   14.043.310.878   17.566.529.168  Utilities  
 Perbaikan dan pemeliharaan   9.421.936.390   7.617.116.456   10.035.479.374   9.015.505.910   9.290.521.432  Repairs and maintenance  
 Cadangan penurunan nilai                  Provision for impairment of
  (Catatan 5, 6 dan 7)    2.374.435.452   2.121.245.944   2.435.956.854   9.693.334.836   7.614.404.527 accounts (Notes 5, 6 and 7)  
 Beban asuransi    2.302.512.936   2.218.308.837   2.975.422.143   2.751.020.965   2.577.688.238  Insurance expense  
 Beban perabot    2.006.586.031   3.267.322.651   4.219.919.366   2.201.981.185   2.847.712.085  Fixtures expense
 Jasa tenaga ahli    1.815.078.522   1.852.351.093   2.970.977.792   3.707.188.994   3.603.137.462  Professional fees
 Komunikasi    1.373.344.856   1.124.069.865   1.523.778.113   1.506.808.206   1.455.214.159  Communication 
 Imbalan kerja karyawan  
  (Catatan 23)    1.249.487.844   1.248.498.494   1.664.664.659   1.437.186.921   1.041.020.274  Employee benefits (Note 23)  
 Lain-lain     7.511.574.166   7.067.666.024   9.721.805.194   8.165.390.131   8.891.881.111  Others

                    

Sub-total     134.797.312.762   124.267.629.915  163.278.305.932   163.486.309.245  167.565.357.490  Sub-total
                    

Total      140.706.379.779   127.910.077.770  168.241.724.808   168.027.545.117  175.261.097.705  Total
                  

22. IKATAN 22. COMMITMENTS

 Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, Perusahaan memiliki ikatan 
dan kontijensi sewa terkait sewa ruang di beberapa 
lokasi seperti Jakarta, Bandung, Tangerang 
dan Bekasi masing-masing sejumlah 
Rp101.549.143.119, Rp102.796.906.572, 
Rp131.156.397.790 dan Rp137.240.964.995. 

 As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the Company has lease 
commitments and contingencies relating to rental of 
space at some locations in Jakarta, Bandung, 
Tangerang and Bekasi amounting to 
Rp101,549,143,119, Rp102,796,906,572, 
Rp131,156,397,790 and Rp137,240,964,995, 
respectively. 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Jatuh tempo tidak lebih dari               Payable not later than 
satu tahun    27.987.980.144   26.575.258.787   30.920.532.834   28.011.459.543  one year 

Jatuh tempo lebih dari satu tahun               Payable later than one year but 
 tapi tidak lebih dari dua tahun    27.068.583.704   26.913.785.687   30.920.532.834   29.110.947.308 not later  than two years 
Jatuh tempo lebih dari dua tahun               Payable later than two years but 

tapi tidak lebih dari lima tahun    46.492.579.271   49.307.862.098   69.315.332.122   80.118.558.144 not later than five years
                  

Total     101.549.143.119   102.796.906.572   131.156.397.790   137.240.964.995  Total
                 

23. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 
KERJA  

23. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEESʼ 
BENEFITS  

Grup memberikan imbalan kerja jangka panjang 
kepada karyawan sesuai dengan Undang-undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003 (UU No. 13/2003). 
Imbalan tersebut tidak didanai. Tabel berikut 
menyajikan komponen dari beban imbalan neto 
yang diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian dan jumlah yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian untuk 
liabilitas diestimasi imbalan kerja yang dihitung 

The Group provide long-term employee benefits to 
its employee in accordance with Labor Law 
No. 13/2003 (Law No. 13/2003). The benefits are 
unfunded. The following tables summarize the 
components of net benefits expense recognized in 
the consolidated statements of comprehensive 
income and the amounts recognized in the 
consolidated statements of financial position for the 
estimated liabilities for employeesʼ benefits as 
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21. BEBAN OPERASIONAL (lanjutan) 21. OPERATING EXPENSES (continued)
       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010    
                    

                     General and administrative
Beban umum dan administrasi                 expenses
 Gaji dan kesejahteraan    33.476.192.606   27.572.013.922   35.370.315.794   36.012.551.835   38.276.909.878  Salaries and welfare   
 Beban sewa dan layanan                  Rental and service
  (Catatan 24)    31.817.621.288   29.659.304.620   39.492.395.187   34.903.118.224   32.172.112.167  charges (Note 24)
 Penyusutan (Catatan 8)    26.444.084.906   28.298.975.784   36.578.646.357   40.048.911.160   42.228.226.989  Depreciation (Note 8)  
 Utilitas    15.004.457.765   12.220.756.225   16.288.945.099   14.043.310.878   17.566.529.168  Utilities  
 Perbaikan dan pemeliharaan   9.421.936.390   7.617.116.456   10.035.479.374   9.015.505.910   9.290.521.432  Repairs and maintenance  
 Cadangan penurunan nilai                  Provision for impairment of
  (Catatan 5, 6 dan 7)    2.374.435.452   2.121.245.944   2.435.956.854   9.693.334.836   7.614.404.527 accounts (Notes 5, 6 and 7)  
 Beban asuransi    2.302.512.936   2.218.308.837   2.975.422.143   2.751.020.965   2.577.688.238  Insurance expense  
 Beban perabot    2.006.586.031   3.267.322.651   4.219.919.366   2.201.981.185   2.847.712.085  Fixtures expense
 Jasa tenaga ahli    1.815.078.522   1.852.351.093   2.970.977.792   3.707.188.994   3.603.137.462  Professional fees
 Komunikasi    1.373.344.856   1.124.069.865   1.523.778.113   1.506.808.206   1.455.214.159  Communication 
 Imbalan kerja karyawan  
  (Catatan 23)    1.249.487.844   1.248.498.494   1.664.664.659   1.437.186.921   1.041.020.274  Employee benefits (Note 23)  
 Lain-lain     7.511.574.166   7.067.666.024   9.721.805.194   8.165.390.131   8.891.881.111  Others

                    

Sub-total     134.797.312.762   124.267.629.915  163.278.305.932   163.486.309.245  167.565.357.490  Sub-total
                    

Total      140.706.379.779   127.910.077.770  168.241.724.808   168.027.545.117  175.261.097.705  Total
                  

22. IKATAN 22. COMMITMENTS

 Pada tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, Perusahaan memiliki ikatan 
dan kontijensi sewa terkait sewa ruang di beberapa 
lokasi seperti Jakarta, Bandung, Tangerang 
dan Bekasi masing-masing sejumlah 
Rp101.549.143.119, Rp102.796.906.572, 
Rp131.156.397.790 dan Rp137.240.964.995. 

 As of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the Company has lease 
commitments and contingencies relating to rental of 
space at some locations in Jakarta, Bandung, 
Tangerang and Bekasi amounting to 
Rp101,549,143,119, Rp102,796,906,572, 
Rp131,156,397,790 and Rp137,240,964,995, 
respectively. 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Jatuh tempo tidak lebih dari               Payable not later than 
satu tahun    27.987.980.144   26.575.258.787   30.920.532.834   28.011.459.543  one year 

Jatuh tempo lebih dari satu tahun               Payable later than one year but 
 tapi tidak lebih dari dua tahun    27.068.583.704   26.913.785.687   30.920.532.834   29.110.947.308 not later  than two years 
Jatuh tempo lebih dari dua tahun               Payable later than two years but 

tapi tidak lebih dari lima tahun    46.492.579.271   49.307.862.098   69.315.332.122   80.118.558.144 not later than five years
                  

Total     101.549.143.119   102.796.906.572   131.156.397.790   137.240.964.995  Total
                 

23. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 
KERJA  

23. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEESʼ 
BENEFITS  

Grup memberikan imbalan kerja jangka panjang 
kepada karyawan sesuai dengan Undang-undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003 (UU No. 13/2003). 
Imbalan tersebut tidak didanai. Tabel berikut 
menyajikan komponen dari beban imbalan neto 
yang diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian dan jumlah yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian untuk 
liabilitas diestimasi imbalan kerja yang dihitung 

The Group provide long-term employee benefits to 
its employee in accordance with Labor Law 
No. 13/2003 (Law No. 13/2003). The benefits are 
unfunded. The following tables summarize the 
components of net benefits expense recognized in 
the consolidated statements of comprehensive 
income and the amounts recognized in the 
consolidated statements of financial position for the 
estimated liabilities for employeesʼ benefits as 
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23. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 
KERJA (lanjutan) 

23. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEESʼ 
BENEFITS (continued) 

oleh PT Sigma Prima Solusindo, aktuaris 
independen, berdasarkan laporannya tanggal
21 November 2013 untuk periode 2013, 
13 Maret 2013 dan 2 April 2013 untuk tahun 2012 
dan tanggal 2 Maret 2012 dan 11 April 2011 
masing-masing untuk tahun 2011 dan 2010. 
Perhitungan aktuaris menggunakan metode 
“Projected Unit Credit” dengan asumsi-asumsi 
sebagai berikut: 

calculated by an independent actuary, 
PT Sigma Prima Solusindo, in its reports dated 
November 21, 2013 for period 2013, 
March 13, 2013 and April 2, 2013 for year 2012 
and March 2, 2012 and April 11, 2011 for years 
2011 and 2010, respectively. The actuarial 
calculation used the “Projected Unit Credit” method 
with the following assumptions: 

    2013   2012   2011   2010   
          

Tingkat Diskonto Aktuaria  8,80%-8,82%  7% per Tahun/per Annum   8% per Tahun/per Annum  9,5% per Tahun/per Annum  Actuarial Discount Rate
    per Tahun/per Annum  
Tingkat Kematian  Tabel Mortalita Indonesia/   Tabel Mortalita Indonesia/   Tabel Mortalita Indonesia/   Tabel Mortalita Indonesia/  Mortality Rate
    Indonesian Mortaility   Indonesian Mortaility   Indonesian Mortaility   Indonesian Mortaility 
    Table - TMI - II - 1999   Table - TMI - II - 1999   Table - TMI - II - 1999   Table - TMI - II - 1999  
Tingkat Kenaikan Gaji  8%-10% per Tahun/   8%-10% per Tahun/   8% per Tahun/   8% per Tahun/  Salary Increase Rate
    per Annum   per Annum   per Annum   per Annum  
Umur Pensiun  55 Tahun/Years   55 Tahun/Years   55 Tahun/Years   55 Tahun/Years  Retirement Age
Tingkat Cacat  5% dari Tingkat   5% dari Tingkat   5% dari Tingkat   5% dari Tingkat  Disability Rate
    Kematian/from   Kematian/from    Kematian/from   Kematian/from 
    Mortality Rate   Mortality Rate   Mortality Rate   Mortality Rate

Tabel berikut ini menyajikan komponen beban dan 
liabilitas imbalan kerja karyawan Grup.  

The following tables summarize the components of 
employee benefits expense and liabilities of the 
Group. 

a. Beban imbalan kerja karyawan  a. Employee benefits expense 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

Biaya jasa kini    869.601.911   1.317.755.860   1.087.298.511   989.821.188  Current service cost  
Biaya bunga    368.390.737   309.194.289   284.771.881   52.471.929  Interest cost  

  Amortisasi kerugian (keuntungan)              Amortization of actuarial 
  aktuaria    11.495.196   37.714.510   65.116.529   (1.272.843 )  loss (gain)

                 

  Total    1.249.487.844   1.664.664.659   1.437.186.921   1.041.020.274  Total
                 

b. Liabilitas imbalan kerja karyawan  b. Employee benefits liability

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

                 Present value of defined 
  Nilai kini liabilitas imbalan pasti   5.975.717.133   5.569.775.795   4.417.061.269   3.559.648.511  benefits obligation

Keuntungan (kerugian) aktuaria               Unrecognized actuarial 
 yang belum diakui    54.276.832   (789.269.674)  (1.301.219.807)  (1.880.993.970 ) gain (loss)  

                 

  Neto    6.029.993.965   4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541  Net
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23. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 
KERJA (lanjutan) 

23. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEESʼ 
BENEFITS (continued) 

c. Mutasi liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 
karyawan 

c. The movements in the estimated liabilities for 
employee benefits 

  
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

  Saldo awal    4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541   637.634.267  Beginning balance 
Beban imbalan kerja periode/                Current period/year
 tahun berjalan    1.249.487.844   1.664.664.659   1.437.186.921   1.041.020.274  employee benefits expense  

                 

  Saldo akhir    6.029.993.965   4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541  Ending balance
                 

d. Perubahan atas nilai kini liabilitas imbalan 
pasti sebagai berikut:

d. The movements in the present value of defined 
benefit obligation are as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

  Saldo awal    5.569.775.795   4.417.061.269   3.559.648.511   552.336.099  Beginning balance 
Biaya jasa kini    869.601.911   1.195.074.646   1.087.298.511   989.821.188  Current service cost 
Biaya bunga    368.390.737   309.194.289   284.771.881   52.471.929  Interest cost 
Ekspektasi pembayaran manfaat   (148.279.733)  (158.967.312)  (124.566.521)  (93.686.008 ) Expected benefit payment 
Kerugian (keuntungan) aktuaria   (683.771.577)  (192.587.097)  (390.091.113)  2.058.705.303  Actuarial losses (gains)  

                 

  Total    5.975.717.133   5.569.775.795   4.417.061.269   3.559.648.511  Total
                 

e. Jumlah yang terkait dengan liabilitas imbalan 
kerja karyawan adalah sebagai berikut:

e. The amounts relating to the employee benefits 
liabilities are as follows:

          31 Desember/December 31, 
       30 Sept./                  

      Sept. 30, 2013   2012    2011    2010    2009    
                    

 Liabilitas imbalan pasti    5.975.717.133   5.569.775.795  4.417.061.269  3.559.648.511  552.336.099 Defined benefit obligation 
Defisit    5.975.717.133   5.569.775.795  4.417.061.269  3.559.648.511  552.336.099  Deficit 
Penyesuaian atas liabilitas              Experienced adjustments on 

imbalan pasti    (683.771.577)  (192.587.097) (390.091.113) 2.058.705.303  (52.681.710) defined benefit obligation      

Penyesuaian atas liabilitas imbalan pasti 
merupakan keuntungan (kerugian) aktuarial 
yang berasal dari selisih antara nilai 
perhitungan liabilitas imbalan pasti dengan 
hasil realisasinya.  

Experience adjustments on employee benefit 
liabilities represent the actuarial gains (losses) 
resulting from the differences between realized 
and calculated values for the defined benefit 
obligations. 

Analisa sensitivitas untuk risiko tingkat diskonto Sensitivity analysis for discount rate risk 

Pada tanggal 30 September 2013, jika tingkat 
diskonto meningkat sebesar 1 poin dengan semua 
variabel konstan, maka liabilitas imbalan kerja lebih 
rendah sebesar Rp70.189.819, sedangkan jika 
tingkat diskonto menurun 1 poin, maka liabilitas 
imbalan kerja lebih tinggi sebesar Rp91.375.854. 

As of September 30, 2013, if the discount rate is 
higher 1 point with all other variables held constant, 
the employee benefits liability would have been 
Rp70,189,819 lower, while if the discount rate is 
lower 1 point, the employee benefits liability would 
have been Rp91,375,854 higher.
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23. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 
KERJA (lanjutan) 

23. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEESʼ 
BENEFITS (continued) 

c. Mutasi liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 
karyawan 

c. The movements in the estimated liabilities for 
employee benefits 

  
            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

  Saldo awal    4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541   637.634.267  Beginning balance 
Beban imbalan kerja periode/                Current period/year
 tahun berjalan    1.249.487.844   1.664.664.659   1.437.186.921   1.041.020.274  employee benefits expense  

                 

  Saldo akhir    6.029.993.965   4.780.506.121   3.115.841.462   1.678.654.541  Ending balance
                 

d. Perubahan atas nilai kini liabilitas imbalan 
pasti sebagai berikut:

d. The movements in the present value of defined 
benefit obligation are as follows:

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
     September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

  Saldo awal    5.569.775.795   4.417.061.269   3.559.648.511   552.336.099  Beginning balance 
Biaya jasa kini    869.601.911   1.195.074.646   1.087.298.511   989.821.188  Current service cost 
Biaya bunga    368.390.737   309.194.289   284.771.881   52.471.929  Interest cost 
Ekspektasi pembayaran manfaat   (148.279.733)  (158.967.312)  (124.566.521)  (93.686.008 ) Expected benefit payment 
Kerugian (keuntungan) aktuaria   (683.771.577)  (192.587.097)  (390.091.113)  2.058.705.303  Actuarial losses (gains)  

                 

  Total    5.975.717.133   5.569.775.795   4.417.061.269   3.559.648.511  Total
                 

e. Jumlah yang terkait dengan liabilitas imbalan 
kerja karyawan adalah sebagai berikut:

e. The amounts relating to the employee benefits 
liabilities are as follows:

          31 Desember/December 31, 
       30 Sept./                  

      Sept. 30, 2013   2012    2011    2010    2009    
                    

 Liabilitas imbalan pasti    5.975.717.133   5.569.775.795  4.417.061.269  3.559.648.511  552.336.099 Defined benefit obligation 
Defisit    5.975.717.133   5.569.775.795  4.417.061.269  3.559.648.511  552.336.099  Deficit 
Penyesuaian atas liabilitas              Experienced adjustments on 

imbalan pasti    (683.771.577)  (192.587.097) (390.091.113) 2.058.705.303  (52.681.710) defined benefit obligation      

Penyesuaian atas liabilitas imbalan pasti 
merupakan keuntungan (kerugian) aktuarial 
yang berasal dari selisih antara nilai 
perhitungan liabilitas imbalan pasti dengan 
hasil realisasinya.  

Experience adjustments on employee benefit 
liabilities represent the actuarial gains (losses) 
resulting from the differences between realized 
and calculated values for the defined benefit 
obligations. 

Analisa sensitivitas untuk risiko tingkat diskonto Sensitivity analysis for discount rate risk 

Pada tanggal 30 September 2013, jika tingkat 
diskonto meningkat sebesar 1 poin dengan semua 
variabel konstan, maka liabilitas imbalan kerja lebih 
rendah sebesar Rp70.189.819, sedangkan jika 
tingkat diskonto menurun 1 poin, maka liabilitas 
imbalan kerja lebih tinggi sebesar Rp91.375.854. 

As of September 30, 2013, if the discount rate is 
higher 1 point with all other variables held constant, 
the employee benefits liability would have been 
Rp70,189,819 lower, while if the discount rate is 
lower 1 point, the employee benefits liability would 
have been Rp91,375,854 higher.
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23. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 
KERJA (lanjutan) 

23. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEESʼ 
BENEFITS (continued) 

Manajemen Grup telah mereviu asumsi yang 
digunakan dan berpendapat bahwa asumsi 
tersebut sudah memadai. Manajemen 
berkeyakinan bahwa liabilitas imbalan kerja 
tersebut telah memadai untuk menutupi liabilitas 
imbalan kerja Grup. 

The management of the Group has reviewed the 
assumptions used and agreed that these 
assumptions are adequate. Management believes 
that the liability for employee benefits is sufficient to 
cover the Groupʼs liability for its employee benefits.

24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS

Perusahaan The Company

a. Berdasarkan Akta Notaris Irawan Soerodjo, 
S.H., M.Si., No. 14 tanggal 5 Juni 2006, 
Perusahaan mengadakan perjanjian sewa 
dengan PT Grand Indonesia (GI) untuk 
menyewa ruangan di Grand Indonesia 
Shopping Town yang berlokasi di Jalan 
Muhammad Husni Thamrin Kav. 1, Jakarta 
Pusat. Perjanjian ini berlaku untuk jangka 
waktu 10 tahun, dimulai sejak tanggal 
1 Januari 2007 dan akan berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 dengan opsi 
perpanjangan masa sewa untuk 10 tahun 
berikutnya. Berdasarkan Akta Notaris Irawan 
Soerodjo, S.H., M.Si., No. 211 tanggal 21 Mei 
2013, Perusahaan dan GI mengadakan 
amandemen perjanjian sewa, dimana 
Perusahaan  dan GI setuju untuk, antara lain, 
mengubah tanggal dimulainya sewa menjadi 
tanggal 1 Juni 2007. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010, uang muka sewa Perusahaan atas 
transaksi ini sebesar Rp16.754.833.746, 
Rp14.188.618.752, Rp14.188.618.752 dan 
Rp14.188.618.752 yang dicatat sebagai 
bagian dari “Uang Muka Sewa” dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 9). 
Pembayaran uang muka akan digunakan 
sebagai pengurang untuk pembayaran sewa 
pada tahun ke-10. 

a. Based on Notarial Deed No. 14 of Irawan 
Soerodjo, S.H., M.Si., dated June 5, 2006, 
the Company entered into a lease agreement 
with PT Grand Indonesia (GI) to lease a 
space at Grand Indonesia Shopping Town 
located at Jalan Muhammad Husni Thamrin 
Kav. 1, Central Jakarta. The agreement 
covers a period of 10 years, commencing 
from January 1, 2007 and will expire on 
December 31, 2016 with an option to extend 
the term of lease for another 10 years. Based 
on Notarial Deed No. 211 of Irawan Soerodjo, 
S.H., M.Si., dated May 21, 2013, the 
Company and GI entered into an amendment 
of lease agreement, whereby, among others, 
the Company and GI agreed to amend the 
lease commencement date to June 1, 2007. 
As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the Company has 
advance payments for lease from this 
transaction amounting to Rp16,754,833,746, 
Rp14,188,618,752, Rp14,188,618,752 and 
Rp14,188,618,752, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payments will be used as a deduction for 
rental payment in the 10th year. 

Saldo beban sewa dan layanan 
masing-masing sebesar Rp10.476.845.159, 
Rp12.309.257.400, Rp11.266.004.035 dan 
Rp9.404.346.500 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013 dan tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010, dan dicatat sebagai bagian 
dari “Beban Umum dan Administrasi - Beban 
Sewa dan Layanan” dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian.

The related rental fee and service 
charges amounted to Rp10,476,845,159, 
Rp12,309,257,400, Rp11,266,004,035 and 
Rp9,404,346,500 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - 
Rental and Service Charges” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

b. Berdasarkan Akta Notaris Surjadi Jasin, S.H. 
No. 41 tanggal 8 Juni 2006, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan 
PT Bintang Bangun Mandiri (BBM) untuk 
menyewa ruangan di pusat perbelanjaan Paris 
Van Java dengan konsep “Resort Life Style 
Place”, yang berlokasi di Jalan Sukajadi 
No. 137-139, Bandung. Perjanjian ini berlaku 
untuk jangka waktu 60 bulan dimulai sejak 
18 Oktober 2006. Pada tanggal 22 Maret 
2012, Perusahaan dan BBM setuju untuk 
memperpanjang masa sewa untuk 
60 bulan berikutnya, dimulai dari tanggal 
18 Oktober 2011. 

b. Based on Notarial Deed No. 41 of Surjadi 
Jasin, S.H. dated June 8, 2006, the Company 
entered into a lease agreement with 
PT Bintang Bangun Mandiri (BBM) to lease a 
space at Paris Van Java shopping center with 
“Resort Life Style Place” concept, which is 
located at Jalan Sukajadi No. 137-139, 
Bandung. The agreement covers a period of 
60 months, commencing from October 18, 
2006. On March 22, 2012, the Company and 
BBM agreed to extend the period of the lease 
term for another 60 months, starting from 
October 18, 2011. 

  Berdasarkan Akta Notaris Surjadi Jasin, S.H. 
No. 79 tanggal 19 Juni 2013, Perusahaan dan 
BBM mengadakan amandemen perjanjian 
sewa, dimana Perusahaan dan BBM setuju 
untuk, antara lain, mengubah ketentuan biaya 
sewa dan memperpanjang masa sewa 
menjadi 120 bulan, dimulai dari tanggal 
18 Oktober 2011 dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 120 bulan berikutnya.  

 Based on Notarial Deed No. 79 of Surjadi 
Jasin, S.H. dated June 19, 2013, the 
Company and BBM entered into an 
amendment of lease agreement, whereby, 
among others, change the term of rental 
charge and the Company and BBM agreed to 
extent the period of the lease term to 120 
months, starting from October 18, 2011 with 
an option to extend the term of lease for 
another 120 months.   

Saldo beban sewa dan layanan masing-
masing sebesar Rp3.551.168.584, 
Rp3.684.116.752, Rp2.658.940.750 dan 
Rp2.447.206.548 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013 dan tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010, dan dicatat sebagai bagian 
dari “Beban Umum dan Administrasi - Beban 
Sewa dan Layanan” dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounted to Rp3,551,168,584, 
Rp3,684,116,752, Rp2,658,940,750 and 
Rp2,447,206,548 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010,
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - 
Rental and Service Charges” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 

c. Pada tanggal 21 Oktober 2006, Perusahaan 
mengadakan perjanjian lisensi merk dagang 
dengan Screen Media Films Pte. Ltd., 
Singapura (SMF), pihak berelasi, dimana 
Perusahaan memperoleh lisensi untuk 
menggunakan merk dagang Blitzmegaplex.
Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan harus 
membayar royalti sebesar 10% dari 
pendapatan neto (sebelum Pajak 
Pertambahan Nilai dan biaya-biaya lain yang 
berlaku). Royalti dibayarkan per-kuartal dimulai 
pada tanggal 1 Januari, 1 April, 1 Juli dan 
1 Oktober setiap tahunnya.  

c. On October 21, 2006, the Company entered 
into a trademark license agreement with 
Screen Media Films Pte. Ltd., Singapore 
(SMF), a related party, whereby the Company 
had the license to use the Blitzmegaplex 
trade mark. Based on this agreement, the 
Company must pay a royalty with the rate of 
10% of the net revenues (excluding any 
Value-Added Tax and other applicable 
charges). The royalty is paid on a quarterly 
basis commencing on January 1, April 1, 
July 1, and October 1 each year. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

b. Berdasarkan Akta Notaris Surjadi Jasin, S.H. 
No. 41 tanggal 8 Juni 2006, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan 
PT Bintang Bangun Mandiri (BBM) untuk 
menyewa ruangan di pusat perbelanjaan Paris 
Van Java dengan konsep “Resort Life Style 
Place”, yang berlokasi di Jalan Sukajadi 
No. 137-139, Bandung. Perjanjian ini berlaku 
untuk jangka waktu 60 bulan dimulai sejak 
18 Oktober 2006. Pada tanggal 22 Maret 
2012, Perusahaan dan BBM setuju untuk 
memperpanjang masa sewa untuk 
60 bulan berikutnya, dimulai dari tanggal 
18 Oktober 2011. 

b. Based on Notarial Deed No. 41 of Surjadi 
Jasin, S.H. dated June 8, 2006, the Company 
entered into a lease agreement with 
PT Bintang Bangun Mandiri (BBM) to lease a 
space at Paris Van Java shopping center with 
“Resort Life Style Place” concept, which is 
located at Jalan Sukajadi No. 137-139, 
Bandung. The agreement covers a period of 
60 months, commencing from October 18, 
2006. On March 22, 2012, the Company and 
BBM agreed to extend the period of the lease 
term for another 60 months, starting from 
October 18, 2011. 

  Berdasarkan Akta Notaris Surjadi Jasin, S.H. 
No. 79 tanggal 19 Juni 2013, Perusahaan dan 
BBM mengadakan amandemen perjanjian 
sewa, dimana Perusahaan dan BBM setuju 
untuk, antara lain, mengubah ketentuan biaya 
sewa dan memperpanjang masa sewa 
menjadi 120 bulan, dimulai dari tanggal 
18 Oktober 2011 dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 120 bulan berikutnya.  

 Based on Notarial Deed No. 79 of Surjadi 
Jasin, S.H. dated June 19, 2013, the 
Company and BBM entered into an 
amendment of lease agreement, whereby, 
among others, change the term of rental 
charge and the Company and BBM agreed to 
extent the period of the lease term to 120 
months, starting from October 18, 2011 with 
an option to extend the term of lease for 
another 120 months.   

Saldo beban sewa dan layanan masing-
masing sebesar Rp3.551.168.584, 
Rp3.684.116.752, Rp2.658.940.750 dan 
Rp2.447.206.548 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013 dan tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010, dan dicatat sebagai bagian 
dari “Beban Umum dan Administrasi - Beban 
Sewa dan Layanan” dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounted to Rp3,551,168,584, 
Rp3,684,116,752, Rp2,658,940,750 and 
Rp2,447,206,548 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010,
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - 
Rental and Service Charges” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 

c. Pada tanggal 21 Oktober 2006, Perusahaan 
mengadakan perjanjian lisensi merk dagang 
dengan Screen Media Films Pte. Ltd., 
Singapura (SMF), pihak berelasi, dimana 
Perusahaan memperoleh lisensi untuk 
menggunakan merk dagang Blitzmegaplex.
Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan harus 
membayar royalti sebesar 10% dari 
pendapatan neto (sebelum Pajak 
Pertambahan Nilai dan biaya-biaya lain yang 
berlaku). Royalti dibayarkan per-kuartal dimulai 
pada tanggal 1 Januari, 1 April, 1 Juli dan 
1 Oktober setiap tahunnya.  

c. On October 21, 2006, the Company entered 
into a trademark license agreement with 
Screen Media Films Pte. Ltd., Singapore 
(SMF), a related party, whereby the Company 
had the license to use the Blitzmegaplex 
trade mark. Based on this agreement, the 
Company must pay a royalty with the rate of 
10% of the net revenues (excluding any 
Value-Added Tax and other applicable 
charges). The royalty is paid on a quarterly 
basis commencing on January 1, April 1, 
July 1, and October 1 each year. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

Pada tanggal 12 Desember 2007, 
Perusahaan, SMF dan Standard Chartered 
Bank, Jakarta setuju untuk mengubah, antara 
lain: 

 On December 12, 2007, the Company, SMF 
and Standard Chartered Bank, Jakarta 
agreed to amend, among others: 

1) Pengalihan seluruh hak dan kewajiban 
SMF sehubungan dengan perjanjian 
lisensi kepada Standard Chartered Bank, 
Jakarta. 

1)  Assignment of all SMFʼs rights and 
obligation in connection with the license 
agreement to Standard Chartered Bank, 
Jakarta.  

2) Revisi tarif royalti menjadi 4% dari 
pendapatan neto. 

2) Revision on royalty rate to 4% of net 
revenues. 

3) Penangguhan sementara untuk 
pembayaran royalti yang berlaku efektif 
sejak tanggal perjanjian pinjaman antara 
Perusahaan dan Linq Asia (Catatan 15) 
pada tanggal 30 November 2007 menjadi 
tanggal 31 Desember 2010. Pembayaran 
royalti akan dimulai dari tanggal 
1 Januari 2011 dan berlaku selama 
fasilitas pinjaman tersebut masih terutang. 
Perusahaan akan membayar royalti 
sesuai dengan tarif royalti yang telah 
direvisi kepada Standard Chartered Bank, 
Jakarta sebagai “Security Agent”, atas 
nama Linq Asia. 

3) Temporary suspension for the royalty 
payment which was effective from the date 
of the loan agreement between the 
Company and Linq Asia (Note 15) on 
November 30, 2007 to become 
December 31, 2010. The royalty payment 
will be started from January 1, 2011, as 
long as the loan facilities under the loan 
agreement are still outstanding. The 
Company shall pay the royalty calculated 
at the revised royalty rate to the Standard 
Chartered Bank, Jakarta as “the Security 
Agent” for the benefit of Linq Asia.  

Berdasarkan surat dari Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. (LACS) tanggal 
14 November 2011 dan 18 Juli 2011, PT Bank 
CIMB Niaga Tbk ditunjuk sebagai Security 
Agent menggantikan Standard Chartered 
Bank, Jakarta dan telah disepakati bahwa 
royalti memiliki definisi dan ketentuan yang 
sama dengan Additional Amount seperti yang 
dinyatakan dalam perjanjian fasilitas pinjaman 
(Catatan 15). 

 Based on the letters from Linq Asia Capital 
Services Pte. Ltd. (LACS) dated 
November 14, 2011 and July 18, 2011, 
PT Bank CIMB Niaga Tbk was appointed as 
the successor Security Agent replacing 
Standard Chartered Bank, Jakarta and it was 
agreed that the royalty has the same meaning 
and terms with the Additional Amount as 
stated in the loan facility agreement (Note 15). 

Berdasarkan amandemen perjanjian pinjaman 
tanggal 19 Desember 2012, the Lenders
(Qorvus Investments Ltd. dan Qinoscope 
Investments Ltd.), setuju untuk menghapuskan 
seluruh saldo bunga yang terutang oleh 
Perusahaan pada atau sebelum tanggal 
perjanjian amandemen tersebut atas setiap  
pinjaman, bersama dengan Additional Amount, 
Deferred Interest, Deferred Additional Amount
dan setiap biaya yang terutang oleh 
Perusahaan kepada Lenders sehubungan 
dengan perjanjian pinjaman (Catatan 15).  

 Based on loan amendment agreement dated 
December 19, 2012, the Lenders (Qorvus 
Investments Ltd. and Qinoscope Investments 
Ltd.), agreed to waive and forego any and all 
outstanding amounts of interest incurred by the 
Company on any loan, together with any 
Additional Amount, any Deferred Interest, any 
Deferred Additional Amount and any fees 
accrued by the Company may be payable to 
the Lenders in connection with the loan 
agreement (Note 15). 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

Additional Amount (Royalti) yang dihapuskan 
sebesar Rp17.884.894.062 dan dicatat 
sebagai bagian dari “Penghasilan Lain-lain” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian tahun 2012. 

 Additional Amount (Royalty) waived amounting 
to Rp17,884,894,062 was recorded as part of 
“Other Income” in the 2012 consolidated 
statement of comprehensive income. 

 Beban royalti masing-masing sebesar 
Rp10.681.250.751 dan Rp7.203.643.311 pada 
tahun 2012 dan 2011 dan dicatat sebagai 
bagian dari “Beban Lain-lain” pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

 The related royalty expense amounted to 
Rp10,681,250,751 and Rp7,203,643,311 in 
2012 and 2011, respectively, and was 
recorded as part of “Other Expenses” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 

d. Pada tanggal 21 April 2005 dan 31 Juli 2006, 
Perusahaan mengadakan perjanjian sewa 
dengan PT Patra Jasa (PJ) untuk menyewa 
rumah di Jalan Taman Patra Raya No. 9 
(Patra 9) dan Jalan Taman Patra II No. 21 
(Patra 21), Kuningan Village II, Jakarta 
Selatan. Perjanjian ini masing-masing berlaku 
selama 3 tahun dan 2 tahun, masing-masing 
dimulai sejak tanggal 5 Mei 2005 dan 
14 Agustus 2006. Perjanjian sewa Patra 21 
diperpanjang selama 60 bulan (5 tahun) 
sampai dengan tanggal 13 Agustus 2013. 
Pada tanggal 25 Agustus 2010, Perusahaan 
dan PJ setuju untuk mengakhiri perjanjian 
sewa Patra 21. Perjanjian sewa Patra 9 telah 
beberapa kali diperpanjang, yang terakhir 
sampai dengan tanggal 4 September 2013, 
dimana Perusahaan dan PJ setuju untuk tidak 
memperpanjang perjanjian sewa Patra 9 
tersebut. 

d. On April 21, 2005 and July 31, 2006, the 
Company entered into rental agreements with 
PT Patra Jasa (PJ) to lease houses at Jalan 
Taman Patra Raya No. 9 (Patra 9) and Jalan 
Taman Patra II No. 21 (Patra 21), Kuningan 
Village II, South Jakarta. The agreements 
cover period of 3 years and 2 years, 
respectively, starting from May 5, 2005 and 
August 14, 2006, respectively. Rental 
agreement of Patra 21 were extended for 
another 60 months (5 years) until 
August 13, 2013. On August 25, 2010, the 
Company and PJ agreed to terminate the 
rental agreement of Patra 21. Rental 
agreement Patra 9 has been extended several 
times, the latest is until September 4, 2013, 
whereby the Company and PJ agreed not to 
extend the rental agreement of Patra 9. 

Total beban sewa masing-masing 
sebesar Rp147.008.400, Rp208.169.500, 
Rp198.253.000 dan Rp490.867.630 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai 
bagian dari “Beban Umum dan Administrasi - 
Beban Sewa dan Layanan” pada laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian. 

Total rental expense amounted 
to Rp147,008,400, Rp208,169,500, 
Rp198,253,000 and Rp490,867,630 for the 
nine-month period ended September 30, 2013 
and years ended December 31, 2012, 2011 
and 2010, respectively, and were recorded as 
part of “General and Administrative Expenses - 
Rental and Service Charges” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

Additional Amount (Royalti) yang dihapuskan 
sebesar Rp17.884.894.062 dan dicatat 
sebagai bagian dari “Penghasilan Lain-lain” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian tahun 2012. 

 Additional Amount (Royalty) waived amounting 
to Rp17,884,894,062 was recorded as part of 
“Other Income” in the 2012 consolidated 
statement of comprehensive income. 

 Beban royalti masing-masing sebesar 
Rp10.681.250.751 dan Rp7.203.643.311 pada 
tahun 2012 dan 2011 dan dicatat sebagai 
bagian dari “Beban Lain-lain” pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

 The related royalty expense amounted to 
Rp10,681,250,751 and Rp7,203,643,311 in 
2012 and 2011, respectively, and was 
recorded as part of “Other Expenses” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 

d. Pada tanggal 21 April 2005 dan 31 Juli 2006, 
Perusahaan mengadakan perjanjian sewa 
dengan PT Patra Jasa (PJ) untuk menyewa 
rumah di Jalan Taman Patra Raya No. 9 
(Patra 9) dan Jalan Taman Patra II No. 21 
(Patra 21), Kuningan Village II, Jakarta 
Selatan. Perjanjian ini masing-masing berlaku 
selama 3 tahun dan 2 tahun, masing-masing 
dimulai sejak tanggal 5 Mei 2005 dan 
14 Agustus 2006. Perjanjian sewa Patra 21 
diperpanjang selama 60 bulan (5 tahun) 
sampai dengan tanggal 13 Agustus 2013. 
Pada tanggal 25 Agustus 2010, Perusahaan 
dan PJ setuju untuk mengakhiri perjanjian 
sewa Patra 21. Perjanjian sewa Patra 9 telah 
beberapa kali diperpanjang, yang terakhir 
sampai dengan tanggal 4 September 2013, 
dimana Perusahaan dan PJ setuju untuk tidak 
memperpanjang perjanjian sewa Patra 9 
tersebut. 

d. On April 21, 2005 and July 31, 2006, the 
Company entered into rental agreements with 
PT Patra Jasa (PJ) to lease houses at Jalan 
Taman Patra Raya No. 9 (Patra 9) and Jalan 
Taman Patra II No. 21 (Patra 21), Kuningan 
Village II, South Jakarta. The agreements 
cover period of 3 years and 2 years, 
respectively, starting from May 5, 2005 and 
August 14, 2006, respectively. Rental 
agreement of Patra 21 were extended for 
another 60 months (5 years) until 
August 13, 2013. On August 25, 2010, the 
Company and PJ agreed to terminate the 
rental agreement of Patra 21. Rental 
agreement Patra 9 has been extended several 
times, the latest is until September 4, 2013, 
whereby the Company and PJ agreed not to 
extend the rental agreement of Patra 9. 

Total beban sewa masing-masing 
sebesar Rp147.008.400, Rp208.169.500, 
Rp198.253.000 dan Rp490.867.630 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai 
bagian dari “Beban Umum dan Administrasi - 
Beban Sewa dan Layanan” pada laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian. 

Total rental expense amounted 
to Rp147,008,400, Rp208,169,500, 
Rp198,253,000 and Rp490,867,630 for the 
nine-month period ended September 30, 2013 
and years ended December 31, 2012, 2011 
and 2010, respectively, and were recorded as 
part of “General and Administrative Expenses - 
Rental and Service Charges” in the 
consolidated statements of comprehensive 
income. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

e. Pada tanggal 17 Juli 2008, Perusahaan 
mengadakan Nota Kesepahaman (MOU) 
dengan PT Surya Agung Manunggal Perkasa 
(SAMP) untuk menyewa ruangan, di Bekasi 
Cyber Park (BCP) yang berlokasi di Jalan 
KH Noer Ali No. 177, Bekasi. Perjanjian ini 
berlaku selama 10 tahun sejak tanggal 
dimulainya sewa, dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 10 tahun berikutnya. Pada 
tahun 2011, Perusahaan diberikan masa 
tenggang oleh SAMP selama 6 bulan dimulai 
sejak tanggal beroperasinya bioskop 
Perusahaan di BCP (3 Juni 2011). 

e. On July 17, 2008, the Company entered into a 
Memorandum of Understanding (MOU) with 
PT Surya Agung Manunggal Perkasa (SAMP) 
to lease a space at Bekasi Cyber Park (BCP) 
located at Jalan KH Noer Ali No. 177, Bekasi. 
The agreement covers a period of 10 years 
from the lease commencement date, with an 
option to extend the term of lease for another 
10 years. In 2011, the Company was granted 
free rental periods from SAMP for 6 months 
started from the date of operations 
(June 3, 2011) of the Companyʼs cinema at 
BCP. 

Berdasarkan Akta Notaris Rosita Siagian, S.H.
No. 110 tanggal 8 Mei 2013,  Perusahaan dan 
SAMP setuju untuk merevisi MOU sewa 
menyewa tersebut antara lain, mengubah 
masa sewa menjadi 15 tahun sejak tanggal 
11 Juni 2011 dengan masa tenggang sampai 
dengan tanggal 31 Januari 2012. Pada tahun
2009, Perusahaan telah melakukan 
pembayaran uang muka sewa sebesar 
Rp5.717.250.000 yang akan dikompensasikan 
dengan pembayaran sewa berdasarkan 
tagihan SAMP setiap bulannya. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010 nilai tercatat masing-masing 
sebesar Rp3.902.250.000, Rp3.902.250.000, 
Rp5.717.250.000 dan Rp5.717.250.000 dan 
disajikan sebagai bagian dari “Uang Muka 
Sewa” pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian (Catatan 9). 

Based on Notarial Deed No. 110 of  Rosita 
Siagian, S.H. dated May 8, 2013, the 
Company and  SAMP agreed to revise the 
lease MOU among others, change lease 
period become 15 years from June 11, 2011 
with free rental period until January 31, 2012. 
In 2009, the Company has paid the advance 
payments for lease amounting to 
Rp5,717,250,000 which will be compensated 
with monthly rental payment based on SAMP's 
invoice. As of September 30, 2013, 
December 31, 2012, 2011 and 2010 the 
outstanding balance of prepaid rent amounting 
to Rp3,902,250,000, Rp3,902,250,000, 
Rp5,717,250,000 and Rp5,717,250,000, 
respectively, and were recorded as part of 
“Advance Payments for Lease” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 9). 

Beban sewa dan layanan masing-masing
sebesar Rp1.787.742.000, Rp2.032.800.000 
dan Rp127.050.000 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2013 dan tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011, dan dicatat sebagai bagian dari “Beban 
Umum dan Administrasi - Beban Sewa dan 
Layanan” pada laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

The related rental fee and service 
charges amounted to Rp1,787,742,000, 
Rp2,032,800,000 and Rp127,050,000 for the 
nine-month period ended September 30, 2013 
and years ended December 31, 2012 and 
2011, respectively, and were recorded as part 
of “General and Administrative Expenses - 
Rental and Service Charges” in the 
consolidated statements of comperhensive 
income. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

f. Pada Oktober 2008, Perusahaan mengadakan 
perjanjian sewa dengan PT Pacific Place 
Jakarta untuk menyewa ruangan di Pacific 
Place Mall yang berlokasi di Sudirman Central 
Business District, Lot 3 dan 5, Jalan 
Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta. 
Perjanjian ini berlaku selama 10 tahun sejak 
dimulainya sewa pada tanggal 22 November 
2007, dengan opsi perpanjangan masa sewa 
untuk 5 tahun berikutnya. Pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010, saldo uang 
muka sewa atas transaksi tersebut masing-
masing sebesar Rp709.671.774 dan 
Rp1.483.859.163, yang dicatat sebagai bagian 
dari “Uang Muka Sewa” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 9). Uang 
muka sewa tersebut diamortisasi dengan 
metode garis lurus selama 5 tahun. 

f. In October 2008, the Company entered into a 
lease agreement with PT Pacific Place Jakarta 
to lease a space at Pacific Place Mall located 
at Sudirman Central Business District, Lot 3 
and 5, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, 
Jakarta. The agreement covers a period of 10 
years from the lease commencement date on 
November 22, 2007, with an option to extend 
the term of lease for another 5 years. As of 
December 31, 2011 and 2010, the Companyʼs 
advance payment for lease from this 
transaction amounting to Rp709,671,774 and 
Rp1,483,859,163, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payment was amortized on a straight-line basis 
over 5 years. 

Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp4.031.761.092, Rp5.073.711.238, 
Rp5.230.223.987 dan Rp5.756.032.442 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Beban Umum dan 
Administrasi - Beban Sewa dan Layanan” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

The related rental fee and service 
charges amounted to Rp4,031,761,092, 
Rp5,073,711,238, Rp5,230,223,987 and 
Rp5,756,032,442 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

g. Pada tanggal 27 Februari 2009, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan 
PT Makmur Jaya Serasi untuk menyewa 
ruangan di Mall of Indonesia yang berlokasi di 
Kelapa Gading Square, Jalan Raya Boulevard 
Barat, Kelapa Gading, Jakarta. Perjanjian ini 
berlaku selama 10 tahun sejak dimulainya 
sewa pada tanggal 1 April 2009, dengan opsi 
perpanjangan masa sewa untuk 5 tahun 
berikutnya.  

g. On February 27, 2009, the Company entered 
into a lease agreement with PT Makmur Jaya 
Serasi to lease a space at Mall of Indonesia 
located at Kelapa Gading Square, Jalan Raya 
Boulevard Barat, Kelapa Gading, Jakarta. The 
agreement covers a period of 10 years from 
the lease commencement date on 
April 1, 2009, with an option to extend the term 
of lease for another 5 years.  
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

f. Pada Oktober 2008, Perusahaan mengadakan 
perjanjian sewa dengan PT Pacific Place 
Jakarta untuk menyewa ruangan di Pacific 
Place Mall yang berlokasi di Sudirman Central 
Business District, Lot 3 dan 5, Jalan 
Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta. 
Perjanjian ini berlaku selama 10 tahun sejak 
dimulainya sewa pada tanggal 22 November 
2007, dengan opsi perpanjangan masa sewa 
untuk 5 tahun berikutnya. Pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010, saldo uang 
muka sewa atas transaksi tersebut masing-
masing sebesar Rp709.671.774 dan 
Rp1.483.859.163, yang dicatat sebagai bagian 
dari “Uang Muka Sewa” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 9). Uang 
muka sewa tersebut diamortisasi dengan 
metode garis lurus selama 5 tahun. 

f. In October 2008, the Company entered into a 
lease agreement with PT Pacific Place Jakarta 
to lease a space at Pacific Place Mall located 
at Sudirman Central Business District, Lot 3 
and 5, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, 
Jakarta. The agreement covers a period of 10 
years from the lease commencement date on 
November 22, 2007, with an option to extend 
the term of lease for another 5 years. As of 
December 31, 2011 and 2010, the Companyʼs 
advance payment for lease from this 
transaction amounting to Rp709,671,774 and 
Rp1,483,859,163, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payment was amortized on a straight-line basis 
over 5 years. 

Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp4.031.761.092, Rp5.073.711.238, 
Rp5.230.223.987 dan Rp5.756.032.442 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Beban Umum dan 
Administrasi - Beban Sewa dan Layanan” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

The related rental fee and service 
charges amounted to Rp4,031,761,092, 
Rp5,073,711,238, Rp5,230,223,987 and 
Rp5,756,032,442 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

g. Pada tanggal 27 Februari 2009, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan 
PT Makmur Jaya Serasi untuk menyewa 
ruangan di Mall of Indonesia yang berlokasi di 
Kelapa Gading Square, Jalan Raya Boulevard 
Barat, Kelapa Gading, Jakarta. Perjanjian ini 
berlaku selama 10 tahun sejak dimulainya 
sewa pada tanggal 1 April 2009, dengan opsi 
perpanjangan masa sewa untuk 5 tahun 
berikutnya.  

g. On February 27, 2009, the Company entered 
into a lease agreement with PT Makmur Jaya 
Serasi to lease a space at Mall of Indonesia 
located at Kelapa Gading Square, Jalan Raya 
Boulevard Barat, Kelapa Gading, Jakarta. The 
agreement covers a period of 10 years from 
the lease commencement date on 
April 1, 2009, with an option to extend the term 
of lease for another 5 years.  
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

 Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, saldo 
uang muka sewa Perusahaan atas 
transaksi tersebut masing-masing 
sebesar Rp248.253.060, Rp620.632.650, 
Rp1.117.138.770 dan Rp1.613.644.890, yang 
dicatat sebagai bagian dari “Uang Muka Sewa” 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian 
(Catatan 9). Pembayaran uang muka ini 
diamortisasi dengan metode garis lurus 
selama 5 tahun. 

 As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the Company has 
advance payments for lease from this 
transaction amounting to Rp248,253,060, 
Rp620,632,650, Rp1,117,138,770 and 
Rp1,613,644,890, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payments were amortized on a straight-line 
basis over 5 years. 

 Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp3.703.425.783, Rp4.838.602.679, 
Rp5.321.488.938  dan Rp5.516.966.701 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Beban Umum dan 
Administrasi - Beban Sewa dan Layanan” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounted to Rp3,703,425,783, 
Rp4,838,602,679, Rp5,321,488,938 and 
Rp5,516,966,701 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

h. Pada tanggal 14 Januari 2009, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan 
PT Deyon Resources untuk menyewa ruangan 
di Teraskota Entertainment Centre yang 
berlokasi di CBD BSD City, Jalan Raya Bumi 
Serpong Damai Lot 7, Bumi Serpong Damai, 
Tangerang. Perjanjian tersebut berlaku selama 
10 tahun sejak dimulainya sewa pada tanggal 
7 Agustus 2009, dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 5 tahun berikutnya. Pada 
tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, saldo uang muka sewa 
Perusahaan atas transaksi tersebut masing-
masing sebesar Rp1.228.178.284, 
Rp1.386.086.922, Rp1.596.631.769 dan 
Rp3.294.208.696, dan dicatat sebagai bagian 
dari “Uang Muka Sewa” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 9). Uang 
muka ini diamortisasi dengan metode garis 
lurus selama 10 tahun. 

h. On January 14, 2009, the Company entered 
into a lease agreement with PT Deyon 
Resources to lease a space, at Teraskota 
Entertainment Centre located at CBD BSD 
City, Jalan Raya Bumi Serpong Damai Lot 7, 
Bumi Serpong Damai, Tangerang. The 
agreement covers a period of 10 years from 
the lease commencement date on 
August 7, 2009, with an option to extend the 
term of lease for another 5 years. As of
September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the Company has advance 
payments for lease from this transaction 
amounting to Rp1,228,178,284, 
Rp1,386,086,922, Rp1,596,631,769 and 
Rp3,294,208,696, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payments were amortized on a straight-line 
basis over 10 years. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

 Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp2.946.862.386, Rp3.889.648.441, 
Rp3.603.140.833  dan Rp4.075.457.039 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai 
bagian dari “Beban Umum dan Administrasi - 
Beban Sewa dan Pelayanan” pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounting to Rp2,946,862,386, 
Rp3,889,648,441, Rp3,603,140,833 and 
Rp4,075,457,039 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

i. Pada tanggal 5 Oktober 2010, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan PT Tiara 
Metropolitan Jaya (TMJ) untuk ruangan di 
Central Park yang berlokasi di Jalan 
S. Parman Kav. 28, Tanjung Duren Selatan, 
Jakarta. Perjanjian tersebut berlaku selama 
5 tahun sejak dimulainya sewa pada tanggal 
15 Maret 2010, dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 5 tahun berikutnya.  

i. On October 5, 2010, the Company entered into 
a lease agreement with PT Tiara Metropolitan 
Jaya (TMJ) to lease a space at Central Park 
located at Jalan S. Parman Kav. 28, Tanjung 
Duren Selatan, Jakarta. The agreement 
covers a period of 5 years from the 
lease commencement date on March 15, 
2010, with an option to extend the term of 
lease for another 5 years.  

Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, saldo 
uang muka sewa Perusahaan masing-masing 
sebesar Rp2.737.522.750, Rp4.034.244.044, 
Rp5.763.205.776 dan Rp7.492.167.509, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Uang Muka Sewa” 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian 
(Catatan 9). Uang muka ini diamortisasi 
dengan metode garis lurus selama 5 tahun.

 As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the Company has 
advance payments for lease from this 
transaction amounting to Rp2,737,522,750, 
Rp4,034,244,044, Rp5,763,205,776 and 
Rp7,492,167,509, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payments were amortized on a straight-line 
basis over 5 years. 

 Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp4.729.338.792, Rp7.068.594.944, 
Rp6.305.785.061 dan Rp4.470.422.715 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Beban Umum dan 
Administrasi - Beban Sewa dan Layanan” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounting to Rp4,729,338,792, 
Rp7,068,594,944, Rp6,305,785,061 and 
Rp4,470,422,715 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

 Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp2.946.862.386, Rp3.889.648.441, 
Rp3.603.140.833  dan Rp4.075.457.039 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, dan dicatat sebagai 
bagian dari “Beban Umum dan Administrasi - 
Beban Sewa dan Pelayanan” pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounting to Rp2,946,862,386, 
Rp3,889,648,441, Rp3,603,140,833 and 
Rp4,075,457,039 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

i. Pada tanggal 5 Oktober 2010, Perusahaan 
mengadakan perjanjian sewa dengan PT Tiara 
Metropolitan Jaya (TMJ) untuk ruangan di 
Central Park yang berlokasi di Jalan 
S. Parman Kav. 28, Tanjung Duren Selatan, 
Jakarta. Perjanjian tersebut berlaku selama 
5 tahun sejak dimulainya sewa pada tanggal 
15 Maret 2010, dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 5 tahun berikutnya.  

i. On October 5, 2010, the Company entered into 
a lease agreement with PT Tiara Metropolitan 
Jaya (TMJ) to lease a space at Central Park 
located at Jalan S. Parman Kav. 28, Tanjung 
Duren Selatan, Jakarta. The agreement 
covers a period of 5 years from the 
lease commencement date on March 15, 
2010, with an option to extend the term of 
lease for another 5 years.  

Pada tanggal 30 September 2013, 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, saldo 
uang muka sewa Perusahaan masing-masing 
sebesar Rp2.737.522.750, Rp4.034.244.044, 
Rp5.763.205.776 dan Rp7.492.167.509, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Uang Muka Sewa” 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian 
(Catatan 9). Uang muka ini diamortisasi 
dengan metode garis lurus selama 5 tahun.

 As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the Company has 
advance payments for lease from this 
transaction amounting to Rp2,737,522,750, 
Rp4,034,244,044, Rp5,763,205,776 and 
Rp7,492,167,509, respectively, which were 
recorded as part of “Advance Payments for 
Lease” in the consolidated statements of 
financial position (Note 9). These advance 
payments were amortized on a straight-line 
basis over 5 years. 

 Beban sewa dan layanan masing-masing 
sebesar Rp4.729.338.792, Rp7.068.594.944, 
Rp6.305.785.061 dan Rp4.470.422.715 untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2013 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, dan 
dicatat sebagai bagian dari “Beban Umum dan 
Administrasi - Beban Sewa dan Layanan” 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian. 

 The related rental fee and service 
charges amounting to Rp4,729,338,792, 
Rp7,068,594,944, Rp6,305,785,061 and 
Rp4,470,422,715 for the nine-month period 
ended September 30, 2013 and years ended 
December 31, 2012, 2011 and 2010, 
respectively, and were recorded as part of 
“General and Administrative Expenses - Rental 
and Service Charges” in the consolidated 
statements of comprehensive income. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

j. Perusahaan menyewa ruangan di Ciputra 
World Surabaya yang dikembangkan oleh 
PT Win Win Realty (WWT), berlokasi di Jalan 
Mayjend. Sungkono, Surabaya. Berdasarkan 
surat penawaran dari WWT, masa sewa 
berlaku selama 15 tahun sejak tanggal 
dimulainya sewa. Pada tanggal 31 Desember 
2010, saldo uang muka sewa Perusahaan 
sebesar Rp326.425.000 dan dicatat sebagai 
bagian dari "Uang Muka Sewa" dalam laporan 
posisi keuangan tahun 2010 (Catatan 9). Pada 
tahun 2011, Perusahaan dan WWT setuju 
untuk tidak melanjutkan transaksi sewa 
menyewa tersebut dan uang muka sewa 
dihapuskan dan dicatat sebagai bagian dari 
“Beban Lain-lain - Lain-lain” dalam laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 
2011. 

j. The Company leased a space at Ciputra World 
Surabaya which is developed by PT Win Win 
Realty (WWT), located at Jalan Mayjend. 
Sungkono, Surabaya. Based on letter of offer 
from WWT, the lease period is 15 years from 
the lease commencement date. As of 
December 31, 2010, the Company has 
advance payments for lease from this 
transaction amounting to Rp326,425,000 
which was recorded as part of "Advance 
Payments for Lease" in the 2010 statement of 
financial position (Note 9). In 2011, the 
Company and WWT agreed not to continue 
the lease transaction and the related advance 
payments was written off and recorded as part 
of “Other Expenses - Others” in the 2011 
consolidated statement of comprehensive 
income. 

k. Pada tanggal 2 Agustus 2013, Perusahaan 
mengadakan Nota Kesepahaman (MOU) 
dengan PT Assaland untuk menyewa ruangan 
di Marvell City yang berlokasi di Jalan Ngagel 
123, Surabaya. Berdasarkan MOU tersebut, 
masa sewa berlaku selama 180 bulan 
(15 tahun) sejak tanggal dimulainya sewa, 
dengan opsi perpanjangan masa sewa untuk 5 
tahun berikutnya.  

k. On August 2, 2013, the Company entered into 
a Memorandum of Understanding (MOU) with 
PT Assaland to lease a space at Marvell City 
located at Jalan Ngagel 123, Surabaya. Based 
on the MOU, lease covers a period of 180 
months (15 years) from the lease 
commencement date, with an option to extend 
the term of lease for another 5 years. 

Pada tanggal 30 September 2013, 
saldo uang muka sewa Perusahaan sebesar 
Rp986.845.017 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Uang Muka Sewa” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 9).  

As of September 30, 2013, the Company has 
advance payments for lease amounting to 
Rp986,845,017 and was recorded as part of 
“Advance Payments for Lease” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 9).  

Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian sewa masih dalam proses 
penyelesaian, sewa dan konstruksi bioskop 
Perusahaan belum dimulai. 

As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the lease 
agreement is still in process of completion, the 
lease and construction of the Company's 
cinema have not started. 

l. Berdasarkan Surat Pernyataan Kehendak
tanggal 12 September 2013, Perusahaan 
sepakat untuk menyewa ruangan di Miko Mall 
yang dikembangkan oleh PT Milan Jaya 
Pratama, berlokasi di Jalan Kopo No. 599, 
Bandung dengan masa sewa yang berlaku 
selama 15 tahun sejak tanggal dimulainya 
sewa. Pada tanggal 30 September 2013, 
Perusahaan telah membayar uang jaminan 
sebesar Rp106.226.250 dan dicatat sebagai 
bagian dari "Uang Jaminan" dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian. 

l. Based on Letter of Intent dated 
September 12, 2013, the Company agreed 
lease a space at Miko Mall which is developed 
by PT Milan Jaya Pratama, located at Jalan 
Kopo No. 599, Bandung with a lease period of 
15 years from the lease commencement date. 
As of September 30, 2013, the Company has 
paid refundable deposit amounting to 
Rp106,226,250 and was recorded as part of 
"Refundable Deposits" in the consolidatd 
statements of financial position. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

 Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian sewa masih dalam proses 
penyelesaian, sewa dan konstruksi bioskop 
Perusahaan belum dimulai. 

 As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the lease 
agreement is still in process of completion, the 
lease and construction of the Company's 
cinema have not started. 

m. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan PT Bank 
UOB Indonesia (UOB), dimana Perusahaan 
setuju untuk memberikan hak istimewa kepada 
pemegang kartu kredit UOB dan nasabah 
UOB selama periode yang ditentukan untuk 
setiap program promosi yang diadakan di 
bioskop milik Perusahaan dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian 
tersebut. Perjanjian-perjanjian ini berakhir 
pada berbagai tanggal mulai dari tanggal 
15 Februari 2010 sampai dengan tanggal 
31 Juli 2012 dan tidak diperpanjang. Pada 
tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, saldo piutang dari UOB 
masing-masing sebesar Rp168.710.000, 
Rp168.710.000, Rp210.345.000 dan 
Rp121.580.000 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

m. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank UOB Indonesia 
(UOB), whereby the Company agrees to 
provide privilege to all UOB credit cardholders 
and all UOB customers during the certain 
period of each event held at the Companyʼs 
cinemas with terms and conditions applied as 
stated in the agreements. These agreements 
expired on various dates from 
February 15, 2010 to July 31, 2012 and were 
not extended. As of September 30, 2013, 
December 31, 2012, 2011 and 2010, the 
related receivables from UOB amounted 
to Rp168,710,000, Rp168,710,000, 
Rp210,345,000 and Rp121,580,000, 
respectively, and were recorded as part of 
“Trade Receivables” in the consolidated 
statements of financial position (Note 5). 

n. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI), dimana 
Perusahaan setuju untuk memberikan hak 
istimewa kepada pemegang kartu kredit BRI 
dan nasabah BRI selama periode yang 
ditentukan untuk setiap program promosi yang 
diadakan di bioskop milik Perusahaan dengan 
syarat dan ketentuan yang berlaku dalam 
perjanjian tersebut. Perjanjian-perjanjian ini 
berakhir pada berbagai tanggal dan telah 
diperpanjang beberapa kali, yang 
terakhir berlaku sampai dengan tanggal 
28 Februari 2014. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010, saldo piutang dari BRI masing-
masing sebesar Rp1.470.157.700, 
Rp640.241.700, Rp2.164.130.700 dan 
Rp1.433.057.500 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

n. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (BRI), whereby the Company 
agrees to provide privilege to all BRI credit 
cardholders and all BRI customers during the 
certain period of each event held at the 
Companyʼs cinemas with terms and conditions 
applied as stated in the agreement. These 
agreements expired on various dates and has 
been extended several times, most recently is 
valid until February 28, 2014. As of 
September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the related receivables from 
BRI amounted to Rp1,470,157,700, 
Rp640,241,700, Rp2,164,130,700 and 
Rp1,433,057,500, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

 Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian sewa masih dalam proses 
penyelesaian, sewa dan konstruksi bioskop 
Perusahaan belum dimulai. 

 As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the lease 
agreement is still in process of completion, the 
lease and construction of the Company's 
cinema have not started. 

m. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan PT Bank 
UOB Indonesia (UOB), dimana Perusahaan 
setuju untuk memberikan hak istimewa kepada 
pemegang kartu kredit UOB dan nasabah 
UOB selama periode yang ditentukan untuk 
setiap program promosi yang diadakan di 
bioskop milik Perusahaan dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian 
tersebut. Perjanjian-perjanjian ini berakhir 
pada berbagai tanggal mulai dari tanggal 
15 Februari 2010 sampai dengan tanggal 
31 Juli 2012 dan tidak diperpanjang. Pada 
tanggal 30 September 2013, 31 Desember 
2012, 2011 dan 2010, saldo piutang dari UOB 
masing-masing sebesar Rp168.710.000, 
Rp168.710.000, Rp210.345.000 dan 
Rp121.580.000 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

m. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank UOB Indonesia 
(UOB), whereby the Company agrees to 
provide privilege to all UOB credit cardholders 
and all UOB customers during the certain 
period of each event held at the Companyʼs 
cinemas with terms and conditions applied as 
stated in the agreements. These agreements 
expired on various dates from 
February 15, 2010 to July 31, 2012 and were 
not extended. As of September 30, 2013, 
December 31, 2012, 2011 and 2010, the 
related receivables from UOB amounted 
to Rp168,710,000, Rp168,710,000, 
Rp210,345,000 and Rp121,580,000, 
respectively, and were recorded as part of 
“Trade Receivables” in the consolidated 
statements of financial position (Note 5). 

n. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI), dimana 
Perusahaan setuju untuk memberikan hak 
istimewa kepada pemegang kartu kredit BRI 
dan nasabah BRI selama periode yang 
ditentukan untuk setiap program promosi yang 
diadakan di bioskop milik Perusahaan dengan 
syarat dan ketentuan yang berlaku dalam 
perjanjian tersebut. Perjanjian-perjanjian ini 
berakhir pada berbagai tanggal dan telah 
diperpanjang beberapa kali, yang 
terakhir berlaku sampai dengan tanggal 
28 Februari 2014. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010, saldo piutang dari BRI masing-
masing sebesar Rp1.470.157.700, 
Rp640.241.700, Rp2.164.130.700 dan 
Rp1.433.057.500 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

n. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (BRI), whereby the Company 
agrees to provide privilege to all BRI credit 
cardholders and all BRI customers during the 
certain period of each event held at the 
Companyʼs cinemas with terms and conditions 
applied as stated in the agreement. These 
agreements expired on various dates and has 
been extended several times, most recently is 
valid until February 28, 2014. As of 
September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the related receivables from 
BRI amounted to Rp1,470,157,700, 
Rp640,241,700, Rp2,164,130,700 and 
Rp1,433,057,500, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

o. Pada periode/tahun 2013 dan 2012, 
Perusahaan mengadakan beberapa perjanjian 
kerjasama promosi dengan PT Bank Permata 
Tbk (Permata), dimana Perusahaan setuju 
untuk memberikan hak istimewa kepada 
pemegang kartu kredit Permata dan nasabah 
Permata selama periode yang ditentukan 
untuk setiap program promosi yang diadakan 
di bioskop milik Perusahaan dengan syarat 
dan ketentuan yang berlaku dalam perjanjian 
tersebut. Perjanjian-perjanjian ini berakhir 
pada berbagai tanggal mulai dari tanggal 
22 Juni 2012 sampai dengan tanggal 
31 Desember 2012 dan diperpanjang sampai 
tanggal 31 Desember 2013.   

o. In period/year 2013 and 2012 the Company 
entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank Permata Tbk 
(Permata), whereby the Company agrees to 
provide privilege to all Permata credit 
cardholders and all Permata customers during 
the certain period of each event held at the 
Companyʼs cinemas with terms and conditions 
applied as stated in the agreement. These 
agreements expired on various dates from 
June 22, 2012 to December 31, 2012 and are 
being extended till December 31, 2013.  

 Pada tanggal 30 September 2013 dan 
31 Desember 2012 saldo piutang dari Permata 
sebesar Rp113.588.000 dan Rp282.099.500, 
dan dicatat sebagai bagian dari “Piutang 
Usaha” dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian  (Catatan 5). 

 As of September 30, 2013 and December 31, 
2012, the related receivable from Permata 
amounted to Rp113,588,000 and 
Rp282,099,500, respectively and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 

p. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan PT Bank 
CIMB Niaga Tbk (CIMB), dimana Perusahaan 
setuju untuk memberikan hak istimewa kepada 
pemegang kartu kredit CIMB dan nasabah 
CIMB selama periode yang ditentukan untuk 
setiap program promosi yang diadakan di 
bioskop milik Perusahaan dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian 
tersebut. Perjanjian-perjanjian ini berakhir 
pada berbagai tanggal mulai dari tanggal 
30 September 2010 sampai dengan 
31 Januari 2013 dan diperpanjang sampai 
31 Desember 2014. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010, saldo piutang dari CIMB masing-
masing sebesar Rp1.538.112.000, 
Rp765.145.445, Rp826.226.945 dan 
Rp461.195.645 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

p. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank CIMB Niaga Tbk 
(CIMB), whereby the Company agrees to 
provide privilege to all CIMB credit cardholders 
and all CIMB customers during the certain 
period of each event held at the Companyʼs 
cinemas with terms and conditions applied as 
stated in the agreement. These agreements 
will be expired on various dates from 
September 30, 2010 to January 31, 2013, and 
are being extended to December 31, 2014. As 
of September 30, 2013, December 31, 2012, 
2011 and 2010, the related receivables from 
CIMB amounted to Rp1,538,112,000, 
Rp765,145,445, Rp826,226,945 and 
Rp461,195,645, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

q. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(BNI), dimana Perusahaan setuju untuk 
memberikan hak istimewa kepada pemegang 
kartu kredit BNI dan nasabah BNI selama 
periode yang ditentukan untuk setiap program 
promosi yang diadakan di bioskop milik 
Perusahaan dengan syarat dan ketentuan 
yang berlaku dalam perjanjian tersebut. 
Perjanjian-perjanjian ini berakhir pada 
berbagai tanggal mulai dari tanggal 
1 Januari 2011 sampai dengan tanggal 
31 Juli 2012 dan diperpanjang sampai
31 Oktober 2013. Sampai dengan tanggal 
laporan keuangan konsolidasian disetujui 
untuk diterbitkan, perpanjangan perjanjian ini 
masih dalam proses. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010, saldo piutang dari BNI masing-
masing sebesar Rp439.455.596, 
Rp412.933.100, Rp494.595.500 dan 
Rp428.813.500 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

q. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (BNI), whereby the Company 
agrees to provide privilege to all BNI credit 
cardholders and all BNI customers during the 
certain period of each event held at the 
Companyʼs cinemas with terms and conditions 
applied as stated in the agreement. These 
agreements expired on various dates from 
January 1, 2011 to July 31, 2012, and are 
being extended to October 31, 2013. As of the 
date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the 
extension of this agreement is still in process. 
As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the related receivables 
from BNI amounted to Rp439,455,596, 
Rp412,933,100, Rp494,595,500 and 
Rp428,813,500, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 

r. Pada periode/tahun 2013, 2012 dan 2011, 
Perusahaan mengadakan beberapa perjanjian 
kerjasama promosi dengan The Hongkong and 
Shanghai Bank Corporation, Ltd. (HSBC), 
dimana Perusahaan setuju untuk memberikan 
hak istimewa kepada pemegang kartu kredit
HSBC dan nasabah HSBC selama periode 
yang ditentukan untuk setiap program promosi 
yang diadakan di bioskop milik Perusahaan 
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku 
dalam perjanjian tersebut. Perjanjian-
perjanjian ini berakhir pada berbagai tanggal 
mulai dari tanggal 30 April 2011 sampai 
dengan tanggal 30 Juni 2014. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012 dan 
2011, saldo piutang dari HSBC masing-masing 
sebesar Rp146.496.000, Rp251.016.000 dan 
Rp337.086.000, dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

r. In period/year 2013, 2012 and 2011, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with The Hongkong and Shanghai 
Bank Corporation, Ltd. (HSBC), whereby 
the Company agrees to provide privilege to all 
HSBC credit cardholders and all HSBC
customers during the certain period of each 
event held at the Companyʼs cinemas with 
terms and conditions applied as stated in the 
agreement. These agreements expired on 
various dates from April 30, 2011 to 
June 30, 2014. As of September 30, 2013, 
December 31, 2012 and 2011, the related 
receivables from HSBC amounted to 
Rp146,496,000, Rp251,016,000 and 
Rp337,086,000, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 Perusahaan (lanjutan)  The Company (continued) 

q. Pada periode/tahun 2013, 2012, 2011 dan 
2010, Perusahaan mengadakan beberapa 
perjanjian kerjasama promosi dengan 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(BNI), dimana Perusahaan setuju untuk 
memberikan hak istimewa kepada pemegang 
kartu kredit BNI dan nasabah BNI selama 
periode yang ditentukan untuk setiap program 
promosi yang diadakan di bioskop milik 
Perusahaan dengan syarat dan ketentuan 
yang berlaku dalam perjanjian tersebut. 
Perjanjian-perjanjian ini berakhir pada 
berbagai tanggal mulai dari tanggal 
1 Januari 2011 sampai dengan tanggal 
31 Juli 2012 dan diperpanjang sampai
31 Oktober 2013. Sampai dengan tanggal 
laporan keuangan konsolidasian disetujui 
untuk diterbitkan, perpanjangan perjanjian ini 
masih dalam proses. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010, saldo piutang dari BNI masing-
masing sebesar Rp439.455.596, 
Rp412.933.100, Rp494.595.500 dan 
Rp428.813.500 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

q. In period/year 2013, 2012, 2011 and 2010, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (BNI), whereby the Company 
agrees to provide privilege to all BNI credit 
cardholders and all BNI customers during the 
certain period of each event held at the 
Companyʼs cinemas with terms and conditions 
applied as stated in the agreement. These 
agreements expired on various dates from 
January 1, 2011 to July 31, 2012, and are 
being extended to October 31, 2013. As of the 
date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the 
extension of this agreement is still in process. 
As of September 30, 2013, December 31, 
2012, 2011 and 2010, the related receivables 
from BNI amounted to Rp439,455,596, 
Rp412,933,100, Rp494,595,500 and 
Rp428,813,500, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 

r. Pada periode/tahun 2013, 2012 dan 2011, 
Perusahaan mengadakan beberapa perjanjian 
kerjasama promosi dengan The Hongkong and 
Shanghai Bank Corporation, Ltd. (HSBC), 
dimana Perusahaan setuju untuk memberikan 
hak istimewa kepada pemegang kartu kredit
HSBC dan nasabah HSBC selama periode 
yang ditentukan untuk setiap program promosi 
yang diadakan di bioskop milik Perusahaan 
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku 
dalam perjanjian tersebut. Perjanjian-
perjanjian ini berakhir pada berbagai tanggal 
mulai dari tanggal 30 April 2011 sampai 
dengan tanggal 30 Juni 2014. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012 dan 
2011, saldo piutang dari HSBC masing-masing 
sebesar Rp146.496.000, Rp251.016.000 dan 
Rp337.086.000, dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Usaha” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (Catatan 5). 

r. In period/year 2013, 2012 and 2011, the 
Company entered into several joint promotion 
agreements with The Hongkong and Shanghai 
Bank Corporation, Ltd. (HSBC), whereby 
the Company agrees to provide privilege to all 
HSBC credit cardholders and all HSBC
customers during the certain period of each 
event held at the Companyʼs cinemas with 
terms and conditions applied as stated in the 
agreement. These agreements expired on 
various dates from April 30, 2011 to 
June 30, 2014. As of September 30, 2013, 
December 31, 2012 and 2011, the related 
receivables from HSBC amounted to 
Rp146,496,000, Rp251,016,000 and 
Rp337,086,000, respectively, and were 
recorded as part of “Trade Receivables” in the 
consolidated statements of financial position 
(Note 5). 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM)  PT Graha Layar Mitra (GLM) 

s. Berdasarkan Surat Pernyataan Kehendak 
tanggal 17 Maret 2011, GLM mengadakan 
program kemitraan bioskop dengan 
PT Pandega Citraniaga (PC), dimana GLM 
dan PC setuju untuk melakukan studi 
kelayakan bersama, evaluasi teknis dan uji 
tuntas untuk mengetahui kemungkinan PC 
mengadakan perjanjian kerjasama untuk 
mendirikan sebuah bioskop di lokasi milik PC, 
Balikpapan Plaza, Balikpapan.  

s. Based on Letter of Intent dated March 17, 
2011, GLM entered into a cinema partnership 
program with PT Pandega Citraniaga (PC), 
whereby GLM and PC agreed to perform joint 
feasibility studies, technical evaluation and due 
diligence to explore the possibility of the PC to 
enter into partnership agreement to establish a 
cinema in the PCʼs premises at Balikpapan 
Plaza, Balikpapan.  

 Dalam hal GLM dan PC sepakat untuk 
melanjutkan dan melaksanakan program 
kemitraan, maka GLM dan PC harus 
memenuhi ketentuan dalam program tersebut 
mengenai, antara lain, tanggung jawab dari 
GLM dan PC, biaya terkait dan persyaratan 
pembayaran, batasan tertentu, serta biaya dan 
beban lainnya. 

 In the event that GLM and PC mutually agreed 
to proceed and consummate the partnership 
program, then GLM and PC shall apply the 
terms of the program, regarding, among 
others, responsibilities of GLM and PC, related 
fees and terms of payments, certain covenants 
and other costs and expenses. 

 Pada tanggal 28 Maret 2012, GLM dan PC 
mengadakan Perjanjian Kerjasama, Perjanjian 
Bantuan Teknis Bioskop dan Perjanjian 
Konsultasi Manajemen yang isinya antara lain: 

 On March 28, 2012, GLM and PC entered into 
Partnership Agreement, Cinema Technical 
Assistance Agreement, and Consultancy and 
Management Agreement, whereby, among 
others: 

1. GLM memberikan lisensi kepada 
PC untuk menggunakan merk 
“BLITZTHEATER” untuk bioskop PC 
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 
dinyatakan dalam perjanjian. 

1. GLM granted PC the license to use the 
“BLITZTHEATER” brand for PCʼs cinema 
with terms and conditions as stated in the 
agreement. 

2. GLM memberikan jasa bantuan teknis 
sehubungan dengan konstruksi dan 
pendirian bioskop PC sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang dinyatakan 
dalam perjanjian.  

2. GLM provides technical assistance 
services in relation with the construction 
and establishment of the PCʼs cinema 
with terms and conditions as stated in the 
agreement.   

3. GLM memberikan jasa konsultasi dan 
manajemen dalam pelaksanaan kegiatan 
operasional bioskop PC sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang dinyatakan 
dalam perjanjian. 

3. GLM provides consultancy and 
management services during the 
operation of PCʼs cinema with terms and 
condition as stated in the agreement. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

 Perjanjian Kerjasama dan Perjanjian 
Konsultasi dan Manajemen berlaku selama 
15 tahun sejak tanggal pembukaan bioskop 
PC (25 Oktober 2012) dan dapat diperpanjang 
berdasarkan persetujuan kedua belah pihak. 
Perjanjian Bantuan Teknis Bioskop berlaku 
sejak tanggal perjanjian sampai dengan 
30 hari setelah tanggal pembukaan bioskop 
PC. Berdasarkan perjanjian-perjanjian 
tersebut, PC akan membayar kompensasi 
kepada GLM untuk, antara lain, biaya awal, 
biaya lisensi, jasa bantuan teknis, bagi hasil 
pendapatan, biaya promosi, jasa konsultasi 
dan jasa manajemen dengan jumlah dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian-
perjanjian tersebut.    

The Partnership Agreement and Consultancy 
and Management Agreement are valid for 
15 years since the opening date of the PCʼs 
cinema (October 25, 2012) and can be 
extended based on agreement of both parties. 
The Cinema Technical Assistance Agreement 
is valid from the date of the agreement until 30 
days after the opening date of the PCʼs 
cinema. Based on those agreements, PC shall 
pay the compensations to GLM for, among 
others, intial fee, license fee, technical 
assistance fee, revenue sharing, promotion 
fee, consultancy fee and management fee with 
amount and terms applied as stated in those 
agreements. 

 Pendapatan GLM yang berasal dari jasa-jasa 
yang diberikan kepada PC, kecuali biaya awal, 
disajikan sebagai bagian dari “Pendapatan 
Neto” pada laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian dan saldo piutang disajikan 
sebagai bagian dari "Piutang Usaha" pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian.  

 GLMʼs revenues incurred from the services 
provided to PC, except for initial fee, are 
recorded as part of “Net Revenues” in the 
consolidated statement of comprehensive 
income and the related receivables are 
recorded as part of "Trade Receivables" in the 
consolidated statement of financial position.  

Biaya awal yang diterima dari PC dicatat neto 
setelah dikurangi dengan pengeluaran-
pengeluaran PC selama masa konstruksi dan 
pendirian bioskop PC yang dibayar terlebih 
dahulu oleh GLM. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012 dan 
2011, saldo pengeluaran-pengeluaran PC 
yang dibayarkan terlebih dahulu oleh GLM 
setelah dikurangi dengan biaya awal sebesar 
Rp273.668.524, Rp222.563.781 dan 
Rp131.259.300 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Lain-lain” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian. 

Initial fee received from PC is recorded net off 
the actual PCʼs expenditures during the 
construction and establishment of PCʼs cinema 
which is paid in advance by GLM. As of 
September 30, 2013, December 31, 2012 and 
2011, the outstanding PCʼs expenditures paid 
in advance by GLM net off the initial fee, 
amounting to Rp273,668,524, Rp222,563,781 
and Rp131,259,300, respectively, and were 
recorded as part of “Other Receivables” in the 
consolidated statements of financial position. 

Pendapatan biaya lisensi diterima dimuka 
diamortisasi selama masa Perjanjian 
Kerjasama. Pada tanggal 30 September 2013 
dan 31 Desember 2012, saldo yang belum 
diamortisasi dicatat sebagai bagian dari 
“Liabilitas Jangka Pendek Lainnya - 
Pendapatan Diterima Dimuka” pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 14). 

License fee revenue received in advance is 
amortized during the partnership agreement 
period. As of September 30, 2013 and 
December 31, 2012, the outstanding 
unamortized balance is recorded as part of 
“Other Current Liabilities - Unearned Revenue” 
in the consolidated statements of financial 
position (Note 14).   
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

 Perjanjian Kerjasama dan Perjanjian 
Konsultasi dan Manajemen berlaku selama 
15 tahun sejak tanggal pembukaan bioskop 
PC (25 Oktober 2012) dan dapat diperpanjang 
berdasarkan persetujuan kedua belah pihak. 
Perjanjian Bantuan Teknis Bioskop berlaku 
sejak tanggal perjanjian sampai dengan 
30 hari setelah tanggal pembukaan bioskop 
PC. Berdasarkan perjanjian-perjanjian 
tersebut, PC akan membayar kompensasi 
kepada GLM untuk, antara lain, biaya awal, 
biaya lisensi, jasa bantuan teknis, bagi hasil 
pendapatan, biaya promosi, jasa konsultasi 
dan jasa manajemen dengan jumlah dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian-
perjanjian tersebut.    

The Partnership Agreement and Consultancy 
and Management Agreement are valid for 
15 years since the opening date of the PCʼs 
cinema (October 25, 2012) and can be 
extended based on agreement of both parties. 
The Cinema Technical Assistance Agreement 
is valid from the date of the agreement until 30 
days after the opening date of the PCʼs 
cinema. Based on those agreements, PC shall 
pay the compensations to GLM for, among 
others, intial fee, license fee, technical 
assistance fee, revenue sharing, promotion 
fee, consultancy fee and management fee with 
amount and terms applied as stated in those 
agreements. 

 Pendapatan GLM yang berasal dari jasa-jasa 
yang diberikan kepada PC, kecuali biaya awal, 
disajikan sebagai bagian dari “Pendapatan 
Neto” pada laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian dan saldo piutang disajikan 
sebagai bagian dari "Piutang Usaha" pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian.  

 GLMʼs revenues incurred from the services 
provided to PC, except for initial fee, are 
recorded as part of “Net Revenues” in the 
consolidated statement of comprehensive 
income and the related receivables are 
recorded as part of "Trade Receivables" in the 
consolidated statement of financial position.  

Biaya awal yang diterima dari PC dicatat neto 
setelah dikurangi dengan pengeluaran-
pengeluaran PC selama masa konstruksi dan 
pendirian bioskop PC yang dibayar terlebih 
dahulu oleh GLM. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012 dan 
2011, saldo pengeluaran-pengeluaran PC 
yang dibayarkan terlebih dahulu oleh GLM 
setelah dikurangi dengan biaya awal sebesar 
Rp273.668.524, Rp222.563.781 dan 
Rp131.259.300 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang Lain-lain” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian. 

Initial fee received from PC is recorded net off 
the actual PCʼs expenditures during the 
construction and establishment of PCʼs cinema 
which is paid in advance by GLM. As of 
September 30, 2013, December 31, 2012 and 
2011, the outstanding PCʼs expenditures paid 
in advance by GLM net off the initial fee, 
amounting to Rp273,668,524, Rp222,563,781 
and Rp131,259,300, respectively, and were 
recorded as part of “Other Receivables” in the 
consolidated statements of financial position. 

Pendapatan biaya lisensi diterima dimuka 
diamortisasi selama masa Perjanjian 
Kerjasama. Pada tanggal 30 September 2013 
dan 31 Desember 2012, saldo yang belum 
diamortisasi dicatat sebagai bagian dari 
“Liabilitas Jangka Pendek Lainnya - 
Pendapatan Diterima Dimuka” pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 14). 

License fee revenue received in advance is 
amortized during the partnership agreement 
period. As of September 30, 2013 and 
December 31, 2012, the outstanding 
unamortized balance is recorded as part of 
“Other Current Liabilities - Unearned Revenue” 
in the consolidated statements of financial 
position (Note 14).   
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

t. Berdasarkan Surat Pernyataan Kehendak
tanggal 14 Maret 2011, GLM mengadakan 
program kemitraan bioskop dengan 
PT Pembangunan Perumahan (PP), dimana 
GLM dan PP setuju untuk melakukan studi 
kelayakan bersama, evaluasi teknis dan uji 
tuntas untuk mengetahui kemungkinan PP 
mengadakan perjanjian kerjasama untuk 
mendirikan sebuah bioskop di lokasi milik PP, 
Kapas Krampung Plaza, Surabaya. 

t. Based on Letter of Intent dated March 14,
2011, GLM entered into a cinema partnership 
program with PT Pembangunan Perumahan 
(PP), whereby GLM and PP agreed to perform 
joint feasibility studies, technical evaluation 
and due diligence to explore the possibility of 
the PP to enter into partnership agreement to 
establish a cinema in the PPʼs premises at 
Kapas Krampung Plaza, Surabaya.  

Dalam hal GLM dan PP sepakat untuk 
melanjutkan dan melaksanakan program 
kemitraan, maka GLM dan PP harus 
memenuhi ketentuan dalam program tersebut 
mengenai, antara lain, tanggung jawab dari 
GLM dan PP, biaya terkait dan persyaratan 
pembayaran, batasan tertentu, serta biaya dan 
beban lainnya. 

In the event that GLM and PP mutually agreed 
to proceed and consummate the partnership 
program, then GLM and PP shall apply the 
terms of the program, regarding, among 
others, responsibilities of GLM and PP, related 
fees and terms of payments, certain covenants 
and other costs and expenses. 

Pada tahun 2012, GLM dan PP sepakat untuk 
membatalkan program kemitraan tersebut.  

In 2012, GLM and PP agreed to cancel 
the partnership program.  

u. Berdasarkan Surat Pernyataan Kehendak 
tanggal 20 Oktober 2011, GLM mengadakan 
program kemitraan bioskop dengan PT Citra 
Buana Prakarsa (CBP), dimana GLM dan CBP 
setuju untuk melakukan studi kelayakan 
bersama, evaluasi teknis dan uji tuntas untuk 
mengetahui kemungkinan CBP mengadakan 
perjanjian kerjasama untuk mendirikan bioskop 
di lokasi milik CBP, Harbour Bay Mall dan 
Kepri Mall, Batam. 

u. Based on Letter of Intent dated October 20,
2011, GLM entered into a cinema partnership 
program with PT Citra Buana Prakarsa (CBP), 
whereby GLM and CBP agreed to perform joint 
feasibility studies, technical evaluation and due 
diligence to explore the possibility of the CBP 
to enter into partnership agreement to 
establish cinemas in the CBPʼs premises at 
Harbour Bay Mall and Kepri Mall, Batam. 

 Dalam hal GLM dan CBP sepakat untuk 
melanjutkan dan melaksanakan program 
kemitraan, maka GLM dan CBP harus 
memenuhi ketentuan dalam program tersebut 
mengenai, antara lain, tanggung jawab dari 
GLM dan CBP, biaya terkait dan persyaratan 
pembayaran, batasan tertentu, serta biaya dan 
beban lainnya.

 In the event that GLM and CBP mutually 
agreed to proceed and consummate the 
partnership program, then GLM and CBP shall 
apply the terms of the program, regarding, 
among others, responsibilities of GLM and 
CBP, related fees and terms of payments, 
certain covenants and other costs and 
expenses. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

 Pada tanggal 6 Maret 2012, GLM dan CBP 
mengadakan Perjanjian Kerjasama, Perjanjian 
Bantuan Teknis Bioskop dan Perjanjian 
Konsultasi Manajemen untuk kedua bioskop  
CBP (Harbour Bay Mall dan Kepri Mall) yang 
isinya untuk setiap bioskop, antara lain: 

 On March 6, 2012, GLM and CBP entered into 
Partnership Agreement, Cinema Technical 
Assistance Agreement, and Consultancy and 
Management Agreement for both CBPʼs 
cinemas (Harbour Bay Mall and Kepri Mall), 
whereby for each cinema, among others: 

1. GLM memberikan lisensi kepada 
CBP untuk menggunakan merk 
“BLITZTHEATER” untuk bioskop CBP 
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 
dinyatakan dalam perjanjian. 

1. GLM granted CBP the license to use the 
“BLITZTHEATER” brand for CBPʼs 
cinema with terms and conditions as 
stated in the agreement. 

2. GLM memberikan jasa bantuan teknis 
sehubungan dengan konstruksi dan 
pendirian bioskop CBP sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang dinyatakan 
dalam perjanjian. 

2. GLM provides technical assistance 
services in relation with the construction 
and establishment of the CBPʼs cinema 
with terms and conditions as stated in the 
agreement.   

3. GLM memberikan jasa konsultasi dan 
manajemen dalam pelaksanaan kegiatan 
operasional bioskop CBP sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang dinyatakan 
dalam perjanjian. 

3. GLM provides consultancy and 
management services during the 
operation of CBPʼs cinema with terms and 
condition as stated in the agreement. 

Perjanjian Kerjasama dan Perjanjian 
Konsultasi dan Manajemen berlaku selama 
10 tahun sejak tanggal pembukaan bioskop 
CBP (Kepri Mall: 28 Desember 2012) dan 
dapat diperpanjang berdasarkan persetujuan 
kedua belah pihak. Perjanjian Bantuan Teknis 
Bioskop berlaku sejak tanggal perjanjian 
sampai dengan 30 hari setelah tanggal 
pembukaan bioskop CBP. Berdasarkan 
perjanjian-perjanjian tersebut, CBP akan 
membayar kompensasi untuk setiap bioskop 
kepada GLM untuk, antara lain, biaya awal, 
biaya lisensi, jasa bantuan teknis, bagi hasil 
pendapatan, biaya promosi, jasa konsultasi 
dan jasa manajemen dengan jumlah dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian-
perjanjian tersebut. 

The Partnership Agreement and Consultancy 
and Management Agreement are valid for 
10 years since the opening date of the CBPʼs 
cinemas (Kepri Mall: December 28, 2012) and 
can be extended based on agreement of both 
parties. The Cinema Technical Assistance 
Agreement is valid from the date of the 
agreement until 30 days after the opening date 
of the CBPʼs cinemas. Based on those 
agreements, CBP shall pay the compensations 
to GLM for, among others, intial fee, license 
fee, technical assistance fee, revenue sharing, 
promotion fee, consultancy fee and 
management fee with amount and terms 
applied as stated in those agreements. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

 Pada tanggal 6 Maret 2012, GLM dan CBP 
mengadakan Perjanjian Kerjasama, Perjanjian 
Bantuan Teknis Bioskop dan Perjanjian 
Konsultasi Manajemen untuk kedua bioskop  
CBP (Harbour Bay Mall dan Kepri Mall) yang 
isinya untuk setiap bioskop, antara lain: 

 On March 6, 2012, GLM and CBP entered into 
Partnership Agreement, Cinema Technical 
Assistance Agreement, and Consultancy and 
Management Agreement for both CBPʼs 
cinemas (Harbour Bay Mall and Kepri Mall), 
whereby for each cinema, among others: 

1. GLM memberikan lisensi kepada 
CBP untuk menggunakan merk 
“BLITZTHEATER” untuk bioskop CBP 
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 
dinyatakan dalam perjanjian. 

1. GLM granted CBP the license to use the 
“BLITZTHEATER” brand for CBPʼs 
cinema with terms and conditions as 
stated in the agreement. 

2. GLM memberikan jasa bantuan teknis 
sehubungan dengan konstruksi dan 
pendirian bioskop CBP sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang dinyatakan 
dalam perjanjian. 

2. GLM provides technical assistance 
services in relation with the construction 
and establishment of the CBPʼs cinema 
with terms and conditions as stated in the 
agreement.   

3. GLM memberikan jasa konsultasi dan 
manajemen dalam pelaksanaan kegiatan 
operasional bioskop CBP sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang dinyatakan 
dalam perjanjian. 

3. GLM provides consultancy and 
management services during the 
operation of CBPʼs cinema with terms and 
condition as stated in the agreement. 

Perjanjian Kerjasama dan Perjanjian 
Konsultasi dan Manajemen berlaku selama 
10 tahun sejak tanggal pembukaan bioskop 
CBP (Kepri Mall: 28 Desember 2012) dan 
dapat diperpanjang berdasarkan persetujuan 
kedua belah pihak. Perjanjian Bantuan Teknis 
Bioskop berlaku sejak tanggal perjanjian 
sampai dengan 30 hari setelah tanggal 
pembukaan bioskop CBP. Berdasarkan 
perjanjian-perjanjian tersebut, CBP akan 
membayar kompensasi untuk setiap bioskop 
kepada GLM untuk, antara lain, biaya awal, 
biaya lisensi, jasa bantuan teknis, bagi hasil 
pendapatan, biaya promosi, jasa konsultasi 
dan jasa manajemen dengan jumlah dan 
ketentuan yang berlaku dalam perjanjian-
perjanjian tersebut. 

The Partnership Agreement and Consultancy 
and Management Agreement are valid for 
10 years since the opening date of the CBPʼs 
cinemas (Kepri Mall: December 28, 2012) and 
can be extended based on agreement of both 
parties. The Cinema Technical Assistance 
Agreement is valid from the date of the 
agreement until 30 days after the opening date 
of the CBPʼs cinemas. Based on those 
agreements, CBP shall pay the compensations 
to GLM for, among others, intial fee, license 
fee, technical assistance fee, revenue sharing, 
promotion fee, consultancy fee and 
management fee with amount and terms 
applied as stated in those agreements. 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

Pada tanggal 18 April 2013, GLM, CBP dan 
PT Sinema Graha Citra (SGC) mengadakan 
amandemen Perjanjian Kerjasama, dimana 
CBP mengalihkan seluruh hak dan 
kewajibannya seperti yang dinyatakan dalam 
Perjanjian Kerjasama dengan GLM kepada 
SGC. Sehingga seluruh hak dan kewajiban 
CBP sebelum dan sesudah tanggal 
amandemen tersebut dialihkan kepada SGC. 

On April 18, 2013, GLM, CBP and PT Sinema 
Graha Citra (SGC) entered into amendment of 
Partnership Agreement, whereby CBP 
assigned all of its rights and obligations as 
stated in the Partnership Agreement with GLM 
to SGC. Therefore, all of CBP's rights and 
obligations before and after the amendment 
date was assigned to SGC. 

Pendapatan GLM yang berasal dari jasa-jasa 
yang diberikan kepada SGC, kecuali biaya 
awal, disajikan sebagai bagian dari 
“Pendapatan Neto” pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dan saldo piutang 
disajikan sebagai bagian dari "Piutang Usaha" 
pada laporan posisi keuangan konsolidasian.  

GLMʼs revenues incurred from the services 
provided to SGC, except for initial fee, are 
recorded as part of “Net Revenues” in the 
consolidated statement of comprehensive 
income and the related receivables are 
recorded as part of "Trade Receivables" in the 
consolidated statement of financial position.  

Biaya awal yang diterima dari SGC dicatat 
neto setelah dikurangi dengan pengeluaran-
pengeluaran SGC selama masa konstruksi 
dan pendirian bioskop SGC yang dibayar 
terlebih dahulu oleh GLM. Pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012 dan 
2011, saldo pengeluaran-pengeluaran SGC 
yang dibayarkan terlebih dahulu oleh GLM 
setelah dikurangi dengan biaya awal sebesar 
Rp482.803.350, Rp232.917.670 dan 
Rp262.518.600 dan dicatat sebagai bagian 
dari “Piutang  Lain-lain” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian. 

Initial fee received from SGC is recorded net 
off the actual SGCʼs expenditures during the 
construction and establishment of SGCʼs 
cinema which is paid in advance by GLM. As 
of September 30, 2013, December 31, 2012 
and 2011, the outstanding SGCʼs expenditures 
paid in advance by GLM net off the initial fee, 
amounting to Rp482,803,350, Rp232,917,670 
and Rp262,518,600, respectively, and were 
recorded as part of “Other Receivables” in the 
consolidated statements of financial position. 

 Pendapatan biaya lisensi diterima dimuka 
diamortisasi selama masa Perjanjian 
Kerjasama. Pada tanggal 30 September 2013 
dan 31 Desember 2012, saldo yang belum 
diamortisasi dicatat sebagai bagian dari 
“Liabilitas Jangka Pendek Lainnya - 
Pendapatan Diterima Dimuka” pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 14). 

 License fee revenue received in advance is 
amortized during the partnership agreement 
period. As of September 30, 2013 and 
December 31, 2012, the oustanding 
unamortized balance is recorded as part of 
“Other Current Liabilities - Unearned Revenue” 
in the consolidated statement of financial 
position (Note 14). 

 Pada tanggal 30 September 2013, konstruksi 
dan pembangunan bioskop SGC di Harbour 
Bay Mall, Batam masih dalam pembangunan. 

 As of September 30, 2013, the construction 
and development of SGC's cinema at Harbour 
Bay Mall, Batam is still under construction.  



304

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

90 

24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

v. Berdasarkan Surat Pernyataan Kehendak 
tanggal 20 Juni 2012, GLM mengadakan 
program kemitraan bioskop dengan 
PT Bangun Jaga Karsa (BJK), dimana GLM 
dan BJK setuju untuk melakukan studi 
kelayakan bersama, evaluasi teknis dan uji 
tuntas untuk mengetahui kemungkinan BJK 
mengadakan perjanjian kerjasama untuk 
mendirikan bioskop di lokasi milik BJK, Grand 
Galaxy Mall, Bekasi. 

v. Based on Letter of Intent dated June 20, 2012, 
GLM entered into a cinema partnership 
program with PT Bangun Jaga Karsa (BJK), 
whereby GLM and BJK agreed to perform joint 
feasibility studies, technical evaluation and due 
diligence to explore the possibility of the BJK 
to enter into partnership agreement to 
establish cinemas in the BJKʼs premises at 
Grand Galaxy Mall, Bekasi. 

Dalam hal GLM dan BJK sepakat untuk 
melanjutkan dan melaksanakan program 
kemitraan, maka GLM dan BJK harus 
memenuhi ketentuan dalam program tersebut 
mengenai, antara lain, tanggung jawab dari 
GLM dan BJK, biaya terkait dan persyaratan 
pembayaran, batasan tertentu, serta biaya dan 
beban lainnya.

In the event that GLM and BJK mutually 
agreed to proceed and consummate the 
partnership program, then GLM and BJK shall 
apply the terms of the program, regarding, 
among others, responsibilities of GLM and 
BJK, related fees and terms of payments, 
certain covenants and other costs and 
expenses. 

Pada tanggal 30 September 2013, saldo 
pengeluaran-pengeluaran BJK yang 
dibayarkan terlebih dahulu oleh GLM sebesar 
Rp175.337.712 dicatat sebagai bagian dari 
“Piutang Lain-lain” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian.

As of September 30, 2013, the outstanding 
BJKʼs expenditures paid in advance by GLM 
amounting to Rp175,337,712 were recorded 
as part of “Other Receivables” in the 
consolidated statements of financial position. 

Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian kerjasama sehubungan dengan 
program kemitraan tersebut masih dalam 
proses.

As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the 
partnership agreement for the parthership 
program is still in process. 

25. LABA (RUGI) PER SAHAM 25.  EARNINGS (LOSS) PER SHARE  

Perhitungan laba (rugi) per saham setelah 
memperhitungkan dampak dari perubahan nilai 
nominal per lembar saham kelas A dan B pada 
tanggal 27 Juni 2013 dan penyesuaian untuk 
perhitungan laba (rugi) per saham dilusian, adalah 
sebagai berikut: 

The computation of earnings (loss) per share after 
giving effect to the change in nominal value per 
share class A and B on June 27, 2013 and 
adjustment for computation of diluted earnings 
(loss) per share, are as follows: 
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24. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 24. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued)

 PT Graha Layar Mitra (GLM) (lanjutan)  PT Graha Layar Mitra (GLM) (continued) 

v. Berdasarkan Surat Pernyataan Kehendak 
tanggal 20 Juni 2012, GLM mengadakan 
program kemitraan bioskop dengan 
PT Bangun Jaga Karsa (BJK), dimana GLM 
dan BJK setuju untuk melakukan studi 
kelayakan bersama, evaluasi teknis dan uji 
tuntas untuk mengetahui kemungkinan BJK 
mengadakan perjanjian kerjasama untuk 
mendirikan bioskop di lokasi milik BJK, Grand 
Galaxy Mall, Bekasi. 

v. Based on Letter of Intent dated June 20, 2012, 
GLM entered into a cinema partnership 
program with PT Bangun Jaga Karsa (BJK), 
whereby GLM and BJK agreed to perform joint 
feasibility studies, technical evaluation and due 
diligence to explore the possibility of the BJK 
to enter into partnership agreement to 
establish cinemas in the BJKʼs premises at 
Grand Galaxy Mall, Bekasi. 

Dalam hal GLM dan BJK sepakat untuk 
melanjutkan dan melaksanakan program 
kemitraan, maka GLM dan BJK harus 
memenuhi ketentuan dalam program tersebut 
mengenai, antara lain, tanggung jawab dari 
GLM dan BJK, biaya terkait dan persyaratan 
pembayaran, batasan tertentu, serta biaya dan 
beban lainnya.

In the event that GLM and BJK mutually 
agreed to proceed and consummate the 
partnership program, then GLM and BJK shall 
apply the terms of the program, regarding, 
among others, responsibilities of GLM and 
BJK, related fees and terms of payments, 
certain covenants and other costs and 
expenses. 

Pada tanggal 30 September 2013, saldo 
pengeluaran-pengeluaran BJK yang 
dibayarkan terlebih dahulu oleh GLM sebesar 
Rp175.337.712 dicatat sebagai bagian dari 
“Piutang Lain-lain” dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian.

As of September 30, 2013, the outstanding 
BJKʼs expenditures paid in advance by GLM 
amounting to Rp175,337,712 were recorded 
as part of “Other Receivables” in the 
consolidated statements of financial position. 

Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian kerjasama sehubungan dengan 
program kemitraan tersebut masih dalam 
proses.

As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the 
partnership agreement for the parthership 
program is still in process. 

25. LABA (RUGI) PER SAHAM 25.  EARNINGS (LOSS) PER SHARE  

Perhitungan laba (rugi) per saham setelah 
memperhitungkan dampak dari perubahan nilai 
nominal per lembar saham kelas A dan B pada 
tanggal 27 Juni 2013 dan penyesuaian untuk 
perhitungan laba (rugi) per saham dilusian, adalah 
sebagai berikut: 

The computation of earnings (loss) per share after 
giving effect to the change in nominal value per 
share class A and B on June 27, 2013 and 
adjustment for computation of diluted earnings 
(loss) per share, are as follows: 
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25. LABA (RUGI) PER SAHAM (lanjutan) 25.  EARNINGS (LOSS) PER SHARE (continued) 

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                          

      2013    2012    2012    2011    2010   
                    

Total laba (rugi) komprehensif periode/                 Total comprehensive income
 tahun berjalan yang dapat                  (loss) for the period/year 
 diatribusikan kepada pemilik                  attributable to the owners
 entitas induk    (3.737.681.268) (194.298.786.423) 115.382.992.430   8.714.412.338  (158.186.397.366) of the parent entity
                 

                   Adjustment for computation of
Penyesuaian untuk perhitungan laba                 diluted earnings (loss) 
 (rugi) per saham dilusian:                 per share:
 Penghasilan terkait dengan                Income related to convertible 
  pinjaman konversi Tranche A   (11.087.991.805)     -       loan Tranche A
             
Total laba (rugi) komprehensif periode/                 Total comprehensive income
 tahun berjalan yang digunakan                  (loss) for the period/year 
 dalam perhitungan laba (rugi)                 used in computing diluted  
 per saham dilusian    (14.825.673.073)    115.382.992.430        earnings (loss) per share
           

                   Weighted-average number
Rata-rata tertimbang saham biasa                 of ordinary shares
 yang beredar    92.247.855   3.637.100   3.637.100   2.297.749   727.200  outstanding  
                 

                   Basic earnings (loss)
Laba (rugi) per saham dasar   (41)  (53.421)  31.724   3.793   (217.528)  per share
    

              

Rata-rata tertimbang saham biasa                 Weighted-average number of  
 yang beredar    92.247.855      3.637.100        ordinary shares outstanding  

                   Adjustments for computation of
Penyesuaian untuk perhitungan                  diluted earnings (loss)   

laba (rugi) per saham dilusian:                 per share:
 Pinjaman konversi Tranche A    200.000.000      6.575.342        Convertible loan Tranche A
               

                   Total weighted-average number
Total rata-rata tertimbang saham biasa                 of ordinary shares used in
 yang digunakan dalam perhitungan                  computing diluted earnings 
 laba (rugi) per saham dilusian   292.247.855      10.212.442         (loss) per share 
           

                   Diluted earnings (loss)
Laba (rugi) per saham dilusian   (51)     11.298         per share
    

             

 Perusahaan tidak memiliki efek berpotensi saham 
biasa yang bersifat dilutif pada tanggal 
30 September 2012, 31 Desember 2011 dan 2010, 
dan oleh karenanya, laba (rugi) per saham dilusian 
tidak dihitung dan disajikan pada laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

 The Company has no outstanding dilutive 
potential ordinary shares as of September 30, 
2012, December 31, 2011 and 2010, and 
accordingly, no diluted earnings (loss) per share is 
calculated and presented in the consolidated 
statements of comprehensive income. 

26. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
PENGELOLAAN MODAL 

26.  FINANCIAL RISKS MANAGEMENT AND 
CAPITAL MANAGEMENT  

Manajemen Risiko Keuangan Financial Risks Management

 Grup mendefinisikan risiko keuangan sebagai 
kemungkinan kerugian atau laba yang hilang, yang 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang 
berpotensi negatif terhadap pencapaian tujuan 
Grup.

 The Group defines financial risk as the possibility of 
losses or profits foregone, which may be caused by 
internal or external factors which might have 
negative potential impact to the achievement of the 
Groupʼs objectives. 
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26. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

26.  FINANCIAL RISKS MANAGEMENT AND 
CAPITAL MANAGEMENT (continued)  

Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan) Financial Risks Management (continued)

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan, Grup menghadapi risiko keuangan 
yaitu: risiko kredit, risiko mata uang asing, risiko 
likuiditas dan risiko tingkat bunga.

In its operating, investing and financing activities,
the Group is exposed to the following financial 
risks: credit risk, foreign currency risk, liquidity risk 
and interest rate tisk. 

a. Risiko kredit a. Credit risk

Aset keuangan Grup yang memiliki potensi 
konsentrasi secara signifikan risiko kredit pada 
dasarnya terdiri dari kas di bank, piutang 
usaha, piutang lain-lain dan piutang dari pihak-
pihak berelasi. Grup memiliki kebijakan kredit 
dan prosedur untuk memastikan 
berlangsungnya evaluasi kredit dan 
pemantauan akun secara aktif. 

The financial assets that potentially subject the 
Group to significant concentrations of credit 
risk consist principally of cash in banks, trade 
receivables, other receivables and due from 
related parties. The Group has in place credit 
policies and procedures to ensure the ongoing 
credit evaluation and active account 
monitoring. 

Grup mengelola risiko kredit yang terkait 
dengan kas di bank dengan memonitor 
reputasi dan peringkat kredit bank. Risiko 
kredit Grup timbul dari kegagalan bayar pihak 
lain, dengan risiko maksimum sama dengan 
jumlah tercatat instrumen tersebut. Pada 
tanggal laporan posisi keuangan 
konsolidasian, tidak terdapat konsentrasi risiko 
kredit secara signifikan dikarenakan piutang 
usaha Grup berasal dari jumlah pelanggan 
yang banyak. 

The Group manages credit risk exposed from 
its cash in banks by monitoring bankʼs 
reputation and credit rating. The Groupʼs 
exposure to credit risk arises from default of 
other parties, with maximum exposure equal to 
the carrying amount of these instruments. At 
the consolidated financial position date, there 
were no significant concentrations of credit risk 
as Groupʼs trade receivables related to a large 
number of ultimate customers. 

b. Risiko mata uang asing b. Foreign currency risk

Mata uang yang digunakan dalam pelaporan 
Grup adalah Rupiah. Grup menghadapi risiko 
nilai tukar mata uang asing terutama atas 
utang dan pinjaman jangka panjang yang 
berdenominasi dalam Dolar AS dan Euro.  

The Group reporting currency is the Rupiah. 
The Group faces foreign exchange risk mainly 
on its payables and long-term loans which are 
denominated in the US Dollar and Euro.  

Grup menggunakan aset dalam mata uang 
asing sebagai lindung nilai alami terhadap 
liabilitas dalam mata uang asing. 

The Group uses foreign currency denominated 
assets as a natural hedge against its foreign 
currency denominated liabilities.

Grup memiliki aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing yang disajikan pada 
Catatan 28. 

The Group has monetary asset and liability 
denominated in foreign currencies which were 
presented in the Note 28. 

c. Risiko likuiditas c. Liquidity risk

Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati 
berarti mempertahankan kas dan setara kas 
yang memadai untuk mendukung kegiatan 
bisnis secara tepat waktu. Grup menjaga 
keseimbangan antara kesinambungan 
penagihan piutang serta melalui fleksibilitas 
penggunaan pinjaman jangka panjang dan 
pinjaman lainnya. 

Prudent liquidity risk management implies 
maintaining sufficient cash and cash 
equivalent to support business activities on 
timely basis. The Group maintains a balance 
between continuity of accounts receivable 
collection and flexibility through the use of 
long-term loans and other borrowings. 
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26. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

26.  FINANCIAL RISKS MANAGEMENT AND 
CAPITAL MANAGEMENT (continued)  

Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan) Financial Risks Management (continued)

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan, Grup menghadapi risiko keuangan 
yaitu: risiko kredit, risiko mata uang asing, risiko 
likuiditas dan risiko tingkat bunga.

In its operating, investing and financing activities,
the Group is exposed to the following financial 
risks: credit risk, foreign currency risk, liquidity risk 
and interest rate tisk. 

a. Risiko kredit a. Credit risk

Aset keuangan Grup yang memiliki potensi 
konsentrasi secara signifikan risiko kredit pada 
dasarnya terdiri dari kas di bank, piutang 
usaha, piutang lain-lain dan piutang dari pihak-
pihak berelasi. Grup memiliki kebijakan kredit 
dan prosedur untuk memastikan 
berlangsungnya evaluasi kredit dan 
pemantauan akun secara aktif. 

The financial assets that potentially subject the 
Group to significant concentrations of credit 
risk consist principally of cash in banks, trade 
receivables, other receivables and due from 
related parties. The Group has in place credit 
policies and procedures to ensure the ongoing 
credit evaluation and active account 
monitoring. 

Grup mengelola risiko kredit yang terkait 
dengan kas di bank dengan memonitor 
reputasi dan peringkat kredit bank. Risiko 
kredit Grup timbul dari kegagalan bayar pihak 
lain, dengan risiko maksimum sama dengan 
jumlah tercatat instrumen tersebut. Pada 
tanggal laporan posisi keuangan 
konsolidasian, tidak terdapat konsentrasi risiko 
kredit secara signifikan dikarenakan piutang 
usaha Grup berasal dari jumlah pelanggan 
yang banyak. 

The Group manages credit risk exposed from 
its cash in banks by monitoring bankʼs 
reputation and credit rating. The Groupʼs 
exposure to credit risk arises from default of 
other parties, with maximum exposure equal to 
the carrying amount of these instruments. At 
the consolidated financial position date, there 
were no significant concentrations of credit risk 
as Groupʼs trade receivables related to a large 
number of ultimate customers. 

b. Risiko mata uang asing b. Foreign currency risk

Mata uang yang digunakan dalam pelaporan 
Grup adalah Rupiah. Grup menghadapi risiko 
nilai tukar mata uang asing terutama atas 
utang dan pinjaman jangka panjang yang 
berdenominasi dalam Dolar AS dan Euro.  

The Group reporting currency is the Rupiah. 
The Group faces foreign exchange risk mainly 
on its payables and long-term loans which are 
denominated in the US Dollar and Euro.  

Grup menggunakan aset dalam mata uang 
asing sebagai lindung nilai alami terhadap 
liabilitas dalam mata uang asing. 

The Group uses foreign currency denominated 
assets as a natural hedge against its foreign 
currency denominated liabilities.

Grup memiliki aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing yang disajikan pada 
Catatan 28. 

The Group has monetary asset and liability 
denominated in foreign currencies which were 
presented in the Note 28. 

c. Risiko likuiditas c. Liquidity risk

Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati 
berarti mempertahankan kas dan setara kas 
yang memadai untuk mendukung kegiatan 
bisnis secara tepat waktu. Grup menjaga 
keseimbangan antara kesinambungan 
penagihan piutang serta melalui fleksibilitas 
penggunaan pinjaman jangka panjang dan 
pinjaman lainnya. 

Prudent liquidity risk management implies 
maintaining sufficient cash and cash 
equivalent to support business activities on 
timely basis. The Group maintains a balance 
between continuity of accounts receivable 
collection and flexibility through the use of 
long-term loans and other borrowings. 
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26. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

26.  FINANCIAL RISKS MANAGEMENT AND 
CAPITAL MANAGEMENT (continued)  

Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan) Financial Risks Management (continued)

c. Risiko likuiditas (lanjutan)  c. Liquidity risk (continued) 

 Tabel dibawah merupakan profil liabilitas 
keuangan Grup berdasarkan kontrak 
pembayaran. 

 The table below summarises the maturity 
profile of the Groupʼs financial liabilities based 
on contractual payments. 

            30 September/September 30, 2013 
                    

            Lebih dari 
            1 tahun sampai       
        Dibawah    dengan 2 tahun/  Lebih dari 
        1 tahun/    Over 1 year    2 tahun/  Total/ 
        Below 1 year    up to 2 years    Over than 2 years Total 
                

 Liabilitas Keuangan               Financial Liabilities 
 Utang usaha      15.978.339.206   - -  15.978.339.206 Trade payables 
 Utang lain-lain    16.940.733.869   -  - 16.940.733.869 Other payables
 Liabilitas yang masih   
  harus dibayar     9.541.323.910   -  - 9.541.323.910 Accrued liabilities

   Pinjaman jangka panjang 
     yang jatuh tempo         Current maturities of 
     dalam waktu satu tahun  494.447.252.740  - - 494.447.252.740  long-term loans

                

 Total    536.907.649.725   - - 536.907.649.725 Total  
              

   
d. Risiko Tingkat Bunga  d. Interest Rate Risk 

Pada tanggal 30 September 2013, 
Perusahaan dibiayai melalui pinjaman jangka 
panjang sebesar Rp298.900.000.000 dan 
USD17.000.000 dengan ketentuan bunga 
pinjaman seperti yang diungkapkan dalam 
Catatan 15.  

As of September 30, 2013, The Company is 
financed through long-term loans amounting to 
Rp298,900,000,000 and USD17,000,000 with 
term of interest as disclosed in Note 15.

 Manajemen Modal  Capital Management

Grup bertujuan mencapai struktur modal yang 
optimal untuk memenuhi tujuan usaha, diantaranya 
dengan mempertahankan rasio modal yang sehat 
dan maksimalisasi nilai pemegang saham.

The Group aims to achieve an optimal capital 
structure in pursuit of its business objectives, which 
include maintaining healthy capital ratios and 
maximizing shareholders value. 

Manajemen memantau modal dengan 
menggunakan beberapa ukuran leverage
keuangan seperti rasio utang terhadap ekuitas.

Management monitors capital using several 
financial leverage measurements such as debt to 
equity ratio. 
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27. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN 

27. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES

 Tabel berikut menyajikan nilai tercatat dan estimasi 
nilai wajar instrumen keuangan Grup pada tanggal 
30 September 2013, 31 Desember 2012, 2011 dan 
2010.

 The following table sets out the carrying values and 
estimated fair values of the Groupʼs financial 
instruments as of September 30, 2013, 
December 31, 2012, 2011 and 2010. 

    30 September/ 
    September 30, 2013 
          

      Nilai tercatat/    Nilai wajar/ 
     Carrying Amount  Fair value

        

 Aset Keuangan        Financial Assets
 Kas dan setara kas    294.497.989.992   294.497.989.992  Cash and cash equivalent 

Piutang usaha   5.278.051.493   5.278.051.493  Trade receivables
 Piutang lain-lain  27.745.759.722   27.745.759.722  Other receivables
 Piutang dari pihak-pihak berelasi  3.385.576.509   3.385.576.509  Due from related parties
 Uang jaminan  7.964.642.682   7.964.642.682  Refundable deposits
        

 Total  338.872.020.398   338.872.020.398  Total 
          

 Liabilitas Keuangan       Financial Liabilities
 Utang usaha    15.978.339.206   15.978.339.206  Trade payables
 Utang lain-lain  16.940.733.869   16.940.733.869  Other payables
 Liabilitas yang masih harus dibayar  9.541.323.910   9.541.323.910  Accrued liabilities
 Pinjaman jangka panjang yang       Current maturities of long-term  
  jatuh tempo dalam waktu satu tahun  494.447.252.740   494.447.252.740  loans 
         

 Total  536.907.649.725   536.907.649.725  Total 
          

    31 Desember/ 
    December 31, 2012 
          

      Nilai tercatat/    Nilai wajar/ 
     Carrying Amount  Fair value

         

  Aset Keuangan         Financial Assets
 Kas dan setara kas  42.271.964.162   42.271.964.162  Cash and cash equivalent
 Piutang usaha  6.726.374.837   6.726.374.837  Trade receivables
 Piutang lain-lain  14.663.246.576   14.663.246.576  Other receivables
 Piutang dari pihak-pihak berelasi  65.297.723   65.297.723  Due from related parties
 Uang jaminan  7.788.416.432   7.788.416.432  Refundable deposits
      
 Total  71.515.299.730   71.515.299.730  Total 
          

 Liabilitas Keuangan       Financial Liabilities
 Utang usaha  11.477.117.225   11.477.117.225  Trade payables
 Utang lain-lain  13.333.467.535   13.333.467.535  Other payables
 Liabilitas yang masih harus dibayar  7.023.048.271   7.023.048.271  Accrued liabilities
 Pinjaman jangka panjang - setelah 
  dikurangi bagian yang jatuh tempo       Long-term loans - net of current   
  dalam waktu satu tahun  784.076.551.691   784.076.551.691   maturities
      
 Total  815.910.184.722   815.910.184.722  Total 
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27. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS
KEUANGAN (lanjutan) 

27. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued)

    31 Desember/ 
    December 31, 2011 
       

      Nilai tercatat/    Nilai wajar/ 
     Carrying Amount  Fair value

       

  Aset Keuangan         Financial Assets
Kas dan setara kas  36.287.551.281   36.287.551.281  Cash and cash equivalent
Piutang usaha  5.859.871.131   5.859.871.131  Trade receivables
Piutang lain-lain  14.131.792.235   14.131.792.235 Other receivables
Piutang dari pihak-pihak berelasi  38.375.614.156   38.375.614.156  Due from related parties
Uang jaminan  7.760.916.432   7.760.916.432  Refundable deposits
     

Total  102.415.745.235   102.415.745.235  Total
          

Liabilitas Keuangan        Financial Liabilities
Utang usaha  7.853.132.561   7.853.132.561  Trade payables
Utang lain-lain  22.567.233.245   22.567.233.245  Other payables
Liabilitas yang masih harus dibayar  182.102.081.232   182.102.081.232  Accrued liabilities

 Pinjaman jangka panjang - setelah 
  dikurangi bagian yang jatuh tempo       Long-term loans - net of current
  dalam waktu satu tahun  774.929.073.169   774.929.073.169   maturities

     

Total  987.451.520.207   987.451.520.207  Total
          

    31 Desember/ 
    December 31, 2010 
       

      Nilai tercatat/    Nilai wajar/ 
     Carrying Amount  Fair value

       

  Aset Keuangan         Financial Assets
Kas dan setara kas  76.125.613.923   76.125.613.923  Cash and cash equivalent
Piutang usaha  3.308.085.024   3.308.085.024  Trade receivables
Piutang lain-lain  14.147.084.245   14.147.084.245 Other receivables
Piutang dari pihak-pihak berelasi  56.055.965.362   56.055.965.362  Due from related parties
Uang jaminan  6.642.578.731   6.642.578.731  Refundable deposits
     

Total  156.279.327.285   156.279.327.285  Total
          

Liabilitas Keuangan        Financial Liabilities
Utang usaha  5.334.985.718   5.334.985.718  Trade payables 
Utang lain-lain  22.682.294.566   22.682.294.566  Other payables  
Liabilitas yang masih harus dibayar  286.907.939.220   286.907.939.220  Accrued liabilities

 Pinjaman jangka panjang - setelah 
  dikurangi bagian yang jatuh tempo       Long-term loans - net of current
  dalam waktu satu tahun  764.208.065.074   764.208.065.074   maturities

     

Total  1.079.133.284.578  1.079.133.284.578  Total
          

Seluruh nilai tercatat instrumen keuangan 
mendekati nilai wajar dari instrumen keuangan 
tersebut. Berikut ini adalah metode dan asumsi 
yang digunakan dalam mengestimasi nilai wajar 
dari setiap golongan instrumen keuangan Grup: 

Carrying value of all financial instruments 
approximates their respective fair values. The 
followings are the methods and assumptions to 
estimate the fair value of each class of the Groupʼs 
financial instruments: 

1. Kas dan setara kas, piutang usaha dan 
piutang lain-lain merupakan aset keuangan 
jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam 
waktu 12 bulan sehingga nilai tercatat aset 
keuangan tersebut telah mencerminkan nilai 
wajar dari aset keuangan tersebut. 

1. Cash and cash equivalent, trade receivables 
and other receivables are due within 12 
months, thus the carrying value of the financial 
assets approximate their fair values of the 
financial assets. 
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27. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

27. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued)

2. Utang usaha, utang lain-lain dan liabilitas yang 
masih harus dibayar merupakan liabilitas 
jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam 
waktu 12 bulan sehingga nilai tercatat liabilitas 
keuangan tersebut telah mencerminkan nilai 
wajar. 

2. Trade payables, other payables and accrued 
liabilities are due within 12 months, thus the 
carrying value of the financial liabilities 
approximate their fair value. 

3. Pinjaman jangka panjang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

3. Long-term loans are measured at amortized 
cost using the effective interest rate method. 

4. Piutang dari pihak-pihak berelasi dan uang 
jaminan tidak dinyatakan pada harga pasar 
dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara 
andal tanpa mengeluarkan biaya yang 
berlebihan, sehingga dicatat sebesar nilai 
nominal dikurangi dengan kerugian penurunan 
nilai. Adalah tidak praktis untuk mengestimasi 
nilai wajar piutang pihak-pihak berelasi dan 
uang jaminan karena tidak ada jangka waktu 
pembayaran yang pasti meskipun tidak 
diharapkan akan diselesaikan dalam 12 (dua 
belas) bulan sejak tanggal laporan posisi 
keuangan konsolidasian. 

4. Due from related parties and refundable 
deposits are not stated at quoted market price 
and whose fair value cannot be reliably 
measured without incurring excessive costs, 
are carried at their nominal amounts less any 
impairment losses. It is not practical to 
estimate the fair value of due from related 
parties and refundable deposits because there 
are no fixed repayment terms although they 
are not expected to be settled within 12 
(twelve) months after the consolidated 
statements of financial position date . 

28. ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA UANG 
ASING 

28. ASSETS AND LIABILITIES DENOMINATED IN 
FOREIGN CURRENCIES

 Pada tanggal 30 September 2013, aset dan 
liabilitas moneter Grup dalam mata uang asing 
adalah sebagai berikut: 

As of September 30, 2013,  the Groupʼs monetary 
assets and liabilities denominated in foreign 
currencies are as follows: 

      30 September/ 
      September 30, 2013      
        

 Aset         Assets
 Dalam Dolar Amerika Serikat         In United States Dollar
  Kas dan setara kas    20.620.183     Cash and cash equivalent
        

 Ekuivalen dalam Rupiah    239.462.180.302     Equivalent in Rupiah 
        

 Liabilitas         Liabilities 
 Dalam Dolar Amerika Serikat         In United States Dollar
  Utang lain-lain     176.662     Other payables 
  Pinjaman jangka panjang - neto   16.838.651     Long-term loans - net
Dalam Euro         In Euro

  Utang lain-lain     100.074     Other payables 
        

 Ekuivalen dalam Rupiah    199.167.083.671     Equivalent in Rupiah
        

 Aset moneter ekuivalen      Monetary assets
  dalam Rupiah - neto    40.295.096.631 equivalent in Rupiah - net
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27. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

27. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued)
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 Aset moneter ekuivalen      Monetary assets
  dalam Rupiah - neto    40.295.096.631 equivalent in Rupiah - net
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28. ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA UANG 
ASING (lanjutan) 

28. ASSETS AND LIABILITIES DENOMINATED IN 
FOREIGN CURRENCIES (continued)

 Pada tanggal 24 Maret 2014, kurs tengah yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia adalah Rp11.384 
untuk USD1 dan Rp15.704 untuk EUR1. Apabila 
kurs tersebut digunakan pada tanggal
30 September 2013, maka aset moneter neto 
konsolidasi akan turun sebesar Rp828.818.647. 

As of March 24, 2014, the rates of exchange 
published by Bank Indonesia was Rp11,384 to 
USD1 and Rp15,704 to EUR1. If such exchange 
rates had been used as of December 31, 2012, the 
consolidated net assets moneter will decrease by 
Rp828,818,647. 

 Analisa sensitivitas untuk risiko mata uang asing Sensitivity analysis for foreign exchange risk 

 Pada tanggal 30 September 2013, jika nilai tukar 
Rupiah terhadap mata uang asing meningkat 
sebanyak 10% dengan semua variabel konstan, 
rugi sebelum manfaat (beban) pajak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut lebih rendah 
sebesar Rp4.029.527.967, terutama sebagai akibat 
kerugian/keuntungan translasi kas dan setara kas 
dan pinjaman jangka panjang dalam mata uang 
asing, sedangkan jika nilai tukar Rupiah terhadap 
mata uang asing menurun sebanyak 10%, maka 
rugi sebelum manfaat (beban) pajak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut lebih tinggi 
sebesar Rp4.029.527.967. 

As of September 30, 2013, if the exchange rates of 
Rupiah against foreign currencies appreciated by 
10% with all other variables held constant, the loss 
before tax benefit (expense) for the year then 
ended would have been Rp4,029,527,967 lower, 
mainly as result of foreign exchange losses/gains 
on the translation of cash and cash equivalent and 
long-term loans denominated in foreign currencies, 
while, if the exchange rates of Rupiah against 
foreign currencies depreciated by 10%, the loss 
before tax benefit (expense) for the year then 
ended would have been Rp4,029,527,967 higher. 

29. SEGMEN OPERASI 29. OPERATING SEGMENT

Grup beroperasi di Indonesia dan memiliki dua 
divisi operasi utama yaitu bioskop dan lisensi 
bioskop. Divisi-divisi tersebut menjadi dasar 
pelaporan informasi segmen Grup. 

The Group operate in Indonesia and have two main 
operating divisions, which are cinema and cinema 
licensor. Those divisions form the basis for the 
segment reporting of the Group. 

        30 September/September 30, 2013
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  

                

PENDAPATAN NETO  227.319.018.225   1.330.435.805   -   228.649.454.030 NET REVENUES

BEBAN POKOK 
PENDAPATAN  (84.277.216.405)  (1.331.643.229)  -   (85.608.859.634) COST OF REVENUES 
                

LABA (RUGI) BRUTO  143.041.801.820   (1.207.424)  -   143.040.594.396  GROSS PROFIT (LOSS) 
                

BEBAN OPERASIONAL              OPERATING EXPENSES
Penjualan   5.901.544.917   7.522.100   -   5.909.067.017  Selling
Umum dan administrasi   133.778.152.788   1.019.159.974   -   134.797.312.762  General and administrative
                

Total Beban Operasional   139.679.697.705   1.026.682.074   -   140.706.379.779  Total Operating Expenses  
                

                OPERATING INCOME  
LABA (RUGI) OPERASI  3.362.104.115   (1.027.889.498)  -   2.334.214.617  (LOSS)
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)
        30 September/September 30, 2013
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

PENGHASILAN (BEBAN)             OTHER INCOME
LAIN-LAIN             (EXPENSES)
Laba restrukturisasi pinjaman              Gain on restructuring 
 jangka panjang - neto   10.618.797.043    -   -   10.618.797.043  of long-term loans - net 
Penghasilan bunga   638.054.144    9.284.704   -   647.338.848  Interest income 
Laba (rugi) selisih kurs -              Gain (loss) on foreign
 neto   (15.934.550.431)  115.320.145   -   (15.819.230.286) exchange - net 
Beban pinjaman  (3.154.305.676)  -   -   (3.154.305.676) Loan expense

  Bagian atas rugi neto                 Equity in net losses 
 entitas anak   (855.423.009)  -   855.423.009   - of subsidiary  
Lain-lain - neto  1.587.642.546   46.358.260   -   1.634.000.806  Others - net 
                  

Penghasilan (Beban)              Other Income (Expenses) -
 Lain-lain - Neto  (7.099.785.383)  170.963.109   855.423.009   (6.073.399.265) Net 
                  

LABA (RUGI) SEBELUM             INCOME (LOSS) BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)               INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  (3.737.681.268)  (856.926.389)  855.423.009   (3.739.184.648) BENEFIT (EXPENSE) 
              

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
              

LABA (RUGI)             INCOME (LOSS) 
PERIODE BERJALAN  (3.737.681.268)  (856.926.389)  855.423.009   (3.739.184.648) FOR THE PERIOD 
              

TOTAL RUGI             TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF             LOSS FOR THE
PERIODE BERJALAN           (3.739.184.648) PERIOD 
                 

TOTAL RUGI             
KOMPREHENSIF PERIODE             TOTAL COMPREHENSIVE 
BERJALAN YANG DAPAT              LOSS FOR THE PERIOD 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:             ATTRIBUTABLE TO:
 Pemilik entitas induk           (3.737.681.268) Owners of the parent entity
 Kepentingan non-pengendali          (1.503.380) Non-controlling interest
                  

TOTAL            (3.739.184.648) TOTAL
                 

RUGI PER SAHAM             LOSS PER SHARE
YANG DAPAT              ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA             OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK             THE PARENT ENTITY 
 Dasar           (41)  Basic  
 Dilusian           (51)  Diluted
                

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION

Aset Segmen   622.049.036.320   5.688.744.843   (4.605.293.948)  623.132.487.215  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   582.539.864.356   7.299.439.899   (6.213.163.224)  583.626.141.031  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   21.838.768.801   7.250.000   -   21.846.018.801  Capital Expenditures 
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)
        30 September/September 30, 2013
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

PENGHASILAN (BEBAN)             OTHER INCOME
LAIN-LAIN             (EXPENSES)
Laba restrukturisasi pinjaman              Gain on restructuring 
 jangka panjang - neto   10.618.797.043    -   -   10.618.797.043  of long-term loans - net 
Penghasilan bunga   638.054.144    9.284.704   -   647.338.848  Interest income 
Laba (rugi) selisih kurs -              Gain (loss) on foreign
 neto   (15.934.550.431)  115.320.145   -   (15.819.230.286) exchange - net 
Beban pinjaman  (3.154.305.676)  -   -   (3.154.305.676) Loan expense

  Bagian atas rugi neto                 Equity in net losses 
 entitas anak   (855.423.009)  -   855.423.009   - of subsidiary  
Lain-lain - neto  1.587.642.546   46.358.260   -   1.634.000.806  Others - net 
                  

Penghasilan (Beban)              Other Income (Expenses) -
 Lain-lain - Neto  (7.099.785.383)  170.963.109   855.423.009   (6.073.399.265) Net 
                  

LABA (RUGI) SEBELUM             INCOME (LOSS) BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)               INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  (3.737.681.268)  (856.926.389)  855.423.009   (3.739.184.648) BENEFIT (EXPENSE) 
              

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
              

LABA (RUGI)             INCOME (LOSS) 
PERIODE BERJALAN  (3.737.681.268)  (856.926.389)  855.423.009   (3.739.184.648) FOR THE PERIOD 
              

TOTAL RUGI             TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF             LOSS FOR THE
PERIODE BERJALAN           (3.739.184.648) PERIOD 
                 

TOTAL RUGI             
KOMPREHENSIF PERIODE             TOTAL COMPREHENSIVE 
BERJALAN YANG DAPAT              LOSS FOR THE PERIOD 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:             ATTRIBUTABLE TO:
 Pemilik entitas induk           (3.737.681.268) Owners of the parent entity
 Kepentingan non-pengendali          (1.503.380) Non-controlling interest
                  

TOTAL            (3.739.184.648) TOTAL
                 

RUGI PER SAHAM             LOSS PER SHARE
YANG DAPAT              ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA             OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK             THE PARENT ENTITY 
 Dasar           (41)  Basic  
 Dilusian           (51)  Diluted
                

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION

Aset Segmen   622.049.036.320   5.688.744.843   (4.605.293.948)  623.132.487.215  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   582.539.864.356   7.299.439.899   (6.213.163.224)  583.626.141.031  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   21.838.768.801   7.250.000   -   21.846.018.801  Capital Expenditures 
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)
         31 Desember/December 31, 2012
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

PENDAPATAN NETO  222.526.057.308   797.813.840   -   223.323.871.148  NET REVENUES
BEBAN POKOK 
PENDAPATAN  (86.068.424.274)  (683.196.496)  -   (86.751.620.770) COST OF REVENUES
                  

LABA BRUTO  136.457.633.034   114.617.344   -   136.572.250.378  GROSS PROFIT 
                  

BEBAN OPERASIONAL              OPERATING EXPENSES
Penjualan  4.951.492.876   11.926.000   -   4.963.418.876  Selling
Umum dan administrasi   162.231.274.986   1.047.030.946   -   163.278.305.932  General and administrative
                  

Total Beban Operasional   167.182.767.862   1.058.956.946   -   168.241.724.808  Total Operating Expenses  
                  

RUGI OPERASI  (30.725.134.828)  (944.339.602)  -   (31.669.474.430) OPERATING LOSS
                  

PENGHASILAN (BEBAN)             OTHER INCOME
LAIN-LAIN             (EXPENSES)
Laba restrukturisasi pinjaman              Gain on restructuring 
 jangka panjang - neto  337.259.501.703    -   -   337.259.501.703  of long-term loans - net 
Penghapusan utang royalti  17.884.894.062   -   -   17.884.894.062  Royalty payable waived 
Pemulihan cadangan              Recovery of allowance
 penurunan nilai  12.918.873.017   -   -   12.918.873.017  for impairment
Penghasilan bunga  459.932.046   19.793.764   -   479.725.810  Interest income 
Beban bunga  (139.023.559.695)  -   -   (139.023.559.695) Interest expense 
Laba (rugi) selisih kurs -              Gain (loss) on foreign
 neto   (62.612.127.937)  43.612.185   -   (62.568.515.752) exchange - net 
Beban pinjaman  (15.578.648.939)  -   -   (15.578.648.939) Loan expense
Beban royalti  (10.681.250.751)  -   -   (10.681.250.751) Royalty expense 
Bagian atas rugi neto             Equity in net losses 
 entitas anak  (1.205.565.533)  -   1.205.565.533   -  of subsidiary  
Lain-lain - neto  6.686.079.285   (326.750.624)  -   6.359.328.661  Others - net 
                  

Penghasilan (Beban)              Other Income (Expenses) -
 Lain-lain - Neto  146.108.127.258   (263.344.675)  1.205.565.533   147.050.348.116  Net 
                  

LABA (RUGI) SEBELUM             INCOME (LOSS) BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)              INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  115.382.992.430   (1.207.684.277)  1.205.565.533   115.380.873.686  BENEFIT (EXPENSE) 
                  

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
                  

LABA (RUGI)             INCOME (LOSS) 
TAHUN BERJALAN  115.382.992.430   (1.207.684.277)  1.205.565.533   115.380.873.686  FOR THE YEAR 
                  

TOTAL LABA              TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF             INCOME FOR THE
TAHUN BERJALAN           115.380.873.686  YEAR 
                

TOTAL LABA (RUGI)             TOTAL COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF TAHUN             INCOME (LOSS) 
BERJALAN YANG DAPAT              FOR THE YEAR 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:             ATTRIBUTABLE TO:
 Pemilik entitas induk           115.382.992.430  Owners of the parent entity
 Kepentingan non-pengendali          (2.118.744) Non-controlling interest
                  

TOTAL            115.380.873.686  TOTAL
                

LABA PER SAHAM             EARNINGS PER SHARE
YANG DAPAT              ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA             OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK             THE PARENT ENTITY 
 Dasar           31.724  Basic  
 Dilusian           11.298  Diluted
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)

         31 Desember/December 31, 2012
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION

Aset Segmen   359.077.751.137   5.490.111.487   (4.350.930.344)  360.216.932.280  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   850.092.897.904   6.243.880.154   (5.103.376.610)  851.233.401.448  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   10.368.697.982   798.905.679   -   11.167.603.661  Capital Expenditures 
               

         31 Desember/December 31, 2011 
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

PENDAPATAN NETO  150.075.902.306   -   -   150.075.902.306 NET REVENUES

BEBAN POKOK 
PENDAPATAN  (58.657.683.521)  -   -   (58.657.683.521) COST OF REVENUES
                  

LABA BRUTO  91.418.218.785   -   -   91.418.218.785  GROSS PROFIT 
                  

BEBAN OPERASIONAL              OPERATING EXPENSES
Penjualan  4.541.235.872   -   -   4.541.235.872  Selling
Umum dan administrasi   163.369.745.700   116.563.545   -   163.486.309.245  General and administrative
                  

Total Beban Operasional   167.910.981.572   116.563.545   -   168.027.545.117  Total Operating Expenses  
                  

RUGI OPERASI   (76.492.762.787)  (116.563.545)  -   (76.609.326.332) OPERATING LOSS
                  

PENGHASILAN (BEBAN)             OTHER INCOME
LAIN-LAIN             (EXPENSES)
Laba restrukturisasi pinjaman              Gain on restructuring 
 jangka panjang - neto  234.255.219.330    -   -   234.255.219.330  of long-term loans - net 
Penghasilan bunga  249.393.254   479.154   -   249.872.408  Interest income 
Beban bunga  (121.157.650.782)  -   -   (121.157.650.782) Interest expense 
Beban pinjaman  (14.959.937.173)  -   -   (14.959.937.173) Loan expense
Penghapusan piutang dari             Due from related parties 
 pihak-pihak berelasi  (10.179.575.000)  -   -   (10.179.575.000) written-off 
Beban royalti  (7.203.643.311)  -   -   (7.203.643.311) Royalty expense 
                Loss on foreign
Rugi selisih kurs - neto  (4.320.282.803)  -   -   (4.320.282.803) exchange - net 
Bagian atas rugi neto             Equity in net losses 
 entitas anak  (115.880.734)  -   115.880.734   -  of subsidiary  
Lain-lain - neto  8.639.532.344   -   -   8.639.532.344  Others - net 
                  

Penghasilan                
 Lain-lain - Neto  85.207.175.125   479.154   115.880.734   85.323.535.013  Other Income - Net 
                  

LABA (RUGI) SEBELUM             INCOME (LOSS) BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)                INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  8.714.412.338   (116.084.391)  115.880.734   8.714.208.681  BENEFIT (EXPENSE) 
              

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
              

LABA (RUGI)             INCOME (LOSS) 
TAHUN BERJALAN  8.714.412.338   (116.084.391)  115.880.734   8.714.208.681  FOR THE YEAR 
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)

         31 Desember/December 31, 2012
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION

Aset Segmen   359.077.751.137   5.490.111.487   (4.350.930.344)  360.216.932.280  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   850.092.897.904   6.243.880.154   (5.103.376.610)  851.233.401.448  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   10.368.697.982   798.905.679   -   11.167.603.661  Capital Expenditures 
               

         31 Desember/December 31, 2011 
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

PENDAPATAN NETO  150.075.902.306   -   -   150.075.902.306 NET REVENUES

BEBAN POKOK 
PENDAPATAN  (58.657.683.521)  -   -   (58.657.683.521) COST OF REVENUES
                  

LABA BRUTO  91.418.218.785   -   -   91.418.218.785  GROSS PROFIT 
                  

BEBAN OPERASIONAL              OPERATING EXPENSES
Penjualan  4.541.235.872   -   -   4.541.235.872  Selling
Umum dan administrasi   163.369.745.700   116.563.545   -   163.486.309.245  General and administrative
                  

Total Beban Operasional   167.910.981.572   116.563.545   -   168.027.545.117  Total Operating Expenses  
                  

RUGI OPERASI   (76.492.762.787)  (116.563.545)  -   (76.609.326.332) OPERATING LOSS
                  

PENGHASILAN (BEBAN)             OTHER INCOME
LAIN-LAIN             (EXPENSES)
Laba restrukturisasi pinjaman              Gain on restructuring 
 jangka panjang - neto  234.255.219.330    -   -   234.255.219.330  of long-term loans - net 
Penghasilan bunga  249.393.254   479.154   -   249.872.408  Interest income 
Beban bunga  (121.157.650.782)  -   -   (121.157.650.782) Interest expense 
Beban pinjaman  (14.959.937.173)  -   -   (14.959.937.173) Loan expense
Penghapusan piutang dari             Due from related parties 
 pihak-pihak berelasi  (10.179.575.000)  -   -   (10.179.575.000) written-off 
Beban royalti  (7.203.643.311)  -   -   (7.203.643.311) Royalty expense 
                Loss on foreign
Rugi selisih kurs - neto  (4.320.282.803)  -   -   (4.320.282.803) exchange - net 
Bagian atas rugi neto             Equity in net losses 
 entitas anak  (115.880.734)  -   115.880.734   -  of subsidiary  
Lain-lain - neto  8.639.532.344   -   -   8.639.532.344  Others - net 
                  

Penghasilan                
 Lain-lain - Neto  85.207.175.125   479.154   115.880.734   85.323.535.013  Other Income - Net 
                  

LABA (RUGI) SEBELUM             INCOME (LOSS) BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)                INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  8.714.412.338   (116.084.391)  115.880.734   8.714.208.681  BENEFIT (EXPENSE) 
              

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
              

LABA (RUGI)             INCOME (LOSS) 
TAHUN BERJALAN  8.714.412.338   (116.084.391)  115.880.734   8.714.208.681  FOR THE YEAR 
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)

         31 Desember/December 31, 2011
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

TOTAL LABA              TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF             INCOME
TAHUN BERJALAN           8.714.208.681  FOR THE YEAR 
                

TOTAL LABA (RUGI)             TOTAL COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF TAHUN             INCOME (LOSS) 
BERJALAN YANG DAPAT              FOR THE YEAR 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:             ATTRIBUTABLE TO:
 Pemilik entitas induk           8.714.412.338  Owners of the parent entity
 Kepentingan non-pengendali          (203.657) Non-controlling interest
                  

TOTAL            8.714.208.681  TOTAL
                 
LABA PER SAHAM             EARNINGS PER SHARE
YANG DAPAT              ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA             OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK             THE PARENT ENTITY 
 Dasar           3.793  Basic  
 Dilusian           -  Diluted

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION

Aset Segmen   419.036.125.238   3.504.730.391   (2.955.460.048)  419.585.395.581  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   1.025.434.264.435   3.050.814.781   (2.502.340.781)  1.025.982.738.435  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   18.674.744.811   1.809.417.867   -   20.484.162.678  Capital Expenditures 
               

  

         31 Desember/December 31, 2010
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

PENDAPATAN NETO   173.508.995.819   -   -   173.508.995.819  NET REVENUES

BEBAN POKOK 
PENDAPATAN  (68.080.311.232)  -  -   (68.080.311.232) COST OF REVENUES
                  

LABA BRUTO  105.428.684.587   -   -   105.428.684.587  GROSS PROFIT 
                  

BEBAN OPERASIONAL              OPERATING EXPENSES
Penjualan  7.695.740.215   -   -   7.695.740.215  Selling
Umum dan administrasi   167.565.357.490   -   -   167.565.357.490  General and administrative
                  

Total Beban Operasional   175.261.097.705   -   -   175.261.097.705  Total Operating Expenses  
                  

RUGI OPERASI  (69.832.413.118)  -   -   (69.832.413.118) OPERATING LOSS
                  

PENGHASILAN (BEBAN)             OTHER INCOME
LAIN-LAIN              (EXPENSES)
                 Gain on foreign
Laba selisih kurs - neto    38.822.243.093   -   -   38.822.243.093  exchage - net
Penghasilan bunga  116.296.654   -   -   116.296.654  Interest income 
Beban bunga  (120.888.779.480)  -   -   (120.888.779.480) Interest expense 
Beban pinjaman  (8.994.267.714)  -   -   (8.994.267.714) Loan expense
Lain-lain - neto  2.590.523.199   -   -   2.590.523.199  Others - net 
                

Beban Lain-lain - Neto   (88.353.984.248)  -   -   (88.353.984.248) Other Expenses - Net
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)
         31 Desember/December 31, 2010
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

RUGI SEBELUM             LOSS BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)               INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  (158.186.397.366)  -   -   (158.186.397.366) BENEFIT (EXPENSE) 
              

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
              

RUGI TAHUN BERJALAN  (158.186.397.366)  -   -   (158.186.397.366) LOSS FOR THE YEAR 
              

TOTAL RUGI            
KOMPREHENSIF             TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN           (158.186.397.366) LOSS FOR THE YEAR 
                 

RUGI PER SAHAM             LOSS PER SHARE
YANG DAPAT              ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA             OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK             THE PARENT ENTITY 
 Dasar           (217.528) Basic  
 Dilusian           -  Diluted

   

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION
Aset Segmen   510.094.888.240   -   -   510.094.888.240  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   1.125.211.675.975   -   -   1.125.211.675.975  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   36.864.957.960   -   -   36.864.957.960  Capital Expenditures 
               

Kebijakan akuntansi segmen operasi adalah sama 
sebagaimana dijelaskan pada ikhtisar kebijakan 
akuntansi yang signifikan pada Catatan 2. 

The accounting policy of the operating segment is 
the same with the summary of significant accounting 
policies in Note 2. 

30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 30. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 

1. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa yang dinyatakan dalam Akta 
Notaris Lenny Janis Ishak, S.H., No. 29 dan 
No. 30 tanggal 17 Oktober 2013, pemegang 
saham Perusahaan memberikan persetujuan, 
antara lain untuk: 

1. Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders which is covered by Notarial 
Deed No. 29 and No. 30 of Lenny Janis Ishak, 
S.H., dated October 17, 2013, the Company's 
shareholders give approval for, among others: 

a. perubahan status Perusahaan dari 
Perusahaan Terbuka menjadi Perusahaan 
Tertutup. 

a. change in the Company's status from 
Public Company to Private Company. 

b. perubahan nama Perusahaan dari 
PT Graha Layar Prima Tbk menjadi 
PT Graha Layar Prima. 

b. change in the Company's name from 
PT Graha Layar Prima Tbk to PT Graha 
Layar Prima. 

c. perubahan seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perusahaan dalam rangka menjadi 
Perusahaan Tertutup. 

c. changes in all of the Company's Articles of 
Association in order to become a Private 
Company.    
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29. SEGMEN OPERASI (lanjutan) 29. OPERATING SEGMENT (continued)
         31 Desember/December 31, 2010
`                 

      Bioskop/    Lisensi Bioskop/    Eliminasi/    Total/   
      Cinema    Cinema Licensor    Elimination    Total  
                   

RUGI SEBELUM             LOSS BEFORE 
MANFAAT (BEBAN)               INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  (158.186.397.366)  -   -   (158.186.397.366) BENEFIT (EXPENSE) 
              

MANFAAT (BEBAN)             INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN  -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
              

RUGI TAHUN BERJALAN  (158.186.397.366)  -   -   (158.186.397.366) LOSS FOR THE YEAR 
              

TOTAL RUGI            
KOMPREHENSIF             TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN           (158.186.397.366) LOSS FOR THE YEAR 
                 

RUGI PER SAHAM             LOSS PER SHARE
YANG DAPAT              ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA             OWNERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK             THE PARENT ENTITY 
 Dasar           (217.528) Basic  
 Dilusian           -  Diluted

   

INFORMASI LAINNYA              OTHER INFORMATION
Aset Segmen   510.094.888.240   -   -   510.094.888.240  Segment Assets
               

Liabilitas Segmen   1.125.211.675.975   -   -   1.125.211.675.975  Segment Liabilities 
               

Pengeluaran Modal   36.864.957.960   -   -   36.864.957.960  Capital Expenditures 
               

Kebijakan akuntansi segmen operasi adalah sama 
sebagaimana dijelaskan pada ikhtisar kebijakan 
akuntansi yang signifikan pada Catatan 2. 

The accounting policy of the operating segment is 
the same with the summary of significant accounting 
policies in Note 2. 

30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 30. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 

1. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa yang dinyatakan dalam Akta 
Notaris Lenny Janis Ishak, S.H., No. 29 dan 
No. 30 tanggal 17 Oktober 2013, pemegang 
saham Perusahaan memberikan persetujuan, 
antara lain untuk: 

1. Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders which is covered by Notarial 
Deed No. 29 and No. 30 of Lenny Janis Ishak, 
S.H., dated October 17, 2013, the Company's 
shareholders give approval for, among others: 

a. perubahan status Perusahaan dari 
Perusahaan Terbuka menjadi Perusahaan 
Tertutup. 

a. change in the Company's status from 
Public Company to Private Company. 

b. perubahan nama Perusahaan dari 
PT Graha Layar Prima Tbk menjadi 
PT Graha Layar Prima. 

b. change in the Company's name from 
PT Graha Layar Prima Tbk to PT Graha 
Layar Prima. 

c. perubahan seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perusahaan dalam rangka menjadi 
Perusahaan Tertutup. 

c. changes in all of the Company's Articles of 
Association in order to become a Private 
Company.    
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30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 
(lanjutan) 

30. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 
(continued) 

Akta perubahan Anggaran Dasar telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. AHU-54213. 
AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 25 Oktober 
2013. Perubahan ini telah diterima oleh 
Menteri Hukum dan Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Penerimaan No. AHU-
AH.01.10-45783 tanggal 1 November 2013. 

The amendment of the Articles of Association 
was approved by the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia in 
its Decision Letter No. AHU-54213.AH. 
01.02.Tahun 2013 dated October 25, 2013. 
The amendment was accepted by the Ministry 
of Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in its Acknowledgement Letter No. 
AHU-AH.01.10-45783 dated November 1, 
2013.  

2. Pada tanggal 22 Oktober 2013, Perusahaan 
mengadakan Surat Pernyataan Kehendak 
dengan PT Koba Pangestu untuk menyewa 
ruangan di J-Walk Mall, Yogyakarta. Masa 
sewa tersebut berlaku selama 15 tahun sejak 
dimulainya sewa, dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 5 tahun berikutnya.  

2. On October 22, 2013, the Company made a 
Letter of Intent with PT Koba Pangestu to 
lease a space at J-Walk Mall, Yogyakarta. The 
lease covers a period of 15 years from the 
lease commencement date, with an option to 
extend the term of lease for another 5 years. 

 Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian sewa masih dalam proses 
penyelesaian, sewa dan konstruksi bioskop 
Perusahaan belum dimulai. 

 As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the lease 
agreement is still in process of completion, the 
lease and construction of the Company's 
cinema have not started. 

3. Pada tanggal 24 Oktober 2013, Perusahaan 
mengadakan Nota Kesepahaman (MOU) 
dengan PT Galuh Citarum untuk menyewa 
ruangan di Festive Walk, Karawang. 
Berdasarkan MOU, sewa tersebut berlaku 
selama 180 bulan (15 tahun) sejak tanggal 
dimulainya sewa, dengan opsi perpanjangan 
masa sewa untuk 60 bulan (5 tahun) 
berikutnya. 

3. On October 24, 2013, the Company entered 
into a Memorandum of Understanding (MOU) 
with PT Galuh Citarum to lease a space at 
Festive Walk, Karawang. Based on MOU, the 
lease covers a period of 180 months 
(15 years) from the lease commencement 
date, with an option to extend the term of lease 
for another 60 months (5 years). 

 Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian disetujui untuk diterbitkan, 
perjanjian sewa masih dalam proses 
penyelesaian, sewa dan konstruksi bioskop 
Perusahaan belum dimulai. 

 As of the date of authorization for issue of the 
consolidated financial statements, the lease 
agreement is still in process of completion, the 
lease and construction of the Company's 
cinema have not started. 

4. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa yang dinyatakan dalam Akta 
Notaris Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn 
No. 27 dan No. 28 tanggal 5 Desember 2013, 
pemegang saham Perusahaan memberikan 
persetujuan, antara lain untuk: 

4. Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders which is covered by Notarial 
Deed No. 27 and No. 28 of Hasbullah Abdul 
Rasyid, S.H., M.Kn dated December 5, 2013, 
the Company's shareholders give approval for, 
among others: 

a. persetujuan Penawaran Umum Perdana 
Perusahaan, melalui penerbitan saham 
kelas C Perusahaan sebanyak-banyaknya 
140.000.000 saham. 

a. approval for the Company's Initial Public 
Offering, through issuance of the 
Company's shares class C up to a 
maximum of 140,000,000 shares. 
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30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 
(lanjutan) 

30. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 
(continued) 

b. penerbitan sebanyak-banyaknya 
200.000.000 saham baru kelas C sebagai 
akibat pelaksanaan konversi atas seluruh 
atau sebagian pinjaman Tranche A yang 
akan diberikan kepada CJ CGV Co., Ltd. 
dan/atau IKT Holdings Limited dan/atau 
para penerusnya dan/atau penerima 
haknya. 

b. the issuance of shares class C up to a 
maximum of 200,000,000 shares as result 
of full or partial conversion of Tranche A 
loan which will be allocated to CJ CGV Co., 
Ltd. and/or IKT Holdings Limited and/or 
their respective successors and/or 
assignees. 

c. perubahan modal ditempatkan dan disetor 
Perusahaan sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana Perusahaan 
dan realisasi hasil konversi pinjaman 
Tranche A.  

c. changes in the Company's issued and paid 
capital in connection with the Initial Public 
Offering of the Company and the results of 
the conversion of the Tranche A loan.  

d. perubahan status Perusahaan dari 
Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan 
Terbuka, serta perubahan nama 
Perusahaan menjadi PT Graha Layar 
Prima Tbk. 

d. change in the Company's status from 
Private Company to Public Company and 
change in the Company's name to become 
PT Graha Layar Prima Tbk. 

e. perubahan seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perusahaan untuk disesuaikan 
dengan Peraturan BAPEPAM-LK No. IX.J.1 
dalam rangka menjadi Perusahaan 
Terbuka. 

e. change in all of the Company's Articles of 
Association to conform with BAPEPAM-LK 
Regulation No. IX.J.1 in order to become a 
Public Company. 

f. perubahan susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan menjadi 
sebagai berikut: 

f. change in the members of Boards of 
Commissioners and Directors of the 
Company to be as follows: 

 Dewan Komisaris:    Board of Commissioners:
Komisaris Utama  Thomas Trikasih Lembong  President Commissioner
Komisaris Independen  Rosihan Arsyad  Independent Commissioner

Direksi:    Board of Directors:
Direktur Utama  Bernard Kent Sondakh  President Director
Direktur  Bratanata Perdana  Director
Direktur  Jong Kil Lim  Director
Direktur  Johan Yudha Santosa  Director
Direktur  Tjam Iwan  Director
Direktur Tidak Terafiliasi  Ferdiana Yulia Sunardi  Non-affiliated Director 

g. pelaksanaan Employee Stock Allocation
(ESA) Perusahaan dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Perusahaan 
dengan jumlah maksimal 5% dari jumlah 
seluruh saham yang ditawarkan pada 
Penawaran Umum Perdana Perusahaan. 

g. implementation of Employee Stock 
Allocation (ESA) in relation with the 
Company's Initial Public Offering with 
maximum of 5% of total shares offered in 
the Company's Initial Public Offering. 
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30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 
(lanjutan) 

30. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 
(continued) 

b. penerbitan sebanyak-banyaknya 
200.000.000 saham baru kelas C sebagai 
akibat pelaksanaan konversi atas seluruh 
atau sebagian pinjaman Tranche A yang 
akan diberikan kepada CJ CGV Co., Ltd. 
dan/atau IKT Holdings Limited dan/atau 
para penerusnya dan/atau penerima 
haknya. 

b. the issuance of shares class C up to a 
maximum of 200,000,000 shares as result 
of full or partial conversion of Tranche A 
loan which will be allocated to CJ CGV Co., 
Ltd. and/or IKT Holdings Limited and/or 
their respective successors and/or 
assignees. 

c. perubahan modal ditempatkan dan disetor 
Perusahaan sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana Perusahaan 
dan realisasi hasil konversi pinjaman 
Tranche A.  

c. changes in the Company's issued and paid 
capital in connection with the Initial Public 
Offering of the Company and the results of 
the conversion of the Tranche A loan.  

d. perubahan status Perusahaan dari 
Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan 
Terbuka, serta perubahan nama 
Perusahaan menjadi PT Graha Layar 
Prima Tbk. 

d. change in the Company's status from 
Private Company to Public Company and 
change in the Company's name to become 
PT Graha Layar Prima Tbk. 

e. perubahan seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perusahaan untuk disesuaikan 
dengan Peraturan BAPEPAM-LK No. IX.J.1 
dalam rangka menjadi Perusahaan 
Terbuka. 

e. change in all of the Company's Articles of 
Association to conform with BAPEPAM-LK 
Regulation No. IX.J.1 in order to become a 
Public Company. 

f. perubahan susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan menjadi 
sebagai berikut: 

f. change in the members of Boards of 
Commissioners and Directors of the 
Company to be as follows: 

 Dewan Komisaris:    Board of Commissioners:
Komisaris Utama  Thomas Trikasih Lembong  President Commissioner
Komisaris Independen  Rosihan Arsyad  Independent Commissioner

Direksi:    Board of Directors:
Direktur Utama  Bernard Kent Sondakh  President Director
Direktur  Bratanata Perdana  Director
Direktur  Jong Kil Lim  Director
Direktur  Johan Yudha Santosa  Director
Direktur  Tjam Iwan  Director
Direktur Tidak Terafiliasi  Ferdiana Yulia Sunardi  Non-affiliated Director 

g. pelaksanaan Employee Stock Allocation
(ESA) Perusahaan dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Perusahaan 
dengan jumlah maksimal 5% dari jumlah 
seluruh saham yang ditawarkan pada 
Penawaran Umum Perdana Perusahaan. 

g. implementation of Employee Stock 
Allocation (ESA) in relation with the 
Company's Initial Public Offering with 
maximum of 5% of total shares offered in 
the Company's Initial Public Offering. 
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30. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 
(lanjutan) 

30. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD 
(continued) 

Akta perubahan Anggaran Dasar telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. AHU-65674. 
AH.01.02.Tahun 2013 tanggal 13 Desember 
2013. Perubahan ini telah diterima oleh 
Menteri Hukum dan Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Penerimaan No. AHU-
AH.01.10-54974 tanggal 18 Desember 2013. 

The amendment of the Articles of Association 
was approved by the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia in 
its Decision Letter No. AHU-65674.AH. 
01.02.Tahun 2013 dated December 13, 2013. 
The amendment was accepted by the Ministry 
of Laws and Human Rights of the Republic 
of Indonesia in its Acknowledgement 
Letter No. AHU-AH.01.10-54974 dated 
December 18, 2013.  

5. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa yang dinyatakan dalam Akta 
Notaris Lenny Janis Ishak, S.H. No. 13 dan 
No. 14 tanggal 16 Januari 2014, pemegang 
saham Perusahaan memberikan persetujuan, 
antara lain, untuk perubahan susunan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan 
menjadi sebagai berikut: 

5. Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders which is covered by Notarial 
Deed No. 27 and No. 28 of Hasbullah Abdul 
Rasyid, S.H., M.Kn dated December 5, 2013, 
the Company's shareholders give approval for, 
among others, change in the members of 
Boards of Commissioners and Directors of the 
Company to be as follows: 

Dewan Komisaris:    Board of Commissioners:
Komisaris Utama  Thomas Trikasih Lembong  President Commissioner
Komisaris Independen  Rosihan Arsyad  Independent Commissioner

Direksi:    Board of Directors:
Direktur Utama  Bernard Kent Sondakh  President Director
Direktur  Bratanata Perdana  Director
Direktur  Jong Kil Lim  Director
Direktur  Johan Yudha Santosa  Director
Direktur Tidak Terafiliasi  Ferdiana Yulia Sunardi  Non-affiliated Director 

Perubahan ini telah diterima oleh Menteri 
Hukum dan Asasi Manusia Republik Indonesia 
dalam Surat Penerimaan No. AHU-AH.01.10-
03109 tanggal 30 Januari 2014. 

The amendment was accepted by the Ministry 
of Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in its Acknowledgement Letter No. 
AHU-AH.01.10-03109 dated January 30, 2014. 

31. KONDISI KEUANGAN 31. FINANCIAL CONDITION 

 Pada periode 2013, Grup melaporkan laba operasi 
sebesar Rp2 miliar dan rugi operasi masing-masing 
sebesar Rp32 miliar, Rp77 miliar dan Rp70 miliar 
pada tahun 2012, 2011 dan 2010 serta total rugi 
komprehensif konsolidasian masing-masing 
sebesar Rp4 miliar dan Rp158 miliar pada 
periode/tahun 2013 dan 2010, dan total laba 
komprehensif konsolidasian masing-masing 
sebesar Rp115 miliar dan Rp9 miliar pada tahun 
2012 dan 2011, yang mengakibatkan defisiensi 
modal sebesar masing-masing Rp491 miliar, 
Rp606 miliar dan Rp615 miliar pada tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010. 

In period 2013, the Group reported income from 
operations of Rp2 billion and loss from operations 
of Rp32 billion, Rp77 billion and Rp70 billion in 
2012, 2011 and 2010, respectively, and total 
consolidated comprehensive loss of Rp4 billion and 
Rp158 billion in 2013 and 2010, respectively and 
total consolidated comprehensive income of Rp115 
billion and Rp9 billion in 2012 and 2011, 
respectively, which resulted in capital deficiency of 
Rp491 billion, Rp606 billion and Rp615 billion as of 
December 31, 2012, 2011 and 2010, respectively. 
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31. KONDISI KEUANGAN (lanjutan) 31. FINANCIAL CONDITION (continued) 

 Untuk mengatasi kondisi-kondisi di atas, selama 
tahun 2013, 2012, 2011 dan 2010, manajemen 
Grup telah melaksanakan dan akan terus 
melaksanakan beberapa program sebagai berikut: 

To address the above conditions, during 2013, 
2012, 2011 and 2010, the Groupʼs management 
has implemented and will continue to implement 
some programs as follows: 

1. Melanjutkan untuk tetap berbeda dari bioskop 
kompetitor dengan memperkenalkan 
pengalaman hiburan yang unik, mengadopsi 
teknologi yang canggih dan memastikan 
jaringan film yang kuat dalam rangka 
memperkuat pendapatan bioskop.  

1. Continue to differentiate the Group's cinema 
from the competitors' cinema by introducing 
unique entertainment experiences, adopting 
advanced technology and ensuring strong 
movie pipeline, in order to strengthen cinema 
revenue. 

2. Memperkuat peningkatan pendapatan Grup 
dari penjualan concession (makanan dan 
minuman) dan iklan, dengan terus 
meningkatkan perjanjian kerjasama promosi  
dengan lembaga-lembaga terkemuka di 
Indonesia. 

2. Strengthen the Groupʼs increasing revenue 
from concessionary sales (food and 
beverages) and advertisement by continuing to 
increase joint promotion agreements with 
prominent institutions in Indonesia. 

3. Mengembangkan nilai tambah inisiatif seperti 
berkerja sama dengan event organizer di 
bidang penyiaran pertunjukan langsung 
(seperti konser, acara olahraga dan lain-lain) 
di seluruh lokasi Blitzmegaplex, 
mempromosikan sejumlah festival film 
Internasional dan meningkatkan program 
loyalitas pelanggan terutama Blitzcard. 

3. Develop value-added initiatives such as 
collaborating with event organizers in 
broadcasting live shows (e.g. concerts, 
sporting events, etc.) at various Blitzmegaplex 
locations, promoting a number of international 
film festivals and enhancing our customer 
loyalty program especially Blitzcard. 

4. Meningkatkan efisiensi biaya Grup dengan 
mengendalikan biaya operasional yang 
signifikan seperti biaya sewa dan jasa layanan, 
dan utilitas. 

4. Enhance the Groupʼs cost efficiency measures 
by controlling significant operating expenses 
such as rental and service charges, and 
utilities. 

5. Mengembangkan waralaba bioskop, terutama 
di luar kota Jakarta. 

5. Expand franchise movie cinemas, especially in 
cities outside Jakarta. 

 Grup juga telah memperoleh surat dukungan dari 
pemegang saham untuk memberikan bantuan 
keuangan dan lainnya untuk kelanjutan operasional 
Grup. 

The Group has also obtained a letter of support 
from shareholders to provide financial and other 
assistance for the continuation of the Groupʼs 
operations. 

32. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

32. REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan 
konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2013 (dengan 
angka perbandingan untuk periode sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2012) 
dan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012 (dengan angka perbandingan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010). Laporan keuangan 
konsolidasian tersebut untuk periode sembilan 

The Company issued its consolidated financial 
statements for the nine-month period ended 
September 30, 2013 (with comparative figures for 
the nine-month period ended September 30, 2012) 
and for the year ended December 31, 2012 (with 
comparative figures for the years ended 
December 31, 2011 and 2010). The consolidated 
financial statements for the nine-month period 
ended September 30, 2013 (with comparative 
figures for the nine-month period ended 
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31. KONDISI KEUANGAN (lanjutan) 31. FINANCIAL CONDITION (continued) 

 Untuk mengatasi kondisi-kondisi di atas, selama 
tahun 2013, 2012, 2011 dan 2010, manajemen 
Grup telah melaksanakan dan akan terus 
melaksanakan beberapa program sebagai berikut: 

To address the above conditions, during 2013, 
2012, 2011 and 2010, the Groupʼs management 
has implemented and will continue to implement 
some programs as follows: 

1. Melanjutkan untuk tetap berbeda dari bioskop 
kompetitor dengan memperkenalkan 
pengalaman hiburan yang unik, mengadopsi 
teknologi yang canggih dan memastikan 
jaringan film yang kuat dalam rangka 
memperkuat pendapatan bioskop.  

1. Continue to differentiate the Group's cinema 
from the competitors' cinema by introducing 
unique entertainment experiences, adopting 
advanced technology and ensuring strong 
movie pipeline, in order to strengthen cinema 
revenue. 

2. Memperkuat peningkatan pendapatan Grup 
dari penjualan concession (makanan dan 
minuman) dan iklan, dengan terus 
meningkatkan perjanjian kerjasama promosi  
dengan lembaga-lembaga terkemuka di 
Indonesia. 

2. Strengthen the Groupʼs increasing revenue 
from concessionary sales (food and 
beverages) and advertisement by continuing to 
increase joint promotion agreements with 
prominent institutions in Indonesia. 

3. Mengembangkan nilai tambah inisiatif seperti 
berkerja sama dengan event organizer di 
bidang penyiaran pertunjukan langsung 
(seperti konser, acara olahraga dan lain-lain) 
di seluruh lokasi Blitzmegaplex, 
mempromosikan sejumlah festival film 
Internasional dan meningkatkan program 
loyalitas pelanggan terutama Blitzcard. 

3. Develop value-added initiatives such as 
collaborating with event organizers in 
broadcasting live shows (e.g. concerts, 
sporting events, etc.) at various Blitzmegaplex 
locations, promoting a number of international 
film festivals and enhancing our customer 
loyalty program especially Blitzcard. 

4. Meningkatkan efisiensi biaya Grup dengan 
mengendalikan biaya operasional yang 
signifikan seperti biaya sewa dan jasa layanan, 
dan utilitas. 

4. Enhance the Groupʼs cost efficiency measures 
by controlling significant operating expenses 
such as rental and service charges, and 
utilities. 

5. Mengembangkan waralaba bioskop, terutama 
di luar kota Jakarta. 

5. Expand franchise movie cinemas, especially in 
cities outside Jakarta. 

 Grup juga telah memperoleh surat dukungan dari 
pemegang saham untuk memberikan bantuan 
keuangan dan lainnya untuk kelanjutan operasional 
Grup. 

The Group has also obtained a letter of support 
from shareholders to provide financial and other 
assistance for the continuation of the Groupʼs 
operations. 

32. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

32. REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan 
konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2013 (dengan 
angka perbandingan untuk periode sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2012) 
dan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012 (dengan angka perbandingan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010). Laporan keuangan 
konsolidasian tersebut untuk periode sembilan 

The Company issued its consolidated financial 
statements for the nine-month period ended 
September 30, 2013 (with comparative figures for 
the nine-month period ended September 30, 2012) 
and for the year ended December 31, 2012 (with 
comparative figures for the years ended 
December 31, 2011 and 2010). The consolidated 
financial statements for the nine-month period 
ended September 30, 2013 (with comparative 
figures for the nine-month period ended 
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32. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

32. REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2013 (dengan angka perbandingan untuk periode 
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2012) dan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2012 (dengan angka 
perbandingan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2011 dan 2010), 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, 
Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan laporan 
auditor independen No. KNT&R-0517/13 tanggal 
20 Desember 2013 yang telah diterbitkan kembali 
dengan laporan auditor independen 
No. KNT&R-0032/14 tanggal 26 Februari 2014 dan 
No. KNT&R-0076/14 tanggal 10 Maret 2014. 
Sehubungan dengan rencana Perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
Perusahaan dan untuk memenuhi persyaratan 
OJK, maka laporan keuangan konsolidasian 
tersebut diterbitkan kembali dengan disertai 
perubahan maupun tambahan pengungkapan pada 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
sebagai berikut: 

September 30, 2012) and for the year ended 
December 31, 2012 (with comparative figures for 
the years ended December 31, 2011 and 2010), 
were audited by Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & 
Rekan, Public Accounting Firm with independent 
auditorsʼ report No. KNT&R-0517/13 dated 
December 20, 2013 which was reissued with 
independent auditorsʼ report No. KNT&R-0032/14 
dated February 26, 2014 and No. KNT&R-0076/14 
dated March 10, 2014. In relation with the 
Companyʼs plan to conduct Initial Public Offering 
and to meet the OJK requirement, the consolidated 
financial statements has been reissued with 
changes and additional disclosures in the notes to 
the consolidated financial statements as follows: 

1. Perubahan nama akun “Kas dan Bank” menjadi 
“Kas dan Setara Kas”. 

1. Change in the name of account “Cash on Hand 
and in Banks” to “Cash and Cash Equivalent”. 

2. Catatan 2n, sehubungan dengan perubahan 
ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan 
tentang “Biaya Emisi Pinjaman” menjadi “Biaya 
Emisi Saham”. 

2. Note 2n, regarding change on significant 
accounting policy of “Debt Issuance Costs” to 
“Share Issuance Costs”. 

3. Catatan 6, sehubungan dengan penambahan 
pengungkapan analisa umur piutang lain-lain 
sejak tanggal faktur. 

3. Note 6, regarding additional disclosure of the 
aging analysis of other receivables based on 
invoice date. 

4. Catatan 8, sehubungan dengan pengungkapan 
aset tetap kepemilikan langsung dan 
pengungkapan hubungan Perusahan dengan 
pihak-pihak asuransi. 

4. Note 8, regarding disclosure on direct 
ownership fixed assets and disclosure on 
relationship between the Company and 
insurance parties. 

5. Catatan 8, sehubungan dengan perubahan Nilai 
Pasar untuk Penggunaan Yang Ada untuk aset 
tetap Grup, penambahan pendekatan penilaian 
data pasar yang digunakan oleh penilai 
independen dan perubahan tanggal laporan 
penilai independen KJPP Hendra Gunawan. 

5. Note 8, regarding change in the Market Value 
for Existing Use of the Groupʼs fixed assets, 
additional valuation method used by the 
independent valuers and change in the date of 
valuation report of the independent valuers 
KJPP Hendra Gunawan. 

6. Catatan 28, sehubungan dengan perubahan 
tanggal kurs tengah Bank Indonesia yang 
digunakan dalam analisa aset dan liabilitas 
dalam mata uang asing.  

6. Note 28, regarding change in the rates of 
exchange published by Bank Indonesia used in 
the analysis of assets and liabilities in foreign 
currencies.  
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32. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

32. REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

Ikhtisar perubahan pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian 
sebelum dan sesudah diterbitkan kembali, adalah 
sebagai berikut: 

The summary of changes to the consolidated 
statement of financial position and consolidated 
statements of cash flows, before and after re-
issued, is as follow: 

      Diterbitkan     
      Sebelumnya/        Diterbitkan 
     As previously   Reklasifikasi/  kembali/
      issued   Reclassifications    As Re-issued  
               

LAPORAN POSISI           CONSOLIDATED STATEMENT
KEUANGAN KONSOLIDASIAN:          OF FINANCIAL POSITION:

30 September 2013          September 30, 2013 
ASET TIDAK LANCAR          CURRENT LIABILITIES 
Aset tidak lancar lainnya  -   390.569.695   390.569.695  Other non-current asset 
Biaya emisi saham ditangguhkan  390.569.695   (390.569.695)  -  Deferred share issuance cost 

LAPORAN ARUS KAS          CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSOLIDASIAN:          OF CASH FLOWS:

Untuk periode sembilan bulan yang           
 berakhir pada tanggal         For the nine-month period 
 30 September 2013          ended September 30, 2013
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (142.516.256.794)  1.827.009.522   (140.689.247.272) and others 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITY
            Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  (1.726.050.489)  (1.827.009.522)  (3.553.060.011) for lease 

Untuk periode sembilan bulan yang           
 berakhir pada tanggal         For the nine-month period 
 30 September 2012           ended September 30, 2012 
 (Tidak Diaudit)          (Unaudited)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (168.843.064.955)  3.768.900.068   (165.074.164.887) and others 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITY
            Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  3.768.900.068   (3.768.900.068)  -  for lease 

Untuk tahun yang berakhir          
 pada tanggal         For the year ended 
 31 Desember 2012           December 31, 2012 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (213.323.038.976)  4.960.684.473   (208.362.354.503) and others 

            CASH FLOWS FROM 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          INVESTING ACTIVITY
INVESTASI          Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  4.960.684.473   (4.960.684.473)  -  for lease 
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The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

108 

32. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

32. REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

Ikhtisar perubahan pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian 
sebelum dan sesudah diterbitkan kembali, adalah 
sebagai berikut: 

The summary of changes to the consolidated 
statement of financial position and consolidated 
statements of cash flows, before and after re-
issued, is as follow: 

      Diterbitkan     
      Sebelumnya/        Diterbitkan 
     As previously   Reklasifikasi/  kembali/
      issued   Reclassifications    As Re-issued  
               

LAPORAN POSISI           CONSOLIDATED STATEMENT
KEUANGAN KONSOLIDASIAN:          OF FINANCIAL POSITION:

30 September 2013          September 30, 2013 
ASET TIDAK LANCAR          CURRENT LIABILITIES 
Aset tidak lancar lainnya  -   390.569.695   390.569.695  Other non-current asset 
Biaya emisi saham ditangguhkan  390.569.695   (390.569.695)  -  Deferred share issuance cost 

LAPORAN ARUS KAS          CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSOLIDASIAN:          OF CASH FLOWS:

Untuk periode sembilan bulan yang           
 berakhir pada tanggal         For the nine-month period 
 30 September 2013          ended September 30, 2013
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (142.516.256.794)  1.827.009.522   (140.689.247.272) and others 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITY
            Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  (1.726.050.489)  (1.827.009.522)  (3.553.060.011) for lease 

Untuk periode sembilan bulan yang           
 berakhir pada tanggal         For the nine-month period 
 30 September 2012           ended September 30, 2012 
 (Tidak Diaudit)          (Unaudited)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (168.843.064.955)  3.768.900.068   (165.074.164.887) and others 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITY
            Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  3.768.900.068   (3.768.900.068)  -  for lease 

Untuk tahun yang berakhir          
 pada tanggal         For the year ended 
 31 Desember 2012           December 31, 2012 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (213.323.038.976)  4.960.684.473   (208.362.354.503) and others 

            CASH FLOWS FROM 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          INVESTING ACTIVITY
INVESTASI          Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  4.960.684.473   (4.960.684.473)  -  for lease 

The original consolidated financial statements included herein are in 
Indonesian language. 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

Nine-Month Period Ended September 30, 2013  
and Year Ended December 31, 2012  

(With Comparative Figures for the Nine-Month 
Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  

Years Ended December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
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32. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

32. REISSUANCE OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS (continued) 

      Diterbitkan     
      Sebelumnya/        Diterbitkan 
     As previously   Reklasifikasi/  kembali/
      issued   Reclassifications    As Re-issued  
               

Untuk tahun yang berakhir          
 pada tanggal         For the year ended 
 31 Desember 2011           December 31, 2011 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (171.144.785.958)  5.023.657.169   (166.121.128.789) and others 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITY
            Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  5.023.657.169   (5.023.657.169)  -  for lease 

Untuk tahun yang berakhir          
 pada tanggal         For the year ended 
 31 Desember 2010           December 31, 2010 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
OPERASI          OPERATING ACTIVITY 
Pembayaran kepada pemasok          Payments to suppliers
 dan lainnya  (227.496.114.578)  5.335.272.465   (222.160.842.113) and others 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM 
INVESTASI          INVESTING ACTIVITY
            Increase in advance payment
Penambahan uang muka sewa  5.335.272.465   (5.335.272.465)  -  for lease 

Laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Gani Mulyadi & 
Handayani dan laporan keuangan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Suherman & Surja. 

The consolidated financial statements for the year 
ended December 31, 2011, was audited by Kantor 
Akuntan Publik Gani Mulyadi & Handayani and the 
financial statements for the year ended 
December 31, 2010 was audited by Kantor 
Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja. 

33. INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI 
PERUSAHAAN 

33. THE COMPANYʼS SEPARATE FINANCIAL 
STATEMENTS 

Informasi keuangan tersendiri Entitas Induk 
menyajikan informasi laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan 
ekuitas (defisiensi modal) dan laporan arus kas, 
dimana penyertaan saham pada entitas anak 
dicatat dengan metode biaya. 

Separate financial information of the Parent Entity 
presents statements of financial position, 
statements of comprehensive income, changes in 
equity (capital deficiency) and cash flows, which 
the investment in subsidiary is recorded using cost 
method. 

Informasi keuangan tersendiri Entitas Induk 
disajikan sebagai lampiran pada laporan keuangan 
konsolidasian ini.

The separate financial information of the Parent 
Entity is presented as attachment to these 
consolidated financial statements.
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Lampiran I Attachment I 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
30 September 2013 dan 31 Desember 2012 

(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
September 30, 2013 and December 31, 2012 

(With Comparative Figures as of  
December 31, 2011 and 2010) 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

ASET                  ASSETS 
                  
ASET LANCAR                CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas     293.470.240.020   40.877.919.091   35.685.275.957   76.125.613.923  Cash and cash equivalent 
Piutang usaha             
 Pihak ketiga - 

 setelah dikurangi                Trade receivables
 cadangan penurunan                Third parties -

nilai sebesar                 net of allowance
Rp1.308.278.038                for impairment 
pada tanggal                 of Rp1,308,278,038 as of
30 September 2013                September 30, 2013 
(2012: Rp557.937.183,                (2012: Rp557,937,183,  
2011: Rp477.939.585,                2011: Rp477,939,585,
2010: Rp249.417.751)     3.823.433.877   5.956.894.330   5.859.871.131   3.308.085.024  2010: Rp249,417,751)

Piutang lain-lain -                
setelah dikurangi                 
cadangan penurunan                 
nilai sebesar                 Other receivables - net of
Rp4.274.812.678                allowance for impairment
pada tanggal                of Rp4,274,812,678 as of
30 September 2013                September 30, 2013
(2012: Rp4.274.812.678,                 (2012: Rp4,274,812,678,  
2011: Rp1.981.414.282,                2011: Rp1,981,414,282,
2010: Rp811.199.594)     26.813.950.136   14.207.765.125   13.606.755.035   14.147.084.245  2010: Rp811,199,594)

Persediaan     3.405.018.900   1.462.593.124   1.000.381.070   1.503.041.598  Inventories 
Aset lancar lainnya     4.457.862.636   8.252.311.097   6.561.822.285   8.222.482.275  Other current assets 
                  

TOTAL ASET LANCAR     331.970.505.569   70.757.482.767   62.714.105.478   103.306.307.065  TOTAL CURRENT ASSETS 
                  

ASET TIDAK LANCAR                NON-CURRENT ASSETS 
Piutang dari pihak-pihak               
 berelasi - setelah   
 dikurangi cadangan 
 penurunan nilai 
 sebesar                 Due from related parties - net of
 Rp1.624.094.597                allowance for impairment
 pada tanggal                of Rp1,624,094,597
 30 September 2013                as of September 30, 2013
 (2012: Rp5.896.991.355,                (2012: Rp5,896,991,355,  
 2011: Rp19.955.719.053,                2011: Rp19,955,719,053,
 2010: Rp11.661.120.739)     9.598.739.733   5.167.674.332   40.775.554.937   56.055.965.362  2010: Rp11,661,120,739)
Investasi saham     569.000.000   569.000.000   569.000.000   -  Investments in shares of stock 
Aset tetap - setelah             
 dikurangi akumulasi 
 penyusutan sebesar                Fixed assets - net of
 Rp219.199.728.773                accumulated depreciation
 pada tanggal                 of Rp219,199,728,773
 30 September 2013                as of September 30, 2013 
 (2012: Rp193.385.823.346,               (2012: Rp193,385,823,346,
 2011: Rp157.408.353.206,                2011: Rp157,408,353,206,
 2010: Rp118.846.736.072)     247.874.565.060   251.984.791.503   278.239.912.283   300.468.863.072  2010: Rp118,846,736,072)
Uang muka sewa     25.857.882.857   24.131.832.368   29.092.516.841   34.116.174.010  Advance payments for lease 
Uang jaminan     7.964.642.682   7.788.416.432   7.760.916.432   6.642.578.731  Refundable deposits 
Aset tidak lancar lainnya     390.569.695   -   -   9.505.000.000  Other non-currrent asset 
                  

                   TOTAL NON-CURRENT
TOTAL ASET TIDAK LANCAR    292.255.400.027   289.641.714.635   356.437.900.493   406.788.581.175  ASSETS
                  

TOTAL ASET     624.225.905.596   360.399.197.402   419.152.005.971   510.094.888.240  TOTAL ASSETS 
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Lampiran I Attachment I 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
30 September 2013 dan 31 Desember 2012 

(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
September 30, 2013 and December 31, 2012 

(With Comparative Figures as of  
December 31, 2011 and 2010) 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

ASET                  ASSETS 
                  
ASET LANCAR                CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas     293.470.240.020   40.877.919.091   35.685.275.957   76.125.613.923  Cash and cash equivalent 
Piutang usaha             
 Pihak ketiga - 

 setelah dikurangi                Trade receivables
 cadangan penurunan                Third parties -

nilai sebesar                 net of allowance
Rp1.308.278.038                for impairment 
pada tanggal                 of Rp1,308,278,038 as of
30 September 2013                September 30, 2013 
(2012: Rp557.937.183,                (2012: Rp557,937,183,  
2011: Rp477.939.585,                2011: Rp477,939,585,
2010: Rp249.417.751)     3.823.433.877   5.956.894.330   5.859.871.131   3.308.085.024  2010: Rp249,417,751)

Piutang lain-lain -                
setelah dikurangi                 
cadangan penurunan                 
nilai sebesar                 Other receivables - net of
Rp4.274.812.678                allowance for impairment
pada tanggal                of Rp4,274,812,678 as of
30 September 2013                September 30, 2013
(2012: Rp4.274.812.678,                 (2012: Rp4,274,812,678,  
2011: Rp1.981.414.282,                2011: Rp1,981,414,282,
2010: Rp811.199.594)     26.813.950.136   14.207.765.125   13.606.755.035   14.147.084.245  2010: Rp811,199,594)

Persediaan     3.405.018.900   1.462.593.124   1.000.381.070   1.503.041.598  Inventories 
Aset lancar lainnya     4.457.862.636   8.252.311.097   6.561.822.285   8.222.482.275  Other current assets 
                  

TOTAL ASET LANCAR     331.970.505.569   70.757.482.767   62.714.105.478   103.306.307.065  TOTAL CURRENT ASSETS 
                  

ASET TIDAK LANCAR                NON-CURRENT ASSETS 
Piutang dari pihak-pihak               
 berelasi - setelah   
 dikurangi cadangan 
 penurunan nilai 
 sebesar                 Due from related parties - net of
 Rp1.624.094.597                allowance for impairment
 pada tanggal                of Rp1,624,094,597
 30 September 2013                as of September 30, 2013
 (2012: Rp5.896.991.355,                (2012: Rp5,896,991,355,  
 2011: Rp19.955.719.053,                2011: Rp19,955,719,053,
 2010: Rp11.661.120.739)     9.598.739.733   5.167.674.332   40.775.554.937   56.055.965.362  2010: Rp11,661,120,739)
Investasi saham     569.000.000   569.000.000   569.000.000   -  Investments in shares of stock 
Aset tetap - setelah             
 dikurangi akumulasi 
 penyusutan sebesar                Fixed assets - net of
 Rp219.199.728.773                accumulated depreciation
 pada tanggal                 of Rp219,199,728,773
 30 September 2013                as of September 30, 2013 
 (2012: Rp193.385.823.346,               (2012: Rp193,385,823,346,
 2011: Rp157.408.353.206,                2011: Rp157,408,353,206,
 2010: Rp118.846.736.072)     247.874.565.060   251.984.791.503   278.239.912.283   300.468.863.072  2010: Rp118,846,736,072)
Uang muka sewa     25.857.882.857   24.131.832.368   29.092.516.841   34.116.174.010  Advance payments for lease 
Uang jaminan     7.964.642.682   7.788.416.432   7.760.916.432   6.642.578.731  Refundable deposits 
Aset tidak lancar lainnya     390.569.695   -   -   9.505.000.000  Other non-currrent asset 
                  

                   TOTAL NON-CURRENT
TOTAL ASET TIDAK LANCAR    292.255.400.027   289.641.714.635   356.437.900.493   406.788.581.175  ASSETS
                  

TOTAL ASET     624.225.905.596   360.399.197.402   419.152.005.971   510.094.888.240  TOTAL ASSETS 
                 

Lampiran II Attachment II 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 
30 September 2013 dan 31 Desember 2012 

(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
(continued) 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of  

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

LIABILITAS DAN EKUITAS                LIABILITIES AND EQUITY  
(DEFISIENSI MODAL)                (CAPITAL DEFICIENCY) 

LIABILITAS                LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA  
PENDEK                 CURRENT LIABILITIES
Utang usaha                Trade payables
 Pihak-pihak berelasi     407.000.926   425.430.921   399.902.097   389.177.167  Related parties
 Pihak ketiga     15.571.338.280   11.051.686.304   7.453.230.464   4.945.808.551  Third parties  
Utang lain-lain      16.911.201.720   13.088.298.045   22.567.233.245   22.682.294.566  Other payables
Liabilitas yang masih   
 harus dibayar      9.465.587.419   6.956.338.860   182.052.207.231   286.907.939.220  Accrued liabilities 
Utang pajak     17.927.657.166   7.797.463.671   25.178.485.983   38.289.548.562  Taxes payable 
Utang kepada pihak-pihak berelasi    -   -   101.400.000   -  Due to related parties 
Liabilitas jangka pendek 
 lainnya     22.105.747.596   22.107.762.146   9.636.890.783   6.110.188.294  Other current liabilities 
Pinjaman jangka panjang yang  
 jatuh tempo dalam waktu                Current maturities of 
 satu tahun     494.447.252.740   -   -   -  long-term  loans 
                  

TOTAL LIABILITAS                 TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK     576.835.785.847   61.426.979.947   247.389.349.803   359.324.956.360  LIABILITIES 
                  

LIABILITAS JANGKA  
PANJANG                NON-CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman jangka panjang - setelah   
 dikurangi bagian yang jatuh tempo               Long-term loans - 
 dalam waktu satu tahun     -   784.076.551.691   774.929.073.169   764.208.065.074  net of current maturities  
Liabilitas diestimasi atas                 Estimated liabilities for 
 imbalan kerja     5.704.078.509   4.589.366.265   3.115.841.462   1.678.654.541  employeesʼ benefits  
                  

TOTAL LIABILITAS                 TOTAL NON-CURRENT 
JANGKA PANJANG     5.704.078.509   788.665.917.956   778.044.914.631   765.886.719.615  LIABILITIES 
                  

TOTAL LIABILITAS     582.539.864.356   850.092.897.903   1.025.434.264.434   1.125.211.675.975  TOTAL LIABILITIES 
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Lampiran III Attachment III 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 
30 September 2013 dan 31 Desember 2012 

(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
(continued) 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of  

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

112 

            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)              EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)
Modal saham - nilai nominal               
 Rp20.000 per saham              
 (kelas A), Rp3.438              
 per saham (kelas B)                 Share capital - par value
 dan Rp100 per saham                Rp20,000 per share (class A),
 (kelas C) pada tanggal                  Rp3,438 per share (class B)
 30 September 2013,                 and Rp100 per share (class C)  
 Rp1.000.000 per saham                 as of September 30, 2013,  
 (kelas A) dan Rp171.900                 Rp1,000,000 per share
 per saham (kelas B) pada                (class A) and Rp171,900
 tanggal 31 Desember 2012                 per share (class B) as of 

dan 2011 dan Rp1.000.000               December 31, 2012 and 2011
 per saham pada tanggal                and Rp1,000,000 per share
 31 Desember 2010                as of December 31, 2010 
Modal dasar - 2.908.800 saham                
 kelas A, 366.497.000 saham              
 kelas B dan 340.000.000                  
 saham kelas C pada tanggal                Auhorized - 2,908,800 shares class A, 
 30 September 2013,                366,497,000 shares class B and
 58.176 saham kelas A dan                340,000,000 shares class C 
 232.792 saham kelas B                as of September 30, 2013,
 pada tanggal              58,176 shares class A and
 31 Desember 2012 dan 2011               232,792 shares class B as of
 dan  58.176 saham                December 31, 2012 and 2011
 pada tanggal                 and 58,176 shares as of
 31 Desember 2010                December 31,2010
Modal ditempatkan dan disetor              
 penuh - 727.200 saham  
 kelas A dan 162.886.600                 
 saham kelas B                Issued and fully paid - 
 pada tanggal                 727,200 shares class A and
 30 September 2013,                162,886,600 shares class B 
 14.544 saham kelas A                as of September 30, 2013, 
 dan  58.198 saham kelas B                 14,544 shares class A
 pada tanggal                and 58,198 shares class B 
 31 Desember  2012 dan                as of December 31, 2012
 2011 dan 14.544 saham                and 2011 and
 pada tanggal                 14,544 shares as of   
 31 Desember 2010     574.548.130.800   24.548.236.200   24.548.236.200   14.544.000.000  December 31, 2010  
Tambahan modal disetor - neto     (15.157.894.600)  580.000.000   580.000.000   580.000.000  Additional paid-in capital - net  
                   Advance for future 
Uang muka setoran modal     -   -   -   10.000.000.000  share subscription  
Akumulasi defisit     (517.704.194.960)  (514.821.936.701)  (631.410.494.663)  (640.240.787.735 ) Accumulated deficit 
                  

TOTAL EKUITAS                 TOTAL EQUITY 
(DEFISIENSI MODAL)     41.686.041.240   (489.693.700.501)  (606.282.258.463)  (615.116.787.735 ) (CAPITAL DEFICIENCY) 
                  

                   TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS DAN                AND EQUITY 
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)    624.225.905.596   360.399.197.402   419.152.005.971   510.094.888.240  (CAPITAL DEFICIENCY) 
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Lampiran III Attachment III 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 
30 September 2013 dan 31 Desember 2012 

(Dengan Angka Perbandingan Tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
(continued) 

September 30, 2013 and December 31, 2012 
(With Comparative Figures as of  

December 31, 2011 and 2010) 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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            31 Desember/December 31,  
        30 September/                
       September 30, 2013    2012    2011    2010    
                  

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)              EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)
Modal saham - nilai nominal               
 Rp20.000 per saham              
 (kelas A), Rp3.438              
 per saham (kelas B)                 Share capital - par value
 dan Rp100 per saham                Rp20,000 per share (class A),
 (kelas C) pada tanggal                  Rp3,438 per share (class B)
 30 September 2013,                 and Rp100 per share (class C)  
 Rp1.000.000 per saham                 as of September 30, 2013,  
 (kelas A) dan Rp171.900                 Rp1,000,000 per share
 per saham (kelas B) pada                (class A) and Rp171,900
 tanggal 31 Desember 2012                 per share (class B) as of 

dan 2011 dan Rp1.000.000               December 31, 2012 and 2011
 per saham pada tanggal                and Rp1,000,000 per share
 31 Desember 2010                as of December 31, 2010 
Modal dasar - 2.908.800 saham                
 kelas A, 366.497.000 saham              
 kelas B dan 340.000.000                  
 saham kelas C pada tanggal                Auhorized - 2,908,800 shares class A, 
 30 September 2013,                366,497,000 shares class B and
 58.176 saham kelas A dan                340,000,000 shares class C 
 232.792 saham kelas B                as of September 30, 2013,
 pada tanggal              58,176 shares class A and
 31 Desember 2012 dan 2011               232,792 shares class B as of
 dan  58.176 saham                December 31, 2012 and 2011
 pada tanggal                 and 58,176 shares as of
 31 Desember 2010                December 31,2010
Modal ditempatkan dan disetor              
 penuh - 727.200 saham  
 kelas A dan 162.886.600                 
 saham kelas B                Issued and fully paid - 
 pada tanggal                 727,200 shares class A and
 30 September 2013,                162,886,600 shares class B 
 14.544 saham kelas A                as of September 30, 2013, 
 dan  58.198 saham kelas B                 14,544 shares class A
 pada tanggal                and 58,198 shares class B 
 31 Desember  2012 dan                as of December 31, 2012
 2011 dan 14.544 saham                and 2011 and
 pada tanggal                 14,544 shares as of   
 31 Desember 2010     574.548.130.800   24.548.236.200   24.548.236.200   14.544.000.000  December 31, 2010  
Tambahan modal disetor - neto     (15.157.894.600)  580.000.000   580.000.000   580.000.000  Additional paid-in capital - net  
                   Advance for future 
Uang muka setoran modal     -   -   -   10.000.000.000  share subscription  
Akumulasi defisit     (517.704.194.960)  (514.821.936.701)  (631.410.494.663)  (640.240.787.735 ) Accumulated deficit 
                  

TOTAL EKUITAS                 TOTAL EQUITY 
(DEFISIENSI MODAL)     41.686.041.240   (489.693.700.501)  (606.282.258.463)  (615.116.787.735 ) (CAPITAL DEFICIENCY) 
                  

                   TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS DAN                AND EQUITY 
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)    624.225.905.596   360.399.197.402   419.152.005.971   510.094.888.240  (CAPITAL DEFICIENCY) 
                 

Lampiran IV Attachment IV 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF COMPRENSIVE INCOME 
Nine-Month Period Ended September 30, 2013 and 

Year Ended December 31, 2012  
(With Comparative Figures for the Nine-Month 

Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  
Years Ended December 31, 2011 and 2010) 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                        

          2012 
           (Tidak Diaudit/ 
       2013    Unaudited)    2012    2011    2010
                    

PENDAPATAN NETO     227.319.018.225   163.019.654.442  222.526.057.308   150.075.902.306  173.508.995.819 NET REVENUES

BEBAN POKOK PENDAPATAN     (84.277.216.405)  (63.395.575.787) (86.068.424.274)  (58.657.683.521)  (68.080.311.232) COST OF REVENUES 
                    

LABA BRUTO     143.041.801.820   99.624.078.655  136.457.633.034   91.418.218.785  105.428.684.587  GROSS PROFIT
                    

BEBAN OPERASIONAL                   OPERATING EXPENSES  
Penjualan     5.901.544.917   3.642.447.855   4.951.492.876   4.541.235.872   7.695.740.215  Selling 
Umum dan administrasi     133.778.152.788   123.483.939.116  162.231.274.986   163.369.745.700  167.565.357.490  General and administrative 
                    

Total Beban Operasional     139.679.697.705   127.126.386.971  167.182.767.862   167.910.981.572  175.261.097.705  Total Operating Expenses 
                    

LABA (RUGI) OPERASI     3.362.104.115   (27.502.308.316) (30.725.134.828)  (76.492.762.787)  (69.832.413.118) OPERATING INCOME (LOSS) 
                    

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN                  OTHER INCOME (EXPENSES)
Laba restrukturisasi pinjaman                    Gain on restructuring on 
 jangka panjang - neto      10.618.797.043   -   337.259.501.703   234.255.219.330   -  loan of long-term loans - net 
Penghasilan bunga     638.054.144   333.444.183   459.932.046   249.393.254   116.296.654  Interest income 
                     Gain (loss) on foreign
Laba (rugi) selisih kurs - neto     (15.934.550.431)  (48.297.547.388) (62.612.127.937)  (4.320.282.803)  38.822.243.093  exchange - net 
Beban pinjaman    (3.154.305.676)  (13.268.491.851) (15.578.648.939)  (14.959.937.173)  (8.994.267.714) Loan expense 
Penghapusan utang royalti     -   -   17.884.894.062   -   -  Royalty payable waived
Pemulihan cadangan                   Recovery of allowance
 penurunan nilai     -   -   12.918.873.017   -   -  for impairment
Beban bunga     -   (99.209.601.764) (139.023.559.695) (121.157.650.782) (120.888.779.480) Interest expense 
Beban royalti     -   (7.838.210.118) (10.681.250.751)  (7.203.643.311)  -  Royalty expense 
Penghapusan piutang dari                   Due from related parties
 pihak-pihak berelasi     -   -   -   (10.179.575.000)  -  written-off 
Lain-lain - neto    1.587.642.546   2.538.690.254   6.686.079.284   8.639.532.344   2.590.523.199  Others - net 
                    

Penghasilan (Beban)                    Other Income (Expenses)
 Lain-lain - Neto     (6.244.362.374) (165.741.716.684) 147.313.692.790   85.323.055.859  (88.353.984.248)   - Net 
                    

LABA (RUGI) SEBELUM                   INCOME (LOSS) BEFORE
MANFAAT (BEBAN)                   INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN     (2.882.258.259) (193.244.025.000) 116.588.557.962   8.830.293.072  (158.186.397.366)  BENEFIT (EXPENSE)
                    

MANFAAT (BEBAN)                   INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN     -   -   -   -   -  BENEFIT (EXPENSE) 
                    

LABA/(RUGI)                   INCOME/(LOSS) 
PERIODE/TAHUN BERJALAN     (2.882.258.259) (193.244.025.000) 116.588.557.962  8.830.293.072  (158.186.397.366) FOR THE PERIOD/YEAR 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF                  OTHER COMPREHENSIVE 
LAIN      -   -   -   -   -  INCOME 
                    

TOTAL LABA (RUGI)                   TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF                   INCOME (LOSS)  
PERIODE/TAHUN BERJALAN     (2.882.258.259) (193.244.025.000) 116.588.557.962   8.830.293.072  (158.186.397.366) FOR THE PERIOD/YEAR
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Lampiran VI Attachment VI 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(ENTITAS INDUK SAJA) 
LAPORAN ARUS KAS 

Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada 
Tanggal 30 September 2013 dan Tahun yang 

Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2012 
(Dengan Angka Perbandingan untuk Periode 
Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal  

30 September 2012 (Tidak Diaudit) dan Tahun yang 
Berakhir pada Tanggal-tanggal  
31 Desember 2011 dan 2010) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PT GRAHA LAYAR PRIMA TBK  
(PARENT ENTITY ONLY) 

STATEMENTS OF CASH FLOWS 
Nine-Month Period Ended September 30, 2013 and 

Year Ended December 31, 2012  
(With Comparative Figures for the Nine-Month 

Period Ended September 30, 2012 (Unaudited) and  
Years Ended December 31, 2011 and 2010) 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

115 

       30 September/September 30,    31 Desember/December 31, 
                        

          2012 
           (Tidak Diaudit/ 
       2013    Unaudited)    2012    2011    2010    
                    

ARUS KAS DARI                  CASH FLOWS FROM  
AKTIVITAS OPERASI                  OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan     223.752.912.519   167.285.501.497  236.277.593.026  150.143.465.866   172.168.260.111  Receipts from customers
Penerimaan dari     
 penghasilan bunga     638.054.144   333.444.183   459.932.046   249.393.254   116.296.654  Receipts from interest income  
Pembayaran kepada                   Payments to suppliers
 pemasok dan lainnya   (138.163.976.172) (164.428.046.392) (207.014.411.937) (166.056.643.077) (222.160.842.113) and others  
Pembayaran  
 beban keuangan    (2.094.087.084)  (3.162.489.716)  (4.501.623.593)  (2.506.564.809)  (4.167.029.848) Payments for finance cost
                    

Kas neto yang diperoleh dari                   Net cash provided by
 (digunakan untuk)                    (used in) operating  
 aktivitas operasi    84.132.903.407   28.409.572   25.221.489.542   (18.170.348.766)  (54.043.315.196) activities
                    

ARUS KAS DARI AKTIVITAS                  CASH FLOWS FROM
INVESTASI                  INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan dari penjualan                    Proceeds from sale of
 aset tetap    8.000.000   2.000.000   126.564.613   712.620.000   66.645.000  fixed assets
Perolehan aset tetap     (21.838.768.801)  (9.596.913.696) (10.368.697.982)  (18.674.744.811)  (36.864.957.960) Acquisitions of fixed assets
Penambahan piutang  
 dari pihak-pihak                  Increase in due from
 berelasi    (6.120.457.721)  (6.784.572.837)  (9.657.813.039)  (3.193.762.889)  (4.994.078.554) related parties   
Penambahan uang muka                  Increase) in advance 
 sewa    (3.553.060.011)  -   -   -   -  payments for lease  
                    Increase in refundable
Penambahan uang jaminan    (176.226.250)  (27.500.000)  (27.500.000)  (1.118.337.700)  (1.485.567.123) deposits
                    Addition to investment 
Penambahan penyertaan saham    -   (101.400.000)  (101.400.000)  -   -  in shares of stocks
                    

Kas neto yang digunakan                    Net cash used in investing
 untuk aktivitas investasi     (31.680.512.783)  (16.508.386.533) (20.028.846.408)  (22.274.225.400)  (43.277.958.637) activities
                    

ARUS KAS DARI                    CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN                   FINANCING ACTIVITIES 
Penerimaan setoran modal                    Additional issuance of share 
 saham    534.262.000.000  -   -   4.236.200   -  capital  
Pembayaran pinjaman  
 jangka panjang   (333.731.500.000)  -   -   -   - Payments of long-term loans 
                      Payments of share 
Pembayaran biaya emisi saham    (390.569.695)  -   -   -   -  issuance cost 
Pembayaran utang dari                  Payments of due to 
 pihak-pihak berelasi    -   -   -   -   -  related parties 
Penerimaan pinjaman  
 jangka panjang    -   -   -   -   90.496.375.000  Proceeds of long-term loans
Uang muka setoran                   Advance for future share 
 modal saham     -   -   -   -   10.000.000.000  subscription
                    

Kas neto yang diperoleh dari                  Net cash provided by
 aktivitas pendanaan    200.139.930.305   -   -   4.236.200  100.496.375.000  financing activities
                    

                    NET INCREASE (DECREASE) 
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO                  IN CASH AND CASH
DALAM KAS DAN SETARA KAS   252.592.320.929   (16.479.976.961)   5.192.643.134   (40.440.337.966)  3.175.101.167  EQUIVALENT  

                    CASH AND CASH  
KAS DAN SETAR KAS                  EQUIVALENT AT BEGINNING
PADA AWAL PERIODE/TAHUN    40.877.919.091   35.685.275.957   35.685.275.957   76.125.613.923   72.950.512.756  OF PERIOD/YEAR  
                    

                    CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS                  EQUIVALENT AT END 
PADA AKHIR PERIODE/TAHUN     293.470.240.020   19.205.298.996   40.877.919.091   35.685.275.957   76.125.613.923  OF PERIOD/YEAR  
                    



330

Halaman ini sengaja dikosongkan
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XVIII. ANGGARAN DASAR  
 
 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Anggaran Dasar Perseroan yang disajikan di bawah ini adalah 
Anggaran Dasar yang tercantum dalam Akta No. 14/2014. 
 

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
Pasal 1 

 
1. Perseroan Terbatas ini bernama ”PT GRAHA LAYAR PRIMA Tbk.” (selanjutnya cukup disingkat 

dengan ”Perseroan”), berkedudukan di Jakarta Selatan. 
2. Perseroan dapat membuka kantor cabang atau kantor perwakilan, baik didalam maupun diluar 

wilayah Republik Indonesia sebagaimana ditetapkan oleh Direksi. 
 

JANGKA WAKTU BERDIRINYA PERSEROAN 
Pasal 2 

 
Perseroan ini mulai berdiri sejak tanggal tiga Februari dua ribu empat (03-02-2004) dan memperoleh 
status badan hukum sejak tanggal empat Mei dua ribu empat (04-05-2004) serta didirikan untuk 
jangka waktu tidak terbatas. 
 

MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA 
Pasal 3 

  
1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah perfilman, perekaman video, penyediaan makanan dan 

minuman serta jasa rekreasi dan hiburan. 
2. a. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 

usaha utama sebagai berikut:  
i. menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan (produksi) film cerita dan non cerita 

antara lain dokumenter, musik dan hiburan, pendidikan dan ilmu pengetahuan iklan serta 
kegiatan televisi; 

ii. menjalankan usaha dalam bidang ekspor dan impor film serta rekaman video; 
iii. menjalankan usaha-usaha dalam bidang peredaran dan pemasaran, termasuk penjualan 

dan penyewaan film, serta rekaman video baik produksi sendiri maupun produksi 
perusahaan lain; dan  

iv. menjalankan usaha-usaha dalam bidang perbioskopan dan pertunjukan serta rekaman 
video. 

b. Untuk menunjang kegiatan utama tersebut Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha 
penunjang yaitu: 

i. menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembuatan dokumentasi film dan rekaman 
video, baik dokumentasi untuk perorangan maupun atas pesanan perusahaan dan/atau 
organisasi (badan/lembaga pemerintah maupun swasta); 

ii. menjalankan usaha-usaha dalam bidang penyediaan makanan dan minuman termasuk 
restoran, bar dan jasa boga; 

iii. menjalankan usaha-usaha dalam bidang jasa rekreasi dan hiburan termasuk musik 
hidup, karaoke, bioskop, bola sodok/billiard, klab malam, diskotik serta permainan 
elektronik. 
 

 MODAL 
Pasal 4 

 
1. Modal dasar Perseroan berjumlah Rp.1.352.192.686.000,- (satu triliun tigaratus limapuluh dua 

miliar seratus sembilanpuluh dua juta enamratus delapanpuluh enam ribu Rupiah) terbagi atas: 
a. (dua juta sembilanratus delapan ribu delapanratus) saham kelas A, masing-masing saham 

bernilai nominal Rp.20.000,- (duapuluh ribu Rupiah) atau seluruhnya sebesar 
Rp.58.176.000.000,- (limapuluh delapan miliar seratus tujuhpuluh enam juta Rupiah). 

b. 366.497.000 (tigaratus enampuluh enam juta empatratus sembilanpuluh tujuh ribu) saham 
kelas B, masing-masing saham bernilai nominal Rp.3438,- (tiga ribu empatratus tigapuluh 
delapan Rupiah) atau seluruhnya sebesar Rp.1.260.016.686.000,- (satu triliun duaratus 
enampuluh miliar enambelas juta enamratus delapanpuluh enam ribu Rupiah). 
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c. 340.000.000 (tigaratus empatpuluh juta) saham kelas C, masing-masing saham bernilai 
nominal Rp.100,- (seratus Rupiah) atau seluruhnya sebesar Rp.34.000.000.000,- (tigapuluh 
empat miliar Rupiah). 

2. Dari Modal dasar tersebut, telah ditempatkan dan disetor 42,49% (empatpuluh dua koma 
empatpuluh sembilan persen) atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp.574.548.130.800,- (lima ratus tujuhpuluh empat miliar limaratus empatpuluh delapan juta 
seratus tigapuluh ribu delapanratus Rupiah) yang terdiri atas: 
- 727.200 (tujuhratus duapuluh tujuh ribu duaratus) saham kelas A dengan nilai nominal 

seluruhnya Rp.14.544.000.000 (empatbelas miliar limaratus empatpuluh empat juta) 
- 168.886.600 (seratus enampuluh dua juta delapanratus delapanpuluh enam ribu enam ratus) 

saham kelas B dengan nilai nominal Rp. 560.004.130.800,- (limaratus enampuluh miliar 
empat juta seratus tigapuluh ribu delapanratus Rupiah) 

telah disetor penuh kepada Perseroan oleh masing-masing pemegang saham dengan rincian 
serta nilai nominal saham yang disebutkan sebelum akhir akta. 

3. Saham-saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan menurut keperluan modal 
Perseroan, pada waktu dan dengan cara, harga serta persyaratan yang ditetapkan oleh Direksi 
berdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (”RUPS”), dengan cara penawaran 
umum terbatas atau dengan penawaran umum tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(”HMETD”) dengan jumlah tertentu kepada calon pembeli tertentu, dengan memperhatikan 
peraturan yang termuat dalam Anggaran Dasar ini, Undang-undang tentang Perseroan Terbatas, 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal, antara lain peraturan 
yang mengatur tentang penambahan modal tanpa HMETD serta peraturan Bursa Efek di tempat 
dimana sham-saham Perseroan dicatatkan. 

4. Setiap saham dalam simpanan yang dikeluarkan lebih lanjut harus disetor penuh. Penyetoran 
atas saham dalam bentuk lain selain uang baik berupa benda berwujud maupun tidak berwujud 
wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a. Benda yang akan dijadikan setoran modal dimaksud wajib diumumkan kepada publik pada 

saat pemanggilan RUPS mengenai penyetoran tersebut; 
b. Benda yang dijadikan sebagai setoran modal wajib dinilai oleh Penilai yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan dan tidak dijaminkan dengan cara apapun juga; 
c. Memperoleh persetujuan RUPS dengan kuorum sebagaimana diatur dalam Pasal 15 ayat 1 

huruf c Anggaran Dasar ini; 
d. Dalam hal benda yang dijadikan sebagai setoran modal dilakukan dalam bentuk saham 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek, maka harganya harus ditetapkan berdasarkan nilai 
pasar wajar; dan 

e. Dalam hal penyetoran tersebut berasal dari laba ditahan, agio saham, laba bersih Perseroan, 
dan/atau unsur modal sendiri, maka laba ditahan, agio saham, laba bersih Perseroan, 
dan/atau unsur modal sendiri lainnya tersebut sudah dimuat dalam laporan keuangan 
tahunan terakhir yang telah diperiksa oleh Akuntan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. 

5. Dalam hal RUPS yang menyetujui pengeluaran saham dalam simpanan dengan cara penawaran 
umum terbatas maupun peningkatan modal tanpa HMETD memutuskan jumlah maksimum 
saham dalam simpanan yang akan dikeluarkan, maka RUPS tersebut harus melimpahkan 
kewenangan pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menyatakan jumlah saham yang 
sesungguhnya telah dikeluarkan dalam rangka penawaran umum terbatas atau peningkatan 
modal tanpa HMETD tersebut. 

6. Jika efek yang bersifat Ekuitas (Efek Bersifat Ekuitas adalah saham, Efek yang dapat ditukarkan 
dengan saham; atau efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham dari Perseroan 
selaku penerbit) akan dikeluarkan oleh Perseroan, maka: 
a. Setiap penambahan modal melalui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas yang dilakukan dengan 

pemesanan, maka hal tersebut wajib dilakukan dengan memberikan HMETD kepada 
pemegang saham yang namanya terdaftar dalam daftar pemegang saham Perseroan pada 
tanggal yang ditentukan RUPS yang menyetujui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas dalam 
jumlah saham yang telah terdaftar dalam daftar pemegang saham Perseroan atas nama 
pemegang saham masing-masing pada tanggal tersebut. 

b. Pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas tanpa memberikan HMETD kepada pemegang saham 
dapat dilakukan dalam hal pengeluaran saham: 
i. ditujukan kepada karyawan Perseroan; 
ii. ditujukan kepada pemegang obligasi atau efek lain yang dapat dikonversi menjadi 

saham, yang telah dikeluarkan dengan persetujuan RUPS; 
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iii. dilakukan dalam rangka reorganisasi dan/atau restrukturisasi yang telah disetujui oleh 
RUPS; dan/atau 

iv. dilakukan sesuai dengan peraturan di bidang Pasar Modal yang memperbolehkan 
penambahan modal tanpa HMETD. 

c. HMETD wajib dapat dialihkan dan diperdagangkan dalam jangka waktu sebagaimana 
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal; 

d. Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dan tidak diambil oleh pemegang 
HMETD harus dialokasikan kepada semua pemegang saham yang memesan tambahan Efek 
Bersifat Ekuitas, dengan ketentuan apabila jumlah Efek Bersifat Ekuitas yang dipesan 
melebihi jumlah Efek bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan, Efek Bersifat Ekuitas yang tidak 
diambil tersebut wajib dialokasikan sebanding dengan jumlah HMETD yang dilaksanakan 
oleh masing-masing pemegang saham yang memesan tambahan Efek Bersifat Ekuitas. 

e. Dalam hal masih terdapat sisa Efek bersifat Ekuitas yang tidak diambil bagian oleh 
pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam huruf d di atas, maka dalam hal terdapat 
pembeli siaga, Efek bersifat Ekuitas tersebut wajib dialokasikan kepada Pihak tertentu yang 
bertindak sebagai pembeli siaga dengan harga dan syarat-syarat yang sama. 

7. Pelaksanaan pengeluaran saham dalam portepel untuk pemegang Efek yang dapat ditukar 
dengan saham atau Efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham, dapat dilakukan oleh 
Direksi berdasarkan RUPS Perseroan terdahulu yang telah menyetujui pengeluaran Efek 
tersebut. 

8. Penambahan modal disetor menjadi efektif setelah terjadinya penyetoran, dan saham yang 
diterbitkan mempunyai hak-hak yang sama dengan saham yang mempunyai klasifikasi yang 
sama yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban Perseroan untuk 
mengurus pemberitahuan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia. 

9. Penambahan modal dasar Perseroan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan RUPS. 
Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka perubahan modal dasar harus disetujui oleh Menteri 
Hukum Dan Hak Asasi Manusia. 

10. Penambahan modal dasar yang mengakibatkan modal ditempatkan dan disetor menjadi kurang 
dari 25% (duapuluh lima persen) dari modal dasar, dapat dilakukan sepanjang: 
a. telah memperoleh persetujuan RUPS untuk menambah modal dasar; 
b. telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia; 
c. penambahan modal ditempatkan dan disetor sehingga menjadi paling sedikit 25 (dua puluh 

lima persen) dari modal dasar wajib dilakukan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) 
bulan setelah persetujuan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dimaksud 
dalam ayat 10 huruf b Pasal ini; 

d. Dalam hal penambahan modal disetor sebagaimana dimaksud dalam ayat 10 huruf c Pasal 
ini tidak terpenuhi sepenuhnya, maka Perseroan harus mengubah kembali Anggaran 
Dasarnya, sehingga modal disetor menjadi paling sedikit 25% (duapuluh lima persen) dari 
modal dasar, dalam jangka waktu 2 (dua) bulan setelah jangka waktu dalam ayat 10 huruf c 
Pasal ini tidak terpenuhi; 

e. Persetujuan RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 10 huruf a Pasal ini termasuk juga 
persetujuan untuk mengubah Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud dalam ayat 10 huruf d 
Pasal ini. 

11. Perubahan Anggaran Dasar dalam rangka penambahan modal dasar menjadi efektif setelah 
terjadinya penyetoran modal yang mengakibatkan besarnya modal disetor menjadi paling sedikit 
25% (duapuluh lima persen) dari modal dasar dan mempunyai hak-hak yang sama dengan 
saham lainnya yang diterbitkan oleh Perseroan, dengan tidak mengurangi kewajiban Perseroan 
untuk mengurus persetujuan perubahan Anggaran Dasar dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia atas pelaksanaan penambahan modal disetor tersebut. 

 
SAHAM 
Pasal 5 

 
1. Semua saham yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah saham atas nama. 
2. Perseroan dapat mengeluarkan saham dengan nilai nominal atau tanpa nilai nominal. 
3. Pengeluaran saham tanpa nilai nominal wajib dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan di bidang Modal. 
4. Perseroan hanya mengakui seorang atau 1 (satu) badan hukum sebagai pemilik dari 1 (satu) 

saham. 
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5. Apabila 1 (satu) saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka mereka yang 
memiliki bersama-sama itu diwajibkan untuk menunjuk secara tertulis seorang di antara mereka 
atau menunjuk seorang lain sebagai kuasa mereka bersama dan yang ditunjuk atau diberi kuasa 
itu sajalah yang berhak mempergunakan hak yang diberikan oleh hukum atas saham tersebut. 

6. Selama ketentuan dalam ayat 5 di atas belum dilaksanakan, para pemegang saham tersebut 
tidak berhak mengeluarkan suara dalam RUPS, sedangkan pembayaran dividen untuk saham itu 
ditangguhkan. 

7. Setiap pemegang saham wajib untuk tunduk kepada Anggaran Dasar dan kepada semua 
keputusan yang diambil dengan sah dalam RUPS serta peraturan perundang undangan yang 
berlaku. 

8. Untuk saham Perseroan yang dicatatkan pada Bursa Efek di Indonesia berlaku peraturan Bursa 
Efek di Indonesia tempat saham Perseroan dicatatkan. 

9. Dalam hal Saham Perseroan tidak masuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyelesaian 
dan Penyimpanan, maka Perseroan wajib memberikan bukti pemilikan saham berupa surat 
saham atau surat kolektif saham kepada pemegang sahamnya. Dalam hal Saham Perseroan 
masuk dalam Penitipan Kolektif Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan, maka Perseroan 
wajib menerbitkan sertifikat atau konfirmasi tertulis kepada Lembaga Penyelesaian dan 
Penyimpanan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku daftar pemegang saham Perseroan. 

10. Surat kolektif saham dapat dikeluarkan sebagai bukti pemilikan 2 (dua) atau lebih saham yang 
dimiliki oleh seorang pemegang saham. 

11. Pada surat saham harus dicantumkan sekurangnya: 
a. nama dan alamat pemegang saham; 
b. nomor surat saham; 
c. nilai nominal saham; 
d. tanggal pengeluaran surat saham. 

12. Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicantumkan: 
a. nama dan alamat pemegang saham; 
b. nomor surat kolektif saham; 
c. nomor surat saham dan jumlah saham; 
d. nilai nominal saham; 
e. tanggal pengeluaran surat kolektif saham. 

13. Surat saham dan surat kolektif saham harus ditandatangani oleh seorang anggota Direksi 
bersama dengan salah seorang anggota Dewan Komisaris. 

14. Apabila terdapat pecahan nilai nominal saham, pemegang pecahan nilai nominal saham tidak 
diberikan hak suara perseorangan, kecuali pemegang pecahan nilai nominal saham, baik sendiri 
atau bersama pemegang pecahan nilai nominal saham lainnya yang klasifikasi sahamnya sama 
memiliki nilai nominal sebesar 1 (satu) nominal saham dari klasifikasi tersebut. Para pemegang 
pecahan nilai nominal saham tersebut harus menunjuk seorang di antara mereka atau seorang 
lain sebagai kuasa mereka bersama dan yang ditunjuk atau diberi kuasa itu sajalah yang berhak 
mempergunakan hak yang diberikan oleh hukum atas saham tersebut. 

15. Direksi atau kuasa yang ditunjuk olehnya berkewajiban untuk mengadakan daftar pemegang 
saham dan dalam daftar itu dicatat nomor-nomor urut surat saham, jumlah saham yang dimiliki, 
nama-nama dan alamat-alamat para pemegang saham dan keterangan-keterangan lain yang 
dianggap perlu. 

16. Seluruh saham yang dikeluarkan oleh Perseroan dapat dijaminkan dengan mengikuti ketentuan 
peraturan perundang-undangan mengenai pemberian jaminan saham, peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal, dan Undang -undang tentang Perseroan Terbatas. 

 
PENGGANTI SURAT SAHAM 

Pasal 6 
 

1. Dalam hal surat saham rusak, penggantian surat saham tersebut dapat dilakukan jika: 
a. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham adalah pemilik surat saham 

tersebut; dan 
b. Perseroan telah menerima surat saham yang rusak. 

2. Perseroan wajib memusnahkan surat saham yang rusak setelah memberikan penggantian surat 
saham. 

3. Dalam hal surat saham hilang, penggantian surat saham tersebut dapat dilakukan jika: 
a. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham adalah pemilik surat saham 

tersebut; 
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b. Perseroan telah mendapatkan dokumen pelaporan dari Kepolisian Republik Indonesia atas 
hilangnya surat saham tersebut; 

c. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham memberikan jaminan yang 
dipandang cukup oleh Direksi Perseroan; dan 

d. Rencana pengeluaran pengganti surat saham yang hilang telah diumumkan di Bursa Efek di 
mana saham Perseroan dicatatkan dalam waktu paling kurang 14 (empat belas) hari sebelum 
pengeluaran pengganti surat saham. 

4. Bahwa ketentuan tentang surat saham dalam ayat 1, 2 dan 3 Pasal ini, berlaku pula bagi surat 
kolektif saham. 

 
PENITIPAN KOLEKTIF 

Pasal 7 
 

1. Saham dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian harus dicatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 
untuk kepentingan pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian. 

2. Saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang dicatat dalam 
rekening Efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama Bank Kustodian 
atau Perusahaan Efek dimaksud untuk kepentingan pemegang rekening pada Bank Kustodian 
atau Perusahaan Efek tersebut. 

3. Apabila saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian dari Portofolio 
Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan 
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka Perseroan akan mencatatkan 
saham tersebut dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Bank Kustodian untuk 
kepentingan pemilik Unit Penyertaan dari Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif 
tersebut. 

4. Perseroan wajib menerbitkan sertifikat atau konfirmasi kepada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian atau Bank Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan. 

5. Perseroan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolektif yang terdaftar atas nama 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian untuk Reksa Dana berbentuk 
kontrak investasi kolektif dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan menjadi atas nama Pihak 
yang ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian dimaksud. 
Permohonan mutasi disampaikan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank 
Kustodian kepada Perseroan atau Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan. 

6. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib 
menerbitkan konfirmasi kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan dalam 
rekening Efek. 

7. Dalam Penitipan Kolektif, setiap saham dari jenis dan klasifikasi yang sama yang diterbitkan 
Perseroan adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain. 

8. Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila surat saham 
tersebut hilang atau musnah, kecuali Pihak yang meminta mutasi dimaksud dapat memberikan 
bukti dan/atau jaminan yang cukup bahwa Pihak tersebut benar-benar sebagai pemegang saham 
dan surat saham tersebut benar hilang atau musnah. 

9. Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila saham tersebut 
dijaminkan, diletakkan dalam sita berdasarkan penetapan pengadilan atau disita untuk 
pemeriksaan perkara pidana. 

10. Pemegang rekening Efek yang Efeknya tercatat dalam Penitipan Kolektif berhak hadir dan/atau 
mengeluarkan suara dalam RUPS sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya pada rekening 
tersebut. 

11. Pemegang rekening efek yang berhak mengeluarkan suara dalam RUPS adalah pihak yang 
namanya tercatat sebagai pemegang rekening efek pada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian, Bank Kustodian, atau Perusahaan Efek 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan 
RUPS. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, atau Bank Kustodian, atau Perusahaan Efek 
dalam jangka waktu yang ditentukan dalam peraturan yang berlaku di Pasar Modal wajib 
menyampaikan daftar nama pemegang rekening efek kepada Perseroan untuk didaftarkan dalam 
Buku Daftar Pemegang Saham yang khusus disediakan untuk RUPS dalam jangka waktu yang 
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal. 
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12. Manajer Investasi berhak hadir dan mengeluarkan suara dalam RUPS atas saham Perseroan 
yang termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian yang merupakan bagian dari 
portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam 
Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dengan ketentuan bahwa 
Bank Kustodian tersebut wajib menyampaikan nama Manajer Investasi tersebut kepada 
Perseroan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan RUPS. 

13. Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan 
pemilikan saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham dalam Penitipan 
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan seterusnya Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian tersebut menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain kepada Bank 
Kustodian dan kepada Perusahaan Efek untuk kepentingan masing-masing pemegang rekening 
pada Bank Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut. 

14. Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan 
pemilikan saham kepada Bank Kustodian atas saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank 
Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi 
kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpan dan 
Penyelesaian. 

15. Batas waktu penentuan pemegang rekening Efek yang berhak untuk memperoleh dividen, saham 
bonus atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam Penitipan Kolektif 
ditentukan oleh RUPS dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib 
menyampaikan daftar pemegang rekening Efek beserta jumlah saham Perseroan yang dimiliki 
oleh masing-masing pemegang rekening Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian, paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah tanggal yang menjadi dasar penentuan 
pemegang saham yang berhak untuk memperoleh dividen, saham bonus atau hak-hak lainnya 
tersebut. 
 

PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM 
Pasal 8 

 
1. Dalam hal terjadi perubahan pemilikan atas suatu saham, pemilik asli yang terdaftar dalam Daftar 

Pemegang Saham harus tetap dianggap sebagai pemegang saham sampai nama pemegang 
saham yang baru telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan, dengan tidak 
mengurangi izin-izin dari pihak yang berwenang dan peraturan perundang-undangan serta 
ketentuan pada Bursa Efek di Indonesia tempat saham Perseroan dicatatkan. 

2. Setiap pemindahan hak atas saham harus dibuktikan dengan dokumen yang ditandatangani oleh 
atau atas nama pihak yang memindahkan hak dan oleh atau atas nama pihak yang menerima 
pemindahan hak atas saham yang bersangkutan. 

 Dokumen pemindahan hak atas saham harus memenuhi peraturan Pasar Modal yang berlaku di 
Indonesia tempat saham Perseroan dicatatkan dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

3. Bentuk dan tata cara pemindahan hak atas saham yang diperdagangkan di Pasar Modal wajib 
memenuhi peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal. 

4. Direksi dapat menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham dalam Buku Daftar 
Pemegang Saham Perseroan apabila cara-cara yang disyaratkan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan ini tidak dipenuhi atau apabila salah satu syarat dalam izin yang diberikan kepada 
Perseroan oleh pihak yang berwenang atau hal lain yang disyaratkan oleh pihak yang berwenang 
tidak terpenuhi. 

5. Apabila Direksi menolak untuk mencatatkan pemindahan hak atas saham tersebut, dalam waktu 
30 (tiga puluh) hari setelah tanggal permohonan pendaftaran itu diterima oleh Direksi Perseroan, 
Direksi wajib mengirimkan pemberitahuan penolakan kepada pihak yang akan memindahkan 
haknya. 

 Mengenai saham Perseroan yang tercatat pada bursa efek di Indonesia, setiap penolakan untuk 
mencatat pemindahan hak atas saham harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan di 
bidang Pasar Modal dan peraturan bursa efek dimana saham Perseroan dicatatkan. 

6. Orang yang mendapat hak atas saham karena kematian seorang pemegang saham atau karena 
suatu alasan lain yang menyebabkan kepemilikan suatu saham beralih menurut hukum, dengan 
mengajukan bukti hak sebagaimana sewaktu-waktu disyaratkan oleh Direksi, dapat mengajukan 
permohonan secara tertulis untuk didaftarkan sebagai pemegang saham. 
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 Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Direksi dapat menerima baik bukti hak itu, dengan 
memperhatikan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan di bidang 
Pasar Modal serta peraturan bursa efek dimana saham Perseroan dicatatkan. 

7. Pemindahan hak atas saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif dilakukan dengan 
pemindahbukuan dari rekening Efek satu ke rekening Efek lain pada Lembaga Penyimpanan dan 
Penyelesaian, Bank Kustodian, dan Perusahaan Efek. 

8.  Semua pembatasan, larangan dan ketentuan dalam Anggaran Dasar ini yang mengatur hak 
untuk memindahkan hak atas saham dan pendaftaran pemindahan hak atas saham harus 
berlaku terhadap setiap peralihan hak menurut ayat 6 Pasal ini. 

 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

Pasal 9 
 
1.  Rapat Umum Pemegang Saham yang selanjutnya disebut RUPS adalah: 

a. RUPS tahunan; 
b. RUPS lainnya, yang dalam Anggaran Dasar ini disebut juga RUPS luar biasa. 

2.  Istilah RUPS dalam Anggaran Dasar ini berarti keduanya, yaitu: RUPS tahunan dan RUPS luar 
biasa kecuali dengan tegas ditentukan lain. 

3.  RUPS Tahunan wajib diadakan dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun 
buku berakhir. 

4. Dalam RUPS Tahunan: 
a. Direksi menyampaikan: 

i.  Laporan tahunan yang telah ditelaah oleh Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan 
RUPS;  

ii.  Laporan keuangan untuk mendapat pengesahan rapat; 
b. Laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris; 
c.  Ditetapkan penggunaan laba, termasuk namun tidak terbatas pada pernyataan dan 

pembagian dividen, jika Perseroan mempunyai saldo laba yang positif; 
d. Dilakukan penunjukan Akuntan Publik terdaftar. Kewenangan ini dapat didelegasikan kepada 

Direksi perseroan; 
e. Diputuskan mata acara RUPS lainnya yang telah diajukan sebagaimana mestinya dengan 

memperhatikan ketentuan anggaran dasar. 
5. Persetujuan laporan tahunan dan pengesahan laporan keuangan oleh RUPS Tahunan berarti 

memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada anggota Direksi 
atas pengurusan dan kepada anggota Dewan Komisaris atas pengawasan yang telah dijalankan 
selama tahun buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam laporan tahunan dan 
laporan keuangan. 

6. RUPS Luar Biasa dapat diselenggarakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan untuk 
membicarakan dan memutuskan mata acara rapat, namun tidak berwenang membicarakan dan 
memutuskan mata acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 butir a dan b tersebut di 
atas, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan serta Anggaran Dasar. 

 
TEMPAT, PEMANGGILAN DAN PIMPINAN RUPS 

Pasal 10 
 

1.  a. Tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan lain dalam Anggaran Dasar Perseroan, RUPS 
 diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat Perseroan melakukan kegiatan 
 usahanya atau di tempat kedudukan bursa efek di mana saham Perseroan dicatatkan. 
b. RUPS sebagaimana dimaksud dalam Ayat 1 huruf a Pasal ini wajib dilakukan di wilayah 

Negara Republik Indonesia. 
2. Sedikit-dikitnya 14 (empat belas) hari sebelum dilakukan pemanggilan untuk RUPS dengan tidak 

memperhitungkan tanggal pengumuman dan tanggal pemanggilan, pihak yang berhak 
memberikan pemanggilan harus melakukan pengumuman kepada para pemegang saham 
dengan cara memasang iklan dalam sedikit-dikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran luas di Indonesia bahwa akan diadakan RUPS. 

3. Tanpa mengurangi ketentuan lain dalam Anggaran Dasar ini, pemanggilan untuk RUPS harus 
diberikan kepada para pemegang saham dengan iklan dalam sedikit-dikitnya 2 (dua) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang beredar secara nasional di Indonesia, sebagaimana ditentukan 
oleh Direksi atau Dewan Komisaris.  
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 Pemanggilan untuk RUPS harus dilakukan sekurang-kurangnya 14 (empat belas) hari sebelum 
tanggal RUPS dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS.  

 Dalam hal RUPS pertama tidak mencapai kuorum sehingga perlu diadakan RUPS kedua, maka 
pemanggilan untuk RUPS kedua dilakukan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum 
tanggal RUPS kedua dilakukan dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal 
RUPS kedua tersebut dan disertai informasi bahwa RUPS pertama telah diselenggarakan tetapi 
tidak mencapai kuorum. RUPS kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling 
lambat 21 (dua puluh satu) hari dari RUPS pertama. 

4. Dalam pemanggilan RUPS wajib dicantumkan tanggal, waktu, tempat, mata acara dan 
pemberitahuan bahwa bahan yang akan dibicarakan dalam RUPS tersedia di kantor pusat 
Perseroan sejak tanggal panggilan yang dimaksud dalam ayat 3 Pasal 11 ini dan bahwa salinan 
neraca dan perhitungan laba rugi tahun buku yang baru berlalu dapat diperoleh dari Perseroan 
atas permintaan tertulis para pemegang saham sejak tanggal pemanggilan RUPS Tahunan yang 
bersangkutan untuk diperiksa oleh para pemegang saham. 

5. Apabila semua pemegang saham hadir dan atau diwakili dalam RUPS, pemberitahuan dan 
panggilan terlebih dahulu tidak disyaratkan dan rapat dapat diadakan di tempat kedudukan 
Perseroan dan/atau di tempat kedudukan bursa efek di Indonesia tempat saham Perseroan 
dicatatkan. 

6. Selain penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud dalam ketentuan ayat 1, RUPS dapat 
juga dilakukan melalui media telekonferensi, video konferensi atau melalui sarana media 
elektronik lainnya yang memungkinkan semua peserta RUPS saling melihat dan mendengar 
secara langsung serta berpartisipasi dalam RUPS, dengan tetap memperhatikan peraturan 
perundangan yang berlaku, khususnya di bidang Pasar Modal. 

7. Usul dari pemegang saham harus dimasukan dalam acara RUPS apabila: 
a. telah diajukan secara tertulis kepada Direksi oleh seorang atau lebih pemegang saham yang 

mewakili paling sedikit 10% (sepuluh persen) dari seluruh jumlah saham yang dikeluarkan 
Perseroan; 

b. telah diterima sekurang-kurangnya 7 (tujuh) hari sebelum pemanggilan untuk RUPS yang 
bersangkutan dikeluarkan; dan 

c. menurut pendapat Direksi, usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha 
Perseroan dengan mengingat ketentuan lain dalam Anggaran Dasar ini. 

8. RUPS dipimpin oleh seorang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 
Dalam hal semua anggota Dewan Komisaris tidak hadir atau berhalangan, maka RUPS dipimpin 
oleh seorang anggota Direksi yang ditunjuk oleh Direksi. 

 Dalam hal semua anggota Direksi tidak hadir atau berhalangan, maka RUPS dipimpin oleh 
pemegang saham yang hadir dalam RUPS yang ditunjuk dari dan oleh peserta RUPS. 

 Dalam hal anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris mempunyai benturan 
kepentingan atas hal yang akan diputuskan dalam RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota 
Dewan Komisaris lainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan yang ditunjuk oleh Dewan 
Komisaris. 

 Apabila semua anggota Dewan Komisaris mempunyai benturan kepentingan, maka RUPS 
dipimpin oleh salah satu Direktur yang ditunjuk oleh Direksi.  

 Dalam hal salah satu Direktur yang ditunjuk oleh Direksi mempunyai benturan kepentingan atas 
hal yang akan diputuskan dalam RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota Direksi yang tidak 
mempunyai benturan kepentingan. 

 Apabila semua anggota direksi mempunyai benturan kepentingan, maka RUPS dipimpin oleh 
salah seorang pemegang saham independen yang ditunjuk oleh pemegang saham lainnya yang 
hadir dalam RUPS. 

 
KUOROM, HAK SUARA DAN KEPUTUSAN RUPS 

Pasal 11 
 

1.  a. RUPS, termasuk pengambilan keputusan mengenai pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas, dapat 
 dilangsungkan apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih dari 1/2 (satu 
 perdua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang telah dikeluarkan 
 Perseroan kecuali apabila ditentukan lain dalam Anggaran Dasar ini. 
b. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a Pasal ini tidak tercapai, 

diadakan pemanggilan rapat kedua. 
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c. Rapat kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat jika dihadiri oleh 
pemegang saham yang memiliki paling sedikit 1/3 (satu pertiga) bagian dari seluruh saham 
dengan hak suara yang sah. 

d. Dalam hal kuorum rapat kedua tidak tercapai, atas permohonan Perseroan, kuorum 
kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan, dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Pemegang saham dapat diwakili oleh pemegang saham lain atau orang lain dengan surat kuasa. 
3. Ketua rapat berhak meminta agar surat kuasa untuk mewakili pemegang saham diperlihatkan 

kepadanya pada waktu rapat diadakan. 
4. Dalam rapat, setiap saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk mengeluarkan 1 (satu) 

suara. 
5. Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan karyawan Perseroan boleh bertindak selaku 

kuasa dalam rapat, tetapi suara yang mereka keluarkan selaku kuasa dalam rapat tidak dihitung 
dalam pemungutan suara. 

6. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat tertutup yang tidak 
ditandatangani dan mengenai hal lain dilakukan pemungutan dengan lisan, kecuali jika ketua 
rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari pemegang saham yang hadir dalam rapat 
tersebut. 

7. Semua keputusan yang diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, keputusan diambil berdasarkan suara 
setuju lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 
dikeluarkan dengan sah dalam rapat, kecuali apabila dalam Anggaran Dasar ini ditentukan lain. 
Apabila jumlah suara yang setuju dan tidak setuju sama banyak, usul ditolak. 

8. Dalam hal Perseroan bermaksud untuk melakukan transaksi tertentu yang terdapat benturan 
kepentingan, dan transaksi dimaksud tidak dikecualikan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal, transaksi tersebut wajib mendapat persetujuan 
RUPS luar biasa yang dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Pemegang saham yang mempunyai benturan kepentingan dianggap telah memberikan 

keputusan yang sama dengan keputusan yang disetujui oleh pemegang saham independen 
yang tidak mempunyai benturan kepentingan. 

b. RUPS untuk memutuskan hal yang mempunyai benturan kepentingan diselenggarakan 
dengan ketentuan bahwa RUPS tersebut dihadiri/diwakili oleh lebih dari 1/2 (satu perdua) dari 
jumlah seluruh pemegang saham independen dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh 
pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu perdua) dari jumlah seluruh 
saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki oleh pemegang saham independen. 

c. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat 8 huruf b Pasal ini tidak tercapai, 
dapat diadakan rapat kedua dengan ketentuan harus dihadiri/diwakili oleh lebih dari 1/2 (satu 
perdua) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki oleh pemegang 
saham independen dan keputusan adalah sah jika disetujui oleh pemegang saham 
independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu perdua) dari jumlah saham yang dimiliki oleh 
pemegang saham independen yang hadir dalam RUPS. 

d. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat 8 huruf c Pasal ini tidak tercapai, atas 
permohonan Perseroan, kuorum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan 
waktu penyelenggaraan rapat ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

9. RUPS untuk memutuskan pengangkatan/pemberhentian anggota Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris diselenggarakan dengan ketentuan bahwa RUPS tersebut dihadiri atau diwakili oleh 
lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan 
keputusan diambil berdasarkan suara setuju dari pemegang saham yang mewakili lebih dari 2/3 
(dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang hadi dalam 
RUPS. Dalam hal kuorum kehadiran tersebut tidak tercapai, maka RUPS kedua dapat mengambil 
keputusan yang sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih dari 1/2 (satu per 
dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan adalah sah 
apabila disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam RUPS. 

10. Pemegang saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS namun tidak mengeluarkan suara 
(abstain) dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham 
yang mengeluarkan suara. 
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11. Pemegang saham juga dapat mengambil keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan 
RUPS, dengan ketentuan semua pemegang saham telah diberi tahu secara tertulis dan semua 
pemegang saham memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta 
menandatangani persetujuan tersebut. 

 Keputusan yang diambil dengan cara demikian itu mempunyai kekuatan yang sama dengan 
keputusan yang diambil dengan sah dalam RUPS. 

 
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR 

Pasal 12 
 

1. Perubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh RUPS, yang dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah 
dikeluarkan yang mempunyai hak suara yang sah dan keputusan disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua 
per tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. Perubahan 
Anggaran Dasar tersebut harus dibuat dengan akta notaris dan dalam bahasa Indonesia. 

2. Perubahan ketentuan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama dan/atau tempat 
kedudukan Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan, jangka waktu 
berdirinya Perseroan, besarnya modal dasar, pengurangan modal yang ditempatkan dan disetor, 
dan perubahan status Perseroan tertutup menjadi Perseroan terbuka atau sebaliknya, wajib 
mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 

3. Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal yang tersebut dalam ayat 2 Pasal ini 
cukup diberitahukan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak keputusan RUPS tentang 
perubahan tersebut. 

4. Apabila kuorum yang ditentukan tidak tercapai dalam RUPS yang dimaksud dalam ayat 1, maka 
dalam RUPS kedua, keputusan sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling 
sedikit 3/5 (tiga per lima) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang dikeluarkan 
secara sah dalam rapat dan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham 
dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. 

5. Dalam hal kuorum RUPS kedua sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 Pasal ini tidak tercapai, 
atas permohonan Perseroan, kuorum kehadiran RUPS ketiga, jumlah suara untuk mengambil 
keputusan, pemanggilan, dan waktu penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan. 

6. Keputusan mengenai pengurangan modal harus diberitahukan secara tertulis kepada semua 
kreditur Perseroan dan diumumkan oleh Direksi dalam 1 (satu) atau lebih surat kabar harian yang 
beredar secara nasional dalam jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) hari sejak tanggal keputusan 
tentang pengurangan modal tersebut. 

 
PENGGABUNGAN, PELEBURAN, PENGAMBILALIHAN, PEMISAHAN DAN PEMBUBARAN 

Pasal 13 
 

1.  a. Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
penggabungan, peleburan, pengambilalihan, pemisahan, pengajuan permohonan agar Perseroan 
dinyatakan pailit, perpanjangan jangka waktu berdirinya Perseroan, dan pembubaran hanya 
dapat dilakukan berdasarkan keputusan RUPS yang dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili paling sedikit 80% (delapanpuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah dan keputusan disetujui oleh lebih dari 80% (delapan puluh persen) dari seluruh saham 
dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. 

   b. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1.a di atas tidak tercapai, dapat 
diselenggarakan RUPS kedua. RUPS kedua sah dan berhak mengambil keputusan yang 
mengikat jika dihadiri oleh pemegang saham Atau kuasanya yang sah yang memiliki/mewakili 
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah 
dan keputusan disetujui lebih dari 3/4 (tiga per empat) dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam RUPS. 

    c. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1.b di atas tidak tercapai, atas 
permohonan Perseroan, kuorum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

2.  Ketentuan lebih lanjut mengenai penggabungan, peleburan, pengambilalihan, pemisahan dan 
pembubaran adalah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan khususnya 
peraturan-perundang-undangan di bidang Pasar Modal. 
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DIREKSI 
Pasal 14 

 
1.  Direksi terdiri dari paling sedikit 5 (lima) orang anggota Direksi. Apabila diangkat lebih dari 

seorang anggota Direksi, maka seorang diantaranya dapat diangkat sebagai Direktur Utama. 
2.  Anggota Direksi diangkat oleh RUPS, masing-masing untuk jangka waktu terhitung sejak 

pengangkatannya sampai penutupan RUPS tahunan tahun ketiga berikutnya, dengan tidak 
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu. 

3.  Yang boleh diangkat sebagai anggota Direksi adalah Warga Negara Indonesia dan/atau Warga 
Negara Asing yang telah memenuhi syarat untuk diangkat sebagai Direksi Perseroan 
berdasarkan ketentuan undang-undang Negara Republik Indonesia yang berlaku. 

4.  Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 
5.  Seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Direksi yang berhenti atau diberhentikan 

dari jabatannya atau untuk mengisi lowongan harus diangkat untuk jangka waktu yang 
merupakan sisa jabatan anggota Direksi lain yang menjabat. 

6.  Jika oleh suatu sebab apapun jabatan seorang atau lebih atau semua anggota Direksi lowong, 
maka dalam jangka waktu paling lambat 60 (enam puluh) hari sejak terjadi lowongan harus 
diselenggarakan RUPS, untuk mengisi lowongan itu dengan memperhatikan ketentuan 
perundang-undangan dan Anggaran Dasar. 

7.  Jika oleh sebab apapun semua jabatan anggota Direksi lowong, untuk sementara Perseroan 
diurus oleh anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Rapat Dewan Komisaris. 

8.  Anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara 
tertulis kepada Perseroan paling kurang 60 (enampuluh) hari sebelum tanggal pengunduran 
dirinya. 

9.  Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri 
anggota Direksi dalam jangka waktu paling lambat 60 (enampuluh) hari setelah diterimanya surat 
pengunduran diri. 

10. Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 9 Pasal ini, maka dengan lampaunya kurun waktu tersebut, pengunduran 
diri anggota Direksi menjadi sah tanpa memerlukan persetujuan RUPS. 

11. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah anggota Direksi 
menjadi kurang dari 5 (lima) orang, maka pengunduran diri tersebut sah apabila telah ditetapkan 
oleh RUPS dan telah diangkat anggota Direksi yang baru sehingga memenuhi persyaratan 
minimal jumlah anggota Direksi. 

12. Dalam hal terdapat anggota Direksi yang diberhentikan sementara oleh Dewan Komisaris, maka 
Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu paling lambat 45 (empatpuluh 
lima) hari setelah tanggal pemberhentian sementara. 

13. Dalam hal RUPS sebagaimana dimaksud dalam ayat 12 Pasal ini tidak dapat mengambil 
keputusan atau setelah lewatnya jangka waktu dimaksud RUPS tidak diselenggarakan, maka 
pemberhentian sementara anggota Direksi menjadi batal. 

14. Gaji atau honorarium dan tunjangan lainnya (jika ada) dari para anggota Direksi dari waktu ke 
waktu ditentukan oleh RUPS. RUPS dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh pemegang saham 
yang mewakili lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah dan keputusan disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari seluruh saham 
dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. Wewenang ini oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada 
Dewan Komisaris. Dalam hal kuorum kehadiran tersebut tidak tercapai, maka RUPS kedua dapat 
mengambil keputusan yang sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih dari 
1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan 
adalah sah apabila disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam RUPS. 

15. Jabatan anggota Direksi berakhir, jika : 
 a.  mengundurkan diri sesuai ketentuan ayat 6 Pasal ini; 
 b.  tidak lagi memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan; 
 c.  meninggal dunia; 
 d.  diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS. 
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TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI 
Pasal 15 

 
1.  Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam 

segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta 
menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan 
tetapi dengan pembatasan bahwa untuk : 
a. tindakan-tindakan di bawah ini : 

i. Kecuali sebagaimana telah disetujui dalam budget atau rencana kegiatan usaha 
tahunan Perseroan (business plan) atau Rencana Pengeluaran Belanja Modal, 
menandatangani, mengubah atau mengakhiri perjanjian material Perseroan; 

ii. Menandatangani perjanjian usaha patungan, konsorsium, aliansi, kemitraan atau 
perjanjian pembagian hasil atau keuntungan; 

iii. Mengadakan perubahan material terhadap kebijakan dan praktek akuntansi Perseroan; 
iv. Melepaskan atau mengalihkan harta kekayaan atau properti Perseroan dalam jumlah 

lebih dari US$ 100.000 (seratus ribu Dollar Amerika Serikat) dalam satu atau 
serangkaian transaksi; 

v. Mengubah tahun buku Perseroan; harus dilakukan berdasarkan persetujuan terlebih 
dahulu dari Rapat Direksi yang dihadiri oleh paling sedikit 80% (delapan puluh persen) 
dari jumlah anggota Direksi dan usulan disetujui oleh seluruh anggota Direksi yang hadir 
dalam Rapat Direksi; 

b. tindakan-tindakan di bawah ini : 
i. menetapkan pembagian dividen interim; 
ii. penentuan anggaran, rencana kegiatan usaha tahunan Perseroan (business plan) atau 

perubahan terhadapnya; 
iii. kecuali sebagaimana telah disetujui dalam rencana kegiatan usaha tahunan Perseroan 

(business plan), rencana pengeluaran belanja modal serta perubahan terhadapnya; 
iv. kecuali sebagaimana telah disetujui dalam budget atau rencana kegiatan usaha tahunan 

Perseroan (business plan),memperoleh pinjaman atau kewajiban pembayaran oleh 
Perseroan sampai dengan jumlah tertentu yang ditentukan oleh Dewan Komisaris dari 
waktu ke waktu; 

v. Mengadakan, menyelesaikan atau mengesampingkan klaim, litigasi, arbitrase atau 
perkara lainnya yang melibatkan Perseroan sampai dengan jumlah tertentu yang 
ditentukan oleh Dewan Komisaris dari waktu ke waktu atau diluar kegiatan usaha 
Perseroan;  

vi. kecuali sebagaimana telah disetujui dalam budget atau rencana kegiatan usaha tahunan 
Perseroan (business plan) menjadikan kekayaan Perseroan sebagai jaminan utang 
yang sampai dengan 50% (limapuluh persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan dalam 
satu tahun buku; 

vii. Mengadakan transaksi afiliasi; 
viii. Kecuali sebagaimana telah disetujui dalam budget atau rencana kegiatan usaha 

tahunan Perseroan (business plan), memberikan uang muka, pinjaman atau 
memberikan jaminan (a)     sampai dengan jumlah tertentu yang ditentukan oleh Dewan 
Komisaris dari waktu ke waktu; atau  
(b)   tidak berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan; harus dengan persetujuan 
terlebih dahulu dari Rapat Dewan Komisaris yang dihadiri oleh lebih dari 65% (enam 
puluh lima persen) dari jumlah anggota Dewan Komisaris dan usulan disetujui oleh 
seluruh anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam Rapat Dewan Komisaris; 

c. Menerbitkan saham baru atau opsi terhadap saham Perseroan harus dengan persetujuan 
RUPS yang dihadiri atau diwakili oleh para pemegang saham yang memiliki lebih dari 3/4 
(tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui 
oleh lebih dari 3/4 (tiga per empat) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir 
dalam RUPS. Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud tidak tercapai, diadakan 
pemanggilan rapat kedua. Rapat kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang 
mengikat jika dihadiri oleh pemegang saham yang memiliki paling sedikit 1/3 (satu per tiga) 
bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu 
per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS; 

d. Mendirikan, menutup atau membubarkan kantor cabang, kantor perwakilan atau kantor-
kantor lain Perseroan harus dengan persetujuan RUPS yang dihadiri atau diwakili oleh para 
pemegang saham yang memiliki lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh 
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saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. Dalam hal kuorum sebagaimana 
dimaksud tidak tercapai, diadakan pemanggilan rapat kedua. Rapat kedua adalah sah dan 
berhak mengambil keputusan yang mengikat jika dihadiri oleh pemegang saham yang 
memiliki lebih dari 1/3 (satu per tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang sah 
dan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam RUPS; 

e. tindakan-tindakan di bawah ini : 
i. kecuali sebagaimana telah disetujui dalam budget atau rencana kegiatan usaha tahunan 

Perseroan (business plan), memperoleh pinjaman atau kewajiban pembayaran oleh 
Perseroan dalam jumlah lebih dari jumlah tertentu yang ditentukan oleh Dewan 
Komisaris dari waktu ke waktu; 

ii. membeli kembali atau mengubah syarat dan ketentuan saham atau opsi yang telah 
diterbitkan oleh Perseroan; 

harus dengan persetujuan RUPS yang dihadiri atau diwakili oleh para pemegang saham yang 
memiliki paling sedikit 80% (delapanpuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara yang sah dan disetujui oleh paling sedikit 80% (delapanpuluh persen) dari seluruh 
saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. Dalam hal kuorum sebagaimana 
dimaksud tidak tercapai, diadakan pemanggilan rapat kedua. Rapat kedua adalah sah dan 
berhak mengambil keputusan yang mengikat jika dihadiri oleh pemegang saham yang 
memiliki paling sedikit 75% (tujuhpuluh lima persen) dari seluruh saham dengan hak suara 
yang sah dan disetujui oleh paling sedikit 75% (tujuhpuluh lima persen) dari seluruh saham 
dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. 

2. Perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atas kekayaan Perseroan atau 
menjadikan kekayaan Perseroan sebagai jaminan utang yang merupakan lebih dari 50 % 
(limapuluh persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan dalam satu tahun buku, baik dalam satu 
transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain 
harus mendapat persetujuan RUPS dengan ketentuan : 
a. RUPS tersebut dihadiri atau diwakili para pemegang saham yang memiliki paling sedikit 3/4 

(tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui 
oleh lebih dari 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 
hadir dalam RUPS. 

b. Dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a tidak tercapai, maka 
RUPS kedua dapat mengambil keputusan yang sah apabila dihadiri oleh pemegang saham 
yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara yang sah dan keputusan adalah sah apabila disetujui oleh lebih dari 3/4 (tiga per 
empat) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. 

c. Dalam hal kuorum RUPS kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, kuorum 
kehadiran, jumlah suara untuk mengambil keputusan, pemanggilan dan waktu 
penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

3. a.   Direktur Utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili 
 Perseroan. 
b. Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, yang 

tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang anggota Direksi lainnya 
berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan. 

4. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS. Dalam hal RUPS 
tidak menetapkan, pembagian tugas dan wewenang anggota Direksi ditetapkan berdasarkan 
keputusan Rapat Direksi. 

5. Tanpa mengurangi tanggung jawab Direksi, Direksi dapat memberi kuasa tertulis kepada seorang 
atau lebih kuasa untuk dan atas nama Perseroan melakukan perbuatan hukum tertentu 
sebagaimana yang diuraikan dalam surat kuasa. 

6. Dalam hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan pribadi 
seorang anggota Direksi, maka Perseroan akan diwakili oleh anggota Direksi lainnya dan dalam 
hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota 
Direksi, maka dalam hal ini Perseroan diwakili oleh Dewan Komisaris, satu dan lain dengan tidak 
mengurangi ketentuan dalam ayat 6 Pasal ini. 
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RAPAT DIREKSI 
Pasal 16 

 
1. Penyelenggara Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bilamana dipandang perlu: 

a. oleh seorang atau lebih anggota Direksi; 
b. atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris; atau  
c. atas permintaan tertulis dari 1 (satu) pemegang saham atau lebih yang bersama-sama 

mewakili 1/10 (satu per sepuluh) bagian atau lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara. 

2. Panggilan Rapat Direksi dilakukan oleh anggota Direksi yang berhak bertindak untuk dan atas 
nama Direksi menurut ketentuan Pasal 15 Anggaran Dasar ini. 

3. Panggilan Rapat Direksi disampaikan dengan surat tercatat atau dengan surat yang disampaikan 
langsung kepada setiap anggota Direksi dengan mendapat tanda terima paling lambat 3 (tiga) 
hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal 
rapat. 

4. Panggilan rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat rapat;  
5. Rapat Direksi diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan usaha Perseroan. 

Apabila semua anggota Direksi hadir atau diwakili, panggilan terlebih dahulu tersebut tidak 
disyaratkan dan Rapat Direksi dapat diadakan dimanapun juga dan berhak mengambil keputusan 
yang sah dan mengikat. 

6. Rapat Direksi dipimpin oleh Direktur Utama dan dalam hal Direktur Utama tidak dapat hadir atau 
berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat Direksi dipimpin 
oleh seorang anggota Direksi lainnya dipilih oleh dan dari antara anggota Direksi yang hadir. 

7. Seorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat Direksi hanya oleh anggota Direksi lainnya 
berdasarkan surat kuasa. 

8. Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila lebih dari 1/2 
(satu per dua) dari jumlah anggota Direksi hadir dan/atau diwakili dalam rapat. 
Apabila kuorum tidak terpenuhi, maka Rapat Direksi kedua dapat diadakan dengan 
pemberitahuan terlebih dahulu 7 (tujuh) hari sebelumnya. 

9. Keputusan Rapat Direksi harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Apabila tidak 
tercapai maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 
1/2 (satu per dua) dari jumlah suara yang dikeluarkan dalam rapat. 

10. Apabila suara yang setuju dan yang tidak setuju berimbang, usul ditolak. 
11. a.  Setiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 

(satu) suara untuk setiap anggota Direksi lain yang diwakilinya. 
b.  Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda 

tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, kecuali 
ketua rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir. 

c.    Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap 
 tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan. 

12. a. Selain penyelenggaraan Rapat Direksi sebagaimana dimaksud dalam ketentuan ayat 5, 
Rapat  Direksi dapat juga dilakukan melalui media telekonferensi, video konferensi atau 
melalui  sarana media elektronik lainnya yang memungkinkan semua peserta Rapat Direksi 
saling  melihat dan mendengar secara langsung serta berpartisipasi dalam Rapat Direksi. 

b. Risalah rapat hasil penyelenggaraan Rapat Direksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12.a 
di atas harus dibuat secara tertulis dan diedarkan kepada seluruh anggota Direksi yang ikut 
serta untuk disetujui dan ditandatangani. 

13. Direksi dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan rapat Direksi, dengan 
ketentuan semua anggota Direksi telah diberitahu secara tertulis dan semua anggota Direksi 
memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis dengan menandatangani 
persetujuan tersebut.  
Keputusan yang diambil dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan 
keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Direksi. 
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DEWAN KOMISARIS 
Pasal 17 

 
1. Dewan Komisaris terdiri dari paling sedikit 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris termasuk 

Komisaris Independen yang jumlahnya disesuaikan dengan persyaratan dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal. Apabila diangkat lebih dari seorang 
anggota Dewan Komisaris, maka seorang diantaranya dapat diangkat sebagai Komisaris Utama. 

2.  Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu terhitung sejak 
pengangkatannya sampai penutupan RUPS tahunan ketiga berikutnya dengan tidak mengurangi 
hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu. Anggota Dewan Komisaris yang masa 
jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 

3. Jika oleh suatu sebab jabatan anggota Dewan Komisaris lowong, maka dalam jangka waktu 60 
(enam puluh) hari setelah terjadinya lowongan, harus diselenggarakan RUPS untuk mengisi 
lowongan itu dengan memperhatikan ketentuan perundang-undangan dan Anggaran Dasar. 
Seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Komisaris yang berhenti atau dihentikan 
dari jabatannya atau untuk mengisi lowongan harus diangkat untuk jangka waktu yang 
merupakan sisa jabatan anggota Komisaris lain yang menjabat. 

4. Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan 
memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada Perseroan sekurangnya 60 
(enampuluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya. 

5. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri 
anggota Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 60 (enampuluh) hari setelah 
diterimanya surat pengunduran diri. 

6. Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 5 Pasal ini, maka dengan lampaunya kurun waktu tersebut, pengunduran 
diri anggota Dewan Komisaris menjadi sah tanpa memerlukan persetujuan RUPS. 

7. Dalam hal anggota Dewan Komisaris mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah 
anggota Dewan Komisaris masing-masing menjadi kurang dari 2 (dua) orang, maka pengunduran 
diri tersebut sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat Dewan Komisaris yang 
baru sehingga memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota Dewan Komisaris. 

8. Gaji atau honorarium dan tunjangan lainnya (jika ada) dari para anggota Dewan Komisaris dari  
waktu ke waktu harus ditentukan oleh RUPS yang dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili 
lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan 
keputusan disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam RUPS. Dalam hal kuorum kehadiran tersebut tidak tercapai, maka 
RUPS kedua dapat mengambil keputusan yang sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 
sah dan keputusan adalah sah apabila disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS. 

9. Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila : 
a. mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 4 Pasal ini; 
b. tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku; 
c. meninggal dunia; 
d. diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS. 

 
TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS 

Pasal 18 
 

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijaksanaan pengurusan, jalannya pengurusan 
pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, serta memberikan nasihat 
kepada Direksi. 

2. Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor Perseroan berhak memasuki bangunan 
dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan berhak 
memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan 
keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah 
dijalankan oleh Direksi. 

3. Dalam menjalankan tugas Dewan Komisaris berhak memperoleh penjelasan dari Direksi atau 
setiap anggota Direksi tentang segala hal yang diperlukan oleh Dewan Komisaris. 
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4. Rapat Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara seorang atau 
lebih anggota Direksi, apabila anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran 
Dasar dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan disertai alasannya. 
6. Dalam jangka waktu 45 (empatpuluh lima) hari sesudah pemberhentian sementara itu, Dewan 

Komisaris diwajibkan untuk menyelenggarakan RUPS luar biasa yang akan memutuskan apakah 
anggota Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya atau dikembalikan kepada 
kedudukannya semula, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan sementara itu diberi 
kesempatan untuk hadir guna membela diri. 

7. Rapat tersebut dalam ayat 6 Pasal ini dipimpin oleh Komisaris Utama dan apabila ia tidak hadir, 
hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, maka RUPS dipimpin oleh salah seorang 
anggota Dewan Komisaris lainnya yang ditunjuk oleh RUPS tersebut dan pemanggilan harus 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam Pasal 10 di atas. 

8. Apabila RUPS tersebut tidak diadakan dalam jangka waktu 45 (empatpuluh lima) hari setelah 
pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian sementara itu menjadi batal demi hukum, 
dan yang bersangkutan berhak menjabat kembali jabatannya semula. 

9. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan sementara dan Perseroan tidak mempunyai 
seorang pun anggota Direksi maka untuk sementara Dewan Komisaris diwajibkan untuk 
mengurus Perseroan, dalam hal demikian Rapat Dewan Komisaris berhak untuk memberikan 
kekuasaan sementara kepada seorang atau lebih di antara anggota Dewan Komisaris atas 
tanggungan mereka bersama, satu dan lain dengan memperhatikan ketentuan Pasal 18 ayat 6. 

 
RAPAT DEWAN KOMISARIS 

Pasal 19 
 

1. Penyelenggaraan Rapat Dewan Komisaris dapat dilakukan setiap waktu apabila dipandang perlu: 
a. atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris; atau 
b. atas permintaan tertulis dari 1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang bersama-sama 

mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara. 
2. Panggilan Rapat Dewan Komisaris dilakukan oleh Komisaris Utama. Apabila Komisaris Utama 

berhalangan maka anggota Dewan Komisaris yang lain berhak melakukan panggilan. 
3. Panggilan Rapat Dewan Komisaris disampaikan dengan surat tercatat atau dengan surat yang 

disampaikan langsung kepada setiap anggota Dewan Komisaris dengan mendapat tanda terima 
paling lambat 3 (tiga) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal 
panggilan dan tanggal rapat. 

4.  Panggilan rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat rapat. 
5. Rapat Dewan Komisaris diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan usaha 

Perseroan. Apabila semua anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakili, panggilan terlebih 
dahulu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan dimanapun juga 
dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat. 

6. Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama. Dalam hal Komisaris Utama tidak dapat 
hadir atau berhalangan yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, Rapat Dewan Komisaris 
dipimpin oleh seorang anggota Dewan Komisaris yang dipilih oleh dan dari antara anggota 
Dewan Komisaris yang hadir. 

7. Seorang anggota Dewan Komisaris dapat diwakili dalam Rapat Dewan Komisaris hanya oleh 
anggota Dewan Komisaris lainnya berdasarkan surat kuasa. 

8. Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila 
lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakili 
dalam rapat. 

9. Keputusan Rapat Dewan Komisaris harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. 
Apabila tidak tercapai maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara 
setuju paling sedikit lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dalam 
rapat. 

10. Apabila suara yang setuju dan yang tidak setuju berimbang, usul ditolak. 
11. a.  Setiap anggota Dewan Komisaris yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan 

tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Dewan Komisaris lain yang diwakilinya; 
b. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda 

tangan sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, kecuali 
ketua rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir; 
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c. Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap 
tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan. 

12. a.  Selain penyelenggaraan Rapat Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 
 ayat 5. Rapat Dewan Komisaris dapat juga dilakukan melalui media telekonferensi, video 
 konferensi atau melalui sarana media elektronik lainnya yang memungkinkan semua peserta 
 Rapat Dewan Komisaris saling melihat dan mendengar secara langsung serta berpartisipasi 
 dalam Rapat Dewan Komisaris. 
b. Risalah Rapat hasil penyelenggaraan Rapat Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 12 huruf a di atas harus dibuat secara tertulis dan diedarkan kepada seluruh anggota 
Dewan Komisaris yang ikut serta untuk disetujui dan ditandatangani. 

13. Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Dewan 
Komisaris, dengan ketentuan semua anggota Dewan Komisaris telah diberitahu secara tertulis 
dan semua anggota Dewan Komisaris memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan 
secara tertulis dengan menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan 
cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah 
dalam Rapat Dewan Komisaris. 

 
RENCANA KERJA, TAHUN BUKU DAN LAPORAN TAHUNAN 

Pasal 20 
 
1. Direksi menyampaikan rencana kerja yang memuat juga anggaran tahunan Perseroan kepada 

Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan, sebelum tahun buku dimulai. 
2. Rencana kerja sebagaimana dimaksud pada ayat 1 harus disampaikan paling lambat 30 

(tigapuluh) hari sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang. 
3. Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari sampai dengan tanggal 31 

(tigapuluh satu) Desember. Pada akhir bulan Desember tiap tahun, buku Perseroan ditutup. 
4. Direksi menyusun laporan tahunan dan menyediakannya di kantor Perseroan untuk dapat 

diperiksa oleh para pemegang saham terhitung sejak tanggal pemanggilan RUPS tahunan. 
5. Persetujuan laporan tahunan, termasuk pengesahan laporan keuangan tahunan serta laporan 

tugas pengawasan Dewan Komisaris, dan keputusan penggunaan laba ditetapkan oleh RUPS. 
6. Perseroan wajib mengumumkan Neraca dan Laporan Laba/Rugi dalam surat kabar berbahasa 

Indonesia dan berperedaran nasional sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal. 

 
PENGUNAAN LABA DAN PEMBAGIAN DIVIDEN 

Pasal 21 
 
1. Laba bersih Perseroan dalam suatu tahun buku seperti tercantum dalam neraca dan perhitungan 

laba rugi yang telah disahkan oleh RUPS tahunan dan merupakan saldo laba yang positif, dibagi 
menurut cara penggunaannya yang ditentukan oleh RUPS tersebut. 

2. Jika perhitungan laba rugi pada suatu tahun buku menunjukkan kerugian yang tidak dapat ditutup 
dengan dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dan dimasukkan dalam perhitungan 
laba rugi dan dalam tahun buku selanjutnya Perseroan dianggap tidak mendapat laba selama 
kerugian yang tercatat dan dimasukkan dalam perhitungan laba rugi itu belum sama sekali 
tertutup seluruhnya. 

3. Laba yang dibagikan sebagai dividen yang tidak diambil dalam waktu 5 (lima) tahun setelah 
disediakan untuk dibayarkan, dimasukkan ke dalam dana cadangan yang khusus diperuntukkan 
untuk itu. Dividen dalam dana cadangan khusus tersebut, dapat diambil oleh pemegang saham 
yang berhak sebelum lewatnya jangka waktu 5 (lima) tahun, dengan menyampaikan bukti haknya 
atas dividen tersebut yang dapat diterima oleh Direksi Perseroan. Dividen yang tidak diambil 
setelah lewat waktu 10 (sepuluh) tahun tersebut akan menjadi hak Perseroan. 

4. Perseroan dapat membagikan dividen interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir sesuai 
dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
PENGUNAAN CADANGAN 

Pasal 22 
 

1. Penyisihan laba bersih untuk cadangan dilakukan sampai mencapai 20% (duapuluh persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor, dan hanya boleh dipergunakan untuk menutup kerugian 
yang tidak dipenuhi oleh cadangan lain. 
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2.  Jika jumlah cadangan telah melebihi jumlah 20% (duapuluh persen), RUPS dapat memutuskan 
agar jumlah kelebihannya digunakan bagi keperluan Perseroan. 

3. Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 yang belum dipergunakan untuk menutup 
kerugian dan kelebihan cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat 2 yang penggunaannya 
belum ditentukan oleh RUPS harus dikelola oleh Direksi dengan cara yang tepat menurut 
pertimbangan Direksi, setelah memperoleh persetujuan Dewan Komisaris dan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan agar memperoleh laba. 

 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 23 
 

Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar ini, akan diputus dalam 
RUPS. 
 
Manajemen Perseroan dengan ini menyatakan bahwa anggaran dasar yang dimuat dalam 
Prospektus ini merupakan anggaran dasar Perseroan yang terakhir dan telah mengacu pada 
Peraturan No. IX.J.1. 
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XIX. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 
 
 
19.1. Pemesanan Pembelian Saham 
 
Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam Prospektus ini dan FPPS. Pemesanan pembelian saham dilakukan dengan menggunakan 
FPPS asli yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang dapat diperoleh pada 
Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada Bab XX dalam Prospektus ini. FPPS tersedia 
cukup bagi para pemesan. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani. 
 
Setiap pemesan saham harus memiliki rekening efek pada Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
telah menjadi pemegang rekening di KSEI. 
 
19.2. Pemesan yang Berhak 
 
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan dan/atau 
lembaga/badan usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No.IX.A.7. 
 
19.3. Jumlah Pemesanan 
 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 (seratus) 
saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. 
 
19.4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif 
 
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran 
Efek. 
 
A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan 

berlaku ketentuan sebagai berikut : 
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik 
yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran 
Umum akan dikreditkan ke dalam rekening efek selambat-lambatnya pada tanggal 8 April 
2014 setelah menerima konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari Perseroan 
atau BAE. 

2. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
dicatatkan di Bursa Efek, Pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam bentuk 
Formulir Konfirmasi Penjatahan dan setelah saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek 
maka sebagai tanda bukti kepemilikan adalah Konfirmasi Tertulis dari KSEI atau Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang mengelola efek untuk kepentingan pemegang saham. 

3. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan saham wajib menunjuk Perusahaan Efek 
dan Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk menerima dan 
menyimpan saham-saham yang didistribusikan oleh Perseroan. 

4. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah Saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham 
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan/Bank Kusodian yang telah ditunjuk. 

5. Penarikan tersebut dilakukan oleh Perusahaan Efek/Bank Kustodian melalui C-Best atas 
permintaan investor. 

6. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Sertifikat 
Jumbo selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan 
diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai dengan permintaan Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang mengelola saham. 

7. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antar Rekening 
Efek di KSEI. 
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8. Untuk saham-saham dalam Penitipan Kolektif, maka hak-hak yang melekat pada saham 
seperti dividen tunai, dividen saham, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan 
sebagainya akan didistribusikan melalui KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada 
pemegang rekening di KSEI. Selanjutnya pemegang rekening akan mendistribusikan hak 
tersebut kepada Pemegang saham yang menjadi nasabahnya. 

9. Hak untuk hadir dan memberikan suara dalam RUPS dilaksanakan sendiri oleh pemegang 
saham atau kuasanya. 

10. Selanjutnya saham-saham Perseroan yang dapat ditransaksikan di Bursa Efek adalah hanya 
saham-saham yang telah disimpan dalam Penitipan Kolektif dan tidak dalam keadaan gadai 
atau diblokir. 

 
B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 

Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat 
dimana FPPS yang bersangkutan diajukan. 

 
19.5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham 
 
Selama Masa Penawaran Umum, para pemesan yang berhak dapat melakukan pemesanan 
pembelian saham selama jam kerja yang ditentukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau 
Penjamin Emisi Efek dimana FPPS diperoleh. 
 
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) formulir dan wajib diajukan oleh pemesan yang 
bersangkutan dengan melampirkan fotocopy jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran 
Dasar bagi badan hukum) dan membawa tanda jati diri asli (KTP/Paspor bagi perorangan, dan 
Anggaran Dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti sebagai nasabah Anggota Bursa dan 
melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan 
fotocopy paspor, pada FPPS wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau domisili 
hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan pembayaran sebesar 
jumlah pemesanan.  
 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan, Penjamin Emisi Efek berhak untuk menolak pemesanan 
pembelian saham apabila formulir tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan 
pembelian saham tidak terpenuhi. Sedangkan pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian 
sahamnya apabila telah memenuhi persyaratan pemesanan pembelian. 
 
19.6. Masa Penawaran Umum 
 
Masa Penawaran Umum akan dimulai pada tanggal 2 April 2014, mulai pukul 09.00 WIB sampai 
dengan tanggal 4 April 2014 pukul 16.00 WIB. Namun demikian jika jumlah keseluruhan saham yang 
dipesan telah melebihi dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dengan memberitahukan terlebih dahulu kepada OJK, dapat mempersingkat Masa Penawaran 
Umum dengan ketentuan Masa Penawaran Umum tersebut tidak kurang dari 1 (satu) Hari Kerja. 
 
19.7. Tanggal Penjatahan 
 
Tanggal Penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek menetapkan penjatahan saham untuk 
setiap pemesan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 7 April 2014. 
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19.8. Syarat Pembayaran 
 
Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek pemindahbukuan atau wesel bank dalam mata 
uang Rupiah dan dibayarkan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai 
Penjamin Emisi Efek pada waktu FPPS diajukan. Semua setoran harus dimasukan ke dalam rekening 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada : 
 

Bank Mandiri 
No. Rekening: 122-00-0658322-6 

Cabang Jakarta Berdharma 
Atas Nama: PT Indo Premier IPO Graha Layar Prima 

 
Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama/milik 
pemesan yang mengajukan (menandatangani) formulir pemesanan dan harus sudah “in good funds” 
pada tanggal 4 April 2014 untuk nasabah retail dan institusi. Cek dari milik/atas nama pihak ketiga 
tidak dapat diterima sebagai pembayaran.  
 
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung 
jawab Pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana 
pada saat pencairan, cek atau bilyet giro ditolak oleh bank tertarik, maka pemesanan pembelian 
saham yang bersangkutan otomatis dianggap batal. Untuk pembayaran pemesanan pembelian 
saham secara khusus, pembayaran dilakukan langsung kepada Perseroan. Untuk pembayaran yang 
dilakukan melalui transfer account dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotocopy Lalu Lintas 
Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan menyebutkan nomor FPPS/DPPS-nya. 
 
19.9. Bukti Tanda Terima 
 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan FPPS, akan 
menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan dari FPPS lembar ke-5 (lima) dari FPPS sebagai 
bukti tanda terima pemesanan pembelian saham. Bukti tanda terima pemesanan pembelian saham 
ini bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. Bukti tanda terima tersebut harus disimpan 
untuk kelak diserahkan kembali pada saat pengembalian uang pemesanan dan/atau penerimaan 
Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham (FKPS) atas pemesanan pembelian saham. Bagi pemesan 
secara khusus, bukti tanda terima pemesanan pembelian saham akan diberikan langsung oleh 
Perseroan. 
 
19.10. Penjatahan Saham 
 
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Indo Premier Securities selaku Manajer Penjatahan 
sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7. serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang 
Pasar Modal yang berlaku.  
 
i. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 

Penjatahan pasti dibatasi sampai dengan 98,0% (sembilan puluh delapan persen) dari jumlah 
yang ditawarkan, yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, 
reksadana, korporasi, perorangan dan karyawan Perseroan melalui Program ESA yang 
dialokasikan sebesar 0,067% (nol koma nol enam tujuh persen) dari jumlah Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham. 
 
Dalam hal Penjatahan terhadap suatu Penawaran Umum dilaksanakan dengan menggunakan 
sistem Penjatahan Pasti, maka penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi 
persyaratan-persyaratan berikut: 
 
a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak yang akan 

mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan besarnya persentase 
Penjatahan Pasti wajib memperhatikan kepentingan pemesan perorangan; 
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b. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada huruf a termasuk pula jatah bagi 
pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum (jika ada) dengan 
jumlah paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum; dan 

 
c. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada Pemesan Saham yang Mempunyai Hubungan 

Afiliasi, yaitu: 
1)  direktur, komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih 

saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau 
Agen Penjualan sehubungan dengan Penawaran Umum; 

2)  direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; dan  
3)  Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dan angka 2). 
 

ii. Penjatahan Terpusat (Pooling) 
Penjatahan terpusat dibatasi sampai dengan 2,0% (dua persen) dari jumlah Saham Yang 
Ditawarkan.  

 
Jika jumlah Saham yang dipesan melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran 
Umum, maka Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa Saham setelah 
alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut: 
 
a. dalam hal setelah mengecualikan Pemesan yang Mempunyai Hubungan Afiliasi dan terdapat 

sisa Saham yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka: 
1) pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah Saham yang dipesan; 

dan 
2) dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan 

sepenuhnya dan masih terdapat sisa Saham, maka sisa Saham tersebut dibagikan 
secara proporsional kepada para Pemesan yang Mempunyai Hubungan Afiliasi menurut 
jumlah yang dipesan oleh para pemesan. 
 

b. dalam hal setelah mengecualikan Pemesan Saham yang Mempunyai Hubungan Istimewa 
dan terdapat sisa Saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka 
penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu, harus mengikuti ketentuan sebagai 
berikut: 
1) para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan perdagangan di 

Bursa Efek Indonesia, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal 
jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan dibagikan 
dengan diundi. Jumlah Saham yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud 
adalah satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia di mana 
Saham tersebut akan tercatat; dan 

2) apabila terdapat Saham yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan dibagikan 
kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan secara proporsional 
dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan. 

 
19.11. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum 
 
Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran berdasarkan hal-hal 
yang tercantum dalam PPEE dan Peraturan No. IX.A.2.  

 
19.12. Pengembalian Uang Pemesanan 
 
Bagi pemesanan pembelian saham yang ditolak seluruhnya atau sebagian, atau dalam hal terjadinya 
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham ini, pengembalian uang dalam mata uang Rupiah 
akan dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek di tempat di mana FPPS yang bersangkutan diajukan. 
Pengembalian uang tersebut dilakukan selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal akhir penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Perdana 
Saham.  
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Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal akhir penjatahan 
atau tanggal pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham, maka pengembalian uang tidak akan 
disertai pembayaran denda. 
 
Pengembalian uang tersebut akan disertai denda yang diperhitungkan dari Hari Kerja ketiga setelah 
tanggal akhir penjatahan atau tanggal pembatalan sebesar suku bunga per tahun rekening giro 
Rupiah yang berlaku di Bank Penerima, yang dihitung secara pro rata setiap hari keterlambatan. 
 
Uang yang dikembalikan hanya dapat diambil oleh pemesan yang bersangkutan secara langsung 
dengan menunjukkan tanda jati diri dan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian 
Saham pada Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjualan di mana FPPS yang bersangkutan diajukan 
mulai tanggal pengembalian uang pemesanan. Pengembalian uang menggunakan cek atau bilyet 
giro akan diberikan sesuai dengan nama pihak yang mengajukan pemesanan. Untuk pemesanan 
pembelian saham secara khusus, pengembalian uang akan diatur dan dilakukan langsung oleh 
Perseroan. 

 
19.13. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Pembelian Saham 
 
Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham kepada masing-masing pemesan saham akan 
dilakukan melalui Penjamin Emisi Efek dimana FPPS yang bersangkutan diajukan akan dilaksanakan 
selambat-lambatnya 2 (dua) hari setelah Tanggal Penjatahan. Formulir Konfirmasi Penjatahan 
Saham atas distribusi saham tersebut dapat diambil dengan menyerahkan Bukti Tanda Terima 
Pemesanan Pembelian Saham.  

 
19.14. Lain - lain 
 
Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan No.IX.A.7, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Saham 
dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan Saham melalui lebih dari satu formulir 
pemesanan untuk setiap Penawaran Umum, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka 
untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu FPPS yang 
pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan. 
 
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam suatu Penawaran Umum, maka Penjamin Emisi 
Efek, Agen Penjualan, Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari Agen Penjualan dilarang 
membeli atau memiliki Saham untuk portofolio Saham mereka sendiri. 
 
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, maka Penjamin Emisi Efek, 
Agen Penjualan, Afiliasi dari Penjamin Emisi Efek, atau Afiliasi dari Agen Penjualan dilarang menjual 
Saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek sampai 
dengan Saham tersebut dicatatkan di BEI. 
 
Penjamin Emisi Efek wajib menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada 
OJK selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan Peraturan 
No.IX.A.2. 
 
Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai 
kewajaran dari pelaksanaan penjatahan sesuai dengan Peraturan No.VIII.G.12, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman 
Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus 
dan Peraturan No.IX.A.7 paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah berakhirnya Masa Penawaran 
Umum. 
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XX. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 

 
 
Prospektus dan FPPS dapat diperoleh pada kantor Biro Administrasi Efek Perseroan dan Penjamin 
Emisi Efek yang ditunjuk yaitu Perantara Pedagang Efek yang terdaftar sebagai anggota Bursa Efek. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK / PENJAMIN EMISI EFEK 
PT Indo Premier Securities 

Wisma GKBI Lantai 7 Suite 718 
Jl. Jend. Sudirman No. 28  

Jakarta 10210 
Telp :  +62 21 5793 1168 
Fax :  +62 21 5793 1220 

Website : www. ipotindonesia.com 
 

 




